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Lingkup Hak Cipta 

Pasal 2: 


l. 


Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta 
atau Pemegang Hak Cipta untuk mengumumkan atau 
memperbanyak Ciptaannya, yang timbul secara otomatis 
setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi 
pembatasan menurut peraturan perundang-undangan 


yang berlaku. 


Ketentuan Pidana: 
Pasal 72 


l. 


Barang siapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak 
melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 49 Ayat (1) dan Ayat (2) 
dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling 
singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit 
Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara 
paling lama 7 (tujuh) dan/atau denda paling banyak 
Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, 
mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan 
atau barang hasil pelanggaran hak cipta atau hak terkait 
sebagai dimaksud pada Ayat (1) dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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Isi di luar tanggung jawab percetakan 


Para pembaca yang terhormat, 


Aku senang sekali bisa mempersembahkan Trace of 
Fever, buku kedua dalam serial baruku tentang para 
pria “iber-Alpha yang menampilkan para serdadu 
bayaran, dengan tokoh-tokoh bertubuh kekar, hebat, 
agak berbahaya, dan (kuharap) oh-sangat-seksi. Jika 
Anda membaca buku pertama, When You Dare, Anda 
pasti mengerti mengapa mereka kusebut sebagai para 
lelakiku yang "melampaui batas-batas kehormatan”. 

Noveletku dalam antologi The Guy Next Door me- 
rupakan bagian permulaan yang memperkenalkan 
karakter-karakter yang berhubungan dengan tokoh 
perempuan utama dalam When You Dare. Buku ber- 
ikutnya dalam serial ini adalah Savor the Danger. 

Untuk mengetahui lebih banyak tentang buku- 
buku ini, kunjungi situs webku: www.LoriFoster. 
com. Anda juga bisa berbincang denganku di fanpage 
Facebook-ku—www.facebook.com/ pages/ Lori-Fos- 
ter/233405457965. 

Aku sangat bersemangat dengan serial baru ini, 
kuharap Anda semua pun begitu! 


Lori Foster 


Kupersembahkan untuk Animal Adoption Found- 
ation—Yayasan Adopsi Hewan, rumah perlindungan 
yang tidak menggunakan metode pembunuhan he- 
wan di Hamilton, Ohio. 

AAF telah melakukan pekerjaan luar biasa un- 
tuk hewan-hewan. Liger, salah satu kucing yang dia- 
dopsi anak lelakiku dari rumah perlindungan itu, 
ditampilkan di dalam buku ini. Jika bukan karena 
AAF seekor kucing yang benar-benar cantik, menye- 
nangkan, dan BESAR tidak akan menjadi bagian dari 
keluarga kami sekarang. 

AAF akan selalu menjadi salah satu "proyek he- 
wan peliharaan”-ku, setiap kali aku melakukan peng- 
galangan dana. 

Untuk mengetahui lebih banyak tentang AAF, 
kunjungi www.AAFPETS.com. 


Lori 


DENGAN lengan bersedekap dan pundak bersandar 
di dinding luar gedung perkantoran tinggi dan megah 
yang terletak di tikungan, Trace Rivers mempertim- 
bangkan pilihan-pilihannya. Memiliki sumber orang 
dalam akan mempermudah pekerjaannya. Menyamar 
sebagai pengawal pribadi, ia belum mendapatkan ke- 
sempatan membongkar kebusukan, padahal ia sudah 
mulai gelisah. Namun, jika ia dapat memanfaatkan 
seseorang untuk mengorek info yang dibutuhkan, pe- 
nyelidikannya akan mengalami kemajuan. 

Murray Coburn itu kotor. Trace mengetahuinya. 
Astaga, banyak orang mengetahuinya. Namun, me- 
reka tidak bisa atau tidak mau menyentuh bajingan 
itu tanpa bukti yang sangat kuat. Sistem hukum telah 
gagal. 

Meski begitu, pada akhirnya Trace pasti akan me- 
nemukan buktinya, kemudian ia akan mengganjar 
Murray dengan keadilan versinya sendiri. 

Sebelum itu terwujud, ia harus menghadapi ber- 
bagai jenis bajingan serta bangsat ganjil dan hina, 
yang bekerja untuk Murray. 


Ia juga harus bertahan menghadapi Helene Schu- 
mer, yang lebih dikenal sebagai He/l—neraka—nama 
yang sangat sesuai untuk perempuan itu. Hell tidak 
pernah melewatkan kesempatan untuk menjamah, 
mengatur-atur, dan membuat pekerjaannya lebih sulit 
daripada seharusnya. Namun, sebagai kekasih terkini 
Murray, Hell memiliki semacam hak untuk menindas 
orang lain. 

Jika Murray mengetahui pengkhianatan Hell, dia 
pasti akan membunuh perempuan itu tanpa belas ka- 
sihan. Pikiran itu sama sekali tidak mengusik Trace, 
tetapi Murray pasti akan kehilangan kepercayaan juga 
kepada dirinya, dan itu tidak boleh terjadi. 

Ide nista untuk memanfaatkan Hell tidak bisa Trace 
terima dengan mudah, tetapi itu mungkin diperlukan, 
terutama karena perempuan itu bertingkah seperti 
maniak seks jika berada di dekatnya. 

Ketika kini Hell mendekat, dengan niat tergam- 
bar jelas di sudut matanya yang mencuat dan lekuk 
bibirnya yang bergincu, Trace berusaha sekuat tenaga 
untuk mengabaikannya. Untunglah Trace diselamat- 
kan dari siksaannya saat si resepsionis pemalu, Alice, 
mendekat dengan membawa sehelai kertas pesan. 

Menggunakan nama penyamaran Trace, Alice me- 
manggil, "Mr. Miller?” 

Trace terus menatap Hell, tetapi menjawab, "Ada 
apa?” 

"Ada perempuan di bawah yang ingin bertemu 
Mr. Coburn. Anda diminta turun untuk menanyakan 
apa keinginannya.” 


Dengan gaya berlebihan, Hell berhenti dengan 
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kedua kaki terentang lebar, dua tangan berkacak di 
pinggulnya yang gempal, dagunya terangkat angkuh. 
"Perempuan? Siapa jalang itu?” 

Sang resepsionis menunduk dalam-dalam. "Tidak 
tahu, Ma am.” 

”Suruh mereka menahan perempuan itu di sana 
hingga aku turun.” 

Meski bisa langsung berkomunikasi dengan staf di 
lantai bawah, Trace menyuruh perempuan muda itu 
pergi untuk melakukan tugasnya, agar terhindar dari 
amukan Hell. Kekejaman Hell merupakan salah satu 
hal yang sepertinya paling Murray nikmati darinya, 
jadi Murray tidak pernah memintanya menahan has- 
rat untuk menyiksa si pembawa pesan. 

”Aku tak ingin perempuan lain menemui Murray.” 

Kejam dan berkuasa. Tentu saja, Hell harus tahu 
bahwa Murray melecehkan apa pun yang memakai 
rok, dengan atau tanpa kerelaan si perempuan. 

”Lagi pula dia sedang keluar.” Bajingan itu pergi 
dua jam lalu, dan meski dia lebih menyukai Trace 
sebagai pengawal pribadinya, kali ini dia membawa 
orang lain bersamanya. 

”Cari tahu siapa dia dan laporkan padaku.” 

"Tidak akan.” Semua orang di organisasi tersebut 
takut terhadap Hell, nyaris sebesar ketakutan mereka 
terhadap Murray. Kecuali Trace; ia hanya merasakan 
kebencian—terhadap mereka berdua. 

Dan mungkin itu yang membuat Hell terus me- 
ngejarnya, dan lirikan terang-terangan Murray. 

Ketika Trace mulai berjalan ke lift, Hell mengha- 
langinya. Di atas sepatu berhak runcing wanita itu, 
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tatapan Hell sejajar dengan tatapannya, meski ting- 
gi Trace mencapai 183 sentimeter. Rambut hitam 
Hell yang panjang dan berkilau, terurai ke pung- 
gung, bibir serta kuku-kukunya dipoles warna me- 
rah mengilap. Sehelai kamisol licin, begitu ketat 
menutupi payudaranya yang telah diperbesar, ber- 
potongan cukup rendah untuk menampilkan bukan 
hanya belahan dada tetapi nyaris mencapai pusarnya, 
dan dimasukkan ke rok ketat berbahan tipis. Kecan- 
tikan Hell terlihat maut, seperti biasa. 

Cantik, dan jahat. Hell menatap bagian bawah 
perut Trace. "Untung saja kau dipanggil untuk mela- 
kukan pekerjaanmu.” 

Ya Tuhan, Trace muak kepadanya. ”Yeah? Me- 
mangnya kenapa?” 

Seberani biasanya, Hell mengulurkan tangan dan 
menggenggam lekukan di bagian depan celana Trace. 
”Aku menunggu-nunggu kesempatan pribadi bersa- 
mamu.” 

Sama sekali tidak menikmati sentuhan itu, Trace 
percaya Hell mampu memutilasinya. Ia menyam- 
bar pergelangan tangan Hell yang langsing lalu 
meremas tulangnya yang ringkih. Meski Trace tahu 
tindakannya menyakiti, bibir Hell terbuka dan kelo- 
pak matanya sayu. 

Hell menjilat bibir dan berusaha agar Trace mena- 
tapnya. ”Jika kau tak mengenakan sehelai kain pun, 
aku pasti akan mencakarmu saat ini juga.” 

Itulah alasan yang sangat bagus agar tidak telanjang 
bersama Hell. Trace tersenyum penuh kemenangan. 
”Tapi bukan saat ini, Hell.” Ia melepaskan lengan Hell 


dengan memilinnya, hingga wanita itu terkesiap dan 
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jemarinya terbuka. Ia mendorong Hell ke samping. 
”Ada pekerjaan yang harus kulakukan.” 

” Trace?” 

Seraya menghela napas, Trace menoleh kembali ke 
arah Hell. ” Apa?” 

”Aku ingin kau mengantarku berbelanja.” 

”Tidak ada dalam deskripsi tugasku, Nona.” 

”Ada—jika Murray memerintahkannya.” Hell 
menggosok pergelangan tangannya yang memerah 
ke payudara. "Dan Murray akan memerintahkan apa 
pun yang kuinginkan.” 

Tak memiliki komentar untuk pernyataan itu, 
Trace berbalik dan melangkah ke arah lift. Saat pintu 
lift tertutup, ia mengembuskan napas lega. 

Sejak menyusup ke organisasi ini tiga minggu la- 
lu, berperan sebagai pengawal pribadi, Hell cobaan 
terberat bagi Trace untuk menjaga penyamaran. Pada 
akhirnya, ia harus menangani Hell. Sebagai ahli ki- 
mia medis, Hell memberikan usulan obat-obatan ter- 
larang apa pun yang mungkin Murray butuhkan un- 
tuk bisnis perdagangan manusianya. Lackeys menyer- 
gap para perempuan, sementara Murray, si bajingan, 
akan menjual mereka kepada penawar tertinggi— 
setelah Hell memastikan mereka tunduk pada obat- 
obatan berbahaya. 

Trace menunggu-nunggu kesempatan memberes- 
kan perempuan itu. 

Jika harus menumpas kejahatan, ia tidak akan 
menolak menghabisi kaum perempuan, jika memang 
harus. Helene Schumer harus dibasmi; dunia akan 
menjadi tempat yang lebih baik tanpa dirinya. 
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Priscilla Patterson tersenyum menantang dan berpu- 
ra-pura gugup saat dua lelaki tinggi-besar berusaha 
mendorongnya ke ruang pertemuan tertutup di ge- 
dung perkantoran itu. Apa niat mereka kepadanya di 
dalam sana, ia tidak tahu. 

Mereka tidak bersikap lembut, membuat aksi 
pura-pura tidak memiliki pertahanan diri sulit terus 
dilakukan. Lengannya dipelintir, seseorang menarik 
kucir rambutnya, membuatnya terkesiap. 

Kemudian, tiba-tiba, suara pelan namun tegas ter- 
dengar. "Lepaskan dia.” 

Semudah itu, ia terbebas. Ia berbalik untuk men- 
cari wajah pemilik suara dalam itu, dan terpaku. 

Wow. 

Tidak seperti dua manusia Neanderthal yang me- 
nikmati memperlakukannya begitu kasar, lelaki ini 
terlihat sopan, penuh gaya, dan... seksi. 

Lelaki itu berjalan ke arah mereka dengan ke- 
rutan kening, tanda tidak menginginkan bantahan. 
Bertinggi sekitar 183 sentimeter, lelaki itu berotot 
tetapi tidak terlalu kekar, rapi tetapi tidak terlalu ne- 
cis, dan bergaya masa kini. Rambutnya yang sangat 
terang, lurus, dan sedikit terlalu panjang, begitu 
kontras dengan mata cokelat keemasan paling tajam 
yang pernah Priss lihat. Lelaki itu mengenakan celana 
khaki dan kaus hitam yang jelas mahal. Priss bisa me- 
lihat tonjolan rompi Kevlar di balik kaus itu. 

Sabuk kulit hitam di pundak menyimpan senjata 
lelaki itu. Di ikat pinggangnya, tersemat dua magasin 
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cadangan, senjata pembius, tongkat pendek, dan gada 
kecil. Sepatu bot hitamnya yang tinggi dan berujung 
baja bisa mematikan. 

Lelaki ini siap untuk segalanya. 

Namun, mungkin tidak siap untuk Priss. 

Mata seterang karamel itu beralih ke arah dua le- 
laki brutal dengan tatapan meremehkan. "Aku yang 
akan mengurusnya sejak saat ini.” 

Sambil menggerutu, dua lelaki itu pergi. 

Lelaki bermata cokelat itu meraih lengannya. 
"Ikut denganku.” 

Priss berusaha menolak, tetapi kemampuan fisik 
lelaki itu lebih kuat—tanpa benar-benar menyakiti- 
nya—dari dua lelaki tadi. "Kita mau ke mana?” 

”Jauh, mencari privasi.” 

"Oh. Oke.” Dengan sepatu tanpa haknya, Priss 
diseret di samping lelaki itu, merasa sangat pendek 
dan tiba-tiba tidak percaya diri. "Kau bekerja di sini?” 

Lelaki itu tidak menjawab, melainkan terus me- 
nyeretnya ke sebuah sudut, melindunginya dari peng- 
amatan orang lain. Meski begitu, lelaki itu tetap 
berada di posisinya yang bisa dilihat orang lain, dan 
Priscilla menduga dia melakukannya agar tetap bisa 
mengamati yang lain. 

Waspada dan curiga—kualitas-kualitas yang ia 
hargai. 

Lelaki itu memperhatikan Priss dengan sangat 
saksama, mulai dari rambut cokelat kemerahannya 
yang diikat tinggi di belakang, hingga blus biru licin 
dan rok bergaya kuno yang mencapai bagian atas 


lututnya, lalu ke sepatu Mary Jane tanpa haknya... 
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kemudian kembali lagi ke atas. "Apa yang kaulakukan 
di sini?” 

"Oh. Priss berpura-pura tersipu karena tatapan 
tajamnya. Dan sebenarnya... memang begitu. Tapi 
hanya sedikit. Tujuannya terlalu penting untuk ia bo- 
corkan. 

Priss memeluk tas sandang besarnya ke dada dan 
berkata dengan suara bergetar yang meyakinkan, 
"Aku datang untuk bertemu Murray Coburn.” 

”Untuk apa?” 

Priss membelalakkan mata. ”Yah, itu sebenarnya 
urusan pribadi.” 

Lelaki itu berdiri di sana, menunggu, matanya ti- 
dak berkedip, menusuk. 

Ha. Lelaki itu tidak bisa mengukur keberanian 
Priss jika dia berpikir bahwa sedikit tatapan menusuk 
akan membuat Priss tidak nyaman. Memberikan se- 
nyuman yang ia harapkan menarik, Priscilla menge- 
dip-ngedipkan mata ke arah lelaki itu. "Oh, aku ha- 
rus memperkenalkan diri.” Ia mengulurkan tangan. 
” Aku Priscilla Patterson.” 

Lelaki itu menatap tangan Priss, dan mata kirinya 
berkedut. 

Lelaki itu tidak menyentuhnya. 

”Ya, baiklah...” Priss menarik tangan kembali 
hingga menempel ke tubuhnya. "Bisakah kau mem- 
beritahu Mr. Coburn, aku ada di sini?” 

”Tidak.” Kemudian, dengan posisi mengungkap- 
kan rasa sebal, lelaki itu bertanya lagi, "Mengapa kau 
ingin menemuinya?” 

Saat Priss membuang muka, lelaki itu menangkap 
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dagu dan mengangkat wajahnya. "Aku tak punya 
waktu untuk ini, jadi hentikan aksi pura-puramu itu.” 

Kali ini, mata Priss benar-benar membelalak. Le- 
laki ini tahu ia berpura-pura? Tetapi, bagaimana? 

Sambil menggeleng-geleng, lelaki itu melepaskan- 
nya. "Baiklah. Aku akan menyuruh orang-orang tadi 
menunjukkan jalan ke luar untukmu.” 

"Tidak, tunggu.” Priss meraih lengan lelaki itu— 
dan terkesima merasakan kekuatan dahsyat di sana. 
Rasanya seperti menyambar batu yang padat. "Oke, 
akan kuberitahu. Tapi kumohon, jangan menyuruhku 
pergi.” 

Lelaki itu bersedekap, sekaligus mengibaskan sen- 
tuhan Priss. "Aku mendengarkan.” 

”Murray adalah ayahku.” 

Begitu diam, sehingga terlihat bagaikan arca batu, 
lelaki itu menatapnya. Hanya mata sedikit menyipit 
yang menunjukkan lelaki itu bereaksi. "Hentikan 
bualan keparatmu itu.” 

Oke, bahasa kasar memang tidak terlalu menge- 
jutkan Priss, tidak lagi, terutama setelah ia mengha- 
biskan 24 tahun kehidupannya dengan bertahan me- 
makai cara-cara kotor. Tetap saja, ia terkesiap. ”Sir, 
yang benar saja.” Sembari mengipasi wajah seakan 
ingin mengurangi ronanya, ia mengerutkan mata me- 
natap lelaki itu. "Sungguh, aku serius.” 

Sebuah suara di depan lobi menarik perhatian le- 
laki itu, dan setelah memandang sekilas, dia meng- 
umpat pelan. Dia menyambar lengan Priss lagi, 
menyeretnya lebih jauh dari pandangan orang, dan 
membungkuk dekat-dekat. "Dengar, Nona. Apa pun 
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rencana tololmu untuk beramah-tamah dengan Co- 
burn, lupakan itu.” 

Dengan kejujuran yang sungguh-sungguh, Priss 
menyanggah, "Oh, tapi aku tak bisa.” 

Lelaki itu menggeram kemudian mengguncangnya. 
"Percayalah padaku—tempatmu bukan di sini. Tem- 
patmu bukan di gedung ini, di mana pun di dekat 
Coburn. Gunakan otakmu dan bawa bokong mu- 
ngilmu yang kencang itu keluar lewat pintu, dan 
menjauh dari bahaya. 

Bokong mungil yang kencang? Sambil mengerutkan 
kening, Priss memandang ke belakang tubuhnya sen- 
diri. Menurut penglihatannya, bokongnya—kencang 
atau sebaliknya—justru tak terlihat, berkat bentuk 
rok ini. 

Pilihan yang hebat. 

Namun, karena lelaki itu terlihat benar-benar 
peduli, yang jelas bertentangan dengan tugas yang 
diberikan kepadanya, Priscilla mengangkat bahu. 
"Maaf. Aku tidak datang jauh-jauh kemari hanya un- 
tuk keluar lagi.” 

Suara langkah terdengar di belakang mereka. Ra- 
hang lelaki itu mengeras. "Ada pintu belakang. Susuri 
lorong, terus berbelok ke kiri, lewati....” 

Sungguh keras kepala! "Permisi.” Priss melangkah 
mengitarinya tepat saat orang yang mirip sesosok iblis 
raksasa berbelok di sudut, diikuti dua lelaki yang tadi 
memperlakukannya dengan kasar, serta seorang lelaki 
lain yang terlihat sama kejamnya. 

Priss telah melihat banyak foto, jadi ia langsung 
tahu siapa yang berdiri di hadapannya. 

Murray Coburn. 
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Berpenampilan kelam, necis, bertubuh besar de- 
ngan leher dan pundak gempal, penampilan Murray 
Coburn tepat seperti yang Priss duga, bahkan hingga 
janggut rapi dan tatapan penuh penilaiannya. 

”Apa yang terjadi di sini?” Murray mengamatinya, 
dan meski Priss tahu ia bukan tipe perempuan kesu- 
kaan Murray, tatapan lelaki itu berubah mesum. ”Sia- 
pa kau?” 

Sekali lagi, Priss mengulurkan tangan. “Priscilla 
Patterson. Saya anak perempuan Anda.” 


Trace menahan umpatan. Ia ingin memanggul gadis 
itu, dengan pakaian konyol dan ekor kudanya yang 
menggelikan, di atas pundak, lalu membopongnya 
hingga ke luar pintu depan—jauh dari bahaya. 

Ia ingin, dengan mudah, bisa membunuh Murray 
di hadapan gadis itu, kemudian membunuh yang lain 
juga. Ms. Patterson mungil ini mungkin akan trauma 
sepanjang hidupnya, tetapi persetan, dia masih akan 
tetap hidup. 

Sayangnya, Trace tidak dapat melakukan apa pun 
kecuali berdiri di sana, terkesan bosan dan sedikit ke- 
sal. 

Tatapan Murray beralih kepadanya, dengan mata 
biru sedingin benua Arktik yang membeku. ”Keri- 
cuhan apa ini, Trace? 

"Sedikit gangguan, itu saja. Aku baru akan me- 
nyingkirkannya.” Trace mencengkeram lengan gadis 
itu dengan keras. 

Dengan satu gerakan tangan, Murray mencegahnya 
melangkah. Murray menyuruh para pengawal lain 
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pergi dan, setelah mereka semua berjalan menjauh, 
menatap Priss lagi. Alisnya berkerut menyeramkan, 
yang biasa membuat kebanyakan orang gemetar keta- 
kutan. 

Ekspresi itu tidak berpengaruh bagi Trace. 

Di balik janggutnya yang rapi, mulut Murray ter- 
lihat datar dan keras. "Bawa dia ke kantorku.” 

Sambil berkata begitu, dia berjalan menuju lift 
pribadi. 

Sial, sial, sial. Sambil memelototi gadis itu, Trace 
bertanya, "Kau senang sekarang?” 

Priscilla Patterson nyaris terlihat angkuh saat men- 
jawab, "Hampir.” Dia menatap tajam tangan Trace 
yang masih mencengkeram lengannya. 

Mengabaikan perintah tanpa suara itu, Trace me- 
nyeret Priscilla ke ruang pertemuan kecil di lantai 
lobi. 

”Hei!” Priss berusaha melepaskan diri, tetapi tidak 
mampu. 

Lucunya, Trace melihat Priscilla bergerak dibuat- 
buat dan berlebihan, yang jika dilakukan kepada sese- 
orang di bawah tingkat kemampuan Trace, gadis itu 
mungkin bisa bebas. "Kau akan melukai dirimu sen- 
diri.” 

Priscilla berusaha keras agar air matanya keluar, 
membiarkannya menggenang di bulu mata gelapnya 
yang panjang. ” Kau menyakitiku.” 

”Belum,” Trace berkata kepadanya, tidak terpe- 
ngaruh oleh pertunjukan emosi palsu itu. "Tapi, ba- 
yangan menahanmu di bawah lututku, makin lama 
semakin menggoda.” 
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Itu membuat bibir Priscilla mengatup rapat dan 
membisu—tanpa sisa-sisa air mata terlihat. 

Trace menariknya masuk ke ruangan dan me- 
nuju meja pertemuan dengan beberapa kursi di se- 
kelilingnya. "Duduk.” Saat Priscilla mulai berusaha 
membantah, ia mengambil napas dalam-dalam dan 
mendekati gadis itu. 

Priscilla mengenyakkan diri ke kursi. "Mengapa 
kau melakukan ini?” Dengan kedua tangan men- 
cengkeram sandaran lengan, dia mengerahkan kebe- 
raniannya yang tersisa dan mengangkat dagu. ”Kau- 
dengar kata-kata Mr. Coburn. Dia ingin kau memba- 
waku ke kantornya.” 

”Yeah. Tapi, aku mendengar semua yang tidak dia 
katakan juga.” 

Priscilla menggeleng. "Apa maksudmu?” 

”Aku harus menggeledahmu.” 

Terperangah, Priscilla bertanya, "Maaf? Kumo- 
hon!” 

”Memohonlah sesukamu.” Trace saat ini sangat 
kesal, sehingga mungkin senang mendengarnya. ” Aku 
tetap akan menggeledahmu. Di semua bagian.” 

Mata Priscilla melebar karena kaget. 

Terlambat, Sayang. Trace mengangguk kepadanya, 
muram, tetapi seperti mengantisipasinya juga. "Setiap 
ceruk dan lubang, Sayang, di dalam setiap bagian pa- 
kaian.” 

Priscilla menggerutu, dan Trace melihat rona me- 
rah menyebar di pipinya. 

Dengan sekujur tubuh mungil yang mengencang 
karena memberontak, Priscilla menyembur, ”Kau gi- 
la!” 
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Trace menyandarkan pundaknya di dinding. "Jika 
kau ingin menemui Coburn, aku harus memastikan 
bahwa kau tidak menyembunyikan senjata, atau pe- 
mancar, jenis apa pun.” 

”Tidak.” 

”Bagus.” Sempurna, sebenarnya. "Kalau begitu, 
pergilah. Sekarang juga.” 

Priscilla ragu-ragu. ”Tapi....” 

Lagi-lagi, Trace menatapnya. Priscilla berusaha 
menyembunyikan tubuhnya di balik pakaian resmi, 
tetapi ia tidak dapat dikelabui. Ia berani memperta- 
ruhkan pisau kesayangannya, bahwa gadis istimewa 
ini sama sekali bukan perempuan tak berdosa. Entah 
dia keturunan Murray atau bukan, Trace tidak tahu. 
Sepertinya ada kemiripan pada warna rambut me- 
reka, meski rambut Priscilla satu atau dua tingkat le- 
bih terang daripada rambut Murray. Dan saat Priscilla 
bersiasat, yang dia lakukan dengan sangat mahir, ada 
sesuatu pada dirinya yang mengingatkan Trace ke- 
pada Coburn. 

Trace melirik jam tangan hitam tebal di perge- 
langan tangannya. "Segera ambil keputusan, tapi 
lakukanlah dengan cepat. Apa yang kau pilih? Kau 
ingin pergi, atau ingin kedua tanganku menjelajahi 
sekujur tubuhmu?” 

Kilatan air mata yang baru di mara Priscilla terli- 
hat asli, tetapi dagunya tetap terangkat. "Aku tidak 
akan pergi.” 

Trace menjauhi dinding. "Terserah padamu, ka- 
lau begitu.” Ia meraih siku Priscilla, menarik gadis itu 
hingga berdiri. Puncak kepala Priscilla hampir men- 
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capai dagunya. Gadis itu memiliki struktur tulang 
yang ramping, tetapi pasti berisi baja di dalamnya. 

Trace memutar tubuh Priscilla. "Letakkan kedua 
tanganmu di meja dan regangkan kakimu lebar-le- 
bar.” 

Selama lima detik penuh, Priscilla tidak bergerak. 
Pundaknya kaku, lehernya tegang. Ekor kuda tinggi 
yang berwarna merah tua itu menjuntai hingga ke per- 
tengahan punggungnya. Jika ikatannya dilepas, ram- 
but Priscilla pasti akan mencapai puncak bokongnya. 

Trace menyapukan tangan ke ekor kuda yang pan- 
jang itu—dan telapak tangannya bagaikan terbakar. 

Bagaikan dalam gerak lambat, Priscilla meletakkan 
tas tangannya yang penuh dan berat di meja. Perta- 
ma, tangan kirinya, kemudian tangan kanannya men- 
darat di meja, jemarinya terentang untuk menjaga ke- 
seimbangan. 

Trace menendang mundur kedua kaki Priscilla 
dengan pelan, kemudian berkata, "Buka kakimu, Sa- 
yang.” 

Punggung Priss yang sempit menggembung karena 
hirupan napasnya untuk mengumpulkan keberanian. 
Dia mengangkat kaki kanan dan menapakkannya be- 
berapa sentimeter ke belakang. 

Trace sangat menikmati saat berkata pelan, ” Lebih 
lebar.” 

Ketika Priss belum bergerak juga, Trace melangkah 
ke belakangnya. Sambil memegangi pinggang Priss, 
Trace mendorong kedua kakinya agar teregang lebih 
jauh, selebar yang bisa dilakukan dengan rok sempit 
Itu. 
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Otot-otot di betis Priss yang tak tertutup, mene- 
gang. Roknya tertarik dengan ketat menutupi ton- 
jolan di belakang. Pundaknya tetap tegak dan kaku 
seperti sebelumnya. 

Itu posisi sepasang kekasih, jadi tidak heran jika 
Trace tiba-tiba bisa mencium aroma Priss yang ha- 
rum. Selembut bayi, dan semanis perempuan sejati. 

Cuping hidung Trace mengembang—dan ia me- 
maksa diri menjauh. 

"Tetap seperti itu.” Sembari bergerak ke samping, 
Trace membalikkan tas tangan Priss ke meja. Foto- 
foto, bolpoin, buku catatan, alat rias wajah, sikat, sisir, 
cermin, tisu, kalkulator, permen batangan, buku... 
” Astaga, ini sama dengan tempat sampah dapur.” 

”Bajingan,” Priss berbisik. 

Trace mendecak. "Nah, apakah seperti itu murid 
sekolah bicara?” 

”Aku perempuan dewasa.” 

"Yeah? Berapa umurmu?” 

Trace nyaris bisa mendengar gigi-gigi Priss me- 
ngertak sebelum dia menggumam, "Dua puluh em- 
pat.” 

Trace membuka dompet Priss dan memeriksa SIM 
di dalamnya. "Dua puluh empat,” ia memastikan. 
”Tapi berpakaian seperti murid sekolah paroki.” De- 
ngan pandangan sekilas, ia menghafal alamat Priss. 
Sepertinya aneh karena Priss tinggal di negara bagian 
yang sama dengan Murray jika mereka tidak pernah 
bertemu. 

Sesegera mungkin, ia akan memeriksa alamat itu. 

Namun, siapa tahu Murray memiliki rencana yang 
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sama.... Trace memandang Priss yang mengalihkan 
tatapan, lalu menyelipkan SIM itu ke saku. 

Trace menggeledah barang-barang lainnya, me- 
raba-raba bagian dalam dompet, ingin mencari sa- 
ku-saku tersembunyi. ”Omong-omong soal pakaian- 
mu....” Trace melirik ke arah Priss. "Aku tidak tertipu, 
jadi kau bisa berhenti bersikap formal.” 

Priss memutar kepala untuk memberi Trace tatapan 
galak. Ekor kudanya yang kencang menonjolkan tu- 
lang pipinya yang tinggi, juga batang hidungnya yang 
lurus. "Kau menyatakan apa, tepatnya?” 

Trace memeriksa sehelai foto Priss saat masih le- 
bih kecil, bersama perempuan yang sangat mirip 
dengannya. Mungkin ibunya. Bahkan saat masih 
kecil, dia tetap terlihat menantang, bagaikan siap 
menaklukkan dunia. Foto itu membuat Trace tidak 
yakin. "Kau merencanakan sesuatu, dan aku tidak 
menyukainya.” 

”Itu bukan urusanmu.” 

Trace terus memeriksa barang-barang Priss, sambil 
berkata dengan santai, "Siapa yang terbunuh di seki- 
tar sini adalah urusanku.” 

Hening sejenak, tetapi bukan ketakutan yang nya- 
ta. "Kau pikir ayahku tega membunuhku?” 

Trace mengamati gadis itu. Priss lebih misterius, 
tetapi dengan caranya sendiri, Trace tidak ragu bahwa 
dia bisa sama mematikannya dengan Hell. Ada sorot 
yang siap menyerempet bahaya di mata hijaunya yang 
jernih, dalam suaranya yang terlalu dingin. Dalam si- 
tuasi genting, dia salah seorang perempuan cerdas 
yang memiliki ketenangan menakjubkan. 
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Trace harus mengingat hal itu. 

Saat gadis itu menyadari bahwa Trace terus me- 
natap, ia melangkah ke belakang Priss. "Tatapan lurus 
ke depan.” 

”Aku tidak memercayaimu.” 

"Memang seharusnya tidak.” Trace menempelkan 
tangan ke leher Priss. Lembut. Hangat, sehalus sutra. 
Perlahan, Trace menyapukan jemarinya ke pundak 
Priss, kemudian menuruni kedua lengannya. Begitu 
ramping, dan masih sangat muda. 

Jika benar-benar menggeledah, ia akan melaku- 
kannya dengan saksama, tetapi cepat. Kali ini tidak. 
Jika ia mampu mengeluarkan Priss dari sini, Trace 
bersedia melanggar batas. Priscilla Patterson mungkin 
enigma dengan agenda tersembunyi, tetapi Trace te- 
tap tidak ingin melihatnya dibantai. Dan jika dia ber- 
main-main dengan Coburn, itulah yang akan terjadi. 

"Tenanglah sekarang.” Trace menangkupkan ta- 
ngannya di payudara Priss—dan menyadari bahwa 
Priss menahan tubuhnya kuat-kuat. Trace mengerut- 
kan kening. "Menyembunyikan sesuatu?” 

Dengan tegang, Priss menjawab parau, ”Aku tidak 
terlalu besar.” 

”Ah-hah.” Trace meraba rusuk Priss hingga bagian 
perutnya yang sedikit cembung, menyapu lekukan 
pinggulnya yang indah, sepanjang pahanya, kemudian 
naik ke balik roknya. 

Priss tersentak. 

Dengan suara rendah dan kasar, Trace berkara, 
"Jangan bergerak.” Sambil terus memegangi bagian 
bawah punggung Priss dengan sebelah tangan, ia me- 
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raba terus ke atas, di antara kaki Priss. Celana dalam 
yang sangat mungil—tidak ada lagi apa-apa. 

Sebenarnya, ada hawa panas. Panas sekali. 

Trace menyapukan telapak tangan ke daging lem- 
but masing-masing paha dalam Priss, memegangi ba- 
gian intimnya, dan merasakan lekukan di baliknya, 
dan.... 

"Kau tahu aku tidak menyembunyikan apa pun!” 

"Kau menyembunyikan sesuatu, memang.” De- 
ngan enggan, Trace mengeluarkan tangannya, tetapi 
jemari dan telapak tangannya masih menyentuh ku- 
lit Priss dengan sangat ringan. Selama sesaat, ia me- 
megangi pinggul Priss dan menahannya seperti itu, 
mengendalikan diri sendiri dengan kuat. Ketika Priss 
mulai menegakkan tubuh, Trace berkata, ” Belum.” 

Kening Priss menghantam bagian atas meja dan 
dia mengerang. Kedua kakinya masih lurus, membuat 
bokongnya mencuat tinggi, dalam posisi hubungan 
intim yang sempurna. Dengan posisi ini, seorang le- 
laki bisa masuk sangat dalam.... 

Seperti mengetahui pikiran Trace, Priss mengunci 
kedua tangannya di belakang kepala dan menggeram 
pelan, membuat senyuman ganjil dan tipis menyem- 
bul di wajah Trace. 

Priss tidak mudah terintimidasi, dan Trace sudah 
cukup menyiksa diri. "Tegakkan badanmu agar aku 
bisa membuka kancing blusmu.” 

“Mengapa?” 

”Aku harus memeriksa ke balik ikatan itu.” 

Priss mulai gemetar. Trace merasa itu amarah 
yang ditekan, bukan kegelisahan. Namun, Priss melu- 
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ruskan kedua lengan, mengangkat dadanya menjauhi 
meja. 

Ketika Trace mulai membuka kancing-kancing 
kecil, Priss bertanya, "Apa yang akan dikatakan oleh 
ayahku jika kuberitahu bagaimana perlakuanmu pa- 
daku?” 

”Mengapa kau tidak memberitahunya sendiri? Ta- 
pi ketahuilah, dia pasti ingin aku melakukan ini.” 

Priss meronta untuk menoleh ke belakang dan 
menatap Trace. "Kau serius?” 

”Dia pebisnis tingkat tinggi dengan banyak mu- 
suh. Melindunginya adalah pekerjaanku. Tidak ada 
orang di sini yang tahu bahwa dia memiliki anak pe- 
rempuan, jadi mengapa kami harus memercayaimu?” 
Semua kancing telah terbuka sekarang, jadi Trace 
memutar tubuh Priss agar mengarah kepadanya. 

Karet elastik lebar membebat tubuh bagian atas 
Priss. Itu pasti semacam korset, jelas bukan diciptakan 
untuk dada perempuan. 

Korset itu sangat ketat sehingga Trace tidak tahu 
bagaimana Priss bisa menyembunyikan payudaranya 
di bawah sana, sehingga sama sekali tidak mencolok. 
Namun, nyaris sejak awal ia berhenti mencari senjata 
sungguhan. 

Permainan kecil ini hanya untuk membuat gadis 
itu memikirkan ulang rencananya. 

”Kau bisa bernapas dengan balutan ketat ini?” 

”Aku bernapas dengan lancar.” 

Trace menatap mata Priss. " Turunkan.” 

Kedua lengan Priss tergantung lemas di sisi tu- 
buh, posisinya rileks, dan Trace tahu apa yang dia 
rencanakan. Trace bisa melihat itu di matanya. 
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Sambil tersenyum lagi, kali ini menunggu-nung- 
gu, Trace berbisik, ” Coba saja.” 

Priss tampak terkejut. ” Apa?” 

"Kau ingin menyerang, Sayang. Aku bisa melihat- 
nya.” Trace memandang mulut Priss. "Jika samaran- 
mu sepadan untuk melakukan rencana apa pun yang 
kaumiliki, coba saja.” 

Gigi-gigi Priss gemeretak. Sepertinya dia memang 
memikirkan itu. 

"Tapi, ketahuilah,” Trace kembali berkata, maju 
sedikit lagi, "kau tak bisa mengalahkanku. Apa pun 
yang menurutmu kaukuasai, apa pun kemampuan 
yang menurutmu kaumiliki, itu tidak cukup. Bahkan 
mendekati pun tidak.” 

Waktu berjalan begitu lambat saat mereka saling 
menatap. Napas Priss makin dalam, matanya menyi- 
pit. 

"Sekarang atau tidak selamanya,” Trace menan- 
tang, dan ia tahu, karena alasan yang tidak bisa di- 
terima sekalipun, ia ingin Priss bereaksi. Setiap per- 
ubahan kecil, setiap kedipan bulu mata Priss yang 
tebal, membuatnya terpesona. 

Trace belum pernah bertemu perempuan seperti 
Priscilla Patterson. Priss pasti sama liciknya dengan 
Murray dalam hubungan jenis apa pun, tetapi tetap 
saja, gadis itu memikat Trace. 

Perlahan, dengan tatapan masih melekat dengan 
tatapan Trace, Priss mengangkat kedua tangannya, 
mengaitkan ujung-ujung jari di puncak ikatan elastik 
itu, dan mulai menurunkannya. 

Trace terus mengamati wajah Priss, melihat bi- 
birnya terbuka saat bernapas lebih dalam dan bebas. 
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Priss pasti lebih nyaman sekarang, tetapi mengapa dia 
menyembunyikan lekuk tubuhnya? 

Sambil meraih ke punggung, Trace menarik pisau 
dan membukanya. 

Tatapan Priscilla akhirnya teralih dari tatapan 
Trace, tetapi hanya untuk memperhatikan pisau itu 
dengan penuh rasa ingin tahu. Dia memiringkan ke- 
pala, kemudian mengalihkan kembali perhatiannya 
kepada Trace. "Pisau lipat yang otomatis terbuka, de- 
ngan gagang ergonomis, dan mata pisau sepanjang 
8,2 sentimeter.” 

”Kau tahu jenis-jenis pisau.” 

”Aku tahu jenis-jenis senjata.” Priss masih terlihat 
menantang, bukannya ketakutan. "Apa rencanamu 
dengan pisau itu?” 

"Jangan bergerak.” Trace berusaha tidak menatap 
payudara Priss, yang sekarang memerah dan bergaris- 
garis dalam, hasil balutan erat elastik sialan itu. Pun- 
caknya berwarna merah muda agak gelap, lembut, 
dan indah. 

Sambil menggenggam bagian atas ikatan, Trace 
menariknya dari tubuh Priss dan menyelipkan ujung 
pisaunya ke dalam. Seperti mengiris mentega, elastik 
itu terputus saat ia menggerakkan pisau ke bawah. 
Penutup itu jatuh dari tubuh Priss. 

Sambil menatap gadis itu, Trace mengembalikan 
pisau ke saku belakang. Tatapannya terus terpaku ke 
payudara Priss. "Kau benar-benar menyiksa keindah- 
an yang malang itu.” 

Priss tidak bersuara. 

”Mau memberitahu alasannya?” 
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Dagu Priss terangkat. "Payudara menarik perha- 
tian.” 

"Bukankah biasanya memang itu tujuannya?” 

Bukannya menjawab, Priss mengangkat kedua te- 
lapak tangannya. ” Kau keberatan?” 

Perut Trace mengencang. Berusaha tidak terkesan 
terpengaruh, ia menunjuk dengan dagunya. ” Puaskan 
dirimu sendiri.” 

Sambil mengerang pelan, Priss menengadah, me- 
nempelkan kedua tangannya di payudara dan memi- 
jat dengan lembut, perlahan. Kedua matanya terpe- 
jam dan dia menarik napas dalam lagi. 

Jelas terpengaruh, Trace menyadari bahwa kedua 
tangan itu kecil, sementara payudara Priss... tidak. Ini 
bagaikan kenikmatan penuh dosa, memperhatikan 
gadis itu meredakan sakit payudaranya yang teriritasi 
sambil mengeluarkan suara lembut penuh kenikmat- 
an. 

Betapa kontras pemandangan itu, kedua tangan- 
nya yang feminin dan polos dengan kuku-kuku pen- 
dek dan bersih—menggosok sepasang payudara besar 
yang pucat, memijatnya bagaikan ingin menghilang- 
kan rasa sakit. 

Trace mencengkeram kedua tangan Priss, dan ma- 
ta gadis itu langsung terbuka. 

Dengan gigi masih terkatup, ia berkata, "Sudah 
cukup.” 

Ujung lidah Priss keluar untuk membasahi bibir- 
nya. "Ini mengusikmu?” 

"Percayalah padaku, kau tak ingin mengetahuinya.” 
Tangan Trace dua kali lebih besar daripada tangan 
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Priss, jadi ibu jari dan ujung-ujung jari yang lain me- 
nempel ke daging lembut yang lunak itu. Benar-benar 
menyadari hal itu, peduli kepada Priss, ia bertanya, 
"Maukah kau pergi sekarang?” 

Cuping hidung Priss yang mungil, mengembang 
saat menarik napas cepat. "Langkahi dulu mayatku.” 

Dengan marah, Trace mundur menjauhi gadis itu, 
tetapi tetap menjaga nada suaranya tetap tenang dan 
tidak acuh. ”Kancingkan lagi blusmu dan masukkan 
kembali ke rok.” 

Priss melakukannya terburu-buru, membuktikan 
bahwa dia tidak nyaman dalam keadaan setengah te- 
lanjang dan memamerkannya dengan provokatif, se- 
perti yang ingin dia kesankan kepada Trace. "Blusnya 
tidak akan muat sekarang.” 

Sambil melangkah ke samping, Trace memasukkan 
kembali semua barang Priss ke tas tangan, puas ka- 
rena ia menyimpan SIM gadis itu. 

Ketika keadaan mulai kacau, seperti yang akan se- 
gera terjadi, ia menginginkan suatu cara untuk meng- 
identifikasi Priss. Berkat seluruh keahliannya di bidang 
komputer dan sumber-sumbernya di pemerintah dan 
militer, melacak Priss pasti akan sangat mudah. 

” Sudah?” 

Priss merapikan rambut dan mengangguk. ” Seka- 
rang, bolehkah aku menemui ayahku?’ 

Itu cukup menyebalkan, sehingga Trace tidak 
menjawab. Ia mengembalikan tas tangan Priss dan 
menggamit lengan gadis itu dan menggiringnya ke- 
luar lewat pintu. 

Suatu firasat memberitahu Trace bahwa keadaan 
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akan luar biasa rumit. Dan ia bisa sepenuhnya me- 
nyalahkan pundak Ms. Priscilla Patterson yang terlalu 
tegak. 
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PRISS berjalan memasuki lift pribadi itu seakan ia 
berhak melakukannya, seakan jantungnya tidak ber- 
talu-talu kencang ke rusuk, seakan saraf-sarafnya ti- 
dak amat berantakan. 

Menampilkan ketenangan diri menguras banyak 
tenaga, tetapi ya Tuhan, dari semua skenario yang ia 
rencanakan, harapkan, dan khawatirkan, diraba-raba 
secara intim oleh lelaki seperti ini, yang tidak seperti 
para lelaki lain di organisasi itu, tidak pernah ia duga. 

Di dalam lift, lelaki itu diam saja, tetapi Priss me- 
lihat dia dua kali menatap blusnya. Priss dapat me- 
rasakan tatapannya, sial, menyusup jauh ke dalam 
dirinya. Dan ia tahu apa yang dilihat oleh lelaki itu. 

Tanpa ikatan, payudaranya terlalu mencolok. Ce- 
lah baju di antara kancing-kancingnya terbuka dan 
kainnya terentang ketat. 

"Kau bersenang-senang?” Priss bertanya dengan 
nada sarkastis yang kental. 

Ternyata, kata-kata pedasnya hanya membuat pan- 
dangan si pengawal pribadi ini makin menusuk. Le- 
laki itu berdiri di sana, tampak tidak memperhatikan, 
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sikapnya santai dan rileks. "Aku bisa melihat siluet 
puncak payudaramu.” 

Priss nyaris tercekik karena marah. ” Persetan!” 

"Berapa ukuranmu? Cup C? Atau mungkin D?” 

Oh, Tuhan, Priss tidak ingin berdiri di sana ber- 
dua saja dengan lelaki ini, terkurung di ruangan 
sempit dengan kehangatan dan aroma yang merasuk 
hingga paru-parunya. "Bukan urusanmu.” 

Lelaki itu mengangkat tangan ke depan, bukan 
untuk menyentuh Priss, melainkan untuk memba- 
yangkannya menutupi payudara kanan Priss. Wajah- 
nya mengernyit saat berpura-pura merabanya. ”Me- 
nurutku C penuh.” 

Suatu getaran halus terasa di leher Priss, menjalar 
turun ke tulang belakangnya. Ia harus tetap tenang 
untuk berhadapan dengan Murray Coburn, tetapi 
entah mengapa, lelaki ini ingin menghancurkan pe- 
ngendalian dirinya. "Menurutku, bunuh saja dirimu 
sendiri.” 

Lelaki itu tersenyum. 

Dan, sungguh dahsyat efek senyuman itu di wa- 
jahnya.... Priss tidak dapat menyangkal bahwa ke- 
tampanan lelaki itu sangat memikat. Mungkin dia 
penjahat yang bengis, tetapi tetap memesona. Ram- 
but pirang berantakan serta mata tajam berwarna 
ganjil itu.... Priss bergidik. 

Lelaki itu menaikkan sebelah alisnya. ” Kedingin- 
an?” 

”Tidak.” Priss harus mengalihkan perhatiannya. 
"Tadi aku tidak mendengar namamu.” 

"Tidak ada yang memberitahu namaku padamu.” 
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”Itu rahasia, begitu?” Priss berusaha membung- 
kukkan bahu agar dadanya tidak terlalu mencolok. 
"Sungguh aneh.” 

”Itu tidak membantu,” lelaki itu berkomentar ten- 
tang postur Priss. "Dan jika kau benar-benar tertarik,” 
dia mengulurkan tangan, ”Trace Miller.” 

Priss benci harus menyentuh lelaki itu lagi. "Itu 
nama aslimu atau hanya alias?” 

Sambil menyeringai, Trace menarik tangannya 
yang terulur. "Menurutmu bagaimana?” 

"Menurutku, kau mengambil SIM-ku.” 

Trace terdiam sedetik, memberi Priss sedikit ke- 
puasan. Sambil mengangkat kedua tangan ke telinga 
dengan gaya meledek, Priss berkata, "Aku tahu semua, 
aku melihat semua.” Kemudian, ia mencibir. "Selain 
itu, kau tidak mahir bergerak diam-diam.” 

Lift berhenti dan pintunya terbuka dengan suara 
mendesis pelan. Trace meraih siku Priss agar ia tidak 
tersandung. Trace mendekatkan mulut ke telinga Priss 
dan bicara dengan suara sepelan mungkin, ”Sebenar- 
nya, aku ahli bergerak diam-diam. Aku jadi tahu, 
kau harus dilatih untuk berpikir sebaliknya. Nah, se- 
karang aku bertanya-tanya, apa yang dilakukan oleh 
perempuan terlatih sekaligus kebingungan di sini, 
mengklaim diri sebagai anak perempuan salah seorang 
pebisnis paling berkuasa dan disegani di wilayah ini?” 

Sial. Seharusnya Priss tidak memancingnya. Trace 
benar-benar ahli, dan tentu saja sebagai egomania, dia 
telah mengetahuinya. Saat Priss berusaha melepaskan 
diri, dengan mudah Trace menahannya. 

Kemudian, suara lain terdengar. 
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”Hei, hei. Ada keributan apa ini?” 

Priss mendongak menatap si perempuan, kemu- 
dian harus menengadah lagi. Astaga, perempuan 
Amazon. Seorang Amazon yang benar-benar terlihat 
sebal, terbalut busana yang sangat menggoda, seakan 
berusaha menjual diri. 

Dengan memasang tampang manis dan tak ber- 
dosa, Priss berkata, "Halo. Saya kemari untuk mene- 
mui Murray Coburn.” 

Dan tiba-tiba saja Trace melangkah ke hadapan- 
nya. Priss menyadari alasannya saat si perempuan 
Amazon berusaha mendekat, tak ragu lagi untuk 
mengintimidasinya secara fisik. Wow. Priss berjinjit 
sambil berpegangan kepada Trace, berusaha menung- 
gu kejadian selanjutnya. Pundak kekar Trace bergerak, 
menekuk di bawah kedua tangan Priss, kemudian 
diam lagi—semua tanpa bersuara. 

Perempuan Amazon itu terpaksa mundur beberapa 
langkah, sebal dan murka. 

Oh, Trace memang ahli, sungguh. Benar-benar 
ahli. Priss benci karena merasa terkesan, tetapi ia tak 
dapat menahannya. 

Dengan suara yang kedengaran tidak terlalu ra- 
mah, Trace berkata, "Nah, nah, Hell, tarik kembali 
cakarmu. Murray ingin menemuinya.” 

Desis berbisa seperti ular mendahului jawaban pe- 
das Hell. "Apakah Murray menyatakan secara spesifik 
bahwa dia harus dalam keadaan utuh?” 

Priss menegang. Perempuan ini ingin menyerang- 
nya meski tanpa provokasi? 

"Tidak, sebenarnya, tapi sebelum Murray menya- 
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takan sebaliknya, dia akan tetap dalam keadaan se- 
perti ini.” 

Dengan marah, si Amazon hampir mencicit. ”Be- 
debah kau, Trace.” 

Trace tidak bergerak, dan Priss harus mengakui 
bahwa lelaki itu membuat blokade yang benar-benar 
kokoh. 

Apakah sikap melindungi ini benar-benar dise- 
babkan oleh posisinya dalam pekerjaan? Menurut 
Priss tidak. 

Berjinjit untuk mengintip dari balik pundak Tra- 
ce lagi, Priss menyadari tubuh lelaki ini sekeras batu, 
sama sekali tak ada yang lembek di otot-ototnya. 
Hah. Priss meremas sedikit, tak kuasa menahan keter- 
tarikan. 

Kapan terakhir kali seorang lelaki menarik perha- 
tiannya? Tidak termasuk Murray, karena ketertarikan 
Priss kepadanya benar-benar didasari kebencian. 

Si perempuan Amazon menarik perhatiannya de- 
ngan senyuman lambat dan merendahkan. 

"Sebentar lagi, Trace, jelas lebih cepat dari yang 
kaupikirkan, aku akan membereskan semuanya de- 
nganmu. Ingat itu.” Sambil berkata begitu, dia berpu- 
tar di atas tumit sepatu stilerto-nya yang sangat tinggi 
dan berlenggak-lenggok pergi. 

”Temanmu?” Priss bertanya. 

Trace berbalik begitu cepat, sehingga Priss me- 
lompat mundur. 

” Sepertinya kau tidak senang,” Priss memperhati- 
kan. Sama sekali tidak mendekati. ”Itu hanya sebuah 
pertanyaan. Jangan meledak atau apa pun, oke?” 
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Trace tidak terang-terangan mengungkapkan ke- 
kesalannya. Bahkan saat sedang marah, dia terlihat 
penuh pengendalian diri. "Dalam situasi apa pun, ja- 
ngan memancing perempuan itu. Kau mengerti?” 

Tertarik mendengar peringatan itu, Priss berusaha 
memandang ke belakang Trace, ke arah perempuan 
tadi pergi. Trace tidak mengizinkannya. 

Tangannya yang besar dan keras mencengkeram 
wajah Priss, tidak terlalu lembut. "Dia akan mengiris 
lehermu sambil tersenyum. Dan tidak ada orang di 
sini yang akan mencegahnya. Kau mengerti?” 

"Eh... Tidak mudah berbicara ketika Trace me- 
nekan pipinya, tetapi Priss merasa harus mengutara- 
kannya, "Kau yang mencegahnya.” 

"Kali ini.” Trace membungkuk, cukup dekat un- 
tuk mencium Priss, tetapi matanya mengatakan bah- 
wa sama sekali tidak ada kepedulian untuk itu di be- 
naknya. "Aku tidak akan selalu ada di dekatmu.” 

”Sudah kucatat. Sekarang, berhentilah menyiksa 
wajahku.” 

Trace melepaskan Priss. Priss menggerak-gerakkan 
rahangnya. ” Berengsek. Aku mudah memar.” 

Tampak kedut menarik seperti tadi di mata Trace, 
sebelum dia menyambar siku Priss dan menyeretnya 
maju. 

Situasi sekeliling terlihat mewah. Karya seni oten- 
tik di dinding. Langit-langit setinggi tiga setengah 
meter. Lantai marmer mengilap. Dan jendela-jendela 
berkaca gelap di mana-mana. 

Ketika Priss melambatkan langkah, berusaha 
memperhatikan semuanya, Trace benar-benar menye- 
retnya. ” Lewat sini.” 
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"Jadi, ayah tersayangku itu orang kaya, hah?” 

"Sebaiknya kau memperhatikan kekuasaannya, 
bukan status kekayaannya.” 

"Memiliki banyak pengaruh, ya?” 

Fakta bahwa Priss melupakan penampilan Nona 
Mungil Tak Berdosa itu, sama sekali tidak mengejut- 
kan Trace. "Lebih dari yang dapat kausadari, atau kau 
tidak akan ada di sini.” 

Mereka melewati meja tempat seorang perempuan 
pemalu terus menunduk dengan pundak membung- 
kuk. Menyedihkan. 

Kepada perempuan itu, Trace berbicara dengan 
lembut, seperti mengobrol dengan anak kecil. ”Dia 
menunggu kami, hon. Katakan padanya kami sudah 
tiba.” 

”Ya, Sir” Melalui interkom, perempuan itu me- 
manggil, "Mr. Coburn. Mr. Miller sudah ada di sini 
bersama perempuan muda.” 

"Suruh dia masuk. Trace juga. Aku ingin dia me- 
nangani ini.” 

Priss mulai maju, tetapi Trace tidak, jadi ia tiba-ti- 
ba berhenti. ” Bagaimana?” Priss mendorong pundak 
Trace. "Ada hambatan apa lagi sekarang?” 

Trace menggigit bibir atasnya, dan Priss berani 
bersumpah lelaki itu terlihat menderita. Setelah lama 
termangu, Trace menyeretnya menjauhi meja dan ma- 
kin erat mencengkeram lengannya. "Dengarkan aku, 
dan simak baik-baik. Jangan beri informasi pribadi 
apa pun yang mungkin memudahkannya melacak 
keberadaanmu. Lindungi privasimu sebisa mungkin. 
Aku akan menahan mereka sebisaku. Saat kau pergi, 
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jangan pergi ke suatu tempat yang biasa kaudatangi.” 
Ibu jari Trace mengelus lengannya. "Kau membawa 
uang?” 

Terperangah, Priss menatap lelaki itu. "Kau benar- 
benar mencoba melindungiku?” Apakah ia salah me- 
mahami peran Trace dalam semua ini? 

Dengan nada tegas dan kesal, Trace bertanya lagi, 
"Kau. Membawa. Uang? Sekarang?” 

"Di dalam sepatuku.” 

Trace menegakkan tubuh, ekspresinya terkesan. 
"Gadis pintar.” 

Jika lelaki ini terus menganggapnya masih kecil, 
Priss mungkin akan membunuhnya. Kemudian, sesua- 
tu terpikir olehnya. "Karena itukah kau menyimpan 
SIM-ku?” Tawa pendek—disebabkan oleh ketegangan 
dan sesuatu yang lain, semacam rasa terima kasih— 
keluar dari mulutnya. "Kau mengambilnya agar me- 
reka tidak bisa mengambilnya?” 

”Ayo.” Trace mulai menyeretnya lagi. ” Membuat 
Murray menunggu, bukan tindakan yang tepat.” 

Di depan pintu ganda berukuran besar, Trace me- 
mutar pegangan pintu, memeriksa ke dalam sejenak, 
kemudian memberi isyarat agar Priss masuk. 

Ketika Priss masuk, ia menyadari mengapa Trace 
memeriksa dulu sebelum membiarkannya melewati- 
nya. 

Si perempuan Amazon sudah menunggu. 

Sedikit lebih tenang sekarang, perempuan itu 
duduk di sudut meja besar Murray Coburn. Sinar 
matahari menghambur dari dinding-dinding berjen- 
dela di belakangnya, membuat wanita itu bermandi- 
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kan cahaya, menampakkan siluet kebiruan dari ram- 
butnya yang hitam legam. 

Tatapan perempuan itu, menyipit dan kejam, 
memperhatikan setiap gerakan Priss. 

Tanpa sadar, Priss beringsut mendekati orang 
yang memutuskan menjadi pelindungnya. 

”Priscilla Patterson,” Trace berkata, seakan per- 
kenalan formal adalah hal paling sesuai dalam situa- 
si ini. Dia menggerakkan tangan ke arah ayah Priss. 
”Murray Coburn. Dan perempuan cantik di sam- 
pingnya adalah Helene Schumer.” 

Perempuan cantik? Priss menahan keinginan un- 
tuk muntah. 

Di belakang meja, Murray mengamatinya. ”Kau 
sudah sampai sejauh ini, Nona, jadi jangan menjadi 
pengecut sekarang.” 

Apa sikapnya seperti pengecut? Astaga. Itulah ke- 
san yang ingin ia berikan, tetapi kali ini, itu bukan 
pura-pura. 

Priss merasa seperti memasuki sarang ular berbisa. 

”Di mana Anda menginginkannya?” Trace berta- 
nya, berinisiatif menyuruh Priss duduk. 

Tatapan Murray menjelajahi sekujur tubuh Priss, 
berlama-lama menatap payudaranya. Priss ingin 
menghajar Trace karena hal itu. 

”Kursi di sana saja,” Murray menjawab, menunjuk 
kursi berbantalan di depan mejanya, terlalu dekat ke 
sepatu berujung runcing milik si perempuan Ama- 
zon. 

Priss mengamati perempuan itu. Bagaimana tadi 
Trace memanggilnya? Hell—dari Helene. Yeah, itu 
cocok untuknya. 
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Kembali berpura-pura malu, Priss memasang se- 
nyuman dengan bibir bergetar. "Terima kasih ba- 
nyak, telah bersedia menjumpai saya. Saya tahu ini 
kejutan, dan saya sendiri terkejut. Jadi saya tidak akan 
menyalahkan jika Anda menolak saya.” 

Tanpa berubah ekspresi, Murray berkata, ”Du- 
duk.” 

Sepatah kata singkat itu diucapkan seperti perintah 
yang lugas, membuatnya kesal. Priss menghapus se- 
mua keberanian dari sikapnya dan melangkah maju. 
Dengan hati-hati, ia bertengger di tepian kursi, siap 
menerjang jika si perempuan Amazon membidikkan 
senjata ke kepalanya. 

Trace berdiri di belakangnya. Bagi Murray, Trace 
mungkin terlihat siap menahannya jika diperlukan. 
Priss belum lama mengenalnya, tetapi ia ahli menilai 
karakter, dan apa pun peran yang Trace Miller main- 
kan di perusahaan kriminal sang ayah, ia tahu Trace 
tidak akan menyakitinya. 

Menginginkan sedikit kemajuan, Priss membuka 
mulut—dan Murray mendahuluinya. 

”Aku tidak pernah berhubungan dengan perem- 
puan berambut merah.” 

”Oh.” Keterusterangan Murray membuatnya geli- 
sah. Jadi, Murray tidak berpura-pura menjadi pebis- 
nis yang sopan santun, melainkan langsung mengeks- 
presikan diri sebagai penindas yang kejam? Apakah 
Murray memiliki uang dan kekuasaan besar, sehingga 
tidak perlu berpura-pura menyembunyikan sifat asli- 
nya di kantornya yang tertutup ini? 

Atau, Murray sudah tahu bahwa Priss tidak pernah 
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mendapatkan kesempatan untuk mengungkapkan se- 
mua yang ia tahu? 

"Andai aku bisa pura-pura tersipu,” Priss berpikir. 
Namun, tipuan kecil itu tidak dapat ia lakukan. Jadi, 
ia hanya menyentuh ekor kudanya yang panjang. 

”Rambutku sewarna dengan rambut nenekku. 
Ibuku berambut lebih gelap.” Priss mengangguk ke 
arah perempuan yang bertengger di meja Murray. 
”Cantik, lebih mirip dia.” 

Hell mencondongkan tubuh ke arahnya, dengan 
tubuh bergetar penuh ancaman. 

Hanya mengangkat sebelah tangan dengan santai, 
Murray memperingatkan si perempuan Amazon un- 
tuk menahan diri. Hell mundur, tetapi merasa tidak 
senang. Perlahan, ayah Priss berdiri dari kursinya. 

Priss mengamatinya dengan waspada. Apakah 
Murray akan langsung membunuhnya, seperti yang 
Trace curigai? 

Ketika Murray menyandarkan pinggul di bagian 
depan mejanya, Priss nyaris meleleh karena lega. 
Hingga kaki besar Murray menempel ke kakinya. 

Tentu saja, Murray menyadari kontak ini. Priss 
menahan hasrat untuk beringsut menjauhi sentuhan 
Murray yang mengerikan. Firasatnya memberitahu 
bahwa gerakan kecil itu sama sekali tidak kebapakan. 

Tes? Atau peringatan? 

Apa pun niat Murray sebenarnya, Priss tidak tahu. 
Ia hanya tahu perutnya melilit. Karena memercayai 
firasatnya, Priss juga tahu, ia harus waspada. 

Murray mengangguk ke arah dadanya, dengan ta- 
tapan memanas, dan mulut agak mencibir. "Tanpa 
bra?” 
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Sekarang, wajah Priss membara. ”Aku....” 

Trace bergerak. "Dia mengikat tubuhnya dengan 
semacam bra olahraga yang ketat. Tapi, karena itu bi- 
sa menyembunyikan senjata, aku memotongnya.” 

Trace tidak bercanda saat mengatakan akan mela- 
por kepada Murray! Priss menunggu reaksi Murray. 
Bukan itu yang ia harapkan. 

"Begitu." Tatapan Murray beralih ke matanya. 
"Ibumu berdada besar?” 

Astaga, si berengsek ini belum menanyakan nama 
ibunya, tetapi ingin tahu ukuran bra-nya? Murray le- 
bih menjijikkan dari yang ia bayangkan. 

Di dalam hati, Priss membara karena murka, 
tetapi di luar, ia tergagap bagaikan perawan. ”Ibu- 
ku berdada besar, ya.” Akhir-akhir ini, bagian-ba- 
gian dialog yang telah ia latih, bermunculan dalam 
pikirannya. "Setelah Anda meninggalkannya, dia 
tidak pernah menginginkan lelaki lain. Jadi dia ber- 
usaha sebaik mungkin untuk... menyembunyikan so- 
soknya.” 

”Seperti yang kaulakukan dengan pakaian dalam 
apa pun yang Trace lepaskan dari tubuhmu?” 

”Ya.” Priss menarik kain blusnya, berusaha menu- 
tup celah di bagian depan. "Saya sama sekali tidak 
merasa nyaman dalam keadaan ini.” 

"Yang kaumiliki adalah aset. Seharusnya kau 
bangga.” 

Oh, ini saaaama sekali bukan pembicaraan ayah 
dan anak perempuannya. ”Sir, aku ingin Anda ta- 
hu... 


”Katakan nama ibumu.” 
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Nah, benar-benar tepat waktu! Napas yang dalam 
tidak meredakan ketegangan di dadanya. "Patricia 
Patterson.” Priss menunggu, tetapi sepertinya Murray 
tidak mengenal nama itu, dan seperti yang sudah di- 
duga, tidak terlalu tertarik. Ia melanjutkan. "Umur 
saya 24, jadi kira-kira 25 tahun lalu Anda mengenal- 
nya.” 

”Saat itu aku berumur 32.” Murray mengusap- 
usap janggutnya sambil mengenang masa lalu, kemu- 
dian menguasai diri. "Dia sudah meninggal?” 

Priss menunduk, rasa sedihnya sebesar keingin- 
annya menyembunyikan amarah bergolak yang ia ra- 
sakan saat memikirkan penderitaan ibunya sebelum 
menemukan kedamaian abadi. "Ya. Tiga bulan lalu.” 

”Bagaimana?” Murray bertanya. 

”Dia mengalami stroke. Serangan itu tidak lang- 
sung merenggut nyawanya...” 

Saat Priss menjawab, Murray menoleh ke arah 
Hell dan meminta minum. Dia bahkan tersenyum 
melihat rengutan di wajah Hell dan memberikan 
ciuman intim yang membuat mulutnya berkilauan 
dengan warna merah mengilap dari bibir Hell. 

Ketidaktertarikan Murray terhadap pergulatan hi- 
dup Priss, tidak mungkin lebih jelas lagi. 

Ketika Hell turun dari meja dan berjalan ke sisi 
lain ruangan untuk menuangkan minuman, Murray 
mengeluarkan sehelai saputangan dan menyeka mu- 
lutnya. 

Sementara itu, Priss menceritakan kisah tentang 
penderitaan ibunya yang emosional dan terlalu mena- 
kutkan. 
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Ketika menyusun rencana ini, ia menduga tidak 
akan mengingat ibunya. Ia sudah siap menghadapi 
penjahat licik ini. Namun, ketidaksopanan... yang to- 
tal ini... lelaki ini jelas psikopat. Tidak mungkin dia 
memiliki emosi nyata sedikit pun. 

Pada suatu tahap dalam membangun kerajaan 
bisnis korupnya, Murray menjadi terlalu nyaman 
dengan kekuasaan dan pengaruhnya, sehingga tidak 
lagi menyembunyikan sifat aslinya yang sangat ke- 
jam. Dia memiliki jaringan konspirator yang bersedia 
berbohong untuknya, melindunginya, dan melancar- 
kan segala cara baginya. 

Tanpa sadar, kedua tangan Priss mengepal. Se- 
mentara Hell memberikan minuman kepada Murray, 
Trace diam-diam menyenggol pundaknya. Trace ti- 
dak menatapnya, dan sikap pria itu tetap siaga, resmi 
seperti biasanya. Tetapi, Priss bisa menangkap per- 
ingatannya dengan jelas. 

Pasti akan menyulitkan jika Priss menunjukkan 
kebenciannya pada tahap permainan seawal ini. 

Seiring denting es, Murray menyesap minumannya, 
kemudian bertanya, "Jadi, dia menderita?” 

Dengan rahang mengeras, Priss mengangguk. ”Sa- 
ngat menderita, ya.” 

Murray menyesap lagi minumannya. ”Aku tidak 
ingat ibumu.” 

Tentu saja tidak. Hubungan mereka sama sekali 
bukan hubungan cinta. Murray memanfaatkan ibu- 
nya untuk keuntungan finansial, dan hanya berkat 
goresan nasib, ibunya dapat lolos dalam keadaan 


hidup. 
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Dengan sengaja, Priss melemaskan otot-ototnya. 
”Aku mengerti. Sudah lama sekali berlalu.” 

”Aku sama sekali tidak ingat, kau tahu.” Murray 
memutar minumannya, membuat bongkahan-bong- 
kahan es berdenting lagi, sambil tersenyum kepada 
Priss. "Jika kau datang untuk meminta uang, kau 
buang-buang waktu.” 

Memangnya Priss mau menerima apa pun da- 
ri lelaki ini—selain jantungnya yang hitam? "Aku 
mohon, jangan salah mengerti. Aku tidak mengingin- 
kan atau mengharapkan apa-apa dari Anda. Hanya 
saja, setelah kepergian ibuku, aku sebatang kara.” 

Mata Murray berkilat, dan menjelajahi tubuh 
Priss lagi. "Tidak ada kerabat lain? Tidak ada suami, 
atau setidaknya pacar?” 

"Tidak, Sir. Karena itulah aku ingin menemui 
Anda. Dan....” Priss berpura-pura malu. "Tentu saja, 
jika Anda tertarik, aku pikir kita bisa berkenalan le- 
bih dekat.” Dia terburu-buru menambahkan, ”Sama 
sekali tidak memaksa, aku jamin. Hanya saja... Anda 
satu-satunya keluarga yang aku miliki saat ini.” 

Permintaan itu membuat Hell meledak. "Jangan 
konyol.” Sambil bergerak untuk berdiri di hadapan 
Priss, dia berkacak pinggang dan membusungkan da- 
da. "Mengapa Murray harus percaya bahwa kalian 
berhubungan darah? Bagaimana mungkin dia berke- 
rabat dengan perempuan jalang kecil dan sederhana 
sepertimu?” 

Trace mendengus, dan Murray tertawa. 

” Apa?” Setelah menatap Trace dengan galak, Hell 
berbalik untuk menatap Murray. Kedua lengannya 
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kaku di sisi tubuh, kedua tangannya mengepal. ”Kau 
melihat ada kemiripan?” 

”Sama sekali tidak. Tapi, terlepas dari pakaiannya 
yang absurd, dia jauh dari sederhana.” Murray mena- 
tap Trace penuh arti. "Bagaimana pendapatmu, Tra- 
ce?” 

” Seksi.” 

Sambil menyeringai, Murray mengangkat gelas 
minumannya, seakan bersulang. "Nah. Kaudengar, 
Hell?” 

Hell menyambar pemberat kertas dari meja 
Murray. ”Dia tidak akan terlalu seksi saat aku selesai 
menanganinya.” 

Astaga, Priss terkesima mendengar niat keji itu. 
Apakah sekarang saat yang tepat untuk kabur? Tetapi 
tidak, sekali lagi Trace melangkah ke depannya. Trace 
bahkan berhasil menangkap proyektil itu saat Hell 
memekik dan melemparnya. 

Sama sekali tidak terpengaruh dengan ledakan 
Hell, Murray tertawa keras lalu memutar perempuan 
Amazon itu menghadapnya. ”Kau jalang pencemburu, 
Helene, dan biasanya itu menghiburku.” Tawanya 
menghilang dan tatapannya menajam. "Tapi sekarang 
tidak.” 

Menerima peringatan itu sepenuh hati, Hell mun- 
dur. 

Dengan nada yang lebih lembut sekarang, Murray 
berkata. "Ini bisnis.” Dia mencubit dagu Hell. "Dan 
kau seharusnya tahu, tidak boleh ikut campur dalam 
bisnis.” 

Apa pun alasannya, itu menenangkan Hell. Dia 
bahkan tersenyum perlahan. "Aku mengerti.” 
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”Bisnis?” Priss bertanya. Semudah itukah masuk 
ke lingkaran dalam Murray? 

Seraya mengulurkan tangan ke arah Priss, Murray 
menjentikkan jemarinya. Namun, karena tidak me- 
ngerti, Priss bergeming. 

Trace mengambil tas tangan Priss dan memberi- 
kannya kepada lelaki bertubuh besar itu. Murray me- 
numpahkan semua isinya ke meja kayu mahoni yang 
tebal, memungut dompet Priss, dan meneliti isinya. 
Sambil mengerutkan kening, dia bertanya, "Tidak 
ada identitas?” 

Trace benar tentang SIM itu. Keberaniannya 
membuat Priss terkesan. "Aku, eh, baru-baru saja 
pindah ke sini. Dari North Caroline, maksudku. Di 
sanalah aku dan ibuku tinggal.” 

"Jika tidak mengemudi, bagaimana kau sampai di 
sini?” 

” Bus?” 

”Kau bertanya padaku?” 

Priss menyadari cara ia mengucapkannya, dan 
memperbaiki jawabannya. ”Aku tidak tahu apa mak- 
sud Anda, apakah ke kantor ini, atau ke Ohio ini. 
Tapi, untuk menempuh dua perjalanan ini, aku me- 
makai bus.” 

Mata Murray menyipit. "Di mana kau tinggal?” 

Otak Priss berputar cepat, tetapi mengingat per- 
ingatan Trace, ia menemukan kebohongan. "Aku 
tinggal di hotel.” Ia menyebutkan lokasinya, yang ter- 
letak delapan kilometer dari apartemen yang sebenar- 
nya ia sewa. 

Hell memungut sehelai foto. ” Ibumu?” 
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“Ya.” 

Hell tertawa sinis. "Aku mengerti mengapa 
Murray meninggalkannya.” 

Oh, segera, Priss berpikir. Sebentar lagi, ia akan 
memaksa Hell membayar hinaan itu. "Ibuku tidak 
pernah menyalahkan Mr. Murray. Dia bilang itu ha- 
nya hubungan singkat dan dia tidak mengharapkan 
apa-apa lagi.” Priss mengalihkan perhatiannya kem- 
bali ke Murray—tepat untuk memergoki lelaki itu 
mengamati betisnya—kemudian berkata, ” Karena 
itulah dia tidak pernah mengontak Anda untuk 
memberitahu keberadaan saya. Dia tahu, Anda tidak 
terlalu terlibat sehingga tidak perlu ikut bertanggung 
jawab akan seorang anak.” 

Murray tertawa. ”Itu yang dia katakan padamu?” 

”Ya. Juga bahwa Anda pria yang hebat dan ber- 
kuasa, dan dia tidak dapat membebani Anda, karena 
mengetahui pilihan-pilihan Anda.” 

”Dia melindungimu.” 

“Ya.” 

"Dan dia benar.” Murray bersedekap. 

Priss melihat lengan Murray dua kali lebih besar 
dari lengan Trace, belum lagi leher Murray yang tebal 
dan pundaknya yang menggembung besar. Namun, 
jika mereka dibandingkan, selamanya Priss akan me- 
masang taruhan untuk Trace. Lelaki itu memiliki ke- 
tenangan diri, tetapi ada aura maut yang membuat 
Priss makin memercayai kemampuan Trace. Trace 
mungkin tidak bengis seperti Murray, tetapi lelaki itu 
akan bertindak efektif. 

Mungkin karena itulah Murray mempekerjakannya. 
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Di balik janggutnya, bibir Murray melengkung, 
membentuk tawa sinis. "Aku tak pernah menginginkan 
anak, tapi kau ada di sini sekarang, bukan?” 

Priss menganggap itu sebagai pertanyaan retoris 
dan tidak membuka mulut. 

Murray meraih lengan Priss dan menariknya, ti- 
dak lembut tetapi juga tidak terlalu kasar, dari kursi. 
Tanpa memberikan banyak pilihan, Murray memutar 
Priss, memperhatikannya dari setiap sudut. ”Aku su- 
dah memutuskan.” 

”Tentang?” Priss bertanya penuh harap. 

”Kita akan berkenalan sambil makan siang.” 

Masih memulihkan diri dari putaran tiba-tiba 
tadi, Priss berkata, "Oh! Ya. Makan siang pasti me- 
nyenangkan.” Aku bisa membunuhmu sambil makan 
siang. Mungkin akan ada banyak waktu. 

”Tapi, bukan sekarang.” 

Kebingungan, Priss bertanya, ” Apa?” 

Murray mengamatinya dengan tatapan kritis— 
dan seperti merendahkannya. ”Kau tidak terlalu pu- 
nya selera berbusana, ya? Jika aku harus terlihat ber- 
samamu di muka umum, kita harus melakukan sedi- 
kit... penyesuaian.” 

“Penyesuaian?” 

"Tentu kau menyadari perlunya pakaian yang 
lebih memesona, bersama semacam perubahan pe- 
nampilan.” Sebelum Priss bisa memprotes, Murray 
berkata, "Aku yang bayar, tentu saja.” Kemudian, de- 
ngan senyuman licik, dia melanjutkan, "Setidaknya 
itu yang bisa kulakukan.” 

Terdengar bosan, Trace bertanya, “Ingin aku 
mengurusnya?” 
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Murray mengangguk. "Ya, tentu saja. Bawa dia 
berbelanja baju baru, lalu buatlah janji ke salon. Pe- 
rombakan total, Trace. Rambut, riasan wajah, wax....” 
Murray tersenyum mesum. "Apa pun yang dia bu- 
tuhkan.” 

Priss berusaha tidak terlihat sengeri yang ia rasa- 
kan. 

Trace terus terlihat bosan. "Tidak masalah.” 

Sebagai isyarat mengusir, Murray berkata, "Sambil 
keluar, mampirlah di meja Alice dan tetapkan jadwal 
makan siang di kalenderku.” 

”Ada tanggal tertentu yang kauinginkan?” 

Masih memegangi lengan Priss dan mengamatinya 
dengan tatapan yang sama sekali tidak kebapakan, 
Murray mengangkat bahu. "Kapan pun aku bebas, 
setelah dia dirombak total.” 

” Baiklah.” 

Priss ternganga mendengar pengaturan total ke- 
hidupannya. Bahkan tidak ada yang repot-repot ber- 
tanya dulu kepadanya. ”Belanja?” Ia berusaha ter- 
dengar berterima kasih. ”Anda... sungguh murah ha- 
ti, tapi sungguh, aku tidak butuh....” 

Hell menjulang di dekatnya lagi. "Kau menyadari 
sepenting apa Murray? Kau menyadari kedudukannya 
dalam masyarakat? Dia tidak dapat terlihat bersama- 
mu jika kau tampak sangat...” dia mencari-cari kata 
yang tepat, dan memilih sesuatu yang tidak terlalu 
menghina, ”...biasa.” 

"Oh, tapi....” Tapi, Priss benar-benar ingin meng- 
hajar Helene. Satu tonjokan telak saja ke hidung wa- 
nita itu, cukup keras untuk membuatnya berdarah- 
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darah, tetapi tidak cukup keras untuk mengirim 
pelumas sendi-sendinya ke otak. Priss memaksakan 
diri tersenyum gugup. "Hanya saja, aku tidak ingin 
merepotkan.” 

Hell mengeluarkan geraman kasar. Dia meraup isi 
tas Priss dan menjatuhkan semuanya ke lengan Priss. 
”Kau sudah merepotkan pada menit kau muncul di si- 
ni dan mengklaim punya hubungan darah. Terimalah 
kemurahan hati Murray. Kau membutuhkannya.” 

"Tenang, Helene. Itu tidak perlu.” Terkekeh men- 
dengar pembicaraan itu, meski sama sekali tidak lucu, 
Murray bertanya kepada Priss, "Benar bukan, Pris- 
cilla?” 

"Yah, tentu saja... maksudku...” Priss berusaha 
memasukkan lagi semua barangnya ke tas. "Jika Anda 
yakin itu yang benar-benar ingin Anda lakukan....” 

Murray menyela ocehannya. "Antarkan dia pu- 
lang, Trace. Pastikan dia aman.” Dia menatap Trace 
penuh arti. "Di mana pun tempat tinggalnya.” 

"Aku akan memastikan itu.” Lagi-lagi, Trace me- 
raih lengan Priss untuk membawanya ke luar ruangan. 

Di belakangnya, Priss mendengar Hell menggu- 
mamkan sesuatu yang tidak jelas dan Murray yang 
tertawa lagi sambil menenangkan perempuan itu dan 
meledek. 

Setelah menutup pintu di belakang mereka, Tra- 
ce menyentakkan lengan Priss, menarik Priss dari la- 
munannya. "Ayo, cepat.” 

Dengan keras kepala, Priss membuat Trace ter- 
paksa menariknya dalam setiap langkah. Trace hanya 


berjalan sampai meja si resepsionis malang. ” Hai, 
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hon. Bisakah kau memeriksa kalender Murray untuk- 
ku? Dia ingin aku menjadwalkan makan siang yang 
panjang.” 

"Tentu saja, Trace.” Setelah menyelipkan rambut 
cokelatnya yang pendek ke belakang telinga, Alice 
mulai mengetik. Jemarinya yang langsing seperti ter- 
bang di keyboard. Sementara Alice mengetik, Priss 
mengamati Trace lagi. Trace berbicara begitu lunak 
kepada Alice, dengan nada suara yang tidak pria itu 
gunakan kepada Hell, atau kepadanya. Trace benar- 
benar terdengar... sopan. Lembut. 

Jadi, apakah Trace memiliki hubungan dengan 
sekretaris pemalu itu? Priss mempertimbangkannya— 
kemudian menggeleng. Tidak, sepertinya tidak. 

Alice menatap Trace dengan mata cokelatnya yang 
besar. "Besok jadwalnya kosong selama beberapa 
jam.” 

Tidak, tidak, tidak. Priss belum siap. 

Trace mengerutkan kening, dan yang melegakan 
Priss, dia berkata. "Tidak cukup waktuku untuk 
mempersiapkannya.” 

Alice melirik Priss dengan ekspresi simpati yang 
baru. "Oh. Aku mengerti.” 

Oh, apa? Apa yang Alice mengerti? Priss bertanya- 
tanya. Karena Trace benar-benar mengabaikannya, ia 
mulai berjalan ke kursi kulit untuk duduk. Namun, 
tanpa menoleh dari Alice, Trace menyambar perge- 
langan tangannya hingga ia tak bisa menjauh. 

”Awal minggu depan, dia punya waktu kosong 
tiga jam. Ini memberimu satu akhir pekan penuh un- 
tuk... menyelesaikannya.” 
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”Itu cukup. Pilihlah tempat yang mewah dan buat 
reservasi. Apa pun yang paling Murray sukai, oke? 
Aku akan menanyakan detailnya lagi padamu.” 

Priss mengentak-entakkan kaki karena tidak sabar. 
Ia tidak dapat bersedekap karena Trace membuatnya 
terperangkap dalam cengkeraman kuat, jadi entakan 
kaki satu-satunya cara untuk mengekspresikan keke- 
salannya. 

Namun, kaki besar Trace menginjak kedua kaki- 
nya, tidak keras, tetapi pesannya cukup jelas. Trace 
bahkan tidak menatapnya saat memberi perintah tan- 
pa suara, agar ia diam. Berengsek. 

”Baiklah,” Alice berkata. 

"Terima kasih, Sayang.” Trace menegakkan diri la- 
gi dan, setelah memindahkan kaki, mengalihkan ta- 
tapan mautnya ke arah Priss. ” Ayo.” 

Tanpa mengeluh sedikit pun, Priss mengikuti Tra- 
ce menuju lift. Ia sangat siap menghirup sedikit udara 
segar, yang tidak tercemar korupsi dan kejahatan. 

Kali ini, lift langsung membawa mereka ke lantai 
bawah tanah dan menuju garasi mobil pribadi. 

"Aku parkir di luar...” 

Trace menarik Priss, membuat Priss nyaris terkesan 
tersandung, padahal tidak. Saat membantu Priss ber- 
diri, Trace berbisik di dekat telinganya. ” Diawasi.” 

”Ah.” Priss tahu ia tidak boleh memandang ber- 
keliling, tetapi bayangan pengintaian membuat kulit- 
nya merinding. 

Apakah Murray masih mengawasinya, bahkan 
saat ini? Ia melawan gelombang kengerian. 


Ketika Trace berhenti di dekat Mercedes hitam 
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yang penuh gaya, bersih, dan mengilap, serta ber- 
jendela gelap, Priss menaikkan alis. "Wow." 

Trace membuka pintu penumpang, dan Priss de- 
ngan bersemangat langsung masuk. 

"Pasang sabuk pengamanmu.” Trace menutup 
pintunya, berputar ke depan mobil, dan menekuk 
tubuh besarnya di belakang kemudi. Setelah kedua 
pintu tertutup, Trace menarik napas dalam beberapa 
kali, kemudian memegang kemudi dengan kedua ta- 
ngannya, mencengkeram, dan menekan hingga buku- 
buku jarinya memutih dan otot-otot di lengan atas- 
nya bertonjolan. 

Mengesankan. Mengetahui tidak ada yang bisa 
melihatnya dari balik jendela gelap, Priss menaikkan 
alis. "Sudah aman di sini?” 

Bukannya menjawab, Trace menoleh dengan ce- 
pat dan membuat Priss terpaku oleh tatapan yang 
sangat menusuk. "Seharusnya aku tidak perlu repot- 
repot dan langsung membunuhmu sekarang, sebelum 
Murray menyuruhku.” 

Oh, sialan. Priss meraih pegangan pintu, tetapi 
kunci pintu langsung terpasang, dan ia tahu, dia ti- 
dak akan bisa pergi ke mana-mana, kecuali Trace 
menginginkannya. 

Beberapa peluang dan kemungkinan skenario ber- 
kelebat di benaknya. Haruskah ia melawan sekarang, 
atau menunggu hingga mereka sudah berada di jalan? 
Bagaimana ia akan menyerang? Ke wajah dulu, atau 
ke arah selangkangan yang lebih sensitif? 

Priss melirik Trace dan tahu, apa pun yang ia co- 
ba, Trace pasti siap. Duh, sial. 
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SADAR bahwa Priscilla mendidih di sampingnya, 
Trace memasukkan persneling mobil dan melaju ke 
tanjakan keluar. "Seperti apa mobilmu dan di mana 
kau memarkirnya?” 

”"Mmm....” 

Trace menyadari bahwa Priss mulai tegang di sam- 
pingnya, mungkin menunggu sinar matahari mene- 
rangi mobil sebelum menerjang ke arahnya. Suatu 
pemikiran yang konyol tapi berani. 

Trace menggeleng. "Aku tidak pernah memukul 
perempuan.” Ia melirik Priss. " Duluan.” 

Kebingungan meredakan kenekatan Priss. ” Apa?” 

"Aku tidak menyarankan agar kau mencobanya 
padaku, Priscilla. Aku cukup kesal sekarang hingga 
mampu memukulmu dengan tongkat, yang sangat la- 
yak kauterima.” 

Paham bahwa Trace hanya mencurahkan kekesal- 
an, pundak Priss melemas. Dia bahkan mendengus. 
"Memukul dengan tongkat? Jangan seberengsek itu.” 
Dia menjatuhkan tas tangannya ke lantai di depan 
kursi, lalu menyandarkan kepala. Bagaikan baru ter- 
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pikir, dia menambahkan, "Aku tidak akan pernah 
membiarkan itu.” 

Priss benar-benar berpikir dapat menghentikanku 
jika aku bermaksud mendisiplinkannya sedikit? pikir 
Trace. Lucu sekali. Namun, dia benar karena bersikap 
tenang. Trace memang tidak bermaksud menyiksanya 
dalam bentuk apa pun. 

Sejauh yang Trace ketahui, Priss sudah cukup ter- 
siksa selama sehari ini. 

”Aku memarkir mobilku dua blok dari sini, untuk 
berjaga-jaga, kau tahu? Mobilku Honda Civic biru 
tua berpintu dua.” 

”Aku akan menyuruh orang mengambilnya.” 

"Semudah itu, hah?” Priss menggeliat, menguap. 
”Kau tidak membutuhkan kunci-kunciku?” 

”Tidak.” 

Saat Priss melepas sepatu, menggoyangkan jari-jari 
kaki, dan mendesah, kekesalan Trace kembali terpicu. 
”Merasa lebih baik sekarang?” 

"Yah, tentu.” Priss menoleh untuk menatapnya, 
bahkan tersenyum sedikit. "Mengetahui bahwa kau 
tidak serius akan membunuhku, terasa luar biasa me- 
legakan.” 

"Jangan terlalu lega. Kau belum keluar dari hu- 
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tan. 

Priss mendekatkan tubuh ke Trace. "Yeah, aku me- 
ngerti. Jadi, apa yang terjadi di sini? Ada apa dengan 
pakaian dan seluruh omong kosong itu?” 

”Kau butuh penampilan yang benar-benar baru 
untuk memamerkan pesonamu yang dahsyat.” 

”Pe....” Rahang Priss melemas saat semua akhirnya 
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terpikir olehnya. "Bajingan itu! Aku kan memberita- 
hunya bahwa aku ini anaknya.” 

"Kau pikir Murray peduli pada anak yang tidak 
pernah dia temui? Yang benar saja.” Trace tidak dapat 
memercayai kenaifan Priss. "Mustahil dia akan meng- 
izinkan siapa pun mengklaim kerajaannya. Memiliki 
hubungan darah menjadikanmu ancaman yang ma- 
kin besar, tidak lagi menyenangkan.” 

”Tapi... orang-orang melihatku bersamanya. Satu 
gedung penuh orang!” 

"Orang-orang yang bekerja untuknya.” Dan itu 
sudah mengungkapkan semuanya—atau begitulah 
seharusnya. 

"Dan mereka menuruti perintahnya, jika dia 
memberi perintah?” 

”Itu benar.” Orang-orang yang bukan antek 
Murray dalam siasatnya menjalankan perusahaan 
yang pura-pura legal, atau menjadi alibi ketika ke- 
doknya terbuka, akan sama mudahnya dicelakai se- 
perti Priscilla. 

"Jadi, apa yang akan dia lakukan, menjualku ke- 
pada penawar tertinggi?” Ketika Trace merengut, bu- 
kan untuk mengiakan atau menyangkal, Priss berta- 
nya, "Ke luar negeri, atau hanya suatu tempat yang 
terisolasi? Aku yakin dia punya banyak kontak di 
California dan Arizona, bukan?” 

Trace terperangah. Apa yang Ms. Priscilla Patterson 
ketahui tentang hal itu? Murray Coburn terkenal ti- 
dak pernah membuat kesalahan atau membocorkan 
informasi. ” Bagaimana?” 


”Oh, sudahlah, Trace.” Bukannya terlihat takut, 
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atau bahkan khawatir akan kekejaman Murray, Priss 
terlihat spekulatif. "Kita sama-sama tahu bagaimana 
Murray mencari uang, bukan?” 

Berbahaya.” Bagaimana kalau kau menceritakannya 
padaku?” 

Priss menoleh sehingga pundaknya menempel ke 
sudut kursi dan setengah menghadap Trace. ”Kau 
ingin aku melakukannya terlebih dulu? Apa ini sema- 
cam tes? Baiklah. Tidak masalah.” Ia mencondongkan 
tubuh ke arah Trace. "Perdagangan manusia.” 

Trace berusaha tidak menunjukkan reaksi apa pun. 

”Kuduga bajingan tengik itu tetap berkonsentrasi 
pada imigran. Maksudku, aku tahu, agensi-agensi 
tenaga kerja—yang pasti sangat menguntungkan— 
adalah kedok mengeruk keuntungan yang sesung- 
guhnya.” Priss memandang ke luar jendela, ke arah 
pemandangan yang mereka lintasi—dan tidak berta- 
nya ke mana Trace membawanya. "Tapi, jika Murray 
menyadari para perempuan lokal menarik keuntung- 
an besar, kukira dia akan memperluas kerajaan bis- 
nisnya.” 

Mustahil Trace akan membenarkan asumsi gadis 
itu—dan itu pasti hanya dugaan. Mustahil Priss me- 
miliki bukti kuat, karena hanya ada sedikit dan ja- 
rang sekali, bahkan nyaris tak mungkin untuk diung- 
kapkan. 

Trace tidak memercayai gadis itu, dalam hal apa 
pun. Namun, teori Priss memancing beberapa perta- 
nyaan menarik. "Apa yang kauketahui tentang perda- 
gangan manusia?” 

Dengan gumaman yang nyaris tak terdengar, Priss 


menjawab, ” Lebih banyak daripada yang kuinginkan.” 
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Getaran penuh kewaspadaan merambati tulang 
punggung Trace. "Apa itu?” 

Priss merengut kesal. "Dengar, aku tidak bodoh, 
oke? Sebelum datang kemari, aku menyelidiki masa- 
lah ini sebanyak mungkin. Aku tahu begitu banyak 
imigran yang malang disiksa, dijanjikan pekerjaan 
yang baik, hanya untuk direkrut menjadi pekerja 
prostitusi, dan lebih buruk lagi. Dan aku pernah 
membaca bahwa perempuan kulit putih lebih banyak 
dicari, karena tidak diperdagangkan seumum para 
imigran.” 

Cengkeraman Trace di kemudi makin kuat, mem- 
buat buku-buku jarinya kian memutih. "Jika itu yang 
kaupikirkan, apa yang kaulakukan di sini?” 

Priss menggeleng, membuat ekor kudanya yang 
panjang dan kemerahan, bergoyang-goyang. "Tidak 
ada lagi pertanyaan.” 

Trace mengertakkan gigi. "Oh, tidak, tidak bisa 
begitu, Priscilla. Kau tidak punya pilihan untuk me- 
nolak. Kalau masih ingin hidup setelah ini, yang bisa 
dibilang meragukan, kau harus memberitahu semua- 
nya padaku.” 

Priss mendesah. "Itu nama yang mengerikan, bu- 
kan?” 

Kebingungan, Trace menoleh ke arahnya. "Apa? 
Priscilla?” 

”Ya. Mom menyingkatnya menjadi Priss, jadi de- 
ngan nama itulah orang-orang memanggilku—seti- 
daknya, orang-orang yang mengenalku secara akrab. 
Tapi, itu tidak lebih baik.” Priss menggosok matanya 
yang lelah. "Itu membuatku terdengar sombong, se- 
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perti si Goody Two-shoes. Aku berpikir, akhirnya, 
untuk sekali ini, namaku akan menguntungkan.” 

"Karena kau ingin Murray percaya kau semacam 
Nona Mungil Tak Berdosa?” 

”Yeah.” Priss mengamati Trace. "Menurutmu, dia 
percaya?” 

Trace mendengus. "Dia tidak tolol. Kupikir dia 
tidak benar-benar tertarik padamu, tapi dia jelas cu- 
riga.” 

”Tapi, kau tertarik padaku?” 

”Aku tahu kau palsu, Priscilla. Aku tahu kau pu- 
nya rencana, sesuatu yang mungkin bisa membuat 
kita sama-sama terbunuh. Dan kau tahu, kau tidak 
akan mampu mencapai tujuanmu.” 

Priss terlihat mengantuk. ”Begitu, hah?” 

Saat Priss sedang agak mudah dihadapi, Trace 
mencoba-coba keberuntungannya. ”Apa dia benar- 
benar ayahmu?” 

"Bagaimana menurutmu?” 

”Kupikir dendam pribadi yang salah sasaran ada- 
lah dendam yang paling berbahaya.” Dan entah ba- 
gaimana, ini pasti dendam pribadi Priss. Karena ibu- 
nya? Sepertinya begitu. Terutama jika Priss tidak pu- 
nya kerabat lain. 

”Dendam pribadi selalu merupakan alasan yang 
bagus untuk terlibat.” Priss mengamati Trace. ”Jadi, 
mengapa kau di sini?” 

Trace terus menatap jalanan di depan. ”Ini hanya 
pekerjaan.” 

”Pembual.” Priss tertawa, dan itu terdengar me- 
nyenangkan, meski suasana masih tegang. "Oke, jadi 
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kau ahli membaca situasi. Aku juga. Mau tahu apa 
yang kupikirkan?” 

Trace menggerakkan kepala ke arah gedung ren- 
dah berdinding bata, dengan tenda ungu di bagian 
depannya. “Itu butik tempatmu berbelanja.” 

Priss tidak menanggapi pengalihan pembicaraan 
itu. "Kupikir kau lebih dari mampu untuk membu- 
nuh, tapi bukan membunuh orang-orang tak berdosa. 
Kau membunuh orang-orang yang layak dibunuh. 
Kau ahli, jadi artinya kau profesional dalam suatu 
hal. Operasi pemerintah, mungkin?” 

Karena Trace hanya duduk dengan wajah memba- 
tu, Priss mengangkat bahu. 

"Oke, mungkin bukan. Kukira kau bisa saja 
kontraktor independen. Sebenarnya, itu lebih cocok 
karena kau terlihat seperti orang yang independen, 
bukan orang yang menerima perintah.” 

Ya Tuhan. Trace tidak menatap perempuan itu. 

Priss tersenyum. ”Dari pengamatanku, semua 
orang tahu bahwa Murray penjahat, tapi dia punya 
teman-teman berposisi tinggi. Dia memberikan kon- 
tribusi besar terhadap kampanye-kampanye politik, 
dan itu memberinya cukup kekebalan. Untuk lebih 
meyakinkan, ada beberapa senator yang dapat dia 
kuasai dengan mudah.” 

Jika hanya itu yang Murray miliki, pihak berwe- 
nang pasti sudah menangkapnya—dan Trace tidak 
akan mengerjakan kasus ini sekarang. 

Trace berbelok ke lapangan parkir di seberang bu- 
tik. "Kita sudah sampai.” 

Priscilla mengulurkan tangan, meraih lengan Tra- 
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ce. "Menyelundupkan perempuan dari negara-negara 
lain sudah cukup berbahaya. Tapi, saat kau mulai 
menculik warga negara legal, seseorang pasti akan ber- 
tindak. Siapa pun orang itu, dia mempekerjakanmu 
untuk menghentikan operasi Murray.” 

Tebakan menarik. Kecuali, tidak ada orang yang 
mempekerjakan Trace. Itu tidak perlu. ”Imajinasimu 
sangat dahsyat, Priss.” Trace melepaskan lengannya 
dari sentuhan Priss yang menggetarkan. Priss memang 
hebat, ia harus mengakui. Namun, Priss sama sekali 
salah menilai motivasinya. 

Perdagangan manusia adalah sesuatu yang sangat 
pribadi bagi Trace, jadi ia menetapkan misinya un- 
tuk menumpas siapa pun yang terlibat, mulai dari 
organisasi-organisasi terbesar dan paling jelas. Berkat 
sahabatnya, Dare Macintosh, mereka sudah mengala- 
mi kemajuan yang besar. 

Dan sekarang, ia menginginkan Murray Coburn. 

Trace meninggalkan mobil, memasukkan koin ke 
dalam mesin parkir, dan berbalik ke pintu Priss. Priss 
baru saja keluar ketika telepon genggam Trace ber- 
dering. Lagi-lagi, tidak percaya jika Priss berada jauh 
darinya, Trace memegangi lengan perempuan itu 
sambil menjawab. ”Miller.” 

”Baru saja terpikir olehku,” Murray berkata. ”Aku 
harus tahu apa dia benar-benar anakku, bukan?” 

Trace melihat bagaimana sinar matahari memantul 
di rambut Priss—dan yeah, nama Priss memang co- 
cok untuknya, entah dia sadari atau tidak. Sinar ma- 
tahari memperkuat warna merah di ekor kudanya 
yang panjang, menampilkan selusin nuansa cokelat 
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dan cokelat kemerahan yang berbeda. Dia sama se- 
kali tidak mirip Murray. Dan ini bagus. "Terserah pa- 
damu.” 

”Aku harus mengetes DNA-nya. Diam-diam. 
Helene bilang, cara terbaik adalah mendapatkan se- 
dikit rambutnya, tapi harus ada akar yang masih me- 
nempel. Jadi, ambilkan beberapa helai rambut yang 
bagus, ditarik hingga ke akar, bukan dipotong. Me- 
ngerti?” 

Sekarang, karena memiliki kesempatan untuk 
memberi pendapat sesukanya, Trace memikirkan si- 
tuasi ini. Mana yang akan lebih menguntungkan bagi 
rencananya, Priss bukan anak perempuan Murray, 
atau sebaliknya? 

Trace mengangkat bahu. Pada titik ini, semua ma- 
sih mengawang, jadi sebaiknya ia memutuskan sete- 
lah melihat perkembangan saja. "Tidak masalah.” 

Murray memberi beberapa instruksi lagi tentang 
jenis pakaian yang ingin dilihatnya di tubuh Priss. 
"Ajak dia bicara, lihat apa yang bisa kautemukan, 
oke? Tapi jangan mencolok. Aku tidak ingin dia ka- 
bur. Belum.” 

Sementara Trace mendengarkan, Priss mengang- 
kat sebelah tangan untuk melindungi mata dan me- 
mandang berkeliling. Hidungnya sedikit mengernyit 
dan mulutnya merengut. 

Dan sialan, Priss membuatnya bergetar. 

Tanpa sengaja, Trace menggunakan ibu jari untuk 
membelai kulit lembut di lengan Priss, tepat di atas 
siku. 

Priss menatapnya kebingungan, kemudian lebih 
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tajam menatap tangan Trace, dengan kedua alis ter- 
angkat. 

Trace melepaskan lengan Priss. "Aku akan meng- 
hubungimu nanti,” dia berkata kepada Murray lalu 
menutup telepon dan memasukkannya kembali ke 
saku. 

Ketika Priss mulai berjalan ke toko sang desainer, 
Trace menyambar lengannya hingga berbalik meng- 
hadap ke arah berlawanan. Trace membawanya ke 
toko telepon yang sama kecilnya, satu blok dari sana. 

”Apa yang akan kita lakukan?” 

”Membeli telepon.” Trace punya banyak sekali pe- 
kerjaan yang harus diselesaikannya malam ini. Semua 
berjejalan di otaknya, berusaha memastikan bahwa 
dia tidak akan melupakan apa pun. 

”Untukku?” 

”Untukku sendiri.” 

"Tapi, kau punya telepon,” Priss berkata. 

”Diamlah.” Trace masuk, menggandeng Priss di 
belakangnya, dan membeli dua telepon prabayar yang 
hanya dapat digunakan dalam beberapa menit. Ka- 
rena sering berganti nomor, membeli telepon geng- 
gam model itu setiap kali dia sempat, merupakan ide 
bagus. Tentu saja, dia membayar tunai. Dalam per- 
jalanan ke luar toko, dia bertanya, "Di mana tempat 
tinggalmu yang sebenarnya?” 

"Kau tidak percaya aku tinggal di hotel?” 

”Tidak.” Namun, untunglah, tampaknya Murray 
percaya. "Aku akan memikirkan cara untuk me- 
lindungimu, tapi aku senang kau mendengarkan saat 
aku menyuruhmu sesedikit mungkin memberi infor- 


masi tentang dirimu.” 
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”Tapi, tidak darimu?” 

"Tidak dariku,” Trace mengiakan. Dia berhenti 
di depan toko pakaian. "Bisa dibilang, Murray me- 
miliki tempat ini. Jangan katakan apa-apa di dalam, 
mengerti?” 

”Sama sekali, bisu maksudnya? Atau sama sekali 
menyangkut hal yang tidak penting?” 

Yang benar saja, Priss bercanda dalam situasi se- 
perti ini. 

"Toko itu bisa saja disadap, dan Twyla adalah ba- 
gian dari lingkaran dalamnya. Meskipun dia seper- 
tinya tua dan angin-anginan, jangan biarkan dia me- 
nipumu. Pikirannya tajam dan sekejam antek-antek 
Murray yang lain.” Trace menyambar dagu Priss dan 
mendongakkannya. ”Di mana kau tinggal?” 

Priss langsung memberitahu tanpa ragu. "Tempat 
tinggalku beberapa blok dari hotel itu. Tempatnya 
kumuh, tapi mereka tidak terlalu banyak bertanya 
saat aku ingin menyewanya seminggu dan membayar 
dengan uang tunai.” 

Cerdas. Dan lihai. Trace menyentuh pegangan 
pintu. "Jangan mengoceh tentang pakaian-pakaian 
yang akan kau coba. Tersipulah sesukamu....” 

”Pikirmu, apa yang membuat aku akan tersipu?” 

"Jika tidak, kita tidak akan membelinya.” Mata 
Priss melebar sedikit mendengarnya, dan Trace nyaris 
tersenyum. ” Kita tidak akan pergi tanpa mendapatkan 
beberapa macam pakaian. Besok, setelah Twyla me- 
ngetahui ukuranmu dengan pasti, aku akan kembali 
untuk mengambil lebih banyak lagi.” 

"Berapa banyak pakaian yang harus kuambil?” 


68 


Trace mengangkat bahu. "Empat, mungkin lima 
setel. Tapi, apa pun yang terjadi, jangan lupakan pe- 
ranmu.” 

”Sebagai tikus kecil pemalu?” Priss mengedip-nge- 
dipkan bulu matanya dengan dramatis. 

”Itu sulit, aku tahu. Tapi, kau sendiri yang me- 
mulainya, jadi cobalah untuk mempertahankannya.” 
Trace menarik pintu hingga terbuka, bertekad untuk 
tidak tersenyum karena kejenakaan Priss. Sebenarnya, 
dia senang saling menimpali dengan Priss. Itu berba- 
haya, dalam arti ganda. 

Segera setelah mereka masuk, Twyla ada di sana. 
Usia wanita itu seharusnya 65 tahun, tapi dia berkeras 
berpakaian seperti bintang panggung dengan riasan 
wajah berlebihan. Dia menggambar alis hitamnya da- 
lam lengkungan yang sangat tinggi, sehingga terlihat 
terkejut sepanjang waktu. 

”Trace, sungguh menyenangkan bisa bertemu de- 
nganmu'” Twyla melenggak-lenggok menghampiri 
Trace, kaftan panjangnya melayang di belakang tu- 
buh, sementara parfumnya menguar mendahului. 

”Twyla.” Trace mengizinkan Twyla mengecup pi- 
pinya—dan menekankan dadanya yang tak lagi mu- 
da ke dada Trace. Sambil menghapus lipstik gelap 
Twyla dari lehernya, Trace mendorong Priss ke depan. 
”Kami perlu perombakan busana. Kuharap kau bisa 
menyediakan dua setel pakaian hari ini, kemudian 
setelah mengetahui ukurannya, mungkin menye- 
diakan beberapa lagi agar kami bisa datang kembali 
besok untuk melihatnya.” 

”Hmmm.” Twyla memberikan tatapan profesional 
ke arah Priss. "Berputarlah.” 
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Dengan waspada, Priss berputar dengan lambat 
dan ragu. 

”Teruskan.” 

Ketika menghadap Twyla kembali, pipi Priss te- 
rasa panas. Menarik. Apakah Priss tersipu karena se- 
dang dinilai, atau dia benar-benar ahli menjaga pe- 
nyamarannya? Sebentar lagi, Trace akan segera tahu. 

"Sepatu? Pakaian dalam? Perhiasan?” 

"Mengapa tidak?” Trace mengerutkan kening un- 
tuk memperingatkan Priss. "Tolong siapkan dia se- 
mentara aku keluar untuk menelepon. Tapi, aku 
ingin melihatnya dalam setiap busana.” 

"Tentu saja.” Twyla mencengkeram lengan Priss. 
Kuku-kuku panjangnya yang berwarna, terlihat men- 
colok di kulit pucat Priss. Trace mengamati Twyla 
menyeret Priss bagaikan menyeret keledai bandel. 

”Trace?” Priss memanggil seraya menoleh ke bela- 
kang. 

Suaranya yang kecil, juga ekspresi ketakutan di 
wajahnya, nyaris meluluhkan Trace. Begitu banyak 
kontradiksi dalam diri Priss yang terus membuat Tra- 
ce takjub. "Kau ada di tangan yang tepat, Priss. Ha- 
nya sebentar.” 

Menolak teperdaya oleh Priss, Trace keluar menu- 
ju sinar matahari yang terang dan, menggunakan te- 
lepon prabayar, menelepon temannya, Dare. 

”Macintosh.” 

Dengan tangannya yang bebas, Trace memijat 
tengkuknya, berusaha meredakan ketegangan yang 
makin hebat di sana. ”Ini Trace, dan aku mendapatkan 


masalah kecil.” 
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"Bagaimana aku bisa membantu?” 

”Aku butuh bantuan untuk mengikuti.” 

”Untukmu?” 

"Tidak, untuk Priscilla Patterson.” 

"Hah. Dare mendengus geli. ”Kedengarannya 
masalah yang menarik.” 

”Dia mengaku sebagai anak perempuan Coburn 
yang belum pernah bertemu ayahnya, muncul dan 
berharap bisa berkenalan dengan Coburn.” 

”Sial.” 

”Yeah. Tapi, situasi makin menarik.” Bahkan saat 
berbicara, Trace memeriksa area di sekelilingnya—ke- 
mudian melihat mobil berwarna gelap yang diparkir 
setengah blok dari sana. Tatapannya langsung beralih 
sehingga tidak akan ada orang yang tahu bahwa dia 
menyadari kehadiran mobil itu. "Aku diawasi, jadi 
aku akan cepat-cepat. Priscilla meninggalkan Honda 
Civic biru gelap, dua blok dari kantor Coburn. Aku 
ingin mobil itu dipindahkan ke tempat yang aman 
sebelum Coburn atau anak buahnya menemukan 
mobil itu. Lebih bagus jika pelat nomornya diganti, 
hanya untuk berjaga-jaga.” 

"Tidak masalah. Aku akan mengirim Jackson un- 
tuk mengurusnya, kemudian dia bisa membuntuti 
kalian dan melakukan apa pun yang kaubutuhkan.” 

Trace mengangguk. ”Yeah, itu bagus.” Jackson 
orang terbaru dalam operasi itu, tetapi sangat bisa di- 
percaya. "Aku akan meneleponmu nanti malam.” 

"Semua pasti beres.” 

Melibatkan Dare Macintosh benar-benar mem- 
bantu mengurangi bebannya. “Trims.” 
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”Trace?” Dare ragu-ragu sejenak. "Hati-hati di 
belakangmu.” 

”Tentu.” Trace menutup telepon dan kembali me- 
masuki toko. Setelah menemani Hell kemari dalam 
salah satu ekspedisi belanjanya yang luar biasa, Tra- 
ce sudah mengetahui rutinitasnya. Dia langsung me- 
lewati bagian depan gedung, melalui tirai beledu yang 
tebal, menuju ruang-ruang ganti di belakang. 

Semuanya penuh ornamen dan mewah, dengan 
kain mahal dan cermin di sana-sini. Setelah duduk di 
kursi berbantalan dan menyelonjorkan kaki di meja 
bundar kecil yang mengilap, Trace mengamati bebe- 
rapa ruang ganti yang tertutup tirai. Di balik ujung 
salah satu tirai, dia melihat sepasang kaki kecil yang 
langsing. 

Priss. 

Sepasang kaki itu tidak bergerak lama sekali, jadi 
Trace berdeham. ”Keluarlah agar aku bisa melihat, 
Priss.” 

Trace mendengar erangan keras, kemudian bisikan 
panik, "Baju ini tidak senonoh.” 

Trace tahu itu benar, dan tetap saja, detak jan- 
tungnya semakin cepat. Menahan desakan untuk ber- 
deham, ia berkata, "Aku yang akan menilainya. Se- 
karang, berhentilah bersembunyi. 

Tirai tersibak, Priss mengintip ke luar, memandang 
berkeliling dan tidak melihat Twyla. Dengan wajah 

Tanpa sadar, Trace menurunkan kakinya ke lantai 
dan duduk membungkuk. Di balik kulitnya, dia 
membara. Otot-ototnya berkedut dan mengencang. 
”Berputarlah.” 
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Sambil memutar bola mata, Priss berbalik—teta- 
pi terlalu cepat untuk dapat diperhatikan secara sak- 
sama. Namun, itu sudah cukup. 

Ya Tuhan, gadis itu memiliki tubuh berlekuk in- 
dah dan sensualitas yang menakjubkan. Hampir tidak 
ada kekurangan yang tersembunyi, meski tidak ada 
manusia yang sempurna. 

Namun, Priss tidak memiliki kekurangan. Dia 
adalah... kesempurnaan. 

Mulut Trace menjadi kering. "Sekali lagi, kali ini 
lebih lambat agar aku bisa benar-benar melihatmu.” 

Priss memprotes pelan, tetapi menurut. 

Rancangan zig-zag gaun berbahan jaring licin itu 
mengekspos beberapa area yang penting, seperti pa- 
ha, perut, dan banyak sekali belahan dada. Busana 
itu bersilang di atas payudaranya, hanya sedikit me- 
nutupi puncak payudara dengan dua lapis bahan. 
Busana itu pun menampakkan lekuk pahanya, serta 
sedikit belahan bokongnya yang bulat. 

Hanya idiot yang akan salah memahami niat 
Murray atas perintahnya mendandani Priss sepro- 
vokatif ini—dan Priss bukan idiot. Karena itukah dia 
terus memainkan perannya? 

Twyla masuk kembali dengan membawa sepasang 
sepatu stiletto hitam. ”Bagus.” Dia memiringkan ke- 
pala untuk memberikan pengamatan yang sudah 
terlatih kepada Priss dalam balutan busana yang me- 
mabukkan itu. Dengan alis berkerut, Twyla beberapa 
kali menarik bahan baju, menurunkan garis leher, 
mengatur bagian bawahnya agar lebih naik. "Untuk 
busana ini, kau tidak membutuhkan stoking. Tapi, 
cobalah sepatu ini.” 
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Priss tampak tersiksa. "Aku tak bisa berjalan de- 
ngan sepatu itu.” 

”Kukira kau harus belajar, bukan?” Tywla menye- 
rahkan sepatu dengan hak yang luar biasa tinggi itu 
kepadanya. 

Ketika Priss membungkuk untuk menyelipkannya 
ke kaki, Trace mengira sebelah payudaranya akan ke- 
luar dari balutan ketat pakaian itu. Trace menahan 
napas, tetapi tidak, payudara indah itu tetap di tem- 
patnya. 

Nyaris. 

Priss menegakkan tubuh lagi, dan Trace melihat 
perempuan itu memiliki sepasang kaki yang indah. 
Benar-benar indah. Panjang, padat, dan ramping. 

Sial. Trace mengusap mulut dengan tangannya. 
Murray bisa gila jika melihat Priss seperti ini, tak pe- 
duli Priss anak perempuannya atau bukan. 

Trace mengembuskan napas dan memainkan pe- 
rannya. "Rambutnya harus digerai.” 

Priss menghunjamkan tatapan maut kepada Trace, 
tetapi tidak membantah saat Twyla mulai melepaskan 
karet rambutnya tanpa memedulikan beberapa helai 
rambut yang ikut terbawa. 

”Aku akan menyimpannya.” 

Twyla menatap Trace penuh pertanyaan, tetapi me- 
nyerahkan karet itu, yang sekarang terbelit beberapa 
helai rambut panjang. Trace memasukkannya ke saku. 

Itu membereskan satu tugasnya: mengambil con- 
toh untuk tes folikel rambut Priss. 

Rambut panjang Priss tergerai dalam geriap yang 
berkilau di pundaknya, di sekeliling payudaranya 
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dan, seperti yang sudah Trace duga, tepat di atas bo- 
kongnya yang padat. 

"Kami akan mengambilnya,” Trace berkata, karena 
jika dia mengucapkan hal lain lagi, Twyla akan tahu 
bagaimana reaksi sesungguhnya. 

"Haruskah kita mengetahui harganya?” Priss berta- 
nya sambil meraba bahan busana itu, berusaha menu- 
tupi lebih banyak bagian tubuhnya. Ia menarik-narik 
roknya, dan Twyla menampar punggung tangannya. 

Trace menengahi sebelum kekejaman nyata mu- 
lai terjadi; dia tidak tahu setahan apa Priss, tanpa ke- 
hilangan kesabaran. "Pilihlah busana selanjutnya yang 
lebih tertutup, untuk dipakai sehari-hari. Mungkin 
beberapa celana jins ketat dan beberapa atasan.” 

Berusaha terlihat tidak yakin, bukannya murka, 
Priss bertanya, "Dan mungkin beberapa sepatu yang 
lebih praktis?” 

Twyla menatap Trace. 

Trace mengangkat bahu. "Kami tak ingin dia ja- 
tuh tertelungkup. Tolong ambilkan sesuatu yang hak- 
nya lebih tebal.” 

”Sepatu bot sepergelangan kaki pasti cocok,” Twyla 
menyatakan. "Dengan sepasang kaki seperti itu, pasti 
terlihat bagus.” Kemudian, Twyla menambahkan ke- 
pada Priss, "Dengan gaun ini, pakaian dalam tidak 
diperlukan.” 

Priss memekik. "Aku harus telanjang di baliknya?” 

Twyla mengabaikannya, tetapi Trace tidak mam- 
pu. "Kau akan menginginkan penampilan terbaik, 
Priss. Percayalah pada Twyla. Dia tahu apa yang dia 
lakukan.” 
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”Memang.” Twyla melambai ke arah setumpuk pa- 
kaian dalam di meja berornamen. ”Kukira kau ingin 
melihatnya dalam beberapa pilihanku? Mengingat 
warna kulit dan rambutnya, kupikir yang paling co- 
cok adalah hitam dan merah.” 

”Yeah.” Trace mengerutkan kening karena sua- 
ranya parau, kemudian menegaskan suaranya. "Aku 
akan melihatnya mencoba semua.” Itu memang ke- 
wajibanku, dia berkata kepada diri sendiri. Apa yang 
akan Murray pikirkan jika dia menghindari tugas itu? 
Twyla akan melapor kepada Murray, tidak diragukan 
lagi. 

Setelah memberikan beberapa alasan tak masuk 
akal kepada diri sendiri, Trace memaksa diri duduk 
tegak kembali. Sadar bahwa Priss sedang memandang 
dengan mata terbelalak, dia menghindari tatapannya 
dan berkata, "Ayo kita selesaikan. Banyak yang harus 
kulakukan hari ini.” 

”Dia bisa memeragakan pakaian dalam untukmu, 
sementara aku mengambil beberapa jins dan atasan.” 

Segera setelah Twyla meninggalkan ruangan, ta- 
tapan Trace beralih ke wajah Priss yang marah. Priss 
bagaikan mendidih, kedua pipinya terasa sangat pa- 
nas, dan kebencian berkilat-kilat di mata hijaunya. 

Trace tidak sedikit pun bersimpati kepadanya. Be- 
lum, tepatnya. Dengan sangat pelan, nyaris meledek, 
dia bertanya, ” Menyesal?” 

Mata hijau yang berkilat itu menyipit. Priss me- 
nyambar segenggam pakaian dalam dan, tanpa sedikit 
pun goyah di atas stilleto-nya, berjalan kembali ke ba- 
lik tirai. 
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Dalam siksaan ketegangan, Trace mengamati ge- 
rakan-gerakan kaki Priss. 

Ia tetap memakai sepatu berhak tinggi itu, sialan. 

Trace melihatnya melangkah ke sehelai pakaian 
dalam mungil berenda hitam, dan paru-paru Trace 
langsung terasa sesak. Beberapa detik kemudian, Priss 
keluar. Kali ini, Trace tidak meninggalkan kursinya. 
Trace tidak yakin dia mampu. Matanya membara dan 
gairahnya bergolak. Dengan tatapan melekat ke arah 
Priss, dia berkata, "Kau tahu bagaimana acaranya.” 

Sebal terhadap reaksi Trace yang mudah ditebak, 
Priss berputar—oh, dengan sangat perlahan. Pakaian 
dalam itu bermodel tali, membuat seluruh bagian bo- 
kongnya yang indah terlihat. Untuk perempuan sekecil 
itu, Priss memiliki pundak lebar yang menyempit di 
pinggang yang ramping, kemudian mengembang lagi 
menjadi pinggul yang memesona. Ia sama sekali tidak 
kurus, tetapi pinggangnya melekuk dan hanya ada 
tonjolan sangat kecil di perutnya. Bra mengangkat 
payudaranya sehingga terlihat siap tumpah di atas se- 
carik kain yang dimaksudkan untuk menahannya. La- 
gi-lagi, puncak payudara Priss hanya tertutup sedikit. 

”Bagaimana?” Sembari memberikan tatapan me- 
mancing kepada Trace, Priss menyibakkan rambut di 
pundaknya. "Bagaimana menurutmu?” 

Trace ingin bercinta dengan Priss, dengan hebat, 
meski dia tahu bahwa Priss bukan perempuan yang 
tepat. 

Sambil menyangga kedua siku di atas lutut, 
dengan tangan menggantung bebas, Trace me- 
mandangi Priss lagi. Astaga, dia tak dapat mengalih- 
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kan tatapan. Priss tidak memiliki tato atau tindikan 
yang menutupi kulitnya yang pucat dan indah. Dan 
dengan pakaian dalam semungil itu, tidak terlalu 
banyak imajinasi yang tersisa, sehingga Trace tidak 
membutuhkan kacamata sinar-X untuk melihat bah- 
wa Priss tidak pernah mencukur. Ms. Priss mungil se- 
nang menjaganya tetap alami. 

Mengapa hal keparat itu membuat Trace bersema- 
ngat, dia tidak tahu. 

"Kucing mencuri lidahmu?” dengan lembut Priss 
menggoda. 

Trace memaksa tatapannya beralih dari tubuh 
Priss, kemudian menatap wajahnya. ” Cukup bagus.” 

"Hmmm. Mungkin yang lain akan lebih baik.” 
Priss mengangkat kedua payudaranya dengan tangan, 
mengatur elastik pakaian dalam bertali itu—dengan 
kata lain, menyiksa Trace. "Duduklah yang tenang, 
oke? Aku akan segera kembali.” 

Perempuan jalang. Priss tahu ia terlihat cantik dan 
sekarang berniat mengganggu Trace karena Twyla ti- 
dak ada di dekat mereka untuk menyaksikan. Seumur 
hidupnya, Trace tidak pernah mengenal perempuan 
seberani, seseksi, dan sepercaya diri ini—yang ter- 
nyata juga memancarkan suatu... kemurnian. 

Daya tarik sensual yang murni. Ekspresi tidak ber- 
dosa yang murni. 

Masalah yang murni. 

Menyumpahi diri sendiri sebagai masokis, Trace 
bersandar kembali ke kursinya dan menunggu Priss 


keluar lagi. 
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Sambil mengabaikan getaran di perut dan detak 
jantungnya yang makin cepat karena gugup, Priss 
memakai celana dalam model lelaki berimpel merah 
serta bra serasi yang terlihat konyol. Setelan ini lebih 
menutupi kulitnya, tetapi cukup tipis sehingga jika 
Trace memperhatikan lebih saksama, dia bisa melihat 
semua yang ada di baliknya. 

Dan Priss tahu Trace memperhatikan dengan sak- 
sama. Trace sudah membakarnya dengan intensitas 
yang begitu panas. 

Sebagai perempuan sederhana yang tidak terlalu 
peduli soal menarik perhatian pria, seluruh skenario 
ini menyiksanya. Ia membayangkan ini juga me- 
nyiksa Trace. Priss menarik napas, mengumpulkan 
keberanian, dan menyibak tirai dengan penuh gaya. 


Tuhan Mahabesar. Trace mencengkeram lengan kursi 
dan mengencangkan otot perutnya. Ia mencari-cari 
respons tidak peduli dalam otaknya, tetapi akhirnya 
berkata, "Manis." Begitu manis, sehingga jika Priss 
tidak cepat-cepat berganti pakaian, Trace akan me- 
nerjangnya, persetan dengan segala penyamaran. ”Bi- 


sakah kau lebih cepat? Kita kehabisan waktu.” 


Puas dengan pergolakan Trace yang terlihat jelas, Priss 
masuk lagi ke ruang sempit itu dan berganti dengan 
setelan bermotif hati. Celana model thong-nya 
memiliki gambar hati merah di bagian depan, nyaris 
tidak menutupi segitiga gelap di bawah tubuhnya. 
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Bra berendanya pun memiliki motif hati merah, 
nyaris seperti pai-pai mungil, hanya cukup untuk 
menyembunyikan puncak payudaranya. Dia sudah 
terbiasa dengan lingerie eksotik, tetapi tidak pernah 
memakainya. Saat memilih pakaian dalam, Priss lebih 
menyukai kenyamanan. 

Priss masih malu, dan kakinya sudah sakit ka- 
rena hak tinggi sepatu. Namun, dia menarik napas 
dan bertanya dengan nada manis yang dibuat-buat, 
”Trace, kau sudah siap?” 

Tidak. Trace belum siap. Entah bagaimana, Trace 
harus mengendalikan situasi ini lagi. Saat ini, Priss 
yang mengendalikan, dan itu tidak dapat diterima. 

Dengan rencana sempurna dalam otaknya, Trace 
menggeleng tetapi menjawab dengan nada yang ia 
harap terdengar seperti ketidakacuhan, "Jangan ber- 
lama-lama.” 

Kemudian, ia mengeluarkan telepon genggamnya. 

Kali ini, Priss nyaris telanjang. Kain yang menutupi 
tubuhnya hanya terlihat sebagai hiasan, seperti krim 
dekorasi di atas kue yang sangat manis—dan Trace 
tidak keberatan menyantap kue itu, perlahan, dari 
kepala hingga ujung kaki, dan segala tempat di an- 
taranya. 

Priss berdiri dengan tangan bertolak di pinggulnya 
yang membulat, kakinya terbuka lebar, pundaknya te- 
gak. 

Bagaimana perempuan mungil bisa memiliki be- 
gitu banyak lekuk yang sempurna, Trace tidak tahu. 
Namun, Priss membawa diri dengan santai. Astaga, 
sepertinya Priss selalu begitu. 
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”Cukup bagus.” 

Ketika Priss tersenyum kepadanya, Trace meng- 
angkat telepon genggamnya dan memotret Priss. 

Sambil memekik, Priss melompat ke belakang ti- 
rai dan wajahnya merah padam. "Pikirmu, apa yang 
kaulakukan?” 

"Tiba-tiba malu?” Merasa puas mendengar nada 
ngeri dan melihat wajah merah padam Priss, Trace 
memandang teleponnya. Oh, yeah, itu bagus. Ia me- 
nekan beberapa tombol, kemudian menyimpan tele- 
ponnya. "Jangan khawatir, Sayang. Aku mengirim- 
kannya ke e-mail-ku sendiri.” Senyum Trace terkesan 
sedikit mesum. "Tidak ada orang lain yang akan me- 
lihatnya.” 

Tidak terhibur mendengar janji itu, Priss memelo- 
toti Trace. "Kau...! 

”Nah, Priss. Merasa sungkan pada saat ini malah 
mencurigakan. Kau menginginkan persetujuanku.” 
Trace mengangkat bahu—dan berusaha keras untuk 
tetap memperhatikan wajah Priss, bukan lekuk-lekuk 
yang tampak di balik tirai yang Priss cengkeram hing- 
ga dagunya. "Kau mendapatkannya, dengan pujian 
dariku juga.” 

Sebelum mereka berdua sempat berbicara lagi, 
Twyla kembali. Dengan cepat, Priss melepaskan tirai, 
tetapi sekarang terlihat benar-benar menderita, siap 
menyerang. 

Trace tersenyum. Priss pantas merasa gerah, dasar 
penggoda cilik. 

Twyla memandang Priss, mengamatinya dengan 
saksama, dan berkata, "Dia membutuhkan Brazilian 
wax untuk daerah bikini.” 
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Priss terkesiap, bagaikan tercekik. 

"Ingin asistenku menanganinya?” Sambil bertolak 
pinggang, Twyla bertanya. "Pekerjaannya selalu me- 
muaskan.” 

Trace berusaha menahan diri agar tidak tersedak. 
Pada usianya sekarang, Twyla masih... tidak, Trace ti- 
dak ingin bayangan itu melekat di dalam pikirannya. 

”Entahlah.” Sembari berpura-pura memikirkan- 
nya, Trace memandang Priss. Mata Priss menyorot- 
kan keinginan untuk membunuh, jadi yeah, seper- 
tinya Priss sudah mengetahui bahwa Murray tidak 
berniat menjadi seorang ayah, tetapi berniat menggu- 
nakannya untuk keuntungan pribadi. 

”Ada keinginan khusus untuk membiarkannya 
alamiah.” 

"Kau bercanda.” 

”Aku akan memikirkannya, mungkin mendiskusi- 
kannya bersama Murray...” 

Priss tersedak, membuat Twyla mengerutkan ke- 
ning. 

” .. kemudian kembali kepadamu.” 

Sambil mengangkat bahu, Twyla berkomentar, 
"Terserah padamu.” Dia memberikan setumpuk pa- 
kaian kepada Priss. "Jins dan tiga atasan model halter.” 

Priss memeluk pakaian itu dan berkata sepenuh 
hati, "Syukurlah. 

”Priscilla,” Trace memperingatkan. 

Twyla mendukung nada tegasnya. "Cobalah tiga 
atasan itu dengan celana jins, dan hari ini kita selesai.” 

Priss memejamkan mara sejenak, tetapi itu sama 
sekali tidak membantu. Trace telah membuatnya ke- 
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walahan, tetapi bagus. Membanggakan tubuh di ha- 
dapan Trace yang dia duga merasa tidak nyaman, su- 
dah cukup sulit. Namun, dengan tatapan Trace yang 
menjelajahi tubuhnya, dan foto sialan itu, dia ingin 
tenggelam ke dalam lantai saking malunya. 

Kemudian, berani-beraninya Trace mendiskusikan 
masalah-masalah yang sangat pribadi baginya, seolah 
itu tidak ada artinya, seperti Priss bukan manusia 
sungguhan. Akankah Trace benar-benar membahasnya 
dengan Murray? 

Oh, Tuhan, Priss akan membunuhnya terlebih da- 
hulu. Dan saat itu, dengan Trace yang tampak sangat 
puas diri, membunuh merupakan kemungkinan nya- 
ta. 

Oke, dia mengerti. Murray melakukan permain- 
an dengan aturan-aturannya sendiri, dan entah bagai- 
mana, selalu bisa lolos. Murray memiliki kekuasaan 
lebih besar daripada bayangan Priss. Priss tidak akan 
berbalik dan kabur—bahkan jika Murray mengizin- 
kannya lepas sekarang, yang mana dia meragukan itu. 
Namun, tidak mungkin dia membiarkan siapa pun 
melakukan sesuatu dengan wax terhadap dirinya. 
Memikirkannya saja sudah membuatnya bergidik. 

Priss selalu sangat menjaga privasinya, sejak usia 
lima tahun dia sudah bisa mandi sendiri. Bahkan 
ibunya tidak ikut campur dalam urusan higienis 
pribadinya. Siapa pun yang mendekatinya dengan 
niat menelanjanginya, menyuruhnya berbaring, dan 
membuatnya polos, pasti akan terluka parah. Jika ha- 
rus bertengkar, dia pasti menang, titik. 

Namun, foto itu... Priss merasa darahnya mendi- 
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dih, kemudian memutuskan bahwa entah dengan cara 
apa, dia akan merebut telepon genggam itu dari Trace 
dan menghapus semuanya. Jika Trace kehilangan in- 
formasi penting, yah, masa bodoh. Itu sangat layak 
ia terima setelah melakukan tindakan nakal tersebut. 

Dengan keputusan itu, meski tahu bahwa Trace 
sudah mengirimkan foto itu ke e-mail-nya sendiri, 
Priss bisa sedikit lebih rileks. 

Seraya mengangguk ke arah kotak di kepitan 
Twyla, Priss bertanya dengan penuh harap, "Apakah 
itu sepatu bot?” Jika dia harus mengenakan sepatu de- 
ngan hak setinggi satu mil semenit lagi saja, dia akan 
menangis. Sehari-hari, dia jarang sekali berdandan, 
dan tidak pernah repot-repot berusaha membuat la- 
wan jenisnya terkesan. Dia mengenakan celana jins 
lamanya dengan atasan kasual dan, seringnya, mema- 
kai sepatu olahraga. 

Dari sudut matanya, Priss menatap Trace. Dari res- 
pons Trace saat melihatnya, dia tidak perlu berusaha 
keras agar pria itu memperhatikannya. Sekarang dia 
tahu, pada kesempatan lain, jika menginginkan sesua- 
tu, yang harus dia lakukan hanyalah membuka baju. 
Seperti kebanyakan lelaki, Trace menjadi lamban saat 
menyaksikan perempuan telanjang. 

Bukan situasi yang ideal, tetapi untuk mendapat- 
kan tujuan akhirnya, yeah, dia mampu melakukan- 
nya. 

Twyla mengeluarkan sepatu botnya, dan modelnya 
sama sekali belum pernah Priss lihat. Beberapa paku 
logam menghiasi sepatu bot kulit berwarna hitam 
yang seksi, dengan bagian depan terbuka. Setidaknya, 
sepatu bot ini memiliki hak yang lebih tebal. 
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"Oh, alangkah manisnya,” Priss berpura-pura, 
meski menurutnya sepatu itu absurd. "Aku akan 
mencobanya.” Dia memiringkan kepala dan menatap 
Trace. "Kau ingin melihat pakaian ini juga?” 

Trace mengusapkan sebelah tangan ke wajahnya 
dan, tanpa berkata-kata, memberi isyarat agar Priss 
cepat-cepat. 

Hanya itu yang bisa Priss lakukan agar tidak ber- 
puas diri. Terutama karena Twyla ada di sana, me- 
maksa Trace melakukan lagi siasatnya. Dasar penipu 
ulung. Bahkan saat sedang memakai celana jins seketat 
kulit itu, Priss bertanya-tanya, apakah Trace semaut 
yang dia duga. Bukan berarti Priss meragukan Trace 
bisa membunuh, tetapi benarkah ia melakukannya? 
Akhir-akhir ini? 

Hanya butuh beberapa detik untuk memakai se- 
patu bot dan sehelai atasan. Baju pertama, terbuat da- 
ri korset sutra yang melekat ketat di tubuhnya. Trace 
menyetujui dengan anggukan kaku. 

Yang kedua terbuat dari bahan renda yang melar 
dan mirip kamisol, itu yang paling nyaman. Trace 
nyaris tidak memandangnya dalam pakaian itu, tetapi 
Twyla memberikan persetujuan. 

Yang terakhir, merah dengan motif polkadot pu- 
tih, favorit Priss karena alasan sederhana: Itu yang 
paling tertutup. 

Trace tampaknya sepakat. ”Dia akan memakainya 
sekarang. Ambilkan dia beberapa celana jins yang sa- 
ma, dalam warna berbeda, dan beberapa gaun koktail. 
Aku akan datang besok untuk mengambil semuanya.” 

Twyla mulai mengumpulkan barang-barang. ”Ini 
masuk ke tagihan Murray?” 
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”Yeah, trims.” 

Trace terus menatap Priss, membuatnya kesal. 
Dia tidak akan membiarkan Trace lolos selama itu. 
Sebenarnya, segera setelah mereka hanya berdua, dia 
bertekad untuk memarahi Trace karena beberapa hal. 
Lalu, dia akan membuat Trace membayar sikapnya 
karena telah menjebaknya dalam pertunjukan ekshi- 
bionisme kecil tadi. 
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TEPAT saat mereka meninggalkan trotoar, Trace 
mendahului Priss. "Jangan berkata apa-apa, Priss. 
Aku serius.” 

Priss membuka mulut untuk membalas, tetapi 
setelah melihat kerutan di wajah Trace, dia memba- 
talkannya. "Ada apa? Ada masalah apa?” 

Trace menatapnya tak percaya. 

Priss menghela napas. "Yeah. Pertanyaan itu ke- 
dengaran tidak masuk akal, bahkan bagiku. Demi 
Tuhan, aku baru saja terpaksa mengenakan pakaian 
paling menggoda demi kesenanganmu, dan akhirnya 
demi kegembiraan Murray, jadi semuanya masalah.” 

”Apa pun memang bisa terjadi, aku sepakat.” 

Priss merengut, lagi-lagi hendak berbicara, tetapi 
hanya ditukas oleh Trace. 

Sambil melirik kaca spion, Trace berkata, ” Kita 
dibuntuti.” 

Priss tidak menoleh ke belakang. Dia sangat tahu 
bagaimana harus bersikap, dan itu membuat Trace 
makin penasaran terhadapnya. 

Perlahan, tanpa kentara, dia bersandar ke jendela 
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untuk memandang dari kaca spion samping. ” Menu- 
rutmu, siapa itu?” 

"Entah, jadi cobalah jangan ganggu aku selama 
beberapa menit.” 

Trace mengeluarkan telepon genggamnya dan 
menghubungi Murray. Kebanyakan orang pasti harus 
melewati Alice, tetapi Trace memiliki nomor sam- 
bungan langsung. 

Itu berarti ia memiliki kemampuan untuk menye- 
la Murray saat bekerja, dan saat melakukan... hal-hal 
lain. Kali ini, hal terakhir itulah yang terjadi. 

"Sebaiknya ini kabar baik,” Murray memprotes, 
mengerang pelan, terdengar kehabisan napas. 

Trace langsung bersikap dingin karena jijik, me- 
ngetahui apa yang sedang Murray lakukan. "Maaf 
mengganggu." 

”Helene akan membalasmu nanti, aku yakin.” Mu- 
rray terkekeh, dan di latar belakang, Trace mendengar 
erangan keras Hell. 

Astaga. "Aku akan langsung saja.” Saat ini, Mu- 
rray sepertinya sedang berusaha membuat Helene cu- 
kup tenang agar perempuan itu tidak menjagal siapa 
pun. Helene cenderung menyerang dengan kejam 
saat cemburu, dan Priss telah memicu kekesalannya. 
Kegiatan bercinta yang menyenangkan akan mem- 
bantunya melampiaskan sedikit energi dan ketegang- 
an. "Aku dibuntuti.” 

Murray bertanya, pura-pura tak tahu, "Oleh apa?” 

"Jika kau menyuruh orang membuntutiku, ti- 
dak masalah. Aku paham kau waspada dan aku bisa 


menerimanya. Aku akan membiarkan dia terus mem- 
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buntuti seperti pegawai yang baik. Tapi, kalau tidak, 
aku akan melepaskan diri, atau menembaknya. Ter- 
serah padamu.” 

Ada keheningan sesaat, kemudian tawa Murray 
yang keras nyaris memecahkan gendang telinga Trace. 

Sadar Priss tengah mengamatinya, Trace berbelok 
di tikungan, tidak menuju suatu tempat tertentu. ”Ja- 
di bagaimana, Murray?” 

"Tinggalkan dia, dan kalau tak bisa, silakan bunuh 
dia, aku merestui. Dia layak mendapatkannya karena 
membuntutimu secara mencolok.” 

”Baiklah.” Lebih dari sadar bahwa Murray tidak 
memastikan atau menyangkal telah menyuruh sese- 
orang membuntutinya, Trace menutup telepon. 
”Berpegangan erat-erat, Priss. Jika aku tak dapat 
meninggalkan si berengsek itu, aku harus membu- 
nuhnya.” 

”Ciut menghadapi sedikit pertumpahan darah, 
ya?” 

”Sama sekali tidak.” Dan, jelas, Priss pun tidak. 

"Jadi, apa masalahnya?” 

"Sebenarnya tidak ada.” Saat ini, ada setengah 
lusin orang dalam operasi Murray yang dapat Trace 
lumpuhkan dengan senang hati. "Tapi, banyak hal le- 
bih penting yang harus kita lakukan saat ini.” 

Setelah mengucapkan itu, Trace berbelok tajam 
dan menambah kecepatan. Saat laju mencapai seratus 
kilometer per jam, Priss berkata pelan, "Oke, mung- 
kin ini bukan....” 

“Pegangan.” 


Trace berbelok lagi, memasuki jalan bebas hambat- 
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an, dan keluar sembilan belas kilometer kemudian. Ia 
memasuki bioskop terbuka tua yang terbengkalai, sa- 
tu setengah kilometer dari tempat mereka keluar. Se- 
telah mengarahkan Mercedes ke belakang layar yang 
sudah compang-camping, ia memarkir mobil, me- 
ngeluarkan senjata, dan menunggu. Di sampingnya, 
Priss duduk tak bergerak, napasnya tertahan. 

Hanya deru kendaraan teredam dari jalan utama 
yang dapat terdengar. Dengan senjata di atas lutut, 
Trace menoleh kepada Priss. ”Bernapaslah.” 

Priss menarik napas tajam, nyaris tersekat. "Dia 
sudah tidak ada?” 

"Kupikir begitu, tapi kita akan menunggu di sini 
sebentar untuk meyakinkan.” 

Masih terbelalak, Priss memandang berkeliling. 
"Kau mengenal daerah ini?” 

"Tidak." Trace memperhatikan wajah Prisss hidung 
mencuat, bibir agak tebal, bulu mata panjang berwar- 
na gelap, dan mata hijau yang jeli. "Setidaknya, tidak 
sedekat kau mengenal kostum fetish.” 

Tatapan Priss langsung menusuknya. Alis yang 
melengkung indah itu berkerut. "Apa yang kaubica- 
rakan?” 

"Kau." Dengan menggunakan pistol, Trace me- 
nunjuk tubuh Priss. "Mengenakan secarik kain pemi- 
cu ketegangan yang disebut pakaian dalam itu. Kau 
kelihatan terlalu nyaman memakainya. Astaga perem- 
puan lugu pasti tak akan tahu cara memakainya, apa- 
lagi menggunakannya untuk menggodaku.” 

Priss mencibir. "Oh, Trace yang malang. Kau me- 
rasa tergoda?” 
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”Yeah.” Ia menatap bibir Priss. "Aku tergoda.” 
Trace tidak melihat setitik pun bercak di tubuh Priss. 
Di wajah maupun tubuhnya. 

Aneh, mengingat warna rambut Priss. 

Trace mengetuk pistol di lututnya, menarik per- 
hatian Priss ke sana. Akan lebih membantu jika Priss 
menunjukkan sedikit saja kegelisahan. Bukan berarti 
Trace tidak menghargai sikap dingin Priss yang me- 
mudahkannya dalam keadaan kacau saat ini, tetapi 
tetap saja... "Jadi, ceritakan padaku, Priscilla Patter- 
son. Apa yang telah kaulakukan sebelum memutuskan 
untuk melibatkanku dalam serangkaian masalah?” 


Priss berpikir untuk berbohong. Lagi. 

”Tak perlu repot-repot.” 

Sial, Trace sangat jeli. Jadi, apa masalahnya? Priss 
mengangkat dagu. "Aku pemilik toko peralatan de- 
wasa.” 

Ketukan pistol yang mengganggu itu berhenti. 
Mata Trace menyipit, kemudian ia mengangkat bahu 
dengan tidak acuh dan dramatis. "Entah bagaimana, 
kau memang cocok dengan gambaran itu.” 

”Aku tidak yakin aku suka kau berpendapat begi- 
tu.” Apakah Trace berusaha membuat diriku merasa 
terhina? pikir Priss. Sialan. "Dan kau tahu, sombong 
sekali jika kau pikir aku berada di sini karenamu.” 

Trace menyandarkan pundak ke pintu mobil, 
mencari posisi nyaman. "Apakah itu benar?” 

”Yeah.” Priss mengulurkan tangan dan menepuk 


pipi Trace. "Kau hanya efek samping yang tidak di- 
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harapkan.” Dia meletakkan kedua tangannya di pa- 
ha, menyadari Trace menatap dadanya di balik atas- 
an bodoh bermodel halter ini. "Aku di sini untuk 
Murray.” 

"Karena dia ayahmu?” 

”Yeah.” Priss memberi Trace tatapan menilai. 
"Dan karena aku akan membunuhnya.” 

Selama beberapa detik, Trace tidak mengucapkan 
apa-apa. Dia memasukkan kembali pistol ke sarung, 
bergeser kembali ke kursinya dan memasukkan per- 
sneling mobil. "Kau tidak akan membunuh siapa 
pun, Priss, tapi aku ingin mendengar lebih banyak 
lagi tentang toko kecilmu yang kotor itu.” 

”Aku pasti akan membunuhnya, sesegera mung- 
kin.” Dan dengan nada yang sama mantap dan te- 
nangnya, Priss menambahkan, "Toko itu bagus, sama 
sekali tidak kotor. Toko itu dijalankan dengan baik— 
olehku—dan pengunjungnya selalu banyak. Toko itu 
yang memberi nafkah untukku dan ibuku sebelum 
dia wafat.” 

Memikirkan ibunya membuat Priss sakit hati, jadi 
dia buru-buru melupakannya. 

”Sebesar apa tokomu?” 

”Tak sampai sebesar ruang kerja Murray. Ke- 
banyakan barang yang kami jual DVD dan bu- 
ku-buku, kadang bersama benda yang dioperasikan 
oleh baterai.” Dia menaikturunkan alis sambil me- 
mandang Trace. "Pakaian dalamnya... yah, kami 
memiliki beberapa benda gila, seperti celana dalam 
yang berlubang, stiker-stiker penutup puncak payu- 
dara, dan bra bondage, tapi kebanyakan hanya un- 
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tuk dipamerkan. Jika orang-orang menginginkan 
sesuatu, mereka memesan dari katalog, dan kami 
mendapatkan keuntungan beberapa persen dari pen- 
jualan.” 

Trace terus mengemudi, dan tidak ada sedikit pun 
tanda-tanda mobil yang membuntuti mereka. ”Terus- 
kan.” 

”Apa lagi yang ingin kauketahui?” 

Tatapan Trace tetap berkeliling di area itu, siaga, 
waspada. Pertanyaannya kemudian terdengar seperti 
baru terpikir saat itu juga. "Kau pernah memakai 
benda-benda itu?” 

"Tidak. Aku gadis yang menyukai pakaian dalam 
katun nyaman.” 

Trace mengangguk. "Bagaimana ibumu mening- 
gal?” 

Tanpa ada transisi yang halus, Priss bertanya-tanya 
apakah Trace berharap bisa membongkar rencananya 
atau memang cara pria itu begitu. Bahkan saat berta- 
nya kepadanya—dan mendengarkan jawaban-jawab- 
annya—dia terus memperhatikan sekeliling. 

Ketika sudah berada di jalan utama lagi, Trace me- 
milih masuk ke jalan-jalan sempit daripada kembali 
ke jalan bebas hambatan. 

”Mom mengalami stroke.” 

"Jadi, yang kauceritakan pada Murray adalah ke- 
benaran?” 

Priss mengangguk. 

Trace mengemudi dengan sebelah tangan dan, de- 
ngan tangan satunya, dia mengulurkan tangan ke lu- 


tut Priss. "Maafkan aku.” 
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Priss setengah mati ingin menggenggam tangan 
Trace dengan tangannya sendiri, tetapi sebelum dia 
bisa benar-benar memikirkannya, pria itu sudah me- 
narik tangannya. "Kau tidak benar-benar baik pada- 
ku, Trace, jadi mengapa aku harus percaya kau me- 
mang peduli?” 

Trace mengangkat bahu. ” Kita sama-sama terjebak 
dalam peran kita, dan kau tahu itu.” Ia memandang 
Priss, kemudian memalingkan muka lagi. "Aku sudah 
lama kehilangan orangtuaku, keduanya. Tak peduli 
segala hal yang terjadi di sekeliling kita, aku tahu ba- 
gaimana rasanya melalui itu.” 

Priss menerima penjelasan itu. "Terima kasih.” 

” Apakah sulit?” 

”Yeah.” Sama sekali tidak mendekati perasaan Priss 
yang sebenarnya. "Mom lama menderita sebelum me- 
ninggal. Dia... lumpuh. Tak mampu mengurus diri 
sendiri. Sedikit demi sedikit, dia makin memburuk, 
dan pada akhirnya, kematian adalah anugerah bagi- 
nya.” 

Kembali menyentuh lutut Priss, Trace meremasnya 
untuk menenangkan gadis itu. "Kau merawat ibumu 
sendirian?” 

"Sebaik mungkin.” Dada Priss terasa sakit, meng- 
ingat betapa tidak mampunya dia bertahan dulu. ”Ti- 
dak ada orang lain. Tapi, aku masih harus bekerja, 
dan kami bersembunyi selama sekian lama....” 

”Menghindari radar Murray?” 

”Apa lagi? Bukan berarti Mom berpikir Murray 
akan tertarik padaku, bukan sebagai ayah. Mom 


tidak memercayai Murray, dengan suatu alasan yang 
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kuat. Dan ya, itulah sebabnya kami memiliki toko 
peralatan dewasa. Menurut Mom, Murray tidak akan 
pernah berpikir untuk mencari kami di sana.” 

”Dia telah berasumsi ibumu kembali ke lingkung- 
an awal kelas menengahnya?” 

Priss mengangguk. "Jadi, Mom bersembunyi di 
tempat yang Mom yakini tidak akan pernah diselidiki 
oleh Murray. Tapi, karena gaya hidup kami, kami ti- 
dak pernah punya asuransi cukup, atau banyak sim- 
panan uang tunai.” 

Mereka berkendara sambil membisu selama bebe- 
rapa saat, dan Priss—berpikir bahwa keingintahuan 
Trace sudah terpuaskan—memejamkan mata. Ini hari 
yang panjang dan sangat kacau. Dan masih belum 
usai. 

Setelah sekitar sepuluh menit, Trace bertanya, 
”Kau tidur?” 

”Tidak.” Sudah sangat lama Priss tidak menikmati 
tidur yang lelap sehingga lupa seperti apa rasanya. 

"Siapa yang mengelola toko sementara kau di si- 
ni?” 

”Rekananku, Gary Deaton.” Priss benci harus me- 
mikirkan itu, karena tidak mungkin Gary mengelola 
toko seperti yang dia inginkan. 

"Rekanan, dalam bisnis, atau pribadi?” 

"Pribadi? Iuuuuhh. Sama sekali tidak.” Pikiran 
menjijikkan seperti itu membuat Priss bergidik. ”Ha- 
nya bisnis, terima kasih banyak. Dan sebenarnya, dia 
bukan rekanan sungguhan. Lebih seperti pegawai. 
Aku hanya menyebutnya rekanan karena jam kerjanya 
sama dengan jam kerjaku, kadang-kadang lebih. Saat 


ini, sementara aku di sini, jelas lebih banyak lagi.” 
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” Ada lagi orang di lingkungan terdekatmu?” 

"Tidak, lalu mengapa kau peduli?” 

"Hanya bertanya-tanya jika ada orang lain yang 
terlibat dalam rencana otak udangmu itu.” Trace ber- 
belok di tikungan lagi, dan akhirnya mereka keluar 
di jalan yang sudah Priss kenali. "Atau, jika ada sese- 
orang di rumahmu yang akan mulai mencarimu jika 
kau tidak memberi kabar.” 

Priss tidak terlalu khawatir, tetapi dia pun tidak 
menganggap remeh kata-kata Trace. ” Berpikir untuk 
membunuhku lagi?” 

Trace tertawa. ”"Membunuhmu? Tidak.” 

Jadi, apa rencana Trace terhadap dirinya? Priss ti- 
dak berani bertanya. Berada dengan jarak hanya sele- 
ngan dari Trace merupakan sesuatu yang tak dapat dia 
hindari. "Hidup dalam pelarian tidak mengizinkan 
adanya keterlibatan romantis.” 

Ibu jari Trace mengusap lututnya, dan Priss ber- 
tanya-tanya apakah Trace melakukannya secara sadar, 
atau sengaja menggodanya, atau itu hanya pengaruh 
pikiran-pikiran yang bisa dia lihat terpancar di wajah 
pria itu. 

“Trace....” 

”Aku sadar, aku tidak melihat setitik pun bercak 
pada dirimu. Di wajahmu pun tidak.” Trace melirik 
Priss sekilas, tatapannya dingin. "Juga di tubuhmu.” 

”Yeah, jadi?” 

”Itu agak aneh, bukan, melihat warna rambutmu?” 

Priss mengangkat tangan Trace dan menurunkan- 
nya di samping tubuh Trace. "Oke, pertama, jangan 
sentuh aku. Mengerti?” 
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Trace tidak mengatakan apa-apa, tetapi Priss bisa 
melihat sudut mulutnya terangkat saat ia tersenyum 
sangat tipis. 

”Yang kedua, sadarkah kau jika alis dan bulu ma- 
taku berwarna cokelat lebih gelap, tanpa sedikit pun 
warna merah?” 

“Artinya?” 

"Artinya, aku tidak seperti beberapa perempuan 
berambut merah yang...” Wajah Priss memanas. ”Be- 
rambut merah seluruhnya.” 

”Yeah?” Trace melirik ke pangkuan Priss dengan 
penuh arti. ” Katakanlah.” 

Priss menonjok bahunya. "Aku tak suka kau me- 
mikirkan itu.” 

”Kau tak tahu aku memikirkan apa.” Dan, sambil 
menyeringai menggoda lagi, "Kau tahu?” 

Memangnya dia akan mengungkapkannya keras- 
keras? Tidak mungkin. Priss bersedekap. "Jika mak- 
sudmu kau pikir aku mengecat rambut, tidak. Semua 
pada diriku alami.” 

”Kita lihat nanti.” 

"Tidak, kita tidak akan melihat apa pun!” 

Sambil berbisik, Trace berkata, "Aku nyaris meli- 
hatnya hari ini. Jika aku bergerak setengah meter le- 
bih dekat untuk melihat....” 

”Hentikan!” Priss merasakan wajahnya panas. Dia 
membenci itu. "Dan itu mengingatkanku. Aku ingin 
kau menghapus foto sialan itu.” 

"Enak saja. Melihatmu dalam pose itu momen 
berharga bagiku.” Trace berbelok ke area kosong, me- 


markir mobil di lapangan parkir, dan memandang 
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berkeliling. Untuk meredakan amarah Priss, Trace 
berkomentar, ” Kau tidak bercanda. Tempat ini benar- 
benar kumuh.” 

Astaga, sialan. Priss bahkan tidak menyadari bah- 
wa dia sudah kembali ke apartemennya yang tak te- 
rawat. Dia gugup karena Trace berhasil mengalihkan 
perhatiannya hingga tidak sadar lingkungan sekeli- 
ling. Itu sangat berbahaya. 

Cepat atau lambat, dia akan membuat perhatian 
Trace teralih, kemudian mengambil telepon genggam 
itu dan menghancurkannya. Jika Trace mengirimkan 
foto itu ke e-mail-nya sendiri, yah, setidaknya dia te- 
lah melakukan sedikit pembalasan. Hingga saat itu.... 
”Apa lagi sekarang?” 

"Sekarang kita masuk, ambil beberapa barangmu, 
dan usahakan agar kau terlihat tinggal di hotel. Jika 
ada yang memeriksamu di sana, dan kau tidak ada, 
kau selalu bisa mengaku pulang terlambat karena 
nongkrong di bar atau semacam itu.” 

"Nongkrong di bar tidak cocok dengan penya- 
maranku.” 

Rahang Trace mengeras. "Aku akan memikirkan 
sesuatu. Tapi, sejak saat ini, kau harus selalu siaga. 
Mengerti?” 

"Tidak." Tidak ada sesuatu atau seorang pun yang 
akan mencegahnya melakukan tindakan yang harus 
dia lakukan. Priss berusaha membuka pintu mobil, 
tetapi pintu itu tidak bergerak. "Buka kuncinya.” 

Namun, Trace malah menarik tubuh Priss hingga 
Priss menatapnya. Sepertinya ia akan menghajar Priss, 
tetapi sesuatu yang lucu terjadi. Bukannya mengasari 
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Priss, ia malah menatap mata Priss, kemudian mulut 
Priss. Bahasa tubuhnya berubah total. Ia tampak sa- 
ma tegangnya, tetapi saat ini karena alasan-alasan ber- 
beda yang lebih panas. 

Trace masih menatap bibir Priss dengan tajam 
saat Priss mendengar kunci terbuka. Priss menoleh 
dan melihat Trace telah meraih bagian belakang pin- 
tu, sama sekali tanpa memutuskan kontak visual yang 
mengganggu dan menggetarkan itu dengannya. 

Priss menatap Trace lagi, dan melunak. Sialan, 
bertahan dari Trace tidak akan mudah, terutama ji- 
ka pria itu terus menatapnya seperti itu. "Kau masuk 
juga?” 

”Ya.” Tiba-tiba, nyaris dengan kasar, Trace berbalik 
dan keluar dari mobil. Masih bersikap sopan, ia ber- 
jalan memutar ke sisi lain mobil dan membuka pintu 
Priss. "Mari kita selesaikan malam ini.” 

Baiklah. Kedengarannya itu menghina. Priss sebe- 
narnya bisa keluar sendiri, tapi dia harus mengeluar- 
kan kunci apartemen dari saku tersembunyi di dalam 
dompetnya. 

”Baiklah.” Priss turun dari mobil dan berdiri di 
samping Irace. 

”Tapi, saat kita masuk, berhati-hatilah dengan pi- 
jakanmu.” 

"Mengapa?" Sambil menggamit lengan Priss, Trace 
mulai berjalan ke pintu masuk, lagi-lagi memeriksa 
area di sekeliling mereka. "Kau memiliki ranjau-ran- 
jau yang tersembunyi di sekitar sini?” 

Priss mengabaikan Trace. "Lewat sini.” Priss men- 


dahului, mengarahkan Trace ke arah pintu masuk 
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samping. Sirene mobil polisi di sekitar tempat itu 
memekik-mekik, bersaing dengan musik dari bar di 
sebelah. "Aku tinggal di lantai dua.” 

Mereka melewati pekerja seks komersial yang se- 
dang menggoda lelaki di balik tembok batu bata yang 
menghadap bangunan. Priss menghindari mereka dan 
sebuah botol pecah. Ban-ban berdecit dan seseorang 
meneriakkan sumpah serapah. 

Rasa muak membuat wajah Trace masam. ”Ling- 
kungan ini seharusnya dihancurkan.” 

"Mungkin, tapi peraturannya cukup longgar hing- 
ga tak ada yang mengajukan pertanyaan apa pun saat 
aku menyewanya.” 

"Juga cukup longgar sehingga kau bisa dirampok, 
diperkosa, atau dibunuh di lingkungan terkutuk ini, 
tanpa seorang pun menyadarinya.” 

Priss menggeleng. "Aku tidak mengkhawatirkan 
itu.” 

Mereka menaiki tangga besi yang terpasang ke ba- 
ngunan dengan ringkih. 

Setelah menggumamkan sesuatu yang kasar, Trace 
berkata, "Ada banyak yang seharusnya kaukhawatir- 
kan, tapi tidak kaulakukan.” 

Tidak ada alasan untuk berdebat tentang itu de- 
ngan Trace. Pilihan-pilihan Priss tentang sesuatu yang 
harus dikhawatirkan, dan yang harus diabaikan, luar 
biasa terbatas. "Lewat sini.” 

Rumah tua reyot tersebut tampaknya telah dire- 
novasi sewaktu bisnis sedang bagus untuk mengako- 
modasi empat ruang tersendiri bagi para penyewa. 


Priss berada di sudut belakang, menghadap bar. 
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Trace mengangguk ke arah tempat gaduh itu. 
”Barnya sudah ramai.” 

”Sepengetahuanku, barnya buka saat makan siang 
dan akan makin ramai sebelum makan malam. Itu 
tidak menggangguku. Aku sudah terbiasa dengan ke- 
ributan semacam itu.” 

Trace menatapnya curiga, tetapi Priss menolak 
membalas tatapan menyelidik itu. 

Dengan menggunakan kuncinya, dia membuka 
gembok, lalu kunci pintu. "Berhati-hatilah sekarang.” 

"Berhati-hati terhadap apa?” Trace bertanya. 

Mereka melangkah masuk, dan sebelum Priss me- 
nyalakan lampu, sebuah geram pelan terdengar. Di 
belakang Priss, Trace membeku. 

Tetapi tidak lama. 

Entah bagaimana, bahkan sebelum Priss menya- 
darinya, tiba-tiba dia sudah ada di belakang Trace, 
terdesak ke dinding. Ketika menyadari Trace me- 
ngeluarkan senjata, dia memukul pundak lelaki itu. 
"Jangan berani-berani menembak kucingku!” 

Kebingungan Trace begitu jelas. ” Kucing?” 

”Ya, kucing peliharaanku.” Priss menjauh darinya 
dan menemukan lampu. Meskipun sudah menyewa 
tempat ini beberapa hari sebelum mengontak Murray, 
dia belum terlalu terbiasa dengan suasananya. Dia 
meraba-raba sejenak sebelum bisa menyalakan lampu. 

Liger, si kucing besar, mendekati dan menggesek- 
kan kepala ke tulang keringnya. Priss berlutut untuk 
memeluk si kucing jantan, membelai punggungnya 
yang lebar. Dia mendapatkan dengkur pelan sebagai 
respons. 
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Dengan senjata yang tergantung lemas di sisi tu- 
buhnya sekarang, Trace menatapnya. "Kau pasti ber- 
canda.” 

”Simpan senjatamu, Trace.” Priss duduk di lantai 
dan membiarkan Liger meringkuk di pangkuannya. 
Karena berat kucing itu mencapai sepuluh kilogram 
dan panjang, tubuh Liger melebihi kapasitas pangku- 
an Priss. Priss tertawa saat Liger menyapukan ujung 
gigi-giginya di sepanjang lutut Priss, kemudian ber- 
guling hingga telentang. 

”Astaga. Itu kucing rumah? Sungguh? Aku belum 
pernah melihat yang sebesar itu.” 

"Dia keturunan kucing Maine. Pada umumnya 
mereka memang besar.” 

”Kau bilang kucing itu berukuran normal?” 

"Bagi kucing-kucing jantan, yeah. Aku menemu- 
kannya di tempat penampungan beberapa tahun lalu. 
Dia cantik, kan?” 

”Sebenarnya....” Trace menyarungkan kembali pis- 
tolnya dan berlutut di samping Priss. "Yeah, dia can- 
tik.” 

Entah karena apa, itu mengejutkan Priss. "Kau 
suka binatang?” 

"Tentu saja.” Trace mengulurkan sebelah tangan 
ke arah Liger. "Dia ramah?” 

Priss menggosokkan hidungnya ke leher si kucing. 
"Sangat. Dia juga sangat cerdas. Dia kucing jantan 
besar penyayang, iya kan, Liger?” 

Kucing itu mengamati Trace, kemudian menyen- 
tuhkan satu cakar raksasanya di paha Trace. Dia 
mengeluarkan desisan galak, membuat Trace mema- 
tung lagi. 
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"Seperti itulah caranya mengujimu. Dia tidak akan 
menggigit,” Priss meyakinkan Trace. "Maksudku, ti- 
dak, kecuali kau melakukan sesuatu yang terlarang.” 

”Cakarnya masih ada?” 

Priss melotot. "Tentu saja ada. Memotong cakar 
itu kejam!” 

Trace tidak memperhatikan kekesalan Priss. Dia 
membelai kucing itu dan Liger memejamkan mata 
dengan nikmat. "Ekornya mirip rakun.” 

”Aku tahu.” 

“Siapa namanya?” 

”Liger.” Priss memeluk kucing itu lagi. "Karena 
bulu di sekeliling lehernya mirip singa, dan belang- 
belangnya juga.” 

"Warnanya ganjil.” 

Memang. Dengan hampir seluruh bulu berwarna 
hitam, dengan belang-belang kelabu dan putih, Liger 
tidak mirip singa maupun harimau. "Aku menama- 
kannya begitu karena ukuran dan raungannya yang 
dahsyat.” 

Kucing itu meninggalkan Priss, dan naik ke pang- 
kuan Trace, kemudian memanjangkan tubuh untuk 
mengendus-endus wajah Trace. Trace menyeringai, 
menepuk-nepuk Liger, dan mengusap-usap bagian 
bawah dagunya. "Dia benar-benar manis, ya?” 

"Dia hebat. Kucing-kucing Maine mirip anjing- 
anjing besar yang penuh kasih sayang. Mereka me- 
nikmati perhatian dan, hampir setiap saat, memiliki 
sifat yang sangat lembut.” 

"Hampir setiap saat?” 

"Dia benci serangga dan bisa sangat kejam terha- 
dap mereka.” 
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Trace tertawa membayangkannya, tetapi kemudian 
tersadar. "Aku benci harus mengatakan ini padamu, 
tapi dia akan menjadi masalah besar.” 

Priss mematung. "Apa maksudmu?” 

"Maaf, Sayang, tapi dia harus pergi.” 
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PRISS menyambar kucing raksasa itu dan memeluk- 
nya dengan protektif, menjauhi Trace. 

Dengan dagu menempel ke bulu dadanya yang 
panjang, Liger terus mendengkur. 

Priss terlihat kaget, murka, sekaligus defensif. 

"Dengarkan aku,” Trace berkata. 

"Tidak, kau yang dengarkan.” Itu nada suara pa- 
ling muram dan dingin yang pernah Trace dengar da- 
ri mulut Priss. "Jika kau menyentuh kucingku dengan 
ujung jarimu, aku akan....” 

Priss tidak menyelesaikan ancaman itu, tidak 
mampu memikirkan sesuatu yang cukup mengerikan. 

Sambil memutar bola mata, Trace berdiri lagi dan 
memeriksa apartemen Priss. Tempat itu bersih namun 
berantakan, sudah lama tidak dihuni, dan sama sekali 
tidak aman. "Aku sedang berusaha memastikan ku- 
cing itu aman. Apa pun atau siapa pun yang bisa 
dimanfaatkan untuk menyerangmu, pasti terancam 
bahaya. Karena itulah aku bertanya, apa kau sedang 
berhubungan dengan seseorang, dalam apa pun.” 


”Oh.” 
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Trace menatap Priss tajam. "Apa yang kaupikir- 
kan? Bahwa aku sedang menggodamu?” 

Pundak kanan Priss terangkat. "Kau baru melihat- 
ku hampir telanjang.” 

Ya Tuhan, Priss tidak perlu mengingatkannya, pe- 
mandangan itu akan selamanya membara dalam otak 
Trace. "Kau membesar-besarkan keadaan hampir tel- 
anjangmu, tapi ini sekilas info untukmu, Priss. Kau 
bukan perempuan telanjang pertama yang kulihat.” 

"Dan mungkin bukan yang tercantik, aku tahu.” 
Sambil mengangkat si kucing besar dengan kedua le- 
ngannya, Priss berdiri dan berjalan ke sofa usang. Dia 
mengenyakkan diri di sana, setengah berbaring. Priss 
menatap Trace dengan mata mengantuk dan pena- 
saran. "Tapi, sepertinya kau menikmati pertunjukan 
itu.” 

Apa yang perempuan ini inginkan? Pengakuan 
bahwa dia sangat memengaruhi Trace? Yah, dia tidak 
akan mendapatkannya. 

"Aku punya denyut jantung, jadi tentu saja aku 
menikmatinya.” Apartemen itu benar-benar hanya ter- 
diri atas dua ruangan, ruang keluarga, ruang makan, 
dan area tidur ada di satu ruangan, serta sebuah ka- 
mar mandi kecil dengan wastafel dan kloset bernoda, 
beserta keramik-keramik retak di dinding pancuran. 
Tidak ada barikade, tidak ada alternatif jalan keluar 
selain sebuah jendela di kamar mandi dan satu lagi di 
belakang sofa. Itu tidak bagus. Hampir bernada tidak 
acuh, Trace menambahkan, ”Kau terdesak, Priscilla 
Patterson. Dan itu juga masalah.” 


“Juga? » 
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”Kucingnya.” Sambil berkacak pinggang, Trace 
menoleh untuk menatap Priss, dan melihat kesedihan 
di mata hijaunya yang besar. Seperti kebanyakan le- 
laki yang terpengaruh oleh air mata sungguhan, ia 
melunakkan nada suaranya. ”Priss. Kau harus me- 
mindahkan Liger ke tempat yang aman.” 

Priss menggeleng dan memeluk kucing itu lebih 
erat. "Tidak ada tempat lain. Hanya aku yang dia mi- 
liki.” 

Dan hanya Liger yang Priss miliki? Tampaknya be- 
gitu. Trace mengerutkan kening sambil memikirkan 
semuanya, kemudian mengeluarkan telepon praba- 
yarnya lagi untuk menghubungi Dare. 

Temannya menjawab pada dering kedua. "Ada 
apa?” 

”Aku butuh bantuan.” 

Dengan nada tak acuh, Dare menjawab, ”Sebut- 
kan.” 

"Masalah yang kuceritakan padamu? Yah, dia pu- 
nya kucing.” 

"Apakah itu eufemisme, atau kau membicarakan 
hewan peliharaan?” 

Trace menyeringai. "Hewan peliharaan. Seekor 
hewan yang besar.” Ia menurunkan telepon untuk 
bertanya kepada Priss, "Berapa berat monster itu?” 

”Dia bukan monster, tapi beratnya sepuluh kilo- 
gram.” Priss menatap Trace, sama sekali tidak percaya. 
"Dan apa sebenarnya yang kaulakukan sekarang?” 

Kembali ke telepon, Trace berkata, "Kucing seberat 
sepuluh kilogram, jika kau percaya. Masalahnya, 
kucing itu hewan kesayangan, berbahaya. Dan aku 
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tahu, kucing itu bisa menjadi senjata dahsyat untuk 
menyerangnya.” 

”Yeah.” Dare berpikir, tetapi hanya sejenak. "Kau 
ingin aku menampungnya agar tidak terancam baha- 
ya? Wah, gadis-gadisku pasti sangat senang. Mereka 
menyukai semua makhluk berbulu. Karena sekarang 
sedang tidak bertugas, aku ada di rumah untuk me- 
mastikan mereka akur.” 

Lega karena Dare telah menawarkan, Trace me- 
ngembuskan napas. "Kalau kau yakin, aku bisa 
mengantar Priss dan kucingnya ke sana besok. Dia 
pun membutuhkan perubahan penampilan. Coburn 
memerintahkannya.” 

”Astaga. Kedengarannya buruk.” 

” Begitulah.” Namun, Trace belum ingin membahas 
motif-motif Murray. Jika Trace membahasnya seka- 
rang, ia pasti ingin membunuh bajingan itu saat ini 
juga, ketimbang menjalankan rencananya. "Bisakah 
kau mengatur ahli kecantikan atau semacamnya untuk 
datang ke sana, agar sekali jalan? Jika Priss kembali 
dengan rambut berubah dan kuku yang terawat, ti- 
dak ada yang akan berpikiran aneh. Dan Jackson bisa 
memastikan kami keluar kota tanpa dibuntuti.” 

"Yeah, kupikir kita bisa melakukannya. Aku cu- 
kup yakin Chris punya teman penata rambut.” 

Dengan geli, Trace menggeleng-geleng. Istri Dare, 
Molly, meskipun sangat cantik, bukan perempuan 
yang suka menghabiskan waktu berjam-jam di salon. 
Namun, teman baik sekaligus pegawai Dare, Chris, 
memiliki beragam kenalan, mulai dari para pemain 
football hingga ratu kecantikan—semuanya lelaki. 
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"Kecuali ada halangan, aku bisa mengantarnya ke 
sana agak siang.” 

"Rencanakan saja makan siang di sini.” 

"Terima kasih.” Mendengar kata " makanan”, Trace 
berpikir—kapan terakhir kali Priss makan? Sekarang, 
setelah Priss berselonjor nyaman di sofa, kelelahannya 
terlihat jelas. Trace mengerutkan kening. "Aku akan 
menelepon lagi setelah mulai jalan.” 

Setelah memutuskan percakapan dengan Dare, 
Trace berjalan menuju kerai penutup jendela dan 
mengintip keluar. Lapangan parkir menyatu dengan 
bar di satu sisi, dengan jalan sempit di sisi lain. Ia 
tidak menyukai tata letak tempat itu atau kegaduhan- 
nya, maupun kurangnya keamanan. Bahkan di kedai 
paling kumuh pasti ada penjaganya. 

Di tempat ini tidak ada. 

“Kau mengatur penampungan Liger?” 

Trace mengangguk. "Hanya sampai kau aman, 
Priss. Itu saja.” 

"Tapi, kita tak tahu kemungkinannya berapa la- 
ma.” 

”Memang.” Trace mengusap wajahnya. "Kau su- 
dah makan?” 

”Sejak sarapan tadi, belum.” 

Dan saat ini sudah lewat waktu makan malam. 
"Baiklah. Ayo kumpulkan barang-barangmu.” 

"Berapa banyak yang harus kukumpulkan?” 

"Semua yang benar-benar kaubutuhkan. Jika aku 
bisa mengaturnya, kau tak akan menghabiskan sema- 
lam pun di sini.” 

”Sayang sekali.” Priss memandang berkeliling de- 
ngan menyesal. "Aku sudah merasa nyaman.” 


109 


Trace tidak akan mendebatnya. Priss harus pindah, 
titik. "Kau akan menginap di hotel, tapi bukan hotel 
yang kausebutkan. Aku tak ingin kau berada di tem- 
pat yang diketahui oleh Murray.” Trace akan mem- 
bawa Priss ke hotel tempatnya tinggal, sedekat mung- 
kin agar bisa ia jaga. 

"Bukankah itu akan membuatnya curiga?” 

”Aku akan memikirkan sesuatu.” Trace mengamati 
Priss bangkit dari sofa. "Setelah itu, kita akan makan 
sesuatu.” 

Priss ragu-ragu. "Dan Liger?” 

"Dia akan tinggal bersamamu malam ini. Lalu 
besok, kita akan membawanya ke rumah temanku.” 
Trace mengamati Priss, dan melihatnya siap untuk 
berargumen, karena peduli dan takut. "Tak perlu 
khawatir. Dare akan sangat baik kepadanya, aku janji. 
Dia punya dua anjing yang menyukai hewan-hewan 
lain. Di antara mereka, Liger pasti akan merasa di ru- 
mah.” 

Trace tahu, Priss sebenarnya tidak mau menurut. 
Di wajah Priss sudah terlihat ekspresi keras kepala 
yang menjadi ciri khasnya: Trace nyaris bisa melihat 
banyak sekali rencana yang terlintas dalam pikiran 
gadis itu. 

Trace memanfaatkan realita tidak menyenangkan 
itu untuk meyakinkan Priss. "Kau lebih suka antek- 
antek Murray menemukannya? Percayalah padaku 
tentang hal ini, Priss, mereka lebih dari mampu un- 
tuk memanfaatkan kucing itu dengan tujuan menya- 
kitimu. Pasti akan... buruk.” 

Dari ekspresi wajahnya, Priss sangat memahami 
maksud Trace. 
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Napas Priss yang bergemuruh dan bibirnya yang 
bergetar membuat jiwa Trace ketakutan. Jangan me- 
nangis. Kumohon. Priss memiliki tubuh yang sangat 
seksi, dan sifat-sifat seekor landak, tetapi menyaksikan 
kasih sayangnya kepada kucing gemuk besar itu... 
yah, itu memicu sesuatu yang lembut jauh di dalam 
diri Trace. 

Dengan sangat lembut, Trace bertanya, ”Kau 
baik-baik saja?” 

Sembari mengendalikan kepercayaan dirinya, Priss 
mengatupkan bibir dan mengangguk. "Terima kasih 
telah memikirkannya.” Kemudian, dengan suara yang 
lebih pelan, "Aku akan mati jika sesuatu terjadi pa- 
danya.” 

Artinya, Trace harus mengerahkan seluruh ke- 
mampuannya untuk memastikan itu tidak terjadi. 
"Dengan cara ini, dia akan aman.” Kalau saja semudah 
itu memastikan keamanan Priss. "Ayo kita bergegas. 
Besok hari yang panjang untuk kita.” 

”Baiklah.” Priss meninggalkan kucing itu di sofa 
dan masuk ke kamar mandi. Priss telah mengemas 
semuanya dalam sebuah koper kecil. Dari belakang 
sofa lipat, dia mengeluarkan tas bepergian yang terisi 
penuh. "Selain ini, aku harus membawa kotak kotor- 
an dan makanan Liger.” Dia mengambil sabuk dan 
rantai pengait si kucing dari pegangan pintu. 

Merasa takjub, Trace memandang benda-benda 
milik Priss yang hanya segelintir. "Kau belum mem- 
bongkar barangmu?” 

”Aku tidak berencana tinggal terlalu lama. Dan 
aku tidak ingin meninggalkan apa pun jika misiku 
gagal.” 
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”Misi untuk... membunuh Murray?” 

” Benar.” Senyum Priss bagaikan peringatan. "Kau 
mungkin berpikir aku gadis bodoh yang bertindak 
impulsif, tapi aku punya rencana, Trace. Rencana 
yang matang. Dan jika kau tidak muncul, rencanaku 
membasmi jiwa yang sangat jahat dari muka bumi 
ini akan selangkah lebih dekat. Sekarang, karena 
aku tahu bertemu kucingku lagi tergantung pada 
keberhasilanku... yah, katakan saja motivasiku untuk 
menyelesaikan semua ini jadi dua kali lebih kuat.” 

Trace melihat kilat puas di mata Priss, dan se- 
nyum angkuh di bibir seksi gadis itu. Bagi seorang 
perempuan ramping, mungil, dan berwajah tanpa do- 
sa, Priss luar biasa haus darah. 

Kontradiksi. Selalu ada kontradiksi pada diri Priss. 
Jadi, mengapa Trace menganggapnya begitu menarik? 


Priss terbangun dan meregang tubuh di kamar hotel 
yang jauh lebih bersih dan beraroma lebih menye- 
nangkan. Ruangannya cukup luas untuk bergerak le- 
luasa tanpa menabrak apa pun. 

Matahari menyelinap di sekeliling tirai yang di- 
tutup buru-buru. Ini pagi yang indah di bulan Juni. 
Waktunya bangun—tetapi ia tidak dapat mengge- 
rakkan kaki, karena tubuh besar Liger terentang di 
atasnya. Liger menindih selimut sehingga hanya bisa 
menutupi pinggang Priss. 

AC—sesuatu yang tidak tersedia di apartemen— 
menjaga suhu ruangan tetap sejuk. Sambil menguap, 
Priss merangkak dari bawah tubuh Liger dan duduk 


di sisi tempat tidur. Rambut panjangnya terurai ke 
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wajah dan kausnya yang kusut, hanya mencapai 
pangkal paha. Namun, setidaknya sekarang, pagi ini 
saja, ia aman. 

Begitu banyak perubahan dalam waktu yang sa- 
ngat singkat. 

Kematian ibunya adalah kehilangan yang sangat 
menyedihkan sekaligus berkah. Tak sehari pun berlalu 
tanpa ia merindukan ibunya, tetapi setidaknya, seka- 
rang ibunya tak lagi menderita. Melihat ibunya me- 
nanggung penderitaan yang berangsur menghilang 
dengan cara menyakitkan, adalah yang terburuk bagi 
Priss. 

Meninggalkan rumah semestinya perubahan besar 
yang membawa masalah, tetapi berkat dorongan mo- 
tivasi, Priss berkemas, mengemudi, dan belajar me- 
ngenal kota baru ini tanpa kesulitan. Kenyamanan 
sama sekali tidak penting untuk mencapai tujuan-tu- 
juannya. 

Ia mulai bisa menyesuaikan diri di sini, menemu- 
kan lokasi Murray, bahkan menemukan orang itu. Ja- 
lurnya sudah benar. 

Kemudian, ia bertemu Trace... siapa pun nama 
belakangnya. Ia tidak memercayai nama yang Trace 
katakan kepadanya. Trace memiliki banyak, mungkin 
lebih banyak, rahasia daripada dirinya. 

Priss senang berdebat dengan Trace, merasakan 
ketertarikan fisik terhadap lelaki itu, dan tergoda 
oleh sikap angkuh Trace karena memercayai kemam- 
puannya sendiri. Sampai saat ini, Trace lelaki paling 
menggoda yang pernah Priss temui. 

Karena Priss tidak cukup mengenal Trace untuk 
dapat terpikat, reaksinya terhadap Trace... yah, sebal. 
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Memang, firasat Priss tajam, dan kini firasat mem- 
beritahunya bahwa Trace memiliki sifat-sifat pahla- 
wan. Meski tidak banyak fakta yang ia ketahui, Priss 
memutuskan Trace termasuk orang baik, pria alpha 
yang rela menempuh bahaya untuk melindungi orang 
lain, seperti—sejauh ini—dirinya. 

Dan kucingnya. 

Trace sangat bertolak belakang dengan Murray 
Coburn. Jadi, mengapa Trace bekerja untuk bajingan 
itu? Atau benarkah dia bekerja? 

Liger menggeliat dengan nikmat, menguap cukup 
lebar sehingga memperlihatkan sederet giginya yang 
setajam silet. Dia membuka mata kuningnya yang 
besar dan berkedip kepada Priss, kemudian menge- 
luarkan eongan pelan termanis yang terdengar terlalu 
kekanak-kanakan dan feminin dibandingkan tubuh 
besarnya. 

Priss menyeringai. "Aku tahu. Tadi itu malam yang 
panjang. Kita tidak terbiasa mengalaminya, bukan? 
Dan sekarang kau ingin sarapan.” Ia menggaruk ke- 
pala Liger, tempat favorit si kucing di bawah dagunya, 
kemudian di sepanjang punggungnya. "Aku juga, So- 
bat. Tapi, ada yang harus dilakukan terlebih dulu.” 

Dalam perjalanan ke kamar mandi, yang ukuran- 
nya dua kali lebih besar dibandingkan kamar mandi- 
nya kemarin, Priss melirik pintu penghubung. 

Di kamar sebelah, Trace tidur. 

Jantung Priss berdegup kencang, dan itu perubah- 
an terbesar di antara semuanya. Ia hampir selalu me- 
mandang kaum lelaki hanya sebagai pelanggan, yang 
mudah dibujuk untuk membeli barang mainan de- 
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wasa paling mutakhir dan mahal. Ia biasa bercanda 
dengan para pria, berdebat, dan menolak mereka. 
Tidak seperti ibunya, Priss merasa santai bergaul de- 
ngan kaum lelaki. 

Namun, jantung yang berdegup kencang? Tidak. 
Tak sekali pun ia pernah bertemu pria yang meme- 
ngaruhinya seperti itu. 

Sebelum keluar dari kamar mandi, Priss memer- 
cikkan air ke wajah dan menggosok giginya. Saat se- 
kilas memandang pantulan di cermin, ia terlihat agak 
berantakan. 

Bukan berarti ia lusuh. 

Dengan menggunakan kedua tangan, ia menyibak 
rambut dari wajah dan memperhatikan dirinya de- 
ngan cermat. Sebelum bertemu Trace, ia selalu me- 
nerima dirinya sebagai perempuan tanpa pengalaman 
seksual, tidak menunjukkan ketertarikan dalam situasi 
apa pun, tidak memiliki minat seperti kebanyakan 
perempuan muda, menjalani hidup dengan metodis. 

Ya, ia menyayangi ibunya. Sangat menyayanginya. 
Tetapi, di luar sang ibu, perasaan sayang yang tulus 
tak pernah menyentuhnya. Ia perempuan yang di- 
takdirkan mengoreksi banyak kesalahan, tanpa emosi 
lainnya. 

Namun, di dekat Trace, Priss merasa benaknya ba- 
gaikan melayang dengan sensasi menggelora. Ia tidur 
sambil memikirkan Trace dan, baru menyadari, terba- 
ngun masih dengan memikirkan pria itu. 

Luar biasa menyedihkan. 

Ia baru memberi makan Liger ketika terdengar 
suara ketukan di pintu penghubung. Jantung Priss 
bagaikan mencelat ke tenggorokan. 
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Karena terlalu bersemangat. 

Bukan ngeri atau kesal, atau bahkan ketidakacuhan. 

Stimulasi yang murni dan panas. Tiba-tiba saja ia 
terjaga sepenuhnya. 

Menahan senyum yang otomatis terkembang, 
Priss bersandar di pintu. ”Yeah?” 

”Buka.” 

Masih berusaha keras menahan seringai yang ber- 
kedut, Priss berusaha terdengar menggerutu saat ber- 
tanya, “Mengapa?” 

Sesuatu menghantam pintu—mungkin kepala 
Trace—dan lelaki itu berkata, "Aku mendengarmu 
bergerak, Priss. Kopi sudah siap, tapi jika kau tidak 
ingin...” 

Sebagai pencandu kafein sejati, ia langsung mem- 
buka pintu. ”Oh, Tuhan memberkatimu, Bung.” 
Ia langsung mengambil cangkir dari tangan Trace, 
mereguk banyak-banyak, dan mendesah saat keha- 
ngatan menembus kabut sentimen yang baru ia rasa- 
kan. ”Ahhh. Nirwana. Terima kasih.” 

Baru setelah mencerna kafein, ia menyadari bah- 
wa Trace hanya mengenakan celana jins yang tidak 
dikancingkan. Priss membelalak lebar dan rahangnya 
terasa lemas. Astaganaga. 

”Itu kopiku,” Trace memberitahunya dengan geli. 

Namun, Priss hanya bisa menatapnya. Meski 
telah mereguk kopi nikmat itu, mulutnya menjadi 
kering. Ketika Priss terus menatap Trace, menatap 
dada dan perutnya, menyapu garis halus bulu cokelat 
yang menghilang ke balik celana jinsnya, pria itu 
bersedekap. 


116 


Tatapan Priss kembali beralih ke wajah Trace dan 
ia melihat Trace memperhatikannya dengan ketakjub- 
an yang sama. 

Sedikit kebingungan mencari alasan ekspresi itu, 
Priss bertanya dengan agak ketus, ” Apa?” 

Dengan senyuman penuh arti, Trace menggeleng. 
"Bukan apa-apa. Habiskan saja, aku akan mengambil 
yang baru.” 

Oh, sial, ia merebut cangkir kopi Trace! ” Maaf.” 

Trace mengangkat sebelah tangan, memberi isya- 
rat tidak masalah, dan berjalan ke mesin pembuat 
kopi yang terletak di bufet. Celana jinsnya melorot 
rendah di pinggul. Matahari telah menggelapkan ku- 
litnya, menciptakan kontras yang tajam dengan bulu 
pirangnya. 

Satu gelas lagi siap, dan kembali satu desah nikmat. 
Berharap dapat menemukan kembali nyalinya, Priss 
berkata, "Ya Tuhan, tidak ada yang lebih nikmat di 
dunia ini ketimbang minum kopi untuk mengawali 
hari.” 

Trace menoleh, perhatiannya tertuju ke mulut 
Priss, kemudian dada, dan akhirnya kaki Priss yang 
telanjang. "Oh, aku tidak yakin tentang itu.” 

Dibelai tatapan panas yang sensual dan nada ren- 
dah kata-kata Trace yang mengesankan sugesti terten- 
tu, Priss mengikuti Trace masuk. Begitu juga Liger. 
Setelah makan, kucing besar itu berjalan melewatinya 
dan melompat ke tempat tidur Trace, mengacak kem- 
bali selimut-selimut yang telah Trace rapikan ke tem- 
pat semula. Liger memilih meregangkan tubuh di 


bantal-bantal di dekat kepala tempat tidur. Dia me- 
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raba-raba katun lembut itu sesaat, memamerkan ca- 
kar-cakarnya, menguap, dan bersantai. 

Trace menunjuk meja bundar kecil dan dua kursi. 
"Silakan duduk, Priss.” 

Tadi malam, setelah pindah ke hotel ini, Priss dan 
Trace makan malam di meja ini. Itu pengalaman... 
menyenangkan. 

Bahkan melegakan. 

Mereka bercakap-cakap dengan tenang, membi- 
carakan segala yang ada di bawah matahari, tanpa 
mengungkapkan sesuatu yang terlalu pribadi atau 
penting. Hanya obrolan ringan semata. Suatu cara 
untuk mengisi waktu. 

Bagi Trace, itu terlihat membosankan, kejadian 
biasa yang sudah sangat sering dia alami. 

Bagi Priss, duduk di hadapan seorang lelaki dan 
benar-benar, sungguh-sungguh, menikmati kehadiran 
lelaki itu—penampilan, humor dan kecerdikan, ke- 
cerdasan serta perhatian Trace—adalah pengalaman 
yang sangat dahsyat 

Bahkan setelah makan banyak sekali cheeseburger, 
Trace tetap siaga terhadap setiap suara di koridor dan 
lapangan parkir, serta setiap gerakan yang Priss laku- 
kan, sebesar atau sekecil apa pun. Mendapatkan per- 
hatian Trace yang tak terbagi, merasa dilindungi oleh 
kecakapan Trace yang telah terbukti, rasanya benar- 
benar menyenangkan. 

”Aku tidak keberatan duduk.” Tapi sebelumnya... 
Priss menandaskan kopinya dan memandang poci 
kopi yang penuh. "Bolehkah aku mengisi ulang ge- 
lasku?” 
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”Silakan.” 

Ketika Priss berjalan ke mesin pembuat kopi, bu- 
kannya memberinya ruang, Trace bersandar ke tepi 
bufet dan mengamatinya. Priss dapat mengendus aro- 
ma kulit pria itu yang hangat khas pagi hari, begitu 
jantan dan memancarkan daya tarik sensual yang be- 
gitu kuat. Nikmat. 

Apakah Trace akan beraroma semenggoda itu, jika 
Priss menempelkan hidung di lehernya, atau di dekat 
dada kokoh itu? Atau... mungkin lebih rendah? 

Priss mengamati tubuh indah itu dan menaikkan 
sebelah alisnya. "Sedikit membanggakan tubuhmu 
sendiri pagi ini, hah?” 

”Untuk menghormati perasaanmu yang halus, 
aku memakai jinsku. Cukup, kan?” 

Cukup untuk apa, kedamaian pikiranku? batin 
Priss. Ha. Berdekatan dengan Trace, terutama dengan 
penampilan seperti ini, setengah telanjang, membuat 
jantung Priss berdebar kencang bagaikan pelari mara- 
ton. "Mungkin cukup,” Priss mengakui, "jika penam- 
pilanmu tidak semenarik itu.” 

Pujian itu membuat alis kanan Trace terangkat 
tinggi. 

"Oh, ayolah, Trace. Kau tahu seperti apa penam- 
pilanmu.” 

Priss menikmati pemandangan itu lagi, kali ini 
lebih terang-terangan, dan melihat tonjolan di balik 
ritsleting celana jins Trace. Karena dirinya? 

Wow, wow, wow. Ia tersanjung. 

”Aku yakin, kau pernah mengalami lebih daripada 
sekadar ungkapan kekaguman.” 
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Trace kembali berekspresi mencemooh. ”Usiaku 
tiga puluh tahun, Nona, jadi kau bisa berasumsi aku 
telah merasakan kekaguman beberapa orang—dan 
mengalami banyak penolakan.” 

"Penolakan? Sungguh?” Priss merasa itu sulit 
dipahami. 

"Mungkin kau mengenal beberapa perempuan bo- 
doh, atau ada satu sisi dirimu yang belum kuketahui.” 

"Lebih aman kau hanya melihat sisi yang kupilih 
untuk kutampilkan padamu.” 

”Hmmm.” Sulit untuk mencerna kata-kata Tra- 
ce yang menggoda, karena bulu-bulu halus di tubuh 
Trace membuat Priss kagum. Bulu itu tersebar di da- 
da Trace dan menjalar ke perutnya. Bahkan bulu ha- 
lus di kedua lengan bawahnya, menutupi otot-otot 
dan tulang yang besar, entah mengapa terlihat sangat 
seksi. Warnanya satu tingkat lebih gelap daripada 
rambut pucat di kepala Trace, tetapi, bulu mata dan 
alis Trace pun berwarna gelap. Dan titik-titik janggut 
yang memesona itu.... 

Tanpa mampu menahan diri, Priss mengulurkan 
tangan dan menyapukan jemarinya ke leher Trace. 
”Aku menyukai sisi yang kautampilkan pada pagi ha- 
ri. Kau terlihat... entahlah. Alami dan sangat masku- 
lin.” 

Selain menyipitkan mata, Trace tak bergerak sama 
sekali. 

Berhasil menguasai diri, Priss menjatuhkan ta- 
ngan dan berjalan ke meja. ”Kukira kita tidak akan 
memesan sarapan?” 


Trace terus mengamati Priss lama setelahnya. 
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”Aku lebih suka kita bersiap dan keluar. Apa pun 
yang bisa diperiksa, seperti layanan kamar untuk dua 
orang, harus dihindari.” 

”Untuk menjaga penyamaran kita?” Bukan berarti 
Priss berharap Trace mengakui adanya penyamaran. 
Ia seharusnya bersyukur karena Trace mengatur agar 
kamar mereka bersebelahan, di dekat lantai dasar, de- 
ngan akses menuju tangga dan pintu-pintu keluar da- 
ri belakang yang mengarah ke jalanan padat. 

”Agar kau tetap aman.” Trace bergabung dengan- 
nya di meja. "Jika Murray curiga kau bukan seperti 
yang kaukatakan....” 

”Aku tahu, aku tahu. Aku akan jadi makanan 
ikan.” Priss mengernyit. "Kita harus membicarakan 
hal lain, setidaknya hingga aku terjaga sepenuhnya 
untuk menunjukkan niatku yang sebenarnya terhadap 
Murray tua yang baik itu.” 

"Bagaimana dengan bercerita tentang alasanmu 
ingin membunuhnya?” 

Priss memang sempat bertanya-tanya, kapan Trace 
teringat lagi akan hal itu. "Dengan perut kosong? 
Bleh.” 

"Kau akan menceritakannya nanti?” 

"Tentu saja,” dusta Priss, "jika kau mengubah sub- 
jek pembicaraan saat ini dengan sesuatu yang lebih 
menyenangkan.” 

”Baiklah.” Trace menyesap kopi dengan pengen- 
dalian diri lebih kuat daripada yang bisa dia lakukan. 
"Bagaimana tidurmu?” 

”Seperti orang mati, terima kasih.” 

Trace mengernyit dengan berlebihan. ”Analogi 
yang buruk, dalam situasi seperti ini.” 
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Karena Murray mungkin memang mengingin- 
kannya mati. Priss juga mengernyit. "Maaf.” Sekilas 
pandang ke arah jendela memberi inspirasi untuk 
percakapan, saat sinar matahari menembus masuk 
meskipun kerainya tertutup. "Kelihatannya ini akan 
jadi hari yang indah.” 

"Kau dan aku harus terus menjaga agar jendela- 
jendela tertutup dan, kapan pun kita keluar kamar, 
pintu penghubung harus dikunci.” 

"Ada yang mengintai?” 

"Segalanya mungkin terjadi. Dugaanku, Murray 
masih mengawasiku, dan karena itulah kita dibuntuti. 
Setelah sekarang kau terlibat, alasannya untuk mem- 
perketat pengawasan akan makin kuat.” 

Memang, semuanya benar, tetapi mengingat Trace 
bertelanjang dada, bersikap begitu lembut dan baik, 
bahkan ancaman terhadap keselamatannya pun tidak 
mampu membantu Priss berkonsentrasi. "Aku memi- 
kirkan topik yang lebih menarik daripada cuaca dan 
ancaman.” 

Trace mengangkat cangkirnya. "Ungkapkan saja.” 

Penasaran menanti jawaban Trace, Priss menjilat 
bibirnya. "Berapa perempuan yang telah tidur de- 
nganmu?” 

Trace terdiam sedetik, tetapi hanya sedetik sebe- 
lum menjawab, "Pertanyaan yang sangat ganjil selagi 
menikmati kopi pagi, dan itu sama sekali bukan urus- 
anmu.” 

Priss memiliki kebiasaan jujur secara brutal kepada 
dirinya sendiri, jadi ia harus mengakui bahwa ia ingin 
itu menjadi urusannya. Dan akankah itu berbahaya, 
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selama Murray tidak mengendus kedekatan mereka? 
Jika rencana-rencana Priss berjalan seperti yang di- 
inginkan, ia tidak akan lama berada di sini untuk 
bisa terlibat dalam kehidupan Trace. Mengapa tidak 
mengalami sedikit kenikmatan saat prospek itu ter- 
sedia? 

Siapa yang tahu ia akan bertemu dengan lelaki lain 
yang bisa membuatnya merasa hangat dan lembut, 
bergairah sekaligus aman? Selama 24 tahun, Trace-lah 
yang pertama. Trace mungkin saja yang terakhir. 

Dan jika rencana-rencananya terhadap Murray 
berjalan kacau? Yah, ia bisa saja berakhir tanpa ber- 
nyawa. 

Entah mengapa, tewas sebagai perawan terasa ba- 
gaikan hinaan dahsyat. Tetapi, mungkin rasa humor- 
nya yang ganjil berusaha membantunya menghadapi 
ketakutan itu. 

Sambil bertelekan di meja, Priss mencondongkan 
tubuh ke arah Trace. "Terlalu banyak untuk dihitung, 
hah? Jadi... berapa di antara mereka yang masih pera- 
wan?” 

Dengan cangkir kopi hampir menyentuh mulut, 
Trace terdiam. Tatapannya menajam, dan tiba-tiba 
pundaknya menegang. "Mengapa kau bertanya?” 

Serbuan panas menjalari leher Priss. Kehidupan 
pribadinya adalah miliknya seorang—setidaknya 
hingga Trace setuju untuk melakukan sedikit aktivitas 
istimewa. Jika Trace setuju... yah, ia sudah menda- 
patkan jawaban yang diinginkannya. "Curang jika 
kau menjawab pertanyaan dengan pertanyaan lain.” 


Trace bersandar, ekspresinya dingin. "Tidak.” Dia 
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menggelengkan kepala, tidak percaya, sedikit kesal. 
"Mustahil kau berusaha mengklaim....” 

Getar telepon genggam membuatnya terdiam. Dia 
nyaris meledak dengan frustrasi yang terus berkobar. 

Oh, yeah, telepon genggamnya. Priss harus me- 
rebutnya jika ada kesempatan. Semoga saja ia dapat 
mengakses e-mail Trace dan menghapus foto itu dari 
daftar pesan, dan memori telepon itu. Tidak berem- 
pati terhadap sikap Trace, Priss menyesap kopinya. 
"Menurutmu itu Murray?” 

Telepon bergetar dua kali lagi sebelum Trace ber- 
hasil menguasai diri. "Kemungkinan besar, jadi ja- 
ngan berkata apa-apa.” 

Setelah Priss menyetujui dengan mengangkat ba- 
hu, Trace menghampiri telepon dan membukanya. 


Tahu itu Murray, Trace menyapa dengan nada dingin 
dan ketus yang akan membuat bosnya saat ini ter- 
kesan, ” Miller.” 

”Selamat pagi.” Suara Murray yang ceria meng- 
gelegar di telinganya. "Aku yakin kau sudah bangun 
dan bersiap?” 

Yah, persetan. Sesuatu membuat perasaan Murray 
gembira, dan Trace menyadari itu pertanda buruk ba- 
gi orang-orang di sekelilingnya. Murray paling gem- 
bira saat menyiksa orang lain dengan sadis. "Tentu 
saja.” Trace memberikan tatapan peringatan ke arah 
Priss. Tanpa suara, Priss menirukan kata-katanya, 
mencemooh, membuat Trace makin kesal. 

"Sepanjang malam aku memikirkan putriku tersa- 
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yang.” Mendengar kata-katanya sendiri, Murray ter- 
kekeh. "Aku tidak memercayainya.” 

”Aku juga.” Trace sangat tahu bahwa Priss ingin 
sekali membalas dendam. Entah bagaimana, dia ha- 
rus menjaga agar permainan ini terus berlanjut, dan 
tetap mencegah Priss melakukan apa pun yang terlalu 
bodoh. 

Seperti berusaha membunuh Murray. 

Jika Priss mencobanya, ia bukan hanya berakhir 
dalam keadaan tak bernyawa, tetapi juga akan diman- 
faatkan dan dilecehkan terlebih dulu. Memikirkannya 
saja sudah membuat Trace merasa sangat dingin. 

Tidak mungkin dia masih perawan. 

"Kau sudah memesankan pakaian?” Murray ingin 
tahu. 

”Sebagian besar, yeah. Twyla memang hebat. Kau 
akan menyukai pilihan-pilihannya.” 

”Jadi, dia menarik?” 

”Setelah didandani, yeah, dia menarik.” Trace me- 
lirik jam di nakas. "Aku harus mampir ke sana lagi 
untuk mengambil beberapa pakaian tambahan yang 
Twyla pilihkan untuknya. Dia akan punya cukup ba- 
nyak pakaian untuk seminggu, termasuk pakaian un- 
tuk acara malam.” 

”Bagus. Ajak Priscilla bersamamu ke sana. Mulai 
saat ini, aku ingin kau terus menempelnya, mencari 
tahu apa yang dia inginkan, mengawasinya.” 

”Aku bisa melakukannya.” Sebenarnya, itu menye- 
nangkan bagi Trace. Jika bisa terus berdekatan dengan 
Priss, dia bisa menjamin keselamatan gadis itu. Setiap 


kali Priss tidak terlihat olehnya, dia akan menyuruh 
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Jackson membuntuti. Jika diperlukan, mereka semua 
akan membongkar penyamaran demi keselamatan se- 
seorang yang tak berdosa—tetapi, Trace akan sangat 
kesal jika Priss mengacaukan rencana-rencana besar- 
nya dengan menempatkan diri dalam posisi berbaha- 
ya itu. 

Trace menginginkan Murray, tetapi juga meng- 
inginkan kontak-kontak Murray. Dia menginginkan 
seluruh rombongan rodeo sialan itu, setiap bajingan 
korup itu, dari bawahan-bawahan terendah hingga 
pucuk-pucuk pimpinannya. Siapa pun yang telah 
menjual, memperdagangkan, mengiklankan, memin- 
dahkan, atau menyerahkan para perempuan tahanan, 
ada di dalam radar Trace. 

Dia pasti akan memburu mereka juga—dengan 
cara apa pun. 

Dengan nada sehalus sutra, Murray berkata, "Aku 
senang kau menilainya menarik, Trace, karena ter- 
pikir olehku, cara terbaik untuk mencari kebenaran 
dari wajah segarnya yang tak berdosa adalah dengan 
menggaulinya.” 

Trace membeku. Dia mengalami reaksi simultan 
campuran marah dan... ketertarikan seksual. Dia 
memusatkan perhatian ke arah Priss. Priss mendo- 
ngak, menyadari ekspresinya, dan dari mata yang 
membelalak, Priss pasti mengetahui konflik yang dia 
alami. 

”Menggauli?” Trace mengulangi. 

”Itu cara terbaik untuk melihat sejauh mana pe- 
ngalamannya yang sebenarnya, atau sebaliknya. Dan 
karena Helene keberatan aku yang melakukannya....” 
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Dengan ketus, perut melilit karena muak terhadap 
Murray, Trace berkata, "Karena dia anakmu.” Dia 
berdoa agar itu alasannya, tetapi merasa ragu. 

Keraguannya terjawab. 

"Tidak, tidak,” Murray terkekeh pelan. "Helene 
tidak memercayai hubungan itu, dan bahkan jika 
percaya, aku ragu hubungan keluarga akan meme- 
ngaruhi prasangkanya. Salah satu sifat Helene yang 
lebih menggoda adalah dia sama sekali tidak meng- 
hormati norma-norma ketabuan sosial.” 

Yeah, Trace menyadarinya. Trace berkonsentrasi 
untuk tidak mencengkeram telepon genggamnya cu- 
kup keras hingga pecah, "Aku mengerti.” 

"Sungguh? Kalau begitu, bisa dikatakan, akan le- 
bih mudah jika kau yang mendapatkan kehormatan 
itu.” Murray berhenti sejenak sebelum berbicara lagi 
dengan nada agak mengancam, ”Kau tidak keberatan 
dengan rencana itu, bukan?” 

Berusaha terdengar tidak acuh, Trace bertanya, 
”Apakah kita membicarakan rayuan, pemaksaan, atau 
pemerkosaan?” Priss makin terperanjat mendengarnya. 
Mata hijaunya menjadi dingin karena tersinggung— 
dan itu karena kata-kata Trace. 

Namun, Trace juga melihat sedikit ekspresi keta- 
kutan yang membuat kulit wajah Priss memucat. Ti- 
dak banyak yang bisa membuat Priss terguncang se- 
jauh ini, jadi apa bedanya sekarang? 

Bayangan tentang pemaksaan? 

Dengan otak berputar keras, Trace bertanya-tanya 
apakah Priss memiliki pengetahuan langsung tentang 
hal semacam itu. 
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Dia ingin memeluk Priss, meyakinkan Priss... 
tetapi mustahil Trace melakukannya. Priss membu- 
tuhkan sedikit ketakutan untuk memahami situasi 
berbahaya ini dan menyadarkannya akan kebodohan 
rencananya. 

Murray tertawa mendengar pertanyaan Trace. ” Ka- 
rena aku yang menugaskannya menjadi pekerjaanmu, 
kau lebih suka yang mana?” 

Memejamkan mata agar tak melihat ekspresi Priss, 
Trace mengangkat bahu. "Aku tidak terlahir sebagai 
pemerkosa, tapi ini pertunjukanmu, terserah pada- 
mu.” 

Kepatuhan Trace membuat Murray puas. ”Aku 
menyukai sikapmu, Trace, sungguh. Kau sangat 
menganggap serius tugas dalam posisimu. Aku senang 
telah mempekerjakanmu.” Tawa Murray mereda. 
"Coba dulu dengan rayuan. Lagi pula, Helene meya- 
kinkanku bahwa bagimu, rayuan seharusnya semudah 
membalik telapak tangan.” 

Trace mendengus. ”Apakah Helene berusaha 
membuatku terbunuh, kalau begitu?” 

Apa-apaan Hell, mendiskusikanku seperti itu de- 
ngan Murray? pikir Trace. 

Murray tertawa lagi. "Hei, Trace, kau tahu aku bu- 
kan pencemburu. Tidak ada alasan untuk itu, bukan?” 

”Sama sekali tidak.” 

”Aku ingin membebaskan Helene kapan pun aku 
memiliki kesempatan.” 

Yang artinya... apa? Helene bisa mendapatkan 
Trace? 

Merasa lelah karena permainan ini, Trace meng- 
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gosok batang hidungnya. ” Kau sudah sangat baik ke- 
padanya.” 

”Aku tidak keberatan jika dia mengagumimu. Itu 
sering berguna bagiku. Ingat saja, kemurahan hatiku 
memiliki batas.” 

”Selalu.” 

"Jadi... aku bisa berasumsi bahwa tugas barumu 
ini tidak akan menimbulkan masalah bagimu, baik 
Nona Priscilla mungil itu berniat buruk atau tidak.” 

”Sama sekali tidak masalah.” 

"Bagus sekali.” Kata-kata Murray mengesankan 
arogansi. ” Terus beri aku informasi.” 

"Tentu saja.” Bahkan saat Trace menutup telepon, 
dia mendengar tawa Murray yang tidak memiliki rasa 
humor, dan itu membuatnya tegang. 

Bajingan tengik itu merencanakan sesuatu—tetapi 
apa? Dan separah apa itu akan merusak Priss? 
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TRACE tidak terkejut ketika Priss melompat untuk 
menghadangnya. "Ada apa ini?” Rasa ngeri membuat 
Priss pucat dan murka. "Mengapa kau membicarakan 
pemerkosaan? Apa yang kaurencanakan? Apa yang 
dia rencanakan?” 

Trace mengamati wajah Priss. Tanpa riasan, ram- 
but panjang acak-acakan dan kusut, Priss tetap luar 
biasa seksi sehingga Trace harus berjuang menahan 
reaksi tubuhnya. 

Lagi. 

Ia ingin melindungi dan menenangkan Priss, dan 
ingin bercinta dengan gadis itu. Saat ini juga. 

Di balik kaus longgar yang Priss kenakan sebagai 
gaun tidur, Trace dapat melihat lekukan payudaranya, 
bahkan siluet puncaknya yang lembut. Dari lekukan 
yang mengesankan itu, kausnya jatuh di atas perut 
datar hingga paha yang padat dan berbentuk indah. 
Tulang Priss sangat ramping, Trace membatin, perge- 
langan tangan dan kakinya tampak rapuh, feminin. 

”Trace,” Priss memperingatkan, seakan memiliki 
kemampuan memengaruhi Trace. "Ceritakan padaku 
apa yang terjadi.” 
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”Baiklah.” Trace mendekati gadis itu. ”Kelihatan- 
nya kau dan Ayah Tersayang memiliki beberapa ke- 
samaan.” 

Priss bernapas terlalu keras, terlalu cepat. ”Apa 
yang kaubicarakan? Aku tidak punya kesamaan apa 
pun dengan babi itu.” 

Trace mengangkat sebelah tangan dan menyapu- 
kan punggung jemarinya ke pipi Priss yang lembut. 
Bahkan sentuhan sederhana itu sudah mampu mem- 
buat Trace bergairah, menaikkan temperatur tubuh- 
nya, dan merendahkan suaranya. "Murray berpikir 
aku harus mencicipi tubuhmu.” 

Priss mundur selangkah dan berkedip menatap 
Trace. “Apa? 

Belum pernah ada perempuan yang terlihat begitu 
kaget—atau begitu seksi. "Arah percakapan pagi kita 
memang ke sana, bukan? Kau menelanjangiku dengan 
tatapanmu, bicara tentang bercinta dan perawan, de- 
ngan sengaja memancing rasa penasaranku.” Trace 
membuka tangan untuk merengkuh leher Priss. "Yah, 
kau tahu, Pris? Aku mulai berpikir kalian berdua 
punya maksud tertentu. Mungkin kita akan melaku- 
kannya secara alami.” 

Lidah Priss membasahi bibir atasnya. ”Bercinta?” 

Sial, haruskah gadis itu terdengar ketakutan seka- 
ligus penuh harap? ” Bagaimana menurutmu?” 

Ekspresi Priss berubah, napasnya makin berat. Dia 
menggeleng, tetapi Trace mengabaikan penyangkalan 
samar itu. 

”Kemarilah, Priss.” Sambil berkata begitu, Trace 
menarik tubuh lembut Priss ke tubuhnya yang keras. 
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Priss terasa lentur, tetapi tidak yakin. Begitu hangat 
dan menonjol di tempat-tempat yang seluruhnya te- 


pat. 
Saat itu juga, Trace tersesat. 


Murray bersandar di kursinya dengan kaki menum- 
pang di birai jendela agar dapat menikmati peman- 
dangan indah. Saat ini, matahari pagi terlihat terik. 
Hanya segelintir awan tipis yang mewarnai langit bi- 
ru. 

Pikirannya kacau, panas. Akankah Trace menuruti 
perintahnya? Berapa lama lagi Trace akan melihat 
Priscilla tanpa busana dan mencicipi gadis itu? 

Apa pendapat Priscilla tentang itu? Akankah dia 
berusaha kabur? Apakah dia merasa terteror? 

Benarkah Priscilla anak perempuannya? 

”Aku tak percaya padamu, bangsat!” 

Nada suara Helene yang kasar dan murka mem- 
buyarkan lamunan Murray. Saat menoleh dan melihat 
Helene di ambang pintu, Murray hanya merengut 
untuk menunjukkan ketidaksukaannya. "Seharusnya 
kau mengetuk.” 

”Sejak kapan?” 

”Sejak kau merasa punya hak untuk mengumpat- 
ku.” Murray memutar kursi, memiringkan kepala un- 
tuk memperhatikan Helene. Kemudian, ia menepuk 
pangkuannya sendiri. ” Kemarilah.” 

Bagaikan anjing peliharaan mungil, Helene me- 
nurut, tetapi masih menggerutu. Setelah Helene du- 
duk di atas pahanya, Murray menyentuh payudara 
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padat dan besar milik Helene dengan kedua tangan. 
Payudara terindah yang dapat dibeli uang, ia berpikir. 

Namun, payudara Priscilla tampaknya asli. 

Murray meremas. "Sekarang, apa yang ingin kau- 
katakan?” 

Dengan dagu terangkat menantang, Helene me- 
natapnya tajam. Helene bukan perempuan penakut: 
ada sesuatu dalam dirinya yang begitu menggoda bagi 
Murray. Seburuk apa pun suasana hati Murray, sek- 
sualitasnya tidak membuat Helene ketakutan. 

Tidak ada yang membuat Helene ketakutan. Be- 
lum. 

Helene menyibak rambut hitamnya yang panjang 
ke belakang agar sepasang payudaranya terlihat lebih 
jelas. "Kau memerintahkan Trace berhubungan de- 
ngan kue tar kecil itu?” 

"Ini urusanmu, mengapa?” Di balik bahan blus 
yang tipis, Murray merasakan payudara Helene me- 
negang. Ia tersenyum. 

"Kau belum pernah melakukan itu. Kalau tertarik 
pada perempuan, kau sendiri yang memanfaatkan la- 
lu menjual mereka.” 

”Memang.” Dan karena Helene menerima tin- 
dakan-tindakan itu sebagai bagian dari bisnis Murray, 
perempuan itu menahan rasa cemburunya. Namun, 
dengan Priscilla, Helene tahu segalanya akan berbeda. 
Murray menyatakan alasan nomor satunya. "Tapi, ti- 
dak ada perempuan lain yang mengaku sebagai anak- 
ku.” 

Amarah membuat wajah Helene merah padam. 

Mengantisipasi reaksi Helene, Murray bertanya, 
”Kau tidak berharap aku mencobanya, bukan?” 
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Helene merasa lebih baik tidak mendesak Murray. 
”Aku ragu dia keturunanmu, tapi hingga kau tahu 
pasti, mengapa tidak menyelamatkannya saja?” 

”Iri karena perhatian yang dia dapatkan?” 

Mata Helene berkilat. 

Meninggalkan payudara wanita itu, Murray me- 
raih ke balik rok Helene. Ia menatap mata Helene 
sambil menangkupkan tangan, dengan tidak terlalu 
lembut, di atas gairah Helene. "Kau punya ketertarik- 
an khusus terhadap Trace Miller, ya?” 

Sedikit kepercayaan diri Helene memudar. Dia 
menjilat bibir, dan Murray melihat saat ini Helene 
memutuskan untuk menantangnya dengan memberi 
jawaban yang jujur. 

”Ya, aku tertarik.” 

Pengakuan itu disertai dengan semburan hasrat 
yang menerpa Murray. Sialan, tetapi seksualitas He- 
lene yang begitu terang-terangan tidak pernah gagal 
memicu gairahnya. "Kau menginginkannya untukmu 
sendiri?” 

Lagi-lagi, Helene mengendalikan responsnya, dan 
memilih untuk mengambil risiko. "Aku punya obat 
jenis baru yang ingin kucobakan padanya.” 

Obat jenis baru? Mengagumkan. Sejak bergabung 
dengannya, Helene telah menciptakan banyak varian 
afrodisiak dan halusinogen yang mampu membuat 
kaum perempuan bersedia melakukan hubungan in- 
tim, terangsang tanpa ada pemicu, atau kadang-ka- 
dang koma. Jarang sekali ramuan-ramuannya menye- 
babkan kematian. "Itu bekerja pada lelaki?” 

”Aku percaya, ya.” Dengan cepat Helene menam- 
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bahkan, "Aku hanya akan bereksperimen dengan Tra- 
ce, dan hanya dengan izinmu.” 

Murray menggerakkan jemari gemuknya. ”Kau 
tahu posisimu, Helene,” ia berkata menyetujui. 

”Di sisimu. Atau di bawahmu. Atau di atasmu.” 
Helene menahan erangan keras. "Di mana pun yang 
kauinginkan, Murray. Kau tahu itu.” 

”Ya, di mana pun.” Persetujuan Helene terhadap 
setiap hasrat ganjil Murray membuatnya menjadi 
prioritas; tidak ada keinginan Murray yang ditolak- 
nya. Jenis kesetiaan itu meliputi banyak hal, secara 
seksual... dan lainnya. 

”Murray,” Helene berbisik, kelopak matanya yang 
berat terpejam, wajah mulusnya merona karena gai- 
rah. 

Murray mempertimbangkan situasi. Ia tidak men- 
capai posisinya saat ini karena membuat keputusan- 
keputusan dengan tergesa. "Kau tahu, Helene, aku 
mungkin akan mengizinkanmu bermain-main de- 
ngan Trace. Mungkin,” ia menekankan ketika bibir 
Helene terbuka untuk mengeluarkan erangan gelisah. 
Saat ini, Trace telah membuktikan diri sebagai pega- 
wai yang menonjol, blakblakan, cerdas, dan memiliki 
kemampuan luar biasa dalam segala hal. 

Namun, masih tetap baru. 

Trace begitu ahli sehingga kadang membuat 
Murray heran, bertanya-tanya mengapa lelaki pemilik 
aset seperti Trace, mau bekerja untuk orang lain. Tra- 
ce memiliki keterampilan yang mendukungnya untuk 
mandiri, tetapi dia tinggal di hotel dan dapat dihu- 
bungi siang atau malam. Dalam banyak hal, Murray 
merasa Trace seperti musuh, bukan pelayan. 
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Jika Trace terbukti tidak dapat dipercaya, jika dia 
gagal dalam hal apa pun, Murray mungkin akan me- 
nikmati menyaksikan Helene melakukan apa pun se- 
maunya bersama lelaki itu. 

”Semaunya” Helene, jarang terasa nyaman bagi 
orang lain. 

"Tapi saat ini, kekasihku, aku ingin kau berlutut. 
Kau membuatku bergairah dengan kekurangajaranmu, 
tapi kali ini waktuku terbatas. Puaskan aku, dan kau 
bisa memuaskan diri setelah aku mencapai puncak.” 

Dengan napas terputus, Helene turun dari pang- 
kuan Murray dan berlutut di karpet tebal. Gairah 
membuat mata birunya yang sedingin es, tampak 
berbinar saat dia membuka sabuk dan menurunkan 
ritsleting celana Murray. 

Murray kemudian memejamkan mata dan me- 
nyandarkan kepala ke belakang. Ya, dia menikmati 
Helene. Untuk saat ini. 

Setiap pelacur yang baik memiliki kegunaan ter- 
sendiri. 

Dan sejauh yang Murray ketahui, semuanya ada- 
lah pelacur. 


x kx Xx 


Priss terasa seperti perempuan yang hangat dan liar. 
Namun, ia mencium seperti gadis sekolahan. 
Merasakan ketertarikan yang tak dapat dipahami 

terhadap minimnya pengalaman gadis itu, Trace 

menggoda bibir Priss dengan lidahnya. Priss memiliki 


136 


mulut yang sangat mengagumkan, begitu penuh dan 
lembut, luar biasa seksi. 

Dengan napas bergetar, Priss membuka mulut, 
dan Trace menyelipkan lidahnya. 

Priss langsung mematung, berjinjit dan tak berge- 
rak, bernapas berat dan terengah melalui hidung. Tak 
mampu menahan diri, Trace memegangi kepala Priss 
dengan dua tangan dan memosisikan diri lebih lekat 
lagi dengan Priss, makin dalam mencium, dengan 
lembut menjelajah mulut Priss yang manis. 

Priss mengerang, bergairah dan menerima, tetapi 
tidak terlalu... berpartisipasi. Trace sangat curiga Priss 
tidak tahu caranya berpartisipasi. 

Mungkinkah itu? Trace mundur sedikit untuk 
memandangnya. 

Mata Priss terpejam, cuping hidungnya mengem- 
bang, tubuhnya bersandar ke tubuh Trace, merona 
dan siap meledak. 

Hanya karena satu ciuman. 

Perlahan, bulu mata tebal Priss terangkat dan me- 
nampakkan matanya yang membelalak. ” Trace?” 

Sialan. Dia sudah mengenal banyak perempuan, 
dan meskipun curiga Priss cukup lihai untuk me- 
ngalahkan pemenang piala Emmy dalam mencapai 
tujuannya, menurut Trace, Priss tidak berpura-pu- 
ra. Perempuan itu memancarkan kemurnian sensual, 
keingintahuan penuh hasrat, dan haus akan penga- 
laman baru. 

Mengapa aku? pikir Trace. Mengapa ia, harus 
menjadi orang pertama yang mendapat perhatian 
Priss? Bukan berarti Trace menyukai ide orang lain 
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yang menjadi pengalaman pertama Priss—Astaga, 
sungguh ide yang kuno—terutama bajingan itu, 
Murray. 

Priss menatap mulut Trace dengan gairah yang 
tidak ditutup-tutupi. Setiap napasnya yang dalam, 
menyebabkan payudaranya menegang di balik kaus 
katun lembut itu, membuat perhatian Trace berulang 
kali tertarik ke sana. 

Lidah Priss menjilat bibir atasnya, kemudian ia 
mundur. "Ada apa?” 

Hati Trace ingin meledak. Beberapa detik lalu, 
Priss tegang dan nyaris panik mendengar kata pemer- 
kosaan, dan sekarang ia terdengar sama bergairahnya 
dengan Trace. 

Namun, Trace tidak berani melanjutkan seluruh 
keinginannya. Belum. Apalagi dengan begitu banyak 
rintangan di hadapan mereka. 

”Berpakaianlah.” Sengaja mundur selangkah dari 
Priss, kemudian selangkah lagi, Trace berusaha men- 
jauhi perempuan itu. Dia bisa melihat getaran halus 
di tubuh Priss yang mungil namun molek. Kedua 
puncak payudara Priss menonjol di balik kausnya, 
memohon sentuhan jemari Trace. 

Atau mulut Trace. 

Rona indah menghangatkan kulitnya. 

Trace menguatkan diri dari semua godaan itu. 
"Aku akan menemuimu di sini, sepuluh menit lagi.” 

Kebingungan, kemudian rasa malu, menutupi 
ekspresi mendamba Priss, sebelum dagu yang angkuh 
itu terangkat. "Kita harus cepat-cepat pergi?” 

"Banyak yang harus kita lakukan.” Tak mampu 
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melihat kepedihan yang masih terpancar di mata 
Priss, Trace memunggunginya. Jantungnya berdebar 
kencang dan perutnya melilit. "Kenakan pakaianmu 
yang biasa, yang nyaman untuk perjalanan panjang.” 
Astaga, aku ingin bercinta yang lama dengannya, sama- 
sama tanpa busana, dengan dia menegang di bawah 
tubuhku... 

”Kita akan ke mana?” 

Hampir tak dapat menguasai diri, Trace meng- 
abaikan pertanyaan itu; berbincang dengan Priss lebih 
jauh, tidak akan mampu mendinginkan hasratnya. 
Dia harus menjauhi Priss. Dia harus membuat Priss 
berpakaian lengkap. 

Selain itu, makin sedikit detail yang Priss ketahui, 
makin baik. Bagi Priss, dan bagi dirinya. 

Ketika Trace mengumpulkan pakaian ganti dan 
peralatan cukurnya, dia berkata, "Sepuluh menit, 
Priss.” 

Priss berjalan lambat di belakangnya, sangat de- 
kat sehingga Trace merasa kedekatan Priss bagaikan 
listrik statis dalam badai yang hebat. Perasaan itu me- 
rambati ujung-ujung sarafnya, mengirimkan denyut 
melalui darahnya. 

”Kau begitu penuh rahasia,” Priss memprotes, ke- 
mudian berkata kepada Liger, "Ayo, Sayang. Kita toh 
tidak akan mandi bersamanya.” 

Tepat saat pintu penghubung tertutup, Trace ber- 
sandar di dinding, memejamkan mata rapat-rapat, 
dan mengerang pelan. Mandi bersama Priss? Tentu 
saja, yeah, dia akan sangat menyukainya. Bayangan 
menyapukan kedua tangannya yang licin oleh sabun 


139 


ke seluruh tonjolan indah dan lekuk seksi tubuh 
Priss, mampu membuat lututnya lemas. 

Dia ingat bagaimana penampilan Priss dengan ce- 
lana dalam thong mungil dan bra yang nyaris tembus 
pandang, bukan hanya tubuh perempuan itu, tetapi 
sikap menantang dan kepercayaan diri Priss juga. 
Hanya segelintir perempuan yang bisa menghadapi 
situasi seperti itu dengan pengendalian emosi yang 
dingin. 

Trace tahu, dia harus mandi di bawah pancuran air 
dingin. Itu akan membantu memadamkan gairahnya, 
tetapi dia masih merasakan turbulensi karena bersama 
Priss, lebih daripada ketertarikan fisik yang dia rasa- 
kan. Ada sesuatu yang jauh lebih dahsyat. 

Sialan. 

Karena alasan-alasan yang sudah sangat jelas, dia 
harus menghindari keterlibatan apa pun dengan Pris- 
cilla Patterson. Bukan hanya pekerjaan yang harus dia 
lindungi, tetapi juga hatinya. 

Dan sejak kapan dia memiliki hati? 

Selain orang-orang yang pasti dibelanya sampai 
mati, seperti adik perempuan dan sahabat-sahabatnya, 
semua orang lain tidak penting, hanya sarana baginya 
untuk melakukan suatu pekerjaan. Mereka menjadi 
kepingan-kepingan puzzle yang harus disatukan un- 
tuk mendapatkan suatu gambaran yang jelas. Titik. 

Trace sebisa mungkin menjaga keselamatan 
orang-orang yang tidak terlibat langsung, tetapi tidak 
memedulikan mereka. Tidak seperti itu. 

Tidak seperti ini. 


Trace berjalan dari dinding dan menyelinap ke ka- 
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mar mandi. Dia menyalakan pancuran air dingin se- 
besar mungkin dan membuka celana jinsnya. 

Ini perubahan langkah baginya, tetapi dia harus 
menjauhkan Priss, membuat perempuan itu tidak 
menginginkannya. Melawan diri sendiri sudah cukup 
sulit—melawan daya tarik Priss juga pasti mustahil. 

Apa pun yang akan terjadi, dia ingin Priss meng- 
anggapnya sebagai salah seorang penjahat. Dari pe- 
ran yang dipilihnya sendiri dalam penyamaran ini, 
serta pekerjaan-pekerjaan nista yang Murray tugaskan 
kepadanya, itu tidak akan terlalu sulit untuk dila- 
kukan. Dia hanya perlu memainkan perannya, dan 
pada akhirnya, Priss akan membencinya seperti mem- 
benci Murray. 

Setelah mengambil keputusan itu, Trace melang- 
kah ke bawah pancuran air sedingin es, dan berdoa 
memohon pikiran yang lebih jernih, serta redanya 
siksaan sensual yang dia alami. 


Priss mendidih karena marah, dan makin kesal saat 
mandi, ketika menyikat rambut panjangnya, serta 
berpakaian. Bahkan saat ia menyikat Liger, berbicara 
pada si kucing dengan suara membujuk, berharap bi- 
sa menyembunyikan emosi-emosi yang sebenarnya. 

Mengapa Trace menciumnya, hanya untuk meno- 
laknya? Sekadar permainan? Sekadar tes? 

Ia harus melupakan hasratnya terhadap Trace, 
mengambil telepon genggam, dan menghapus foto 
konyol itu dari e-mail Trace sebelum lelaki itu me- 
nyimpannya di tempat lain. Dan ia harus menggoda 
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Trace agar lelaki itu mengungkapkan niat sebenarnya 
terhadap Murray. 

Ketika Trace mengetuk pintunya, Priss terlonjak. 

”Kau sudah siap?” 

Rahang Priss menegang. Seraya bangkit dari tem- 
pat tidur, tempat ia duduk bersama Liger, Priss berde- 
ham. "Yeah, aku siap.” 

Trace membuka pintu. Tatapan Trace beralih ke 
arah Priss, dari rambutnya yang diikat ekor kuda 
tinggi, hingga kaus longgar dan celana jinsnya, lalu ke 
sandal jepit yang dipakainya. "Kau seperti bunglon.” 

”Katamu pakaian yang nyaman.” 

Dengan sebelah tangan bertumpu ke kosen pintu, 
sebelah tangan lagi ke sebelah kanannya, Trace meng- 
angguk. "Tidak masalah.” Tiba-tiba saja, dia terlihat 
menerima keadaan. Trace melangkah masuk dan ma- 
tanya menyipit. Dia mengulurkan tangan. 

Ada sesuatu di matanya, sesuatu yang kelam dan 
berbahaya serta tidak dapat dipercaya, Priss tidak tahu 
apa itu. Namun, Trace terus mengulurkan tangan, 
jadi Priss menerimanya. 

Trace lalu menariknya maju. 

Akankah Trace menciumku lagi? pikir Priss. Jan- 
tungnya berdegup dalam irama yang berantakan. 
Akankah Trace meminta maaf dan menjelaskan? 
Akankah Trace.... 

Trace membalik tubuh Priss hingga menghadap 
meja rias, punggungnya menempel di dada Trace. Ta- 
ngan Trace berpindah dari pundak, ke lengan, hingga 
pergelangan tangan Priss. 

Trace meletakkan kedua tangan Priss hingga me- 
nempel ke meja rias. "Kau tahu prosedurnya.” 
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Prosedur? Mata Priss melebar menatap bayangan- 
nya di cermin meja rias. Trace tidak akan berani. 

Dengan sebelah kaki, Trace mendorong kedua ka- 
ki Priss agar melebar. 

”Rilekslah. Aku akan cepat, kemudian kita bisa 
keluar dari sini.” 

"Persetan, tentu saja!” Namun, ketika Priss ber- 
usaha berbalik, Trace menahannya, dengan kedua le- 
ngan sekeras baja, tekadnya tak dapat dilawan. ”Sial- 
an, Trace, kau sudah tahu....” 

”Apa?” Mulut Trace begitu dekat di telinga Priss, 
napasnya hangat dan lembut. "Bahwa kau gadis kecil 
manis yang hanya mencari ayahmu?” 

Priss menutup mulut, ia tidak pernah menjadi apa 
pun yang "kecil dan manis”. 

Melangkah hingga sangat dekat dan tubuh keras- 
nya menyentuh seluruh permukaan belakang tubuh 
Priss, Trace bertanya, "Bahwa kau tidak punya mak- 
sud rahasia, maksud yang akan membuat situasi ka- 
cau balau?” 

”Seperti maksudmu?” 

Trace tidak terpancing. Ujung-ujung jarinya, yang 
bertekstur kasar, hangat, dan keras, mengusap bagian 
dalam pergelangan tangan Priss. "Memangnya aku 
akan percaya pengakuanmu, Priss, perempuan tanpa 
rahasia?” 

Sarkasme Trace, meskipun diucapkan dengan te- 
nang, nyaris mengobarkan gairahnya, membuat paru- 
paru Priss pedih karena amarah. "Kau bajingan.” 

”Kau berhak berkata begitu.” Kedua tangan Trace 


menempel di atas tangan Priss, tatapan Trace beradu 
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dengan tatapan Priss di cermin. "Sekarang, berdirilah 
di sini seperti gadis baik dan biarkan aku melakukan 
pekerjaanku.” 

Mustahil ia akan memberi izin kepada Trace. Dan 
Priss tidak dapat benar-benar melawan Trace tanpa 
membuka diri. Karena ragu perlawanan bisa berhasil, 
Priss hanya menatap Trace, menantang Trace untuk 
menyelesaikan ini. 

Mulut Trace tersenyum. ”Kau punya nyali, sa- 
yangku, aku memujimu untuk itu.” 

Mungkin itu pujian, meskipun kedua tangan Tra- 
ce menjelajah, mulai dari lengan Priss, ke ketiak, me- 
nuruni tulang rusuk, dan pinggulnya. Jemari Trace 
meraba, mengusap, membelai. 

”Aku bukan sayangmu.” Priss berusaha keras 
mengatur napasnya agar pelan, ia tidak akan mem- 
biarkan Trace mendengarnya terengah, bukan karena 
kegelisahan atau gairah. 

Ketika kedua telapak tangan Trace merambati ba- 
gian dalam pahanya, makin lama makin tinggi, tepat 
di tempat yang paling sensitif, Trace berbisik parau di 
telinganya, "Tapi, aku berani bertaruh kau semanis 
madu, iya kan?” 

Oh Tuhan. Ini bukan penggeledahan. Ini rayuan 
maut. Priss tidak tahan memandang pantulannya sen- 
diri, melihat bagaimana Trace memengaruhi sekaligus 
mencemoohnya. 

Sambil menoleh dari cermin, Priss berkata parau, 
”Hentikan.” 

Dan Trace menghentikannya, setidaknya dalam 
satu hal. Lebih metodis sekarang, tidak terlalu meng- 
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goda, Trace memeriksa pinggangnya, bagian bawah 
payudara, kemudian menarik lubang leher kaus un- 
tuk mengintip belahan dadanya. 

Priss terlonjak dan, dengan kedua tangan terkepal, 
berbalik dan menatap Trace. "Puas?” 

Senyum ganjil penuh arti itu muncul lagi. "Kau 
pasti bercanda.” 

Tepat di sana, di hadapannya, bagaikan bukan hal 
pribadi, Trace membetulkan celana jinsnya. 

Mulut Priss ternganga. Astaga, Trace bergairah! 
Dan Priss baru menyadari bahwa Trace sudah me- 
ngenakan seluruh perlengkapan pertahanan dirinya 
lagi, mengenakan rompi Kevlar di balik kaus polo ge- 
lapnya, sabuk peralatannya sudah terisi lagi dengan 
sebilah pisau, borgol dari nilon, tongkat pelumpuh, 
Glock, peluru-peluru cadangan.... 

Trace meraih tas tangan Priss dan mengaduk-aduk 
isinya. Karena melihat Priss mengeluarkan kunci 
kamar dari jahitan tersembunyi tadi malam, dia me- 
meriksa setiap lipatan dan saku. Saat tidak menemu- 
kan apa-apa, dia mengembalikan tas itu kepada Priss. 

Berusaha tidak acuh terhadap semua yang baru 
terjadi, begitu juga terhadap penampilan Trace yang 
bersenjata lengkap, Priss melipat kedua lengan di ba- 
wah payudaranya. "Menanti perang pagi ini?” 

"Setiap pagi, siang, dan malam, sebenarnya.” Tra- 
ce mengangguk ke arah Liger. "Gendong dia dan kita 
segera berangkat.” 

Jadi, sekarang Trace bersikap seolah tidak baru 
saja meraba-rabanya? Priss meraih kucing besar itu, 
membaringkan Liger dalam pelukannya seperti bayi, 
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dengan ngeong pelan tanda senang. "Kau benar-be- 
nar berengsek, Trace, kau tahu itu?” 

Trace membuka pintu, melongok keluar, kemudi- 
an meraih tas perlengkapan kucing. Sudah siaga pe- 
nuh, dia lalu berkata tanpa memperhatikan, "Yeah, 
aku tahu.” 

Kemudian, tidak ada lagi percakapan saat mereka 
membawa Liger dan seluruh harta karun kucing itu 
ke mobil Trace. 


Rasanya lebih baik bagi Trace, bahkan sedikit meng- 
gelikan, jika Priss mendiamkannya. Ia tidak menduga 
Priss tipe perempuan seperti itu. Sejauh ini, tidak ada 
sifat Priss yang seperti perempuan kebanyakan atau 
dapat diduga. Namun, makin sedikit pertanyaan 
yang Priss ajukan, makin sedikit kebohongan yang 
harus Trace ungkapkan. 

Ketika melewati drive-through restoran siap saji 
untuk membeli sarapan sandwich, Trace tidak me- 
nanyakan keinginan Priss, dan Priss tidak membe- 
rikan pendapat apa pun. Karena telah memikirkan 
minuman yang sangat spesifik, Trace tidak memesan 
jus atau kopi bersama makanan. Meskipun hidung 
Priss berkedut mengendus aroma lezat itu, dia tidak 
mengucapkan sepatah kata pun saat Trace meletakkan 
sekantong sandwich biskuit yang hangat di lantai mo- 
bil, dekat kakinya. 

Dan itu sempurna. 

Sayangnya, keadaan tidak bertahan lama. Priss ha- 
rus mengetahui beberapa hal, jadi beberapa menit ke- 
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mudian, saat Trace berbelok ke dalam garasi pribadi 
yang nyaris tersembunyi, ia berkata, "Sudah cukup, 
Priss. Aku ingin kau memperhatikan, jadi berhentilah 
merajuk.” 

Otot-otot di rahang Priss menegang, tetapi nada- 
nya terdengar agak datar saat menjawab, "Pergilah ke 
neraka.” 

Trace mengabaikan itu. Priss pasti ingin tahu di 
mana mereka sekarang, dan mengapa. Di bagian da- 
sar turunan yang membawa mereka ke bawah tanah, 
Trace mengulurkan tangan ke luar jendela dan me- 
masukkan kode rahasia ke tombol-tombol di gerbang 
yang melindungi garasi itu. 

Sebuah pagar besar terangkat, dan mereka masuk. 
”Aku telah memastikan kita tidak diikuti, dan jika 
kau harus datang kemari, kau harus melakukan hal 
yang sama.” 

Mata hijau Priss terlihat misterius dan oh, begitu 
waspada dalam keremangan cahaya garasi. "Mengapa 
aku harus datang kemari?” 

Trace berpura-pura terkejut. "Itu pertanyaan? Se- 
rius? Akal sehat mengalahkan kekeraskepalaan, hah? 
Hebat.” 

Tangan kanan Priss membentuk kepalan mungil 
namun meyakinkan. ” Kuulangi, Trace Miller, pergilah 
ke neraka.” 

Trace tidak dapat menahan tawanya. Entah meng- 
apa, ia nyaris bangga karena Priss mengetahui nama 
belakangnya hanyalah karangan, meskipun tidak ada 
orang yang menduganya. 

Dia menatap Priss penuh arti. ” Kukira kau mung- 
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kin membutuhkan garasi, karena jelas kau meren- 
canakan sesuatu—sesuatu yang kejam dan absurd— 
dan tak perlu menjadi ilmuwan roket untuk menge- 
tahui bahwa kau kewalahan menangani semua ini. 
Cepat atau lambat, kau akan menyadari ini, dan aku 
hanya berharap, pada waktunya, kau mundur dengan 
bijaksana—dan aman. Siapa tahu aku tidak berada 
di dekatmu untuk menyelamatkan bokongmu yang 
menggoda, aku ingin kau mengetahui keberadaan ga- 
rasi ini.” 

Priss mendongak, kemudian berbicara dengan 
wajah serius tanpa humor sama sekali. "Menurutmu, 
bokongku menggoda?” 

Trace menahan seringai lagi dan mengangkat ba- 
hu. "Bahkan bagi lelaki dengan tangan seukuran ta- 
nganku, bokongmu cukup besar untuk digenggam. 
Tapi masih proporsional dengan dadamu yang juga 
menantang.” 

Itu pasti bukan rayuan yang Priss inginkan, dilihat 
dari ekspresinya yang berubah suram. 

Kedua tangannya mengepal. "Berengsek.” 

"Kau yang bertanya.” Trace berhenti di samping 
Chevy 4x4 buatan tahun '72. Hampir seluruh badan 
truk yang kasar itu berwarna hijau, tetapi panel di sisi 
pengemudi berwarna kelabu kecokelatan. “Ini garasi 
pribadi yang terlindung. Jika kau terancam bahaya, 
atau sedang melarikan diri, dan tahu mobilmu sudah 
dikenali, kau bisa masuk kemari dan menukar mobil- 
mu dengan mobil lain.” 

Itu membuat Priss terpesona. Lebih memperhati- 


kan sekarang, dia duduk tegak dan memandang ber- 
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keliling. "Hei. Itu mobilku.” Dia menunjuk Honda 
biru. 

"Yeah. Aku memindahkannya kemari.” Trace 
mengamatinya. "Mengganti pelat nomornya juga.” 

Itu membuat mata Priss terbelalak. "Berapa ba- 
nyak milikmu di antara mobil-mobil ini?” 

”Lima.” Mobil-mobil itu terdiri atas yang jelek 
dan membosankan, hingga mahal dan berkelas. Apa 
pun yang dibutuhkan, selalu ada kendaraan yang co- 
cok. 

Ketika sudah tidak berada di area ini, mobil-mobil 
itu akan ditukar dengan mobil-mobil lain, disimpan 
di garasi berbeda yang disewa di tempat yang cocok. 

Trace menepuk paha Priss tanpa maksud menggo- 
da, dan itu sama sekali tidak mewakili perasaannya. 
”Ambil Liger dan aku akan mengambil barang-barang 
serta makanan kita.” 

"Jadi, ada makanan untukku?” Priss menukas. 
"Karena, kau tahu, kau menjanjikan sarapan padaku.” 

”Benarkah?” Trace mengeluarkan barang-barang si 
kucing besar, dua botol air, dan sekantong sarapan. 

”Yeah, dan aku sangat lapar. "Dengan kedua le- 
ngan memeluk kucing raksasanya, Priss mengikuti 
Trace menuju pintu penumpang truk. Dia mengamati 
interiornya yang berkarat dan tidak serasi, sisa-sisa 
kotoran yang tidak terlalu melekat di bangku-bangku 
truk, stiker-stiker bumper bernada konservatif dalam 
berbagai kondisi. "Menurunkan standarmu?” 

"Hanya waspada.” Trace membuka pintu dan 
menyimpan barang-barang Liger di balik bangku 
penumpang. "Masuklah dan pakai sabuk pengaman- 
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mu. 
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”Sabuk pengamannya masih berfungsi?” 

Priss kedengaran tidak yakin. "Yeah, Sok Pintar. 
Keamanan nomor satu, kau tahu.” Trace mengambil 
si kucing dari tangan Priss, dan membuat Liger men- 
dengkur dalam dan bergemuruh. Disukai kucing itu, 
rasanya nyaris seperti pujian bagi Trace. 

Setelah Priss memasang sabuk pengaman, Trace 
membelai punggung berbulu Liger beberapa kali lalu 
memberikannya kepada Priss. "Dia akan duduk di 
pangkuanmu?” 

”Aku tidak akan memasukkannya ke kandang, 
jika itu yang kautanyakan. Dia akan memprotes se- 
panjang perjalanan.” 

Kandang pasti akan lebih cocok bagi rencana-ren- 
cana Trace, tetapi ia bisa berimprovisasi. 

Trace berputar ke sisi pengemudi. "Ayo kita ma- 
kan sebelum memulai perjalanan.” 

Ia memastikan untuk memberikan biskuit dulu 
kepada Priss. Ia ingin benar-benar yakin Priss makan, 
karena hari ini akan panjang bagi Priss dan gadis itu 
tidak akan mendapat kesempatan lagi sebelum tiba 
di tujuan. 

"Jadi, apa aku membutuhkan kode untuk masuk 
ke garasi?” 

Trace memberitahu kode kuncinya kepada Priss. 
"Tekan saja angka-angkanya, kemudian tekan Enter 
dan gerbang akan terangkat. Kalau kau keluar, gerbang 
akan terbuka secara otomatis saat kau mendekat.” 

Yang Priss tidak tahu, gerbang itu memiliki fungsi 
lain. Kode kunci numerik kedua akan menghapus 
login. Jika ada yang mengakses garasi tanpa nomor, 
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peringatan akan dikirimkan, memberitahu Trace bah- 
wa ada usaha penyusupan. 

Priss menginginkannya atau tidak, Trace akan ta- 
hu jika gadis itu menggunakan garasi tersembunyi ini. 

Dan ia akan tahu jika Priss memberitahu kode 
kuncinya kepada orang lain. 

"Kau tak akan lupa?” 

”Tidak.” Priss sepertinya tidak terlalu memedulikan 
konfigurasi huruf sederhana itu. "Seharusnya cukup 
mudah diingat. Jadi, bersedia memberitahuku meng- 
apa semua pencegahan ini diperlukan?” 

”Ketidakmampuanmu untuk mengetahui jawab- 
annya hanya menunjukkan betapa naifnya dirimu.” 

"Jika menurutmu begitu.” 

”Memang.” Baru setelah Priss menelan dua gigit 
besar sandwich biskuitnya, Trace mengambil botol air 
milik Priss, membuka, dan memberikannya. ”Ini mi- 
numnya.” 

Bibir Priss menekuk sebal saat menerima air mi- 
num. "Hanya ini yang kita miliki?” 

"Ya. Minumlah. Kau tak boleh kekurangan cair- 
an.” Dan Trace ingin membawa Priss ke rumah Dare 
yang aman tanpa membahayakan identitas atau lokasi 
rumah temannya itu. 

Seolah air sesuatu yang menjijikkan, Priss me- 
ngernyitkan hidung sambil meminumnya dengan pa- 
tuh. 

Trace memperhatikannya dengan penuh penyesal- 
an dan perhatian, tetapi sepertinya Priss tidak sadar. 
Dalam waktu sekejap, dia menenggak setengah isi bo- 
tol—lebih dari cukup. 
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Dengan ukuran tubuh sekecil Priss, tidak akan la- 
ma lagi. 

Priss menoleh ke arah Trace. "Kau tidak mau ma- 
kan?” 

”Sebentar lagi.” Sambil menyandarkan bahunya 
ke pintu, Trace terus menatap Priss, tidak mampu 
memutuskan koneksi kecil terakhir itu. "Kau duluan 
saja.” 

Priss menatapnya dengan ekspresi lucu, tetapi ke- 
mudian, bahkan di telinganya sendiri, kata-kata Trace 
terdengar sangat lembut, dan penuh penyesalan. 

"Terserah padamu.” Priss menghabiskan sandwich- 
nya, kemudian menghabiskan air minumnya. Setelah 
mengumpulkan kertas-kertas pembungkus makanan 
dan botol airnya, dia menurunkan si kucing ke lantai 
truk, ke sehelai selimut yang sudah dihamparkannya 
di sana. Ketika menegakkan tubuh lagi, dia menguap 
dan menggeliat. 

"Nyaman?" Menunggu sesuatu akan terjadi, 
membuat seluruh ujung saraf Trace berdesis penuh 
antisipasi. 

”Aku baik-baik saja.” Priss menatapnya sambil 
mengerutkan kening. "Kau tahu, karena kita hanya 
duduk di sini sambil menganggur...” 

Ketika dia terdiam untuk menguap lagi, Trace 
mendesaknya dan bertanya, "Ada apa?” 

Sesaat, Priss sibuk dengan sabuk pengamannya, 
kemudian membalas tatapan Trace. "Aku tak tahu 
harus berpikir apa.” 

Sialan, Priss menjebaknya dalam situasi kacau 
ini, sehingga ia pun tak tahu harus memikirkan apa. 
“Tentang apa, tepatnya?” 
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Priss menjilat bibir atasnya, kebiasaan yang su- 
dah Trace kenali sebagai tanda keraguan. Priss ingin 
bertanya tentang ciuman itu kepadanya, tentang alas- 
annya berhenti. Trace berani mempertaruhkan hidup- 
nya untuk itu. 

Namun, Priss malah bertanya, "Kita akan ke ma- 
na?” 

"Kau akan tahu saat kita sudah sampai.” 

Priss mendesah panjang dan dilebih-lebihkan. ”Ja- 
di, aku harus menempuh perjalanan tanpa meman- 
dang kiri-kanan dan melihat di mana aku berakhir?” 

Setelah meminum air itu, dia tidak memiliki pi- 
lihan apa pun. Perut Trace melilit karena kenyataan 
menyebalkan itu. "Kepercayaan harus dimulai di sua- 
tu titik, Sayang, dan harus dimulai dengan kau me- 
mercayaiku.” 

Itu sama sekali tidak bisa Priss terima. ” Karena 
kau tidak memercayaiku, kukira?” 

Trace melihat mata Priss mulai redup dan berkata 
pelan, "Sama sekali tidak.” 

Priss melawan rasa kantuk yang menyerangnya. 
"Kalau begitu, mengapa kau menciumku?” 

Mungkinkah suatu pengakuan kecil membuat 
Priss terluka saat ini? Trace tidak tahu, dan tidak ter- 
lalu peduli. Ia menatap mata Priss yang berat dan ber- 
kata, "Aku harus mencicipimu.” 

Kedua lengan Priss melemass kedua tangannya 
rileks di kursi, mengapit pinggul. Dia membiarkan 
kepalanya bersandar di sandaran kursi. "Aku tak me- 
ngerti.” 

Bagian yang mana, Trace bertanya-tanya, ciuman 
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atau ini? Melihat Priss melemah, Trace hampir mem- 
benci dirinya sendiri. 

Sudah selesai, Trace berkata kepada diri sendiri. 
Perlu tetapi tidak menguntungkan. Tidak ada guna- 
nya meramalkan banyak hal, termasuk berdebat de- 
ngan diri sendiri. 

Ia meraih pergelangan tangan Priss, membuat ga- 
dis itu bingung. "Tidak apa-apa, Sayang.” 

”Apa ini?” Priss setengah tertawa, kemudian me- 
ngerutkan kening dan mengangkat sebelah tangan le- 
masnya ke kepala. "Apa yang kaubicarakan?” 

Sambil menatap, menginginkan Priss, Trace men- 
jawab, "Jangan melawannya.” Jika Priss melawan, se- 
suatu itu bisa membunuhnya. 

Rasa panik menyapu sedikit kebingungan dari ma- 
ta hijau Priss yang indah—tetapi, dia tidak mampu 
mengumpulkan cukup perhatian untuk beraksi se- 
perti yang dia inginkan. ”Melawannya?” Kemudian, 
Priss memandang botol airnya. "Oh, tidak.” 

"Obat itu tidak akan melukaimu, jadi jangan kha- 
watir. Kau hanya akan tidur, itu saja.” 

”Aku tak ingin tidur!” Priss berusaha keras agar 
tetap terjaga, ekspresinya memancarkan luka menda- 
lam dan kengerian yang hebat. 

Sial, sial, sial. Trace tak tahan. ”Kemarilah, Priss.” 
Ia menarik Priss lebih dekat sambil mencondongkan 
tubuhnya ke arah perempuan itu dan menempelkan 
mulut mereka. Dengan lembut. Halus. Ciuman hebat 
yang berhati-hati, sepenuh hati, tetapi perlahan. 

Saat Trace melepaskan diri, mata Priss terpejam, 
tetapi dia masih berbisik, "Mengapa... mengapa kau 
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menciumku lagi?” Saat itu juga, dia melemas di sisi 
Trace, dengan tubuh lemah lunglai, hanya tertahan 
oleh sabuk pengaman. 

Meskipun Trace tahu Priss tidak dapat mende- 
ngarnya, ia menempelkan wajah di leher Priss dan 
berbisik parau, "Karena bersamamu, Priss, sekali saja 


tidak cukup.” 
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TRACE telah melakukan banyak tindakan kejam 
dalam hidupnya. Ia membuat banyak orang cacat, 
membunuh lebih banyak daripada itu, semua tanpa 
penyesalan yang menyebalkan dan mengusik ini. Tin- 
dakan-tindakan itu bagian dari pekerjaannya, tugas 
terhadap masyarakat atas inisiatifnya sendiri. Ia mem- 
binasakan atau melumpuhkan para penjahat tanpa 
berkedip. 

Selama itu, kadang ia harus memanipulasi orang 
tak berdosa, meskipun tak pernah dengan bahaya 
yang sebenarnya. 

Namun, kali ini, dengan Priss... perasaan bersalah, 
menyesal, dan marah yang mengusik, membuatnya 
gelisah dan kesal. 

Ada apa dengan Priscilla Patterson hingga ia kacau 
balau seperti ini? Sudah pasti, ia paham perlunya pi- 
kiran yang jernih, sebagai dedikasi tanpa kompromi 
agar pekerjaannya bisa selesai. 

Murray beserta sesamanya, sejawat, dan para pe- 
mujanya, adalah kegagalan terhebat kemanusiaan, 
ancaman terburuk bagi orang-orang yang tidak ter- 
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lindung. Setelah peristiwa yang terjadi pada adik pe- 
rempuannya, mustahil Trace bersedia membiarkan 
mereka lolos. Ia ingin melihat mereka semua berada 
di neraka sebelum ia berhenti. 

Namun, dengan Priss dalam pelukannya, serta 
kucing raksasa sialan yang menatapnya tak berkedip, 
Trace murka memikirkan nasib mereka. Mengapa 
Priss datang dalam kehidupannya pada saat seperti 
ini? 

Membius Priss memang diperlukan, ia tidak dapat 
membahayakan temannya Dare, atau istri yang baru 
Dare nikahi. 

Akankah Priss mengerti? 

Akankah Priss memaafkannya? 

”Sial.” Setelah mengusapkan tangan ke wajah, ia 
menyapukannya dengan lebih lembut ke rambut Priss 
yang mengilap. Priss mengikat rambutnya menjadi 
ekor kuda lagi, sayang sekali. Trace menyukai rambut 
Priss yang terurai lepas. Rambutnya luar biasa seksi. 

Agar dapat menahan diri, ia menjauhkan Priss dan 
menyandarkan gadis itu ke kursinya sendiri. Dalam 
keadaan tak sadar, Priss terlihat menipu—manis dan 
malu-malu. 

Yang benar saja. 

Perempuan itu sama sekali tidak memiliki sifat pe- 
malu dalam tubuhnya yang mungil namun menggai- 
rahkan itu, dan Priss contoh sempurna aktris penipu. 
Jadi, mengapa ia harus peduli Priss mau memaaf- 
kannya atau tidak? Mereka hampir tidak memiliki 
kesamaan. Kemungkinan besar, mereka tidak akan 
pernah bisa berhubungan—selain upaya bersama me- 
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reka, meski disangkal, untuk menghancurkan Murray 
Coburn. 

Yeah, Trace percaya itulah motif Priss. Mengapa 
Priss ingin menghancurkan Murray—itu yang harus ia 
ketahui. Setelah mengetahui seluruh faktanya, ia akan 
memutuskan sejauh mana Priss bersedia melangkah, 
dan sebanyak apa Priss rela berkorban, siapa yang rela 
Priss korbankan, untuk mencapai tujuannya. 

Dengan hanya menggunakan satu buku jari, Trace 
membelai pelipis, pipi, dan turun ke leher pucat Priss, 
lalu berhenti di tempat nadi Priss berdenyut teratur. 

Trace menggeleng-geleng, mengakui bahwa ia le- 
bih menyedihkan daripada kutu buku di sekolah me- 
nengah atas pada kencan pertama. 

Getaran telepon genggam mengembalikan Trace 
dari penyesalannya yang absurd. Liger terus menatap 
dengan ekspresi seperti marah. 

"Kau tak tahu apa-apa tentang ini,” Trace berkata 
kepada si kucing sambil mengeluarkan telepon geng- 
gam, membukanya untuk menjawab dengan singkat, 
”Miller.” 

”Di mana kau?” 

Murray. Bagus sekali. Dengan datar, getaran ama- 
rahnya yang konstan mereda menjadi penerimaan, 
Trace menjawab, "Tepat saat ini, atau secara umum?” 

"Lupakan saja. Aku sama sekali tak peduli. Aku 
hanya ingin tahu apakah kau bisa kembali kemari pu- 
kul 19:00.” 

Otak Trace berputar memikirkan beberapa ke- 
mungkinan, tetapi ia masih terdengar seperti robot 
dan dingin saat bertanya, ”Ke kantor?” 
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”Yeah. Apakah sulit?” 

"Kalau menginginkan aku di sana, aku akan ber- 
ada di sana.” Trace melirik jam tangannya. Yeah, ia 
memiliki cukup waktu untuk menempuh perjalanan, 
menurunkan Priss di sana, lalu kembali. Tatapannya 
beralih ke Priss; ia benci harus membius Priss tanpa 
alasan apa pun. 

"Ada apa?” 

”Aku ingin kau menemaniku dalam pekerjaan 
malam ini.” 

Suatu pertukaran? Bajingan gila itu ingin Trace 
ambil bagian dalam perdagangan perempuan? 

Dengan murka sekaligus bersemangat, jantung 
Trace terasa menciut dan setiap otot tubuhnya mene- 
gang. Ini pertama kalinya ia diundang menyaksikan 
kesepakatan bisniss mungkin saja ini yang ia cari. 

Melihat Priss pingsan di sampingnya, mengetahui 
gadis itu mungkin akan menjadi objek permainan 
maut Murray berikutnya, Trace nyaris menggeram di 
telepon, ” Baiklah.” 

Ada jeda sejenak, kemudian Murray bertanya de- 
ngan nada licik, "Apa aku merasakan sedikit keben- 
cian di sini?” 

"Tidak." Trace menjaga jawabannya tetap singkat 
untuk meminimalkan peluang Murray benar-benar 
mendengar kebencian—kebencian semacam, Aku akan 
sangat menikmati mencabik-cabikmu. "Jam 19:00 di 
kantor. Mengerti.” 

”Bagus. Jadi, coba ceritakan, apa semua berjalan 
lancar dengan Priscilla?” 

Mendengar perubahan total itu, Trace memijat 
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tengkuknya dan menjawab, "Dia gadis pinggiran, 
Murray.” 

”Apa kau bermaksud mengungkapkan sesuatu 
yang spesifik?” 

Sambil mengumpat tanpa suara, Trace mema- 
lingkan muka dari Priss; bahkan saat Priss pingsan, 
Trace tak tahan menatapnya saat membocorkan pri- 
vasinya seperti itu. Ia berharap bisa tetap menjaga 
kehormatan Priss, dengan menarik perhatian Murray 
ke... keunikan Priss yang membumi. 

Priss jelas berbeda dari para sosialita elite di seke- 
liling Murray. Sebagai patron spa kecantikan paling 
mewah, para perempuan yang terawat itu pasti meng- 
anggap Brazilian wax sebagai suatu kewajiban. 

Berkebalikan dengan perawatan mereka, kecantik- 
an Priss yang utuh dan berbeda bisa dianggap kam- 
pungan. 

"Tidak ada tato, tidak ada tindikan.” Trace memi- 
jat batang hidungnya dan berkata, "Dan dia belum 
pernah... bercukur.” 

” Bisa diulangi?” 

Berbicara dengan terang-terangan rasanya tidak 
tepat karena Priss perempuan yang didiskusikan. 
Trace mencari kata-kata yang tidak terlalu kasar dan 
menghina. ”Dia alami.” 

Rasa puas yang makin hebat, nyaris menyetrum, 
merambati telepon saat Murray bertanya dalam bisik- 
an bernada gembira, ”Maksudmu...?” 

Jadi, ia harus mengutarakannya? ” Di antara kedua 
kakinya.” Trace melemaskan tangannya yang bebas, 
berusaha menghilangkan ketegangan yang makin he- 
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bat. Insting mendasar karena daerah kekuasaannya 
dilanggar, membuat Trace nyaris mustahil mendis- 
kusikan sesuatu yang sangat intim dari Priss dengan 
Murray. "Selain itu, dia sama terawatnya dengan pe- 
rempuan lain.” 

”Tapi, Priscilla mungil kita ini terlalu malu untuk 
memamerkan tubuhnya yang polos, eh?” Murray ter- 
kekeh. "Sungguh unik.” 

Mendengar ini, Trace langsung berbicara jujur. 
”Untuk gaya hidupnya, cukuran rapi mungkin tidak 
diperlukan untuk pergaulan.” 

"Gaya hidup sebagai perempuan kelas menengah 
ke bawah, maksudmu?” Murray mengatakan itu de- 
ngan dengus sinis, seolah ada pancaran kemiskinan 
dalam karakter Priss. 

Trace menatap dinding terjauh di garasi temaram 
itu. "Aku mendapat kesan dia hidup sangat sederha- 
na.” 

Suara Murray menjadi dingin. "Baru terpikir oleh- 
ku bahwa laporan ini berarti kau telah melihatnya te- 
lanjang.” 

”Tidak.” Belum. Namun, jika Murray ingin mela- 
kukan niatnya.... 

”Tidak?” Murray terdengar kaget, dan berbicara 
terpatah-patah karena kesal. "Kalau begitu, bagaimana 
kau bisa tahu?” 

Bayangan Priss dalam pakaian menggoda, muncul 
lagi di benak Trace. Bukan berarti bayangan itu me- 
ngembara jauh. Sejak pertama kali melihat Priss nya- 
ris telanjang, Trace terlalu memedulikan Priss dan tu- 
buhnya. ”Sulit untuk dilewatkan, mengingat celana- 
celana dalam mungil yang Twyla pilihkan untuknya.” 
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"Ah. Kau belum mengatakannya.” 

Benar-benar kaku. Trace terus berbicara seakan ti- 
dak tertarik pada situasi selain tugas-tugas yang dibe- 
rikan kepadanya. ” Dia sama sekali tidak nyaman me- 
mamerkan pakaian-pakaian itu.” 

”Malu?” 

”Sepertinya hanya karena dia sederhana, menurut- 
ku.” Dan marah saat perasaan itu melanda Priss. ”Me- 
nurutku, dia jujur. Tak berdosa, maksudku. Seperti 
yang kukatakan, gadis pinggiran.” 

Ia bisa mendengar Murray bernapas, bajingan te- 
ngik itu, tetapi tidak mengucapkan apa-apa. Ia hanya 
menunggu. 

Akhirnya, Murray bertanya, ”Ada pesona tertentu 
dari kekurangannya dalam bersolek, bukan?” 

Yeah. Pesona yang begitu besar. Trace memaksa 
diri untuk berfokus. "Itulah yang kukatakan pada 
Twyla.” 

” Apa, tepatnya?” 

”Kau yang berhak mengambil keputusan, bukan 
aku.” Sikap hormat kepada Murray tidak mudah Trace 
lakukan, tetapi ia berhasil. "Aku tahu, kau menyuruh 
memolesnya dari kepala hingga ujung kaki, tapi jika 
kau menyukai gambarannya dalam keadaan natural, 
aku tidak ingin mengubah apa pun. Dia selalu bisa 
di-wax, tapi perubahan itu tidak nyata.” 

Suasana makin tegang, membuat Trace memi- 
kirkan rencana kabur untuk menjaga keselamatan 
Priss—tapi kemudian Murray tertawa. "Ah, kau se- 
lalu berpikir selangkah lebih maju ya, Trace? Selalu 


mengutamakan kepentinganku.” 
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Selalu memikirkan cara-cara untuk membunuhmu, 
Trace mendengus marah. "Kau tidak membayarku 
untuk mengambil keputusan untukmu, Murray.” 

"Memang, tapi aku merasa, jika itu yang terjadi, 
kau pun akan sangat ahli melakukannya. Kau punya 
kemampuan ganjil untuk mengetahui isi pikiranku. 
Jelas ada tempat dalam organisasiku untuk orang 
dengan keahlian unikmu, dan berpotensi mendapat- 
kan kenaikan pangkat.” 

Dengan gigi-gigi geraham terkatup, Trace berkata, 
”Terima kasih.” 

Selesai dengan percakapan basa-basi itu, Murray 
kembali ke topik sebelumnya. "Aku menunggu acara 
makan siangku dengan Priscilla. Tentu saja, aku ingin 
kau pun berada di sana.” 

Syukurlah. Selama ia bisa dekat, Trace bisa menja- 
min keselamatan Priscilla. "Baiklah.” Lagi-lagi, Trace 
tidak mengucapkan hal lain. Kata-kata berlebihan 
bukan sesuatu yang Murray kagumi dalam diri orang 
lain. 

”Malam ini, aku mungkin punya beberapa tugas 
tambahan untukmu.” 

” Ada yang harus kuketahui tentang tugas tambahan 
itu?” Jika salah satu tugas itu adalah berpartisipasi un- 
tuk menyiksa para perempuan seperti sekawanan sa- 
pi, Trace tahu, ia harus mempercepat rencananya me- 
lumpuhkan Murray. 

Ia akan membunuh Murray dan menanggung 
konsekuensi-konsekuensinya, sebelum menambah ke- 
rusakan pada seorang perempuan yang sudah meng- 
alami trauma. 
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"Pembeli kita mungkin membutuhkan sedikit... 
edukasi dalam cara yang tepat untuk menangani sua- 
tu kesepakatan.” Geli memikirkan kemungkinan-ke- 
mungkinan itu, Murray terbahak. "Seorang bangsat 
bodoh berusaha menawar harga barang, setelah kami 
selesai menegosiasikan detail-detailnya.” 

Trace tetap diam. Perutnya bergolak karena Mu- 
rray benar-benar menganggap manusia hanya sebagai 
produk untuk menambah kekayaannya. Namun, saat 
itu juga, rasa lega karena tugas itu bisa ia lakukan tan- 
pa perasaan bersalah melemaskan ketegangan di otot- 
otot Irace. Persetan, ia akan menikmati menghancur- 
kan siapa pun yang terlibat dalam bisnis Murray. 

"Kau bisa menangani itu bukan, Trace?” 

”Yeah, aku bisa.” Namun, ia membutuhkan tem- 
pat aman untuk Priss, siapa tahu ini hanyalah pe- 
ngalih perhatian. 

Murray melanjutkan dengan licin. "Dan jika aku 
ingin dia ditembak, untuk mengesankan para pem- 
beli lain?” 

Trace mengangkat bahu. "Aku akan menembak- 
nya.” Kemudian, ia menambahkan, ”Tapi, aku bisa 
membuat orang lain terkesan, tanpa menyia-nyiakan 
sebutir peluru, jika kau lebih menyukainya.” 

”Bagus.” Seperti biasa, mendengar konfirmasi 
tentang kekerasan yang akan segera terjadi, perasaan 
Murray membaik. "Aku akan menemuimu pukul 
19:00, kalau begitu.” Setelah itu, dia memutuskan 
hubungan telepon. 

Dalam keheningan setelahnya, Trace mendengar 
napas pelan Priss. Ia tidak ingin menatap gadis itu, 
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untuk mengakui tindakan yang telah ia lakukan ter- 
hadap Priss, tetapi tidak dapat menahan diri. 

Saat Trace berbicara dengan Murray, Priss bergerak 
sedikit dan kini terkulai ke arahnya dengan kepala 
dalam posisi ganjil. 

Mengabaikan tatapan menuduh Liger yang me- 
ngerikan, Trace mengulurkan tangan ke depan tubuh 
Priss dan melepaskan sabuk pengaman gadis itu. 

Saat tubuh Priss jatuh ke arahnya, ia meletakkan 
kepala Priss hingga bertumpu di pahanya. Ekor kuda 
Priss yang panjang teronggok di pangkuannya, dan 
Trace membelainya. Dalam kegelapan garasi, ia tidak 
dapat melihat nuansa merah di rambut Priss yang in- 
dah, hanya cokelat gelap. 

Seraya memperhatikan setiap jengkal tubuh Priss, 
Trace menyadari kulit Priss yang halus dan lembut 
terlihat sangat pucat, bulu matanya yang panjang me- 
ninggalkan bayangan di pipinya, dan bibirnya agak 
terbuka. 

Begitu pun lututnya. 

Lama sekali, Trace hanya menatapnya. Untuk se- 
kali itu, bukannya waspada, ekspresi Priss terlihat te- 
nang dan damai. 

Saat tertidur. 

Saat dibius. 

Trace tidak dapat melepaskan tangan dari Priss, 
dari kehangatan lengan gadis itu, juga kehalusan ram- 
butnya. Bagi Trace, ekor kuda Priss terlihat menyiksa, 
menarik kulit kepalanya dengan kencang. 

Merasa seperti lelaki berengsek, Trace mengeluar- 
kan pisaunya, mengangkat rambut Priss dan, hanya 
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menggunakan ujung mata pisaunya, memotong karet 
pengikatnya. 

Priss tidak bergerak. 

Setelah memijat kulit kepala Priss untuk mereda- 
kan ketegangan ikatan itu, Trace mengurai rambut 
panjang Priss, menggerainya di pangkuan, merasakan 
dingin dan beban rambut Priss. 

Astaga, Priss sama sekali tak sadar dengan apa yang 
terjadi di dunia, jadi mengapa ia harus menyiksa diri 
seperti ini? Trace tidak akan memanfaatkan gadis itu 
saat ini, jadi sebaiknya ia memasang kembali sabuk 
pengaman Priss, lalu menempuh perjalanan terkutuk 
ini. 

Si kucing melompat ke kursi untuk menatap Tra- 
ce lebih saksama. Dengan waspada, karena tatapan 
menggetarkan jiwa itu, Trace mengulurkan tangan 
untuk mengusap telinga Liger, dan mendapatkan ja- 
waban berupa ngeong pelan. 

”Aku tak akan menyakitinya.” Namun, Trace ta- 
hu, ia sudah melakukannya. 

Entah menerima pernyataan Trace atau karena ke- 
malasan khas kucingnya, Liger meringkuk di sisi Priss 
dan mulai mendengkur. Dia menguasai sebagian be- 
sar kursi, tetapi kelihatannya tidak peduli. 

Liger hanya ingin berada di sebelah Priss. 

Setidaknya, kucing itu memercayaiku, Trace me- 
mutuskan. Itu awal yang baik. 

Dengan hati-hati mengatur perempuan dan he- 
wan peliharaannya itu, Trace memasang kembali sa- 
buk pengaman Priss dan membiarkan Liger duduk 
nyaman di samping sang majikan. Ia menyalakan 
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mesin truk, memasukkan persneling, dan keluar dari 
garasi. 

Dengan Priss yang begitu lembut, hangat, dan sek- 
si di sampingnya, perjalanan ini akan sangat panjang. 


Di tepi pikiran sadarnya yang terasa kacau, Priss me- 
nyadari musik di radio tiba-tiba berhenti—dan ia ti- 
dak lagi bergerak. 

Keheningan menyelubunginya. 

Kebingungan menggerogoti kenyamanannya, dan 
ia mengintip dengan sebelah mata, melihat Trace di 
belakang kemudi sesuatu yang mirip dasbor truk tua. 

Dari jendela yang terbuka, Trace berbicara ke arah 
luar kendaraan, pada sesuatu yang tampak seperti in- 
terkom. Priss tetap tak bergerak dan mendengarkan. 

"Tidak ada yang mengikuti kami. Tapi mungkin 
aku butuh waktu semenit atau dua menit untuk me- 
nyadarkannya.” 

Suara lain, dalam dan muram, terdengar dari in- 
terkom, tetapi Priss tidak dapat menangkap kata-ka- 
tanya. 

”Yeah,” Trace menjawab. "Dia tertidur cukup le- 
lap.” 

Tertidur? Priss mulai berpikir, tetapi kepalanya 
menjadi sakit. Truk itu maju, perlahan sekarang, dan 
berhenti di bawah semacam tempat teduh. 

Sedikit demi sedikit, ketika kabut di benaknya 
memudar, ingatan-ingatan kembali berlompatan. 

Berada di garasi. Menyantap sarapan. Berbicara 
dengan Trace, mendapatkan ciuman darinya.... 
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Meminum air. 

Oh, Tuhan. 

Segalanya seperti menghantam otak Priss yang 
lamban. Trace telah membiusnya! 

Berapa lama ia pingsan? Apa yang Trace lakukan 
terhadapnya? Ia berusaha memeriksa seluruh bagian 
tubuhnya, tetapi selain kehabisan energi, sepertinya 
tidak ada yang salah. 

Debar jantungnya yang tiba-tiba terasa lebih 
melegakan daripada hal lain. Priss harus berkonsen- 
trasi penuh untuk tetap berpura-pura tak sadar, me- 
nahan diri agar tidak langsung menyerbu dan me- 
nyerang Trace dengan murka. 

Di mana mereka, dan apa yang Trace rencanakan? 

Ia merasakan Trace mendekat. Ia bisa menghirup 
aroma tubuh Trace, dan mendengarnya berkata, ”Ti- 
dak apa-apa, Bung. Aku yakin kau siap beristirahat, 
bukan? Meskipun kau tertidur hampir sepanjang 
perjalanan.” 

Trace berbicara kepada Liger. Priss merasakan 
ekor berbulu menyapunya, dan ia langsung terserang 
panik. 

Ia tidak akan membiarkan Trace atau siapa pun 
menyakiti kucingnya. Itu agak tidak masuk akal, 
mengingat semula Trace ingin melindungi Liger. Na- 
mun, bagaimana ia bisa memercayai Trace setelah 
lelaki itu menipunya agar meminum air yang sudah 
dibubuhi obat bius? 

” Astaga,” terdengar suara lain, yang ini tepat di 
luar truk. "Kau yakin itu kucing rumah?” 

"Kucing rumah yang ramah, yeah.” Truk itu 


168 


bergerak saat pintu pengemudi terbuka. ”Jangan ta- 
kut, Chris. Dia selembut domba.” 

Seorang lelaki tertawa. "Serahkan dia. Aku ingin 
tahu pendapat gadis-gadis Dare terhadap dirinya.” 

Bangku truk bergeser di bawah tubuh Priss. ”Ber- 
hati-hatilah. Aku tak tahu apa pendapat kucing ini 
terhadap gadis-gadis itu dan aku tak ingin dia keta- 
kutan.” 

”Sialan, kau benar-benar kucing besar, ya?” 

Liger menjawab dengan ngeong pelannya yang 
manis, membuat lelaki itu tertawa lagi. "Jangan kha- 
watir, Trace. Aku akan mengurusnya dengan baik.” 

Priss mengenali nama Dare dari pembicaraan Trace 
di telepon. Namun, Chris? Gadis-gadis Dare? Ke ma- 
na Trace membawanya dan mengapa? Setidaknya, 
Priss tahu mereka tidak bermaksud jahat kepada 
kucingnya. Bahkan saat ini, Priss dapat mendengar 
Chris berbicara kepada Liger, menenangkan si kucing, 
membujuknya dengan kata-kata lembut. Dan Chris 
terdengar cukup tulus saat berkata pada Trace bahwa 
dia akan mengurus Liger baik-baik. 

Jadi, kucingnya aman—tetapi bagaimana dengan 
dirinya? 

Dengan sepelan mungkin, mengingat lengan dan 
kakinya masih terasa berat dan kepalanya bagaikan 
terisi kapas, Priss menyelipkan tangan ke belakang 
dan membuka sabuk pengaman. Itu menimbulkan 
bunyi ”klik” pelan tetapi jelas, dan sabuk pengaman 
terlepas. 

Sadar bahwa sekarang Trace menatapnya, sambil 
menjulang di dekatnya, Priss terus memejamkan ma- 
ta, rileks, tubuhnya lemas. 
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Tangan Trace menyentuh pipinya, bergerak ke le- 
her, kemudian ke bawah dagu. ”Priss?” Ujung jemari 
Trace terasa sangat hangat, dan anehnya lembut. 
"Ayolah, Sayang. Kau tertidur cukup lama.” 

Sayang? Berani-beraninya dia! 

Mengingat seluruh latihan yang telah ia jalani, 
Priss bereaksi tanpa terduga. Kepalan tangannya me- 
nonjok keras dan cepat. Ia membidik hidung Tra- 
ce, yang akan menimbulkan kesakitan paling parah. 
Namun, pada detik terakhir, Trace menoleh dan Priss 
malah menonjok mata kiri pria itu. Bahkan dalam 
kabin truk yang sempit ini, ia mendapatkan momen- 
tum dari pukulan itu. 

Trace tersentak ke belakang sambil mengumpat. 

Seraya mengayunkan kedua kaki ke atas dan me- 
narik lututnya ke dada, Priss menendang tulang dada 
Trace. 

Trace mendesis saat roboh telentang dari pintu 
pengemudi truk yang terbuka. 

Secepat kilat, Priss membuka pintu penumpang, 
tetapi kedua kakinya sangat lemah, dan dia jatuh ke 
luar dalam gerakan yang tidak anggun. 

Ia tidak akan tetap diam. Enak saja. 

Meskipun kepalanya berdenyut, ia bangkit, dan 
setelah melirik Trace sekilas, menerjang maju—dan 
langsung menabrak sesuatu yang sepadat batu. 

Lebih terhuyung daripada sebelumnya, ia menoleh 
ke belakang. 

Sepasang lengan baja melingkari tubuhnya, me- 
ngunci dengan ketat dan memancarkan teror murni 
yang membara. Seperti perempuan liar yang hanya 
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mampu bertahan hidup jika berhasil melepaskan diri, 
Priss melawan. Ia mengerahkan setiap metode mele- 
paskan diri yang pernah dipelajarinya, tetapi sayang 
sama sekali tidak dapat lepas. 

Kemudian, Trace muncul. "Lepaskan dia, Dare.” 

Tanpa berkata-kata, kedua lengan yang sangat ko- 
koh itu terbuka dan Priss berakhir dengan terhuyung 
ke dekat dada Trace. "Tidak apa-apa, Sayang.” Suara 
Trace begitu rendah dan melodis. Seperti memohon 
maaf. "Tenanglah sekarang. Tidak ada yang akan me- 
nyakitimu.” 

Degup jantungnya yang tak beraturan, mereda. 
Karena alasan-alasan yang rasanya mengarah ke ke- 
gilaan, Priss merasa... aman. Dari Trace-lah ia kabur, 
Trace juga yang membubuhkan sesuatu ke air mi- 
numnya. Namun, ada sesuatu di sana, dalam nada 
suara Trace, dalam cara Trace mengayunnya perlahan. 

Penyesalan. 

Kepedulian. 

Melawan air mata gugup, Priss menjauh dari Tra- 
ce. Bukan dari lengan Trace, karena ia masih butuh 
dukungan, tetapi cukup jauh agar dapat menatap ga- 
lak wajah lelaki itu. 

Mata kiri Trace sudah membengkak, warnanya ke- 
unguan. Itu memberikan kepuasan suram bagi Priss. 

”Kau membiusku.” 

”Aku tahu.” Trace membelai rambut Priss dengan 
tangannya yang besar. "Aku minta maaf karenanya. 
Tidak ada pilihan lain, sungguh.” 

Baru terpikir oleh Priss bahwa rambutnya tergerai 
lepas dan terurai di pundaknya. Ke mana karet pengi- 
katnya menghilang? 
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"Tidak ada pilihan?” Priss bertanya sinis, dan ak- 
hirnya, merasa sudah mantap, menepis kedua tangan 
Trace dari tubuhnya. ”Tentu saja kau punya pilihan.” 

Dari belakangnya, seorang lelaki berkata, "Tidak, 
dia tidak punya.” 

Priss berbalik, dan nyaris roboh lagi. Seorang le- 
laki—lelaki besar—berdiri kurang dari setengah me- 
ter di depannya. 

Ukuran tubuh lelaki itu tidak mengejutkan Priss, 
karena ia sudah terbiasa dengan ukuran tubuh Trace. 
Lelaki ini beberapa sentimeter lebih tinggi daripada 
Trace, tetapi tidak terlihat lebih mengesankan. 

Yang membuat Priss siaga adalah cara lelaki itu 
berdiri menjulang di hadapan sosoknya yang mungil. 
Berusia awal tiga puluhan, rambut cokelat pendek, 
dan mata biru elektrik. 

Berbahaya. Seperti Trace. 

Kerongkongan Priss menegang, dan ia mundur la- 
gi ke arah Trace. Dengan santai, seakan menganggap 
Priss tidak akan terkejut, Trace melingkarkan kedua 
lengan di tubuh Priss dan kedua tangan Trace bersatu 
di perutnya. 

”Priss, ini teman baikku, Dare.” 

Dare mengangguk. ”Trace tidak akan membo- 
corkan lokasi rumahku, seperti aku tak akan mem- 
bocorkan lokasi rumahnya. Kau tidak dikenal, Nona, 
dan di sini, kami tidak mengambil risiko.” 

Di sini, artinya... apa? Di lokasi ini, atau dalam 
semua urusan ini? 

Dare tidak terlalu bengis, tetapi sedikit lagi bisa 


membuat Priss ngeri. Dan dengan kedua lengan Trace 
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melingkari tubuhnya, yah, Priss tidak takut. Gugup, 
ya, tetapi ketakutannya bisa mereda untuk sementara. 

”Aku cukup dikenal, karena dia telah melihatku 
nyaris telanjang.” 

Tatapan Dare beralih ke atas Priss, tidak diragukan 
lagi, beradu dengan tatapan Trace. 

Ia mendengar Trace mendesah, dan merasakan le- 
laki itu mengangkat bahu. "Perintah Murray.” 

Dare mengangguk memahami. 

Memahami! Bagaimana bisa Dare memahami hal 
itu? Dasar bajingan berengsek. 

”Aku cukup dikenal olehnya karena dia mengam- 
bil fotoku saat nyaris telanjang juga.” Priss merengut 
sebal. "Dengan ponsel bodohnya. Dan dia masih me- 
nyimpannya!” 

Itu membuat alis kanan Dare terangkat, tetapi le- 
laki itu tidak mengatakan apa-apa. 

Tubuh Trace menegang di belakangnya. ”Sialan, 
Priss....” 

Merasa lebih berani, lagi-lagi ia meninggalkan pe- 
lukan Trace yang erat untuk menghadapi Dare. "Dan 
aku cukup dikenal karena teman baikmu menggera- 
yangiku, dua kali.” 

Alis kiri Dare terangkat, bergabung dengan yang 
kanan. Dia mengangkat bahu. "Jika itu benar....” 

"Memang benar!” 

”Aku yakin Trace punya alasan tersendiri.” Dare 
menatap Trace, meminta konfirmasi. 

Jelas dibuat kesal olehnya, meskipun Priss tak pe- 
duli, Trace menggeram, "Untuk sebagian besar.” 


Dan persetan jika wajah Dare yang kaku tidak 
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menampilkan senyuman jail—Priss melihatnya seki- 
las, dan langsung menghilang. Kedua tangannya ter- 
kepal dan lehernya kaku. "Mengapa, kau....” 

Suara perempuan tiba-tiba menyela. "Apa yang 
terjadi di luar sini?” 

Trace menggumam, ”Sial,” pelan sekali. 

Saat bersamaan, Dare berkata, ”Molly,” dengan 
nada peringatan yang menyeramkan. 

Pris mendongak dan melihat perempuan ber- 
payudara besar dengan perawakan tinggi, dan ram- 
but cokelat seperti perempuan kebanyakan, menatap 
murka para lelaki itu. Perempuan itu mengenakan 
kaus merah muda dan celana jins dengan sandal jepit. 

Perempuan seperti dirinya. 

Merasa perempuan itu bisa diajak bersekutu, Priss 
mendekatinya dua langkah, tetapi Trace langsung me- 
narik Priss dengan menyambar lengannya. 

"Tidak, jangan,” Trace melarangnya. Dan sekuat 
apa pun Priss menyentak dan menarik, ia tak dapat 
membebaskan diri. 

"Tenanglah, oke?” Trace berkata di dekat telinga- 
nya. "Kau tidak membantu.” 

Ekspresi perempuan itu semakin masam. 

Dare berjalan ke arah perempuan itu dengan lang- 
kah berdebum. ” Kembalilah ke dalam, Molly,” dia 
berkata, kedengaran lebih seperti membujuk daripada 
memerintah. "Aku akan menjelaskan nanti.” 

Yang benar saja! Priss tidak ingin kehilangan ke- 
sempatan apa pun, jadi ia berseru, ”Molly, tolong 
aku. Trace mencekokiku dengan obat agar bisa mem- 
bawaku kemari, dan Dare berlaku kasar padaku saat 
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aku berusaha membebaskan diri.” Dan sebelum Trace 
bisa membungkamnya, jika itu memang niat Trace, ia 
menambahkan, ” Lelaki lain mencuri kucingku!” 

Mulut perempuan itu ternganga, kemudian ter- 
katup rapat lagi. Dengan satu tangan terangkat, dia 
menghentikan langkah Dare. Lelaki itu menunduk 
dan mengerang. 

Molly memandang berkeliling, kemudian menun- 
juk ke sebelah kanan. "Di sana. Kucingmu bersama 
Chris, dan Chris orang baik, jadi kau tidak perlu kha- 
watir.” 

Priss menoleh, dan memang benar, seorang lelaki 
duduk di rumput, di bawah kerindangan sebatang 
pohon, tidak jauh dari truk Trace, dengan Liger di 
pangkuannya. Dua anjing Labrador cantik duduk 
dengan perut menempel ke tanah, telinga mereka 
bergerak-gerak dan ekor mereka memukul-mukul 
tanah. Seperti raja yang menerima rakyatnya, Liger 
menerima perhatian dari lelaki dan kedua anjing itu. 

Dare berkata, ”Itu gadis-gadisku, Tai dan Sarge. 
Mereka lembut, jadi jangan khawatirkan kucing 


itu—jika kau menyebut monster itu sebagai kucing.” 

”Dia bukan monster,” Priss membantah, membela 
Liger, nyaris melupakan keadaan ini. ”Liger sangat 
manis.” 

”Cakarnya dipotong?” 

”Tentu saja tidak.” Ia tidak akan pernah melakukan 
itu kepada Liger. "Tapi dia hanya mencakar jika per- 
lu.” 

Trace terus memegangi kedua lengan Priss. 
Terlihat lebih mirip pemuda pantai yang ba- 
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ru bangun, Chris mengenakan kaus usang. Namun, 
tidak seperti Molly, kedua kakinya yang berbulu 
terlihat di bawah celana pendek kargo kusut berwar- 
na kelabu kecokelatan, dan dia bertelanjang kaki. 

Priss tidak ingin, tetapi ia tahu, ia harus mengen- 
dalikan diri. "Benarkah Chris orang yang akan meng- 
urus Liger?” 

Dare menjawab, "Chris bisa dibilang mengurus 
segala sesuatu di sini.” 

”Dia ahli menangani binatang, Priss.” Kedua ibu 
jari Trace mengelus bagian belakang lengannya, nyaris 
membuat kulit Priss merinding. "Kau tak punya 
alasan untuk histeris seperti ini.” 

Oh, itu membuat amarahnya kembali menggele- 
gak. Priss memberikan tatapan yang bisa membunuh 
Trace. ” Histeris?” 

Sebelum ia bisa berbicara lagi, dan sebelum Trace 
bisa menjawab, Molly sudah berada di dekatnya. 
”Halo, aku Molly. Dan aku tadi mendengar Trace 
memanggilmu Priss?” 

Priss mengamati Molly. ” Yeah.” 

Molly hanya tersenyum. ”Bagaimana kalau kau 
ikut masuk denganku? Aku akan mengambilkan mi- 
numan.” 

”Kau teman Trace?” 

”Ya.” 

Dan aku mau menerima minuman? pikir Priss. 
”Kenapa, memangnya ada kata bodoh tercantum di 
keningku?” 

Kebingungan, Molly menggeleng. "Aku tidak....” 

”Aku sudah mengatakannya. Dia membiusku.” 
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Molly menatap Trace. 

Dare berkata lagi, ”Molly....” 

Molly mengibaskan tangan agar Dare diam. ”Aku 
tahu. Semua ini tidak boleh dibahas dan sangat raha- 
sia, tapi niat Trace terhormat, jadi apa pun yang telah 
terjadi, pasti ada alasannya. Aku mengerti.” 

Priss memelototi mereka semua. "Yah, aku tidak.” 

”Kita hanya akan melakukan pembicaraan antar- 
perempuan, itu saja,” Molly berjanji kepada Dare. 
”Aku tidak akan mengorek dan membocorkan apa 
pun.” 

” Apa pun seperti apa?” Priss bertanya. 

Molly terus tersenyum, dan senyum itu mem- 
buatnya sangat cantik. "Apa pun yang mereka....” dia 
menunjuk Dare dan Trace dengan anggukan kepala, 
” ..pikir membahayakan keamanan.” 

Merasa Molly akan lebih mudah dikorek daripada 
Trace atau Dare, Priss bertanya, ”Seperti?” 

”Nama belakang, yang selalu dirahasiakan.” 

”Jadi, namanya bukan Trace Miller?” 

Molly tergagap sejenak, kemudian menjawab, 
”Tentu saja itu asli.” 

Tentu saja itu nama palsu, karena jika tidak, Trace 
dan Dare tidak akan menghela napas lega serempak 
mendengar jawaban Molly, dan dilihat dari wajah 
Molly yang datar. "Ada lagi?” 

"Lokasi, tentu saja, yang harus dijaga privasinya, 
setidaknya hingga mereka tahu bisa memercayaimu, 
dan dari yang kuketahui, itu artinya hanya setelah 
kau menikahi salah seorang dari mereka.” 

Entah mengapa, itu membuat wajah Priss meme- 


rah. ”Itu yang kaulakukan?” 
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Molly menyeringai lebar. "Ya. Dare suamiku.” 

Dare menegur lagi, ” Molly,” kali ini dengan kesal. 

"Oh, yang benar saja, Dare.” Molly melambaikan 
tangan kepada suaminya. "Menurutmu, apa yang bisa 
dia lakukan dengan informasi itu?” 

"Tergantung pada hubungan yang mungkin dia 
miliki, orang-orang yang dia kenal, dan apa niatnya.” 

Sementara suami-istri itu berdebat, Priss meman- 
dang berkeliling dan melihat area yang luas, sangat 
luas, semuanya diamankan dengan pagar-pagar men- 
julang, gerbang-gerbang, dan sistem keamanan mu- 
takhir. 

” Wow. Tempat ini sebuah benteng.” 

"Tentu saja.” Molly kembali mengalihkan perha- 
tiannya kepada Priss. "Para lelaki ini juga tidak ingin 
aku mendiskusikan apa pun niat mereka, bukan ber- 
arti aku tahu, jadi bagaimanapun hubunganmu, ja- 
ngan buang waktu untuk mengorekku. Biasanya aku 
juga tak tahu apa-apa seperti dirimu saat ini.” 

”Aku bukan tak tahu apa-apa,” Priss berkeras. 
Dan memang, seiring setiap menit, sepertinya bebe- 
rapa aspek baru tentang Trace terbuka baginya. "Aku 
tahu Trace melakukan penyamaran di dekat Murray.” 

Dare langsung terdiam, tetapi Trace hanya meng- 
usap wajahnya. 

”"Omong-omong, Murray pelaku perdagangan 
manusia yang kejam, asal kalian tahu.” 

Dan tiba-tiba, Dare sudah berdiri di samping 
Molly, lengannya merangkul sang istri dengan si- 
kap melindungi. Molly sendiri berusaha menyem- 
bunyikannya—dan hampir berhasil. Namun, Priss 
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melihat kilatan... sesuatu yang kelam dan suram di 
matanya. Kenangan buruk? 

Menarik. 

Jadi, entah bagaimana, Molly terlibat. Apakah itu 
cukup menjadi motivasi bagi Trace untuk memburu 
Murray? Mungkin, tetapi Priss pikir, itu tidak selu- 
ruhnya benar. Tidak sepenuhnya. 

"Aku juga tahu Trace bekerja dengan Dare.” 

Tidak ada yang mengiakan atau menyangkal 
klaimnya. 

"Dan aku tahu, dari harga tempat seperti ini, me- 
reka pasti memiliki perusahaan yang sukses untuk 
mampu memasang keamanan seketat ini. Dan dilihat 
dari kesuksesan ini, mereka pasti ahli dalam pekerjaan 
mereka. Dan itu, tentu saja, berhubungan dengan 
semua kerahasiaan absurd ini. Maksudku, membius- 
ku? Apa itu tidak aneh?” 

”Mungkin itu terlalu menyakiti.” Molly menge- 
rutkan kening ke arah kedua tangan Trace di lengan 
Priss, hingga Trace melemaskan jemarinya dan mun- 
dur, melepaskan Priss. "Terima kasih,” Molly berkata 
kepada Trace. Dia menepuk tangan Dare, memberita- 
hu tanpa kata-kata bahwa dia baik-baik saja. 

Dare mengangguk kecil dan melangkah menjauhi 
Molly. Setelah kembali tenang, Molly merangkulkan 
lengannya yang ramping di pundak Priss dan 
membaliknya ke arah... yah, rumah yang luar biasa 
mengagumkan. 

Priss mematung. 

Bagaimana ia bisa tidak melihat rumah sebesar 
itu? 
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Ia belum pernah melihat bangunan semengesankan 
itu. Ia selalu menduga Murray memiliki rumah sema- 
cam ini, besar, mewah, megah, dan terlindungi. 

Priss berbisik menirukan dialog di film Wizard of 
Oz, "Toto, aku merasa kita tidak berada di Kansas 
lagi.” 

Molly tertawa. "Di tengah situasi sulit ini, tempat 
kau berada tidak terlalu penting. Ayo. Kita mem- 
buatmu nyaman dan membiarkan para lelaki mem- 
bereskan yang lain, oke?” 

Tiba-tiba saja, Priss tidak terlalu yakin ingin ter- 
buka dengan perempuan ini. Molly terlalu mudah 
menerima keadaan. 

Namun, ketika ia menoleh ke belakang, baik Trace 
maupun Dare berdiri di sana, sambil bersedekap, ta- 
tapan mendominasi mengawasinya. 

Apakah ia membuat mereka kesal karena kesim- 
pulan-kesimpulan yang ia utarakan? 

Priss mengangkat dagu. "Kedengarannya itu sa- 
ngat menyenangkan, Molly. Terima kasih.” Dan 
meskipun ia merasa perutnya agak mual, sangat bi- 
ngung, marah karena telah dimanipulasi, dan... yah, 
agak tidak nyaman karena berjauhan dengan Trace, ia 
mengizinkan Molly memandunya ke dalam. 

Namun, sepanjang jalan, Priss mengingat sega- 
lanya, termasuk kamera-kamera keamanan, dan bebe- 
rapa kemungkinan untuk meloloskan diri. 
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TEPAT saat Molly dan Priss lenyap ke dalam, Trace 
mengumpat. Ia benar-benar ingin memukul sesuatu, 
tetapi sebatang pohon hanya akan meremukkan 
buku-buku jarinya, dan ia tidak ingin membuat 
penyok truknya lagi, dan Dare pasti akan balas me- 
mukul. 

Chris Chapey, sahabat lama sekaligus asisten pri- 
badi Dare, mendekat dengan kucing besar di pundak- 
nya sehingga dia bisa mengawasi anjing-anjing yang 
berjalan di belakangnya. Bagian belakang tubuh Liger 
ada di pelukannya, dan ekor panjang kucing itu men- 
capai tepi celana pendek Chris. 

Bahkan tanpa sadar, Trace mulai mengelus kucing 
itu. Setelah bersama-sama di truk selama beberapa 
jam, dia dan Liger akhirnya bisa memahami satu sa- 
ma lain. 

Dare mengamatinya, tetapi hanya berkata, ”Ku- 
cing itu besar sekali.” 

”Dia memang raksasa, jelas.” Chris mengangkat 
Liger lebih tinggi, dan mendapatkan respons berupa 
ngeong manis. 
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Dua anjing itu menyalak penuh semangat, tetapi 
tenang kembali saat Liger menatap mereka dengan 
tajam. 

Chris tertawa melihat itu. "Kau ingin aku masuk 
untuk mengawasi keadaan?” 

"Itulah alasanku membayarmu dengan harga ting- 
gi, bukan?” Dare menatap ke arah rumah. ”Kau bisa 
memberitahu gadis Trace....” 

”Dia bukan milikku.” 

Baik Chris maupun Dare menatap Trace dengan 
pemahaman khas lelaki, dengan ekspresi yang menya- 
takan bahwa mereka memahami omong kosongnya 
dan akan membiarkannya—untuk sementara. 

Oke, jadi Priss tanggung jawabnya, setidaknya un- 
tuk sementara. Merasakan suatu peringatan mungkin 
berguna, Trace berkata, "Cobalah untuk mengurangi 
sarkasme yang biasa, Chris, oke?” 

”Kau bercanda?” Chris mendengus. "Aku mende- 
ngar setiap kata dalam percakapan di sini, dan aku 
merasa perempuan itu bisa mencincangku jika menu- 
rutnya aku keluar batas. Pasti dia pun akan membuat 
kalian terpaku di tempat masing-masing.” 

Itu hanya membuat Trace makin khawatir, karena 
sebagian memang benar. Astaga, itu memang benar, 
sejak pertama kali ia bertemu Priss. ” Berjaga-jaga sa- 
jalah. Aku mengenal Priss, dan percayalah, semua 
akan makin buruk sebelum keadaan membaik.” 

”Mungkin perombakan penampilan akan mem- 
bantunya lebih tenang.” 

Jelas Chris tidak terlalu memahami Priss. ” Kecil 
kemungkinannya. Pasti itu akan sangat sulit, jadi 
siapkan dirimu.” 


182 


"Dia tidak terlalu menerima ide itu, kuduga.” 

Trace menggeleng. "Terutama karena dia tahu 
alasan Murray menginginkan perombakan itu.” Dan 
memikirkannya hanya membuat darah Trace bergolak 
lagi. "Omong-omong soal Murray, aku harus kembali 
lebih cepat daripada yang kuinginkan. Dia ingin ber- 
temu denganku di kantor pukul 19:00.” 

Meskipun dipercaya penuh oleh mereka berdua, 
Chris jarang melibatkan diri dalam bisnis ini. "Matt 
akan segera datang. Suruh dia langsung masuk, dan 
aku akan segera,” dia menaik-turunkan alisnya, ”me- 
nyiapkan pacarmu.” 

"Dia bukan...” Sialan, Chris sudah berjalan men- 
jauh, membuat protes Trace sia-sia belaka. Setelah 
menarik napas dalam, Trace mengalihkan pikirannya. 
”Aku tidak suka dia berdua saja di dalam bersama 
Molly.” 

Dare menepuk pundak Trace. "Tak perlu meng- 
khawatirkan itu. Molly berpikiran logis.” 

Melupakan pendengaran tajam Chris, Trace ber- 
komentar, ” Kalau begitu, Molly satu-satunya perem- 
puan logis yang kukenal.” 

Chris yang kini berjarak beberapa meter dari me- 
reka, melambaikan tangan. ”Aku tidak yakin akan 
memberitahu perempuan itu bahwa Trace berkata be- 
gitu. Beberapa perempuan senang membunuh sang 
pembawa pesan!” Sambil menggendong kucing dan 
dibuntuti dua anjing, Chris menaiki tangga dan ma- 
suk lewat pintu depan. 

"Kau memercayai teman Chris ini?” 


”Yeah. Chris dan Matt sudah lama sekali berteman, 
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dan Matt pernah kemari. Dia oke.” Dare bersandar di 
batang pohon yang besar. ” Kulihat Priss membuatmu 
kebingungan.” 

Tidak ada gunanya menyangkal itu. Dan mung- 
kin mengakui beberapa hal kepada Dare akan mem- 
bantu Trace kembali mengendalikan diri. ”Aku 
menginginkannya.” 

"Yang benar saja. Beritahu sesuatu yang belum 
kuketahui.” 

Trace telah lama sekali memercayai Dare, sebagai 
teman baik, rekan bisnis, dan lelaki terhormat. Ia tahu, 
Dare memiliki firasat yang unik dan kemampuan me- 
matikan. 

Namun, ia mengira telah berhasil menyembunyikan 
reaksinya terhadap Priss. 

”Sial” Trace menyugar rambutnya. ”Kau pikir 
Molly dan Chris bisa melihatnya juga?” 

Setelah mengeluarkan suara pendek yang mungkin 
merupakan tawa tertahan, Dare menjawab, "Mereka 
berdua tidak buta, tuli, atau bodoh. Jadi... yeah, aku 
yakin mereka menyadarinya.” 

Trace mengerutkan kening. 

Sembari menggeleng, Dare menghiburnya. "Itu 
bukan masalah besar, Trace. Tak perlu meributkannya.” 

Reaksi yang lunak, bahkan geli terhadap situasinya 
yang sulit, membuat Trace terkejut. "Dia tidak mung- 
kin didekati.” 

”Menurutmu begitu?” Dare memandang berkas 
sinar matahari di antara dahan-dahan pohon, kemu- 
dian berpaling kepada Trace. "Mengapa?" 

”Apa maksudmu, mengapa? Astaga, Dare, aku be- 


lum mengenal perempuan itu.” 
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"Kau mengenalnya cukup baik untuk memotret- 
nya.” 

Jika Dare tersenyum, Trace pasti akan menerjang- 
nya. Titik. 

"Entah bagaimana, dia terlibat dengan Murray, 
mengaku sebagai anak haramnya. Tapi, dia meren- 
canakan... sesuatu. Sejauh yang kuketahui, dia me- 
nyembunyikan lebih banyak rahasia daripada yang 
dia ungkapkan.” 

"Hmmm. Dare berpaling, mengamati Trace. 
"Kau tahu, sepertinya kalian banyak memiliki kesa- 
maan, kecuali pengakuanmu sebagai pengawal pri- 
badi Murray. Mungkin Priss memiliki alasan-alasan 
sendiri, seperti dirimu.” 

Ya Tuhan, Trace juga berharap begitu. Ia meng- 
inginkan Priss... memiliki niat yang benar. ” Sebelum 
aku tahu alasan-alasannya, aku harus menjaga jarak 
dengannya.” 

Kali ini, Dare tidak menyembunyikan tawanya. 
"Semoga berhasil.” 

Trace mendekat dan menatap teman lamanya itu. 
"Kau tidak mengerti, berengsek. Murray ingin aku 
bercinta dengannya. Bajingan itu menyuruhku. Dia 
bahkan menyatakannya sebagai perintah.” 

Ekspresi Dare berubah menjadi tegang. "Apa alas- 
annya?” 

"Kau tahu orang semacam Murray. Mungkin ada 
maksud lain di baliknya. Katanya, Murray ingin tahu 
apakah Priss selugu penampilannya.” 

"Lugu? Apakah kita membicarakan gadis yang sa- 
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"Perempuan," Trace mengoreksi, karena meskipun 
Priss masih muda, baru 24 tahun, ia tak dapat meng- 
anggap Priss sebagai anak-anak, terutama ketika pi- 
kirannya hampir selalu tercemar oleh hasrat. "Tapi, 
yeah, perempuan yang itu.” 

Ketidakpercayaan membuat Dare menggeleng. 
”Menurutku dia berani, percaya diri, bahkan licin. 
Benar-benar kontras. Tapi, lugu?” Dare terlihat sangat 
curiga. "Dalam hal apa?” 

Trace sulit menjelaskan. Dia percaya Priss polos 
dalam hal seksual, atau setidaknya, tidak berpenga- 
laman. Untuk membela Priss, Trace berkata, ” Kau 
harus melihat bagaimana dia saat bersama Murray. 
Pertunjukannya meyakinkan.” 

"Tapi tidak meyakinkanmu.” 

”Memang.” Jika Trace percaya, ia tidak akan 
”menggerayanginya”, seperti istilah Priss. Dan ia se- 
ratus persen yakin tidak akan memotret Priss. Na- 
mun, kurangnya pengalaman Priss dalam hal seksual, 
ditutupi dengan aksi pengalihan yang cerdik. 

Dare membuat perhatian Trace teralih lagi. ”Ka- 
lau begitu, ada kemungkinan hal itu tidak meyakin- 
kan Murray juga.” 

”Aku lebih ahli daripada dia.” 

"Tidak diragukan lagi. Tapi, tetap berbahaya.” 
Sambil memikirkannya, Dare menjauhi pohon. 
"Ingin aku memeriksa latar belakangnya?” 

Trace ingin, tetapi.... 

”Semua yang kutemukan akan langsung kusam- 
paikan padamu, tidak pada orang lain.” 

Trace mengangguk. "Aku tahu. Tapi, aku menda- 
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patkan SIM-nya, jadi jika SIM-nya valid, menyelidiki 
Priss akan mudah.” Kemudian, Trace akan tahu apa- 
kah semua yang Priss katakan benar atau tidak. 

”Kita bisa mulai sekarang juga. Kita akan meng- 
gunakan komputer di rumah Chris.” 

"Kau bisa mengakses departemen-departemen 
yang kita butuhkan dari sana?” 

"Kau bercanda? Komputer Chris lebih canggih 
daripada komputerku.” Sambil menunjuk Trace, Dare 
berkata, "Sementara itu, jangan salah melangkah, 
sampai kita mengetahui segalanya.” 

Dengan kata lain, jangan terlibat terlalu jauh se- 
belum Trace dapat menggali masa lalu Priss dan me- 
ngetahui lebih banyak daripada yang diketahui pe- 
rempuan itu sendiri. "Kau menggunakan aturan itu 
saat mendekati Molly?” 

Dare menyeringai. ” Tidak.” 

”Menurutku juga tidak.” 

Seringai Dare menghilang dan dia membuang 
muka. "Tepat saat aku menemukan Molly di gubuk 
keparat itu, dicekoki obat dan diperlakukan kasar, 
aku tahu dia berbeda dari perempuan lain yang akan 
dijual, dan aku tersesat.” 

Karena ”tersesat” memang mengungkapkan pera- 
saan Trace terhadap Priss dengan tepat, ia memaklu- 
minya. 

Mereka berdua sama-sama tidak dapat melupakan 
masa-masa mencekam itu tanpa merasakan amarah 
yang dingin. Karena adik perempuan Trace, Alani, 
Dare pergi ke Meksiko. Para bajingan itu telah me- 
ngenal Trace—wajah, gayanya—dan karenanyalah 
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Alani diculik. Karena mereka dapat mengenali Trace, 
lebih baik jika Dare yang pergi. 

Namun, itu tidak mempermudah situasi. 

Perasaan tidak berdaya itu akan selalu mengganggu 
Trace; ia setengah mati ingin pergi sendiri mencari 
adiknya. 

Dare berhasil mengeluarkan Alani, seperti yang 
Trace yakini. Namun, dia juga mengeluarkan Molly. 
Dan sepanjang perjalanan itu, Dare jatuh cinta kepa- 
da Molly. 

Sekarang, Trace dan Dare memiliki motif pribadi 
yang sama untuk menghancurkan setiap unit per- 
dagangan manusia yang dapat mereka temukan. 
Anehnya, Ohio telah menjadi lahan subur bagi para 
pelaku perdagangan manusia, dalam bidang perbu- 
dakan seksual maupun rentenir, dengan utang yang 
dibayar dengan tenaga, sebagai budak pekerja mau- 
pun seksual. Tanpa hukum negara bagian yang dibuat 
untuk menyerang para penjahat, dan dengan hanya 
segelintir polisi yang terlatih untuk mengenali keja- 
hatan ini, terlalu banyak orang gila yang melakukan 
perniagaan di negara bagian ini. 

Molly diculik tepat di depan gedung apartemennya 
sendiri, yang berlokasi di kota kecil yang sepi. Sa- 
yangnya, kasus Molly bukan kasus yang dapat dira- 
hasiakan. 

Dare berkata, "Hampir setiap saat, dia bersikap 
seperti telah melupakannya.” Suaranya terdengar nya- 
ris tersiksa. ” Kupikir dia melakukan itu untukku.” 

Bagi Trace, itu memang mungkin. Molly perem- 
puan kuat, dan terlepas dari kemampuan Dare, sering 
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kali Molly terkesan sama protektifnya seperti halnya 
Trace. ”Molly baik-baik saja, Dare. Apa pun yang 
dulu dia derita, dia telah melewatinya sekarang— 
bahkan bahagia—begitu rileks.” 

Dare perlahan menarik napas dalam dan mengem- 
buskannya. ”Apa alasan lain Murray memaksamu 
berhubungan dengan Priss?” 

Senang dengan perubahan subjek pembicaraan, 
Trace menjelaskan, "Kepuasan yang gila, mungkin. 
Tapi aku pun berpikir dia berusaha menjebakku, me- 
lihat sejauh mana dia bisa menekanku.” 

” Dan?” 

Trace membalas tatapan tajam Dare. ”Dan apa?” 

Mendengar suara mobil mendekat, Dare me- 
naungi matanya dari sinar matahari dan menatap ke 
arah jalan. "Sejauh mana kau akan melangkah, Trace? 
Itu sesuatu yang harus kauputuskan, dengan segera.” 
Dia menatap Trace sekali lagi. "Sebelum gadis itu 
yang memutuskan untukmu.” 

Dan setelah mengatakannya, Dare berjalan menuju 
kotak kontrol. Tidak ada orang yang dapat memasuki 
properti milik Dare tanpa sepengetahuannya. Mung- 
kin mobil di gerbang adalah mobil Matt, lelaki yang 
akan merombak penampilan Priss dari kepala hingga 
ujung kaki. Bahkan dari kejauhan, Matt terlihat flam- 
boyan dengan rambut yang dicat pirang, kulit gelap, 
dan mobil konvertibel berwarna ungu. 

Ini tanpa alasan dan tidak masuk akal, tetapi ka- 
rena Matt yang akan merombak Priss, Trace langsung 
tidak menyukainya. 
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Priss mual dan bingung memikirkan semua yang te- 
lah terjadi padanya. Tepat saat ia mulai memercayai 
Trace, mengira mereka memiliki hubungan, entah ba- 
gaimana.... 

Priss memejamkan mata saat perasaan terluka me- 
nyerangnya, membuatnya sulit berinteraksi, meskipun 
ia sebenarnya menyukai semua orang. 

Chris tulus dan sangat lucu. Matt benar-benar se- 
rius melakukan tugasnya memperbaiki penampilan 
Priss yang membosankan. 

Dan Molly, yah, Molly merasakan kekesalan Priss 
dan berusaha menenangkannya, membuatnya le- 
bih nyaman. Namun, yang sebenarnya terjadi, Trace 
telah menyentuhnya, menciumnya, kemudian men- 
cekokinya obat. Penyesalan Trace tidak berarti apa- 
apa, karena bukannya meminta maaf, Trace malah 
meninggalkannya di antara orang-orang asing, kemu- 
dian pergi. 

Di mana Trace sekarang? 

Bahkan saat kesal Priss berkonsentrasi agar tidak 
terlalu banyak bersedekap dan menggeser kaki. Ia 
tidak ingin kedua tangannya menabrak apa pun dan 
mungkin merusak manikur gaya Prancis-nya yang 
indah, atau menodai kuteks merah seksi di jemari 
kakinya. 

Didandani seperti ini merupakan pengalaman 
yang benar-benar baru, dan jika bukan untuk mendu- 
kungnya agar makin mendekati Murray, ia tidak akan 
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pernah membiarkan ini terjadi. Namun, Murray te- 
lah memerintahkan ini, dan jika menolak, Priss ha- 
nya akan membongkar penyamarannya sendiri dan 
mungkin kehilangan kesempatan untuk menyerang 
bajingan itu. 

Dan ia tidak ingin itu terjadi. 

Karena perombakan penampilan itu dilakukan di 
ruang keluarga Dare, di hadapan beberapa penonton, 
itu kian menambah kecanggungannya. Ruang keluar- 
ga berhubungan dengan dapur, dan itu artinya Trace 
atau Dare bisa menghampiri mereka kapan saja. 

Namun, mereka tidak muncul. 

Rumah Dare sangat besar, indah, dan maskulin. 
Molly berkata dia tidak mengubah apa pun setelah 
pindah kemari, hanya menyimpan barang-barang 
miliknya, dan mengubah salah satu ruangan menjadi 
kantor untuk keperluan pribadinya. 

Chris Chapey, asisten pribadi dan, akhirnya Priss 
mengetahui, sahabat Dare, melakukan pekerjaan ce- 
merlang dalam menjaga agar segalanya berjalan de- 
ngan baik. Chris lelaki kocak dengan penampilan luar 
biasa tampan, tubuh yang sempurna, selera humor 
aneh, dan sarkasme yang unik. Dia mengelola rumah 
Dare agar tetap teratur. Namun, secara pribadi, selera 
pribadi Chris cenderung mengarah ke gaya grunge 
chic. Chris lusuh, berantakan, dan tidak berpakaian 
lengkap, namun entah bagaimana, pada diri Chris, 
penampilan itu tidak mengurangi daya tariknya. 

Meskipun tidak terlalu jelas, Priss menduga Chris 
juga gay. Itu membantunya mengurangi ketidaknya- 
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manan Priss terhadap Chris. Matt juga. 

Dan Molly, yah, Molly begitu ceria, begitu mudah 
menerima situasi ganjil saat Trace muncul dengan pe- 
rempuan yang dicekoki obat bius, sehingga Priss ti- 
dak tahan untuk bertanya-tanya tentang wanita itu. 

Apa yang telah Molly lalui sehingga semua ini ter- 
lihat begitu biasa baginya? 

Molly datang dari dapur membawa sebaki penuh 
kaleng Coke dan dua gelas berisi es. "Priss, kau mau 
Cola? Atau sesuatu untuk dimakan?” 

Agar seseorang bisa mencekokinya obat lagi? Apa- 
kah mereka semua berpikir ia idiot? Priss menatap 
Molly tidak percaya. "Kita sudah membahas ini.” 

Molly tersipu. "Tapi kaleng-kaleng Coke-nya be- 
lum dibuka.” 

Mengabaikan gelas-gelas, yang Priss duga disedia- 
kan untuk para perempuan, Chris menyambar seka- 
leng untuk dirinya sendiri. 

"Begitu pun air minum sebelum aku menghabis- 
kannya.” 

”Priss harus duduk diam sampai aku selesai dan 
hingga cat kukunya kering,” Matt berkata. 

Begitu sampai, dalam waktu yang sangat singkat 
Matt langsung mendirikan salon darurat, mengeluar- 
kan semua yang dia butuhkan, termasuk sehelai pe- 
nutup vinyl di lantai, kursi khusus dengan baki di ba- 
gian depan, dan cermin besar. Dia melangkah penuh 
semangat dan berharap Priss juga mengimbanginya. 
"Tapi, aku akan mengizinkanmu menikmati minum- 
an dingin dulu. Terima kasih.” 

Sambil memelototi Matt dari cermin, Priss ber- 
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kata, "Jika ingin minum, aku akan minum. Tapi, ku- 
pikir aku akan lebih aman jika bisa menikmati ma- 
kanan atau minuman yang kubeli atau kupersiapkan 
sendiri.” 

Molly mengernyit. "Aku bisa mencicipinya dulu, 
kalau kau mau.” 

Chris memutar bola matanya mendengar tawaran 
dramatis itu, dan Matt berpura-pura tidak mendengar. 

Sejauh ini, Priss menyadari Matt ahli berpura- 
pura tuli, bodoh, dan buta, jika diperlukan. 

"Tidak, terima kasih.” Sebenarnya, Priss masih 
terlalu marah untuk merasa lapar atau haus. Di mana 
Trace? Apa yang dia rencanakan? Berani-beraninya 
Trace melakukan ini kepadanya! 

Memang, Trace telah memperkenalkan Priss ke- 
pada semua orang, termasuk Matt, tetapi kemudian, 
saat berjalan keluar, dia menyuruh Priss ” menjaga si- 
kap”, dengan nada yang akan pria itu gunakan saat 
berbicara dengan anak bandel. 

Priss nyaris tersipu saat mengingat jawaban tajam- 
nya, "Gigit saja aku.” 

Trace tidak berkata apa-apa lagi: lelaki itu hanya 
meninggalkannya. 

Itu sudah agak lama. Awalnya, Priss tidak terlalu 
memikirkannya, dengan Matt memberikan perintah 
di kiri-kanan dan bermain-main dengan kaki dan ta- 
ngannya. Lagi pula, Priss tahu Murray telah meme- 
rintahkan ini, dan Trace membawanya ke sini untuk 
melindunginya. 

Namun, sekarang ia harus duduk diam, dan pi- 
kirannya berkecamuk, selalu tertuju kepada Trace, se- 
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mua yang telah Trace lakukan, dan alasan-alasan yang 
mungkin ada di baliknya. 

Jujur terhadap diri sendiri, Priss tahu ia kesal ka- 
rena Trace telah menyentuhnya, kemudian berhenti, 
dan menyadari fakta bahwa Trace merusak dasar ke- 
percayaannya yang rapuh, dengan membubuhkan se- 
suatu dalam minumannya. 

Priss ingin memercayai, apa pun peran Trace de- 
ngan Murray, Trace memiliki alasan yang tepat untuk 
membiusnya. Trace tidak menyakitinya, dan bahkan 
saat ini efek-efek residu obat bius itu telah meng- 
hilang. Priss terjaga sepenuhnya, siaga, dan ingin ber- 
temu dengan Trace. Jika ia harus melalui ini, setidak- 
nya Trace harus tetap bisa diajaknya bicara. 

Usai menghidangkan minuman, Molly kembali 
ke kursi malas berbantalan tebal, dengan penuh keka- 
guman memperhatikan Priss didandani. Meskipun 
Chris tetap berada di dekatnya, Molly menduga asis- 
ten suaminya itu memang sengaja ditugaskan di situ, 
untuk memastikan tidak ada yang mengucapkan se- 
suatu yang terlarang. Hampir sepanjang waktu, Chris 
bermain dengan binatang, yang semuanya ada di sana. 

Ruang keluarga yang luas dan terbuka itu memiliki 
beranda kayu di bagian belakang yang menghadap ke 
arah danau yang indah. Merasa mendengar sesuatu— 
sebuah suara, mungkin—Priss berusaha menoleh ke 
arah itu, tetapi Matt terus memegangi rambutnya. 

”Duduklah yang tenang.” 

"Pergilah ke neraka.” Priss membelalakkan mata, 
tetapi tidak melihat apa-apa selain alam bebas. 

Ke mana Trace pergi dan benarkah pekerjaan Trace 
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saat ini begitu penting sehingga harus mengabaikan- 
nya? 

Chris tertawa, menarik perhatian Priss. 

Lelaki itu sangat menguasai seni mencemooh, dan 
berhasil membuat Priss merengut. "Apa yang kauter- 
tawakan?” 

”Kau benar-benar lucu, Priss. Itu saja.” 

”Chris,” tegur Molly dengan nada memperingat- 
kan. 

Chris meneguk Coke-nya lama, kemudian menye- 
ringai kepada Priss. "Bicaramu cukup mengancam, 
tapi tidak mengelabui siapa pun.” 

Mata Priss menyipit. ”Artinya?” 

Chris bersulang dengan kaleng sodanya ke arah 
Priss. "Kau melakukannya dengan buruk, hon, dan 
itu sangat jelas.” 

Khawatir Chris berhasil menebak dengan jitu, 
Priss membuang muka. "Aku tak tahu kau bicara 
apa.” Dia mengayun-ayunkan kedua kakinya yang te- 
lanjang, kesal oleh kapas yang diganjalkan di antara 
jemarinya. Ia berpura-pura mengagumi cat kuku me- 
rah itu. 

Matt menyiksa lagi seberkas panjang rambutnya, 
menariknya kuat-kuat, mengecatnya dengan semacam 
pasta putih, kemudian membungkusnya dalam foil 
aluminium. 

Sekarang Priss mirip alien dari luar angkasa. Matt 
mengklaim prosedur itu akan memberikan kedalaman 
pada rambutnya, apa pun artinya. 

”Chris benar, kau tahu.” Matt mengatur ulang 
posisi kepala Priss agar menatap lurus ke depan. Dia 
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melakukannya dengan tidak terlalu lembut. ”Kau 
benar-benar dimabuk cinta, menyaksikannya nyaris 
memalukan.” 

Molly mengerutkan kening kepada mereka ber- 
dua. "Jangan ganggu dia, Tuan-Tuan. Bukankah su- 
dah cukup banyak kesulitan yang dia lalui?” 

Apa yang mereka ketahui tentang semua yang te- 
lah aku lalui? pikir Priss. Bahkan Trace pun tidak ta- 
hu, jadi pria itu tidak akan membocorkan apa pun— 
kecuali minuman ”pembius” yang dia berikan kepa- 
daku, yang dilakukan dengan sengaja, dan sepertinya 
dimaklumi semuanya. 

Selain itu, hal yang paling tidak Priss inginkan 
adalah rasa iba dari siapa pun. Ia bisa menghadapi 
apa pun selain itu. 

"Sebenarnya, aku pikir Matt mengingatkanku ke- 
pada Meat Cleaver.” 

Chris menarik dagunya ke leher. "Siapa?” 


Priss melambaikan sebelah tangannya—dengan 


hati-hati, agar tidak merusak manikurnya. "Dia aktor 
terkenal di dunia video porno. Salah satu penjualan 
terbaik kami, sebenarnya.” 

Chris langsung tersedak Coke-nya. 

Kedua tangan Matt, yang sibuk beberapa detik 
sebelumnya, sekarang menggantung diam di atas ke- 
pala Priss. Dengan tersinggung, dia memelototi Priss. 
"Tolong jelaskan, maaf?” 

Nada khas suara Matt membuat Priss geli. "Yeah, 
serius, sungguh. Rambutnya mirip rambutmu. Ku- 
pikir dia sudah membintangi.... Oh, entahlah, mung- 


kin selusin video porno hingga saat ini. Dia bintang 
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sejati.” Ia mengedipkan mata kepada Matt. ” Populer 
di antara lelaki dan perempuan.” 

Matt terlihat ngeri. "Aku bersumpah, aku tidak 
pernah....” 

”Aku hanya berkata dia mirip denganmu, bukan 
berarti dia adalah kau. Yah, tidak ada bintang porno 
lelaki yang bertubuh sebagus tubuhmu. Jelas bukan 
kaum lelaki normal.” 

"Eh... terima kasih.” 

Priss terkekeh. ”Itu pelecehan seksual terbaik. Se- 
mua perempuan memiliki kelemahan, dan para lelaki 
benar-benar lemah.” 

Chris menjauhi sandaran kursinya, lebih tertarik 
terhadap ini daripada cat kuku. "Apa yang kauketa- 
hui tentang pornografi?” 

”Aku tahu itu sangat menguntungkan, karena aku 
memiliki toko khusus barang-barang dewasa.” 

Semua mata membelalak. 

Molly pun duduk tegak. "Sungguh?" 

”Yeah. Penjualan film paling menguntungkan ba- 
gi kami. Dan dari penjualan katalog kami, mainan- 
mainan dewasa pun cukup baik.” 

”Mainan?” 

”Molly,” Chris menyela, "bukankah kau seharus- 
nya mengerjakan bukumu atau semacam itu?” 

Molly menolak saran itu. "Aku sedang mencatat 
dalam pikiranku.” Dia menggoyangkan alisnya. ”Per- 
cayalah padaku.” 

"Kau penulis?” Priss bertanya pada Molly. Meng- 
apa tidak ada yang memberitahu hal itu kepadanya? 

”Ya, dan aku sedang berpikir bahwa hubungan 
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dengan produser film porno akan menjadi cerita yang 
hebat. Dia bisa menjadi penjahat super. Roda-roda 
sudah bergulir.” 

Chris mengerang. 

Selama beberapa menit, mereka mendiskusikan 
buku-buku. Priss kagum terhadap kesuksesan Molly 
sebagai penulis novel best seller. Bukan berarti Molly 
tidak pantas memiliki prestasi itu. Jika dipikir-pikir, 
Trace dan Dare pun lelaki istimewa. Bukankah me- 
reka pantas berhubungan dengan perempuan istime- 
wa juga? 

Dan memikirkan itu, terutama karena memban- 
dingkannya dalam hati, nyaris membuat Priss terte- 
kan. Ia seharusnya tidak memedulikan pikiran Trace 
tentangnya... tetapi ia peduli. 

Untuk mengusir pikiran buruk itu, Priss bertanya, 
”Jadi, buku terakhirmu akan difilmkan?” 

"Ya, ini sangat menyenangkan.” Molly bergeser ke 
tepi kursinya. "Tapi aku lebih ingin mendengar cerita 
tentang bisnismu.” 

"Tidak," Matt menolak, dan melanjutkan pekerja- 
annya menangani rambut Priss, dengan sedikit lebih 
menyakitkan daripada seharusnya. ”Ini bukan topik 
bagi para pendengar dari beragam golongan.” 

”Sok suci,” Priss menuduh. Kemudian, "Aku me- 
warisi toko itu saat ibuku meninggal,” ujarnya kepada 
Molly. 

”Oh.” Molly memucat karena kaget. "Aku turut 
prihatin.” 

”Aku bisa menghadapinya, tapi terima kasih.” Tak 
mungkin ia ingin melakukan pembicaraan menyedih- 
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kan tentang kepergian ibunya. 

"Jadi... Molly berdeham. ”Kau mengelolanya 
sendirian sekarang?” 

”Aku punya pegawai sekaligus rekan bisnis.” Priss 
mengangkat bahu. "Dia mengurus toko itu selama 
aku pergi.” 

"Hah? Molly memiringkan kepala. "Tahukah 
Trace tentang toko dan rekan bisnismu?” 

”Aku sudah memberitahunya.” Priss kembali ke- 
sal. "Sejujurnya, dia kelihatan tidak terlalu tertarik.” 

Chris bersiul pelan dan bersandar kembali ke lan- 
tai, bertumpu dengan kedua sikunya. 

”Mengapa kau bersiul?” 

Matt yang menjawab, mewakili Chris. "Sudah je- 
las kau naksir Trace.” 

”Aku baru mengenalnya dua hari!” 

Tanpa tergoyahkan, Matt melanjutkan, "Tapi, jika 
kau tidak memperbaiki sikap, kau akan mengecewa- 
kan diri sendiri.” 

”Sikapku?” Rasanya, entah bagaimana, mereka 
bersekongkol melawannya. ”Sikapku baik-baik saja.” 

Mereka semua menatapnya iba. 

Priss memutar bola matanya. ” Oke, bukan berarti 
aku memercayai semua ini, tapi... apa yang kalian sa- 
rankan?” Ia mengucapkannya dengan nada sarkastis 
yang cukup untuk membuat Chris terkesan, tetapi 
sebenarnya, ia bisa memanfaatkan sudut pandang 
kaum lelaki. 

Kedua lelaki ini gap—tetapi tetap lelaki. 

Chris meletakkan Liger di sampingnya. Kucing 
besar itu pergi ke birai jendela dan berbaring untuk 
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berjemur. "Berhentilah mempermainkan lelaki tang- 
guh. Itu konyol dan tidak terlalu bisa dipercaya.” 

Konyol? Wajah Priss memanas. "Aku tidak mem- 
permainkan siapa pun!” 

”Yeah, yang benar saja.” Chris menghabiskan Co- 
ke dan menghancurkan kalengnya. ”Aku ada di sana 
saat kau melompat dari truk dengan darah di mata- 
mu, ingat?” 

Astaga, Priss berusaha meloloskan diri, bukan 
memberikan pertunjukan. Priss mencengkeram le- 
ngan kursi dan berusaha menahan nada suaranya agar 
sedikit datar. ” Kalau begitu, kau harus ingat aku alasan 
yang bagus untuk....” Ia melirik Matt, bertanya-tanya 
sebanyak apa yang Matt ketahui tentang Dare dan 
Trace serta perusahaan apa pun yang mereka miliki. 
Ia kembali mengalihkan pandangan ke Chris. "Yah, 
kau tahu mengapa aku bereaksi begitu sebelumnya.” 

"Mungkin. Sebagian.” Chris menggeleng. 

"Sebagian? Kau gila?” Tidakkah ada di antara me- 
reka yang memahami perasaan terhinanya akibat tin- 
dakan Trace? 

"Dengar, Priss, jika kau takut kepada Trace, atau 
bahkan marah kepadanya, dia tidak akan terus men- 
jadi obsesimu hingga saat ini.” 

Leher Priss kaku karena tersinggung. "Aku tidak 
terobsesi.” 

Benarkah? Yah, mungkin sedikit. Di mana Trace? 

Molly membungkuk, penuh perhatian dan keter- 
tarikan. "Apakah kau dan Trace... kau tahu. Berhu- 
bungan?” 


"Tidak.” Dengan tegas, Priss menggeleng. "Kami 


200 


tidak berhubungan.” Bukan berarti Priss tidak berusa- 
ha membina hubungan dengan Trace, tetapi sejauh 
ini, Trace hampir selalu berhasil bertahan. "Hanya 
dua kali ciuman.” 

Molly langsung bersemangat. "Dia menciummu?” 

"Dua kali.” Haruskah ia memberitahu Molly ten- 
tang foto yang Trace ambil? Atau bagaimana Trace 
menyentuhnya saat berpura-pura menggeledahnya? 
Mungkin tidak, terutama karena Matt mendengarkan. 
Itu hanya akan membuatnya harus menjelaskan lebih 
jauh daripada seharusnya. 

”Aku tidak kaget,” Matt berkata kepadanya. "Kau 
memang sudah menarik. Kau sudah memiliki tulang- 
tulang yang bagus untuk didandani.” 

”Tulang-tulang?” 

”Tapi, setelah aku selesai merombakmu, kau akan 
memesona. Daya tarik fisikmu tidak akan dapat di- 
tolak. Jadi, seharusnya kau menggunakan daya tarik 
femininmu, bukan sikap kerasmu, jika menginginkan 
perhatian Trace.” 

Memesona? Tak dapat ditolak? Entah mengapa, 
Priss meragukannya. Dia menatap cermin sekilas 
dan... yeah. Tidak sempurna, terutama dengan foil di 
rambutnya. 

Priss mengabaikan hinaan Matt tentang sikapnya, 
agar bisa berkonsentrasi memikirkan beberapa ke- 
mungkinan. "Menggunakannya bagaimana?” 

”Amarah hanyalah bentuk kepedulian. Jika kau 
tidak peduli, mengapa kau marah?” 

Uh, karena Trace telah membiusnya. Halo! Namun, 
demi dirinya sendiri, Priss tahu, ia harus menyimpan 
rahasia itu. Ia mendesah. 
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"Jangan terlalu mudah memberi, secara emosional 
maupun fisik.” 

”Atau terlalu berlebihan dalam dua hal tersebut,” 
Chris setuju. 

Matt menyentuh pundak Priss dan meremasnya. 
"Daripada kau bekerja begitu keras, biarkan Trace 
yang bekerja sedikit.” 

Hmm.... Bisakah ia membuat Trace bekerja sedi- 
kit? Apakah ia menginginkan itu dari Trace? Yeah, itu 
yang diinginkannya. 

"Omong kosong.” Molly memelototi dua lelaki 
itu. "Itu saran yang buruk, jangan dengarkan mereka, 
Priss.” 

"Jangan?” 

Molly menggeleng. "Aku tak pernah melakukan 
permainan itu dengan Dare. Aku selalu berusaha 
memberitahunya tentang pikiran dan perasaanku. 
Yah, setelah memercayainya, aku melakukan itu. Dan 
aku tidak punya pilihan selain memercayainya sejak 
awal.” 

Dengan takjub, Priss membuka mulut untuk ber- 
tanya tentang pengalaman pribadi Molly, tetapi pe- 
rempuan itu langsung memotong. "Dan sekarang ka- 
mi menikah.” 

Menarik. Tetapi, bagaimana jika aku tidak pernah 
bisa memercayai Trace? Bagaimana jika Trace tidak 
pernah bisa memercayaiku? pikir Priss. 

Chris mendengus. "Tidak bisa dibandingkan, 
Molly. Trace dan Dare dua lelaki yang sangat berbe- 
da.” 

Priss ingin membicarakan itu secara detail. Mere- 
ka memang berbeda, tetapi juga memiliki kesamaan 
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dalam beberapa hal. Mereka sama-sama memiliki ke- 
ahlian, waspada, berbahaya, tangguh, dan berani. Me- 
reka tetap memperhatikan sekeliling mereka dengan 
saksama, dan semua orang di sekitar mereka. 

Jika ia memberitahukan hasil pengamatannya ini, 
Priss pikir mungkin ia bisa berdialog dengan mereka, 
dan mungkin menyiasati Molly atau Chris untuk 
membocorkan sedikit detail—seperti di mana para 
lelaki itu bekerja, atau siapa yang mempekerjakan 
mereka. 

Apa yang Trace inginkan dari Murray. 

Namun, bahkan jika Molly dan Chris tidak me- 
mahami pentingnya rahasia, Priss mengerti, dan 
mungkin saja Matt orang luar. 

Membalas tatapan Matt di cermin, Priss bertanya 
kepadanya, "Sebanyak apa yang kauketahui?” 

Matt menjawab cepat, "Aku tak tahu apa-apa.” 
Menggunakan ujung sisir bergigi rapat, dia memi- 
sahkan sebagian lagi rambut Priss, terus memusatkan 
konsentrasi terhadap pekerjaannya. "Sama sekali ti- 
dak. Dan aku ingin tetap begitu. Jangan sampai salah 
seorang dari mereka berdua memutuskan bahwa aku 
bertanggung jawab atas keamanan mereka.” 

Reaksi Matt mengusik Priss. ” Karena mereka akan 
melakukan... apa, tepatnya?” 

Chris mendengus. “Tidak melakukan apa-apa.” 
Kemudian, kepada Matt, "Jangan bicara konyol.” 

”Yeah,” Molly memprotes. ” Kau akan memberikan 
kesan yang salah kepada Priss.” 

”Lebih buruk daripada kesan awalku terhadap 
perjalananku kemari yang sangat membosankan? Se- 
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pertinya tidak.” Dari kata-kata Matt, Priss tahu pria 
itu mengetahui sesuatu. Mungkin tidak mencakup se- 
luruh pekerjaan Trace dan Dare, tidak sebanyak itu, 
tetapi Matt cukup tahu bahwa dia tidak ingin terlibat. 

Lelaki cerdas. 

Sebelum Priss benar-benar bisa menanyainya, 
Matt berkata, "Rambutmu selesai. Sekarang, yang 
bisa dikerjakan adalah melakukan wax sebelum me- 
mulai riasan wajahmu....” 

Daging Priss seakan mengeriput dan perutnya 
melilit. “Tidak.” 

”...karena aku tak ingin merias wajahmu hingga 
rambutmu selesai ditata, jadi....” 

"Tidak. Jangan wax.” Priss menggelengkan kepala- 
nya yang penuh foil. Terhadap hal ini, ia tidak dapat 
menyetujuinya. "Lupakan itu.” 

”Dan, Matt berkata, menekankan kata itu de- 
ngan dramatis, "aku tahu waktu Trace lebih sempit 
daripada yang dia duga, jadi kita tidak boleh berla- 
ma-lama.” 

”Kubilang tidak!” 

Matt mengabaikan protesnya. ”Molly, adakah ru- 
angan lebih pribadi yang bisa kami gunakan?” 

Seraya menegakkan diri dari kursi nyamannya 
yang berbantalan tebal, Molly menatap Matt dan 
Priss bergantian. ”Mmm... kukira....” 

"Penata rambut,” Priss berbicara dengan gigi ter- 
katup, sengaja menghina, emosinya memanas, dan 
volume suaranya meningkat, "kau tidak mendengar- 
kan aku. Tidak akan ada wax.” 

Kedua anjing yang sedang tidur mendongak, me- 
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ngetahui ketegangan baru di dalam ruangan ini. Li- 
ger menatap dengan matanya yang lebar. Molly ber- 
deham, tetapi tidak bergerak. 

Dengan kedua mata memandang lantai dan alis 
terangkat, Chris diam-diam menyeberangi ruangan 
dan keluar dari pintu belakang. Dia menutup pintu 
pelan-pelan di belakangnya. 

Priss tahu Chris keluar untuk memberitahu Trace 
tentang penolakannya, tetapi apa? Ya, Priss paham ini 
permainan Murray untuk mengetesnya, dan ia tahu 
Murray tidak akan senang, dan mungkin Murray 
akan berhenti bermain-main dengannya, jika ia mem- 
bangkang terhadap satu perintah saja. 

Namun, dalam hal ini, ia tidak peduli. 

Seraya menatap pintu yang tertutup, Priss meng- 
gumam, "Jadi Chris tahu di mana Trace berada, tapi 
tak mau memberitahuku? Benar-benar berengsek.” 

Matt tetap berkeras. "Setidaknya, kita bisa mem- 
benahi alis, kaki, dan ketiakmu.” 

Tak percaya karena Matt belum melupakan itu, 
Priss berbalik untuk menatap Matt. "Aku bisa meng- 
urus diriku sendiri dengan baik.” 

Matt memutar bola mata dan berkacak pinggang. 
”Kau tak ingin menjadi gadis yang kasar. Dan aku tak 
ingin bekerja setengah-setengah. Tidak masuk akal 
jika sebagian dirimu dipoles dengan indah, tapi tetap 
begitu... natural dalam beberapa hal lain.” 

Perasaan sangat malu membuat dada Priss sesak. 
”Silakan saja bawa wax panas kepadaku.” Priss me- 
natap mata Matt tajam, suaranya lembut, bernada 
maut. "Aku menantangmu. Sungguh, betul. Coba sa- 
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ja, dan kita lihat apa yang terjadi.” 

Ekspresi Matt menjadi lucu. "Kau mengancamku?” 

”Aku memberitahumu bahwa kau akan memakai 
wax panasnya sendiri jika kau tidak melupakan ini.” 

Matt melemaskan kedua lengannya. "Baiklah. Te- 
taplah seperti itu. Jadilah seperti manusia gua, seper- 
ti... kera. Memangnya aku peduli?” 

"Terima kasih.” Manusia gua? Astaga. Setelah itu 
selesai, ketegangan Priss cukup mereda sehingga ia 
bisa bernapas bebas lagi. Ia berdiri, memeriksa kuku- 
kuku jari tangan dan kakinya, lalu menyimpulkan 
catnya sudah kering. "Kelihatan indah,” ia berkata 
sambil mengagumi kedua tangannya. 

"Setidaknya, ada sesuatu yang berhasil kucapai,” 
Matt menggerutu. 

Priss meregangkan otot. ”Molly, bisa memasang 
musik? Rasanya di sini sangat membosankan.” Dan 
ia tidak ingin Trace memergokinya kesal. Para lelaki 
berpesan agar ia tidak terlalu menunjukkan sikap, 
jadi ia berusaha melakukan itu. 

Molly buru-buru berjalan ke panel kecil di din- 
ding, tidak diragukan lagi lega karena bisa melakukan 
sesuatu. "Aku bisa memainkan lagu-lagu favoritku 
dengan sistem surround. Pengeras suara ada di setiap 
ruangan. Agak murahan, hah?” 

Sambil memelototi Priss, Matt berkata, "Tidak, 
tapi pasti menghibur bagi Dare.” Dia meniupkan 
ciuman ke arah Molly. "Dan itu termasuk dirimu, 
Manis.” 

Priss tertawa mendengar hinaan terselubung itu. 
"Kau pun mengatakan aku termasuk kategori perem- 
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puan terburuk. Tapi, setelah memikirkan segalanya, 
aku langsung memaafkanmu.” 

Matt merengut. "Oh, wow, aku sangat berterima 
kasih atas kemurahan hatimu.” 

Musik mulai mengalun, dan itu lagu yang sangat 
Priss sukai. "Berapa lama benda ini harus menempel 
di rambutku?” 

"Tergantung. Aku akan memeriksanya dua puluh 
menit lagi.” 

Dua puluh menit untuk memperbaiki sikapnya. 
”Kau bisa berdansa, Penata Rambut?” 

Dengan tinggi sekitar 180 sentimeter, rambut 
pirang hasil bleach yang menambah tingginya dua 
setengah sentimeter lagi, Matt menunduk menatap- 
nya. "Menantangku?” 

"Mengapa tidak? Aku tidak pernah memiliki ba- 
nyak kesempatan untuk berdansa, jadi aku yakin kau 
lebih baik dariku. Tapi, aku merasa ingin melepaskan 
ketegangan sedikit, dan ada waktu dua puluh menit 
yang harus kita isi. Bagaimana menurutmu?” 

Tanpa diminta, Molly telah menyingkirkan mi- 
numannya. “Aku ikut!” 

Begitu juga anjing-anjing. Dengan gelisah, mereka 
menunggu pengarahan, siap melompat ke siapa pun 
yang menunjukkan ketertarikan terhadap permainan 
ini. 

Priss menyambar dagu Matt dan meremasnya. 
"Ayolah, Penata Rambut. Hapus ekspresi masam itu. 
Tidak cocok bagimu.” 

”Memang.” Matt tetap terlihat sebal. "Memang ti- 
dak cocok.” 
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”Lihat seperti ini,” Priss mengangkat sebelah ta- 
ngannya. "Kau bisa memolesku lagi dengan sedikit 
pelajaran.” 

"Kau benar-benar tidak pernah berdansa?” 

Banyak yang belum pernah Priss lakukan, tetapi 
setelah ia membereskan Murray, itu akan berubah. 
”Hanya saat berada dalam kamarku sendiri, dan bah- 
kan aku ngeri memikirkan betapa parahnya gerakan- 
ku.” 

Mulut Matt berkedut sebelum melebar menjadi se- 
ringai. "Oh, oke. Tapi, setelah aku selesai denganmu, 
aku ingin melihat sedikit apresiasi yang tulus atas per- 
ubahan ini.” 

”Kujamin.” Terutama jika Matt bisa membuat Priss 
tampil memesona, seperti yang telah dijanjikannya. 
Priss tak sabar menunggu reaksi Trace. 

Matt menggamit satu tangan Priss, satu tangan 
Molly, dan hal berikutnya yang Priss sadari, mereka 
bertiga berdansa dengan anjing-anjing melompat di 
sekeliling mereka, menyalak penuh semangat. Liger 
mengamati tanpa terlalu berminat. 

Dan Priss merasa sangat senang. 
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TRACE mengikuti di belakang Chris yang berjalan 
mendahului dari rumahnya yang lebih kecil di dekat 
danau, menuju rumah Dare yang jauh lebih besar. 
Mereka baru mendapatkan sedikit pencapaian, tetapi 
sekarang ia tahu identitas Priss autentik, dan Priss 
memang tinggal di Ohio. 

”Dia benar-benar siap meledak, Trace. Aku tahu 
orang murka saat melihatnya, dan gadis itu murka. 
Sangat.” 

Dare mengatupkan mulutnya, tetapi tidak dapat 
tinggal diam. "Kau bilang Matt ingin melakukan wax 
untuk Priss?” 

”Yeah.” Chris balas memandang mereka berdua. 
"Kurasa dia pikir dia harus... kalian tahu... mendan- 
dani Priss di segala bagian.” 

Trace mengertakkan gigi. Ia tidak ingin mendis- 
kusikan ini lagi. Terutama dengan teman-temannya. 

”Aku tidak menyalahkan Priss karena memprotes.” 
Dare mengerutkan kening kepada Trace. "Meminta 
seorang gadis melakukannya adalah penghinaan, ter- 
utama di rumah pribadi, bukan di salon.” 
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Trace langsung berhenti melangkah, kesal, nya- 
ris tak dapat mengendalikan diri. "Dia bukan gadis. 
Dia perempuan dewasa yang melibatkan diri dalam 
bahaya dengan merencanakan sesuatu untuk menye- 
rang Murray.” 

Dare dan Chris juga berhenti, kemudian menoleh 
dan menatap Trace. Mereka sama-sama bersedekap 
dan menunggu. 

"Kalian mirip Mutt dan Jeff,” Trace bergumam 
melihat ekspresi mereka yang menuduh dan agresif. 
"Bagaimana sikap kalian berdua bisa begitu mirip, 
aku tak mengerti.” 

Chris yang pertama menurunkan kedua lengan- 
nya. "Enak saja. Kemudian, "Sembarangan kalau 
ngomong.” 

"Dia mengalihkan pembicaraan,” Dare berkata 
kepada Chris, sama sekali tidak berubah pikiran. ” Ra- 
sa bersalah sangat menyebalkan, dan dia benar-benar 
merasakannya saat ini.” 

Chris mengerutkan kening. "Karena dia ingin pe- 
rempuan itu di-wax?” 

”Astaga, tidak, aku tidak menginginkan itu.” 

Chris setengah tersenyum. "Aku mengerti.” 

”Dia merasa bersalah karena, tidak diragukan lagi, 
ide Murray-lah yang membuat Priss menjalani semua 
ini, dan Trace menyetujuinya, bahkan meskipun tahu 
bagaimana perasaan Priss terhadap semua ini.” 

"Tidak, aku tidak menyetujuinya,” Trace memban- 
tah Dare, begitu kaku hingga lehernya terasa pegal. 
”Aku sudah bilang pada Murray....” Sial, ia tidak 
ingin memberitahu mereka tentang perkataannya un- 


tuk meyakinkan Murray. 
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Dare menatapnya muak. "Sebaiknya itu bagus.” 

”Yah, tidak juga.” Sebenarnya, ini menyebalkan. 
”Bisa dikatakan aku sudah menanganinya.” 

Dare terus menatapnya. "Tidak ada wax?” 

”Tidak.” 

Chris bertanya, ”Priss tahu caramu menangani- 
nya?” 

”Tidak.” 

”Kalau begitu, mungkin kau harus memberitahu- 
nya sebelum dia membunuh Matt.” 

Trace kembali berjalan, kali ini berada paling 
depan. "Tingginya hanya 160 sentimeter dan berat- 
nya kurang dari lima puluh lima kilogram. Matt bisa 
menanganinya sendiri.” 

”Kata seorang lelaki bermata memar.” 

Bukannya menyerang Chris, Trace melebarkan 
langkahnya. Meskipun ia membutuhkan sedikit ja- 
rak dari Priss agar bisa berpikir jernih, mungkin se- 
harusnya ia tidak meninggalkan wanita itu sendirian 
bersama yang lain. Apakah Priss menyerang mereka? 
Apakah dia membuka penyamaran Trace kepada 
Matt? 

Tidak, Priss tidak akan melakukan itu. 

Dan Trace menyadari ia memang memercayai 
Priss, setidaknya sedikit. 

Priss tidak akan membongkar penyamarannya, te- 
tapi bukan berarti Priss tidak akan menggali infor- 
masi. Astaga, Priss sudah bersama mereka lebih dari 
satu jam. Sementara itu, Trace akan beralasan tadi me- 
nyelidiki latar belakang Priss sekalian menghubungi 
Jackson lagi. 
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Ketika mendekati pintu belakang rumah, denyut 
jantung Trace makin cepat. Apakah Priss masih ma- 
rah? Haruskah ia menenangkan Priss? Berdebat de- 
ngan perempuan itu? 

Bahkan setelah Priss menyerangnya, Trace masih 
menikmati setiap reaksi perempuan itu—kemudian 
ia mendengar musik keras. 

Dan tawa. 

Chris berdeham. ”Hah. Kukira Matt berhasil 
menjinakkannya.” 

Dare berkata pelan, "Tutup mulutmu, Chris.” 

Trace mengabaikan mereka sambil berderap men- 
dekati pintu kaca dan membukanya. 

Sementara Molly berdiri di tepi ruangan sambil 
tertawa-tawa, dengan kedua anjing yang melompat- 
lompat mengelilinginya, Priss berada di pelukan 
Matt, diangkat dan diputar hingga kakinya tidak 
menjejak lantai. 

Priss menyentakkan kepala ke belakang dan terta- 
wa keras-keras. Kedua tangannya memegangi pundak 
Matt. 

Bagian bawah tubuh Priss menempel ke bagian 
bawah tubuh Matt. 

Lempengan-lempengan foil perak yang mem- 
bungkus rambutnya mencuat di sekeliling kepala. 
Dia mengenakan sehelai kain penutup dan ada kapas 
mengganjal jemari kakinya. 

Bagi perempuan yang bertekad membunuh ayah- 
nya sendiri, Priss tampak luar biasa gembira. 

Liger satu-satunya yang menyadari kedatangan 
Trace. Kucing besar itu melompat dari birai jendela 
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dan berjalan menghampirinya. Chris dan Dare me- 
nunggu di belakang Trace. 

Tetap saja, Trace tertegun di ambang pintu yang 
terbuka, membeku dengan emosi yang ganjil dan ber- 
gelora. 

Yeah, Matt lebih dari mampu menangani Priss. 

Bajingan itu baru saja mengangkat Priss. 

Lagi. 

Dan sekali lagi, Priss berpegangan ke pundaknya. 

Di dekat telinga Trace, Chris berkata, "Yeah, eh, 
mungkin ini waktu yang tepat untuk mengingatkanmu 
bahwa Matt gay.” 

"Entah mengapa,” Trace berkata kepadanya, "itu 
tidak terlalu penting bagiku sekarang.” 

Dare bertanya, ” Kau tak pernah tahu kapan harus 
berhenti ya, Chris?” 

Saat Matt berbalik, Priss tertawa lepas, dan 
Trace sangat menginginkannya sehingga tidak dapat 
berpikir jernih. 

Baru ketika Liger duduk di depannya, Trace ber- 
hasil mengalihkan tatapan dari Priss. Punggung besar 
si kucing berkedut dan bergoyang ke kiri dan kanan 
saat bersiap melompat ke pelukan Trace, entah lelaki 
itu menginginkannya atau tidak. 

Namun, Trace ingin memeluk kucing itu. Saat 
ini, ia membutuhkan sekutu. 

Trace merentangkan lengan. 

Chris dan Dare mundur. 

Dengan satu lompatan mudah, si kucing naik ke 
dada Trace, dan akhirnya itu menarik perhatian Priss. 

Seraya mengembuskan napas karena tegang, de- 
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ngan wajah merona dan ekspresi gembira, Priss me- 
natap ke arah pintu—dan terpaku. 

Dare mendesak dari belakang Trace dan menuju 
unit di dinding untuk mematikan musik. 

Setelah suasana hening, Chris bertanya, "Semua 
bersenang-senang?” 

"Astaga, Chris,” Dare berkata. ”Trace akan mem- 
bunuhmu jika kau tidak menutup mulut.” 

”Sungguh?” Priss memasang ekspresi kesal, sebe- 
lah pinggulnya naik, lengannya bersilang, dagunya 
terangkat. "Sementara di sini Molly dan Chris meya- 
kinkan Matt bahwa kau bukan tipe orang yang biasa 
menyebabkan kerusakan fisik.” 

”Mereka pasti bercanda.” Trace sudah sangat ter- 
biasa dengan selera humor Chris yang ganjil, jadi 
Chris tidak terlalu terancam bahaya. Namun, Matt... 
Trace memusatkan perhatian kepada lelaki itu. De- 
ngan nada yang lebih maut daripada keheningan 
mencekam, dia bertanya, "Apa yang kaulakukan?” 

”Berdansa biasa?” Matt menjawab dengan perta- 
nyaan gugup, tidak yakin apa jawaban yang benar. 

Tiba-tiba Priss melangkah ke hadapan Matt, yang 
membuat lelaki itu kebingungan. "Jangan sok galak 
kepadanya, Trace. Aku yang memintanya berdansa 
denganku. Kami harus mengisi waktu sebelum lendir 
ini dibersihkan dari rambutku. Dan kau tak bisa dite- 
mukan di mana-mana.” 

Matt menarik Priss ke sampingnya, sehingga Trace 
menatapnya galak. Dengan cepat, Matt mengangkat 
kedua tangannya dengan telapak terbuka, untuk 
membuktikan dia tidak menyentuh Priss. ”Omong- 
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omong soal waktu, kita bisa mencuci rambutmu se- 
karang, jika yang lain tidak keberatan.” 

"Sebelumnya, aku harus bicara sebentar dengan 
Priss.” Trace mengamati sikap setia kawan Priss, dan 
harus menahan senyum. Priss memiliki nyali yang sa- 
ngat kuat. Ia menyukai itu. "Hanya berdua.” 

”Satu menit saja,” Matt berkata dengan tegas. ”Ji- 
ka lebih lama, rambutnya akan rusak.” 

Trace memandang berkeliling ruangan, ke arah 
yang lain. 

”Yeah, baiklah.” Chris membuka pintu belakang 
dengan berlebihan. "Privasi memanggil-manggil dari 
jauh. Nikmati sesukamu.” 

Sembari berusaha bersabar, Trace mengamati Priss 
yang mencoba memikirkan alasan untuk menolak. 
Pada akhirnya, Priss berderap melewatinya, dengan 
anjing-anjing yang mengekor di belakangnya. Sambil 
memberi salut kepada yang lain, Trace membopong si 
kucing dan menutup pintu di belakang mereka. 

Anjing-anjing itu terus menuruni bukit, hingga ke 
danau. Tai melangkah memasuki danau dan minum. 
Sargie berbaring di rumput yang dihangatkan ma- 
tahari dan mengamati Tai. 

Sambil bersedekap, foil mengilap di bawah sinar 
matahari, Priss menatap mereka. Keheningan me- 
nyelimuti selama setengah menit, kemudian dia ber- 
kata, "Ternyata memar di wajahmu cukup parah.” 

Lagi-lagi, mulut Trace bergerak-gerak ingin ter- 
senyum. "Mungkin akan terlihat lebih buruk bebe- 
rapa jam lagi.” Ada satu hal istimewa tentang Priss— 
perempuan itu selalu bisa membuat Trace geli. "Kau 
mengejutkanku, jadi ini serangan langsung.” 
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Tiba-tiba terdiam, Priss menunduk. ” Reaksi mur- 
ni karena menyadari aku dibius. Maaf.” 

Reaksi murni? Artinya, Priss sudah cukup terlatih 
untuk bereaksi didorong insting? Setiap jam, Trace 
mengetahui sesuatu yang baru tentang Priss. Jika Priss 
terlatih, itu bagus. Bukan berarti Priss memiliki cu- 
kup kemampuan untuk membasmi orang-orang se- 
perti Murray. "Aku baik-baik saja, Priss. Jangan kha- 
watir.” 

"Tidak akan.” Priss menjauh beberapa langkah 
dan memandang ke danau. "Di sini begitu indah.” 

"Kau harus melihatnya pada pagi hari.” Trace me- 
letakkan Liger di bangku dan berjalan ke belakang 
Priss. Ia ingin menyentuh perempuan itu. Astaga, ia 
ingin melahap Priss. "Kabut naik dari danau, dedaun- 
an gemeresik, ikan-ikan berlompatan, dan burung- 
burung berkicau. Kau akan melihat kejutan menyi- 
laukan di permukaan danau. Benar-benar elok.” 

"Adakah yang berenang di sana?” 

”Semua orang.” Tanpa berpikir, Trace menambah- 
kan, "Aku bisa membawamu kembali kemari suatu 
saat, jika kita tidak begitu terdesak....” Trace me- 
nahan diri sebelum menyelesaikan pikiran yang hebat 
itu. Terdesak waktu atau tidak, kesempatannya kem- 
bali kemari bersama Priss sepertinya nihil. 

Dengan tatapan sinis, Priss menoleh ke belakang. 
”Yeah, baiklah. Mungkin kita akan melakukan itu.” 
Dia menoleh untuk menatap Trace. "Suatu saat, 
ketika kita tidak terdesak, saat kita tidak sedang ber- 
urusan dengan lelaki gila yang gemar menjual perem- 
puan, saat kau tidak membiusku sebelumnya?” 
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Trace memijat tengkuknya. "Yeah, semua itu.” 

”Kau tahu, aku baru terpikir sesuatu.” Priss me- 
natap mata Trace yang bengkak sebelum menggeleng- 
geleng. "Kita akan segera pergi dari sini.” 

”Ya.” Lebih cepat lebih baik. Trace tidak berani 
mengambil risiko dengan datang terlambat saat me- 
nemui Murray. Dan sebelum itu, ia harus menjamin 
keselamatan Priss. Jackson bisa mengawasi keadaan, 
tetapi sialnya, Trace benci mendelegasikan tanggung 
jawab. Bukan berarti ada orang, kecuali Priss, yang 
berharap ia melakukan tugas itu. Namun, ia ingin. 

Ia berkeras melakukannya. 

"Kau berencana membiusku juga dalam perjalanan 
kembali? Karena, aku harus memberitahumu, musta- 
hil aku bersedia mencerna apa pun darimu atau te- 
man-temanmu.” 

Trace sempat berpikir hal itu. ”Kuharap tidak per- 
lu.” 

Jawaban itu membuat Priss kesal sekaligus siaga. 
"Jadi, katakan padaku, apa alternatif yang kumiliki?” 

Trace mengulurkan tangan, dan setelah ragu-ragu 
sesaat, Priss menerimanya. Jemari Priss terasa mungil 
dan lembut, dingin saat disentuh, meskipun hari itu 
hangat. Itu bukan tangan pembunuh. Tangan itu mi- 
lik perempuan yang merasakan murka terhadap ke- 
adaan di sekelilingnya. 

Trace menuntunnya ke bangku sempit tempat Li- 
ger beristirahat dengan angkuh. Menyelinap di antara 
si kucing dan Priss, Trace duduk di samping perem- 
puan itu sambil terus memegangi tangannya. 

Matt membuka pintu. “Kita benar-benar harus 
menyelesaikan proses rambut itu.” 
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"Dua menit lagi,” Trace berkata. 

Matt merengut mendengar keterlambatan itu, te- 
tapi akhirnya berkata, "Baiklah. Dua menit dan tidak 
lebih.” Dia kembali ke dalam. 

"Oh, wow,” Priss menggoda. "Dia benar-benar ta- 
kut padamu, ya?” 

Trace tersenyum. "Kau bersikap sopan karena ber- 
usaha melindunginya tadi.” 

”Yeah.” Priss mengembuskan napas dan menatap 
tangan mereka yang saling menggenggam. ” Kau me- 
nyerangnya dengan kasar, dan aku tak yakin dengan 
apa yang bisa kaulakukan.” 

"Dan kau menduga apa pun yang kulakukan, kau 
bisa menghentikan aku, bahkan jika lelaki lain tidak 
mampu?” 

Tatapan Priss langsung beralih ke wajah Trace. 
"Sebenarnya, kukira aku yang patut disalahkan, jadi 
mengapa Matt yang harus menanggung serangan 
temperamenmu yang muram?” 

Terhormat. Baik hati. Makin lama, Priss makin 
menggodanya, bukan hanya secara fisik, meskipun 
Tuhan pun tahu itu cukup bisa melemaskan kedua 
lutut Trace. Namun, Priss juga protektif dan berani. 
Serta manis. Kadang-kadang. 

”Matt tahu, aku tidak akan menyakitinya.” Trace 
memperhatikan ekspresi Priss. "Tidak, jika tanpa alas- 
an yang bagus.” 

"Aku sangat ingin mendengar apa yang kau pikir 
sebagai jawaban yang bagus, tapi sebelumnya....” Priss 
menarik tangannya hingga lepas, bersandar, dan me- 


nyilangkan kaki. "Apa rencananya? Dan sebaiknya 
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bagus, karena aku tidak akan mudah tertipu lagi. Jika 
kau ingin aku keluar saat kita meninggalkan tempat 
ini, rencanakanlah menghajar kepalaku, dan jangan 
berharap aku akan memudahkannya untukmu.” 

Perhatian Trace terus teralih karena foil-foil me- 
ngilap itu. Ia menunjuk kepala Priss. "Sulit berpikir 
saat kau kelihatan seperti itu.” 

"Cobalah menerimanya. Sekarang, bicaralah.” 

Selalu menggelikan. Selera humor Priss yang unik 
nyaris setajam Chris, dan itu benar-benar menarik. 
”Aku memeriksa latar belakangmu dengan menggu- 
nakan SIM-mu.” 

Mulut Priss ternganga dan wajahnya terkejut. Ke- 
mudian, dia membungkuk. ”Oh, Tuhan.” Dia mene- 
puk keningnya sendiri. ” Bagaimana aku bisa lupa kau 
masih menyimpan itu?” 

”Ada hal lain yang mengganggu pikiranmu?” Trace 
mengangkat bahu, tidak menyesali tindakannya. ”Se- 
karang, aku tahu, setidaknya sebagian ceritamu me- 
mang benar.” 

Langsung waspada, Priss mengamati Trace. ”Bagi- 
an yang mana?” 

"Kau dari Ohio.” 

Mata Priss berubah kelam. "Apa lagi?” 

”Aku mengetahui umurmu yang sebenarnya.” 

“Dan?” 

Trace tidak siap memberitahu semua yang telah 
ia ketahui, belum. "Kau memang punya toko khusus 
dewasa. Penghasilan toko itu cukup untuk menghi- 


dupimu, tapi kau tidak akan pernah nyaman secara 
finansial.” 
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”Bayanganku tentang kenyamanan mungkin ber- 
beda dengan bayanganmu.” 

”Pegawaimu, Gary Deaton, berusia empat puluh- 
an awal. Dia punya catatan kriminal kecil, dan sangat 
menguntungkan bagimu.” 

Mata Priss membelalak. 

"Secara resmi, kau mengambil alih pengelolaan 
tempat itu sekitar enam bulan lalu. Tiga bulan lalu, 
toko itu menjadi milikmu.” Karena ibunya meninggal. 
Trace menggeleng. Ia belum ingin mendiskusikan ibu 
Priss secara mendetail. "Itu saja.” 

Kelegaan membasuh Priss. "Itu saja? Astaga, ti- 
dakkah itu cukup?” 

Sama sekali tidak. Suara Trace melembut. ” Menu- 
rutmu, apa yang akan kutemukan?” 

"Terlalu banyak yang harus kita hadapi sekarang. 
Matt akan segera kembali. Dan aku benar-benar tidak 
ingin rambutku rusak hanya karena kau memilih 
waktu yang salah untuk melakukan diskusi serius.” 
Lebih didorong rasa gugup, Priss berdiri. "Satu hal 
lagi, tapi.” 

Trace berdiri juga. ”Ya?” 

Matt membuka pintu dan mengentakkan kaki. 

”Aku sama sekali tak peduli pendapat Murray ten- 
tang itu. Tidak ada yang akan melihatku telanjang, 
untuk alasan apa pun.” 

Trace menyentuh leher Priss, menyapukan ibu jari 
ke dagunya. ” Bahkan aku?” 

Dengan desah kesal yang sesungguhnya, Matt me- 
nutup pintu lagi. 

"Tidak, jika kau bawa wax panas bersamamu, ti- 


220 


dak.” Priss membalas tatapan Trace tanpa berkedip. 
"Jika tidak ada wax... mungkin aku bersedia.” 

Trace berusaha menyembunyikan kekagetan dan 
kegembiraannya. ”Benarkah?” 

Priss mengangkat bahu. "Bisa dikatakan aku me- 
mahami motif-motifmu, jadi mungkin aku bisa me- 
makluminya.” 

Tidak menciumnya ternyata mustahil. Sulit di- 
lakukan, tetapi Trace berhasil membungkuk tanpa 
merusak matanya yang sehat karena tertusuk tepi-tepi 
foil perak. Dia menyapukan mulutnya ke mulut Priss, 
merasakan napas hangat, kelembutan bibir Priss, dan 
harus memaksa diri untuk mundur. 

"Jangan khawatirkan itu. Aku....” Sial. Ia meng- 
geleng. "Aku meyakinkan Murray bahwa kau bukan 
jenis perempuan yang mau melakukannya.” 

“Jenis seperti apa?” 

”Aku yakin, aku menggunakan istilah gadis ping- 
giran. Kubilang kau pasti akan menolak, dan dia se- 
tuju membiarkanmu natural. Kau boleh berterima 
kasih padaku sekarang.” 

Priss mendengus. "Memalukan, mengetahui kau 
mendiskusikan itu dengannya, dengan Matt, dan 
mungkin dengan teman-temanmu Chris dan Dare 
juga.” 

Trace memegangi leher Priss dengan kedua ta- 
ngannya. "Aku tahu, dan aku minta maaf. Tapi, tentu 
saja itu lebih baik daripada alternatif lain....” 

Priss menutup mulut Trace dengan tangannya. 
”Aku harus mempercepat rencanaku membunuh 
Murray, karena membiarkan semua orang melanggar 
privasiku seperti itu.” 
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"Kau tidak akan membunuh siapa pun.” Sekuat 
apa pun motivasi Priss. 

"Kau tidak berhak memutuskan itu.” 

Sebaliknya, tetapi Priss belum menerimanya. Trace 
meraih pergelangan tangan Priss, mengecup telapak 
tangannya, dan menurunkan tangan itu. "Dare dan 
aku telah sepakat untuk mengizinkanmu pergi dari 
sini dengan kesadaran penuh. Hanya, ketahuilah 
hingga segalanya beres....” 

"Segalanya, artinya?” 

Trace mengabaikan interupsi itu. "Kau akan terus 
diawasi. Lupakan privasi, Priss, karena kau tidak akan 
memilikinya. Hingga aku puas dan yakin bahwa kau 
tak akan mengacaukan semua rencanaku, kau akan 
dibuntuti 24 jam penuh, setiap hari.” 

Karena alasan-alasan yang tidak dapat Trace pa- 
hami, Priss tersenyum kepadanya. "Tidak masalah 
bagiku.” Priss menepuk dadanya. "Hanya saja, jangan 
berencana untuk segera merasa puas.” 

Priss melangkah mengitari Trace untuk meraih ku- 
cingnya, membuka pintu, dan berkata ke dalam ru- 
angan, "Penata Rambut, aku siap. Ayo kita selesaikan 
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ini. 


Dua jam terasa bagaikan sepuluh jam saat Trace mon- 
dar-mandir di dapur, menunggu Priss keluar. Chris 
dan Dare bersamanya, tetapi Molly ikut bersama 
Priss dan Matt. 

Ia melirik jam tangannya lagi. "Tak bisakah kau 
menyuruh Matt lebih cepat?” 
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Sibuk di komputer, Chris mencibir. "Untuk ke- 
sekian kalinya, tidak. Dia menciptakan seni, atau 
seperti itulah yang dia katakan. Biarkan dia menye- 
lesaikannya.” 

”Aku bisa terlambat.” 

"Masih cukup banyak waktu,” Dare berkata ke- 
pada Trace saat selesai membuat sandwich. "Bahkan 
meskipun jalanan macet, yang nyatanya tidak, kau 
bisa kembali dengan sisa waktu dua jam.” 

”Aku harus mengamankan Priss sebelum pergi.” 

"Jackson sudah menunggu. Dia akan siap saat kau 
siap.” 

Dari ambang pintu, Priss bertanya, "Siapa Jack- 
son?” 

Ketiga lelaki itu mendongak. 

Bagaikan dalam gerak lambat, Dare meletakkan 
pisau yang digunakannya untuk memotong sandwich 
isi salad ayam menjadi empat bagian. Chris menjauh- 
kan diri dari komputer dan mengungkapkan keka- 
guman dengan siulan pelan. 

Trace terus menatap. Sialan, ia tahu Priss me- 
mang menarik, penyamaran apa pun tidak dapat me- 
nyembunyikan itu. Namun, ia tidak menyadari.... 

Matt tersenyum lebar. "Memesona. Benar, kan?” 

"Yah, katakan sesuatu, Tuan-Tuan,’ Molly me- 
nyelinap dari belakang mereka berdua dan maju sam- 
bil menyeringai. Dia membawa sekantong produk 
kecantikan yang akan Priss gunakan untuk mencipta- 
kan kembali penampilannya saat ini. "Bukankah dia 
terlihat fantastis?” 


"Yeah, memang.” Dare menarik Molly mendekat, 


223 


menciumnya, dan membisikkan sesuatu di telinganya. 
Molly menatap Trace dan tertawa. 

Chris memberikan salut kepada temannya. ” Kerja 
yang bagus.” Kemudian, kepada Priss, "Kau bisa me- 
nirukannya lagi?” 

”Aku tidak bodoh. Ini hanya sedikit riasan wajah 
dan produk penata rambut. Mudah sekali.” 

Trace nyaris tidak mengikuti percakapan itu. 
Rambut panjang Priss telah dirapikan dan dibentuk 
sehingga entah bagaimana terlihat mengembang di 
sekeliling wajahnya, seolah dia baru menyelesaikan 
sedikit aktivitas kamar tidur. Warna merah yang sa- 
mar lebih jelas terlihat dan tampak lebih seksi. 

Mata hijau yang selalu tajam itu sekarang terlihat 
menggoda dan merayu, bahkan saat dia menunggu 
pendapat Trace tentang hasil perombakan tersebut. 
Bulu matanya terlihat lebih panjang, bibirnya lebih 
tebal—dan tidak ada yang berlebihan. 

Priss terlihat cukup mampu untuk menggoda se- 
sosok santo, dan terpikir oleh Trace bahwa Murray, 
yang sama sekali tidak mirip santo, akan berpikir de- 
mikian juga. 

Geram memikirkan keadaan, dan konflik yang le- 
bih mengganggu tentang apa yang harus ia lakukan 
atau inginkan, Trace menarik napas dengan susah pa- 
yah. "Yeah. Fantastis.” 

Sambil berkacak pinggang, sikapnya tidak berubah 
oleh perombakan kecantikan itu, Priss melotot. "Jadi, 
mengapa kau kedengaran begitu jijik, kalau begitu?” 

Dare menarik Molly lebih dekat ke tubuhnya. 
"Kau tampak sangat cantik, Priss. Hanya saja, Trace 
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bukan lelaki yang senang berbagi, tapi saat ini, dia 
berada dalam posisi yang tidak dapat menyangkal 
orang lain.” 

Trace terus menatap Priss, dan melihat Priss mulai 
mengerti. Priss mencuri pandang ke arah Matt di be- 
lakangnya, mengetahui bahwa Matt teman yang te- 
percaya, tetapi bukan bagian dari lingkaran dalam. 
Persetan, Priss tidak tahu apa yang disembunyikan 
oleh lingkaran dalam itu, dan dia tetap mengikuti 
permainan mereka. 

"Mengerti. Yah, ini bukan masalah Trace. Mung- 
kin dia bisa mengingat itu.” Dia berbalik untuk 
menatap jam dinding. "Bukankah kita seharusnya 
berangkat sekarang?” 

Perempuan itu seakan menguarkan dan menye- 
barkan daya tarik sensual, tetapi bicara bagaikan 
perempuan pekerja. Trace membencinya. Membenci 
semuanya. 

Dare menunjuk piring-piring makanan. "Aku su- 
dah menyiapkan makan siang. Kau pasti akan lapar.” 

Matt langsung mengambil makanan, tetapi Priss 
menolak. "Tidak, terima kasih.” 

Trace merengut. "Sudah cukup. Kau harus ma- 
kan.” 

Astaga, Priss belum makan apa-apa, bahkan me- 
minum air, sejak sarapan sandwich-nya tadi pagi. 
Riasan wajah dan rambutnya yang tak beraturan me- 
nambah kesan sarkastis dalam ekspresinya. "Aku ti- 
dak akan jadi apa-apa jika tak bisa cepat belajar.” 

Kebingungan, Dare meraih sepotong sandwich, 
menggigitnya, kemudian menawarkan sisanya kepada 
Priss. ” Cukup aman?” 
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”Kalian begitu lihai, jadi aku akan menolaknya.” 

”Demi....” Trace melupakan kekesalannya. Melihat 
Priss begitu menarik, seksi, telah cukup merusak kete- 
nangannya. "Jangan menekanku begini, Priss.” 

” Atau kau akan apa? Membiusku?” 

Matt mendongak, kemudian dengan sengaja men- 
jauh sambil bersiul pelan. 

Trace melangkah ke arah Priss dengan kesal—dan 
telepon genggamnya berdering. Sambil merengut, ia 
mengambilnya dari saku, memeriksa nomor, kemu- 
dian berbicara kepada Matt. ” Keluar.” 

Matt menyambar dua sandwich lagi dan minum- 
annya, lalu menuju ruang keluarga. Chris menggamit 
lengan Molly dan mengajaknya pergi dari meja ma- 
kan. "Kita akan ikut bersamanya.” 

Sambil memutar bola mata, Molly menurut, tetapi 
berkata kepada Dare, "Nanti ceritakan padaku.” 

Dare hanya mengangguk. Dinamika hubungan 
mereka membuat Trace takjub. Ternyata Dare berbagi 
segalanya dengan sang istri. 

Pasti menyenangkan bisa merasa seaman itu de- 
ngan seorang perempuan. 

Trace mengamati Priss yang masih berdiri berge- 
ming di hadapannya, tak memikirkan bahwa mung- 
kin ia membutuhkan privasi. 

Trace menjawab telepon. Miller.” 

"Bagaimana Trace? Apa Priss mau bekerja sama 
dengan penata gayamu?” 

"Semua lancar. Dan yeah, dia mau bekerja sama.” 
Sebenarnya, Priss dengan gemilang berhasil menindas 
Matt, tetapi untungnya Matt bukan orang yang mu- 
dah menyerah. 
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”Bisa melaporkan hasilnya? Harus kuakui, aku 
merasa seperti bocah saat Natal, menunggu-nunggu 
ingin membuka satu bingkisan.” 

Yeah, Trace tahu bagaimana pikiran Murray be- 
kerja. 

”Dia terlihat cantik. Kau akan senang.” 

Dengan ceria, Murray bertanya, "Dia ada di sa- 
na?” 

Mungkin Trace terlalu meremehkan tingkat keper- 
cayaan Murray. Bukan berarti Murray memercayai 
siapa pun sepenuhnya. Dia selalu berusaha mencari 
kebohongan Trace, tetapi Trace tetap berhati-hati da- 
lam berbicara, menghindari skenario tersebut. 

Tanpa berubah nada suara, Trace menjawab, 
” Ada.” 

”Bagus. Sambungkan aku dengannya. Aku ingin 
bicara.” Tidak diragukan lagi, untuk memastikan ke- 
beradaan Priss. 

Rasa dingin menjalari pembuluh-pembuluh da- 
rah Trace. Murray hanya memiliki satu agenda dalam 
benaknya, yaitu mengintimidasi Priss, mempermalu- 
kan, atau berusaha menjebak perempuan itu. Trace 
merasakan pertentangan batin, tetapi akhirnya, ia 
berkata, ”Ini dia.” 

Ia menyerahkan telepon kepada Priss tanpa ber- 
bicara lagi. 

Mata Priss melebar. Dengan maskara dan eyeliner, 
efeknya berlipat ganda. ”Siapa ini?” ia bertanya tanpa 
suara. 

”Murray ingin bicara denganmu.” 

Secepat kilat, Dare pergi untuk memperingatkan 
yang lain agar diam. 


227 


Trace mengacungkan telunjuk di depan mulutnya, 
memperingatkan Priss sebelum menekan tombol pe- 
ngeras suara di telepon. 

Priss menggigiti pelembap di bibir bawahnya, me- 
narik napas dalam, dan mengambil telepon. "Murray! 
Halo. Apa kabar?” 

Trace berdiri sedekat mungkin dengan Priss. 

Murray bertanya, "Bersenang-senang, Sayang?” 

"Sungguh mengagumkan. Aku tak bisa memba- 
yangkan seorang profesional bisa membuat perbedaan 
begitu nyata dengan rambutku. Maksudku, aku me- 
rawat diri dengan baik, tapi ini... yah, ini sangat me- 
nyenangkan. Bahkan aku tidak seperti diriku lagi.” 

Priss mencerocos seperti perempuan muda dengan 
keterbatasan dana, yang diperkenalkan dengan ke- 
untungan perawatan penampilan tanpa batas. Trace 
tersenyum kepadanya, merasa luar biasa bangga men- 
dengar betapa cepatnya Priss beradaptasi untuk me- 
nenangkan Murray. 

”Aku ingin melihat hasilnya sendiri.” 

"Tentu saja, kapan pun kau bisa. Dan, Murray, te- 
rima kasih banyak. Ini tidak perlu, aku sudah berkata 
padamu, dan aku serius. Tapi, ini... yah, ini hal paling 
menyenangkan yang pernah kualami.” 

"Aku senang kau menikmati waktumu.” Hening 
selama sedetik, kemudian, ”Kudengar kau pindah ke 
hotel lain?” 

Rasa terkejut melanda Trace. Bagaimana Murray 
bisa mengetahuinya? Apakah bajingan itu telah beren- 
cana melakukan sesuatu kepada Priss secepat ini? 

Trace akan menceritakan suatu kisah karangan 
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tentang kepindahan Priss kepada Murray saat bertemu 
nanti, tetapi tidak berpikir untuk mempersiapkan 
Priss.... 

Tanpa gelisah, Priss menyentuh dada Trace untuk 
menenangkannya. "Ada yang aneh,” dia berkata ke- 
pada Murray, benar-benar terdengar seperti gadis mu- 
da yang naif, seperti yang dia kesankan selama ini. 
”Trace yakin ada seseorang yang mengawasi kami, 
dan dia pikir aku tidak aman tinggal di tempat semu- 
la. Dia berkeras bahwa kau pasti ingin aku pindah ke 
tempat yang lebih aman.” 

Murray tidak menduga jawaban secepat itu. Dia 
terdiam, berdeham. ”Trace benar, tentu saja.” Dan 
dengan curiga: "Katamu dia memergoki seseorang 
mengawasimu?” 

”Aku tak tahu apakah dia benar-benar melihat se- 
seorang atau tidak. Dia hanya berkata bahwa dia me- 
rasa seseorang mengawasiku. Dia memeriksa, lalu me- 
ngatakan aku harus pindah. Aku baru akan menele- 
pon untuk memberitahumu, tapi dia berjanji padaku 
akan melakukannya setelah bertemu lagi denganku. 
Aku—aku tidak yakin, tapi kupikir mungkin dia ti- 
dak ingin memberiku nomor teleponmu.” 

"Sungguh? Dasar bodoh.” Namun, Murray tidak 
memberikan nomor teleponnya juga. Dia tidak ingin 
berhubungan langsung dengan Priss, dan semua 
orang tahu alasannya. 

Jika—mungkin saat—Priss terluka atau bahkan 
tewas, tidak ada jejak apa pun yang menghubungkan 
peristiwa itu dengannya. 

”Aku senang dia memindahkanmu, Priscilla.” De- 
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ngan nada licin, ia bertanya, "Di mana kau tinggal 
sekarang?” 

Priss memandang Trace, dan lelaki itu berharap 
Priss ingat untuk memberikan alamat lamanya, yang 
pertama kali dia katakan untuk membohongi Mu- 
rray. Trace telah meninggalkan cukup banyak barang 
Priss di sana untuk mengelabui Murray jika ada orang 
yang mampir dan memeriksa apakah Priss ada di 
tempat itu. 

Tanpa menunggu sedetik pun, Priss mengatakan 
lokasi lamanya kepada Murray, tetapi dia tidak banyak 
menceritakannya. Berlama-lama membahas suatu ke- 
bohongan tidak akan pernah meyakinkan: hanya se- 
baliknya. Priss melakukan semuanya bagaikan veter- 
an. Dia memberitahu lokasinya, kemudian berbicara 
tentang pakaian, riasan wajah, dan kuku-kukunya 
yang telah dicat. 

Sejenak kemudian, Murray memotong antusiasme 
Priss yang melebar ke mana-mana, dan meminta bi- 
cara dengan Trace lagi. 

Tuhan menyayanginya, Priss luar biasa hebat da- 
lam membuat Murray bosan dan meyakinkan bajing- 
an itu tentang siasatnya. 

Bahkan Dare pun terlihat kaget melihat keahli- 
annya itu. Trace dan Dare bertukar pandang: Priss 
adalah penipu sejati. Bukan kualitas yang cemerlang 
pada diri perempuan muda. 

Trace mengambil alih telepon. "Ada hal lain, 
Murray?” 

”Yeah.” Murray berbicara dengan mulut terkatup. 
"Kau tahu dia diawasi?” 
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"Tentu saja. Tapi sekali lagi, aku tak tahu apakah 
itu orangmu atau orang lain. Kau berpesan padaku 
untuk menjaga keselamatannya, jadi itulah yang ku- 
lakukan.” 

Dengan nada maut dalam suaranya, Murray ber- 
tanya, "Menurutmu siapa lagi yang akan melakukan- 
nya?” 

"Mantan pacar, teman—tak tahu, sungguh. Aku 
tahu dia mengaku tidak punya seorang pun kerabat, 
tapi bagaimana kita bisa yakin? Kau tidak mengatakan 
apa-apa tentang membuntutinya, tapi aku tahu, Priss 
merasa ada yang mengawasinya.” 

"Kau tidak memberitahunya bahwa itu mungkin 
aku?” 

"Tidak. Saat dia bertanya mengapa ada yang 
mengawasi kami, aku memberitahunya bahwa kau 
lelaki yang berkuasa dan banyak orang iri padamu.” 

"Jawaban yang bagus.” Suara Murray merendah. 
"Sungguh aneh, Trace, indra keenam yang kaumiliki.” 

Trace tidak berkomentar apa-apa. Sebenarnya, ia 
seharusnya tahu bahwa Murray akan segera meme- 
riksa latar belakang Priss, dan itu bahkan tak terpikir 
olehnya, dan ia merasa kesal. Trace harus menahan 
diri agar perhatiannya tidak teralihkan oleh Priss. 

”Jadi, katakan padaku.” Antisipasi yang licik ter- 
dengar dalam nada suara Murray. "Kau sudah menik- 
matinya?” 

Trace memejamkan mata, setengah mati berharap 
ia sempat mematikan fungsi pengeras suara. Priss tidak 
perlu mendengar ini, tetapi terlambat mengubahnya 
sekarang. Ia bisa merasakan Priss menatapnya, antara 
menuduh, tidak yakin, sekaligus penasaran. 
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Dare tidak mengatakan dan melakukan apa-apa. 
Trace tahu, Dare tidak ingin makin mempermalukan 
Priss. 

Setelah membuka mata lagi, Trace membalas ta- 
tapan Priss. "Belum ada waktu untuk melakukannya.” 

”Dasar pemalas.” Murray terkekeh. "Helene ber- 
kata padaku bahwa kau harus segera melakukannya. 
Kupikir Helene berharap kau akan memperkosa gadis 
itu, segera setelah aku memerintahkannya. Dia me- 
ngomel di sini sepanjang hari.” 

”Mengomel?” Astaga, Hell pasti luar biasa kesal 
kepada Priss. 

Priss memberi Trace tatapan iba sekaligus jijik dan 
membuang muka. 

"Tapi, kau yang lebih tahu.” Trace menggamit siku 
Priss sebelum perempuan itu terlalu jauh darinya. 
"Karena kau tahu aku bukan idiot.” 

”Ya. Tapi, akhir-akhir ini, aku tidak terlalu yakin 
dengan Hell.” 

Astaga, apakah ini berarti Murray akan merayu 
kekasihnya? Atau lebih buruk lagi, membiarkan Hell 
merayu orang lain? Sepertinya apa pun mungkin ter- 
jadi. 

"Baiklah, ada pekerjaan lain yang harus kulakukan 
sekarang. Selesaikan urusan Priss sesegera mungkin. 
Aku tak mau kau terlambat malam ini.” 

"Aku akan datang.” 

”Sampai jumpa, kalau begitu.” 

Setelah Murray memutuskan hubungan telepon, 
rasa marah membuat desakan untuk melemparkan 
telepon itu nyaris mustahil untuk ia tahan. Namun, 
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Trace hanya memasukkannya kembali ke saku dan 
menatap Dare. 

Sang sahabat, karena bukan idiot juga, telah ber- 
gabung bersama yang lain di ruang keluarga. Trace 
mendekati Priss. "Kau baik-baik saja?” 

Priss menyibakkan rambutnya. "Mengapa aku ti- 
dak baik-baik saja?” 

Rambut Priss yang berombak menarik kedua ta- 
ngan Trace. Lelaki itu meraih seberkas rambut yang 
panjang, menduga rambut itu akan kaku dengan 
hairspray. Namun, Matt lebih ahli daripada yang dia 
duga. Rambut Priss lembut, mengilap, dan membuat- 
nya bergairah. "Murray berencana mempermalukan- 
mu. Itu bisa membuat siapa pun ketakutan.” 

”Aku tidak serapuh yang kaupikirkan.” 

”Mungkin tidak.” Trace merengkuh wajah Priss 
dengan kedua tangannya. “Tapi kau lembut dan mu- 
ngil dan, kadang-kadang, sangat manis.” 

Priss mendengus. "Manis, hah? Kau sama gilanya 
dengan Helene.” 

”Aku sama sekali tak punya urusan dengan jalang 

itu.” 
Dengan tawa tanpa humor, Priss berkata, ” Kupikir 
kau tidak punya pilihan dalam hal itu. Sama dengan 
Murray yang bersedia mengorbankan aku untuk me- 
ngetesmu, dia pun bersedia mengorbankanmu untuk 
mengetes Helene. Segalanya bagi Murray adalah soal 
tes. Dan aku merasa hanya segelintir orang yang bisa 
lolos dengan memuaskan.” 

Priss benar, tentu saja. Dan sangat cerdik. "Jika 
kau menjalani hidup seperti Murray, kepercayaan 
adalah komoditas yang sulit ditemukan.” 
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"Bagaimana dengan kehidupan yang kaujalani?” 

Tidak mampu mengungkapkan itu kepada Priss, 
Trace menggeleng. Ia bisa menghitung orang-orang 
yang dia percaya hanya dengan jari-jarinya, dan sejauh 
ini, Priss bukan salah seorang dari mereka. "Kau bisa 
berpikir dengan cepat. Ceritamu meyakinkan.” 

Priss mengangkat bahu, tetapi sedikit kebenaran 
yang menyedihkan membuatnya tertunduk. Benarkah 
kehidupannya melibatkan banyak kebohongan? Dari 
yang Trace ketahui setelah memeriksa latar belakang 
Priss, dia tidak belajar di sekolah umum atau bekerja 
selain di toko dewasa itu. 

Tentu saja, Trace memiliki beberapa kecurigaan, 
dan kebanyakan berpusat pada kemungkinan hu- 
bungan ibu Priss dengan Murray. Pada akhirnya, Priss 
akan menceritakan segalanya. Dan sementara itu, ia 
akan membiarkan Dare melakukan penyelidikan le- 
bih dalam. 

"Bisakah kau mengingat cerita karangan itu, agar 
kisahmu meyakinkan?” 

Bulu mata panjang itu terangkat dan Priss mena- 
tapnya. "Bagaimana menurutmu?” 

Trace berpikir kemampuan Priss untuk memani- 
pulasi dengan sangat licik membuatnya mudah dicu- 
rigai, tetapi, saat itu, Trace tidak peduli. 

Trace melangkah mendekat, cukup dekat sehingga 
dapat merasakan kehangatan tubuh mungil Priss dan 
merasakan getaran ketegangan yang memancar. 

"Aku akan menciumnu, Priss.” 

Perlahan, Priss mengangguk. "Dan kau tahu?” 
Perhatian Priss beralih ke mulut Trace. "Aku akan 


mengizinkannya.” 
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CIUMAN itu begitu lama, sampai Trace tahu ia ha- 
rus mengakhirinya, atau mencari tempat yang lebih 
pribadi. Jika melakukan yang terakhir, ia akan terlam- 
bat kembali ke Murray, karena hubungan kilat dengan 
Priss tidak akan pernah memuaskannya. Memang, itu 
pasti akan melepaskan ketegangan, tetapi yang sebe- 
narnya ia inginkan adalah berlama-lama dengan Priss, 
menghabiskan waktu memuaskan hasrat mereka ber- 
dua. Segera, ia berkata pada diri sendiri. 

Ketika waktunya tepat. 

Tanggung jawab tidak pernah terasa seberat ini. 

”Kau, Priscilla Patterson, pengalih perhatian yang 
hebat.” 

"Sebelumnya tidak.” Priss menyandarkan kening 
ke dada Trace. "Tapi aku senang karena sekarang aku 
begitu. Sejujurnya, aku pun butuh pengalihan perha- 
tian sebanyak dirimu.” 

”Takut?” Trace membelai rambut Priss lagi. Ia ti- 
dak sabar ingin merasakan rambut itu di kulitnya, 
tanpa penghalang. Mereka bagaikan bergerak dalam 
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kecepatan cahaya, dan situasi tidak terlalu kondusif 
untuk rayuan, namun itu sepertinya tidak penting. 
Ketertarikan itu sudah ada, mengambil alih kendali, 
menguasai mereka berdua, dan Trace merasa tak ber- 
daya melawannya. Tak berdaya melawan daya tarik 
Priss. 

"Hanya ingin tahu tentang sesuatu.” Priss mun- 
dur. "Murray tidak melacak telepon itu?” 

Sembari menuntunnya ke arah bangku bar, Trace 
menggeleng. "Aku memasang router di telepon. Dia 
tak bisa melacak.” 

"Ah. Cerdas.” Priss mengamati Trace. "Jadi, kau 
dan Dare melakukan operasi berteknologi tinggi, se- 
perti yang kuduga. Aku tak melihat kalian memiliki 
ruang keamanan lokal dan router-router dengan kabel 
panjang. Jadi, ini alat yang sama dengan yang diguna- 
kan oleh badan pemerintah yang berwenang?” 

Menghindari pertanyaan-pertanyaan itu, Trace 
mengambil sepiring sandwich. ” Kau harus makan.” 

Priss tak dapat menyembunyikan kekecewaan. 
”Aku harus berhenti terlalu memercayaimu, setidak- 
nya hingga kau mulai sedikit bekerja sama.” 

"Selama ini kau memercayaiku?” Trace menatap 
Priss tajam. ”Sikapmu menyatakan sebaliknya.” As- 
taga, rasanya seolah Priss menentangnya setiap kali 
mendapatkan kesempatan. 

Sambil menyangga dagu dengan kepalan tangan- 
nya, Priss mendesah. "Seperti yang kukatakan, itu ha- 
rus berlangsung dua arah. Dan hingga itu terjadi, aku 
tidak akan menerima makanan atau minuman apa 
pun darimu atau sejawatmu.” 
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”Mereka teman-temanku, bukan sejawat.” 

"Bahkan Dare? Dan bagaimana dengan Jackson 
yang kalian sebut-sebut?” 

Trace baru hendak menegur Priss karena terus- 
menerus berusaha mengorek, tetapi semua orang te- 
lah kembali ke dapur. 

”Aku harus pergi,” Matt berkata. "Ada beberapa 
janji lain hari ini.” Tanpa ragu sedikit pun, Matt me- 
megangi pundak Priss, menariknya ke depan, dan 
memberikan ciuman bersuara keras di bibirnya yang 
agak terbuka. 

Entah siapa yang lebih kaget, Priss atau Trace. 
Priss mengerjap-ngerjapkan mata dengan cepat, Trace 
menggeram, dan Chris menertawakan mereka berdua. 

"Aku senang bekerja denganmu, Priss. Kau luar 
biasa menghibur, dan banyak memberikan informasi 
tentang segala hal mesum.” 

Trace menyipitkan mata. Apakah Matt berusaha 
memancingnya? Segala hal mesum? Jadi, apa yang te- 
lah mereka diskusikan? 

"Apa artinya itu, Matt?” 

”Dia mengajari kami tentang pasar barang-barang 
pornografi. Sangat informatif.” Setelah menatap Trace 
penuh arti, dia menoleh kembali ke arah Priss. "Aku 
berharap bisa bertemu lagi denganmu.” 

Priss terdiam, tak yakin harus mengatakan apa. 
Trace yang mengisi kesunyian itu. ”Kau ingin mengi- 
rim tagihan kepadaku atau dibayar sekarang?” 

”Aku nyaris benci harus memasang harga, semua 
ini sangat mengagumkan.” 


Trace menggerutu. "Tapi kau harus.” 
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Sambil menyeringai, Matt menjawab, ”Ya.” Sambil 
berbalik, dia menambahkan, "Aku akan mengirimkan 
sesuatu kepada Dare. Dia bisa menyampaikannya pa- 
damu. Aku jelas memercayaimu.” 

Penekanan Matt itu mengartikan bahwa Priss ti- 
dak memercayainya—dan Trace tidak butuh diingat- 
kan tentang itu. 

Chris berjalan ke luar menemani Matt, dan Molly 
lagi-lagi berusaha membujuk Priss untuk makan. 

"Mengapa semua orang bertingkah seperti penga- 
suhku? Aku tidak akan lemas atau pingsan karena 
kekurangan makan.” Priss tetap menolak makanan. 
”Tapi, terima kasih, Molly, aku tidak akan kelaparan.” 

Merasa kesal, Trace menjauh. 

Priss berbalik di bangkunya. ” Kau mau ke mana?” 
Kemudian, dengan nada agak khawatir, "Kau akan 
pergi tanpaku?” 

Trace berhenti, melemaskan kedua tangannya 
beberapa kali, dan berbalik untuk melangkah kembali 
mendekati Priss. "Aku tidak akan meninggalkanmu 
di sini.” 

”Tidak?” Priss berdeham dan bertanya penuh ha- 
rap. "Kau akan membiusku lagi?” 

Gigi-gigi Trace bergemeretak karena frustrasi, te- 
tapi ia tidak berbohong. "Jika perlu.” 

Pengendalian diri Priss lenyap dan dia mengayun- 
kan kedua tangannya ke atas. ” Berengsek!” 

Trace menyentuh lehernya, tetapi Priss menghin- 
dar. "Aku akan mengeluarkan barang-barang Liger. 
Segera setelah itu selesai, kita akan pergi.” Ia ragu-ra- 
gu, mata kirinya berkedut, kemudian membungkuk 
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untuk mendekati mulut Priss lagi. Ia mencium Priss 
bahkan sebelum Priss menyadari niatnya, mustahil 
Trace membiarkan ciuman Matt tetap terasa. ” Bersa- 
ma. 

Sesaat, Priss terpana, kemudian melirik malu-ma- 
lu ke arah Dare dan Molly. Setelah berhasil mengen- 
dalikan diri lagi, dia menumpukan kedua sikunya ke 
meja bar dan mengangkat bahu. "Aku akan tetap di 
sini, menunggumu. Lagi pula, tak ada lagi yang bisa 
kulakukan.” 

”Bersikaplah baik, Priss.” 

Priss langsung kesal. "Maksudnya, kau tidak ingin 
aku memanggang siapa pun?” 

"Tepat sekali” Dan sebelum waktu terbuang 
lagi untuk berdebat dengan Priss, Trace keluar dari 
ruangan. Ia akan sibuk sepanjang malam bersama 
Murray, tetapi besok... mungkin besok ia harus sedikit 
memperbaiki keadaan. Sebelum bisa mengeluarkan 
Priss dari sistemnya, ia tahu, konsentrasinya tidak 
akan bisa penuh seratus persen. Namun, untuk ber- 
hadapan dengan Murray, ia membutuhkan seluruh 
akal sehatnya, itu pasti. 


Priss melambai setelah Trace keluar dengan cepat, ke- 
mudian berbalik untuk berbicara dengan Molly. ” Un- 
tunglah dia sudah pergi. Bisa-bisanya ya dia? Lelaki 
itu membubuhkan obat bius ke minumanku lalu ber- 
harap aku bersikap seolah itu tak pernah terjadi.” 
”Nanti kubereskan.” Sambil mengangguk kepada 
kedua perempuan itu, Dare keluar menyusul Trace. 
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Molly mengejutkan Priss dengan tawanya yang 
terkekeh. Dia mengangkat kaleng Cola-nya, ber- 
sulang. "Kau membuat Trace kebingungan, menurut- 
ku. Ketika aku pertama kali bertemu dengannya, dia 
sangat dingin dan datar, membuatku agak ketakutan.” 

Tak memedulikan peringatan pedas dari Trace, 
Priss bukan orang yang dapat melewatkan kesempatan 
untuk mengorek info. "Yeah, kapan itu tepatnya?” 

Molly tidak terpancing. Dia menyesap Cola-nya 
sebelum meletakkan kaleng itu. ”Sikapnya bertambah 
sedikit hangat, tapi dia melakukan tanggung jawab 
yang dia tetapkan sendiri dengan sungguh-sungguh, 
padahal biasanya dia orang yang sangat serius. Me- 
nyenangkan melihatnya sekali-sekali kebingungan.” 

Berusaha mengorek dengan samar, Priss bertanya, 
"Tanggung jawab yang dia tetapkan sendiri?” 

Molly tertawa. "Sudahkah aku bercerita tentang 
aktor yang terpilih berperan sebagai tokoh protagonis 
utama dalam filmku?” 

Perubahan topik itu cukup menyadarkan Priss 
bahwa ia mengajukan pertanyaan yang tepat. Namun, 
ia mendengarkan penjelasan Molly, dan sebelum me- 
nyadarinya, Trace, Dare, dan Chris telah kembali. 

Saat mereka berjalan memasuki dapur, dengan tu- 
buh tinggi, kekar, dan kuat yang memancarkan ke- 
mampuan dalam berbagai hal, Priss tak dapat mena- 
han kekagumannya. "Parade pria seksi.” 

Molly menahan tawa lagi. Ya.” 

Saat para lelaki itu cukup dekat untuk mendengar, 
ia bertanya kepada Molly, "Apa mereka sering berlari 
bersama? Seperti kawanan serigala, maksudku.” 
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Dengan sifatnya yang mudah geli, Molly ikut da- 
lam permainan Priss. "Pasti. Tunggu sampai kau meli- 
hat Jackson. Dia juga cocok dalam kawanan itu.” Dia 
melemparkan ciuman ke arah suaminya, saat Dare 
menatapnya sambil merengut. "Dia Romeo sejati.” 

Chris mendengus. "Menurut Alani tidak.” 

Mendengar nama baru, Priss bertanya, ”Siapa 
Alani?” 

Dan semua orang terdiam. Situasi yang nyaris me- 
nekan, menggantikan suasana santai sebelumnya. Priss 
mengerutkan kening, bertanya-tanya tentang Alani 
yang misterius dan Jackson yang begitu dikagumi. 

”Maaf,” Chris berkata pelan, berbicara kepada se- 
isi ruangan. Dan tanpa terdiam sedetik pun, dia me- 
nambahkan, "Aku akan mengurus kucingmu dengan 
sangat teliti, Priss, jangan khawatir. Untuk sementara, 
dia akan tinggal di rumahku pada malam hari agar 
gadis-gadis Dare tidak melongok ke kandangnya. Ta- 
pi, saat kemari, aku akan membawanya.” 

”Kau tidak tinggal di sini?” Priss baru saja ber- 
asumsi bahwa mereka semua tinggal di rumah ini. 

Chris menggeleng. "Kau lihat rumah yang lebih 
kecil di dekat danau?” 

”Ya.” Priss melihatnya saat berada di luar bersama 
Trace, tetapi tidak terlalu memperhatikan, terutama 
karena percakapannya bersama Trace. 

”Itu rumahku. Aku menyukai privasi.” 

Priss memutar bola matanya. "Aku tak bisa mem- 
bayangkan ada tempat yang lebih pribadi daripada 
semua ini?” 


"Memang benar. Tapi, dengan adanya mereka ber- 
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dua...” Chris mengangguk ke arah Dare dan Molly 
yang sudah berpelukan di seberang bar. "Senang bisa 
berada jauh agar tak bisa mendengar mereka setiap 
malam.” 

Dare mengulurkan tangan untuk memukul bagian 
belakang kepala Chris, tetapi Chris merunduk. 

"Efek bulan madu tidak akan pernah memudar 
pada mereka berdua,” Trace berkomentar. 

Kedengarannya itu sangat menyenangkan bagi 
Priss. Dengan ketidakstabilan mental ibunya, penyakit 
yang terus mendera, serta atmosfer yang tidak terhor- 
mat di tempat kerjanya, ia tidak pernah benar-benar 
berada di lingkungan keluarga tradisional, apalagi pa- 
sangan-pasangan suami-istri yang bahagia. Molly dan 
Dare terlihat sangat bahagia bersama. 

Priss menghela napas penuh penyesalan. 

Chris menerimanya sebagai sesuatu yang berbeda. 
"Sementara kami memindahkan barang-barang ini ke 
rumahku, kau ingin berpamitan pada Liger?” 

Dan semudah itu, perasaan Priss menjadi suram. 
"Aku menyayangi kucing besar itu, Chris.” 

Langsung berubah serius, Chris menyahut, ”Itu 
cukup jelas.” 

"Sebaiknya kau merawatnya dengan baik.” 

”Kujamin.” 

Molly mengulurkan tangan dari seberang bar 
untuk menyentuh lengan Priss. "Kami semua akan 
memberikan banyak perhatian dan kasih sayang, aku 
janji. Kumohon, jangan khawatirkan itu.” 

Mereka sepertinya penyayang binatang: gadis-ga- 
dis Dare jelas terawat baik. Mereka adalah anggota 


keluarga, yang membuat semuanya makin istimewa. 
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Priss menghabiskan waktu cukup lama untuk ber- 
bicara lembut kepada Liger, berharap kucing itu me- 
mahami ketidakhadirannya dan tidak merasa diabai- 
kan. Liger menyentuhkan hidung ke hidung Priss, 
memberikan ngeong pelannya yang manis, kemudian 
pergi untuk berbaring bersama Tai dan Sarge. 

Liger nyaris seperti ingin memberitahu Priss bah- 
wa dia akan baik-baik saja. Priss menelan gumpalan 
emosinya dan mengerjap-ngerjapkan mata, menahan 
air mata yang panas. 

Saat ia dan Trace sudah kembali berada di dalam 
truk tua, siap berangkat, Priss merasa agak terhibur 
karena meninggalkan Liger di sana. 

"Setidaknya dia akan aman,” sepertinya ia meya- 
kinkan diri sendiri, bukan orang lain. 

Trace menyentuh lututnya. “Itu lebih meyakinkan 
daripada yang bisa kukatakan kepadamu.” 

Dare bersandar di jendela Priss. "Berpikirlah sebe- 
lum bertindak, Priss, dan dengarkan Trace.” 

Priss merengut kepada Dare. "Mengapa dia tidak 
harus mendengarkanku?” 

Setelah menatap lama, Dare memandang Trace 
di sebelah Priss, dan berkata, dengan sangat dingin, 
” Dengarkan Priss.” 

Trace menyeringai. "Aku akan berusaha jika dia 
pun melakukannya.” 

Priss mengangkat dagunya. ”Aku tidak akan ber- 
janji—tapi kapan pun itu memungkinkan, aku akan 
berusaha.” 

Dare mengulurkan tangan dan mengacak rambut 
Priss yang ditata sempurna, seperti yang Priss lihat se- 
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ring dia lakukan pada anjing-anjingnya. Trace tidak 
menyukai itu, dan Priss merasa geli. Kecenderungan 
Trace untuk menghakmiliki dirinya adalah hal baru 
bagi Priss. Memang, pegawainya, Gary, berusaha ber- 
sikap posesif, tetapi bayangan itu begitu menggelikan 
sehingga rasanya lebih menyebalkan, bukannya mem- 
buat Priss tersanjung. 

Saat Trace memundurkan mobil, Priss melambai 
kepada barisan pengantar di tempat parkir. Itu terma- 
suk Chris, Dare, dan Molly, sementara kedua anjing 
dan Liger bersantai di bawah sinar matahari. 

Sangat ganjil, tetapi rasanya ia meninggalkan... se- 
buah keluarga. Bukan keluarga aneh yang beranggo- 
takan dirinya dan ibunya, tetapi keluarga sungguhan. 

Sambil menekankan kepalan tangan ke dada, ber- 
usaha menahan rasa sakit di hatinya, Priss menerima 
kenyataan pedih itu: Setelah ia menjemput Liger nan- 
ti, kesempatannya bertemu lagi dengan orang-orang 
itu akan sangat kecil, dan ia pasti akan keluar dari 
kota ini. 

Mereka bukan siapa-siapa baginya—sama seperti 
dirinya yang bukan siapa-siapa bagi mereka. Untuk 
pertama kalinya, ia benar-benar merasa kehilangan. 

”Kau baik-baik saja, Priss?” 

Ya Tuhan, ia kagum pada betapa mudahnya Tra- 
ce membaca perasaannya. Trace melakukan itu sejak 
awal, dan itu menunjukkan kemampuan maut Trace 
untuk menyelidiki perasaan orang, atau... membukti- 
kan bahwa Trace lelaki yang benar-benar hebat. 

Sambil menyandarkan kepala di sandaran kursi, ia 
menatap Trace. Trace memiliki wajah yang tampan. 
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Priss bercanda dengan Molly tentang para lelaki yang 
selalu terlihat tampan, tetapi baginya, Trace yang pa- 
ling memesona. Bahkan, Jackson yang Molly sebut- 
sebut, tidak dapat mengalihkan perhatiannya dari 
Trace, Priss yakin. "Aku baik-baik saja.” 

Trace menggeleng untuk memberitahu bahwa dia 
tidak percaya, tetapi tidak mendesaknya. 

Untuk waktu yang sangat lama, mereka melaju 
dalam kesunyian yang nyaman di sepanjang jalan ber- 
kerikil yang berbelok ke jalan-jalan dari batu pipih, 
dan akhirnya keluar di jalanan yang lebih sibuk, dan 
masuk ke jalan bebas hambatan. 

Sementara Trace berulang kali mencuri pandang ke 
arahnya, Priss memperhatikan seluruh pemandangan 
yang indah. Ada bukit-bukit hijau, danau-danau dan 
kolam-kolam besar alami, dan banyak peternakan ku- 
da. 

”Kentucky?” akhirnya ia menebak. 

”Yeah.” Trace menyalakan radio, tidak keras, tetapi 
memilih sebuah stasiun musik. "Tapi tidak jauh dari 
tempatmu. Kita akan menyeberangi jembatan menu- 
ju Ohio, hanya dalam waktu dua jam.” 

Rasanya begitu melegakan, karena Trace memberi- 
tahu sebuah fakta yang tidak penting namun jelas, 
sehingga Priss merasa harus memberitahu kebenaran 
kepadanya. "Kau tahu, jika ini bisa membuatmu me- 
rasa lebih baik, kemampuanku menentukan arah sa- 
ngat buruk. Aku ragu bisa kembali kemari, bahkan 
jika memiliki GPS.” 

Trace menyeringai. "Dare tidak khawatir.” Dia 
merusak kata-kata yang mungkin merupakan puji- 
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an menyenangkan itu dengan menambahkan, ”Se- 
pertinya tidak ada ancaman yang kami temukan saat 
memeriksa latar belakangmu.” 

”"Mmm.” Priss memandang ke luar jendela, ke 
arah padang penggembalaan sapi. "Semoga saja 
Murray juga berpendapat begitu.” 

Mendengar nama Murray, perasaan Trace menjadi 
suram. "Aku tak bisa mengabaikan penampilanmu 
ini.” 

Dan Trace tidak terdengar gembira. Dengan pe- 
nasaran, Priss menatapnya. "Jadi, bagaimana penam- 
pilanku?” 

”Seksi.” Mulut Trace mengatup rapat, tetapi dia 
menambahkan, ” Menggairahkan.” 

Merasa terkejut, Priss merasakan panas di pipinya. 
"Kau pandai memuji, ya?” 

"Bukan pandai memuji.” Trace mencengkeram 
kemudi. "Aku mengkhawatirkan reaksi Murray saat 
dia melihatmu.” 

Kekhawatiran Trace mulai mengganggu Priss juga. 
"Aku anaknya, ingat?” 

Trace mengumpat pelan. "Murray tidak akan pe- 
duli jika kau mungkin memiliki hubungan darah de- 
ngannya.” 

Mungkin? Jadi, Murray masih tidak memercayai 
pengakuanku? pikir Priss. Yah, sebenarnya, Priss sen- 
diri pun tidak percaya seratus persen. Ibunya hanya 
menebak bahwa Murray yang paling mungkin menja- 
di ayah biologisnya, dan hanya itu yang penting bagi 
Priss. 

”Menurutmu, apa yang akan dia lakukan?” 
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Trace memandangnya lama, kemudian menga- 
lihkan perhatian lagi ke jalan. "Dari penampilanmu 
yang....” 

”Menggairahkan?” 

”Ya. Dan akan menilaimu sebagai aset tinggi yang 
bisa dijual.” 

"Oh. Itu bukan kemajuan, tetapi Priss mengerti. 
Jika Murray berpikir bisa mengeruk keuntungan 
darinya.... 

”Aku tak akan kaget jika dia berusaha meman- 
faatkanmu untuk meneguhkan suatu kesepakatan, se- 
macam hiasan di kue, dan pada saat yang sama, bisa 
menyingkirkanmu sebagai ancaman terhadap keraja- 
an bisnisnya.” 

Kulit Priss mulai merinding. "Menurutmu, dia 
menganggapku sebagai ancaman?” 

”Untuk sampai di posisinya sekarang, Murray 
pasti harus bertindak secara pintar. Namun, saat ini, 
nafsunya untuk berkuasa mengalahkan yang lain, dan 
sekarang dia hanyalah paranoid gila dengan pikiran 
terganggu, yang menganggap semua orang sebagai 
ancaman.” 

Yeah, Priss bisa melihat itu. 

”Tak mungkin dia membiarkan siapa pun mende- 
kat, terutama seorang anak perempuan. Anak lelaki 
yang memiliki kegemaran sama, mungkin. Murray 
bisa merasa terhubung. Tapi, anak perempuan ber- 
wajah segar dan berbudi luhur? Mustahil.” 

Jadi, penyamaran Priss sudah salah sejak awal. 
Dan jika benar-benar mempersiapkan diri sejak awal, 
ia pasti sudah mengetahuinya. Namun, tidak, ia di- 
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kuasai nafsu membalas dendam, dan sifat lurusnya 
langsung bisa terlihat. ”Sial.” 

”Yeah.” Trace memutar sebelah pundaknya. ”Pi- 
kirkan saja seperti ini, apa yang kautampilkan dan 
caramu menampilkannya adalah antitesis dari semua 
yang Murray inginkan dalam hidupnya.” 

Sekarang, setelah mendapatkan perspektif baru, 
Priss tahu Trace mungkin benar. "Aku mengerti mak- 
sudmu.” Priss merasa muak memikirkannya, tetapi 
ia tetap mengungkapkannya. "Mungkin aku harus 
berusaha... kau tahu, merayunya?” Ia menahan pera- 
saan ingin muntah. 

” Astaga, tidak!” Trace menatapnya dengan galak. 
"Dia hanya akan memanfaatkanmu, kemudian mem- 
bagimu dengan yang lain, lalu menjualmu.” 

Priss langsung meledak. "Jadi, apa yang harus ku- 
lakukan?” Perasaan pedih menyerangnya, mengemba- 
likan kenangan akan ketakutan ibunya dan kerusakan 
dirinya yang tak pernah sanggup diperbaiki. Ibunya 
hidup di neraka, tidak pernah bisa meloloskan diri 
dari masa lalu atau kengerian tanpa henti akan kemb- 
ali disergap. Ia melihat banyak hal yang sebenarnya 
tidak ada, berlari dari para lelaki yang hanya ingin 
bercakap-cakap, dan sebagai hasilnya, terus menyem- 
bunyikan Priss. 

Ibunya memenjarakan Priss. 

Demi kebaikannya sendiri. Atau begitulah yang 
selalu ibunya katakan. 

Kehidupan Priss selalu penuh kehati-hatian yang 
tidak perlu, peringatan, ratap tangis, serta kepanikan 
yang memuakkan dan terus menggelayut. 
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Priss berbicara lagi, kali ini lebih pelan, "Apa yang 
harus kulakukan?” Jika ia tidak berhasil membuat 
Murray membayar tindakannya, semua ini sia-sia— 
penderitaan ibunya, cara ia dibesarkan dengan sangat 
buruk, semuanya. 

Kehidupannya sudah tidak terlalu berarti. Tanpa 
satu tujuan khusus ini, Priss tidak lagi memiliki... 
apa-apa. 


Ketika Priss terdiam, Trace terusik. Ia langsung ta- 
hu isi pikiran Priss. Ia tidak ingin mendesak Priss, 
tetapi lebih cepat mereka membahasnya secara ter- 
buka, makin cepat mereka bisa mencari cara meng- 
hadapinya. 

Priss duduk dengan lemas di sampingnya, dengan 
kepala bersandar ke bagian belakang kursi, sebelah ta- 
ngan di samping tubuh sementara yang lain bertumpu 
ke pintu, di tempat sambungan ke jendela. 

Pose santai itu tidak mengelabui Trace; ia dapat 
merasakan ketegangan Priss yang berdenyut-denyut, 
dan kepedihan yang berusaha Priss sembunyikan. 

Trace meraih tangan Priss dan meremas jemarinya. 
Dengan lirih, ia bertanya, ”Kau ingin membicarakan 
ibumu?” 

Tanpa menatap Trace, bahkan tanpa sedikit pun 
ketertarikan nyata, Priss balik bertanya, "Tidak, 
mengapa? Kau pun tidak ingin membicarakan apa 
yang kau dan Dare kerjakan.” 

Merasa kesal, Trace melepaskan pegangannya. 


”Apa hubungan kedua hal itu?” 
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”Aku dibesarkan untuk tidak memercayai lelaki 
mana pun.” Dengan santai, Priss menoleh untuk me- 
natap Trace. "Itu termasuk dirimu. Terutama kau.” 

Mereka butuh istirahat, dan Priss butuh makan. 
Berpikir bahwa makanan mungkin bisa sedikit meng- 
ubah sikap Priss, Trace berbelok ke pom bensin yang 
dilengkapi toko kecil. 

”Ayo. Pilihlah makanan dan aku akan memberita- 
humu sebisaku.” 

Dengan segera, Priss menjadi bersemangat. ” Sung- 
guh? Kau serius?” 

”Selapar itu?” Trace tersenyum melihat ekspresi 
baru Priss yang lucu. 

Priss menggeleng. "Aku ingin tahu.” 

Tepat saat Trace memarkir truk, Priss membuka 
pintu dan keluar. Trace harus cepat-cepat untuk bisa 
menyusulnya. Trace berhasil menyambar lengan Priss 
sebelum dia masuk ke toko. 

"Kau harus lebih berhati-hati, sepanjang waktu.” 

Dengan langkah yang lebih lambat, mereka ma- 
suk, dan Priss menyambar burrito, keripik, sekaleng 
soda, dan donat dalam kemasan. Trace membeli mi- 
numan untuk diri sendiri, tetapi berhati-hati agar ti- 
dak menyentuh makanan Priss. Ia khawatir, jika ia 
terlihat menyentuhnya, Priss akan menemukan alasan 
untuk menolaknya. 

Ketika mereka kembali ke truk, Trace memandang 
berkeliling dan menemukan bahwa area itu aman. 
Sementara Priss menyiapkan makanannya sendiri, ia 
menelepon Jackson. 

Priss berpura-pura sibuk, tetapi Trace tahu dia 


mendengarkan, dan mengingat setiap kata. 
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Jackson menjawab pada dering pertama, tetapi ti- 
dak mengucapkan apa-apa. 

”Aku membutuhkanmu malam ini.” 

Mengenali suara Trace, Jackson menyahut, "Yeah? 
Melakukan apa?” 

Ada sesuatu dalam diri Jackson yang sering kali 
membuat Trace kesal. Mungkin karena Jackson dan 
adik Trace, Alani, selalu bertengkar. Atau mungkin ka- 
rena para perempuan tanpa henti selalu menatapnya 
dengan menggoda. 

Merasa sedikit sebal membayangkan Jackson meng- 
awasi Priss, Trace menggeram, "Apa itu penting?” 

”Tidak.” 

"Kalau begitu, apa masalahmu?” 

Seperti seorang dewasa menasihati anak kecil, 
Jackson menjawab, "Aku butuh sedikit instruksi di 
sini, Trace. Aku bukan cenayang. Atau, kau ingin aku 
menebak?” 

Sial. Trace memijat batang hidungnya. "Kupikir 
Dare telah memberitahumu.” 

"Tidak. Tidak ada yang spesifik.” 

Trace mengembuskan napas, yang tidak terlalu 
mengurangi perasaan posesifnya. "Murray ingin aku 
menemaninya malam ini.” 

Siulan kaget Jackson nyaris teredam, saat Priss ter- 
sedak minumannya. Trace mengulurkan tangan dan 
memijat area di antara tulang bahunya, sementara 
Priss membungkuk dan terbatuk-batuk. 

"Jadi, akhirnya dia menggigit.” Jackson kedengaran 
benar-benar terkesan dengan kemajuan ini. ”Sudah 
saatnya.” 
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Sedikit lebih awal, sebenarnya, karena itulah Trace 
harus berasumsi bahwa ini mungkin jebakan. "Selama 
aku pergi, aku ingin Priss diawasi. Setiap menit.” 

” Mengerti.” 

”Aku ingin kau siap mengintervensi jika diperlu- 
kan.” 

Dan sekali lagi, Trace benci karena harus mengan- 
dalkan orang lain. Peristiwa yang menimpa adiknya 
masih membuatnya murka. Ia tidak ingin membe- 
rikan pengawasan terhadap Priss kepada orang lain. 
Ia percaya kemampuan Jackson untuk menangani ke- 
sulitan, atau Jackson tidak akan bekerja dengannya. 
Namun... bukan itu masalahnya. 

"Dia akan berada di hotelmu?” 

"Tidak." Trace memberikan alamat tempat yang 
sebelumnya Priss sewa. "Murray sudah menanyainya, 
jadi kukira akan ada seorang suruhan yang memerik- 
sa.” 

”Jadi, Priss harus ada di sana. Kau menduga kun- 
jungan itu biasa atau berbahaya?” 

”Aku harus menduga itu kunjungan biasa, tapi 
siapa tahu aku salah, kau harus berjaga-jaga. Kau bisa 
memberitahuku, jika ada masalah, setelah memastikan 
keselamatan Priss. Dan kalau aku mendengar sesuatu 
yang membuatku berpikir itu kunjungan berbahaya, 
aku akan mengirimkan kode teks padamu.” 

Di dalam organisasi itu, Trace, Dare, dan Jackson 
sama-sama mengetahui kode-kode yang mengidenti- 
fikasi setiap kemungkinan, dan itu bisa dikirimkan 
dengan mudah dan cepat, tanpa ada orang lain yang 
mengetahui artinya. 
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Sekarang, setelah semua yang dia alami, Alani 
juga mengetahui kode-kode itu. Ini membuat Trace 
merasa jauh lebih tenang selama Alani keluar dan 
berkegiatan lagi, kembali menjalani hidup. 

”Setelah selesai dengan Murray, aku akan meng- 
gantikanmu mengawasi Priss lagi.” 

"Kau akan menemaninya?” 

Trace menggeleng, meskipun tahu Jackson tidak 
dapat melihatnya. "Jika kupikir aku bisa menge- 
luarkannya dari sana tanpa terlihat, aku akan melaku- 
kannya, tapi jika ada yang mengawasi...” 

”Yeah, mungkin terlalu berisiko.” Trace tidak per- 
lu menyelesaikan kata-katanya, Jackson sudah me- 
ngerti. "Aku akan pergi ke sana sekarang untuk me- 
meriksa keadaan, mencari jalan keluar terbaik jika 
perlu. Katakan padanya, dia tidak akan melihatku, 
tapi aku tetap akan berada di dekatnya.” 

Mengawasi hampir setiap gerakan Priss, leher Tra- 
ce menegang. "Terima kasih.” 

”Jadi...” Jackson berdeham. ” Adikmu sudah kaule- 
paskan sekarang?” 

Makin kesal, Trace bertanya pelan, "Mengapa kau 
bertanya?” 

"Biasanya kau menemaninya.... Yah, biasanya kau 
membuntutinya. Jika kau tidak bisa, kau meminta 
Dare mengawasinya.” 

”Apa yang membuatmu berpikir itu bukan kasus 
yang kita tangani sekarang?” Alani bersumpah dia 
baik-baik saja, bahwa dia bisa melanjutkan hidup 
tanpa harus diawasi. Memang, dia sekarang ekstra 
hati-hati, dan Trace ragu, Alani akan kembali mem- 
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pertaruhkan keselamatannya sendiri. Namun, bukan 
karena Alani saja, Trace terus berusaha. Itu membuat- 
nya merasakan sedikit ketenangan juga. 

”Kami akan bertemu untuk mendiskusikan per- 
ubahan rumahku. Jika salah seorang di antara kalian 
mengawasi, aku pasti tahu.” 

”Dia bertemu denganmu atas permintaanmu, ku- 
kira?” Tanpa sengaja, Trace mengamati Priss yang me- 
nyantap makanan dengan lahap. Priss pasti kelaparan, 
dan ia yang bertanggung jawab. Trace mengulurkan 
tangan dan memungut sepotong bawang bombai dari 
celana jins Priss, yang jatuh dari pembungkus burrito. 

Priss mengucapkan "Terima kasih,” tanpa suara. 

Lagi-lagi, Jackson berdeham. ”Yeah, atas per- 
mintaanku.” Kemudian, dengan jijik, dia menambah- 
kan, "Tapi, aku ragu itu akan terjadi. Kau tahu adik- 
mu dan aku—minyak dan air. Bagaimana dia bisa 
menjalankan bisnis dengan sikapnya yang masam, 
aku tidak akan pernah mengerti.” 

"Tapi, kau mengungkapkan ide itu kepadanya?” 

Jackson terdengar membela diri. "Aku tak kebe- 
ratan ada sedikit sentuhan profesional di rumah ba- 
ruku. Karena dia adikmu dan bagian dari bisnis serta 
semua ini, aku merasa wajib meminta bantuannya, 
sebelum mencari yang lain.” 

”Ah-hah.” Trace mengamati Priss yang mengha- 
biskan makanannya dengan satu suapan besar. ”Ja- 
ngan ganggu adikku, Jackson, kau mengerti?” 

Perlahan, Priss menoleh untuk menatapnya. "Jadi, 
kau memang memiliki adik?” 

Sial. Terlalu banyak yang Trace katakan. "Aku ha- 


rus pergi.” 
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”Yeah, kau harus pergi.” Jackson kedengaran sama 
sebalnya dengan Trace. "Dan jangan khawatirkan 
Priss atau Alani. Akan kubereskan semuanya.” 

Trace membuka mulut, tetapi Jackson sudah me- 
nutup telepon. Ia mengatupkan giginya rapat-rapat. 
“Baji....” 

"Adik, hah? Alani yang misterius, begitu?” Priss 
mengumpulkan sampah makanannya dan menyim- 
pan kembali semuanya di kantong. "Kau tahu, Trace, 
kau pun bisa menceritakan semuanya padaku. Jika 
tidak, aku hanya akan terus berasumsi.” 

Sialan, Priss sudah terlalu banyak tahu. Trace me- 
nyalakan mesin truk. "Seperti apa?” 

Seraya mendekatkan tubuh dan sebelah tangan 
menyentuh paha Trace dalam sikap bersimpati, Priss 
berkata pelan, "Adikmu korban perdagangan manu- 
sia.” 

Trace mencengkeram kemudi dan tidak mengata- 
kan apa-apa. 

”Itu alasan kuat yang mendorongmu terlibat de- 
ngan Murray sekarang, dan mengapa semua orang 
bersikap sok rahasia saat Chris tak sengaja mengucap- 
kan namanya. Jangan khawatir. Aku mengerti.” Priss 
mengusap paha Trace. "Rahasiamu aman bersamaku.” 
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TRACE berkonsentrasi ke jalan, ke area sekitar, dan 
tidak merespons tebakan jitu Priss. 

Setelah satu menit hanya mendapatkan jawaban 
bisu, Priss kembali ke kursinya sendiri. Saat Priss 
mengangkat tangan, Trace merasakan perempuan itu 
menarik diri, baik secara fisik maupun emosional, 
dan ia membencinya. 

Ketegangan makin menguasainya. ”Priss.” 

”Hmm?” Priss menyahut, tak terlalu berminat. 

Sialan. Mengapa ia begitu tertarik kepada Priss, 
begitu... merasa terhubung dengan Priss, Trace tidak 
tahu. Namun, ia tidak ingin ada penghalang di antara 
mereka, terutama saat ini. "Aku memang punya adik 
perempuan.” 

”Aku tahu.” Priss kedengaran makin jauh. "Aku 
mendengarmu mengatakannya.” 

Dengan konsentrasi terpecah, Trace mencari-cari 
respons yang bisa meredakan kekesalan Priss. ” Kehi- 
dupan Alani... masalah-masalahnya... adalah hal pri- 
badi. Dia yang berhak bercerita, bukan aku.” 

Setidaknya, Trace berhasil menarik perhatian Priss 
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lagi. Priss mengamatinya, masih menutup diri, tetapi 
juga bersimpati. 

Akhirnya, Priss mendesah. "Aku bisa memahami 
itu.” Dia berpaling untuk melihat-lihat pemandangan 
di luar jendela. "Seperti itulah yang kurasakan tentang 
hidup dan masalah-masalahku.” 

”Itu tidak sama,” Trace cepat-cepat menimpali. 

"Jika sama-sama tidak menceritakan detail yang 
sebenarnya, kita tidak akan pernah tahu itu sama 
atau tidak, bukan? Tapi, aku serius, Trace, aku paham 
mengapa kau tidak ingin mendiskusikan kehidupan 
pribadi dan urusan adikmu.” 

Priss kedengaran cukup bersungguh-sungguh, te- 
tapi Trace tidak puas. "Kau di sini bersamaku, Priss. 
Di tengah situasi genting. Aku memerlukan detail- 
detail darimu.” Yaitu, detail-detail di luar semua yang 
sudah Trace dapatkan saat sekilas memeriksa latar 
belakang Priss. 

"Ya. Benar-benar genting.” Priss mengaitkan je- 
marinya di atas perut dan rileks di kursinya. "Setelah 
makan, aku merasa lebih nyaman.” 

”Sebelumnya merasa tidak enak?” 

Priss memutar sebelah pundaknya. "Mungkin me- 
lankolis. Baiklah, gambarkan Jackson untukku, agar 
aku bisa membedakan mana musuh dan mana peng- 
asuh bayi.” 

”Aku ragu Jackson akan senang disebut pengasuh 
bayi. Bukan berarti Trace peduli pada perasaan 
Jackson. 

”Tidak?” Priss menaikkan kedua alisnya. ”Bagai- 
mana dengan petugas keamanan maut? Pengawal pri- 
badi? Bagaimana aku harus memanggilnya?” 
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Ketidakpedulian Priss membuat Trace hilang ke- 
sabaran. "Untungnya, kau sama sekali tidak perlu 
memanggilnya. Tapi, agar kau bisa mengenalinya jika 
perlu, Jackson berambut pirang gelap, bermata hijau. 
Kira-kira setinggi aku, tapi lebih kekar.” 

"Maksudnya, lebih berotot?” 

Trace merengut. ” Kukira.” 

”Hah.” Priss menaikkan sebelah alisnya. ”Sulit 
dibayangkan, sungguh.” 

” Apa?” 

” Ada orang yang lebih berotot darimu. Maksudku, 
kau cukup kekar.” 

Trace bergerak gelisah. Ia tersanjung, tetapi juga 
merasa tidak nyaman. Perasaan Priss sedang aneh, 
dan ini tidak bagus. ”Seperti yang sudah kukatakan, 
dia lebih kekar.” 

”Mmm.” Priss memiringkan kepala dan mengamati 
pundak Trace, dada Trace. Dia menggeleng, seolah 
berusaha mengusir suatu pikiran. ”Jadi, dia tampan?” 

Apa pengaruhnya itu? Kening Trace berkerut men- 
dengar pertanyaan tersebut. ”Astaga, aku tak tahu. 
Adikku bilang dia mirip gelandangan di tepi danau.” 

Itu membuat Priss menyeringai. ”Sungguh? Itu 
menarik. Kebanyakan gelandangan di tepi danau 
yang pernah kulihat berkulit gelap, fit, dan atletis.” 

Yeah, itu kedengaran mirip Jackson—jika ditam- 
bah refleks setajam silet dan kemampuan yang sangat 
mengagumkan. 

"Kau akan aman bersamanya.” 

”Dari yang kudengar, aku bertanya-tanya apakah 
adikmu dan Jackson punya hubungan istimewa.” 
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”Tidak.” Trace menggeleng, yakin mereka tidak 
memilikinya. Namun, benarkah? Ia mengertakkan 
gigi, kemudian beralih untuk memberikan informasi 
lain yang lebih penting. 

Selama sisa perjalanan panjang mereka, Trace 
memberikan instruksi tentang rute-rute kabur yang 
mungkin dari apartemen lama Priss. Karena keahli- 
annya, ia telah mengingat setiap lorong dan ke mana 
jalan itu menuju. "Jackson akan memeriksanya sen- 
diri, dan kukira, jika perlu, dia akan masuk lewat jen- 
dela kamar mandi.” 

Priss terperanjat. "Menurutmu dia akan muat?” 

”Itu jendela yang paling tidak mencolok, dan 
yeah, kalian berdua muat melewatinya.” Jackson tahu 
cara masuk dan keluar melewati tempat-tempat sem- 
pit. Dan Priss, jika harus mengalaminya, pasti akan 
belajar. 

Setelah membahas detail-detail keamanan, Trace 
melarang Priss membuka pintu bagi siapa pun atau 
meninggalkan apartemen karena alasan apa pun. Se- 
baiknya, Priss terus mengunci jendela-jendela, tetapi 
membiarkan tirai di ruang depan sedikit terbuka, si- 
apa tahu ada antek-antek Murray yang datang untuk 
memeriksa. Jika mereka tahu Priss ada di dalam, me- 
reka mungkin tidak akan merasa wajib memastikan 
keberadaannya. 

"Saat kau tidur, tidak ada ruginya mengganjal 
pintu.” Murray juga tidak dapat ditebak, sehingga 
Priss tidak akan waspada berlebihan. 

Priss memainkan seberkas rambut yang menjuntai 


di pundaknya. "Jadi... jika kau bisa cepat-cepat selesai 
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dengan Murray, menurutmu kau akan mampir untuk 
menemuiku?” 

Jelas Priss tidak paham, seperti Jackson yang 
menanyakan hal sama. "Tidak. Aku mungkin akan 
mengawasimu, tapi dari jarak yang aman.” 

"Oh. 

Trace melihat kekecewaan Priss. Ia berharap bisa 
kembali kepada Priss, tetapi itu memaksakan keber- 
untungan mereka. 

Dua jam berikutnya berlalu dengan cukup menye- 
nangkan. Mereka berbicara, tetapi bukan tentang apa 
pun yang kontroversial. Setelah mengembalikan truk 
ke garasi dan menaiki Mercedes, mereka mampir un- 
tuk mengambil sisa pakaian Priss dari Twyla. Mereka 
datang tepat saat toko itu akan tutup. Trace terus me- 
meriksa jam tangannya, tetapi ia belum terlambat un- 
tuk menemui Murray. 

Twyla ingin memuji perubahan penampilan Priss, 
bahkan saat dia mengomel karena Priss tidak menge- 
nakan pakaian baru dan lebih menggoda. 

”Aku menyimpannya untuk Murray,” Priss mem- 
beritahunya dengan keceriaan khas gadis remaja. ”La- 
gi pula, dia yang membelikannya untukku.” 

Twyla setuju. "Dan jangan lupakan itu.” 

Mereka keluar dari toko dengan Twyla mengekor 
di belakang, berusaha melanjutkan percakapan. Na- 
mun, hari sudah terlalu panjang untuk sopan santun 
yang tidak perlu. Trace membantu Priss menaiki mo- 
bil dan menutup pintu. Sementara Priss melambai 
dengan riang ke arah Twyla, Trace mengabaikannya 
dan berbalik ke pintu pengemudi. 
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”Kau tidak sopan.” 

”Dia berada di bawah lindungan Murray, jadi per- 
cayalah padaku, dia biasanya lebih buruk lagi.” Se- 
nang bisa keluar dari sana, Trace menambahkan, ” Dia 
tahu setiap siasat, jadi jangan mulai iba kepadanya.” 

”Tidak.” 

”Kau melambai seperti kepada teman baikmu.” 

"Memenuhi peranku sebagai gadis periang, itu sa- 
ja.” Priss mengatur posisi di kursinya. "Selain itu, aku 
mengenal banyak perempuan seperti Twyla, ketus dan 
sok mengatur. Tapi, bukan berarti dia bersekongkol 
dengan maniak.” 

”Itu yang dia lakukan.” 

” Kelihatannya kau sangat yakin.” Priss menggigiti 
bagian dalam pipinya. "Tapi, bagaimana kau menge- 
tahuinya?” 

”Murray membocorkannya saat menyuruhku me- 
nemani Hell berbelanja beberapa kali.” Dia menatap 
Priss dengan tajam. "Percayalah padaku, aku cukup 
banyak menguping.” 

Sebelum Priss rileks, Trace tidak menyadari betapa 
gelisahnya perempuan itu. "Jadi, kau tidak pernah....” 

” Apa?” 

Priss menggigit bibir, tetapi tidak menahan diri. 
”Kau belum pernah membawa perempuan lain ke si- 
ni untuk didandani? Kau tidak pernah... menjadi ba- 
gian dari penyiksaan mereka?” 

”Tidak.” Pundak Trace menegang. Sialan, tidak. 
Bahkan sebelum pengalaman buruk adiknya, ia ti- 
dak pernah hanya berdiri dan menyaksikan siapa 


pun memperlakukan perempuan dengan kasar, dan 
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tidak akan pernah mau. Itu satu konflik besar dalam 
penyamarannya. Jika menghadapi tes seperti itu— 
tes yang bertentangan dengan moralitas dan kesa- 
darannya—bagaimana ia menghadapinya? Ia meng- 
inginkan Murray dan semua yang berhubungan de- 
ngan bajingan itu, tetapi ia tahu sejauh mana harus 
melangkah. "Tidak pernah, Priss.” 

Dengan senyum lega yang sangat tipis, Priss 
mengangguk. "Senang mengetahuinya.” 

Beberapa kilometer dari apartemen, mereka mam- 
pir di toko kelontong kecil untuk membeli tambahan 
bekal untuk Priss. Ketika Priss mengisi troli dengan 
makanan siap saji dan makanan pokok, Trace me- 
nyambar beberapa perlengkapan yang mungkin Priss 
perlukan, seperti peralatan mandi dan beberapa ma- 
jalah, yang akan memperkuat bukti bahwa Priss me- 
mang tinggal di sana. 

Sekembali ke mobil, Priss melihat-lihat majalah, 
kemudian mengembalikannya ke kantong belanjaan. 
"Sekarang akan lebih sepi, tanpa ada Liger.” 

”Aku ikut prihatin.” Trace tahu, makhluk hidup 
apa pun yang bernapas bisa menawarkan kenyamanan 
ketika kegelapan mulai mendekat. Ia menduga Priss 
mengalami banyak ancaman kegelapan itu sepanjang 
hidupnya. "Mungkin kau bisa menonton TV atau se- 
macam itu, untuk membantu mengisi waktu.” 

”Mungkin.” 

Beberapa menit kemudian, Trace memasuki la- 
pangan parkir dan, tanpa terlihat mencolok, meme- 
riksa area itu. Sepertinya tidak ada yang aneh, tetapi 
untuk memastikan, ia berkata kepada Priss, ” Kita 
kembali ke peran semula, oke?” 
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”Yeah, aku mengerti.” Dia membuka pintu dan 
melangkah keluar, membawa beberapa bungkusan di 
lengannya. 

Tepat saat sebuah sedan hitam yang mulus mema- 
suki lapangan parkir, mereka berdua melihatnya. Priss 
menegakkan tubuh, memperhatikan mobil yang ber- 
lalu dan diparkir di bagian belakang lapangan, jauh 
dari jalan. 

Kecurigaan membuat mata Trace menyipit saat 
mengamati kendaraan itu; tanpa memperhatikan, ia 
menyerahkan beberapa kantong tambahan kepada 
Priss. "Masuklah ke apartemenmu dan kunci pintu- 
nya.” 

Priss menegang ketakutan. "Apa yang akan kaula- 
kukan?” 

Trace mendorongnya pelan, bahkan saat dia mulai 
berjalan ke arah mobil itu. "Lakukan perintahku, 
Priss.” 

Tiga lelaki gempal keluar dari mobil. Si pengemudi 
melayangkan senyuman yang terlalu sopan kepada 
Trace. 

Jackson seharusnya sudah siap di tempat. Trace 
berharap Jackson berpikir logis dan tidak ikut campur, 
karena ia tidak akan membutuhkan bantuan. Namun 
nanti, Priss mungkin membutuhkannya. 


Priss tiba di atas tangga reyot dan bergegas melang- 
kah ke pintu apartemennya. Meskipun ia sudah me- 
meriksa area itu, setiap bagian menuju pintu masuk 
apartemennya, tidak ada orang di bordes, dan tidak 
ada orang di dekat tangga. 
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Sesaat, ia merasa cukup aman. 

Ia tidak bodoh; ia tidak akan melakukan tindakan 
tak perlu, yang dapat membuyarkan konsentrasi Tra- 
ce. Apalagi saat menghadapi tiga lelaki seorang diri. 

Meskipun Trace mengesankan, kemungkinan itu 
buruk. 

Setelah membuka kunci pintu depan dan menja- 
tuhkan kantong-kantong berat ke sofa, ia berlari ke 
pagar tangga untuk mengamati pertikaian itu. 

Tiga lelaki gempal yang berhadapan dengan Trace 
terlihat seperti penjahat profesional. Kaus hitam, ce- 
lana hitam, kacamata gelap. 

Mengapa penampilan mereka begitu klise? 

Oh Tuhan, oh Tuhan. Berusaha membaca bahasa 
tubuh Trace, Priss mencengkeram pagar dan menahan 
napas. Para lelaki itu menunggu Trace mendekat, se- 
akan mereka memang datang ke sana khusus untuk 
Trace. 

Anak buah Murray? Satu tes lagi—atau hal lain? 

Trace terlihat... yah, dia terlihat santai. Bahkan 
mungkin gembira. 

Dengan langkah biasa saja, dia terus mendekati 
para lelaki itu tanpa terlihat gelisah sedikit pun. 

Beberapa orang lain ada di lapangan parkir, di ba- 
gian depan bar sebelah, mengemudi di jalan—tetapi 
tidak ada yang memperhatikan mereka. 

Kira-kira satu meter dari mereka, Trace berhenti. 
Suaranya tegas, jelas, bisa Priss dengar di tempat ia 
menunggu dengan aman, di luar jangkauan bahaya. 

”Siapa kalian?” 

Lelaki yang memimpin, meludah di dekat sepatu 
Trace. 
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”Sama sekali bukan urusanmu.” 

”Aku tak akan bertanya lagi.” 

Lelaki itu tertawa dan meraih... sepucuk senjata! 

Priss terkesiap saat lelaki itu berkata, "Bangsat 
ka 

Jawabannya lenyap saat Trace menyarangkan se- 
patu botnya di rahang si idiot. Kacamata hitam yang 
retak itu terbang, dan kepala lelaki itu berputar. Dia 
meluncur ke belakang, terbanting ke sisi mobil. Sen- 
jatanya terlepas dari tangan. 

Trace menendang lagi, dan lelaki itu roboh dan 
teronggok di tanah. 

Kejadian itu berlangsung begitu cepat sehingga 
Priss menatap dengan mulut ternganga dan mata 
membelalak. Sejenak, dua lelaki lain bereaksi seperti 
Priss. 

Beberapa detik kemudian, kekagetan mereka le- 
nyap. 

Salah seorang dari mereka menarik sepucuk sen- 
jata lagi, sementara yang ketiga menyerang Trace. 
Meskipun Priss bukan perempuan cengeng, dan tidak 
pernah terpengaruh oleh drama, Priss nyaris tak dapat 
menahan jeritan. 

Ia mulai berlari menuruni tangga, bertekad men- 
cari pertolongan, tetapi dalam beberapa detik, ia me- 
lihat Trace berhasil mengatasi lawannya. Lagi. 

Terperanjat, ia menyaksikan perkelahian terjadi, 
dan ia melihat Trace mendominasi. 

Oh, Trace terkena pukulan. Beberapa kali, sebe- 
narnya. 

Namun, sepertinya tidak ada yang merusak atau 
menghambatnya. 
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Setelah menerima pukulan ke dagu yang nyaris 
diabaikannya, dia membalas dengan sodokan lutut 
keras ke selangkangan musuhnya, membuat lelaki itu 
terbungkuk-bungkuk. Satu pukulan lagi merobohkan 
lawan dan menjatuhkan kacamata hitamnya sekaligus 
ke trotoar. 

Senjata dan kacamata hitam itu kini berserakan di 
tanah, di sekeliling mereka. 

Lelaki ketiga menerjang ke punggung Trace, ber- 
usaha mencekiknya dari belakang. Lelaki itu malah 
menemukan dirinya terbalik, dan kepalanya mem- 
bentur keras lapangan parkir. 

Yang membuat Priss takjub, Trace belum selesai. 
Dengan bertumpu di sebelah lutut, Trace menyambar 
bagian depan kaus lelaki itu dan, setelah membuka 
kacamata hitamnya, menghantam wajah si lelaki de- 
ngan kepalan tangan yang keras. Setelah Trace selesai, 
si tolol yang tak berdaya itu berdarah-darah, babak 
belur, dan tak sadarkan diri. 

Kebrutalan itu tidak membuat Priss terkejut. Dari 
ketidakramahan mereka—baik nada suara maupun 
sikap—ia tahu niat orang-orang itu, sama seperti ia 
memahami reaksi Trace. 

Yang membuatnya kagum adalah Trace yang me- 
nangani mereka semua dengan sangat mudah. Para 
lelaki gempal itu mendapatkan ganjaran yang setim- 
pal, bahkan lebih. 

Hanya tubuh-tubuh bergeletakan dan mengerang 
yang tersisa dari sesuatu yang mungkin merupakan 
ancaman Serius. 

Secara sistematis, Trace memeriksa seorang demi 
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seorang, melumpuhkan dan melucuti mereka semua. 
Setelah selesai, dia mundur dan berdiri sambil meng- 
amati hasil karyanya. 

Bagaikan baru mengingat Priss, dia menoleh ke 
belakang dan menemukan Priss berdiri di pagar tang- 
ga. 

Priss menelan rasa bersalahnya karena melanggar 
perintah dan memberi isyarat dengan mengangkat 
jempol untuk memuji keberhasilan Trace. 

Sekarang, Trace terlihat murka. Ia menunjuk Priss. 
” Masuk.” 

Tuhan yang Mahabaik. 

Sambil tergagap, Priss mengangguk dan mundur, 
berpura-pura melakukan perintah itu. Ketika Trace 
mengalihkan perhatian kembali ke lelaki-lelaki itu, 
Priss kembali ke tempatnya menonton di atas, dan 
memperhatikan Trace membuka pintu belakang se- 
dan. 

Tanpa menunjukkan kesusahpayahan, Trace me- 
nyeret penjahat kekar pertama dan memasukkannya 
ke bangku belakang tanpa khawatir akan menyebab- 
kan luka yang lebih parah. Orang kedua ditumpuk di 
atas tubuh orang pertama. 

Trace menutup pintu setelah mereka masuk. 

Kembali ke orang pertama yang dia robohkan, 
Trace menendangnya beberapa kali, tidak cukup ke- 
ras untuk menyebabkan kerusakan lebih parah, tetapi 
cukup untuk menyadarkan orang itu dan mendapat- 
kan perhatiannya. 

Merasa terkejut, lelaki itu berusaha duduk tegak, 
tetapi roboh lagi karena mungkin sebelah kakinya sa- 
kit. 
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Trace tersenyum sambil menyeretnya agar berdiri. 
Sambil memosisikan tubuh sedekat mungkin, ia 
mengucapkan sesuatu dengan suara rendah, sesuatu 
yang tak dapat Priss dengar, tetapi membuat lelaki itu 
meronta panik. 

Saat itulah Priss melihat kilatan pisau Trace. 

Oh, wow. Ia mencengkeram pegangan tangga, 
menahan diri untuk berkedip. 

Ketika lelaki itu berusaha membela diri, sedikit 
pergulatan singkat terjadi, berakhir dengan lolong ke- 
sakitan yang keras. Trace menarik kembali pisaunya, 
menyarungkannya, dan mendorong lelaki itu ke bela- 
kang kemudi mobil. 

Ia membanting pintu dan menunggu. Akhirnya, 
setelah bergerak-gerak sejenak, lelaki itu menyalakan 
mesin mobil dan, dengan gerakan sedikit kacau, ke- 
luar dari lapangan parkir. Mobil itu mencapai jalan 
utama dengan ban-ban yang berdecit. 

Setelah mobil itu benar-benar tak terlihat lagi, Tra- 
ce mengumpulkan senjata yang berserakan milik para 
bajingan itu, berjalan ke mobilnya, dan mengunci 
benda-benda itu di dalam bagasi. 

Sikapnya mengejutkan Priss. Trace bersikap seakan 
tidak ada hal ganjil yang baru terjadi. 

Priss bergegas menuruni tangga lagi dan berjalan 
ke arah Trace. 

” Wow.” Saat Trace menatapnya dengan kening 
berkerut, ia berkata lagi, "Hanya... wow. Itu menga- 
gumkan.” 


Mata kiri Trace berkedut. "Aku menyuruhmu ma- 
suk.” 
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Priss langsung terdiam saat melihat ketenangan 
maut Trace dan nada suara yang pelan namun menye- 
ramkan. "Yeah, memang.” Dia berusaha terdengar me- 
yakinkan. "Tapi, jika kau tidak menangani kesulitan 
dengan sangat ahli, aku harus berada di suatu tempat 
untuk memanggil orang lain, atau kabur, atau....” 

Trace meraih lengan Priss. "Kita harus bicara.” 

Priss tidak menyukai sikap Trace yang sangat ter- 
kendali. "Jadi... kau punya waktu untuk bicara? Mak- 
sudku, bukankah kau harus cepat-cepat pergi?” 

"Jangan menyeret langkahmu.” 

Dia tidak melakukannya... atau benarkah? Sem- 
bari menegakkan punggungnya, Priss berjalan men- 
dahului. Atau berusaha. Namun, Trace terus berada 
di sampingnya, tanpa berbicara, bahkan tanpa terlalu 
memperhatikannya. Hampir berbisik, dia berkata, 
"Kau penindas.” 

Di anak tangga teratas, Trace berhenti untuk me- 
natap pintu apartemen Priss yang terbuka. "Astaga, 
tak bisa dipercaya.” 

"Tidak ada orang di sekitar.” Sekarang, Priss kede- 
ngaran membela diri. Yeah, seharusnya dia lebih cer- 
das untuk tidak berlari dan meninggalkan pintu ter- 
buka lebar. "Kau harus mengakui, Trace, aku punya 
alasan untuk teralihkan.” 

Trace mulai berjalan cepat ke arahnya lagi. "Jika 
ditinggalkan sendiri, kau pasti tewas.” 

”Itu tidak benar.” Bukankah dia berhasil bertahan 
hidup selama 24 tahun dengan lelaki gila yang tak da- 
pat ditebak sebagai ayah? "Aku ahli bertahan hidup.” 

Trace menarik Priss memasuki apartemen, menu- 
tup pintu, dan menguncinya. 
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Priss menelan ludah. Yeah, oke, jadi sekarang ke- 
gelisahan melandanya. Bukan ketakutan murni, ka- 
rena dia yakin Trace tidak akan menyakitinya. Na- 
mun, Trace begitu... berbahaya. Dalam setiap hal. Pe- 
rasaan, kemampuan, kecepatan, dan kekuatan, semua 
berpadu untuk melumpuhkan tiga penjahat yang 
gempal dan terlatih. 

Para penjahat yang dikirim untuk menyerangnya— 
atau mungkin menyerang Priss. Namun, mereka ma- 
lah terhuyung-huyung pergi, ketakutan setengah ma- 
ti, senjata mereka dilucuti. Jika tindakan Trace bisa 
ditebak, Priss nyaris bisa menertawakannya. 

Namun, dengan Trace berdiri di sana, menatapnya 
dengan amarah yang menggelegak, Priss bergerak-ge- 
rak gelisah. 

”Kau telah menunjukkannya kepada mereka, hah?” 

Mata Irace menyipit. 

Priss mengatupkan mulut rapat-rapat. Astaga, dia 
terdengar begitu bodoh. Berusaha bersikap lebih ti- 
dak acuh, Priss bersandar ke pintu. "Sekarang apa?” 

”Ini.” Perlahan, Trace melangkah mendekatinya. 
Tangan kanan Trace menempel ke pintu di samping 
kepala. 

Saat mengamati tangan Trace yang menempel, 
Priss melihat buku-buku jari memar dan kekuatan te- 
kad yang tak dapat dibendung. Priss menarik napas 
dengan gemetar. ”Ini?” 

Trace menyapukan ujung jemari tangan kirinya di 
sepanjang leher Priss, menuju pelipis, kemudian me- 
nempelkan tangan kirinya ke pintu, di sisi lain kepala 
Priss. 
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Bagian bawah tubuhnya menempel ke tubuh 
Priss, dan Priss tak dapat mengabaikan ketegangan 
yang melanda tubuh Trace. 

Oh. Ini. Kesadaran yang makin tajam membuat 
mata Priss berat, degup jantungnya kian berpacu. Dia 
berusaha berfokus pada leher Trace yang memar atau 
mata Trace yang menghitam. Namun, seluruh perha- 
tiannya terpusat ke bibir Trace. "Kau akan mencium- 
ku?” Sudah saatnya. 

"Dan hal-hal lainnya.” 

Astaga, hal-hal lainnya. ” Seperti?” 

Mulut Trace menyapu sisi leher Priss, membuka 
dan mengisap kulit Priss di antara giginya. 

Jari-jari kaki Priss menekuk dan perutnya melilit. 
“Trace....” 

Tanpa ragu, Trace terus bekerja dengan bibirnya 
menuju bibir Priss dengan ciuman-ciuman yang pa- 
nas, penuh hasrat, dan bergairah. Setiap jengkal yang 
ia sentuh begitu menggairahkan. Sementara itu, ia te- 
rus menahan tubuh Priss dengan tubuhnya agar tak 
bergerak. 

Fakta bahwa ia tidak menggunakan kedua tangan, 
hanya makin memperkuat efek sentuhannya. 

Ketika akhirnya mulut Trace bertemu dengan mu- 
lut Priss, Priss begitu siap, begitu mendamba, sehingga 
dia mengerang keras. Sepertinya itu menghancurkan 
pertahanan Trace. Hal berikutnya yang Priss sadari, 
Trace telah mengangkatnya, membantunya meling- 
karkan kedua kaki di pinggang Trace, sementara 
sebelah tangan Trace menyelinap ke bagian belakang 
celana jins Priss, dan sebelah tangan lagi ke bawah 
kaus, meraba payudara kanannya. 
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”AKU ingin bicara sendiri kepadanya.” 
Murray mengaitkan tangan ke rambut Helene 


dan menariknya. "Siapa yang kita bicarakan, Manis?” 

Helene mengernyit, tetapi tidak melawan Murray. 
Bibirnya berkerut. “Priscilla.” 

"Ah. Murray sangat menyukai sikap Helene yang 
nyaris selalu mendidih, tak peduli dalam situasi apa 
pun, tak peduli bagaimana perasaan Murray, sekasar 
atau selembut apa pun dia. ” Cemburu sekali, ya?” 

Kilatan panas membara di mata biru Helene yang 
cemerlang. " Cemburu, tidak sama sekali!” 

"Kau pembohong. Aku bisa melihatnya.” Murray 
memegangi payudara Helene yang besar dan padat. 
"Kau gemetar penuh kebencian.” 

Bibir Helene terbuka ketika Murray menemukan 
puncak payudaranya. "Benci, ya. Dia berusaha me- 
manfaatkanmu. Aku tahu itu. Aku tidak memerca- 
yainya.” 

Dengan sangat lembut, Murray bertanya, ”Kau 
tidak memercayaiku?” Dia makin menekan puncak 
payudara Helene, menariknya. 
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”Ah—ya Tuhan, aku percaya, Murray. Tentu saja 
aku percaya padamu.” Helene terengah. ”Selalu.” 

"Kalau begitu, percayalah padaku, aku tahu apa 
yang harus dilakukan dengan Priscilla Patterson kecil 
itu.” Setelah melepaskan Helene, Murray mendorong 
wanita itu, dan sibuk dengan celana panjangnya. Pe- 
nyerahan diri selalu membuat darahnya bergelora. 
Murray sangat menyukainya. Ia sangat menikmati 
saat berkuasa. "Itu bukan urusanmu.” 

Tampak kecewa sesaat, Helene menatap bagian 
depan celana Murray, kemudian mulai menaikkan 
bagian bawah rok ketatnya. 

Helene bersedia mengorbankan kenikmatannya 
sendiri untuk memuaskan Murray. Sikap itu mem- 
buatnya kebanjiran berbagai jenis hadiah. 

Murray menahannya sebelum Helene berlutut. 
” Angkat rokmu sekali lagi. Perlihatkan dirimu.” 

Kebingungan membuat ekspresi Helene makin ta- 
jam, lalu dia menjilat bibirnya sendiri dan mematuhi 
perintah Murray. 

Secarik kain berenda hitam menutupi bagian in- 
tim Helene. Dengan sebelah tangan, Murray me- 
ngelus tubuhnya sendiri, dan dengan tangan lainnya 
membuka blus Helene hingga menampakkan payu- 
dara besarnya. 

Yeah, penampilan itu cocok untuk Helene. Ha- 
nya perlu satu lagi perubahan.... "Turunkan pakaian 
dalammu.” 

Helene menyibak rambut panjangnya yang hitam 
berkilau ke belakang. "Baiklah." Dia menyelipkan ke- 
dua ibu jarinya ke balik elastik, menurunkan secarik 
kain itu dari pinggulnya yang indah, menuruni paha. 
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Dia baru akan melepasnya, tetapi Murray meng- 
geleng. "Biarkan di situ, di pergelangan kakimu.” 

Mengikuti permainan itu, Helene bertanya, "Kau 
menyukainya?” 

Yeah, Murray menyukainya. Dia mengelus diri 
sendiri lebih cepat, lebih keras. "Membungkuklah di 
mejaku.” 

Dada Helene yang luar biasa mengembang saat 
dia menghirup napas dalam. Gairah membuat pipi- 
nya merona. 

"Bagaimana? Jangan berdiri saja di sana. Ayo la- 
kukan.” Murray terus menatap kewanitaan Helene, 
yang sudah bergairah karena menginginkannya. ” Aku 
harus melakukannya sebelum Trace tiba di sini.” Dan 
tidak mungkin ia melakukan pekerjaan apa pun de- 
ngan hasrat yang masih menggelegak. 

Helene mengeluarkan erangan, napas gemetar, 
dan buru-buru mematuhi Murray. Dengan penuh 
penghayatan, dia menempelkan kedua tangannya ke 
meja dan perlahan-lahan meluncur maju hingga da- 
gunya nyaris menempel ke permukaan. Setelah me- 
lengkungkan punggung, dia melebarkan kaki selebar 
mungkin dengan celana yang menahan pergelangan 
kakinya. 

Dengan terengah, Helene bertanya, ” Kau menyu- 
kai ini?” 

”Itu bagus.” Sekarang, setelah Helene memosisikan 
diri, Murray berdiri untuk mengamatinya. Murray bi- 
sa melihat Helene makin bergairah, dan itu kian me- 
ngobarkan hasratnya. "Jadi, kau ingin bicara dengan 
Priscilla?” 
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Helene terdiam, kemudian mulai terengah. ”Ya.” 
Tubuhnya terlihat berkilau karena gelora. "Aku bisa 
membuatnya menceritakan banyak hal padaku.” 

"Dengan obat racikanmu?” Helene senang sekali 
mengetes efek beragam ramuan narkotika kepada pa- 
ra perempuan bandel yang berani memperjuangkan 
nasib mereka. Dan Murray harus mengakui, biasanya 
itu lebih efektif daripada memukuli atau membuat 
mereka kelaparan. 

"Ya, Helene mengerang. Kedua tangannya me- 
nangkup di meja; kedua pahanya mengencang. Sem- 
bari merintih, dia berbisik, "Aku punya formula sem- 
purna untuknya. Dia akan mudah diatur, begitu pa- 
tuh, dan mengibakan....” 

Murray tertawa. Helene menikmati apa pun dan 
segala yang ia lakukan, dan jika Helene bisa kejam 
terhadap orang lain sebagai ganjarannya, itu sudah 
cukup untuk membuatnya mencapai klimaks. 

"Kadang aku bertanya-tanya, Helene.” 

Dengan mata terpejam, Helene berkonsentrasi pa- 
da napasnya. "Tentang apa?” 

"Bagaimana kau dibesarkan dengan ganjil dan pe- 
nuh penyiksaan.” 

”Apa?” Merasa kaget, Helene berbalik untuk me- 
natap Murray, hasratnya sesaat mereda. ” Aku?” 

”Jangan bergerak.” 

Helene terdiam lagi, tubuhnya memancarkan pa- 
nas. "Tidak, tidak seperti itu, Murray. Orangtuaku 
mengagumiku. Semua orang mengagumiku.” 

Dan orangtua Helene telah meninggal, mening- 


galkannya sendirian, dalam kondisi busuk dan tak 
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terurus, berjuang sendiri mencari cara agar tetap 
hidup nyaman. Mungkin itu sedikit dapat menjelas- 
kan perilaku Helene. Bukan berarti Murray benar- 
benar peduli. Penyakit Helene adalah urusan Helene 
sendiri, dan itu makin membuat Murray bergairah. 

”Kau putri jalang, bukan?” Murray menggesekkan 
tubuh, memicu hasrat mereka berdua. 

”Ya,” Helene berbisik dengan napas mendesah. 
"Seorang putri.” 

Bagaikan memohon, dia menggoyangkan bokong, 
dan Murray memenuhi keinginannya. Murray men- 
cengkeram pinggulnya dan dengan satu dorongan ke- 
ras, memasuki tubuh Helene. 

Mereka sama-sama mengerang keras, dan baru 
enam kali dorongan, Murray merasakan dirinya ham- 
pir mencapai kepuasan. 

Helene tidak menyadarinya, tetapi gairah Murray 
disebabkan karena mengetahui banyak hal yang tidak 
Helene ketahui. 

Hal-hal tentang Trace, tentang Priscilla. 

Murray memiliki cara tertentu untuk melakukan 
banyak hal, suatu cara yang menjamin ia mendapatkan 
sudut pandang yang dibutuhkan untuk menilai kese- 
tiaan. Helene akan segera menyadari metode-metode 
yang sebenarnya, tetapi untuk sementara, Helene su- 
dah menjalankan tugasnya. 

Murray tidak memedulikan kenikmatan Helene, 
tidak pernah dan tidak pernah akan. Namun, ketika 
Helene memekik, tubuhnya bergetar hebat, Murray 
langsung kehilangan kendali. Ia mendorong sekali 
lagi. Benda-benda berjatuhan, dan Helene terkesiap 
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kesakitan saat tulang pinggulnya membentur tepi 
meja. Mereka sama-sama diam menikmati momen 
klimaks yang singkat itu. 

Murray roboh ke tubuh Helene, berkeringat, le- 
mas, puas. 

Urursan Helene sudah selesai. 

Pikirannya sudah beralih ke hal-hal lain. Dengan 
celana panjang melorot dan gairah yang kini lemas, 
Murray terhuyung mundur dan terenyak ke kursinya. 
Setelah memutar kursi dengan kaki agar bisa meman- 
dang ke luar jendela, ia menghela napas panjang de- 
ngan malas. 

Helene memahami pengusiran halus itu. 

Setenang mungkin, dia membenahi pakaiannya 
dan, terseok-seok dengan sepatu hak tingginya, keluar 
ruangan diam-diam. 

Murray tidak menyadari senyum puas Helene 
yang angkuh—dan dia tidak akan pernah peduli, se- 
benarnya. Dalam pikiran Murray, Helene bukan an- 
caman yang nyata. Tidak baginya. 

Dan tidak ada orang lain yang cukup mengancam. 


Adrenalin terus berpacu di dalam darahnya, menga- 
lahkan akal sehat dan alasan-alasan logis. 

Mengacaukan kesadarannya. 

Menangkupkan tangannya di payudara lunak Priss, 
Trace menemukan puncak payudara Priss dengan ibu 
jarinya dan ia tahu dirinya harus mencicipi wanita 
itu. 

Saat ini juga. 


2 


Setelah menaikkan kaus Priss dan menarik branya 
ke bawah, Trace membungkuk dan menangkup pun- 
cak payudara Priss yang kencang dengan mulutnya. 

Sambil mengerang pelan, Priss menjambak ram- 
but Trace dengan kedua tangannya, berusaha menarik 
Trace lebih dekat. 

Itu tidak cukup. 

Namun, apa yang akan terjadi? 

Begitu melihat para lelaki di mobil mengilap itu, 
Trace langsung tahu siapa mereka dan apa yang mereka 
inginkan. Penampilan mereka tidak berpengaruh— 
Trace selalu bisa mengenali masalah. Bertahun-tahun 
membuntuti elemen-elemen masyarakat yang paling 
kejam telah mempertajam nalurinya, hingga ia bisa 
mengenali bahaya, bahkan tanpa harus berada di de- 
katnya. 

Namun, ia memberi orang-orang itu peluang, me- 
nawarkan kesempatan kepada mereka untuk meng- 
ungkapkan nama dan pekerjaan mereka tanpa per- 
tumpahan darah. 

Tindakan mereka mengeluarkan senjata berarti 
menolak bersopan-santun, dan itu memberi Trace 
alasan yang kuat untuk melampiaskan sedikit frustrasi. 

Ia menduga Murray yang mengirim mereka, en- 
tah sebagai tes lain bagi Trace, atau karena ia tidak 
mengerjakan rencana-rencananya dengan cepat kepa- 
da Priss. 

Namun, memukuli orang-orang suruhan itu pun 
tidak melepaskan energi yang cukup untuk mene- 
nangkan ketegangannya yang bertambah parah. Priss 
-lah sumber ketegangan itu, dan hanya Priss yang da- 
pat melepaskannya. 
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Ia menginginkan Priss. Gila-gilaan. Lebih dari- 
pada hasratnya terhadap perempuan lain, sepanjang 
ingatan Trace. 

Hasrat itu mengalahkan logika. 

”Trace...,” Priss berbisik. 

Bergairah. Siap. Pasrah, dan oh, begitu panas. 

”Aku belum cukup mengenalmu.” Trace mengge- 
ramkan pernyataan itu lebih kepada diri sendiri, bu- 
kan kepada Priss, saat ia beralih ke payudara satunya. 
Ia meremas Priss dengan sebelah tangan, mengitari 
puncak payudara Priss dengan lidah, dan mengisap 
dalam-dalam. 

”Kau....” Priss terkesiap dan tubuhnya melengkung 
ke belakang. "Kau lebih mengenalku daripada aku 
mengenalmu.” 

Memang. Seluruhnya. Didorong oleh situasi ini, 
Trace harus menipu Priss. Trace harus memanfaatkan 
perempuan itu. 

Lalu, apa yang ia lakukan, terlibat secara intim de- 
ngan Priss? 

Sambil mengumpat, Trace mendorong dirinya 
mundur dan membiarkan kaki Priss kembali menje- 
jak lantai. Ia berbalik, melangkah cepat dan, sambil 
menyugar rambut, menjaga jarak cukup jauh sebelum 
menatap Priss lagi. 

Ini kesalahan. 

Memandang Priss yang lemas bersandar di pintu, 
dengan kaus tersingkap dan kedua kaki terentang, 
nyaris membuatnya goyah. Cup bra Priss turun di 
bawah payudaranya, mengangkat kedua bulatan itu 
nyaris seperti persembahan. Puncak payudara Priss 
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kencang dan basah karena mulut Trace, matanya 
berkaca-kaca, dan bibirnya terbuka. 

Trace gemetar, padahal biasanya ia setegar batu 
karang. 

Terlibat dengan Priss pasti kesalahan, tetapi meng- 
ingat sehebat apa hasratnya, bagaimana Priss meme- 
ngaruhinya, Trace tidak dapat membayangkan seba- 
liknya. 

Membuat keputusan akan membantu menenang- 
kannya. ”Sesegera mungkin, Priss.” 

Priss menarik napas gemetar. ” Apa?” 

”Aku harus bercinta denganmu.” Trace meregang- 
kan jemari, melemaskan kepalan tangannya, berusaha 
mengendalikan diri. "Sesegera mungkin.” 

"Oh, oke.” Priss menjilat bibirnya—dan meng- 
angguk. ” Kapan?” 

Menakjubkan. Itu lucu, tetapi saat ini ia seakan 
menderita akibat ribuan penyiksaan. "Entahlah. Aku 
harus melihat bagaimana perkembangannya bersama 
Murray malam ini.” 

Sorot menerawang memudar dari mata Priss. Dia 
menelan ludah dua kali. ”Murray.” Dia mengucapkan 
nama itu dengan penuh tekad. "Apa yang akan terjadi 
malam ini? Kau akan baik-baik saja?” 

"Belum yakin.” Karena itulah Trace harus me- 
nunggu. Bagaimana jika ia melakukannya kepada 
Priss sekarang—sambil bersandar ke pintu terkutuk 
itu, dengan buku-buku jari memar dan adrenalin ter- 
pompa—kemudian Murray berhasil membongkar pe- 
nyamarannya dan membunuhnya? Astaga, mungkin 
Murray sudah mencurigainya, dan karena itulah 
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Murray mengirim para penjahat busuk itu. Apa pun 
tentang Murray, tidak ada yang pernah pasti atau je- 
las—kecuali kebencian Trace terhadap lelaki itu. 

Sambil menyusun pikirannya, Trace mundur se- 
langkah lagi, menjauhi Priss dengan hati-hati. Pasti 
akan banyak membantu jika Priss menutupi dadanya 
dan mungkin berhenti terlihat begitu bergairah, begi- 
tu polos dan terbuka kepada Trace. 

Pasti akan membantu jika Priss bukan perempuan 
paling memikat yang pernah Trace temui. "Siapa tahu 
kekacauan terjadi malam ini....” 

"Tidak! Jangan katakan itu.” Tanpa Trace sadari, 
Priss beranjak dari pintu dan melemparkan diri ke 
tubuh Trace. Kedua lengannya terkunci di sekeliling 
leher Trace, tubuhnya menempel erat ke tubuh Trace. 

Setidaknya, kaus Priss sudah turun dan menutupi 
payudaranya. 

Di pundak Trace, Priss berkata, "Aku... aku tak 
ingin menakutimu, Trace.” 

Trace berusaha melepaskan diri, tetapi Priss terus 
memeluknya. ”Menakutiku?” 

”Maksudku, membuatmu ketakutan.” Priss me- 
meluk makin erat. "Aku membayangkan, tidak ba- 
nyak yang bisa benar-benar membuatmu ketakutan. 
Dilihat dari caramu berkelahi, tapi....” 

”Priss.” Sambil memegangi pundak Priss—lebih 
aman di sana— Trace mendorongnya sedikit ke bela- 
kang. "Ada apa?” 

Ketidakpastian membuat Priss terdiam selama se- 
detik, sebelum dia menyembur. "Aku menyukaimu. 
Sangat.” 
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Trace adalah bajingan berhati dingin, pembunuh 
jika memang harus begitu. 

Namun, ia tetap melunak. 

”Jangan berani-berani tersenyum!” Sembari men- 
cengkeramkan kedua tangan ke bagian depan kaus 
Trace, Priss berusaha mengguncangnya. "Aku menyu- 
kaimu lebih daripada aku menyukai orang lain. Aku 
tidak minta apa-apa. Yah, tidak banyak. Bercinta. 
Dan kurasa perlindungan. Dan jika kau ingin mem- 
bantuku membunuh Murray, itu akan....” 

Hawa dingin merambati pembuluh-pembuluh 
darah Trace, menghapus senyumnya. 

"Kau tidak akan melakukan apa pun terhadap 
Murray, sialan!” 

Priss ragu-ragu, dan Trace melihat, saat itu Priss 
berusaha mengurangi amarahnya. "Bercinta dan per- 
lindungan, kalau begitu?” 

Seribu umpatan terlintas di benak Trace yang su- 
dah terlalu sibuk. Tidak ada orang yang bisa seterbuka 
itu. Priss harus mengakhiri permainannya, tetapi sial, 
Trace tidak tahu apa yang akan terjadi. "Tidak mung- 
kin kau serius.” 

"Kau harus meyakininya.” Sambil menunjukkan 
kekesalannya sendiri, Priss berjinjit. "Sebelum hari 
ini, aku tidak pernah berdansa dengan siapa pun.” 

Apa hubungan dansa dengan semua ini? Trace 
menggeleng. "Aku tidak memahamimu.” Dan itu 
juga fakta, karena Trace selalu bisa mengetahui motif 
dan memahami kepribadian. Seringnya, ia lebih me- 
mahami orang lain daripada orang itu sendiri. 


”Ini cukup mudah. Kau tahu, hal-hal seperti dan- 
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sa tidak mungkin kita alami jika kita tidak belajar di 
sekolah umum, ketika kita bahkan dibuat tidak ada 
dengan segala cara.” 

Trace merasa agak muak. ”Priss....” 

Priss menusukkan telunjuk ke dada Trace. ”Inte- 
raksi dengan anak-anak lain, terutama anak-anak le- 
laki, sangat terlarang.” Mundur selangkah, Priss me- 
natap ke belakang Trace. Suaranya merendah, men- 
jadi muram. "Tak bisa menarik perhatian dari siapa 
pun, tak bisa dikenali dalam segala hal. Hanya ber- 
sembunyi. Sembunyi sepanjang waktu.” 

Cara Priss memeluk tubuh sendiri membuatnya 
terlihat sangat mungil dan kesepian. 

"Semua hanya tentang kewaspadaan dan ketakutan, 
tentang menghindari orang lain karena tidak ada yang 
bisa dipercaya, dan segalanya adalah ancaman bahaya. 
Bahkan saat ibuku merasa terpaksa mengambil risiko, 
hanya untuk alasan keberlangsungan hidup kami, dia 
tidak mengizinkan aku ikut.” 

“Dia terus menguncimu?” 

Priss memejamkan mata sejenak. "Hal-hal paling 
konyol jadi sangat mudah disadari.” 

"Seperti apa?” Trace ingin mendengar semuanya. 
Setiap detail yang menyeramkan. Dengan lembut, ia 
terus mendorong Priss. ” Ceritakan padaku.” 

"Seperti... angin segar” Dengan murung, begitu 
sedih, Priss menatap Trace. "Di mana pun kami ting- 
gal, pintu-pintu dan jendela-jendela selalu terkunci. 
Aku bermain di dalam. Sendirian.” 

Itu bukan cara yang tepat untuk membesarkan 
anak, dan Trace terluka memikirkannya. "Kau keluar 
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Priss mengangkat bahu. "Kami berbelanja, tapi 
selalu sambil membisu. Kami bahkan naik mobil 
sambil membisu karena Mom selalu waspada, selalu 
menduga akan ada penjahat yang muncul. Pekerjaan- 
pekerjaan normal, seperti... entahlah, kasir atau pela- 
yan, membuatnya terlalu terekspos. Itulah yang akan 
Murray harapkan, kata ibuku. Jadi, dia membangun 
toko peralatan dewasa, tempat yang tak akan diduga 
oleh Murray, dan—dan—” 

Kerongkongan Priss tersekat saat terisak. Trace 
mengulurkan tangan ke arahnya, tetapi dia menepis 
tangan Trace. 

"Tidak, jangan menawarkan hiburan seakan itu 
berguna. Tidak akan. Tidak akan ada yang berguna 
selama Murray bebas melakukan segala keinginannya, 
bebas merusak lebih banyak kehidupan.” Kepalan ta- 
ngan Priss memukul dadanya. "Dia merusak hidupku, 
berengsek.” 

”Tidak.” Trace harus menyangkal itu, karena me- 
mercayainya terlalu menyakitkan. "Perempuan yang 
rusak tidak akan begitu berani, lucu, atau cerdas.” 

”Berani?” Itu membuat Priss tertawa, tetapi tawa- 
nya tidak mengandung humor. Dia menjadi muram, 
terlalu serius. "Kau bisa menolongku menghentikan- 
nya.” 

Begitu banyak emosi yang tak terkendali, tiba-tiba 
menderu, sehingga Trace nyaris tak dapat mengenali 
diri sendiri. Guntur bergemuruh di telinganya, jan- 
tungnya berpacu. 

Trace menyambar pundak Priss dan menggun- 
cangnya. “Sialan, kau tidak akan melakukan apa pun 
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terhadap Murray! Kau mengerti? Kau akan menghin- 
darinya sebisamu, dan jika tak bisa, kau harus mem- 
biarkan aku membereskan keadaan!” 

Priss mendorong Trace mundur. "Baiklah. Sudah 
jelas perasaanmu tentang ini.” Terlihat keras kepala, 
dia menantang. "Jadi, lupakan saja... perlindungan 
itu.” 

Trace berusaha tenang, tetapi tidak berhasil. Tak 
mungkin di dekat Priss. Tak mungkin saat bersama 
Priss. ”Priscilla....” 

"Kau mengucapkan namaku seperti geraman.” 
Priss menarik napas. "Aku masih ingin bercinta.” 

Pernyataan yang terlontar itu nyaris menjatuhkan 
jantung Trace dari dadanya. 

"Oh, ayolah, Trace.” Dengan cemberut, Priss 
mengakui, "Kau kan tahu kalau belum pernah ber- 
dansa, jelas aku pun belum pernah melakukan... itu. 
Meski begitu aku ingin. Bersamamu.” 

Kata-kata sebelum terlambat yang tak terucap, 
menggantung di udara, di antara mereka. 

Saat ini, yang sangat jarang terjadi dalam hidup- 
nya, Irace merasakan kehilangan yang besar dan me- 
nyiksa. Priss membuatnya kehilangan kendali, mes- 
kipun itu sama sekali bukan hal yang biasa ia alami. 
Priss mengubah perilaku aslinya, pengendalian diri 
yang tenang dan arah yang pasti. 

Priss membuat Trace jungkir balik—dan semoga 
Tuhan menolongnya, ia mulai menyukai wanita itu. 

Memastikan diri agar tidak menyentuh Priss lagi, 
Trace melangkah mengitari gadis itu dan berjalan ke 
pintu. "Kunci pintu setelah aku keluar. Aku akan me- 
meriksa jika sempat.” 


289 


” Kabur?” 

”Mundur dengan strategi.” Trace berhenti di pin- 
tu. 

Fakta-fakta jelas terlihat, bahaya terus mengan- 
cam. Trace tidak dapat terus-terusan seperti ini, tan- 
pa memberitahu Priss bahwa perlindungan yang ia 
berikan melebihi kehadiran fisik atau pengaruhnya. 

Trace membuka pintu dan melangkah ke luar. Se- 
telah memeriksa sekitar dan tidak menemukan apa 
pun yang aneh, ia menoleh lagi ke belakang. ”Apa 
pun yang akan terjadi padaku, kau tidak akan sendi- 
rian, Priss. Ingat itu.” 

Trace menutup pintu di hadapan wajah Priss yang 
sangat sedih. Karena tadi ia mengaku kemungkinan 
tidak akan bertahan hidup setelah ini? Mungkin. 

Namun, mungkinkah Priss sepeduli itu, dalam 
waktu begitu singkat? 

Mengapa tidak? Trace tahu, ia pun merasa begitu. 

Ia bisa masuk kembali dan meyakinkan Priss bah- 
wa ia tidak berniat membiarkan hasil akhir selain 
keruntuhan Murray berikut operasi dan kaki-tangan- 
nya. Namun, itu akan membuat Priss berbicara kepa- 
danya, dan mungkin menyentuhnya. Padahal, perta- 
hanan diri Trace sudah melemah. 

Untuk memastikan hasil itu, ia harus mengikuti 
rencana. 

Trace menunggu di selasar yang reyot, mende- 
ngarkan jam berdetik. Ketika akhirnya mendengar 
sesuatu, ia memaksa diri untuk pergi. Anak tangga 
besi bergetar seiring jejak kakinya yang terburu-buru 
melangkah. Meskipun tahu Jackson berjaga-jaga di 
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dekatnya, tersembunyi dari pandangan, tetapi bisa 
dihubungi, ia terus mengamati sekitar. 

Murray tidak akan senang jika ia melumpuhkan 
tiga anak buah sang bos, tetapi akan menghargai ke- 
mampuan yang membuatnya berhasil. Sekarang, jika 
saja ia bisa mengendalikan Helene sekaligus meng- 
giring Murray dan antek-anteknya yang banyak ke 
sebuah sudut... yah, ia mungkin bisa mengurai keku- 
sutan ini setelah masalah Priss selesai. 

Kemudian, ia bisa memiliki Priss. 

Itu sudah cukup membuat Trace terus bertahan. 


Priss mendekati jendela untuk memandang ke luar. 
Ia mengamati Trace menjauh, dan seiring setiap detik 
yang berlalu, ia merasa makin marah, muak, dan ke- 
sepian. 

Priss menjatuhkan tirai dan menjauhi jendela. 

Bagaimana jika Trace tidak kembali padanya? Ia 
menekankan telapak tangan ke rongga mata, tetapi 
ia masih melihat wajah ibunya yang ngeri, ketakutan 
tanpa henti yang menggerogoti kedamaian pikiran 
serta kewarasan ibunya. 

Tentu saja, Trace memiliki keterampilan-keteram- 
pilan yang gila. Tidak ada yang akan menyangkal- 
nya. Namun, Trace tidak dapat menghindari peluru 
penembak jitu, atau menghadapi serangan tersem- 
bunyi, dan Murray mampu melakukan apa pun. Se- 
tiap penjahat super yang Priss tonton di film, kem- 
bali menjejali benaknya. Meskipun dia berusaha 
memblokir berbagai pikiran dan bayangan, semua 
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berkelebat samar seperti gulungan film berwarna— 
penyiksaan, pembuangan mayat, pembunuhan, keka- 
cauan, dan penyakit. 

Ketakutan itu bukan dia rasakan karena dirinya 
sendiri, tetapi karena Trace. 

Daripada menyuruh Jackson mengasuhnya, se- 
harusnya Trace memanfaatkan orang itu sebagai ca- 
dangan bantuan. Jika Priss tahu tempat Jackson me- 
nyembunyikan diri, dia akan mendatangi dan me- 
maksa Jackson membantu Trace. 

Namun, Priss tidak mengenal orang itu, dan se- 
pertiga pemabuk yang keluar-masuk di bar sebelah 
punya rambut pirang seperti ciri-ciri Jackson yang 
Trace katakan. 

Tak ada lagi yang dapat dilakukan, Priss berjalan 
ke sofa dan berbaring di sana. Dia menutup mata 
dengan lengannya dan berkonsentrasi terhadap ba- 
gaimana Trace menciumnya, tempat Trace menyen- 
tuhnya. 

Semua itu luar biasa... intens. Dan intim. Lebih 
intim daripada segala yang pernah dia ketahui. 

Dia menginginkan Trace. Sangat. Sebelumnya dia 
tak tahu perasaan itu ada, tetapi sekarang dia telah 
bertemu Trace dan lelaki itu telah melakukan sesuatu 
kepadanya, memengaruhi pikirannya atau memba- 
ngunkan seksualitasnya yang terkubur, atau... apa 
pun. 

Dia menginginkan lebih. Jauh lebih banyak. Ber- 
sama Trace. 

Trace harus kembali. Harus. 

Namun, jika Trace tidak kembali, dia harus bisa 
mendekati Murray—dengan cara apa pun. 
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"Bagaimana kau mendapatkan memar itu?” 

Trace menutup pintu kantor di belakangnya dan 
berjalan pelan untuk berdiri di sebelah jendela besar. 
Awan badai yang tebal telah menggumpal, membawa 
kegelapan malam lebih awal daripada biasanya. Cuaca 
ini sesuai dengan perasaannya. 

Ia menatap Murray di balik meja kerja. Kebencian 
menggerogoti hatinya, tetapi ia menjaga ekspresinya 
tetap dingin. 

”Tiga lelaki muncul di apartemen Priscilla.” 

Sebelah alis Murray terangkat. Dengan cepat dia 
menyembunyikan kekagetannya. "Tiga lelaki, kata- 
mu? Dan yang kaudapatkan hanya satu tonjokan di 
mata?” 

Trace menggeleng. "Tidak. Priscilla yang melaku- 
kan itu sebelumnya.” 

Murray tak lagi terlihat rileks. "Yang benar saja.” 

”Hanya pertengkaran kecil.” Ia ingin kembali 
membahas masalah para perusuh tadi, tidak mem- 
bicarakan Priss dan kecenderungannya—serta bakat- 
nya—untuk melakukan kekerasan. "Kau balas me- 
mukulnya?” 

Bajingan. Trace tidak dapat menahan wajahnya 
agar tak berkerut. 

”Tidak.” 

"Mengapa tidak?” 

"Dia anak perempuanmu.” 

Mata Murray menyipit saat memperhatikan Trace. 
”Itu benar, kupikir.” 

”Dan satu pukulan dariku akan berakibat parah 
baginya. Bahkan mungkin bisa membunuhnya.” 
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"Kau orang yang sangat terkendali.” Murray 
menggeleng-geleng. "Kau bisa mendisiplinkan tanpa 
merusak. Dan sebenarnya, seorang perempuan 
bandel bisa dikendalikan dengan sebuah tamparan 
sesekali. Jika terus dilakukan, itu akan cukup mampu 
menghina harga dirinya dan dia akan patuh.” 

Menjaga agar sikapnya tetap rileks, rasanya mus- 
tahil. Trace melangkah ke depan meja dan membalas 
kebencian Murray. "Tiga antek-antekmu nyaris me- 
nyentuhku, tapi mereka tidak akan terlalu berguna 
bagimu di masa depan.” 

Rasa kesal membuat rahang Murray berkedut. 
"Kau tidak membunuh mereka?” 

"Tidak, tanpa perintah langsung darimu, tidak.” 
Trace menunggu Murray menyangkal telah mengirm 
mereka, tetapi Murray tidak melakukannya. ”Kau 
menginginkan mereka mati? Karena itulah kau me- 
nyuruh mereka mengejarku?” 

Bukan menjawabnya, Murray malah bertanya, 
”Separah apa luka mereka?” 

"Beberapa patah tulang, mungkin sedikit gegar 
otak. Aku menumpuk mereka di dalam mobil, dan 
terakhir kalinya aku memeriksa, mereka terpincang- 
pincang ke rumah sakit.” 

Murray bersandar ke kursinya dan menumpangkan 
kaki. Selama beberapa detik, dia terlihat terkesima, se- 
belum amarahnya menguasai. Sambil memukul meja 
dengan kedua tangan, dia mengumpat. "Kau tidak 
mau membunuh mereka, tapi kau tidak berpikir un- 
tuk meneleponku dulu sebelum melumpuhkan me- 
reka?” 
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Sekarang, karena Murray telah kehilangan kesa- 
baran, Trace berhasil menemukan kesabarannya ju- 
ga. Astaga, ia senang sekali melihat Murray murka. 
"Kukatakan padamu sekarang. Tanpa tahu pasti bah- 
wa kau yang mengirim mereka, atau alasannya, aku 
harus memutuskan sendiri. Jika kau ingin aku meng- 
ganggumu dengan setiap detail kecil yang muncul, 
katakan saja.” Trace mengangkat bahu. "Tapi, aku 
mendapat kesan kau ingin aku membereskan keka- 
cauan.” 

Wajah Murray memerah kesal. "Memang, sialan.” 

”Mereka berengsek,” Trace menjelaskan. "Mereka 
sudah ditangani.” 

Selama semenit penuh, Murray membisu dengan 
amarah, sementara Trace berdiri di sana, menunggu, 
hampir berharap bajingan itu akan menyerang 
sehingga ia bisa mengakhiri pertempuran menegang- 
kan ini. 

Namun, Murray menggoyangkan sandaran kursi- 
nya dan tertawa terbahak-bahak. ”Terkutuklah aku.” 

Perubahan perasaan yang cepat ini bukan hal ba- 
gus. Ini membuat Murray makin tak dapat diper- 
kirakan dan berbahaya, karena reaksinya tak dapat 
diduga. "Jadi, aku harus berasumsi bahwa ini hanya- 
lah salah satu tesmu?” 

Sambil menyeringai, lagi-lagi menghindari men- 
jawab langsung, Murray menunjuk wajah Trace. ” Ka- 
tamu Priscilla membuat matamu memar, hah?” 

Trace menyentuhkan ujung jemarinya ke memar 
di mata itu. Ia tidak dapat menceritakan kejadian se- 
benarnya kepada Murray, atau betapa lihainya Priss 


291 


sehingga dia nyaris dapat meloloskan diri. "Dia mem- 
bela diri.” 

”Sepertinya begitu.” 

”Dia melemparkan buku kepadaku.” Sebuah bu- 
ku, jika menghantam Trace dengan sudut yang benar, 
bisa menyebabkan kerusakan seperti itu, dan lebih di- 
percaya daripada yang sebenarnya. 

Sambil menyeringai lebar, Murray menggoda, 
”Kau berusaha sedikit lebih keras, ya?” 

“Semacam itu.” 

Murray meraung. ”Ya Tuhan, aku sangat me- 
nyukainya.” Dia menekan tombol interkom. ” Alice, 
panggil Helene kemari. Ada sesuatu yang ingin kuce- 
ritakan padanya.” 

Sial, dan dua kali sial. Hari itu sudah kacau sejak 
awal. Dia sama sekali tidak membutuhkan partisipasi 
gila Hell saat ini. 

Semenit kemudian, Helene melangkah masuk, 
terlihat seperti perempuan yang mengemban misi. 
Matanya selalu dingin, tetapi sekarang... ada sesuatu 
yang berbeda. Dia tampak nyaris membeku, penuh 
kebencian. 

Apakah Helene mulai mencoba ramuan-ramuan 
obatnya sendiri? Berbahaya. Namun, itu akan men- 
jelaskan beberapa hal. 

Rok ketat membalut pahanya yang panjang, di- 
pertegas dengan hak sepatunya yang sangat tinggi. Di 
balik blus Helene, Trace bisa melihat puncak payuda- 
ranya yang panjang dan kaku. 

Bergairah? Karena apa? 

"Masuklah, Sayang.” Murray memberi isyarat ke- 
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pada Helene. "Ada sesuatu yang ingin kuceritakan 
padamu.” 

Helene menyibak rambut panjangnya ke belakang 
dan menyandarkan pinggulnya yang seksi di sudut 
meja Murray, lalu mengamati Trace. "Apa yang ter- 
jadi padamu?” 

"Kau pasti akan sangat senang mendengarnya,” 
Murray berkata. Dengan nada keras dan dibuat-buat, 
dia mengumumkan, ” Priscilla menyerangnya.” 

"Bukan serangan,” Trace mengoreksi, menyadari 
Hell makin memperhatikannya. "Lebih tepatnya ke- 
hilangan kendali.” 

Dengan menekankan telapak tangan gemuknya di 
pangkal paha Hell, Murray membungkuk mendekati 
perempuan itu, seakan ingin berbagi rahasia. "Priscilla 
melemparkan buku kepadanya.” 

Bagaikan ular yang siap mematuk, Hell berbalik, 
mengalihkan perhatiannya terhadap antisipasi keke- 
jamannya. Bahkan lidahnya terjulur sedikit, seperti 
ular, untuk membasahi bibir. Sesak dikuasai hasrat 
yang kejam, dia berbisik, "Aku bisa melatihnya agar 
disiplin.” 

Tawaran itu memuakkan Trace. 

Murray bereaksi sebaliknya. Dia mengamati Helene 
dengan ketertarikan baru. "Akan kupertimbangkan.” 

Bagaikan anak kecil yang mendapatkan hadiah 
Natal, Helene tampak gembira. "Kau serius?” Helene 
bangkit dari meja, buru-buru mendekati Murray dan 
membungkuk untuk menciumnya. ”Beri saja aku 
perintah, dan aku akan menanganinya. Aku tahu apa 
yang harus kulakukan kepadanya....” 
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”Sst!” Murray meletakkan telunjuknya di bibir 
Helene. Sambil memandang ke arah Trace di belakang 
Helene, Murray tertawa, "Dia gila kerja, bukan?” 

Trace menggerak-gerakkan rahang, tak mampu 
menemukan kata-kata. 

"Oh, oh.” Murray mendorong Helene ke belakang 
dan berdiri dengan deru keceriaan. "Apa ini, Trace? 
Kau tidak mau Helene mendekati bocah yang kaulin- 
dungi?” 

Helene berbalik cepat dan menatap Trace lekat- 
lekat. "Apa pentingnya buatmu? Dia bukan apa-apa. 
Lebih buruk dari itu.” 

”Dia anak perempuanku,” Murray mengingatkan 
Helene. "Dan karena itulah Trace peduli. Bukankah 
begitu, Trace?” 

Trace mengangkat bahu setengah hati. 

Dengan tubuh kaku, Helene mengakui kemung- 
kinan itu, tetapi tetap mendesis kepada Trace, "Bukan 
urusan pribadimu.” 

”Aku ditugaskan melindunginya.” 

Helene makin mendekati Trace, matanya yang 
membelalak terlihat berkilat, napasnya harum. ”Itu 
sama sekali bukan urusanmu.” 

Menyadari bahwa Murray menyimak semua 
ini, Trace mencengkeram lengan Helene dan me- 
nyingkirkannya dari pandangan. "Kau salah paham, 
Murray. Apa pun yang kauinginkan dengan Priscilla 
adalah urusanmu. Hati kecil Helene yang jahatlah 
yang membuat perutku mual.” Kemudian, kepada 
Helene, ia berkata, ”Caramu mencari kesenangan, 
menyedihkan, bukan?” 
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Helene tiba-tiba menerjang. ” Bajingan!” 

Trace menangkap pergelangan tangan Helene se- 
belum telapak tangan perempuan itu mengenai wa- 
jahnya. Di hadapan Murray, tanpa peduli, ia mendu- 
dukkan Helene ke kursi dengan kasar. Kedua tangan 
Trace mencengkeram pergelangan tangan Helene, 
menahan perempuan itu agar tetap diam. Helene 
nanti akan memar, tetapi Trace tak peduli. 

"Jangan pernah,” Trace memperingatkan dengan 
gigi-gigi gemeretak, "berusaha menamparku. Kau ti- 
dak akan menyukai konsekuensinya.” 

Helene terengah, setengah murka, setengah ber- 
gairah. 

Perempuan jalang sinting. 

Trace melangkah menjauhinya dan menoleh ke 
Murray, siap menjelaskan jika diperlukan, tetapi ma- 
lah melihat Murray menyunggingkan seringai lebar 
khasnya, seperti kucing Cheshire. 

Kepada Helene, Murray berkata, ”Trace benar, 

tentu saja.” Dia meraih setelan jasnya dari kaitan ber- 
ukir indah di dinding. "Aku akan menghukummu 
nanti karena pertunjukan pemberontakan kecilmu 
itu.” 
Sial. Trace tidak ingin merasa bersalah tentang He- 
lene. Ia melirik Helene, tetapi ancaman hukuman ha- 
nya membuat Helene makin bergairah. Rona merah 
mewarnai kulitnya dan matanya sayu, menerawang 
penuh hasrat. 

”Kau siap?” Trace bertanya kepada Murray. Ia se- 
tengah mati membutuhkan udara segar. 

”Siap.” Di tengah langkahnya menuju pintu, 
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Murray berhenti untuk berdiri di depan Helene. 
"Dan kau....” 

Gemetar karena gairah dan ketakutan, Helene 
menempelkan punggungnya di kursi. ” Ya?” 

Murray menangkup wajah Helene. "Kupikir kau 
harus menemui Priscilla. Bawa beberapa obatmu, 
yang bisa membantu mengungkapkan kebenaran. 
Korek perasaannya—terhadap diriku, terhadap Trace, 
dan terhadap penyimpangan seksual. Jangan sakiti 
dia, tapi selain itu... bersenang-senanglah. Aku akan 
bicara padamu lagi setelah menyelesaikan urusanku 
malam ini.” 

Dengan kaki yang tiba-tiba berat, jantung ber- 
henti berdetak sedetik, Trace berdiri di sana, mema- 
tung, muak. Murray tidak memercayainya—tidak 
memercayai siapa pun—jadi kecurigaan Murray yang 
tanpa henti ini tidak akan pernah terpuaskan. Naluri 
Trace menjerit-jerit agar ia membunuh mereka ber- 
dua, saat ini juga, sebelum mereka bisa menyentuh 
Priss. 

Apa yang harus ia lakukan? 

Helene memekik bagaikan murid sekolah yang 
girang. Sambil melompat dari kursinya, dia melem- 
parkan diri ke arah Murray, memberikan ciuman 
yang lama, intim, dan melibatkan lidah. 

Mendengar detak jantungnya sendiri di telinga, 
Trace memasukkan tangan ke saku. Jika dia bisa 
menggunakan teleponnya tanpa ketahuan oleh Mu- 
rray, dia bisa memperingatkan Jackson bahwa ada 
masalah. Namun, Murray melepaskan Hell dan, 
merasa tidak sabar juga, menepuk punggung Trace. 
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”Ayo. Kau bisa mengemudi. Aku sedang tidak ingin 
membawa banyak pengiring malam ini.” 

Berpikirlah, Trace. Cari jalan keluar. Memaksa pi- 
kirannya berkonsentrasi, Trace bertanya, "Kau tidak 
membutuhkan pengawalan?” 

"Kau pengawalku.” Dia melirik Trace. ”Menurut- 
mu, kau bisa menanganinya?” 

"Selama kita tidak disergap satu pasukan, yeah, 
aku bisa menanganinya.” 

”Itulah yang kuandalkan. Aku tak ingin memicu 
kecurigaan siapa pun dengan parade mobil atau ma- 
nusia. Dan aku ingin menunjukkan pada bajingan ke- 
cil ini bahwa aku tak membutuhkan satu kontingen 
manusia untuk menghancurkannya.” 

”Baiklah.” Ini berisiko. Trace mengetahuinya, ja- 
di Murray pasti mengetahuinya juga. Murray yakin 
pembeli akan datang sendirian, atau hanya dengan 
beberapa orang. Namun, Murray telah mencapai 
posisi ini dalam permainan, dan memimpin di antara 
yang lain. Ia bukan pengecut, tidak, ia lebih seperti 
penindas, selalu siap bertindak kejam, terutama saat 
mampu mengaturnya sendiri. Mungkin seperti inilah 
ia menangani kegilaannya, dengan mengambil peran 
setiap ada kesempatan. 

Mereka meninggalkan kantor dengan Helene yang 
berjalan cepat melewati mereka. Dalam perjalanan ke 
kantornya sendiri, tidak diragukan lagi untuk me- 
ngumpulkan peralatannya sendiri, dia meniupkan 
ciuman kepada Murray, dan menatap Trace dengan 
kepuasan yang bengis. 

Dia akan menghancurkan Priss. Perintah Murray 
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untuk tidak menyakiti Priss hanya berarti jangan me- 
matahkan tulang atau meninggalkan bekas luka. Se- 
lain itu, Helene bebas. 

Helene akan menyiksa Priss, menghina Priss secara 
seksual, dan meninggalkan Priss lebih rusak daripada 
yang bisa dibayangkan. Priss sendiri memiliki kekuat- 
an, tetapi bukan tandingan Helene. 

Trace tidak dapat membiarkan ini terjadi. Jackson 
ada di lokasi, dan dia bisa membereskan masalah, Tra- 
ce tahu. Namun, Trace tidak ingin mengambil risiko. 

Jika perlu, ia akan membunuh Murray. Malam 
ini. 

Sementara Murray mengungkapkan bayangannya 
tentang apa yang mungkin terjadi antara dua pe- 
rempuan itu, Trace memperhitungkan waktu yang 
ia miliki. Jackson ada di sekitar sana, dan dia sudah 
mengetahui informasi tentang semua pemain kunci, 
termasuk Helene. Dia akan langsung mengenali saat 
melihat Helene. 

Mereka masih berada di garasi saat Helene terbu- 
ru-buru turun dan masuk ke BMW convertible ke- 
cilnya yang bermodel sport. Dari kursi penumpang, 
Murray mengamati Helene, tersenyum penuh du- 
kungan, menggosok pahanya sendiri, memperhitung- 
kan dalam hati. 

Trace menyalakan mesin mobil. "Kau mungkin 
tidak akan memiliki anak perempuan lagi setelah He- 
lene selesai dengannya.” 

”Helene akan bertindak bijaksana,” Murray meng- 
gumam. ”Helene perempuan hebat. Sayang sekali dia 


sangat tidak stabil.” 
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Apa artinya itu? Helene melaju di depan mereka 
dengan kecepatan tinggi, ban-ban mobilnya berdecit, 
rambut panjangnya tertiup ke belakang karena atap 
mobilnya diturunkan. 

Baru saat mereka hampir tiba di tujuan, Murray 
mendapatkan telepon, cukup untuk mengalihkan 
perhatiannya sehingga Trace bisa mengirimkan kode 
untuk Jackson. Ia berdoa agar tindakannya tepat wak- 
tu, dan saat merasakan getaran singkat di teleponnya 
sebagai jawaban, ia tahu Jackson sudah siap. 

Murray begitu tenggelam dalam perdebatannya 
yang memanas dengan seseorang sehingga sama sekali 
tidak memperhatikan, baik kepada Trace yang meng- 
gunakan telepon dalam saku, atau suara jawaban 
tunggal yang nyaris tak terdengar. 

Namun, Trace ahli kelas dunia dalam melakukan 
banyak hal secara bersamaan. Ia bukan hanya mengi- 
rim pesan kepada Jackson, tetapi juga mendengarkan 
setiap kata dalam percakapan Murray. 

Banyak perempuan akan segera datang. Mereka 
berdua belas, masih muda, dan seluruhnya orang 
Amerika. Usia spesifiknya samar, tetapi Trace tahu, 
rentangnya antara enam belas dan tiga puluh tahun. 
Mereka pasti menarik, dan saat ini, mereka pasti ke- 
takutan setengah mati. 

Priss akan aman, tetapi dengan informasi baru ini, 
sesak di dada Trace tidak terlalu berkurang. Dia harus 
mencari tahu kapan pertukarannya akan terjadi. Dia 
harus. Setelah para perempuan itu dikirimkan, mene- 
mukan mereka lagi akan nyaris mustahil. 

Namun, untuk sementara, ia harus pura-pura 
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bertindak seperti yang Murray inginkan. Jika mem- 
bongkar penyamarannya sendiri, ia akan mengece- 
wakan semuanya, Dare dan Jackson, Priss serta para 
perempuan yang akan dijual. 

Di bagian kota yang hampir terbengkalai, tempat 
para gelandangan dan pencandu berkeliaran, Murray 
mengarahkan Trace ke lapangan parkir di depan 
bangunan yang mengklaim diri sebagai agensi pe- 
kerja. Gedung batu bata yang sudah mulai lapuk, 
terutup oleh pagar tinggi berantai, yang sudah mulai 
runtuh di beberapa bagian. Hanya bagian tengah ba- 
ngunan itu yang masih berdiri. Jendela-jendela pekat, 
jeruji di pintu depan, dan kamera-kamera keamanan 
di mana-mana, memastikan bangunan itu dimo- 
nitor... oleh seseorang. 

Pagar kedua yang lebih besar dipasangi kawat 
berduri, menghadap ke dalam, bukan ke luar. Siapa 
pun yang bermata jeli akan bertanya-tanya, mengapa 
agensi pekerja ingin menahan para pelamarnya di 
dalam, bukannya berjaga-jaga terhadap serangan kri- 
minal dari luar. 

Trace tahu alasannya. Agensi itu operasi kriminal 
yang memangsa para imigran dan kaum lemah, baik 
lelaki maupun perempuan. Kadang-kadang, korban- 
nya para remaja yang kabur atau tidak terurus, orang- 
orang yang sedihnya dilabeli sebagai kaum terbuang, 
meskipun ia tidak pernah menganggap mereka seperti 
itu. Anak-anak yang sering kali bernasib buruk adalah 
sasaran empuk. 

Otot-otot Trace menegang. Ia sudah melihat terlalu 


banyak kejadian, tetapi tidak pernah kebal terhadap 
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pikiran sedih tentang orang-orang yang diperbudak 
orang lain. Ia pernah melihat hotel-hotel dengan pa- 
ra pekerja yang tertekan tidak mampu menatap ma- 
tanya, sementara yang lain sama sekali tidak bisa bi- 
cara bahasa Inggris, membuat orang bertanya-tanya 
bagaimana mereka bisa melamar pekerjaan, serta ha- 
rapan mereka saat pertama kali tiba di negara ini. Ia 
pernah melihat restoran-restoran dengan dapur yang 
menyembunyikan eksploitasi pekerja. 

Dan adiknya sendiri pernah diculik sebagai hu- 
kuman baginya, karena ia memedulikan korban-kor- 
ban yang tertangkap dalam perdagangan manusia. 
Astaga, ia memedulikan semua korbannya. 

Terutama, ia memedulikan Priss. 

Serombongan perempuan ini sepertinya tidak 
memiliki keluarga atau teman dekat yang menyadari 
bahwa mereka menghilang. Mereka tidak memiliki 
siapa-siapa—tetapi mereka memiliki Trace. 

Dan ia tidak akan mengecewakan mereka. 

Sedikit demi sedikit, para penegak hukum mulai 
menyadari isu perdagangan manusia yang makin 
berkembang. Sekarang, banyak kota yang memiliki 
program-program untuk melatih para pekerja sosial, 
kelompok-kelompok pelayanan komunitas, para pen- 
didik, dan para pengacara komunitas Hispanik. Me- 
reka belajar bagaimana mengenali, dan ke mana harus 
melaporkan tanda-tanda perdagangan manusia. 

Namun, itu tidak cukup. 

Hanya dengan menyingkirkan para pemain kun- 
cinya, perdagangan manusia dapat ditekan. 

”Keparat sialan.” Murray menutup teleponnya 
dan membantingnya ke dasbor. 
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”Masalah?” Trace bertanya. 

”Aku kehilangan sebagian muatanku.” 

Bagaikan ada tang yang menekan jantung Trace. 
” Bagaimana kejadiannya?” 

Murray berpikir sejenak, sebelum mengambil 
kembali teleponnya dan memasukkannya ke saku. ”Si 
idiot lupa memasang ventilasi di trailer.” Dia melirik 
Trace. ”Seorang perempuan jalang tewas.” 

Jadi, Trace sudah gagal, sebelum mendapatkan ke- 
sempatan untuk melakukan perubahan. 

”Aku harus menaikkan harga yang lain.” Murray 
membuka pintu penumpang. ”Si pembeli tidak akan 
menyukainya, jadi agar bisa mengajarinya untuk ti- 
dak menegosiasikan suatu kesepakatan yang telah di- 
buat, kau mungkin harus menekankan pentingnya 
menjadi pemain.” 

”Tidak masalah.” Trace bisa menekan banyak hal. 

Dengan senang hati. Dan saat sudah waktunya 
membunuh Murray, ia akan melakukannya dengan 
saksama dan bersenang-senang. 
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MESKIPUN tetap siaga dan siap menghadapi apa 
pun yang akan terjadi, Jackson terlihat rileks saat du- 
duk bersandar di dinding batu. Ia menurunkan topi 
koboinya, menyilangkan kaki yang terbungkus sepatu 
bot, dengan ransel tergeletak di sampingnya, dan ia 
menenggak bir yang sama—bisa dikatakan hanya 
properti—selama lebih dari satu jam. 

Beberapa orang sering kali bosan saat melakukan 
pengintaian. Namun, Jackson tidak. Ia hidup untuk 
kegiatan menyebalkan ini. Ia sangat menyukainya. 
Mengatur insting-instingnya dengan sangat detail, le- 
bih cepat daripada orang lain. Karena terpaksa ada di 
tempat yang tepat, pada waktu yang tepat, ia belajar 
bahwa dirinya terlahir untuk menindak, untuk me- 
lindungi. 

Untuk beroperasi di luar hukum. 

Yeah, itu bagian terbaiknya. Dare dan Trace punya 
koneksi yang bisa membuat presiden Amerika Serikat 
iri. Banyak senator, pebisnis kaya, para pejabat di luar 
negeri, bahkan mereka yang mungkin mengenal pre- 
siden. 
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Koneksi-koneksi itu membuat mereka menda- 
patkan izin resmi untuk melakukan apa pun, ketika 
lembaga-lembaga hukum menghambat mereka. Me- 
reka orang-orang baik, berani melanggar batas kehor- 
matan, tidak pernah terlalu condong ke sisi gelap, te- 
tapi mendapatkan hasil yang tak dapat dicapai orang 
lain. 

Dan mereka mengajaknya menjadi bagian dari se- 
mua itu. Jackson menyeringai dan berpura-pura me- 
nenggak lagi minumannya banyak-banyak. Kehidup- 
an begitu menakjubkan. 

Ketika sedang memikirkan ini, perempuan mu- 
ngil yang cantik berjalan malu-malu dan berusaha 
menarik perhatiannya. Jackson mengedipkan mata ke 
arahnya, berpura-pura menunjukkan minat seorang 
pemabuk. Namun, sebenarnya, perempuan itu bukan 
tipenya dan meskipun ya, ia sedang bertugas. "Pada 
kesempatan lain, Sayang.” 

Perempuan itu merengut, tetapi Jackson menga- 
lihkan tatapan untuk memeriksa area itu sekali lagi. 
Tiba-tiba saja, entah dari mana, sesuatu terasa... sa- 
lah. Statis. Bermuatan listrik. 

Merusak ketenangan. 

Firasat bisa saja salah, tetapi ia tidak pernah me- 
ngabaikannya. 

”Permisi,” ia berkata kepada perempuan mungil 
itu sambil meraih tasnya dan menjauhi dinding, ke- 
mudian berjalan terhuyung beberapa meter, memper- 
hatikan apartemen dari sudut yang berbeda. 

Semua terlihat seperti seharusnya, meskipun pe- 
nampilan itu tidak bisa dipercaya. Sama sekali. 
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Ia menemukan pagar untuk bersandar, mengha- 
biskan bir, dan membuangnya ke tempat sampah. 

Bidikannya luput. Secara sengaja. 

Sambil menyipitkan mata, ia menatap jendela 
apartemen kumuh tempat mereka menyembunyikan 
Priscilla Patterson. Jackson telah memeriksa dokumen- 
dokumennya secara saksama. Gadis manis. Payudara 
besar. Latar belakang yang sangat menyedihkan. 

Tidak perlu menjadi genius untuk mengetahui 
bahwa Trace memiliki perasaan pada gadis itu. 

Memikirkan Trace membuat Jackson kehilangan 
kemampuan berpikir jernih, terutama karena me- 
mikirkan sang kakak membuatnya jadi memikirkan 
sang adik. Dan sang adik ... Alani lebih sering mem- 
buatnya kesal. Yeah, Alani telah mengalami mimpi 
yang sangat buruk. Untungnya Alani adalah pejuang, 
bukan bunga yang nyaris layu seperti yang diduga 
oleh sang kakak. 

Jika Alani tidak terlalu membencinya, Jackson 
merasa bahwa mereka sebenarnya bisa saja cocok. Dia 
bisa membuat Alani melupakan segala hal dan semua 
orang dari masa lalu. 

Sembari berjalan lagi, dia pindah ke sisi lain untuk 
melihat jendela apartemen satunya. Tidak ada yang 
memperhatikannya, tetapi itu tidak membuatnya ber- 
henti berpura-pura agak mabuk. Dengan sengaja, dia 
tersandung kakinya sendiri dan nyaris jatuh dengan 
wajah menghantam lapangan berkerikil. 

Dua perempuan cekikikan melihatnya: yang se- 
orang manis, sementara gadis yang lebih tua berusaha 
keras untuk tampil muda. Ia menyeringai kepada me- 
reka berdua. 
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Alani tidak akan pernah ditemukan di bar murahan 
seperti itu. Segala hal tentang gadis itu menunjukkan 
kehormatan dan martabat luhur. Rambut panjang 
Alani yang pirang dan mata besarnya yang cokelat 
keemasan adalah perpaduan yang dijamin akan mem- 
buat kebanyakan pria memperhatikannya. Ditambah 
tubuh seksi dan senyum yang bisa membangunkan 
gairah lelaki yang paling dingin... yah, Alani jelas 
mendapatkan perhatian Jackson. Ia hanya perlu me- 
mikirkan Alani, dan gairahnya akan menggelegak. 

Alani baru berulang tahun ke-23. Masih sangat 
muda. 

Dan segar. 

Dan ranum. 

Berkat kekayaan dan pengaruh Trace yang tak ter- 
batas, usia muda tidak menjadi halangan saat Alani 
memutuskan ingin membuka bisnis sendiri. Jika 
harus menilai dengan adil, Jackson mengakui Alani 
menjalankan bisnisnya dengan baik. 

Bulu-bulu halus di tengkuknya tiba-tiba berdiri, 
mengirimkan peringatan di sepanjang tulang bela- 
kangnya. Tanpa menoleh untuk melihat ke belakang, 
Jackson menajamkan indra-indranya. 

Yeah, sesuatu tengah terjadi. 

Jackson mendengar decit ban tepat saat teleponnya 
bergetar di saku. Ia mengeluarkannya, melihat kode 
dari Trace, dan mengubah penampilan pemabuknya 
dengan mudah. 

Dalam perjalanannya ke sisi bangunan tempat 
tinggal Priscilla, ia terus waspada, memastikan tidak 
ada orang yang melihatnya. Kemudian, di keremangan 
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dan di luar pandangan curiga orang-orang, Jackson 
melepaskan topi koboinya dan memakai topeng pe- 
nyamar. Jika ada yang melihatnya, mereka tidak akan 
mampu mengenalinya. 

Ia memasang kembali topinya di atas topeng dan 
menoleh ke lapangan parkir. 

Ternyata Helene Schumer yang memarkir BMW 
berkelas. Dengan kaki jenjang, rambut panjang, dan 
sikap angkuh, dia melangkah keluar dan mulai berja- 
lan ke apartemen, tetapi langsung berhenti lagi. Dia 
memandang kembali mobilnya, menyadari bahwa de- 
ngan atap terbuka, dia bisa mengundang para pencuri 
mobil. Jadi, dia kembali untuk menutupnya. 

Kesempatan itu sudah cukup bagi Jackson. 

Ia melesat dengan langkah cepat, didorong oleh 
situasi genting dan dilancarkan oleh kemampuan 
tinggi. Ia harus mencapai Priscilla terlebih dulu, dan 
semoga saja, gadis itu tidak akan menyulitkannya. 


Priss mendongak, membiarkan air mengaliri tubuh- 
nya yang telanjang, tetapi berhati-hati agar rambut- 
nya yang digulung di puncak kepala, tetap kering. Ia 
tidak ingin merusak tatanan baru rambutnya. Mandi 
di pancuran air hangat membantu menenangkannya, 
tetapi itu tidak cukup. Berkat Trace, ia masih tegang 
dan gelisah. 

Menyerah, ia mematikan pancuran—dan mende- 
ngar suara yang lemah, mencolok, jelas bukan suara 
apartemennya yang sepi. 

Jantungnya bagaikan naik ke kerongkongan, nya- 
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ris mencekiknya. Oh, Tuhan. Seseorang berada di ka- 
mar mandi bersamanya, dan firasatnya berkata itu 
bukan Trace. 

Ia tidak dapat melihat melalui tirai pancuran yang 
pekat, jadi ia menajamkan telinga. Saat tidak mende- 
ngar apa-apa lagi, ia makin gelisah. Siapa pun yang 
baru menyusup, orang itu pasti ahli. Sangat ahli. 

Perlahan, agar tidak ketahuan, ia meraih sebotol 
sampo yang masih penuh dan mencengkeramnya 
kuat-kuat. Terlalu takut untuk bernapas, ia menyiap- 
kan diri. 

Priss bergegas menyibak tirai pancuran, dan di ha- 
dapannya berdiri seseorang yang tinggi kekar dan ber- 
topeng. Mata hijau cemerlang bersinar di balik topeng 
itu—dan mengarah ke tubuhnya, dengan tatapan 
yang terlihat kagum. 

Menelan kengeriannya, Priss meremas botol sampo 
dan menyemprotkan isinya ke sepasang mata nakal 
itu. Saat lelaki itu bereaksi dengan elakan tenang yang 
mengesalkan, Priss menggunakan botol itu sebagai 
tongkat pemukul, menghantam pelipisnya, dagunya, 
dan mengangkat botol untuk memukul lagi, bertekad 
mematahkan hidungnya. 

Lelaki itu tidak bersuara, tetapi ia membungkuk 
dan melemparkan Priss ke pundaknya yang keras. 

Kedua tangannya menyentuh bokong Priss yang 
basah dan tak tertutupi. 

Ketika Priss mulai menjerit, ia memutar Priss cu- 
kup cepat sehingga membuang seluruh oksigen dari 
paru-parunya. Ia membanting Priss ke dinding, makin 
membuat Priss sesak. Matanya yang teriritasi sampo, 
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kini didominasi warna merah. Meskipun begitu, ta- 
tapannya masih menusuk, sementara tangannya yang 
keras membungkam mulut Priss. 

Dengan hidung menempel ke hidung Priss, ia 
mulai mengatakan sesuatu, tetapi didorong oleh 
adrenalin, Priss mengangkat lutut keras-keras untuk 
menghantam selangkangannya. 

Tatapan lelaki itu menjadi kosong saat ia berbisik 
lemah, "Aku Jackson...,” lalu menggelosor menimpa 
Priss dengan erangan teredam. 

Oh, Tuhan. Oh, Tuhan. Oh, Tuhan. Dengan bisik- 
an yang sama pelannya, Priss bertanya, "Ada apa?” 

Dengan gigi terkatup, Jackson berbicara dengan 
susah payah, "Ada orang.” 

”Oh, Tuhan?” Penyelamat Priss bertubuh besar, 
kokoh, dan karena dirinya, kini berlutut lemah ke- 
sakitan. Berusaha mendorong Jackson, Priss meraih 
pegangan pintu agar bisa mengambil pakaiannya, te- 
tapi Jackson sudah cukup pulih untuk menyambar 
punggungnya. 

Jackson menyorongkan sehelai handuk kepadanya. 
Masih dengan suara yang hampir tak terdengar, ia 
berkata, "Tak ada waktu.” 

”Tapi....” Priss tak berpakaian. 

Dengan tegang, kesal, dan menunjukkan kegen- 
tingan, Jackson melirik cepat tubuh Priss, kemudian 
menatap langit-langit. 

"Keluar dari jendela. Cepat.” 

Jendela? Dalam balutan sehelai handuk? 

Suara ketukan terdengar di pintu depan. 

Priss terpaku, tetapi Jackson, setelah menyapu 
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mata dengan waslap untuk membersihkan sebagian 
besar sampo, membungkuk untuk menawarkan ke- 
dua tangannya sebagai pijakan. "Maaf, Manis. Tak 
ada waktu berbasa-basi. Kita harus pergi sekarang, 
kecuali kau ingin aku membunuh seseorang di de- 
panmu, dan itu mungkin bisa membuat Trace terlibat 
masalah dengan Murray....” 

”Oh.... Tutup mulutmu!” Tak mungkin handuk- 
nya tetap melekat jika Priss memanjat jendela sekecil 
itu. Dan dia benar-benar tidak punya pilihan lain. 

Terburu-buru, Priss melemparkan handuk ke ba- 
gian bawah kosen jendela. Dia mencengkeram birai 
dengan jemarinya, dan menjejakkan kaki ke kedua 
tangan Jackson. 

Perutnya—dan bagian-bagian yang lebih femi- 
nin—sejajar dengan wajah Jackson. 

Dia bisa merasakan kulitnya panas, terutama saat 
terjungkir ke depan dengan bokong terangkat, bebe- 
rapa saat sebelum pinggulnya menempel ke birai jen- 
dela. Dia menarik kedua kakinya dan, setelah melihat 
tidak ada orang di luar yang menyaksikan ketidak- 
anggunannya, siap menjatuhkan diri. 

Pintu depan berderit saat terbuka. 

Tanpa membuang waktu lagi, Priss melompat tu- 
run sepelan mungkin di landasan besi. Ketika bergerak 
ke samping, dia membalut tubuhnya dengan handuk 
dan menyelipkan ujungnya—meskipun itu tidak ter- 
lalu berpengaruh terhadap kesopanannya saat ini. 

Jauh lebih cepat daripada dirinya, Jackson turun 
di sampingnya. Jackson berbicara tepat di telinganya, 
"Aku akan mengangkatmu turun. Kau harus melom- 
pat beberapa meter.” 
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Priss mengangguk—dan Jackson segera meme- 
gangi bagian bawah lengannya. Seakan Priss tidak 
berbobot sama sekali, Jackson menurunkan Priss dari 
atas pagar. 

Priss kehilangan handuk sialan itu. 

Bagaikan seekor burung bersayap patah, handuk 
itu berputar-putar dan mendarat di bawah Priss, 
membuatnya bergelantungan dalam keadaan tanpa 
sehelai kain pun. 

Di luar. 

Dengan seorang lelaki besar menatapnya. 

Ekspresi Jackson tidak pernah berubah. ”Siap?” 

Ini terlalu berat untukku. "Lakukan saja, bereng- 
sek.” 

Jackson membiarkan Priss turun dan gadis itu 
mendarat dengan keras, pertama dengan kakinya, 
kemudian lututnya, lalu bokongnya yang telanjang. 
” Auw.” 

Priss masih merunduk, berusaha memeriksa apakah 
dia terluka, ketika Jackson mendarat di sampingnya. 
Jackson membuka kaus dan memakaikannya ke tu- 
buh Priss, sambil menatap jendela kamar mandi. 

Priss juga mendongak, dan melihat bahwa Jackson 
bertindak benar karena telah menutupnya. 

Priss menarik kaus itu ke bawah serendah mungkin. 
Kaus itu beraroma tubuh Jackson, menyenangkan, 
seksi, maskulin. Namun, Jackson bukan Trace, dan 
dia tak peduli semaskulin apa Jackson. Priss terlalu 
malu sehingga tak tahu apakah dia bisa pulih lagi. 

”Lewat sini.” Jackson menyambar siku Priss dan 
memaksanya berdiri, menuju bagian belakang ge- 
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dung, tetapi berhenti ketika melihat puing-puing 
yang berserakan di tanah. Botol-botol bir, kaleng-ka- 
leng berkarat, ranting-ranting, dan benda lain yang 
tak dapat dikenali akan melukai kaki Priss. 

Jackson menatap Priss. Priss menggeleng dan mu- 
lai mundur, tetapi ia berkata, "Maaf,” kemudian kem- 
bali melemparkan Priss ke pundaknya yang keras. 

Jackson berlari kecil menuju mobilnya, meng- 
guncang Priss sedemikian rupa sehingga payudara 
besar Priss terus berguncang di bahunya. Sebelah 
tangannya yang besar dan panas memegangi bagian 
belakang paha Priss, sementara yang lain tepat di atas 
bokongnya. 

Saat Jackson menurunkan Priss di bangku depan 
mobil yang terparkir di keremangan, Priss begitu ber- 
syukur sampai ingin menangis. Namun, Priss tidak 
menangis. Dia hanya beringsut ke kursi penumpang 
dan membetulkan kaus sialan itu. 

Jackson sudah berada di balik kemudi sedetik ke- 
mudian dan, tanpa menyalakan lampu depan, me- 
majukan mobil perlahan, tatapannya bolak-balik 
memeriksa kaca spion—tidak diragukan lagi meng- 
awasi si penyusup—dan lorong sempit di depannya. 

"Pakai sabuk pengamanmu.” 

Priss tidak dapat menarik napas dalam. Dia ti- 
dak dapat berpikir karena tahu bahwa lelaki ini baru 
saja melihatnya telanjang dalam keadaan yang tidak 
pernah dibayangkannya, dalam beragam pose, semua 
hanya karena seseorang telah mendobrak apartemen- 
nya dengan niat melukainya atau... sesuatu. 

Priss memakai sabuk pengaman. 
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Setelah melepaskan topi koboi konyol itu, Jackson 
membuka topengnya dan menjatuhkannya di kursi, 
di antara mereka. 

”Siapa itu?” Priss merasakan Jackson melirik ke 
arahnya, tetapi dia belum mampu menatap Jackson. 
Dengan kedua lengan memeluk tubuhnya sendiri, ke- 
dua lutut merapat, dia terus menatap lurus ke depan 
untuk memandang ke balik kaca mobil. 

”Helene.” 

"Tapi... pintunya terkunci. Bagaimana dia bisa 
masuk?” 

"Kau bercanda? Barakuda itu punya sekantong 
siasat yang bisa mempermalukan Houdini. Jika ingin 
masuk, dia akan masuk, dengan atau tanpa diun- 
dang.” 

Tenggelam dalam pikiran tentang rencana Helene, 
Priss menutup wajahnya. 

Kedengaran lebih penasaran daripada peduli, 
Jackson bertanya, "Kau mau menangis?” 

”Tidak.” Priss menggeleng, penuh tekad. "Tidak, 
aku tak akan menangis.” 

"Kalau begitu, ada apa?” 

Jackson tidak mungkin sebodoh itu. "Kau bercan- 
da, ya?” 

"Ah, yeah, aku tahu. Masalah kesopanan, hah?” 
Jackson mengemudi dengan gaya rileks yang dibuat- 
buat. "Dengar, bokongmu bukan bokong pertama 
yang kulihat, oke?” 

Amarah mencuri napas Priss. Dia bereaksi tanpa 
berpikir, memukul bahu Jackson keras-keras. 


"Ow? Jackson menyambar pergelangan tangan 
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Priss dan melemparkan tangan itu ke arahnya. "Aku 
berusaha menghiburmu, Nona.” 

”Menghibur!” Jackson pasti bercanda. Tidak ada 
lelaki yang bisa setolol itu. "Kau... manusia purba!” 

”Bukan.” 

Kesal dengan sikap Jackson yang tak peduli, Priss 
menatapnya tak percaya. Jackson lelaki tampan, te- 
tapi tetap berengsek. Rambut pirang berantakan, le- 
bih gelap dan lebih acak-acakan daripada Trace, mata 
hijau menusuk, rahang kuat, dan... Priss melirik dada 
telanjangnya sekilas.... Berotot. 

Dagu Priss terangkat. "Di bagian dunia mana me- 
reka menemukanmu?” Pasti ia ditemukan di balik ba- 
tu. Atau jauh di dalam gua. 

Jackson menatapnya dengan galak. "Mereka sia- 
pa?” 

”Trace dan Dare.” 

Memberikan kerutan kening waspada, Jackson 
menggosok sebelah matanya yang merah dan beng- 
kak. ”Itu superrahasia.” 

Itu superrahasia, mulut Priss komat-kamit, menge- 
jek Jackson, berusaha melampiaskan rasa malunya. 

Jackson langsung kaku karena ledekan itu. ”Asta- 
ga, Nona, kau membuatku buta, menyundulku, dan 
nyaris menghantamku hingga tewas. Sekarang, kau 
harus mempermalukan aku juga?” 

Jackson berani memprotesnya? "Kau menyelinap 
ke kamar mandiku. Kau melihatku telanjang” 

”Yeah.” Mulut Jackson berkedut. Ia mengangguk 
kecil. "Yeah, aku melakukannya.” Saat menyalakan 
lampu mobil dan melaju di jalan, ia berkata tanpa 
bersungguh-sungguh, "Maaf atas hal itu.” 
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Jackson tidak kedengaran benar-benar tulus, sama 
sekali tidak. 

"Tidak bermaksud untuk menatapmu.” 

Jackson menatapnya? Priss akan membunuh lelaki 
itu. Benar-benar harus. Namun... dia mungkin mem- 
butuhkan Jackson untuk perlindungan. Dan Trace 
mungkin tidak akan senang jika dia menyingkirkan 
salah seorang anak buahnya. 

"Bersama perempuan yang tak mengenakan pa- 
kaian.” Jackson memberi isyarat lemah. ”Itu insting, 
kau tahu? Para lelaki pasti menatap.” 

Priss berusaha menenangkan diri, tetapi tidak mu- 
dah. Molly tidak membesar-besarkan: Jackson benar- 
benar tampan, sekarang bertelanjang dada, dan yang 
menyebalkan, angkuh serta lancang. 

Berharap bisa mengubur topik kepolosan tubuh- 
nya, Priss bertanya, "Ke mana kita akan pergi?” 

”Tempatku, sepertinya.” Jackson menekankan te- 
lapak tangan ke ritsleting celananya dan mengernyit. 
”Aku membutuhkan es.” 

Masih merasa sangat terbuka—ia hanya menge- 
nakan sehelai kaus lelaki berwarna hitam—-Priss me- 
mandang bagian dalam mobil itu. "Kau punya jaket?” 

"Dalam cuaca sepanas ini?” Jackson menggeleng, 
tetapi menawarkan topinya dengan sikap sopan ber- 
lebihan. "Ini membantu?” 

Priss menerimanya dan meletakkan topi itu di 
pangkuan. "Tolong katakan padaku, kau tinggal di 
tempat yang sepi.” 

”Tidak.” Jackson menatap Priss, tatapannya meng- 
arah ke dada Priss, sebelum beralih lagi. "Di atas bar, 


» 
sebenarnya. 
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Sambil mengerang, Priss bersandar ke kursinya. 
Makin buruk lagi. 

”Dari mana kau belajar bertarung?” Sebelum Priss 
bisa menjawab, Jackson sudah bertanya lagi, ”Apa 
Trace tahu tentang kecenderunganmu untuk bertin- 
dak kasar?” 

Pemandangan melintas dalam bayangan samar. 
Lampu-lampu mobil menerangi bagian dalam mobil, 
kemudian meredup lagi. Hujan mulai turun. 

Priss menelan rasa malunya dan mengangkat ba- 
hu. "Aku membuat matanya memar.” 

” Bajingan itu.” Jackson terkekeh. "Seharusnya dia 
memperingatkanku.” 

"Bagaimana aku bisa tiba di tempatmu dengan 
berpakaian seperti ini?” 

"Ingin aku membopongmu lagi?” 

Priss mundur, bersiap menonjok Jackson, teta- 
pi lelaki itu menenangkannya dengan seringai yang 
memesona. "Tahan, Gadis kecil. Aku hanya menggo- 
damu.” 

"Gadis kecil?” Membunuh Jackson terasa lebih 
menggoda saat itu. Setidaknya, itu memberi Priss se- 
suatu untuk dilakukan, selain merasa terbuka dan ra- 
puh. 

”Nah, jangan bersikap seperti feminis kepadaku.” 
Jackson melambatkan laju mobil dan berbelok di ti- 
kungan. "Tinggimu berapa? Seratus lima puluh lima 
sentimeter?” 

”Seratus enam puluh.” 

”Sekitar lima puluh kilogram?” 

Gigi Priss gemeretak. "Lebih daripada itu.” 
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"Rasanya tidak lebih.” 

Lagi-lagi, Priss bersiap menonjok Jackson, tetapi 
lelaki itu hanya menertawakannya, mencegah Priss 
marah lagi. Akhirnya, Priss hanya menampar bahu 
Jackson, dan sepertinya Jackson tidak merasakan apa- 
apa. 

"Jangan memukulku, Sayang. Berapa pun ukur- 
anmu yang sebenarnya, kau harus mengakui, kau ga- 
dis cilik.” 

Mungil mungkin istilah yang lebih sopan, tetapi 
Priss tidak ingin memperdebatkannya dengan Jack- 
son. "Aku bukan gadis.” 

"Perempuan dewasa, hah?” Tatapan sensual Jack- 
son berkelebat ke arah Priss, membuatnya gelisah. 
"Baiklah, aku akan memercayaimu.” 

"Memangnya perlu?” Lelaki itu telah melihat se- 
tiap jengkal bagian tubuhnya, dari berbagai sudut. 
Priss menutup wajah lagi. 

”Yeah,” Jackson menghiburnya. ” Aku berhasil me- 
lihatmu dari posisi yang tepat, bukan?” 

"Tutup mulutmu.” 

Jackson berbelok ke jalan berbeda. "Aku bisa 
mengantarmu kembali. Nanti malam, Trace mungkin 
akan mendatangimu.” 

"Menurutmu begitu?” Trace telah memberitahu 
Priss bahwa dia mungkin tidak akan menemui Priss 
lagi malam ini. 

"Tentu saja. Apa pun rencananya, dia tidak mem- 
perhitungkan ini.” 

Jackson menaikkan sebelah alisnya dan seringainya 


menjadi aneh. "Aku tidak yakin dia senang kalau ta- 
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hu aku membawamu saat sedang mandi, tapi tentu 
saja aku berniat memberitahunya.” 

Jadi, Trace merasa memilikinya? Priss merasa puas. 
"Kau senang membuatnya kesal?” 

"Yeah. Itu adil.” Jackson membelokkan mobil ke 
lapangan parkir sebuah bar yang penuh, tetapi terus 
melaju ke belakang. 

”Ini mengingatkanku pada tempat tinggalku sen- 
diri.” 

”Yeah, kecuali bahwa aku lelaki dan kau... bukan, 
dan kedua tempat ini tidak layak bagimu.” Jackson 
memarkir mobil, keluar, dan berputar ke pintu Priss, 
bersikap seperti lelaki sejati. ” Ayo.” 

Priss melihat beberapa pasangan yang berkeliaran 
di hadapannya. "Di depan mereka?” 

”Para pemabuk dan pelacur. Jangan khawatirkan 
itu.” 

Dengan mata menyipit, Priss menarik dagunya. 
” Pelacur?” 

Sambil memutar bola mata, Jackson menyambar 
lengan Priss dan menyeretnya keluar. "Jangan ter- 
singgung karena mewakili populasi perempuan. Ke- 
banyakan perempuan yang berkeliaran di sini me- 
ngejarku—dengan agresif—tanpa tahu sedikit pun 
tentang aku, dan setidaknya, setengah di antaranya 
sudah menikah. Jadi, yeah, mereka bukan teladan da- 
lam masyarakat.” 

Masih tersinggung, Priss tetap bertahan. ”Para le- 
laki yang bersikap begitu kausebut apa?” 

"Nama-nama yang akan membakar telinga mu- 
ngilmu yang indah.” Jackson menarik Priss maju. 


”Sekarang, ayolah.” 
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Jackson menariknya, berjalan melewati orang- 
orang, dan Priss berusaha sekeras mungkin untuk 
tidak melakukan kontak mata dengan siapa pun. Se- 
orang perempuan berhenti merayu lelaki di samping- 
nya, dan malah menatap Jackson dengan tajam. 

Merasa sebal, perempuan itu berkacak pinggang 
dan berkata cukup keras sehingga dapat didengar 
oleh semua yang berada di lapangan parkir, ” Kupikir 
kau tadi berkata bercinta bertentangan dengan aga- 
mamu?” 

Jackson berpura-pura mengangkat topi khayalan 
ke arah si perempuan. ”Yeah, tapi lihat, dia mem- 
buatku pindah keyakinan.” 

Priss ingin membunuh Jackson. Dia memegangi 
topi koboi besar Jackson di depan pahanya hingga 
mereka melewati orang-orang, lalu memeganginya di 
bokong. 

”Aku tak yakin topinya cukup besar untuk itu.” 

Uap panas rasanya keluar dari telinga Priss. 
”Kau....” 

"Hanya ingin bilang kau punya lekuk-lekuk in- 
dah, Sayang.” Jackson tertawa sambil menyuruh Priss 
berjalan di depannya. "Bagaimana jika aku yang me- 
nutupi tubuhmu?” 

Jackson sudah melihat setiap jengkal tubuhnya, 
jadi Priss menyetujui solusi itu. Namun, dia enggan 
berterima kasih kepada Jackson. 

Jackson berhenti di sebuah pintu untuk membuka 
kuncinya, melangkah masuk untuk menyalakan lam- 
pu dan memeriksa ruangan, kemudian menarik Priss 
masuk. "Silakan duduk.” Ia mengunci lagi semuanya. 
”Aku akan mengambilkanmu selimut atau sesuatu.” 
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Untuk itu, Priss baru berterima kasih kepada 
Jackson. Mengamati Jackson berjalan menjauh, dia 
menyadari langkah kaki panjang, pundak lebar, dan 
pinggul sempit lelaki itu. Rambut pirangnya agak 
terlalu panjang, terbakar matahari, dan tertiup angin, 
serta... menggoda. 

Apakah adik Trace terpikat kepadanya? Dari se- 
mua yang telah dia dengar, Priss berpikir begitu. 

Jackson kembali dengan sepotong kemeja flanel, 
sehelai selimut, dan celana pendek katun. "Bukan 
mode kelas tinggi, tapi itu akan lebih menutupi tu- 
buhmu dibandingkan sekarang. Tapi, celana pendek 
itu memiliki ritsleting terbuka, jadi kancingkan saja.” 

Priss menerima pakaian Jackson, dan saat Jackson 
hanya berdiri di sana, Priss mendorong dadanya. 
” Pergilah.” 

Sekali lagi merasa geli, Jackson menyentuh memar 
di keningnya. 

”Ya, Maam.” Saat melangkah ke dapur kecil, ia 
bertanya, "Ingin sesuatu untuk dimakan atau dimi- 
num?” 

Dari cara Jackson bersikap, ini pasti pertemuan 
sosial yang biasa baginya. Ia bahkan lebih tidak acuh 
daripada Trace, dan jelas sama angkuhnya. 

Priss mendesah. ”Keduanya.” Makan akan mem- 
beri mereka sedikit kesibukan. 

“Segera siap.” 

Priss memakai celana pendeknya terlebih dulu. 
Celana itu longgar di pinggang, tetapi ketat di bo- 
kong. "Jadi, ceritakan padaku, ada apa dengan kos- 
tum koboi itu? Kudengar kau mirip anak pantai atau 


semacamnya.” 
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Jackson terpaku sesaat, kemudian menoleh ke 
belakang. "Pakaian itu hanya samaran.” Ketika Priss 
memekik, Jackson mengangkat tangan, meminta 
maaf. "Maaf. Eh, sulit untuk tidak melihat.” 

"Dasar berengsek!” 

"Tidak. Ini hanya karena aku mengagumi tubuh 
wanita.” 

”Itu kalimat paling murahan yang pernah kude- 
ngar!” Itu bisa saja diambil dari salah satu film porno 
murahan. 

”Aku akan membuktikan padamu bahwa aku 
jujur, dan ada banyak karya seni di rumahku yang 
membuktikannya.” 

”Setumpuk poster perempuan telanjang?” Priss 
menebak. 

"Bukan, sok pintar. Karya seni sungguhan.” Jack- 
son terus membelakanginya, tetapi telinganya ber- 
gerak karena terdorong seringai. "Tapi, yeah, telan- 
jang.” 

"Sudah kuduga.” Priss memakai kemeja flanel dan 
membungkus tubuhnya rapat-rapat dengan benda 
itu. Sebenarnya dia tidak kedinginan, tetapi kulitnya 
merinding. Mungkin karena tegang. Dia baru saja lo- 
los dari sesuatu. 

”Aku harus memberitahumu, Manis, fotomu yang 
baru selesai mandi akan sangat indah.” 

Priss mendengus. "Jika fotoku yang kauinginkan, 
minta saja pada Trace.” Dia masih kesal karena hal 
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itu. "Dia punya satu fotoku.” "Yang benar?” Jackson 
setengah menoleh. 


Sekarang, setelah selesai mengenakan pakaian yang 
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Jackson berikan, Priss tidak keberatan mendapatkan 
perhatian. "Menyamar, katamu? Sebagai koboi di 
Ohio?” 

”Apa pun. Itu ternyata berhasil.” Jackson kembali 
ke kulkas. "Siapa yang memberitahumu bahwa aku 
mirip anak pantai?” 

Jackson kedengaran kesal, tetapi apa peduli Priss? 
Rasa humor Jackson yang tinggi mulai membuat 
Priss kesal. ”Molly:” 

"Ah, gadis menyenangkan.” 

Priss menatap pundak Jackson yang berwarna 
tembaga dan galur dalam di sepanjang tulang pung- 
gungnya. "Harus kau akui, warna kulitmu memang 
cocok.” 

"Sebenarnya ini warna alami. Semua orang di ke- 
luargaku berkulit gelap.” Jackson menyapukan tangan 
ke kepala. "Kecuali rambut pirang kami.” 

"Jadi, kau bukan orang yang sering berjemur?” 

” Aku tak pernah mengatakan itu.” Jackson berde- 
ham. "Kau mengenal Alani?” 

”Aku tahu kalian berdua saling naksir.” 

” Apa?” 

Lagi-lagi, Jackson berbalik untuk menatap Priss, 
dan nyaris menjatuhkan sekantong daging untuk ma- 
kan siang. "Dari mana kau mendengarnya?” 

Priss duduk di sofa dan menyelubungi dirinya 
dengan selimut. Di luar, hujan mulai turun dengan 
deras. Jika hujan turun beberapa menit lebih awal, 
dia pasti tidak akan jadi tontonan saat datang kemari. 
Tentu saja, dia sekarang akan basah dan menderita, 
jadi.... 
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"Berhentilah melamun.” 

”Oh.” Priss memalingkan wajah dari jendela. 
”Aku sedang di mobil bersama Trace dan mendengar 
percakapannya denganmu. Kedengarannya cukup je- 
las bagiku.” 

"Nyatanya tidak, karena aku tidak naksir dia. Is- 
tilah bodoh dari mana itu? Aku menyukainya, tentu 
saja, meskipun dia bukan perempuan yang mudah di- 
hadapi.” 

”Benarkah?” 

Jackson kelihatannya tidak mendengarkan Priss. 
Ia terus mengeluarkan makanan dari kulkas kecil dan 
menyusunnya di rak dapur. "Dia punya alasan untuk 
bersikap ketus, dan aku mengetahuinya.” 

"Dan alasan-alasannya adalah?” 

"Tidak ada seorang pun lelaki hidup yang tidak 
menginginkannya. Dia makhluk paling seksi yang 
pernah kukenal.” Jackson menggeleng-geleng. "Tapi, 
naksir bukan istilah yang tepat.” Ia menggerutu. ”Ke- 
dengarannya mirip omong kosong remaja atau sema- 
camnya.” 

"Kau punya kosakata yang sangat terbatas.” 

”Selangkanganku masih sakit. Itu memengaruhi 
otakku.” 

”Otakmu terletak agak bawah, ya?” 

Jackson terdiam, kemudian tertawa. Sambil meng- 
ayunkan sebongkah roti kepada Priss, ia berkata, ”Le- 
lucon bagus. Aku harus berusaha mengingat lelucon- 
mu yang cerdas.” 

"Jika kau menginginkan lelucon yang cerdas, kau 
harus bertemu Chris.” 
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”Aku sudah bertemu dengannya. Aku menyu- 
kainya.” Jackson memasukkan kembali kepalanya ke 
kulkas dan mengambil keju. "Dan yeah, dia juga lu- 
cu.” 

”Jadi, apa tepatnya rencanamu dengan semua ma- 
kanan itu?” 

Sekarang, Jackson mengeluarkan dua atau tiga 
macam daging dan dua jenis keju, bersama banyak 
pelengkap, acar, lettuce, dan setengah buah tomat. 

"Aku lelaki yang punya banyak bakat, Sayang.” 
Jackson membungkuk. "Jadi, aku akan membuatkan 
makan malam untuk kita. Aku tak tahu bagaimana 
dirimu, tapi meloloskan diri dengan menguras tenaga 
selalu membuatku lapar.” 

Priss memikirkannya, kemudian bangkit dari sofa. 
” Aku juga lapar. Dan itu cukup menguras tenaga, bu- 
kan?” 

”Yeah.” Jackson melirik Priss sekilas. "Kau ber- 
adaptasi dengan cukup baik.” 

Sebenarnya, hati Priss terguncang hebat. Namun, 
dia telah menjalani kehidupan bersembunyi dari 
orang lain, jadi dia tidak akan mengungkapkan emo- 
sinya kepada seseorang yang belum terlalu dia kenal. 
"Haruskah aku menangis?” 

"Lebih baik tidak.” Jackson melontarkan seiris ke- 
ju ke mulutnya. "Perempuan yang menangis mem- 
buatku bergairah.” 

Priss memutar bola matanya dan bersandar ke rak 
dapur. "Mengapa, demi Tuhan?” 

”Kukira karena aku senang berperan sebagai lelaki 


macho.” Jackson kembali menghadap ke rak dapur. 
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”Dan omong-omong soal itu—saat di tempatmu, 
nyaris saja kita disergap, tapi aku tak akan membiar- 
kan siapa pun menyakitimu.” 

Priss memercayai Jackson. "Kupikir kau mampu 
menangani masalah, segenting apa pun.” 

"Memang itu yang kulakukan.” 

"Dan karena itulah, aku menduga, kau bisa be- 
kerja dengan Dare dan Trace.” Priss menerima roti 
dari Jackson. "Makin aku mengenal organisasi elite 
ini...” organisasi yang bisa menyelamatkan, atau 
membutuhkan, sesuai kebutuhan, "makin aku me- 
nyukainya.” 

”Itu bagus.” Jackson mengeluarkan sebilah pisau 
untuk mengiris tomat. "Karena aku punya firasat kau 
akan cocok di dalamnya.” 
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KETIKA mereka berbalik ke samping untuk mema- 
suki bagian bangunan yang lembap dan gelap, bau 
busuk menusuk hidung Trace. Bau lapuk, jamur, 
dan... ketakutan. "Kurasa ini bukan tempat orang- 
orang melamar kerja.” 

Murray tertawa sinis. "Kami yakin seratus persen, 
mereka tidak akan masuk lewat pintu depan.” Dia 
terlalu menempel ke punggung Trace. "Kebanyakan 
orang berpikir bagian ini berbahaya. Tidak ada yang 
mau masuk ke sini.” 

”Aku bisa memahaminya.” Seperti pabrik tua, 
interior dinding batanya mengarah ke koridor demi 
koridor, semuanya sempit, kotor, mulai runtuh, dan 
gelap. Setelah beberapa kali berbelok, mereka men- 
capai ruangan tempat mesin besar yang menganggur, 
sekarang dalam kondisi rusak, teronggok di tumpuk- 
an besi bengkok. 

Lebih dari setengah bohlam menghilang dari 
lampu-lampu di atas kepala mereka, dan angin yang 
berembus dari jendela-jendela pecah membuat ba- 
yangan bergerak dan menari, terentang di lantai se- 
men. 
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Trace berhenti untuk mendengarkan. 

”Aku tidak menyukai ini,” Murray mengeluh. 
"Mungkin aku memang butuh lebih banyak penga- 
wal.” 

”Kau tidak membutuhkan siapa pun selain aku.” 

"Sialan kau, kau sangat yakin pada diri sendiri.” 
Tatapan Murray memeriksa sekeliling ruangan. "Aku 
menyukai itu.” 

Terus mengawasi semua yang bergerak, bernapas, 
atau terlihat ganjil, Trace melangkah ke depan 
Murray. "Berhenti sebentar.” 

Hanya segelintir orang yang berani memerintah 
Murray, tetapi yang Murray katakan hanyalah, ”Me- 
rasa ada jebakan?” 

"Hanya tidak nyaman dengan lingkungan ini. 
Tempat ini terlalu gelap dan terlalu banyak sudut 
yang mengancam.” 

"Kau membawa senjata?” 

”Aku bukan idiot.” Trace melanjutkan dengan 
langkah tenang di sepanjang perimeter ruangan. 

Terdengar kesal, Murray bertanya, "Menurutmu, 
kau bisa memancingnya keluar dan siap?” 

"Ini sudah siap. Aku siap.” Dan berbicara adalah 
bentuk pengalihan perhatian. "Tunggu di sini.” Trace 
mendengar suara klik dan menoleh ke belakang, me- 
lihat Murray bukan hanya telah mempersenjarai diri, 
tetapi telah mengokang senjatanya. 

Akankah dia menembak Trace dari belakang? Di- 
ragukan. Ancaman yang Trace rasakan bukan berasal 
dari Murray. Tidak saat ini. 

Di ujung ruangan, di balik rak besi yang berkarat, 
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mata tajam Trace mengenali sesosok bayangan yang 
aneh. Satu bayangan, seseorang. 

Sangat mudah ditangani. 

”Cukup sudah omong kosong ini. Aku sudah 
melihatmu, dan tidak punya kesabaran untuk ber- 
main-main.” 

Lelaki kekar, dengan kepala tercukur licin, bersen- 
jata lengkap, keluar dari kegelapan. "Bukan permain- 
an.” Seperti Trace, dia membiarkan senjatanya berada 
di dalam sarung. "Hanya memastikan keamanan per- 
temuan ini.” 

Trace memeriksa sekilas lelaki raksasa itu, me- 
nyadari bagaimana sikapnya yang tegang, otot-otot 
steroid, dan gerakan mata yang gelisah. Ia mengabai- 
kan lelaki itu. "Kau bukan orang yang akan kami ajak 
bicara di sini. Di mana dia?” 

”Mr. Belford curiga dia akan terancam bahaya ka- 
rena menegosiasikan harga.” 

"Harganya sudah tetap, dan tidak ada negosiasi. 
Pebisnis yang cerdas seharusnya mengetahui itu.” 

"Bisakah kau menjaminku dia akan aman?” 

Trace membiarkan seringainya terbentuk dengan 
lambat. ”Tidak.” 

Terkejut, lelaki besar itu akhirnya meraih senjata, 
tetapi Trace tidak memberinya kesempatan untuk 
melakukan itu. Dalam satu gerakan mengalir, pisau 
bowie-nya keluar dari sarung, terlempar dari tangan- 
nya, dan menancap di pundak pengawal pribadi Bel- 
ford. Lelaki kekar itu berteriak dan menjatuhkan sen- 
jatanya, dan beberapa detik kemudian Trace berhasil 
memitingnya, sebelah lengan Trace melilit ketat le- 
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hernya yang tebal, kepalan tangan Trace siap di ga- 
gang pisau. Ia hanya perlu bergerak sedikit untuk me- 
mancing lolongan targetnya lagi. 

”Di mana bosmu?” Ketika lelaki itu ragu, Trace 
menambah tekanan pisaunya. 

"Astaga, cukup! Oke, oke. Dia aman di ruangan 
lain.” 

Keputusan pengecut—tetapi telah dipikirkan de- 
ngan bijaksana. "Lewat mana?” 

”Koridor selatan. Empat ruangan dari sini.” 

Dalam kegelapan, dengan begitu banyak ruangan 
sempit terpisah yang harus dipilih, Belford mungkin 
sudah menyelinap keluar dari salah satu jendela pe- 
cah sebelum mereka menemukannya. Pekarangan ba- 
ngunan sama berantakannya dengan bagian interior, 
memiliki banyak ruangan untuk meloloskan diri. 

"Bagaimana kau memperingatkannya?” Tidak 
mungkin telepon seluler bisa bekerja di tempat yang 
dikelilingi pabrik berdinding bata yang menjulang. 

” Walkie-talkie, di sabukku.” 

Trace menatap Murray. Murray telah menying- 
kirkan senjatanya dan kini berdiri sambil bersedekap, 
ekspresinya penuh rasa ingin tahu. "Panggil dia.” 

Sambil mengangguk, Trace memiting leher lelaki 
itu dengan lebih kuat lagi. "Katakan padanya semua 
beres. Pancing dia agar kemari.” Ketika lelaki besar 
itu mulai bergerak, Trace memperingatkan, ”Pelan- 
pelan.” 

Dengan cukup waspada, lelaki itu mengeluarkan 
walkie-talkie dan menekan tombol. "Semua aman, 
Bos.” 
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Dari sebuah alat penerima bersuara parau, Belford 
berkata, "Sudah sepakat?” 

”Yeah, yeah.” Menunjukkan terlalu banyak kegeli- 
sahan, lelaki itu menjawab, "Tentu saja sudah.” 

"Kau bilang mereka menyetujui harga yang ku- 
ajukan?” 

Di dekat telinga si lelaki, Trace berbisik, ”Kata- 
kan padanya kami bersedia membicarakannya.” Me- 
ngatakan bahwa perjanjian telah disepakati tanpa ne- 
gosiasi lebih lanjut adalah hal absurd—dan jelas me- 
nunjukkan ada sesuatu yang salah. 

Setelah berdiskusi lagi, pengaturan dilakukan. 

Sementara Belford berjalan, Trace berkata kepada 
lelaki itu. "Waktunya tidur.” 

Rasa kaget menyergap lelaki besar itu sebelum 
Trace mengetatkan pitingan lengannya dengan brutal, 
mencekik hingga lelaki itu lemas. Lelaki itu bertubuh 
berat, dan setelah dia pingsan, Trace membiarkannya 
jatuh tanpa terlalu memedulikan bagaimana dia akan 
menghantam lantai semen. Ketika lelaki itu roboh, 
Trace menyambar gagang pisaunya. Pisau itu terlepas 
bagaikan tercabut dari mentega. 

Trace mengelap pisau itu dengan bagian depan 
kaus panjang si lelaki. 

Darah mengalir dari luka dan membentuk ge- 
nangan di lantai. Trace tidak menyia-nyiakan waktu, 
ia langsung mengikat kaki korban dan lengannya ke- 
belakang punggung, dengan tali nilon. 

Ia mendorong tubuh itu ke belakang, memastikan 
Belford tidak akan melihatnya saat memasuki ru- 


angan. 


330 


Murray menghampiri Trace. "Pekerjaan yang ba- 
gus.” 

Trace kembali berdiri dan menatap koridor sela- 
tan. 

”Dia bisa berdarah hingga tewas,” Murray terka- 
gum-kagum. 

”Kau peduli? Karena aku tidak.” 

”Sama sekali tidak. Singkirkan keduanya.” 

Murray meludahi lelaki yang sudah tersungkur itu 
kemudian memandang berkeliling ruangan dan me- 
ngeluarkan suara jijik. "Sulit dipercaya jika bajingan 
itu menahan para perempuan di lubang neraka ini.” 

Trace tidak dapat menyembunyikan ekspresi tidak 
percayanya. Murray baru saja mengungkapkan info 
berharga. Namun, yang lebih mengejutkan daripada 
itu adalah ide bahwa dia peduli tentang bagaimana 
para perempuan itu diperlakukan. 

Membayangkan mereka ketakutan, diperlakukan 
kasar, dikurung dalam ruangan-ruangan kumuh dan 
dingin, membuat Trace merasa jijik dan membang- 
kitkan kembali bayangan-bayangan yang memuakkan 
dan berbahaya, tentang adiknya dalam situasi sama. 
Kedua kepalan tangannya mengencang, cukup untuk 
membuat buku-buku jarinya mengertak. 

Hawa dingin memancar dari lantai semen dan 
dinding bata kasar menjulang dengan semen yang su- 
dah retak, sarang laba-laba, dan lebih buruk lagi. Jen- 
dela-jendela yang menghitam oleh asap, atau jebakan 
kematian tajam dari kaca yang pecah. 

Dengan nada datar, Trace berkomentar, ” Kukira 
ini seketat penjara-penjara lain.” 
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"Mungkin. Tapi, apa gunanya memberikan tanda 
mata berkualitas jika dia hanya akan membiarkan 
mereka membusuk di tempat ini? Pebisnis andal akan 
menyediakan akomodasi yang lebih bersih dan lebih 
aman.” 

Setiap kali Murray bicara seolah para perempuan 
merupakan barang dagangan, Trace selalu murka. 
Namun, ia setuju dengan masalah keamanan. Trace 
mengangguk ke pintu. "Harus ada pengawasan 24 
jam, agar tidak ada yang kabur.” 

"Dia tidak sebodoh itu. Dia mengurung mereka 
di ruang bawah tanah tak berjendela. Ruang ini lebih 
mirip tempat penitipan anak.” 

Sekeping lagi informasi. Trace menyembunyikan 
amarah di balik rasa ingin tahunya. "Kau pernah 
melihat ruang bawah tanahnya?” 

Murray menaikkan sebelah bahunya yang besar. 
"Bertahun-tahun lalu, beberapa kali aku menggu- 
nakannya untuk kepentingan pribadi. Tapi, tidak se- 
jak aku... memperbaiki bisnisku.” 

Sulur sesuatu yang gelap dan kejam terasa menja- 
lari tulang belakang Trace. Apakah ibu Priss pernah 
dikurung di sini? Apakah dia salah seorang korban 
Murray yang pertama? Jika memungkinkan, dia akan 
memeriksa sudah berapa lama pabrik ini ditutup. 

”Itu dia datang.” Trace mengangguk ke arah kori- 
dor yang kosong. 

”Aku tidak melihat siapa pun.” 

“Tunggu saja.” 

Beberapa detik kemudian, sebuah bayangan me- 


manjang dan berubah menjadi sosok lelaki. 
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Trace mendahului, melangkah di depan Murray 
dan bertanya, ”Mr. Belford?” 

"Ya. Sepasang mata bak manik-manik memper- 
hatikan sekeliling ruangan. "Di mana Dugo?” 

Menduga bahwa sekarang Dugo pingsan di lantai, 
tidak terlihat, Trace maju beberapa langkah lagi. ”Ja- 
ngan khawatirkan itu sekarang.” Dia menggamit le- 
ngan Belford. "Aku yakin kau akan mengerti jika ka- 
mi melakukan beberapa tindakan pencegahan untuk 
keamanan.” 

Belford berusaha melangkah mundur dengan ra- 
gu. "Apa maksudmu?” 

"Hanya menggeledah sedikit, itu saja.” Trace tetap 
memegangi Belford erat-erat. "Untuk memastikan 
kau tidak membawa apa-apa.” 

"Oh. Tatapan Belford beralih dari Trace ke 
Murray. "Aku mengerti. Tentu saja.” 

Trace melakukan penggeledahan, tetapi Belford ti- 
dak membawa apa-apa selain dompet, telepon seluler, 
dan walkie talkie yang tadi dia gunakan. 

Agar lebih aman, Trace menyita ketiga benda itu, 
menjauhkannya dari jangkauan Belford. 

Murray tersenyum. "Ayo, Belford. Kemarilah.” 

Lebih ragu-ragu sejenak, Belford melangkah ma- 
ju—dan melihat Dugo berdarah di lantai. "Astaga, 
kalian membunuhnya!” 

”Dia masih hidup,” Trace berkata. Kemudian, ka- 
rena merasa harus tahu, dia bertanya, "Ada orang lain 
di bangunan ini?” 

”Tidak.” Belford menggeleng cemas. "Tidak ada.” 

"Pastikan kau bicara jujur padaku. Karena, jika se- 
baliknya...” 
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”Aku yakin,” Murray memotong, "anak buahku 
ingin tahu apa saat ini ada perempuan yang kautahan 
di ruang bawah tanah.” 

Belford menggeleng lagi. "Tidak. Ruangan... yah, 
ruangan itu sudah disiapkan untuk muatan yang 
akan kuterima darimu. Itu pun, jika—jika kita masih 
sepakat?” 

”Masih,” Murray menjawab. "Dengan harga awal 
yang telah kita setujui.” 

"Oh, tapi kupikir... Sambil menelan ludah, Bel- 
ford melirik Dugo. "Ya, itu tidak masalah.” 

Ketika Dugo bergerak, Trace memadamkan ha- 
rapan Belford dengan berkata, "Dia tak akan menye- 
lamatkanmu, jadi lupakan saja.” 

”Baiklah.” Setelah menyapukan tangan ke kepala, 
kemudian ke perut, Belford berdeham. ”Yah, jika se- 
galanya telah disepakati, kalau begitu...” 

Trace melihat kilatan di mata Murray. Belford 
mungkin tidak mengerti, tetapi Trace tahu pasti apa 
arti kilatan itu: pertumpahan darah, penyiksaan, pen- 
deritaan. 

Untuk sekali itu, Trace tidak keberatan. Jika ada 
yang membutuhkan sedikit penderitaan, Belford-lah 
orangnya. 

Dengan santai, Trace pindah hingga posisinya ada 
di belakang Belford. Seekor cacing seperti Belford ti- 
dak layak menerima serangan terang-terangan. 

Ketika Murray mengangguk, Belford berusaha ka- 
bur. Trace menghentikannya dengan menyarangkan 
tonjokan di ginjal, dan setelah membungkuk kesakit- 
an, Belford roboh dan bergabung dengan anak buah- 


nya di lantai. 
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Tanpa mengalihkan pandangan dari Belford, Tra- 
ce bertanya kepada Murray, ”Seburuk apa yang kau- 
inginkan?” 

”Aku akan memberitahu jika sudah saatnya ber- 
henti.” 

Dengan wajah Belford masih mengernyit kesa- 
kitan, Trace mengangkat kerah bajunya, melepaskan 
beberapa kancing saat melakukan itu, dan mulai 
bekerja. Ia menggunakan tinju, siku, lutut, dan ka- 
kinya. Dalam setiap serangan, ia memikirkan semua 
kelicikan lelaki ini terhadap kaum perempuan. Apa 
yang akan Belford lakukan jika Trace tidak menghen- 
tikannya. 

Kesempatan bagi Murray akan datang, tetapi un- 
tuk saat ini, dia bisa memberikan sedikit hukuman 
pada salah seorang pemain. Bukan solusi sempurna, 
tetapi cukup untuk sementara. 

Sementara Trace menangani Belford, Murray ber- 
bicara kepada lelaki itu, mengancamnya setiap bebe- 
rapa menit sekali, mengungkapkan detail-detail kecil 
kesepakatan mereka. 

Trace mencatat setiap kata yang terucap dalam 
benaknya, sambil lagi-lagi berpura-pura menjadi se- 
sosok robot yang bertindak dengan autopilot, demi 
memenuhi permintaan Murray yang kejam. 

Lima menit kemudian, saat beberapa gigi Belford 
sudah berjatuhan di lantai bercampur dengan darah, 
dan setidaknya satu tulangnya patah sementara Trace 
tidak terengah sedikit pun, Murray mengangkat sebe- 
lah tangan, memerintahkan berhenti. 

Trace mundur, dan Belford, nyaris tak sadarkan 
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diri, terjatuh dengan bokong menimpa lantai yang 
dingin, menundukkan kepalanya yang memar dan 
berdarah. 

Murray maju dan berdiri di hadapannya. ”Pa- 
hamilah, tolong, ini pelajaran kehormatan. Kita telah 
membuat kesepakatan dan, bagiku, setelah kesepa- 
katan ditetapkan, tidak ada lagi negosiasi lanjutan.” 

Belford berhasil mengangguk lemah, mengiakan. 

”Kukira kau sudah mengerti. Saat ini? Murray 
terkekeh dan menepuk punggung Trace. "Pekerjaan 
bagus.” 

Saat melemaskan buku-buku jarinya, dengan 
asam yang naik ke kerongkongan, Trace memikirkan 
Priss. Ia memikirkan kepolosan, aroma, dan sikap 
Priss yang keras kepala, dan rasanya seakan dihadiahi 
seberkas udara segar yang membersihkan. 

Saat ini, ia membutuhkan Priss lebih daripada 
sebelumnya, meskipun ia sepertinya akan membu- 
tuhkan Priss, hanya dia seorang, untuk waktu yang 
sangat lama. 

"Kita sudah selesai?” 

"Belum." Murray mengangguk ke arah Dugo. 
"Bunuh dia.” 

Itu bukan bagian dari rencana, tetapi Trace tidak 
akan menolak kesempatan melumpuhkan pemeran 
dalam jaringan perdagangan manusia. Pada akhirnya, 
ia berharap bisa membunuh mereka semua. 

Ia mengeluarkan senjata dan membidik. 

Murray menyentuh pergelangan tangannya. ”Ji- 
ka dipikirkan lagi, Belford mungkin akan membu- 
tuhkannya untuk bisa pulang. Pekerjaanmu begitu 
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menyeluruh sehingga kondisinya lebih buruk diban- 
dingkan Dugo.” 

Trace menurunkan tangan yang memegang sen- 
jata. Temperamennya mulai terpancing. "Satu lagi tes 
berengsek?” 

Murray tertawa. ”Dan seperti biasa, kau lulus 
dengan cemerlang.” Ia menyenggol Belford dengan 
ujung sepatunya yang dibuat khusus. "Kau akan me- 
nerima para perempuan itu, semuanya, dengan harga 
yang sudah disepakati dan, pada akhirnya, saat kau 
mendapatkan keuntungan, kau akan menyadari beta- 
pa berharganya pertukaran ini.” 

Belford mengeluarkan suara tanda setuju. 

"Bagus. Datanglah membawa uangnya, jangan 
pernah lagi menguji kesabaranku, dan kita bisa melu- 
pakan ketidaknyamanan ini.” Sambil berkata begitu, 
Murray menarik kakinya dan mulai keluar. 

Trace berjalan mundur di belakangnya: dua orang 
itu memang sudah tergeletak, tetapi tidak sepenuhnya 
tak berdaya, dan ia tidak ingin mengambil risiko. 

Di luar, Murray meregangkan tubuh. "Ini meng- 
hibur. Dua perkelahian dalam semalam, sekarang me- 
lawan berapa orang?” 

"Empat. Trace membukakan pintu untuk 
Murray. "Aku tidak menghitung Belford.” 

Itu membuat Murray tertawa, dan dalam perja- 
lanan kembali ke kantor, ia bicara santai, nyaris se- 
olah kekerasan ekstrem satu jam terakhir itu tidak 
terjadi. Ini adalah indikasi lain ketidakwarasannya. 

Satu alasan lain untuk melumpuhkannya. 

Hujan turun dengan deras, membuat jalanan be- 
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ruap karena sebelumnya hari panas, ketika Trace meng- 
awal Murray memasuki kantor. Mereka melewati se- 
pasukan pengawal pribadi, dan kebanyakan di antara 
mereka bukan hanya mengangguk kepada Murray, 
tetapi juga kepada Trace, seperti para prajurit meng- 
hormati sersan pemimpin pasukan. 

Idiot, semuanya. Kebanyakan tahu apa pekerjaan 
mereka, siapa yang mereka lindungi, tetapi beberapa 
di antara mereka meyakini prinsip ”tidak melihat 
apa-apa, tidak mendengar apa-apa, tidak mengulangi 
apa-apa.” 

Nyaris berbicara sendiri, Murray berkata, ” Kau le- 
bih baik daripada gabungan mereka semua.” 

Memang benar, tetapi perasaan Murray aneh, ter- 
lalu introspektif, dan Trace tidak ingin menemukan 
seluruh pengawal pribadi Murray tewas pada pagi ha- 
ri. "Mereka juga berguna.” 

"Memang benar.” Murray memasuki kantornya 
dan langsung menuju bar. "Minum?” 

"Tidak, terima kasih.” Trace tidak ingin menga- 
burkan indra-indranya dengan alkohol. Selain itu, ia 
tidak memercayai Murray atau Hell yang mungkin 
membubuhkan sesuatu ke minumannya. 

Tentu saja, pikiran itu membuatnya teringat pada 
Priss dan rasa bersalah yang tak kunjung menghilang. 

Murray berselonjor di kursinya. "Aku punya ba- 
nyak pegawai dalam berbagai tingkat, melakukan 
beragam tugas. Namun, untuk bisnisku yang mem- 
butuhkan keamanan, kau jauh lebih berharga bagiku 
daripada yang lain.” 

Trace mengamati Murray. Ia tidak tahu apakah 
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Murray ingin mempromosikannya, mengungkapkan 
rahasia, atau memecatnya. "Ada lagi sesuatu yang 
kaubutuhkan dariku malam ini?” 

Murray mengamati Trace lama sekali, kemudian 
tertawa dan menggeleng. "Tidak. Kau boleh pergi.” 

"Kau yakin?” Jika Murray ingin mengungkapkan 
unek-uneknya, Trace tentu saja ingin mendengarkan. 

"Tidurlah sebentar,” Murray menyarankan. "Kau 
pasti lelah setelah kebrutalan hari ini.” 

”Tidak.” 

Dengan geli, Murray memiringkan kepala. "Tidak 
berarti kau tidak akan tidur atau kau tidak lelah?” 

Trace mengangkat bahu. "Keduanya, kukira.” Dia 
melirik jam tangannya. "Menurutmu, Helene sudah 
selesai dengan Priscilla?” 

"Aku ragu.” Bersandar di kursi kantornya yang 
besar, Murray menimang gelas wiski-nya dan me- 
numpangkan kedua kaki di meja. "Untuk malam ini, 
jangan khawatirkan Priscilla.” 

”Bagus.” Syukurlah Jackson akan mencegah Hele- 
ne mendekati Priss dengan cara apa pun. "Kalau be- 
gitu, kupikir aku akan makan malam, mungkin me- 
ngunjungi kelab.” 

”Melewatkan waktu sosialmu akhir-akhir ini?” 

Trace memikirkan cara menjawab pertanyaan itu, 
dan akhirnya memutuskan, ” Setelah satu pertarungan, 
sedikit hiburan akan membantuku kembali rileks.” 

"Jika kau bisa mengingat apa yang kaulakukan 
saat bertarung,” Murray mendengus. "Kau luar biasa 
cepat dan efektif, jadi kau tidak benar-benar berta- 
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"Kau menginginkan yang sebaliknya?” 

Seraya menggeleng, Murray menjawab. "Tidak, 
itu bukan protes, hanya pengamatan. Tapi, aku me- 
mahami desakan adrenalin itu, jadi pergilah dan ber- 
senang-senanglah, tapi tetap siaga menunggu telepon, 
siapa tahu sesuatu terjadi.” 

”Selalu.” 

"Oh, dan Trace?” 

Dengan sebelah tangan di pintu, Trace menoleh 
ke belakang. 

”Aku memutuskan untuk mempercepat acara ma- 
kan siangku bersama Priscilla. Aku tak sabar ingin 
melihatnya sekarang, setelah penampilannya dirom- 
bak.” 

Satu serangan mengikuti yang lain. Dengan waspa- 
da, Trace berbalik untuk menatap Murray. ” Baiklah.” 
Dia ingin menanyakan alasan perubahannya, tetapi 
tidak berani terlalu memaksa. 

"Harus kuakui, aku penasaran dengan efek yang 
diciptakan Helene kepadanya juga.” Murray meng- 
amati Trace. "Menurutmu dia akan histeris atau me- 
nerima?” 

Sambil menatap mata Murray, Trace hanya men- 
jawab, “Sulit ditentukan.” 

"Kaum perempuan memang sangat berbeda,” 
Murray menggumam setuju. "Tapi, mereka semua le- 
mah.” 

Trace tetap diam. 

"Kami akan bertemu secara pribadi, tapi aku 
ingin kau ada di sana, mengawasi sebagai pengawal 
pribadi—siapa tahu ada kekacauan.” 
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Artinya, jika Priss tidak setuju dengan rencana ja- 
hat Murray? "Aku bisa menanganinya.” 

"Tidak, aku akan membuat janji sendiri dengan 
Alice.” Murray tersenyum. ”Aku akan memberitahu 
detailnya nanti.” 

Ini pengusiran yang tidak terlalu samar. Trace 
mengangguk dan keluar. Meski memberitahu Murray 
tentang rencananya, ia tidak tertarik pada kelab-kelab 
atau perempuan lain. 

Bercinta... yeah, rasanya itu tepat. Namun, hanya 
bersama Priss. 

Astaga, dia membutuhkan Priss. 

Tak sabar ingin menelepon Jackson untuk meme- 
riksa keadaan Priss, Trace langsung menuju aparte- 
mennya. Jalanan cukup padat sehingga ia sulit me- 
lihat ada orang yang membuntutinya, tetapi ia me- 
lihat sepasang lampu depan yang terus menempel 
terlalu dekat. 

Ketika memasuki lapangan parkir di samping 
apartemen, mobil itu terus melaju. Trace menunggu, 
tetapi tidak melihatnya kembali. Selain itu, dengan 
Priss di tempat lain, ancaman bahaya minimal. 

Hanya untuk berjaga-jaga, ia menunggu semenit 
lagi, kemudian masuk ke lapangan parkir apartemen. 
Jika semua aman dan tidak ada yang membuntuti 
Jackson, ia akan mandi dan membersihkan darah dari 
tubuhnya, lalu mengunjungi Priss. 

Ia nyaris tak sabar ingin berdekatan dengan Priss, 
menyentuhnya, merasakannya... membaringkan Priss. 

Jika nasibnya beruntung, malam inilah saatnya. 
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Dengan darah terpompa panas dan cepat, Helene 
menunggu tepat di dalam pintu masuk hotel Tra- 
ce. Setelah menemukan apartemen Priss kosong, ia 
memutuskan tidak akan menyia-nyiakan malam itu. 
Mereka berpikir mereka sangat cerdas, tetapi kedua 
orang itu meremehkannya. 

Meskipun hujan, ia bisa melihat lapangan parkir 
dengan jelas. Trace, yang selalu sangat waspada, me- 
meriksa segalanya dan semua orang dengan saksama— 
tetapi Trace tidak melihatnya, ia yakin. 

Saat Helena menunggu, Trace meninggalkan mo- 
bil, menaikkan kerah jaketnya, mengabaikan hujan, 
mengeluarkan telepon genggamnya, lalu menelepon. 

Ketika Trace masuk, Helene merunduk di sisi 
ruang depan, sebagian di bawah sebatang pohon 
plastik yang tinggi, tidak benar-benar bersembunyi, 
tetapi juga tidak membuat dirinya terlihat mencolok. 

Tadinya Helene berharap Trace menyembunyikan 
Priscilla di sana, dan pada akhirnya, ia akan me- 
nyuntikkan banyak formula istimewanya kepada pe- 
rempuan itu, cukup untuk membuat mereka berdua 
membayar, cukup agar mereka akhirnya memahami 
apa yang bisa dan akan ia lakukan. 

Sayangnya, Trace masuk sendirian, berbicara de- 
ngan serius di telepon. 

Kepada Murray? Helene tidak dapat mendengar 
pembicaraan Trace, tetapi sepertinya tidak. Kalimat- 
kalimat kaku yang biasanya Trace ucapkan kepada 
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Murray tidak terdengar. Sebenarnya, Trace nyaris— 
tetapi tidak sepenuhnya—tersenyum. Tidak, dia se- 
dang bicara dengan orang lain, seseorang yang lebih 
akrab daripada Murray. 

Dari rambut pirang hingga pundak Trace yang 
lebar, terus turun ke punggung yang kuat dan paha 
Trace yang kokoh, tatapan Helene menjelajah. 

Ia bergidik. 

Membuat Trace tidak berdaya di hadapannya, 
bahkan bergantung kepada dirinya, akan lebih baik, 
jauh lebih menyenangkan, daripada bermain-main 
dengan Priss. 

Nyaris seolah merasakan gairah Helene yang me- 
manas, Trace tiba-tiba berhenti—dan oh, pelan sekali 
menoleh untuk menatap Helene. 

Tatapan mereka bertemu, dan terus beradu. 

Sesuatu yang berbahaya, sesuatu yang benar-benar 
maut bersinar di mata kecokelatan Trace yang me- 
mesona. Napas Helene sesak, perutnya mengencang, 
bagian bawahnya bergairah. 

Ia menginginkan Trace sejak hari pertama, tetapi 
Trace selalu memperlakukannya dengan penuh keben- 
cian. Malam ini, Trace akan melakukan apa pun yang 
Helene inginkan. Trace tidak akan memiliki pilihan. 

”Halo, Trace.” 

Trace menjatuhkan tangan yang memegang tele- 
pon, membiarkannya tergantung santai di sisi tubuh. 
”Helene. Apa yang kaulakukan di sini? Di mana Pris- 
cilla?” 

Sembari melangkah perlahan mendekati Trace, 
merasakan puncak payudaranya mengeras, dan se- 
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rangan hasratnya berkobar, Helene tersenyum. ” Kau 
yang harus memberitahuku.” 

"Seharusnya kau bersamanya.” Alis Trace, yang 
jauh lebih gelap daripada rambutnya yang pirang te- 
rang, terlihat berantakan, tetapi suaranya tetap netral. 
"Kau gila. Aku tahu, urusanmu dengannya tidak 
akan selesai secepat ini, jadi, apa yang kaulakukan? 
Membunuhnya?” 

Aneh, tetapi Trace sepertinya tidak terlalu cemas 
akan kemungkinan itu. Meskipun begitu, mungkin 
Trace tahu, Priss tidak akan ada di sana saat Helene 
tiba. "Aku malah tidak bertemu dengannya. Aparte- 
mennya kosong.” 

”Di mana dia?” 

Sambil mengangkat bahu, Helene menggerakkan 
telunjuknya di dada Trace yang basah. ”Kukira kau 
yang memindahkannya.” 

Trace menyambar pergelangan tangan Helene de- 
ngan cengkeraman kuat, lalu menjauhkan perempuan 
itu darinya. ”Berceritalah dengan jujur. Aku tadi 
bersama Murray.” 

”Jadi, di mana dia, hmm?” 

"Tidak tahu, tapi aku tahu ke mana aku akan per- 
gi.” Trace memasukkan kembali telepon genggamnya 
ke saku jaket dan berbalik membelakangi Helene, 
berjalan menjauh. 

Terburu-buru menyusul Trace, Hell bertanya, ” Ke 
tempat tidur? Itu sempurna bagiku.” 

”Urus dirimu sendiri.” Trace terus berjalan. ”Itu 
satu-satunya cara agar kau bisa bercinta, karena aku 
yakin setengah mati, aku tidak akan menyentuhmu.” 
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Seharusnya tidak ada yang meremehkan lelaki ini. 
Trace penuh rahasia, lebih licik, dan mungkin lebih 
kejam daripada Murray. 

Refleks Trace membuat Helene terkesan, dan tu- 
buh Trace, yang ditambah kepercayaan dirinya, mem- 
buat Helene penasaran ingin berhubungan dengan 
pria itu. 

Helene menjaga jarak. 

Tanpa menatapnya, Trace berkata, "Pergilah, He- 
lene.” 

”Saat aku datang khusus untukmu? Tidak mung- 
kin.” 

Sambil menoleh ke belakang, Trace menatap He- 
lene dengan tajam. ”Bagaimana kau tahu tempat 
tinggalku?” 

”Murray tidak menyimpan rahasia dariku.” 

Itu membuat Trace tertawa. ”Jika itu katamu.” 

Ketika Trace mengeluarkan kartu kunci dari dom- 
petnya dan membuka pintu, perlahan Helene menge- 
luarkan dua ampul dari sakunya. Dia bermaksud me- 
nyuntikkan satu ampul ke Priss, satu lagi untuk Trace, 
tetapi memiliki Trace sendiri akan sangat manis. 

Dan dua jarum suntik akan lebih menguntungkan 
baginya, mengingat sikap waspada Trace. 

Helene membuka tutup jarum suntik. Dengan 
hati-hati, dia menyelipkan ampul satunya ke belakang 
pinggang di roknya, tetapi membiarkan yang satu ter- 
lihat. 

Trace sepertinya sama sekali tidak memperhatikan 
Helene. 

”Kau tak akan mampu mengabaikanku lama-la- 
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ma.” Secepat yang ia bisa, namun tetap berusaha 
berahasia, Helene mengulurkan tangan ke arah Trace 
dengan jarum itu, berniat menyuntik pundak Trace. 

Trace berbalik terlalu cepat sehingga Helene tidak 
dapat mengenainya. Dengan sebelah tangan mencekik 
leher Helene, tangan satunya mencengkeram lengan 
Helene, Trace membanting Helene ke dinding. 

Denyut jantung Helene berpacu. 

Sambil menatap ke mata Helene, begitu berkuasa, 
sangat murka, Trace meremas lengan Helene hingga 
ia mengernyit—dan menjatuhkan jarumnya. 

"Dasar jalang keji.” Trace menginjaknya dengan 
sol sepatu, meninggalkan noda basah di karpet. "Kau 
akan menyuntikku dengan obatmu?” 

”Ya.” Seraya menatap mata Trace, Hell menjilat 
bibir dan mencondongkan tubuh ke arah Trace. ” Aku 
memiliki ramuan istimewa khusus untukmu, Trace.” 

Perasaan muak membuat ekspresi Trace mengeras 
dan dia menjauhkan diri. "Ramuan istimewa apa?” 

Setelah melemaskan tangan agar sirkulasi darah 
ke lengannya kembali lancar, Hell menyembunyikan 
kedua tangannya di belakang punggung. Pose itu se- 
perti tak berdosa, tidak mengancam. ” Murray meng- 
inginkan suatu ramuan, afrodisiak, yang akan mem- 
buat para perempuan lebih mudah dikendalikan, le- 
bih... mudah menurut dalam permainan seksual yang 
tidak biasa.” 

"Karena perempuan koma tak dapat membantah?” 

“Benar. Tapi, Murray ingin para perempuan itu 
tersadar dan tak sabar ingin menemui takdir mereka. 
Menggairahkan, bukan?” 
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"Kupikir kau melebih-lebihkan.” Mata Trace yang 
menyipit kian menusuk. "Sesuatu semacam itu tidak 
ada.” 

”Itu hampir bisa dibuktikan—sekarang.” Jarang- 
jarang Helene terpaksa membanggakan kemampu- 
annya. ”Serumku membuat darah mengelegak dan 
membuat tubuh bagaikan terbakar. Dan, nyaris seca- 
ra kebetulan, aku menemukan bahwa serumku pun 
berfungsi baik khususnya pada kaum lelaki.” Ia ber- 
gerak mendekati Trace. "Cukup satu dosis dan kau 
akan sangat keras, sangat gemetar, sehingga kau akan 
memohon padaku untuk mendapatkan pelampiasan. 
Jadi, bagaimana jika kita masuk dan memulainya?” 

”Mustahil.” Trace menjauhkan diri dari Helene, 
seolah perempuan itu sampah busuk. "Pulanglah. Pu- 
lang ke Murray.” 

"Tidak bisa.” Sebenarnya, Helene lebih suka jika 
Trace melawan. Jika Trace memenuhi keinginannya, 
jika Trace menyerah, lelaki itu sama sekali tak akan 
memesonanya lagi. Selama ini ia dikejar, dan dido- 
minasi. Namun, kadang-kadang, ia menyukai penge- 
jaran—atau dominasi. "Aku menginginkanmu, Tra- 
ce.” 

”Aku akan berkata maaf, tapi aku tidak meng- 
inginkanmu. Jangan dekati aku.” Jelas muak, Trace 
berbalik ke arah pintu. 

Secepat mungkin, Hell mengeluarkan jarumnya 
dan dalam satu gerakan, mengayunkan lengan ke atas 
dan berputar, menusukkannya dengan keras di pung- 
gung Trace yang berotot. 

Dengan dorongan refleks sama kuatnya dengan 
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amarah, Irace menangkis Helene. Serangan itu mem- 
buat Helene terjatuh ke lantai, kedua kakinya ter- 
buka dengan tidak elegan, dan wajahnya perih. Ia 
merasakan darah dari bibirnya, dan itu juga mem- 
buatnya murka. 

Trace belum menyadarinya, tetapi terlambat. 

Ngeri, murka, dia menatap Helene dengan tak 
percaya. "Apa yang kaulakukan, berengsek?” 

Helene memaksa diri bangkit. Ia membenahi rok- 
nya, merapikan blusnya. 

Ia pernah dipukul sebelumnya, tentu saja, tetapi 
tidak pernah seperti itu; Murray tidak pernah ingin 
membuat wajahnya memar. 

Trace lelaki terkuat yang pernah ia temukan. Ia 
menggerak-gerakkan rahang dan mengernyit. Ra- 
hangnya tidak patah, tetapi besok pagi pasti memar- 
nya akan parah, dan mungkin bibir bengkak juga. 
Pasti akan sulit menjelaskannya kepada Murray, tetapi 
ia akan memikirkan sesuatu. 

Dan, sesegera mungkin, ia akan membuat Trace 
membayar kekasarannya. 

Helene tersenyum. "Ayolah, Bocah besar. Ma- 
suklah, sebelum kau roboh di koridor dan seseorang 
menelepon polisi. Kita sama-sama tidak ingin itu ter- 
jadi.” 

Karena pikiran Trace mulai kabur, dia tidak me- 
nolak saat Helene menuntunnya memasuki kamar, 
tetapi dia menggeram, "Aku akan membunuhmu un- 
tuk ini.” 

Berbicara dengan nada merayu, Helene menjawab, 
”Aku tahu, kau akan mencobanya.” Ia menutup dan 
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mengunci pintu. “Tapi tidak, sebelum aku menikmati 
setiap jengkal tubuh indahmu dengan segala cara.” 

Trace bersandar ke dinding dan perlahan mengge- 
losor ke lantai berkarpet. 

"Jangan khawatir, Sayang.” Sambil menatap Tra- 
ce, Helene membuka jaket dan menjatuhkannya ke 
kursi. "Kau akan tetap terjaga dan sangat menyadari 
segala hal yang kulakukan padamu, setiap ciuman 
dan sentuhan, setiap jilatan dan isapan, segalanya. 
Hanya sekitar setengah jam, kau akan tak berdaya, 
dan aku membutuhkan waktu selama itu untuk 
mengamankan dan memuaskanmu.” 

Helene melangkah ke hadapan Trace. 

Trace melakukan satu lagi usaha lemah terakhir 
untuk mengambil telepon genggam dari sakunya. 

Helene tertawa. "Sekarang, siapa yang kaupikir 
akan kau telepon?” 

Lebih jelas daripada yang Helene duga, Trace 
menjawab, ” Tidak ada.” 

Dan Trace menutup teleponnya. 

Sambil tersenyum, puas melihat penolakan tanpa 
henti Trace untuk menerima nasibnya—nasib yang 
ditentukan oleh Helene—Helene mengambil dan 
meletakkan telepon genggam itu di luar jangkauan 
Trace. "Oh, Trace.” Helene menyentuh leher Trace. 
”Ini akan sangat menyenangkan. Bagiku.” 
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KENGERIAN karena percakapan yang baru mereka 
curi dengar, membuat Jackson dan Priss saling ber- 
pandangan. Priss-lah yang terlebih dulu bereaksi. 
"Mengapa kau hanya berdiri di sana?” Dia men- 
dorong Jackson dengan keras. "Kau sudah mendengar 
semuanya. Perempuan jalang itu mau melecehkan 
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Trace 

Terlihat agak jijik, Jackson berbisik, ”Yeah.” Ia 
membuang muka. "Atau lebih buruk lagi.” 

Perut Priss terasa kram dan matanya panas. Dia 
menutupi mulutnya. "Hanya Tuhan yang tahu ke- 
mampuan Helene.” 

"Seharusnya aku tidak mengatakan itu.” Jackson 
menutup telepon yang sekarang sudah mati dan men- 
jambak rambutnya sendiri. "Dan seharusnya aku ti- 
dak menyalakan pengeras suara telepon ini.” 

"Jika sebaliknya yang terjadi, aku tidak akan me- 
ngembalikan teleponnya padamu!” 

Trace telah menelepon, memberi instruksi bagi 
Jackson untuk melakukan pemeriksaan di pabrik 
tua. Dia menginginkan cetak biru bangunan itu, 
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dan ingin tahu berapa lama pabrik itu telah ber- 
operasi, dan siapa pemiliknya sekarang. Dari semua 
yang Priss dengar, Jackson akan melimpahkan riset 
itu kepada Dare, yang pasti akan menugaskan Chris 
untuk melakukannya. Sedikit demi sedikit, dia mem- 
pelajari rantai komando, bagaimana mereka bekerja 
sama sebagai unit minimal dengan pencapaian yang 
sangat tinggi. 

Setelah mendiskusikan pekerjaan, Trace juga me- 
nanyakan kabar Priss, dan ketika mengetahui Priss 
aman dan baik-baik saja—Jackson tidak menying- 
gung perlakuan kurang ajarnya saat insiden kamar 
mandi—dia ingin berbicara dengan Priss. 

Priss berharap Trace akan datang kepadanya, dan 
mereka bisa melanjutkan sesuatu yang telah Trace mu- 
lai. Namun, sebelum banyak yang bisa dibicarakan, 
seseorang mengusik Trace. Percakapannya teredam, 
tetapi saat Priss menyadari bahwa Trace berbicara 
kepada Helene, dia tahu ada masalah. Dia memin- 
ta Jackson menyalakan pengeras suara di telepon agar 
Jackson juga bisa mendengar. 

Jackson terlihat nyaris tak berdaya, jadi Priss men- 
dorongnya lagi. "Kau harus pergi untuk menolong- 
nya.” 

Seraya menggeleng untuk menolak, Jackson men- 
jawab, "Jika Trace menginginkan bantuan, dia pasti 
mengatakannya.” 

"Dia tidak bisa!” 

”Mustahil. Trace penuh rahasia. Dia pasti akan 
menyampaikan pesan, tapi malah menutup telepon. 
Kau mendengarnya, Priss. Perempuan itu bertanya, 
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siapa yang Trace telepon, dan Trace berkata tidak ada. 
Dan itu pesannya.” 

”Kau tidak tahu apa-apa!” 

"Aku tahu, dia ingin aku terus menjagamu.” 

”Idiot!” Bukan Priss yang saat ini terlibat kesulit- 
an. 

Jackson menatap Priss sambil merengut. ”Kau 
tahu maksudku. Secara konotatif. Jika Trace meng- 
inginkanku di sana, dia pasti mengatakan sesuatu... 
tapi tidak.” 

Jackson tidak akan menolong Trace. ” Kau sudah 
gila? 

”Dia tidak ingin, Priss.” Jackson melangkah men- 
jauh, terlihat hampir sama tersiksanya dengan pera- 
saan Priss. "Astaga. Aku mengenal Trace. Dia licin. 
Jika dia pikir dia bisa menghadapi ini....” 

Menghadapi Helene yang akan memerkosanya? 
Oh, tentu saja, Trace pasti bisa menghadapinya. 

Namun, Priss tidak. Dan selain itu, siapa yang ta- 
hu sejauh mana tindakan Helene? Helene bisa meru- 
sak Trace dengan gambaran mengerikannya tentang 
nafsu. Dan memikirkan itu nyaris membuat Priss 
menjerit. 

Tak mampu menunggu Jackson kembali berpikir 
jernih, Priss berbalik, dan berjalan ke pintu. 

”Aku akan mendatangi Trace.” 

"Apa? Tidak, tunggu.” Jackson menyambar Priss 
sebelum Priss maju dua langkah. "Kau tidak punya 
mobil.” 

”Aku bisa naik taksi.” 

Dengan kesal, Jackson mengguncang Priss. "Kau 
tidak punya uang.” 
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”Kalau begitu, beri aku sedikit uang!” 

Jackson memejamkan mata. ”Helene.” Bergidik 
karena reaksi nyata, Jackson berbisik, "Aku tidak 
menginginkan itu terjadi pada lelaki mana pun. Yah, 
kau tahu, beberapa orang memang menyukai pe- 
nyimpangan-penyimpangan itu, tapi Trace... tidak 
mungkin. Dia akan muntah. Dia akan menggosok 
kulitnya keras-keras. Dia akan....” 

Priss menampar Jackson. 

Kepala Jackson tersentak karena kekuatan pukulan 
itu, tetapi ia memalingkannya lagi perlahan, matanya 
menyipit dan tajam. "Sialan, Nona....” 

Priss menyambar segenggam bulu di dada Jack- 
son dan menarik wajah lelaki itu mendekati wajahnya 
sendiri. 

” Auwww!” 


Priss tidak bersimpati kepada Jackson. "Ayo. Ce- 


» 


pat. 
Dengan gigi terkatup, dan amarah nyata yang 


baru kali ini Priss saksikan, Jackson memerintah, ”Le- 
paskan aku. Sekarang juga” 

Dengan saraf-saraf berkedut, Priss melepaskan 
cengkeramannya dan Jackson mundur, menggosok 
dadanya. Ia memelototi Priss. 

”Berpikirlah logis,” Priss berkata, berusaha terde- 
ngar lebih membujuk. ”Dia membutuhkan kita.” 

"Baiklah. Kupikir aku harus—Tunggu... apa ka- 
tamu? Kau ingin pergi bersamaku?” 

Jackson mengungkapkannya seolah itu pemikiran 
yang paling absurd. Priss berusaha mengatakannya 
sejelas mungkin. "Aku tidak akan diam saja di sini. 
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Kalau kau tidak mau, aku yang akan pergi. Kalau kau 
berusaha pergi tanpa aku, aku akan menemukan cara 
untuk sampai di sana, sendiri.” 

Sambil berjalan ke kamar tidurnya, Jackson me- 
nyahut, "Kau meminta sesuatu yang mustahil.” 

"Tidak meminta. Hanya menyatakan fakta.” Jack- 
son kembali, kepalanya tertutup kaus yang sedang dia 
kenakan. "Aku akan pergi. Dengan atau tanpa kau. 
Sekarang, apa keputusanmu?” 

Jackson memelototi Priss. ” Oke.” 

”Sungguh?” Priss terkejut karena Jackson cepat 
berubah pikiran. 

"Tapi, hanya jika kau berjanji padaku bahwa kau 
akan berlindung dan menuruti semua perintahku, 
tanpa ada pertanyaan dan bantahan.” 

Priss tidak akan berjanji apa-apa kepada Jackson. 
"Kita membuang-buang waktu.” 

"Berjanjilah padaku, atau aku bersumpah, aku 
akan menahanmu di sini, dan kita sama-sama tidak 
akan pergi.” 

Mulut Priss ternganga. "Apa maksudmu, mena- 
hanku di sini?” 

"Kau tidak bodoh, Priss. Kau tahu maksudku.” 
Jackson mendekati Priss, hidung menempel ke hi- 
dung, dan mengucapkannya dengan jelas, "Dengan 
paksaan. Astaga, Nona, aku akan mendudukimu jika 
perlu.” Sambil berbisik, ia menggumam, "Aku sebe- 
narnya ingin melakukan itu juga.” 

Priss mundur, tetapi Jackson menahan kepalan ta- 
ngannya. ” Berjanjilah sekarang juga kau akan menja- 
ga sikapmu!” 
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Priss akan bersikap, tentu saja. Dia akan bersikap 
sesukanya. "Tentu. Aku berjanji.” 

Kekesalan terlihat jelas di wajah tampan Jackson. 
”Itu janji paling tidak tulus yang pernah kudengar.” 
Ia membetulkan cengkeramannya, sehingga meng- 
gandeng tangan Priss. "Ayo. Kita pergi sekarang.” 

Priss masih bertelanjang kaki dan berpakaian sa- 
ngat tidak pantas, tetapi kali ini, dia tidak memikirkan 
penampilan mereka sama sekali. Yang dia pikirkan 
hanya cara untuk bertemu Trace. 

Sementara itu, Jackson tetap waspada seperti bia- 
sa, dan meskipun tahu itu perlu, Priss merasa gila 
karena itu memperlambat pergerakan mereka. Dalam 
pikirannya, dia terus membayangkan apa yang mung- 
kin Hell lakukan terhadap Trace, dan bagaimana 
Trace mungkin bereaksi. 

Jackson benar, Trace tidak akan menyukainya. 
Priss hanya tahu sejauh itu. 

Namun, jika Helene benar-benar memiliki obat 
yang bisa membuat Trace lebih mudah menerima.... 
Tidak, Priss tidak akan memikirkannya sekarang. Dia 
tidak mampu. 

Priss belum lama meninggalkan rumah, memer- 
cayakan bisnisnya kepada Gary Deaton tua yang 
menyebalkan, agar bisa memenuhi hasrat balas den- 
damnya. Dia berharap bisa melawan bahaya, peno- 
lakan, penyiksaan. 

Namun, tidak pernah sekali pun, dia mengira ke- 
jadiannya sejauh ini akan seperti ini. 

Jelas dia tidak menduga akan jatuh cinta secepat 
ini dengan lelaki yang menghambat seluruh renca- 


nanya. 
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Namun... itu yang terjadi. 

Nyatanya, tanpa bisa dihindari, tanpa diduga, ia 
telah teramat sangat, setengah mati, sungguh-sung- 
guh, jauh cinta. 

”Lebih cepat lagi,” dia memerintah Jackson, ke- 
mudian mengabaikan jawaban gerutuan lelaki itu. 

Pertanyaannya, sekarang setelah menerima kenya- 
taan, apa yang akan dia lakukan? 

Atau, apakah dia memiliki kesempatan melakukan 


sesuatu? 


Dalam posisi terikat, kedua lengan di belakang pung- 
gung, celana panjang turun hingga ke lutut, kedua 
kaki teregang, akhirnya Trace bisa kembali meng- 
gunakan anggota tubuhnya. Sayangnya, Hell meng- 
ikatnya dengan erat agar ia tetap dalam posisi seperti 
itu. 

Hell menggunakan pipa menonjol di atas unit 
pemanas di dinding untuk mengikat pergelangan ta- 
ngan Trace. Itu membuat Trace terpaksa terus berada 
dalam posisi duduk yang canggung. Ia berusaha 
menggerakkan kedua lengannya, tetapi menyadari 
bahwa Hell menggunakan borgol. 

Dengan menggunakan pengikat nilon yang dia 
sukai, mungkin diambil dari barang-barang miliknya 
sendiri, Hell mengikat kedua pergelangan kaki Trace 
ke perabot kamar tidur yang berat. Kaki yang sebelah 
ke tempat tidur, yang sebelah lagi ke nakas yang dise- 
krup ke dinding. Ketika berusaha meronta, Trace me- 
nyadari tubuhnya berna-benar bergairah, sepenuhnya 
tegang. 
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Trace menunduk menatap diri sendiri, kemudian 
menengadah kembali dengan penuh kebencian. Ya 
Tuhan, ia merasa sakit. Sakit yang parah, karena de- 
sakan seksual. Rasanya seperti melakukan pemanasan 
berjam-jam, dan sekujur tubuhnya gemetar karena 
kebutuhan mencapai puncak. 

Helene melangkah ke atas tubuhnya, masing- 
masing kaki yang terbungkus stiletto mengapit lutut 
Trace. Hell telah membuka kancing blus untuk mem- 
perlihatkan payudaranya, dan menaikkan rok hingga 
ke atas paha. 

Posisi mesum itu menunjukkan bahwa Hell tidak 
memakai pakaian dalam sementara dia memamerkan 
kedua kaki jenjangnya yang polos. "Akhirnya kau 
siuman, kulihat. Aku bertanya-tanya, apakah lelaki 
dengan kondisi sebugar dirimu bisa pulih lebih cepat, 
dan ternyata memang.” 

Trace menatap Hell, kebenciannya terpancar jelas. 
"Menurutmu, apa yang kaulakukan, berengsek?” Ia 
terkesiap saat Hell membungkuk dan menyentuh 
tubuhnya yang tegang dengan telunjuk. Punggung- 
nya melengkung ke belakang, napasnya berdesis. 

"Bagus. Amat sangat bagus.” Memosisikan diri 
untuk berlutut di antara kedua paha Trace, Helene 
menjilat bibir dan membungkuk untuk membelai tu- 
buh Trace memakai pipinya. 

”Hentikan!” Trace berusaha berontak, menolak 
Hell, tetapi hanya dapat bergerak beberapa sentimeter 
ke segala arah. "Kau membuatku muak, Helene.” 

”Tapi,” Helene menggenggamnya dengan tangan 
yang lembut dan panas, "kau sangat tegang karena 


aku » 
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"Tegang karena apa pun yang kausuntikkan de- 
ngan jarum itu. Bukan karenamu. Tidak pernah ka- 
renamu.” 

Helene tersenyum dan, masih menggenggam Trace 
dengan sebelah tangan, menyapukan kuku-kukunya 
ke dada Trace yang telanjang. "Aku menggemari dada 
berbulu. Bagaimana kau bisa tahu?” 

”Hentikan.” Trace berharap terdengar lebih tenang 
daripada yang dia rasakan. Meskipun Hell hanya me- 
meganginya, dengan tangan tak bergerak, jemari ti- 
dak mencengkeram, Trace merasa bisa meledak kapan 
saja. "Helene, dengarkan aku....” 

”Aku tak sabar ingin mencicipimu, Trace. Seluruh 
bagian dirimu. Aku ingin kau mencapai puncak di 
dalam mulutku. Bagaimana menurutmu?” 

Dengan singkat dan padat, Trace menjawab, "Aku 
akan membunuhmu.” 

Sambil tersenyum, Hell menyapukan kuku-kuku- 
nya ke sepanjang bagian dalam lutut Trace. "Murray 
tidak akan menyukainya.” 

"Dia tidak akan suka kau melakukan ini juga.” 

"Jadi, mungkin kita tidak akan memberitahunya 
tentang ini.” Helene membungkuk dan menjilat ba- 
gian dalam paha Trace. 

Karena sentuhan lidah Helene yang panas dan 
basah, Trace hampir kehilangan kendali. Ia meme- 
jamkan mata, mengertakkan gigi, dan memikirkan 
Priss. 

Helene mengakhiri jilatan itu tepat sebelum me- 
nyentuh bukti gairah Trace. "Kau tahu, jika Murray 
mengetahui ini, dia akan membunuh kita berdua.” 
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Dengan menggunakan ibu jari, Helene meraba tubuh 
Trace. 

Ini membuat Trace gila, dan ia tahu, jika Helene 
tidak berhenti melakukan itu, ia akan mencapai pun- 
cak. Kemudian, ia mendengar suara, lemah tetapi je- 
las. 

Seseorang baru memasuki ruang sebelah. 

Sial, sial, sial. 

Apakah Jackson meninggalkan Priss sendirian? 
Apakah itu yang sebenarnya Helene inginkan? Mung- 
kin Helene menyuruh seseorang membuntuti Jackson 
dan tahu keadaan Priss akan rapuh.... 

Helene mengangkat kepala. "Kau mendengar se- 
suatu?” 

Trace lega melihat Helene terlihat benar-benar 
terkejut karena gangguan ini. "Yeah, aku mendengar- 
nya. Itu aku, yang memprotes.” Dia berbicara cukup 
keras untuk menutupi suara yang makin jelas dari ru- 
angan lain. "Hentikan dan pikirkan, Helene. Jika kau 
melakukan ini, Murray akan mengetahuinya....” 

”Ssst.” Helene menyentuhkan telunjuk ke bibir 
Trace, lalu memiringkan kepala untuk mendengarkan. 
”Diamlah.” Dia berdiri dan berjalan ke meja, meraih 
senjatanya. 

Tidak. ” Pertama, kau berpikir untuk memerkosaku, 
dan sekarang kau berencana menembak seseorang?” 
Dengan perhatian terpecah antara memikirkan kebu- 
tuhan biologis dan tekadnya menjaga keselamatan 
orang lain di ruang sebelah, suara Trace terdengar 
lebih parau daripada biasanya. "Kau bilang sendiri, 
kau tidak ingin ada polisi yang terlibat. Tapi, jika kau 
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menembakkan senjata, mustahil kau bisa menyembu- 
nyikannya dari mereka.” 

”Memang.” Helene terlihat berpikir, kemudian 
mengangkat tongkat pembiusnya, menimang-nimang- 
nya, mengetes bobot benda itu. 

Trace mengumpat pelan. Sulit berfokus dengan 
darah menggelegak di seluruh pembuluhnya, kulit 
yang serasa terbakar, dan tubuh yang tegang, tetapi 
ia berusaha. 

”Itu tidak lebih baik, Helene. Kau masih bisa 
membunuh dengan benda itu, dan jika kau mening- 
galkan korban....” 

”Maksudmu selain dirimu?” 

Dengan rahang menegang, Trace mengangguk. 
”Ya, korban selain diriku. Murray tidak akan sukarela 
membereskan situasi berantakan yang kaubuat.” 

”Mungkin.” Helene kembali untuk merangkak di 
atas tubuh Trace. 

Meskipun tongkat pembius yang sangat dekat 
itu membuat saraf-saraf Trace tegang, ia tidak mena- 
tapnya. Ia tidak akan memberikan kepuasan kepada 
Helene dengan menunjukkan kegelisahannya. "Aku 
akan menceritakan semua ini sendiri.” 

”Aku meragukan itu.” Dengan ibu jari menempel 
di tombol sebagai ancaman yang jelas, Helene me- 
nyapukan tongkat itu ke tubuh Trace. "Ruangan di 
sebelah itu sepertinya aneh bagiku. Siapa yang ada di 
sana, Trace?” 

"Bagaimana aku bisa tahu?” 

"Oh, kupikir kau tahu.” Helene menggerakkan 
tongkat itu di antara kedua kaki Trace. "Kau terlalu 
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berhati-hati untuk berada di dalam ruangan yang ter- 
hubung dengan kamar orang lain, tanpa melakukan 
pemeriksaan latar belakang secara saksama.” 

Memang, tetapi Trace tidak akan berkata apa-apa. 

Helene menyentuh tubuh Trace sejenak, kemu- 
dian mendesah dan berdiri. 

"Jika kau bersuara, aku akan menyalakan senjata 
ini, dan persetan dengan konsekuensi-konsekuensi- 
nya.” 

Dengan lebih tenang, Helene berjalan menuju 
pintu penghubung dan berdiri di sampingnya. 

Detik demi detik berlalu, hingga satu menit pe- 
nuh. 

Setidaknya Jackson bertindak cerdas, Trace ber- 
pikir. Dia memanfaatkan waktu dengan baik, tidak 
tergesa-gesa melakukan tindakan atau menerjang ma- 
suk bagaikan sesosok kesatria putih. Tentu saja, Trace 
memang mengharapkan itu dari Jackson. Jika Jackson 
ceroboh, dia dan Dare tidak akan pernah membe- 
rikan pekerjaan ini. 

Sayangnya, Helene menunjukkan kesabaran yang 
mengagumkan. Dia terus mengalihkan tatapan dari 
tubuh Trace agar perhatiannya tidak teralih, memberi 
kesempatan kepada Trace untuk mencari cara mem- 
bebaskan diri. 

Trace tidak menemukan banyak cara. Borgolnya 
begitu ketat sehingga kedua lengannya mati rasa. 

Namun, Helene meninggalkan arloji di pergelang- 
an tangannya, dan Trace terus menggeliat hingga ia 
mampu memegangnya. Itu tidak mudah dari sudut 
ini, dalam keadaan terikat, tetapi Trace berhasil me- 


361 


lepaskan sebatang jarum kecil yang tersembunyi di 
pengikat jam. Ia berusaha mengorek kunci borgol. 
Jika ia bisa membebaskan kedua tangannya.... 

Trace melihat pisaunya di meja, bersama pistolnya. 
Hanya pisau itu yang ia butuhkan. Namun, bisakah 
ia meraihnya dengan kedua kaki yang masih terikat? 

Tatapannya beralih kembali ke pintu saat pegang- 
annya, dengan sangat perlahan, mulai bergerak. Pintu 
itu hanya terbuka selebar lima sentimeter saat Helene 
menyodokkan tongkatnya dan menekan tombol pe- 
micu. 

Suara listrik yang mengalir, berbaur dengan 
erangan Jackson. Ketika akhirnya Helene berhenti 
menyerang, tubuh Jackson jatuh ke dalam ruangan. 
Secepat kilat, Helene berada di atas tubuh Jackson, 
menekan punggung bawah Jackson untuk mengikat 
kedua pergelangan tangannya. 

Ketika Jackson meronta agak keras untuk bereaksi, 
Helene menyetrumnya lagi. 

”Helene, hentikan!” 

”Baiklah.” Helene tersenyum, dan membelai bo- 
kong Jackson dengan tangannya. 

Astaga, mengapa Jackson ada di sini? Trace tidak 
memintanya datang. Ia bahkan menutup telepon 
genggam sialan itu. 

Benarkah? 

Pada titik ini, setelah dicekoki obat, segalanya te- 
rasa kabur. 

Jackson mengerang lagi. 

Memaksa diri bicara dengan nada lebih tegas, 
Trace memerintah, "Jangan ganggu dia.” 
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"Tidak, sebelum dia dilumpuhkan.” Helene me- 
lemparkan tongkat penyetrum itu ke samping dan 
mengikat pergelangan kaki Jackson juga. Namun, 
Helene melakukannya di atas celana jins Jackson. Se- 
tidaknya, ada sedikit ruang bagi Jackson untuk me- 
ronta. 

Setelah itu selesai, Helene menjauhi Jackson. 
”Wah, wah. Ini seperti pagi hari Natal.” Sambil ber- 
napas keras, dia menatap Jackson, dari ujung kepala 
hingga ujung kaki—dan tersenyum. 

Jackson menggeramkan sesuatu yang samar-samar 
terdengar seperti ”Setan.” Dia berguling hingga telen- 
tang. 

Helene menendang pergelangan kakinya. "Ada 
orang lain di ruangan itu?” 

Trace menatap ke ruangan sebelah, tetapi tidak 
melihat apa-apa dan siapa pun. 

Masih mengernyit kesakitan, Jackson memindah- 
kan posisi kedua kakinya, menekuk lutut, dan men- 
jejakkan tumit ke lantai. Bagi pengamat yang tidak 
ahli, kelihatannya dia hanya ingin melemaskan keti- 
daknyamanan. Namun, Trace lebih tahu. Meskipun 
kedua lengan Jackson terikat kencang di belakang tu- 
buhnya, serangan sepasang kaki itu bisa mematikan. 
”Lihat saja sendiri.” 

Untuk melakukan itu, Helene harus mendekati 
Jackson lagi. Helene harus berada dalam jangkauan 
kaki Jackson. 

”Ah, tidak.” Helene bersedekap dan tertawa. "Jika 
kemampuanmu setengah saja dari kemampuan Tra- 


» 


Ce.... 
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”Siapa Trace?” Jackson memandang berkeliling, 
menunduk saat melihat tubuh Trace yang terpampang 
polos, dan berkata dengan penuh simpati, "Astaga, 
Bung, dia benar-benar membuatmu tegang, ya?” 

Helene berkacak pinggang. "Hentikan basa-basi- 
mu, aku tidak memercayainya.” 

"Memercayai apa?” 

”Kalian berdua saling kenal, dan artinya, jika aku 
terlalu dekat, kau akan menemukan cara untuk... me- 
lakukan sesuatu padaku.” 

"Tidak, Manis. Aku tak tahu apa yang dia lakukan 
hingga membuatmu kesal, tapi aku tak berbahaya. 
Aku janji.” 

"Entah mengapa, aku meragukan itu.” Helene 
mengunyah bibirnya yang bengkak. "Jauhkan dirimu 
dari pintu.” 

Sambil mengangkat bahu, Jackson menurut. ”Se- 
karang, apa?” 

Helene mengitarinya, waspada. "Sekarang, kata- 
kan padaku, siapa kau?” 

"Pengamat yang tak berdosa?” 

Meskipun senyumnya tidak menghilang, mata 
Helene menyipit sedikit. "Menurutmu kau sangat 
cerdas, ya?” 

"Jelas tidak cukup cerdas.” Jackson menggeliat se- 
dikit lagi sehingga dia bisa duduk dan bersandar ke 
dinding. ” Astaga, Nona. Mau memberitahuku apa 
yang terjadi?” 

Masih berpura-pura tak terlibat, Trace menyadari. 
Bukan berarti Helene akan memercayainya. Namun, 
setidaknya itu akan mengalihkan perhatian Helene, 


dan ia nyaris bisa membuka kuncinya.... 
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Bagaikan berpikir keras, Helene menyapukan je- 
mari tangannya yang bebas di sepanjang belahan da- 
danya, perlahan, bolak-balik. "Kau cukup lucu, ya?” 
Perhatiannya beralih ke bagian di antara kaki, perut 
Jackson, kemudian kembali ke wajah. "Hmmm. Se- 
karang, apa yang harus kulakukan padamu?” 

Sambil menyeringai, Jackson bertanya, "Bukankah 
aku tadi mencuri dengar sedikit diskusi tentang urus- 
an di bawah sana?” 

Helene membungkuk cukup jauh untuk meng- 
hantam wajah Jackson, kemudian cepat-cepat mun- 
dur. 

Seumur hidupnya, Trace belum pernah tak berda- 
ya seperti ini. Siapa yang bersama Priss? Bagaimana 
skenario jahat ini akan berakhir, setelah Jackson ikut 
campur? 

Dan lebih buruk lagi, bagaimana reaksi Murray 
mendengar semua ini? 

Jackson melemaskan rahangnya, dan melanjutkan 
humor murahannya. ” Mungkin aku salah paham. Aku 
berani bersumpah, aku mendengarmu menyebut- 
nyebut....” 

”Diam!” Helene mundur untuk meraih tas ta- 
ngannya dan, sambil membelakangi kedua lelaki itu, 
sibuk melakukan sesuatu. Jackson baru akan berdiri 


saat Helene berbalik, sebelah tangan di belakang 
punggungnya. 

Jackson mengamatinya dengan waspada. ”Kau 
berubah pikiran, Manis?” 

”Mungkin.” Membungkuk di dekat Jackson, te- 
tapi tidak terlalu dekat, Helene berkata, "Tapi tidak, 


hingga aku membuatmu terbius secara pantas.” 
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Helene merenggangkan kedua kakinya, mema- 
merkan tubuhnya kepada Jackson—dan si idiot itu 
menatapnya. “Setelah aku selesai denganmu, kau tak 
akan setampan ini.” 

”Yah, itu sebenarnya menguntungkan. Ketampan- 
an seperti ini sebenarnya kutukan. Para perempuan 
tidak mau lepas dariku.” Jackson tersenyum kepada 
Helene. "Seperti dalam kasus ini.” 

Helene memperlihatkan jarum suntiknya. 

Jackson mengerutkan kening. "Kau tidak mem- 
butuhkan itu.” 

Sambil menepuk ampul, Helene membiarkan sa- 
tu tetes merembes dari ujung jarum. “Ini akan mem- 
buatmu mudah dan sukarela melakukannya. Lebih 
baik lagi, ini akan membuatmu pingsan sejenak.” 
Sambil menyeringai, Helene mengangguk ke arah 
Trace. "Menurutmu, bagaimana aku bisa mengikat- 
nya?” 

"Kupikir dia mungkin bersedia.” 

”Tidak.” Helene tersenyum. “Tapi, jangan khawa- 
tir. Ini tidak akan menyakitimu. Tidak terlalu, sebe- 
narnya. Dan tidak akan ada efek samping yang se- 
rius.” 

” Aku tidak yakin aku memercayainya.” 

"Oh, jangan bersikap seperti bayi. Kau benar-be- 
nar berpikir aku menginginkan mayat-mayat yang 
bergelimpangan di sini? Yah, tidak.” 

Jackson mengubah lagi posisi kakinya. "Nona, 
kau tidak akan menusukku dengan benda itu. 

"Oh, aku yakin, aku akan melakukannya.” Helene 


menggenggam jarum suntik itu seperti menggenggam 
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belati, mengangkatnya tinggi-tinggi, siap menusuk 
Jackson di mana pun dia mampu. 

Dan Priss muncul, entah dari mana. Tanpa bersua- 
ra, dia menyelinap memasuki ruangan, menyambar 
tongkat penyetrum yang tergeletak, dan menyerang 
Helene dengan aliran listrik yang kuat. 

Trace merasa kuncinya terbuka. Secepat mungkin, 
ia membebaskan kedua tangannya. 

Priss memegangi tongkat itu dengan mantap, wa- 
jahnya mengernyit marah, tubuhnya kaku. Jarum itu 
terjatuh dari tangan Helene, dan Jackson cepat-cepat 
menggunakan tumitnya untuk mendekatkan jarum 
itu kepadanya. 

Borgol itu tersangkut di pipa, membuat Trace 
frustrasi. 

Jackson langsung berdiri, kemudian menyandarkan 
tubuh ke dinding, berdiri goyah karena kedua perge- 
langan kakinya terikat. "Pemilihan waktu yang tepat, 
Sayang.” 

Astaga. Seiring setiap detik berlalu, mereka mem- 
biarkan risiko peran ganda Priss terbuka makin besar. 
Trace akan menendang bokong Jackson karena tin- 
dakan ini nanti, tetapi saat ini, ia ingin memastikan 
keselamatan Priss. 

Dalam situasi seperti ini, para perempuan lain 
pasti akan histeris. Namun, Priss tidak. Pikirannya 
cukup jernih untuk memilih waktu masuk agar ti- 
dak ketahuan, untuk mengambil dan menggunakan 
tongkat pelumpuh itu dengan efek yang mengejut- 
kan—mungkin efek yang mematikan, jika dia tidak 
melepaskannya. 
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Rahangnya mengeras saat mengertakkan gigi dan 
terus menyerang. 

Trace tidak punya pilihan selain mengambil alih 
kendali. Dengan tenang, suaranya rendah dan man- 
tap, ia berkata, "Dia sudah tak berdaya, Sayang. Aku 
ingin kau melepasnya sekarang.” 

Sepertinya Priss tidak mendengarnya. Priss terlihat 
bertekad melakukan lebih banyak kerusakan. 

Helene terjatuh ke belakang, tubuhnya tersentak- 
sentak dan mengernyit. Bola matanya berputar ke 
arah belakang dan buih keluar di sudut-sudut mu- 
lutnya. 

”Cukup.” Meskipun Priss mungkin merasa memi- 
liki alasan yang tepat, Trace tahu, hal yang paling tidak 
Priss butuhkan adalah kematian akibat tindakannya. 
”Kubilang, cukup!” 

Nyaris bagaikan mengalami pergulatan besar, Priss 
akhirnya melepaskan tombol pemicu. Dia terengah, 
kedua lengannya masih kaku, siap menyerang lagi ji- 
ka Helene bergerak. 

”Nah, begitu.” Trace berusaha menenangkan. ”Ba- 
gUS.” 

”Sialan.” Priss memprotes sambil memperhatikan 
tangannya. "Dia membuat kukuku patah.” 

Jackson mendengus, menahan tawa. Ketika Hell 
berkedut dan mengerang, dia berbalik dan menjatuh- 
kan diri di atas Hell. Kedua lutut Jackson menahan 
pinggul Hell, kedua lengan Hell terkunci, dan tu- 
buhnya menghalangi bagian lain ruangan dari pan- 
dangan perempuan itu. "Aku sudah menangani ini.” 


”Lebih baik terlambat daripada tidak sama sekali.” 
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Akhirnya, Trace berhasil melepaskan borgol besi dari 
pipa itu. Ia setengah berdiri, setengah bersandar ke 
tempat tidur. Sebelum membebaskan kedua kakinya, 
ruang gerak dan kemampuannya terbatas. "Ambilkan 
pisauku.” 

Mengalihkan tatapan dari Helene, Priss menoleh 
ke arah Trace—dan terperanjat. ”Oh.” Dia menatap 
tubuh telanjang Trace dan berkata lagi, "Oh.” 

”Pisaunya.” 

Dengan wajah mengernyit murka, Priss menatap 
Helene lagi. "Dia akan....” 

”Aku tahu dia mau melakukan apa.” 

Semua orang bisa melihat bahwa Priss berniat 
membuat Helene makin parah. Trace berkata dengan 
tegas, "Jangan lakukan itu.” 

Trace menoleh ke belakang, kemudian menahan 
tawa geli. "Kau tahu dengan siapa aku berhadapan? 
Ini tidak wajar.” 

Terlalu murka dan tegang untuk berbicara, Trace 
menarik celananya ke atas, tetapi tidak mengancing- 
kannya di bagian tubuh yang tersiksa. Jika Jackson 
berani melontarkan satu komentar saja tentang kon- 
disinya, ia akan merobohkan Jackson. 

Trace berkata lagi, ”Pisaunya.” Nada penuh perin- 
tah itu akhirnya dipahami Priss, dan Priss bergerak 
dengan lambat. 

”Maaf.” Priss menyambar pisau dan menghampiri 
Trace. 

Trace mengulurkan tangan, tetapi bukannya 
memberikan pisau itu kepada Trace, Priss langsung 
memotong kain pengikat, menggerakkan pisau de- 
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ngan tidak efisien dan ceroboh, melakukan gerakan 
menggergaji yang tidak diperlukan, sebelum akhirnya 
memutuskan nilon pengikat itu. "Dia mengikatnya 
sangat kencang....” 

”Diam.” Setelah meraih pisau dari tangan Priss, 
Trace melesat ke arah Jackson dan melepaskan ikatan 
tangan rekannya. Ia memberi borgol kepada Jackson 
dan, setelah masalah yang paling mendesak telah ter- 
atasi, berbalik menghadap Priss. "Aku ingin kau ke- 
luar dari sini.” 

Secepat itu, Helene mulai tersadar. Jackson mem- 
balikkan tubuh Helene dan memasangkan borgol 
di pergelangan tangannya. Helene mengerang dan 
Jackson berkata, "Maaf, Sayang,” sebelum memberi- 
kan pukulan keras di rahang. 

Helene pingsan lagi. Jackson duduk bersandar 
ke dinding, kedua kakinya menahan tubuh Helene, 
menggunakan tubuh perempuan itu sebagai sandaran 
kaki, dan mengerutkan kening ke arah Trace. "Aku 
bisa menjelaskan.” 

”Baiklah.” Sambil terdiam, Jackson berkonsentrasi 
membebaskan pergelangan kakinya. 

"Jangan marah padanya,” Priss menyela. "Aku 
yang berkeras....” 

Trace membalik badan Priss dan mengarahkannya 
ke ruang sebelah. "Jangan bicara sepatah kata pun la- 
gi, dan jangan berani-berani bergerak sebelum aku 
menghampirimu.” 

”Trace....” 

” Sekarang.” 


Priss terlonjak mendengar nada suara Trace yang 
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keras dan penuh amarah, tetapi sialan, Trace tidak da- 
pat meredakan emosinya. Saat Priss hendak berbicara 
lagi, Trace menatapnya dengan sangat tajam. Trace 
telah menempuh hari yang sangat melelahkan, dan 
menemukan Priss di dekat area pembantaian sudah 
cukup membuatnya meledak. Kendali? Sama sekali 
tidak ia pikirkan. 

Jika mereka beruntung, Helene tidak akan tahu 
siapa yang telah melumpuhkannya, dan Trace ingin 
tetap menyembunyikan itu. Helene tidak boleh tahu 
bahwa Priss bersembunyi di ruang sebelah, atau bah- 
wa dia bersama Jackson. 

Trace hanya bisa berharap. 

Namun, apa pun yang terjadi, dia tidak ingin 
Priss masih ada di sana saat Helene tersadar. 

Priss menatapnya dengan ekspresi terluka dan per- 
gi ke ruang sebelah. 

"Apa yang akan kita lakukan dengan perempuan 
ini?” Jackson bertanya. Dia menyodok Helene dengan 
kakinya. 

Trace membelakangi Jackson tanpa menjawab. Ia 
meraih tas tangan Helene dan menumpahkan isinya. 
Di dalamnya, ia menemukan dua botol kecil lagi ber- 
isi serum. Ternyata, Helene telah merencanakan pesta 
kecil yang gila untuk dirinya sendiri. 

Jackson sudah berdiri, jadi Trace melemparkan 
botol kecil itu kepadanya. "Suntik dia dengan cairan 
itu. Gunakan jarum yang dia jatuhkan, tapi berikan 
dosis ganda.” 

”Ini tidak akan membunuhnya?” 

”Entahlah.” Dan saat itu, Trace tidak benar-benar 
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peduli. Satu dosis saja telah membuat ingatannya ka- 
bur, jadi semoga saja dosis ganda akan membuat He- 
lene sama sekali tidak ingat apa yang terjadi. "Setelah 
selesai, buang dia di suatu tempat. Satu suntikan 
akan membuatnya rela mendapat perlakuan apa pun 
selama sekitar setengah jam, sebelum dia berubah 
menjadi kucing liar lagi. Dosis ganda mungkin akan 
memberimu waktu lebih lama.” 

"Baiklah." Setelah memungut jarum suntik yang 
Helene jatuhkan, Jackson mengamati tubuh lemas 
itu. "Sayang sekali dia gila. Jika memiliki sedikit saja 
kewarasan atau kebaikan hati, dia akan luar biasa sek- 
si.” 

Trace tidak sependapat. Baginya, kelainan jiwa 
Helene yang mengerikan menutupi daya tarik fisik 
apa pun yang perempuan itu miliki. "Akan lebih baik 
juga jika dia tidak melihatmu lagi.” 

"Aku pun berpikir begitu.” Jackson mengetuk ja- 
rum suntik, mengeluarkan gelembung udara, kemu- 
dian kembali dan menaikkan rok ketat Helene. Dia 
mengeluarkan suara penyesalan, dan menyuntik bo- 
kong kanan Helene. 

Helene tidak bergerak lagi. 

Trace mulai bergerak... tetapi dia harus mengetahui 
sesuatu. Dia menyambar lengan Jackson dan menarik 
rekannya ke sisi lain ruangan, jauh dari Helene, dan 
jauh dari Priss yang mungkin mendengarkan mereka. 
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DENGAN pemandangan jelas Helene yang masih 
tak sadarkan diri, Trace bertanya kepada Jackson, 
"Mengapa kau bisa ada di sini?” 

Jackson terlihat terlalu gelisah bagi Trace. "Aku ta- 
hu, kau tidak ingin aku kemari. Aku menerima pesan 
itu dengan sangat jelas saat kau memutuskan telepon. 
Masalahnya, nona kecilmu itu berkeras setengah mati 
agar aku melakukan sesuatu.” 

”Seperti dilumpuhkan dan diikat?” 

”Coba saja lakukan rencana dengan seekor kucing 
liar yang meniupkan napas api di telingamu, menun- 
tut, memaksamu....” 

” Priss?” 

"Dia adalah teror. Namanya sama sekali tidak co- 
cok untuknya.” 

Baiklah, jadi Priscilla khawatir. Tidak ada alasan, 
dan Trace akan menjelaskan kepada Priss nanti, teta- 
pi itu tidak membuat Jackson bisa lepas begitu saja. 
"Mengapa kau tidak datang kemari sendirian?” 

”Aku tak dapat melarangnya. Dia benar-benar 
berniat keluar dari pintu, dengan atau tanpaku.” 
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Jackson menghadapi amarah Trace dengan tenang. 
"Satu-satunya pilihan adalah pergi bersamanya, atau 
melumpuhkannya seperti yang kulakukan terhadap 
Helene.” 

Bayangan siapa pun menyentuh Priss seperti itu 
membuat Trace menggelegak marah. "Jangan pernah 
berpikir...” 

Jackson menyeringai. "Baiklah. Kubayangkan kau 
tidak terlalu menyukai ide itu.” Dia menoleh lagi 
ke arah Hell, melihat bahwa perempuan itu benar- 
benar lemas, kemudian berkata kepada Trace, "Aku 
berharap bisa menemukan waktu yang tepat untuk 
memberitahukan ini kepadamu, tapi karena kita akan 
sama-sama sibuk malam ini... Priss sudah kesal se- 
belum dia mendengar suaramu di telepon.” 

”Kesal?” 

Jackson mengangkat bahu, ketegangannya terli- 
hat. "Dengan cara operasi penyelamatan berjalan.” 

”Apa yang kaubicarakan?” Ribuan skenario melin- 
tas di kepala Trace. "Kau menyakitinya?” 

”Ah... tidak. Malah sebaliknya.” Jackson bersede- 
kap. "Kau tahu, seharusnya kau memperingatkanku 
tentang kecenderungannya terhadap kekerasan.” 

Yeah, mungkin seharusnya begitu. Namun, ka- 
rena Trace telah memberitahu Priss bahwa Jackson 
mungkin akan datang.... "Aku tidak mengerti.” 

”Harga dirinya terusik, itu saja.” Dengan suara le- 
bih pelan, Jackson menambahkan, "Aku berhasil me- 
ngeluarkannya dari jendela dan menyuruhnya masuk 
ke mobilku nyaris tanpa goresan.” 

”Jadi, mengapa kau menyeringai?” 
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Jackson menggigit bibirnya sejenak, kemudian 
terbatuk. "Dia sedang... yah, dia sedang mandi saat 
aku tiba di sana. Benar-benar terbuka. Kau tahu....” 
Jackson mengangguk. "Basah kuyup.” 

Jantung Trace bagaikan terhenti. ”Apa?” Kemu- 
dian, dengan nada mengancam yang dingin, ia berta- 
nya, "Kau melihatnya telanjang?” 

"Bulat. Ya.” 

Berusaha menahan desakan untuk merobohkan 
teman sekaligus koleganya yang tepercaya, Trace ber- 
bicara sambil menggeram, ”Kau melihatnya?” 

"Halo! Sedikit sulit untuk tidak melakukan itu, 
Trace, oke? Dia telanjang.” Jackson mengusap rahang- 
nya. "Helene sudah di depan pintu, jadi aku, eh... 
harus menarik Priss naik dan keluar lewat jendela.” 

Membayangkan itu, Trace terdiam, tak mampu 
memikirkan apa-apa. 

”Tak boleh berlama-lama, kau tahu? Aku mem- 
berinya sehelai handuk, tapi... yeah. Dia menja- 
tuhkannya.” Dengan terburu-buru, Jackson menam- 
bahkan, ”Setelah berhasil mengeluarkannya, aku 
memberikan kausku untuk dia pakai.” 

Setelah Jackson berhasil mengeluarkannya. Artinya... 
Jackson bukan hanya melihat Priss telanjang sekilas. 
Tidak. Lebih daripada itu. 

Trace tidak tahu harus mengatakan apa. Sama se- 
kali. Bayangan Jackson melihat sesuatu yang belum 
pernah ia lihat, entah karena alasan apa, membuatnya 
muak oleh amarah dan hasrat posesif. 

Jackson berdeham. "Baiklah... aku harus mena- 
ngani Hell, bukan? Sepertinya aku bisa memindahkan 
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mobilku ke pintu koridor dan membungkusnya de- 
ngan selimut. Karena dia pingsan dan tak dapat mem- 
protes, semoga saja tidak ada yang akan menyadari.” 

Jackson menyipitkan sebelah mata, melirik area 
di antara pangkal paha Trace dan mengernyit. "Kau 
baik-baik saja, Sobat? Maksudku, kelihatannya itu sa- 
ngat tidak nyaman.” 

Trace menatap Jackson, kemudian berbalik dan 
berjalan ke luar. 

Baik-baik saja? Astaga, tidak, dia tidak baik-baik 
saja. Dia telah dicekoki ramuan kimia yang ganjil na- 
mun kuat, yang membuatnya luar biasa sensitif, sa- 
ngat keras, dan bahkan kulitnya terasa ngilu. 

Kemudian, menyadari semua yang telah Priss la- 
lui, situasi saat Priss bertemu Jackson .... 

Melihat Priss duduk diam di tepi tempat tidur, 
mengenakan pakaian Jackson, tidak terlalu bisa mem- 
bantu Trace kembali berpikir jernih. 

Apalagi karena tatapan Priss langsung mengarah 
ke ritsletingnya yang terbuka. 

Sialan. Priss benar-benar menikmati pemandangan 
itu—dan Trace menyukainya. Ia sangat menyukainya. 

Trace membutuhkannya. 

Namun, sekarang bukan waktu yang tepat, sialan. 
Dengan hati-hati, Trace menaikkan ritsleting celana- 
nya sebisa mungkin. "Ayo.” 

"Ke mana?” 

Apakah Priss terdengar khawatir, hanya penasaran, 
atau agak kesal? 

Trace mengembuskan napas. "Aku ingin kau ber- 
ada di tempat aman sebelum terjadi peristiwa lain.” 

Priss mengangguk, tetapi hanya duduk di sana, 
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matanya berbinar, pipinya merona karena sisa-sisa 
amarah. ”Kau benar baik-baik saja?” 

” Aku akan baik-baik saja.” Jika Priss menginginkan 
Trace meminta maaf karena telah meneriakinya, Priss 
akan kecewa. Seharusnya Priss tidak ada di sana, dan 
seharusnya dia tidak menyiksa Jackson. 

Trace mengulurkan tangan. ” Ayo.” 

Priss menarik napas dalam-dalam, kemudian 
bangkit dari tempat tidur dan menerjang tubuh Tra- 
ce, memeluknya erat-erat. Tubuhnya terasa empuk di 
tubuh Trace, menyentuh, bergerak, dan Trace kehi- 
langan kendali diri yang memang sudah lemah sejak 
tadi. 

Trace mengaitkan tangan di rambut Priss, mendo- 
rong wajah Priss ke belakang dan memberikan cium- 
an yang begitu hebat dan panas. 

Itu tidak cukup. 

Ia ingin menandai Priss, mengakui Priss, membuat 
Priss menjadi miliknya, dengan segala cara yang bisa 
dibayangkan. Dan Priss tidak melawannya. Tidak, sa- 
ma sekali tidak. Malah, Priss menjelajahi tubuhnya, 
menerima, dan penuh rasa ingin tahu. 

Trace membiarkan kedua tangannya jatuh ke bo- 
kong Priss, mengangkat Priss makin dekat. Trace ber- 
gerak di tubuh Priss, tidak memedulikan segalanya 
kecuali rasa bibir, gairah, dan tubuhnya yang luar 
biasa tegang. 

Ketika Trace melepaskan mulutnya untuk beralih 
ke leher, Priss berbisik, "Trace?” dengan bingung dan 
penuh hasrat. 

"Maafkan aku.” Sebenarnya, Priss yang harus me- 
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minta maaf, tetapi saat ini bukan waktu yang tepat 
untuk membahasnya. ” Helene menyuntikku dengan 
obat.” Trace mengangkat Priss lebih tinggi agar bisa 
membuka mulut di payudara lembut Priss yang 
membukit. 

”Aku tahu.” Kedua tangan Priss memegangi pun- 
dak Trace, berusaha mencari keseimbangan. ”Aku sa- 
ngat takut....” 

Trace menyandarkan Priss ke dinding, meraih dan 
mengangkat kedua paha Priss agar mengapit pinggul- 
nya. Oh, Tuhan, sempurna. Sentuhan Priss, aroma 
yang menguar di sekeliling dirinya.... Trace mengisap 
kulit lembut leher Priss yang harum, sambil bergerak 
ke arah bagian sensitif. Beberapa detik lebih lama, ia 
pasti mencapai puncak. 

Trace menggeram dengan gairah tak terkendali, 
yang makin menggelegak dan mendekati permukaan. 

Suara ketukan pelan di pintu terdengar, dan Jack- 
son berdeham. ”Yah... ini canggung.” 

Astaga Trace harus membunuhnya. 

Tangan Priss membelai rambut Trace, dan ia men- 
dengarnya berkata, "Jangan sekarang, Jackson. Tutup 
pintunya. Trace akan menemuimu beberapa menit la- 
gi.” 

"Beberapa menit, hah?” Jackson mendengus. 
"Yeah, tentu saja. Tapi, eh... kau tidak apa-apa, Sa- 
yang?” 

Sebelum Trace bisa memutuskan apakah dia harus 
merobohkan Jackson atau tidak, Priss memeluknya 
lebih erat. 


”Aku baik-baik saja, aku janji.” Tangan Priss terus 
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bergerak di sekujur tubuh Trace, dengan belaian ri- 
ngan menenangkan yang memicu setiap ujung sa- 
rafnya. "Sekarang pergilah.” 

Trace mendengar pintu tertutup dan ia merasa se- 
perti bajingan, pelaku pelecehan, seperti idiot lemah 
tak bermoral dan tak bernyali. 

Obat terlarang ini benar-benar berengsek. 

Priss telah mengalami masa sulitnya sendiri. Dia 
layak mendapatkan perhatian dan hiburan dari Trace. 
Namun, Trace sama sekali tak memiliki kendali diri. 
Astaga, bahkan saat ini, meskipun sadar bahwa ia me- 
mang tidak dapat mengendalikan diri, Trace tak da- 
pat menjauhi Priss. 

Tangan Priss meraba pundak Trace, turun ke sisi 
tubuhnya. 

”Trace?” Priss mengecup telinganya. "Ini mungkin 
akan lebih mudah di tempat tidur.” 

Trace mengerang lagi, tubuhnya menegang, di- 
kuasai hasrat. 

Merasakan senyum di pelipisnya, Trace mende- 
ngar Priss berbisik, "Atau tidak.” Kemudian, Priss 
bergerak, meraba tubuhnya, dan bahkan meskipun 
tertutup beberapa lapis bahan, itu sudah cukup un- 
tuk membuat Trace kewalahan. 

”Tunggu.” Sepatah kata itu terdengar bagaikan 
ampelas. Trace berjuang untuk menarik napas, kemu- 
dian sekali lagi. Namun, ia tidak akan mencapai kli- 
maks di dalam celananya seperti anak kemarin sore. 
” Aku tak bisa ... aku tak mau melakukan ini.” 

”Tidak?” 

Trace ingin Priss mengerti, tetapi ia kehilangan 


kata-kata dan dikendalikan gairah. "Tidak kepadamu.” 
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Priss terdiam, dan Trace menyiapkan diri me- 
nerima beragam reaksi. Kemudian, Priss meronta, 
dan Trace membiarkan gadis itu lepas, meskipun itu 
nyaris membunuhnya. Setelah kakinya menyentuh 
lantai, Priss tidak menjauh. Malah, dia menurunkan 
kedua tangannya ke tubuh Trace yang tegang. 

Trace mendesiskan napas. "Priscilla.... Sayang, ini 
salah.” Meskipun terasa sangat nikmat. ” Setelah semua 
yang kaulalui....” 

”Aku baik-baik saja, Trace, sungguh.” Tangan 
Priss memeluk Trace, tatapannya meredup dan sedikit 
takjub. "Tapi, kau tidak.” 

Trace tidak akan pernah mampu memahami Priss. 
”Setelah semua yang terjadi hari ini.... Kau tidak ke- 
takutan?” 

”Tidak lagi, setelah aku tahu, kau aman dari Hele- 
ne.” Priss mengangkat bahu, lalu menengadah. ” Kau 
sepertinya cukup tegang juga, jika dilihat dari ini.” 

”Aku terbakar.” Kedua tangan Trace bergetar saat 
merengkuh wajah Priss. "Astaga, aku tak tahu apa 
yang dia berikan padaku, tapi...” 

”Tapi kau masih bisa membereskan semuanya jika 
memang harus.” 

Demi harga diri, Trace menjelaskan kepada Priss. 
”Aku nyaris bebas saat kalian berdua muncul. Aku 
pasti bisa meloloskan diri darinya.” 

Kedua tangan Priss terus bergerak di tubuh Trace. 
”Aku memercayaimu.” 

”Aku pasti bisa membereskannya. Seharusnya kau 
tidak terlibat.” 

Seluruh perhatian Priss tetap tertuju pada tubuh 
Trace. "Saat ini, aku cukup senang aku terlibat.” 
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Priss terdengar kagum, dan bergairah. ”Itu tidak 
membantu, Priss.” Apa pun kandungannya, obat itu 
memiliki efek potensial yang makin lama makin kuat. 

"Dan kau harus melepaskan keteganganmu?” 

Trace menatap Priss. "Kau sepertinya berpenga- 
laman.” 

”Yang benar saja.” Priss mendengus. "Aku bekerja 
di toko peralatan dewasa.” 

Fakta yang tidak akan pernah Trace lupakan. ”Ya, 
aku harus melepaskan keteganganku.” Bahkan meng- 
ucapkannya saja membuat Trace nyaris mencapai 
puncak. "Setelahnya, mungkin pikiranku bisa jernih.” 

”Aku ingin membantumu.” 

Semua yang Priss katakan, semua yang Priss la- 
kukan.... "Pengalaman pertamamu seharusnya tidak 
begini.” 

”Kau benar.” Sambil menunduk menatap Trace, 
Priss menjilat bibir bawahnya. "Masalahnya... aku 
ingin... mencicipimu.” 

Paru-paru Trace terasa mengempis. Mendengar 
Priss berkata begitu nyaris membuat lututnya lemas. 
Ia menyugar rambut Priss dengan jemarinya, meme- 
gangi kepala Priss, dan membayangkan semua itu de- 
ngan efek yang sangat dahsyat. Ia tahu, seharusnya ia 
menolak Priss, tetapi kata-kata itu tak dapat terlontar 
dari mulutnya. 

"Bisakah aku menganggap diammu sebagai per- 
setujuan? 

Trace memejamkan mata rapat-rapat, memaksa 
diri menolak sebelum terlambat.... Ya.” 

"Oh, bagus. Tapi, sebelumnya ada satu pertanya- 
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an. 
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Trace tidak akan bisa bertahan lagi. ” Apa?” 

”Mulut perempuan sundal itu menyentuhmu?” 

”Tidak.” Trace mencium Priss dengan penuh gai- 
rah, dan ingin terus melakukan itu. Bibir Priss lembut 
dan terbuka, hangat dan manis. 

Suatu hari, secepatnya, Trace akan menikmati 
waktu bersama Priss. Namun, bukan malam ini. ”Ti- 
dak, dia tidak menyentuhku. Itu rencananya, tapi 
saat itu, kau dan Jackson tiba di sana....” 

”Aku senang sekali.” Priss berlutut, dan Trace ta- 
hu, ia tak akan mampu bertahan. Semenit pun lagi. 
Bahkan mungkin sebelum sentuhan pertama mulut 
Priss yang manis. 

Trace berusaha tenang, tidak mencengkeramkan 
jemarinya ke rambut Priss. Namun, tepat saat ia me- 
rasakan napas Priss, ia bagaikan sekarat. Lidah Priss 
menyentuhnya perlahan, menjelajah, dan Trace me- 
rasakan desakan panas. "Jangan menggodaku, Priss. 
Aku tak tahan lagi.” 

Priss menggumam, ”Mmm,” kemudian mulutnya 
terbuka, bergerak maju, dan mengatup dengan panas. 
Trace merasa kaku dari kepala hingga ujung kaki. 

Sambil menggenggam, Priss terus bergerak, dan 
Trace kehilangan kendali. Priss mungkin masih polos, 
tetapi itu lebih menggairahkan daripada perempuan 
mana pun yang telah berpengalaman. Trace tahu, ia 
akan menjadi yang pertama untuk banyak hal, tetapi 
ini—ini fantasi yang terlalu liar. 

Dengan kedua tangan menggenggam rambut 
Priss, Trace memegangi Priss dekat-dekat, memandu, 
menunjukkan bagaimana Priss harus bergerak. De- 
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ringan terdengar di telinga Trace, lengan dan kakinya 
gemetar, kenikmatan membuncah, dan Trace men- 
capai puncak sambil menggeramkan kepuasan hingga 
ke sumsum tulang. 

Samar-samar, menyadari Priss menikmati semua 
hasil kepuasannya, menelan, mengerang karena gairah 
sendiri, Trace lalu melepas Priss. 

Nyaris seperti mendengkur, Priss mengusapkan 
wajah ke tubuh Trace bagaikan seekor kucing kecil 
yang puas. "Itu cukup menyenangkan.” 

Cukup menyenangkan. Astaga, itu bukan sesuatu 
yang pantas. Sambil melingkarkan kedua lengan di 
tubuh Priss, Trace berhasil memulihkan akal sehat- 
nya. "Kita harus keluar dari sini.” Dia memeluk Priss 
erat-erat sejenak. "Aku bersumpah, bukan hanya 
akan berterima kasih dengan layak kepadamu, aku 
akan berperan aktif....” 

"Berperan aktif?” Priss terdengar bersemangat 
mendengar ide itu, kemudian tersipu. ” Maksudmu...?” 

Trace tak sabar menunggu. "Ya, tapi itu akan ki- 
ta lakukan nanti. Sekarang, aku ingin kau berganti 
pakaian dengan milikmu sendiri. Ada pakaianmu di 
kamar ini, bukan?” 

Muram, kebingungan, dan mungkin sedikit terlu- 
ka, Priss mengangguk. ”Ya.” 

"Bagus. Setelah kau berpakaian, kumpulkan se- 
mua barangmu. Jangan tinggalkan satu pun benda, 
jepit rambut sekalipun.” 

”Aku tidak punya jepit rambut.” 

Gerutuan Priss membuat Trace tersenyum. Priss 
luar biasa manis dan unik, sensual dan mandiri. Dan 
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terlalu menantang. Trace menyentuh sudut mulutnya, 
kemudian harus menciumnya lagi. "Aku akan kembali 
sebentar lagi, kemudian kita akan keluar dari sini.” 

Priss menyambar tangan Trace yang berdiri dan 
akan beranjak. ”Trace?” 

Astaga, Priss begitu cantik. Trace menarik Priss 
agar berdiri, menciumnya lagi, cepat dan penuh has- 
rat. "Aku membutuhkanmu, Priss. Kau, bukan hanya 
pelepasan sesaat—meskipun aku bersumpah, yang ba- 
ru terjadi sesuatu yang tak akan pernah kulupakan.” 

” Sungguh?” 

Bagaimana mungkin Priss terlihat tersanjung 
mendengarnya? "Sungguh. Tapi, efek obatnya belum 
reda, dan aku sama sekali belum selesai, dan kau satu- 
satunya perempuan yang kuinginkan.” 

Ekspresi Priss kembali cerah. ” Satu-satunya?” 

Trace tertawa. Setelah semua yang ia alami malam 
ini, itu reaksi paling absurd, tetapi tetap saja, ia ter- 
tawa lagi. "Kita membutuhkan privasi, Sayang. Dan 
tempat tidur. Dan aku menginginkanmu tanpa busa- 
na.” Ia menyentuh pipi Priss dengan kedua tangan. 
"Sekarang akan kubantu Jackson, kemudian kita akan 
keluar dari sini.” 

Priss berbalik ke arah lemari. "Aku akan siap saat 
kau selesai.” 

Seumur hidupnya, Trace belum pernah menemu- 
kan perempuan yang... serela itu. Dalam begitu ba- 
nyak hal, Priss bisa mengimbanginya, padahal Trace 
berpikir itu mustahil. Sebelum bertemu Priss, ia se- 
lalu takjub dengan betapa mudahnya Dare memilih 
terlibat dalam pernikahan, karena sepertinya itu im- 
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pian yang tak akan tercapai olehnya. Namun, saat 
ini... ia tidak yakin, hidup tanpa Priss akan cukup 
baginya. 

Priss membuatnya tertawa, ketika tawa yang tulus 
telah sekian lama menghilang dari hidupnya. Dalam 
pengaruh obat atau tidak, Priss membuatnya jungkir 
balik dengan penuh hasrat. Dan meskipun Trace telah 
menyelamatkan orang-orang tak berdosa dari kehan- 
curan, tak pernah sekalipun ia merasakan emosinya 
campur aduk kepada mereka seperti terhadap Priss. 

Bahkan saat membantu Jackson memasukkan He- 
lene ke bagasi mobil, Trace terus memikirkan Priss 
dan reaksi-reaksinya. 

Priss menerima kekerasan dan bahaya yang telah 
melekat dalam hidupnya, menghadapi kesulitan de- 
ngan baik di tengah tekanan dan ketidakpastian, dan 
tidak hanya berlutut di hadapannya, sepertinya Priss 
gembira mengalami semua itu. 

Jackson menutup bagasi mobilnya yang berisi He- 
lene. Di tengah hujan deras, dia memeriksa area seke- 
liling. "Kupikir kita aman.” 

”Yeah.” Namun, Trace tidak dapat benar-benar ri- 
leks sebelum menemukan keterkaitan semua ini de- 
ngan Murray. Kembali ke bawah naungan bayangan 
atap menjorok, Trace berkata, "Telepon aku begitu 
kau selesai mengurusnya.” 

”Tentu.” Setelah hanya terdengar suara hujan dan 
angin selama dua detik, Jackson bertanya, ” Kalian 
berdua akan baik-baik saja?” 

”Yeah.” 


Jackson mengusap dagu, entah menahan seringai 
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lagi atau tidak memercayai jawaban Trace. ”Masa- 
lahnya... Priss tidak... yah, dia tidak seperti para pe- 
rempuan lain.” 

Perlahan, Trace menoleh dan menatapnya. 

"Mengapa kau seperti menyerangku dengan ke- 
jam? Aku tidak mengatakan itu dengan ketertarikan 
pribadi atau omong kosong semacam itu.” Jackson 
mengusap tetesan hujan di keningnya. "Dengar, aku 
hanya bermaksud...” 

”Apa?” Trace berusaha menahan amarahnya yang 
absurd, tetapi tidak bisa. Bahkan air hujan yang di- 
ngin tidak dapat mengurangi perasaan posesifnya 
yang meluap. "Apa maksudmu?” 

”Aku juga tidak tahu.” Jackson mengeluarkan 
suara muak. "Lupakan saja aku pernah berbicara apa 
pun.” 

Menyadari telah bersikap menyebalkan, Trace me- 
nahan diri agar tidak meledak. "Tunggu sebentar.” 

Jelas tidak sabar, kedua alis terangkat, Jackson me- 
nunggu. 

Ini menyebalkan, tetapi Trace tetap berkata, ”Te- 
rima kasih karena telah menjaganya dengan baik.” Ia 
memberi isyarat dengan lemah. ” Atas segalanya, mak- 
sudku.” 

”Yeah. Tidak masalah.” Jackson menghormat de- 
ngan sikap konyol. "Itu yang harus kita lakukan, bu- 
kan?” 

Tidak, membawa para perempuan yang sedang 
mandi, jelas tidak ada dalam deskripsi pekerjaan me- 
reka. Trace menggeleng-geleng. "Aku menghargai ke- 
pedulianmu kepadanya. Sungguh.” Ini menggelikan. 
"Hanya saja....” 
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”Aku mengerti.” Jackson menepuk baju Trace. 
"Aku juga lelaki, ingat? Semoga kau tetap berpikir 
jernih, karena aku menduga perempuan itu akan te- 
rus membuatmu bertanya-tanya.” 

Yang benar saja. "Kupikir kau bisa....” 

"Menghapus ingatan tentang tubuh telanjangnya 
dari otakku?” Jackson mengedipkan sebelah mata, 
dan menjauh dari jangkauan tangan Trace. "Aku akan 
berbohong dan berkata, tentu saja, tapi kau tetap tak 
akan memercayaiku.” 

Itu tak akan bisa diterima lelaki mana pun. ”Bu- 
kan itu yang akan kukatakan.” 

”Kalau begitu, aku tidak perlu mengecewakanmu.” 

Dengan rahang tegang, Trace mengangguk ke arah 
mobil Jackson. "Kau tahu akan melakukan apa pa- 
danya?” Ia berharap Jackson memiliki rencana selain 
membuang Helene ke sungai, karena Trace kehabisan 
gagasan. 

”Yeah, kupikir saat dia mulai tersadar, aku akan 
membawanya ke bar murahan dan meninggalkannya 
di sana. Dia akan terlihat masuk dalam keadaan ma- 
buk, dan setelah pengaruh obatnya memudar, yah, 
para pemabuk itu akan bertekuk lutut di hadapan- 
nya.” 

” Aku setuju.” 

”Kalau begitu, aku akan pergi sebelum dia tersa- 
dar.” Jackson menepuk bahu Trace lagi. "Tolong sam- 
paikan pada Priss, aku pergi.” Sambil menyeringai, 
Jackson masuk ke mobil dan mengitari lapangan par- 
kir sebelum pergi. 

Dari kegelapan di belakang hotel, Trace terus 
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mengawasi Jackson hingga tidak terlihat lagi. Tanpa 
diucapkan, ia tahu Jackson akan masuk ke bar de- 
ngan penyamaran agar tidak ada yang akan mampu 
melacak Helene hingga ke dirinya. Helene bisa berce- 
rita sesukanya, tetapi dia tidak akan memiliki bukti. 
Dan apa pun yang Helene katakan hanya akan makin 
memperberat hukumannya, setelah Murray mengeta- 
hui apa yang dia lakukan. 

Selama beberapa menit lagi, Trace menunggu di 
luar. Tidak ada bayangan atau suara-suara yang tidak 
biasa, tidak ada orang-orang atau kendaraan-ken- 
daraan mencurigakan. 

Sekarang, ia bisa berusaha memindahkan Priss ke 
tempat lain, dan bisa menikmati waktu berdua saja 
dengan gadis itu. 

Akhirnya, ia bisa memiliki Priss. 

Trace tidak membutuhkan obat di dalam pembu- 
luh darahnya untuk merasakan gairahnya makin ting- 
gi memikirkan prospek itu. 


Dua jam kemudian, setelah beberapa kali menelepon, 
Trace selesai mengatur semua. Ia mendengar dari Jack- 
son bahwa Helene bukan lagi masalah, dan ia memilih 
hotel berbeda untuk mereka berdua di pinggiran kota. 
Hotel itu megah, dan mereka check in sebagai pasangan 
suami-istri. 

Trace kelihatannya menganggap hotel ini sebagai 
rumah sendiri, dan meskipun Priss merasa sama sekali 
tidak cocok di lingkungan ini, ia tetap tenang. 

Tentu saja, keadaan luar biasa kacau, dan dalam 


388 


waktu sesingkat ini, akan ada konsekuensi buruk dari 
peristiwa-peristiwa malam ini. Namun, Trace begitu 
perhatian sehingga Priss tidak mengalami penyesalan. 

Yah, mungkin kecuali Jackson yang telah meli- 
hatnya tak mengenakan sehelai kain pun. Itu akan 
membuat wajah Priss merah padam dalam waktu 
yang cukup lama. 

Namun, selain itu, Priss lolos dari semuanya tanpa 
terluka, begitu pun Trace. Jika ada yang berubah, 
Priss merasakan kedekatan istimewa dengan Trace 
sekarang. 

Hujan begitu deras menerpa jendela-jendela ka- 
mar tidur suite itu, dan awan badai membuat langit 
malam sehitam jelaga. "Aku tahu Jackson berkata se- 
mua beres, tapi apa yang dia lakukan terhadap He- 
lene?” 

Trace melirik sambil membongkar beragam jenis 
senjatanya di nakas. "Selain sengatan listrik yang kau- 
berikan padanya, Helene akan baik-baik saja. Jangan 
khawatirkan itu.” 

Trace masih belum memercayainya. Priss men- 
desah, tetapi menerima tindakan menghindar itu. 
Makin mengenal Trace, makin dia mengerti kebu- 
tuhan Trace akan kerahasiaan. "Aku cukup lega kare- 
na... kau tahu... kalian tidak membunuhnya.” 

Trace terdiam sesaat sebelum melanjutkan. “Ti- 
dak ada alasan untuk itu. Membunuhnya hanya akan 
memperumit masalah dengan Murray.” Dia mele- 
paskan kausnya yang basah dan melemparkannya ke 
kursi, kemudian duduk di tempat tidur untuk me- 
lepaskan sepatu. 


389 


Dahaga yang hebat dan bergelora menyerang 
Priss lagi. Trace lelaki paling memikat yang pernah 
Priss lihat. Fakta bahwa Trace juga kuat dan berjiwa 
pahlawan sudah cukup melunglaikan tulang-tulang- 
nya. 

"Tidak ada alasan untuk semakin memperumit 
keadaan.” Priss menyadari kedua tangan Trace geme- 
tar lagi. Tidak diragukan lagi itu karena efek obatnya, 
yang sepertinya menyerang dalam beberapa gelom- 
bang. 

Trace menatapnya. "Jika membunuh diperlukan, 
Priss, itu akan terjadi. Kau mengerti?” 

”Ya.” Dan ia tidak akan sulit tidur memikirkannya. 
Namun, sekarang, malam ini, karena semua yang ia 
harapkan dan diduganya akan terjadi, sungguh mele- 
gakan tidak ada yang tewas. 

Trace melepaskan kaus kakinya. ”Kausmu basah, 
Priss.” Trace menatap Priss dengan dingin dan penuh 
kendali. "Lepaskan kausmu.” 

Dengan napas tersekat, Priss menatap Trace. Trace 
tampak misterius saat berdiri dan membelakangi tem- 
pat tidur. Hanya mengenakan celana panjang yang 
terbuka lagi, Trace tampak mengagumkan. 

Dan Priss menginginkannya. 

Tanpa ketergesaan seperti tadi, kegelisahan me- 
landa. Bukan kegelisahan karena takut, atau bahkan 
ketidakpastian. Priss memercayai dan menginginkan 
Trace. Namun, semua ini begitu baru. Bahkan mera- 
sakan ini bagaikan sesuatu yang tidak pantas baginya. 

Membiarkan kausnya sejenak, ia duduk di kursi 
dan melepaskan sandalnya. "Apa Helene mengatakan 
apa yang dia berikan padamu?” 
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"Hanya sesuatu yang dia kembangkan untuk para 
korban.” Trace terus membelakangi Priss, tetapi kedua 
tangannya mengepal. "Untuk membuat mereka lebih 
mudah ditangani.” 

Perempuan jalang busuk. Mungkin seharusnya 
mereka membunuhnya saja. "Dia sejahat Murray, bu- 
kan?” 

”Ya, memang. Gila dan keji.” Trace berbalik dan 
menatap Priss. "Syukurlah Jackson berhasil menge- 
luarkanmu sebelum dia masuk.” 

"Seharusnya kaubiarkan aku terus menyetrum- 
nya.” Daripada memikirkan bagaimana Jackson me- 
nemukannya, Priss berdiri dan, bertekad untuk tidak 
mundur tiba-tiba, mulai membuka kausnya. ” Dia la- 
yak mendapatkannya.” 

”Memang.” Trace berjalan mendekat, dan meraih 

kedua tangannya saat Priss mulai membuka celana 
jins. "Tapi, kau tidak pantas menjadi bagian dari hal 
itu.” 
Priss memutuskan dia akan berdebat tentang ma- 
salah itu nanti. Helene telah menghina ibunya te- 
rang-terangan, jadi perempuan jahat itu layak men- 
dapatkan hukuman berat. 

Ketika Trace hanya memegangi kedua tangannya 
di sisi tubuh dan menatapnya, Priss bertanya, ” Apakah 
kita akan melakukannya sekarang?” 

Mulut Trace berkedut, dan tatapannya berubah 
hangat. Namun, ia terdengar serius setengah mati 
saat berkata, "Yeah, kupikir kita akan melakukannya.” 
Ia mengalihkan perhatian dari perut ke wajah Priss. 
”Kau tidak keberatan?” 
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”Tidak.” Sama sekali tidak keberatan. Priss menji- 
lat bibirnya. "Maukah kau menciumku?” 

“Tentu saja.” 

Sebelum Trace bisa melakukan itu, yang pasti akan 
mengalihkan perhatiannya, Priss buru-buru bertanya, 
”Apa kau menginginkanku hanya karena obat itu?” 

Dengan konsentrasi penuh, Trace menyibakkan 
seberkas panjang rambut basah dari pundak Priss. 
”Itu yang kaupikirkan? Bahwa obat yang membuatmu 
memikat?” 

"Entahlah." Otak Priss kacau sejak mendengar 
suara Helene di telepon, mengetahui bahwa perempu- 
an itu bersama Trace, kemudian mendengar niatnya. 
Lalu, menemukan Trace seperti itu, siap, terluka, 
membutuhkan pelepasan.... "Bagiku, sepertinya kau 
berusaha menolak seluruh ketertarikan sensual di an- 
tara kita hingga... yah, hingga obat itu membuatnya 
mustahil.” 

”Priss yang konyol.” Trace merengkuh wajah Priss 
dan menciumnya. Ciuman yang lama, dalam, dan 
melibatkan lidah, yang membuat mereka sama-sama 
terengah. "Jika yang kuinginkan hanya pelepasan, 
aku bisa melakukannya sendiri.” 

Mata Priss berkilat. Apakah Trace berkata... 
mengakui... "Kukira.” Mengapa aku tersipu? pikir 
Priss. Trace yang mengatakannya. 

Dan Trace sama sekali tidak terlihat malu. Sangat 
datar, sebenarnya. 

”Itu, eh, itu tidak akan sama... menyenangkannya. 
Benar?” 

Senyum tipis itu makin lebar. Kedua ibu jari Trace 
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mengusap pipi Priss, sudut-sudut mulutnya. ”Aku 
juga bisa menemukan perempuan yang bersedia de- 
ngan cukup mudah.” 

”Aku bersedia.” 

Seringai Trace melebar sebelum ia bisa mengenda- 
likannya. "Maksudku perempuan selain dirimu.” 

Amarah Priss terbakar. "Aku tidak yakin aku me- 
nyukai arah pembicaraan ini.” 

"Faktanya, Priscilla, obat itu masih memengaruhi- 
ku. Aku tak bisa menyangkalnya. Dan ya, aku ber- 
usaha menghindar agar tidak terlalu terlibat perasaan 
denganmu. Kau punya begitu banyak rahasia yang 
membuatku pusing.” 

Yang benar saja. "Aku punya rahasia?” Priss men- 
dorong dada Trace. ” Bagaimana denganmu!” 

Hampir tertawa, Trace meraih kedua tangan Priss 
dan menariknya mendekat. "Sejujurnya, aku meng- 
inginkanmu. Dengan atau tanpa obat.” Trace menya- 
pukan satu lagi ciuman yang lebih lembut ke bibir 
Priss. "Tapi, jika kau berubah pikiran, jika kau tidak 
yakin dengan ini, aku bisa masuk ke kamar mandi, 
membereskan urusanku, kemudian kita bisa tidur de- 
ngan nyenyak.” 

Membereskan urusan? Meskipun tersipu lagi, 
Priss berkata, "Aku tidak keberatan menyaksikannya.” 

”Tidak.” 

Hmmm. ”Mungkin kesempatan lain, kalau be- 
gitu.” Dia menengadah dan tersenyum menatap Trace. 
”Aku tidak berubah pikiran, Trace. Aku bersumpah. 
Aku menginginkanmu. Saat ini juga.” 

Kelegaan terlihat di mata Trace yang cokelat ke- 
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emasan. ” Bagus.” Ia menyelipkan jemarinya di bawah 
tali bra Priss dan menurunkannya. Tatapannya begitu 
tajam, begitu panas, Priss bisa merasakannya. Lama 
sekali ia hanya menatap Priss. 

“Trace?” 

” Astaga, kau cantik.” Kemudian, Trace membung- 
kuk dan mendekatkan payudara kiri Priss ke mulut. 

Rasanya begitu menakjubkan. Dahsyat. Priss me- 
rasakan gesekan lidah Trace, tarikan mulutnya, di 
sekujur tubuh. Sepertinya Trace tidak terburu-buru 
melakukannya. Sebenarnya, Trace mengulur waktu, 
beralih ke payudara satunya, menggodanya hingga 
lutut Priss gemetar. 

Bahkan, ketika rasanya terlalu hebat, terlalu kuat 
untuk ditahan, kedua lengan Trace memeluknya erat- 
erat dan menahannya agar tidak menjauh. Dia bisa 
merasakan ketegangan Trace lagi seperti sebelumnya. 
Berharap dapat membuat Trace bertindak lebih cepat, 
Priss pun mengikuti gerakan Trace, menekan dan 
membelai. 

Trace melepaskannya sambil menggeram pelan. 
Detik berikutnya, Trace telah membopong dan mem- 
bawanya ke tempat tidur. Trace membaringkannya 
dalam posisi telentang dan mulai membuka celana 
jinsnya. 

"Kau punya pengaman?” Priss bertanya saat celana 
jinsnya diturunkan hingga lutut, kemudian hingga 
pergelangan kaki, membuatnya tinggal memakai bra 
yang berantakan dan celana dalam. 

”Yeah.” Trace mencium perut dan pusar Priss, ke- 
mudian bergerak ke bawah. 

Wow. 
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”Aku sudah membayangkan kita akan bersama ce- 
pat atau lambat, dan aku tak mau ambil risiko.” 

”Lelaki yang bertanggung jawab, sangat seksi.” 

Trace tertawa, dan karena mulutnya menempel ke 
tubuh Priss, rasanya geli. 

Priss bergerak untuk melepaskan bra dan melem- 
parkannya. ” Lepaskan celanamu.” 

” Belum,” Trace menolak dengan tergesa, menatap 
payudara Priss. Ia bernapas lebih keras. "Jika aku me- 
lakukan itu, aku akan kehilangan kendali, dan ini gi- 
liranmu.” 

”Giliranku?” Priss bukan idiot, jadi dia tahu apa 
maksud Trace, bagaimana perasaannya tentang hal 
itu. 

Trace menyelipkan tangannya yang besar ke ba- 
gian depan pakaian dalam Priss, menyentuh, mencari. 
Kedua matanya terpejam saat jemarinya menjelajah. 
"Aku ingin kau menikmati kepuasanmu, karena se- 
telah aku menyatu denganmu, Priss, aku tidak akan 
berhenti.” 

”Sungguh?” Itu terdengar menggoda—bukan ber- 
arti Priss bisa mengingat banyak pikiran rasional saat 
Trace bermain-main dengannya. 

”Rileks saja dan akan kujelaskan semuanya.” 
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TRACE memaksa diri untuk mundur. Priss mem- 
perhatikannya dengan mata lebar yang penasaran, tu- 
buhnya berkilauan karena gairah. Mengingatkan diri 
bahwa ini pengalaman pertama Priss, setelah semua 
mimpi buruk yang Priss alami malam ini, dan beban 
emosi yang ditanggungnya, Trace mengendalikan diri 
sebisa mungkin. 

Trace menyelipkan jemarinya ke bawah karet pa- 
kaian dalam mungil Priss, kemudian berkata, ”Kita 
lepaskan ini, oke?” Ia menarik celana itu ke bawah, 
melepaskannya dari sepasang kaki panjang Priss. Sete- 
lah menjatuhkannya ke sisi tempat tidur, perlahan ia 
menyusurkan tangannya dari pergelangan kaki hing- 
ga lutut Priss, kemudian naik hingga bagian dalam 
paha Priss, sampai akhirnya menutupi bagian itu. 

Priss menggigit bibir, tetapi tidak mengucapkan 
apa-apa. 

Trace duduk di tepi tempat tidur, menatap Priss, 
menghirup aroma harum gadis itu, memikirkan se- 
mua yang ingin ia lakukan kepada dan bersama Priss. 

”Aku merasa terbuka.” 
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Tatapan Trace bertemu dengan tatapan Priss. ” Kau 
memang terbuka.” Sambil mengerutkan kening, Tra- 
ce bertanya, ” Kau tidak takut?” 

”Tidak.” Priss menarik napas cepat dua kali. ” Ha- 
nya saja, kau menatapku seperti... seperti kau mem- 
perhatikanku atau semacam itu.” 

” Aku tak ingin melewatkan apa pun.” Trace mem- 
bungkuk dan mengecup pusar Priss. "Kau cantik, 
Priss.” 

”Matt melakukan pekerjaan dengan baik.” 

Trace tersenyum. "Memang, tapi Matt tidak mela- 
kukan apa-apa dengan ini.” Trace mengecup perut 
Priss lagi. "Atau ini.” Trace meregangkan tubuh di 
samping Priss dan mengecup payudaranya. "Atau ini.” 
Trace menggerakkan jemarinya dan, sambil meng- 
amati wajah Priss, menekannya. 

Pinggul Priss terangkat. "Tidak.” Dia terdengar 
agak memekik. "Matt sama sekali tidak melakukan 
apa-apa terhadap itu.” 

”Aku senang.” Dengan lembut, Trace merabanya. 
Saat Priss terkesiap, Trace membungkuk dan menge- 
cup bibirnya, perlahan, dengan ciuman penuh hasrat 
yang hanya membuat Trace makin menginginkannya. 

Memiliki Priscilla Patterson tak mengenakan apa- 
apa tempat tidur, di dalam kamar yang privat, dengan 
mata hijaunya yang membara, rambut panjang ke- 
merahan berantakan di bantal-bantal, sepasang kaki 
panjang terentang, dan napas terengah... Trace seakan 
nyaris mencapai surga. Dan saat itu, ia pikir seluruh 
dunia bisa menunggu. Ia membutuhkan ini. Ia mem- 
butuhkan gadis ini. 
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Priss mencengkeram bahu Trace, dan kuku-kuku 
Priss—yang baru dimanikur—menancap ke kulitnya. 

Trace pun sangat menyukai itu. Astaga, hampir 
tak ada yang tidak ia sukai pada diri Priss. Bahkan 
kekeraskepalaan Priss membuatnya bergairah. 

”Astaga,” tiba-tiba Priss berbisik sambil mene- 
ngadah, tubuhnya mengejang, bergetar. 

Trace menyadari bahwa Priss sebentar lagi menca- 
pai puncak, dan bukan hanya takjub, itu pun memi- 
cu hasratnya. Saat Priss mencapai puncak, pinggulnya 
bergerak di tangan Trace, panas menguar dari tubuh- 
nya. Trace mengecup bibir Priss, menelan erangannya 
dan menikmati setiap suara, setiap gerakan. 

Bahkan setelah Priss tenang, Trace terus menahan 
tangannya, dengan gerakan yang sekarang melambat, 
tetapi tidak ingin meninggalkannya. 

”Astaga,” Priss berkata lagi, kali ini dengan lemah. 

Trace tahu Priss membutuhkan waktu sejenak, te- 
tapi ia tidak tahan. Belum. Bukan malam ini. 

Trace menarik tangannya dan, sambil menatap 
wajah cantik Priss, mengangkat jemari ke mulutnya. 

Dengan napas tersengal, Priss berbisik, "Trace?” 

Trace mencium bibir Priss yang terbuka, ringan 
dan lembut. Kemudian dagunya. Trace membuka 
mulut di leher Priss. Payudara. Ia ingin menyantap 
Priss. 

Sambil meremas rambut Trace, Priss berkata, ” Ku- 
pikir aku butuh waktu sejenak.” 

”Maaf.” Petir bergemuruh di telinga Trace, me- 
nunggu sedetik pun semustahil tidak menginginkan 
Priss. Ia menggoda pusar Priss dengan lidahnya, 
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menggigit lembut perut Priss yang kencang, dan terus 
menurun. 

” Trace? 

Trace mengendus, menghirup aroma tajam Priss. 
Dengan pikiran dikuasai oleh Priss dan bagaimana 
gadis itu menggugah perasaannya, Trace mendorong 
lagi, menjelajah dengan ibu jarinya, dan menyapukan 
lidah. 

Klimaks Priss sebelum ini membuat gadis itu ber- 
gairah, dan Trace sangat menyukainya, tetapi itu ti- 
dak cukup. Ia menjilat lagi, memegangi Priss kuat- 
kuat ketika pinggul Priss terangkat dari tempat tidur 
disertai erangan. 

Trace bukan anak kemarin sore. Ia sangat yakin, 
dirinya bukan perjaka. Ia memiliki beragam penga- 
laman, mulai dari yang canggung hingga ganjil, dan 
otomatis di antaranya. 

Namun, semua ini terasa begitu baru, karena se- 
galanya bersama Priss terasa berbeda. 

Trace menyantap Priss, mengisap lembut, meng- 
goda dengan lidahnya, dan dalam beberapa menit, 
Priss mulai mencapai puncak lagi. Klimaksnya terus 
dan terus berlanjut, hingga Priss terisak pelan. 

”Trace, cukup.” Priss menghirup napas dengan ge- 
metar. "Aku tak mampu.” 

Seraya memalingkan muka, Trace mengecup da- 
ging lembut di paha dalam Priss, menggigitnya per- 
lahan lagi. 

Priss mengerang. "Maukah kau melepas pakaian- 
mu, kumohon?” 

Yeah, tentu saja Trace mau. Sambil bangkit dari 
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tempat tidur, Trace melepaskan seluruh celananya, 
lalu menjatuhkan semua ke lantai. Merasakan Priss 
mengamatinya dengan mata membelalak takjub dan 
penasaran, ia menyambar dompetnya dan menemu- 
kan sebuah pengaman. 

"Hanya satu, sialan.” 

”Aku masih punya.” 

Trace menatap Priss dengan takjub, kemudian 
menggeleng-geleng dan memakai alat pengamannya. 
”Aku tak akan bertanya.” 

Priss yang membalikkan kalimat tadi kepada Tra- 
ce. "Aku sudah membayangkan kita akan bersama ce- 
pat atau lambat, dan aku tak mau ambil risiko.” 

Mengikuti permainan itu, Trace menirukan ko- 
mentar Priss, berkata, "Perempuan yang bertanggung 
jawab sangat seksi.” Ia takjub karena mereka sama- 
sama masih bisa berpikir cukup jernih untuk ber- 
balas kalimat. Ketika Trace kembali ke tempat tidur, 
Priss merentangkan kedua lengannya, dan lelaki itu 
bagaikan tersesat. "Luar biasa seksi.” 

Trace berpikir bahwa ini bukan efek obat tadi lagi. 
Sekarang, hanya Priss, segala hal tentang Priss, yang 
membuat hasratnya tak terkendali. 

Saat Trace bergerak, secara otomatis Priss meren- 
tangkan kedua kaki. Tubuh mereka menempel de- 
ngan begitu pas, paha Priss yang lembut mengepit, 
payudaranya menyangga, mulutnya bersiaga. 

”Seperti ini, benar?” Priss melingkarkan kedua le- 
ngannya di leher Trace, mengunci pergelangan kaki 
di punggung bawah Trace. 


”Yeah.” Sambil memejamkan mata, Trace berusaha 
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bergerak perlahan, selembut mungkin memasuki 
Priss. Namun, Priss sangat bergairah, sangat panas. 
Dia mengangkat tubuh, mendorong Trace agar terus 
bergerak. 

Trace berkata, ” Katakan jika aku menyakitimu.” 

Priss menelan ludah, mengangguk. "Pasti akan sa- 
kit jika kau berhenti.” 

” Aku tak akan berhenti.” Astaga, Trace tak mampu 
berhenti. Seiring setiap jengkal, dia makin kehilangan 
kendali. Otot-otot Priss berkedut, mengencang, dan 
membuat Trace gila. 

” Aku tak akan hancur, Trace. Aku berjanji.” 

Trace mengerang, dan menyatukan tubuh dalam- 
dalam. Disambut kelembutan Priss yang sehalus su- 
tra, Irace terus bergerak. Dan lagi. 

Sambil berpegangan ke lengan Trace, Priss me- 
ngeluarkan suara antara nikmat dan kaget, kemudian 
suara-suara penuh gelora yang lebih dalam. 

”Kau... melebihi dugaanku.” 

” Astaga, Priss....” Trace nyaris tertawa. "Kau tidak 
mengenal cukup banyak pria untuk menilai tubuh- 
ku.” 

”Aku sudah melihat banyak film, ingat?” 

Trace menyentuhkan wajahnya ke leher Priss. "Bi- 
sakah kita bicarakan itu nanti saja?” 

Priss semakin menegang. ”Ya.” Kemudian, bebera- 
pa detik kemudian, ” Ya.” 

Trace mengangkat tubuh untuk menatap Priss, 
dan melihat rona di wajah cantik itu, gigi yang meng- 
gigiti bibir bawah, juga mata hijaunya yang sayu. Me- 
nakjubkan. 
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Pelepasan itu sungguh luar biasa, memuaskan ke- 
butuhan Trace, meredakan ketegangan. Di suatu tem- 
pat di balik pikirannya, ia tahu bahwa Priss belum 
selesai, jadi ia berusaha untuk terus bertahan hingga 
sepasang kaki Priss tidak lagi mengepitnya, dan Priss 
tergeletak lemas. 

Mereka sama-sama berjuang untuk bernapas, tu- 
buh mereka berkeringat, aroma tubuh mereka ber- 
baur. 

Lelaki sejati seharusnya bangkit, tetapi Trace ti- 
dak mampu. Ia tidak memiliki kekuatan dan, selain 
itu, ia senang memeluk Priss seperti ini. Mungkin 
baru beberapa hari berlalu, tetapi Trace seakan telah 
menunggu seumur hidup agar Priss berada di tempat- 
nya sekarang. 

Ternyata, perasaan Priss sama, saat dia bangkit cu- 
kup tinggi untuk mengecup pundak Trace yang ber- 
keringat, kemudian tergeletak kembali, kedua lengan 
dan kakinya terbuka lebar bagaikan bintang laut. Ke- 
lihatannya dia hampir tertidur. 

Perasaan lembut membuat Trace tersenyum, 
meskipun ia seperti tidak memiliki energi untuk 
itu. Tidak mencium Priss ternyata mustahil, jadi ia 
mengangkat wajah Priss dan menyapukan mulutnya 
ke mulut indah itu. 

Mata Priss tidak terbuka, tetapi dia berkata, "Jika 
kau berpikir untuk melakukannya lagi, aku bersum- 
pah, aku butuh tidur dulu.” 

Sisa kelelahan Priss mengingatkan akan seluruh 
masalah yang menunggu mereka. Murray akan murka 
saat mengetahui pengkhianatan Helene—dan tidak 
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ada yang tahu siapa yang akan jadi pelampiasan ama- 
rahnya. Bagaimana itu memengaruhi Priss... Trace ti- 
dak tahu. 

Namun, Trace tidak akan mengambil risiko mem- 
biarkan apa pun terjadi pada diri Priss. Sejak saat ini, 
Priss tidak boleh terlibat lagi. 

Trace tidak peduli kesimpulan apa yang Murray 
ambil, tetapi Priss tidak akan menemui bajingan itu 
lagi. 

Dengan Priss tak lagi terlibat, Trace bisa mengha- 
dapi Murray. Ia juga bisa menghadapi Helene. 

Astaga, ia bisa menghadapi apa pun... kecuali ke- 
hilangan Priss. 


Priss terbangun perlahan. Pegal-pegal yang belum per- 
nah ia alami, mengingatkan akan tempatnya berada 
saat ini, apa yang telah ia lakukan, dan kaki berbulu 
milik siapa yang menahannya di tempat tidur. 

Trace. 

Priss tersenyum tanpa membuka mata. Selama 
malam panjang tadi, Trace membangunkannya dua 
kali. Trace bercinta dengannya di sisi tempat tidur, 
dengan kedua tangan memegangi payudaranya, mu- 
lut Trace di pundaknya, mendesak begitu dalam se- 
hingga Priss bergairah luar biasa. 

Kemudian, Trace berbaring telentang, Priss duduk 
di atas, sementara Trace mengamatinya dengan saksa- 
ma saat dia mencapai puncak. Itu membuat canggung 
sekaligus intim, serta sangat menggairahkan. Bebera- 
pa detik setelah Priss roboh, Trace memeluknya erat- 
erat dan mengalami kepuasannya sendiri. 
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Kini, Priss sakit di beberapa bagian tubuh yang 
belum pernah ia sadari atau pikirkan. Ia juga sangat 
puas sehingga rasanya sulit mengingat bahwa ia pu- 
nya rencana, tugas, dan hasrat balas dendam yang 
harus dipenuhi. Makin cepat ia membereskan urus- 
annya dengan Murray, makin cepat ia bisa berkon- 
sentrasi terhadap Trace. 

Bertanya-tanya tentang hal itu, bagaimana per- 
kembangannya di masa depan, ia menoleh dan mene- 
mukan Trace memperhatikannya. 

Trace kelihatan sangat serius sehingga Priss terke- 
jut. "Kau tidak tidur?” 

”Tidak.” Ketika jemari Trace bergerak, Priss me- 
nyadari bahwa sebelah tangan Trace yang besar me- 
nutupi payudaranya. Tatapan Trace beralih ke mulut- 
nya. "Bagaimana perasaanmu?” 

Oh, sekarang Priss sudah terlalu mengenal ekspre- 
si itu. Meskipun ia ingin sekali membalas serangan 


Trace—lagi—kenyataan mengambil alih. "Pegal. Aku 


butuh kopi.” Priss mengernyit, benci harus mengece- 
wakan Trace. "Dan aku harus buang air kecil.” 

Gelora di mata cokelat keemasan itu meredup, 
berganti geli. "Seharusnya aku menyadarinya.” Setelah 
mengecup pundak Priss, Trace berkata, "Pergilah. 
Aku akan menyiapkan kopi.” 

”Terima kasih.” Namun, Priss ragu. Ia tak menge- 
nakan apa-apa. Begitu juga dengan Trace. Dan seka- 
rang, dengan cahaya matahari yang menembus celah 
tirai, yah... ini berbeda. 

Sebelah alis Trace terangkat dan dia menyangga 
tubuh dengan siku. ” Malu?” 
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”Mungkin, sedikit.” 

Seringai Trace memperingatkan Priss agar was- 
pada, beberapa detik sebelum Trace menyambar seli- 
mut-selimut mereka. Priss menepuk tangan Trace, 
tetapi itu hanya membuatnya mendapatkan ciuman 
lagi. "Ayolah.” Trace bangkit dari tempat tidur, dan 
menarik Priss agar bangkit bersamanya. ” Lakukan se- 
mua yang harus kaulakukan, kemudian kembalilah 
ke tempat tidur. Kita akan menikmati kopi kita di 
sana.” 

"Kupikir aku harus mandi.” Kegiatan semalam 
membuat Priss agak berkeringat. 

Trace ragu-ragu, kemudian mengangguk. ” Oke.” 

Priss tidak mengerti mengapa Trace cepat menye- 
tujui, sampai ia berada di bawah pancuran dan air 
hangat meredakan tubuhnya yang sakit. Tirai tersibak 
dan Trace, masih belum berpakaian, memberikan se- 
cangkir kopi kepadanya. 

Priss telah menyentuh sekujur tubuh Trace, me- 
rasakan semuanya, tetapi, melihatnya lagi, bahkan 
tanpa bantuan kafein, membuatnya tegang dengan 
gairah baru. 

Priss meraih cangkir kopi, menenggak setengah 
isinya, kemudian mundur. ”Mau bergabung dengan- 
ku?” 

Sudah melangkah masuk, Trace menjawab, "Aku 
memang akan berkeras.” Trace mengambil cangkir 
kopi dari tangan Priss dan meletakkannya di luar bak 
mandi, menutup tirai, dan meraih sabun. 

”Apa yang akan kaulakukan?” 


”Memandikanmu.” Trace membalik tubuh Priss 
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sehingga punggung Priss menempel di dadanya. Air 
mengaliri payudara Priss. "Kau belum pernah berdan- 
sa, belum pernah bercinta. Kukira belum pernah ada 
yang memanjakanmu juga.” 

Sentuhan sepasang tangan selicin sabun yang me- 
nyapu tubuhnya, membuat mata Priss sayu dan na- 
pasnya menjadi dangkal. "Belum." 

”Bagus.” Sesuatu yang tegang mengganjal di bo- 
kong Priss saat Trace berbisik, ” Kalau begitu, aku juga 


bisa menjadi yang pertama melakukannya.” 


Satu jam kemudian, setelah mereka kehabisan tenaga, 
Priss bersandar di tubuh Trace di tempat tidur. Ia 
sangat senang karena sudah terbiasa bersama Trace 
seperti ini, dengan kepala di bahu Trace, tangan Trace 
yang memeluk pinggulnya. 

Terus seperti ini untuk... oh, selamanya... pasti 
rasanya bagaikan di surga. Namun, mereka sama-sa- 
ma tahu, kenyataan akan segera mengambil alih. 

Priss benci harus merusak momen itu, tetapi diam 
saja bukan sifatnya. Dan setelah kedekatan yang me- 
reka bagi selama 24 jam terakhir... yah, ia layak men- 
dapatkan beberapa jawaban. 

Dengan sebelah tangan di dada Trace, kaki me- 
nindih kaki pria itu, Priss mendongak untuk menatap 
Trace. "Apa yang sebenarnya kaulakukan bersama 
Murray?” 

Meski tatapannya tertuju ke Priss, Trace tetap 
bungkam. Setelah semua kelembutan, keintiman 
ini, ketidakpercayaan Trace begitu mudah terlihat. 
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Mengingat Priss masih bisa merasakan Trace, dan 
jantungnya masih berdegup kencang karena gairah, 
sebenarnya itu bisa menyinggungnya. 

Namun, entah karena apa, Priss tidak merasa be- 
gitu. Irace adalah seseorang yang dibutuhkan untuk 
menjaga keselamatan orang lain, untuk menyelamat- 
kan mereka dari situasi-situasi berbahaya. Priss lebih 
memahaminya sekarang. 

"Kau ingin aku menceritakannya lebih dahulu, 
hah?” Dengan tangan membelai bulu halus di dada 
Trace, Priss berkata, "Aku bisa memahaminya.” 

Saat berhubungan dengan Murray dan antek-an- 
teknya, kepercayaan adalah sesuatu yang langka. 

Priss menarik napas, dan makin mendekat ke ke- 
hangatan tubuh Trace. Pengakuan yang harus dia uta- 
rakan membuat kerongkongannya kering dan dada- 
nya sesak. Namun, ini harus diungkapkan. 

Priss merasakan kebekuan Trace, bahkan mungkin 
sedikit kengerian. Trace ingin mengetahui rahasia-ra- 
hasianya, tetapi intuisi memberitahu Trace bahwa ke- 
benaran itu akan pahit. 

”Murray bukan hanya memerkosa ibuku, dia mem- 
berikan ibuku kepada teman-temannya dan mem- 
biarkan mereka memerkosanya juga. Itu berlangsung 
selama dua minggu sebelum dia menemukan kesem- 
patan untuk kabur.” 

Tiba-tiba, ketegangan mencengkeram Trace. Le- 
ngan yang melingkar di punggung Priss menegang. 
Detik demi detik berlalu, ketika makna kata-kata 
Priss mengendap. "Kau tak tahu Murray benar-benar 
ayahmu, ya?” 
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Priss menggeleng. Bertahun-tahun lalu, ia merasa 
malu karena pengalaman buruk yang ibunya derita, 
dan bagaimana akhirnya ia ada tanpa mengenal sosok 
ayah. Setelah itu, Priss terluka karena ada orang yang 
bisa sejahat itu, sekejam itu. Dan akhirnya, ketika 
ibunya mulai melemah karena stroke, ia marah. 

Amarah telah menyelamatkannya dari keputus- 
asaan, meninggalkan satu tujuan tunggal untuk fokus 
dalam hidupnya. 

Hingga ia bertemu Trace. Priss masih ingin mem- 
bunuh Murray, tetapi juga ingin melindungi hubung- 
annya yang rapuh dengan Trace, entah bagaimana ca- 
ranya. 

Priss ragu bisa melakukan keduanya sekaligus. 

"Ibuku tak pernah tahu.” Priss menempelkan wa- 
jah ke leher Trace. "Dia tidak ingin tahu. Hampir se- 
umur hidupku, dia ketakutan setengah mati terhadap 
lelaki mana pun yang berusaha mendekat. Saat tahu 
dia sekarat, ibuku butuh usaha sekuat tenaga untuk 
memberitahuku bahwa tak semua lelaki monster. Dia 
ingin aku berhati-hati, untuk selalu waspada, tetapi 
tidak ingin aku hidup menanggung bebannya. 

Perlahan, Trace bertanya, "Kapan dia memberita- 
humu tentang Murray?” 

”Saat aku empat belas tahun. Aku egois dan terus 
menuntut untuk belajar di sekolah umum, berkencan, 
dan punya banyak teman.” 

”Kedengarannya itu tidak egois sama sekali bagi- 
ku. Kedengarannya itu benar-benar normal.” 

”Bagi seorang anak normal, mungkin. Namun, 
itu bukan aku. Karena perbuatan Murray terhadap 


408 


ibuku, kami tidak akan pernah bisa normal seperti 
itu lagi.” 

Trace berbalik ke arah Priss, dan Priss akhirnya te- 
lentang. Trace merapikan rambut Priss dari wajahnya, 
menelusuri sebelah alisnya dengan ibu jari. "Kau ti- 
dak normal, Priscilla Patterson. Kau unik.” Trace me- 
ngecupnya, sangat lembut dan manis. "Tidak biasa.” 
Satu lagi kecupan, kali ini lama. "Dan luar biasa sek- 
si.” 

Priss tersenyum. “Satu-satunya orang lain yang 
pernah mengatakan itu padaku adalah Gary Deaton, 
dan dia hanya ingin bercinta denganku.” 

”Aku sudah bercinta denganmu, jadi kau bisa me- 
mercayai kata-kataku tadi.” 

”Mungkin.” 

Dengan agak sedih, Trace menguatkan diri. "Jadi, 
coba kupahami. Saat kau masih remaja empat be- 
las tahun yang mudah terpengaruh, ibumu bercerita 
padamu bahwa dia pernah menjadi tawanan lelaki 
gila dan digilir secara seksual dengan teman-teman- 
nya?” 

Itu kedengaran menyeramkan, bahkan bagi Priss 
sendiri. "Ibuku harus memberitahuku saat itu, agar 
aku paham mengapa tak boleh menyelinap ke pesta 
atau pertandingan football. Dan dia harus tahu kalau 
ada orang mana pun yang menatapku terlalu lama, 
jika ada yang pernah memotretku. Dia ingin aku me- 
mahami risikonya, untuk mengetahui apa yang akan 
terjadi jika orang-orang mengetahui sejarahku, bahwa 
aku mungkin anak perempuan Murray, maksudku.” 

Meski tidak tampak yakin, Trace mengecup pun- 
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cak kepala Priss. "Aku akan membunuhnya untuk- 
mu.” 

Trace terdengar begitu tulus, dan sangat memahami 
masa kecilnya yang tidak normal, sehingga sebuah se- 
nyum tersungging di dada Priss. "Terima kasih.” Ia 
menarik Trace untuk ciuman yang lebih lama, cium- 
an yang dengan senang hati Trace terima. "Kau sa- 
ngat manis, tapi itu tak perlu.” 

Mata Trace menyipit. "Manis? Aku menawarkan 
diri untuk membunuh seseorang dan menurutmu itu 
manis?” 

"Kau tetap ingin membunuhnya. Dan aku juga.” 
Bulu halus di dada Trace membuat Priss kagum, jadi 
ia berkonsentrasi terhadap hal itu. "Kau tidak akan 
pernah bersikap dan bicara terang-terangan, tapi aku 
telah mengenalmu sejenak untuk memutuskan kau 
orang baik, Trace.” 

Trace menatap Priss dengan waspada. "Aku tak 
yakin apakah itu deskripsi diriku yang akurat.” 

"Tentu saja. Sejak awal, kau melakukan beberapa 
tindakan untuk melindungiku. Saat kau menyimpan 
SIM-ku, itu agar Murray tidak dapat menyelidikiku, 
dan itu sebelum kautahu siapa aku atau apa yang ku- 
inginkan. Segala yang kaulakukan sejak saat itu ada- 
lah tindakan seimbang antara memenuhi harapan 
Murray padamu, dan berusaha melindungiku agar 
tidak terlalu terlibat.” 

”Dan sejak menit ini, kau tidak terlibat, dengan 
cara apa pun.” 

Andai saja itu benar. Di satu sisi, akan sangat 
mudah jika Priss mundur dan membiarkan Trace 


410 


melakukan pekerjaannya. Terutama karena Trace 
melakukannya dengan sangat ahli. Trace akan mem- 
bunuh Murray, Priss mengetahuinya. Namun, ia ti- 
dak dapat mendelegasikan tanggung jawab itu. Ia 
tidak akan pernah mampu hidup tanpa melakukan 
pembalasan setimpal. "Maaf, Trace, tapi aku telanjur 
tercebur. Tidak ada yang akan berubah.” 

Trace tiba-tiba duduk. "Salah. Semua sudah ber- 
ubah.” 

Kekhawatiran menggerogoti tulang belakang 
Priss. "Apa maksudmu?” 

”Maksudku, kau harus keluar dari masalah ini.” 
Trace meraih jam tangan dari nakas dan memasang- 
nya di pergelangan tangan. "Aku akan memberitahu 
Murray kau kabur dan aku tak tahu ke mana kau 
pergi. Dia tidak akan bisa menemukanmu, dan sete- 
lah mengutus Helene untuk memburumu, itu kebo- 
hongan yang meyakinkan.” 

”Tidak.” Priss tidak akan membiarkan Trace seo- 
toriter ini. Dia tidak akan mengizinkan Trace memu- 
tuskan nasibnya—hidupnya. 

Trace berjalan ke kursi dan meraih celana pan- 
jangnya. "Jackson akan mengantarmu untuk tinggal 
bersama Dare hingga aku membereskan masalah di 
sini.” 

Artinya, itu setelah Trace membunuh Murray dan 
semua anteknya. Panik menyelubungi Priss. Ia tidak 
ingin terpisah dari Trace, dan ia tidak ingin Trace 
merebut kesempatan pembalasan yang layak ia laku- 
kan. "Tidak.” 


Trace memakai kausnya, yang sekarang kusut. 
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"Kau tidak punya hak suara dalam masalah ini, Sa- 
yang. Maaf.” 

Gumpalan di dada Priss membuatnya sulit berna- 
pas. Dalam keadaan telanjang dan murka, ia bangkit 
dari tempat tidur dan mendekati Trace. "Kau bukan 
pengasuhku. Kau tidak dapat mengambil keputusan- 
keputusan itu.” 

”Keputusan-keputusan itu sudah diambil.” Trace 
tidak berpaling dari Priss. Sesuatu berkilat di mata- 
nya, sesuatu yang berbahaya sekaligus tak berdaya. 
Suaranya menjadi parau. "Aku tak ingin kau terluka, 
Priss.” 

Priss menelan emosinya. "Aku terluka karena kau 
ingin menjauhkan aku dari ini.” 

Kerapuhan di mata Trace lenyap, digantikan kilat- 
an tajam. "Kau pasti bisa melupakannya.” 

Putus asa ingin meraih Trace, Priss berkata, "Aku 
merasakan hal yang sama tentangmu, Trace.” Saat 
Trace terdiam, ia berkata lagi, "Jika kau terluka, mak- 
sudku.” 

Trace melangkah mengitari Priss untuk mengambil 
sepatunya. "Kau harus sadar sekarang jika aku bisa 
menangani masalah sendiri.” 

"Karena itulah yang kaulakukan?” Priss berlari 
mengejar Trace, menyambar lengannya, dan menarik 
perhatiannya. "Dan apa sebenarnya itu? Katakan 
padaku, apa yang kaukerjakan, Trace. Katakan pada- 
ku mengapa aku harus memercayaimu untuk membe- 
reskan masalah yang berhubungan dengan Murray.” 

Trace terlihat kaku lagi, tidak menjawab, bahkan 
tidak berkedip. Oh, Tuhan, kali ini kebisuan Trace 
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membuat Priss hancur. "Tidak, sialan.” Priss meng- 
geleng keras-keras. "Kau tak dapat mendikte tanpa 
memberitahu kebenaran padaku.” Trace ingin meng- 
ambil alih hidupnya tanpa memberikan apa pun se- 
bagai imbalan. 

Trace meraih kedua lengan Priss dan memandunya 
duduk di tepi tempat tidur. Sambil berlutut di hadap- 
annya, Trace berkata, "Kau ingin kebenaran? Baiklah. 
Aku tadi berada di pabrik tua bersama Murray.” 

Meskipun itu pengakuan yang besar, tetapi tetap 
samar. "Mengapa?" 

”Untuk memukuli pembeli berengsek yang berani 
menawar harga terhadap Murray.” 

”Oh.” Jantung Priss berdegup dua kali lebih cepat, 
sebagian karena lega Trace akhirnya mengaku pada- 
nya, tetapi juga ngeri menunggu-nunggu apa yang 
akan ia dengar. Ada sesuatu yang ganjil pada pera- 
saan Trace, sesuatu yang lebih kelam dan aneh dari- 
pada biasanya. Ia tahu, apa pun yang Trace ceritakan 
padanya, itu tidak akan mudah diterima. "Seseorang 
yang akan membeli... para perempuan?” 

“Ya.” 

"Dan kau memukulinya?” 

“Ya.” 

”Bagus.” Siapa pun yang terlibat dengan Murray 
layak mendapatkannya, bahkan lebih. ” Lanjutkan.” 

”Setelah Murray menjual para perempuan itu....” 
Trace meremas kedua tangan Priss. "Si pembeli me- 
nyimpan mereka di sana, di pabrik. Pabrik itu digu- 
nakan sebagian untuk tempat transaksi, juga untuk 
mengurung para korban hingga dia bisa menjual me- 
reka seorang demi seorang.” 
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Andai tidak duduk, Priss pasti akan roboh karena 
lututnya lemas. Tatapannya fokus kembali. "Kau me- 
ninggalkan perempuan di sana?” 

” Tidak?’ Rasa frustrasi Trace begitu jelas meling- 
kupi mereka. "Tidak, aku tak akan....” Trace terdiam. 
"Masalahnya, Murray berkata dulu sekali dia pernah 
mengurung beberapa perempuan di sana.” 

Tidak ada udara yang bisa melewati ganjalan di 
kerongkongan Priss. "Dulu sekali.” 

”Dulu, saat dia memulai kariernya dalam perda- 
gangan manusia.” 

Dulu, ketika ibunya masih muda dan tak berdosa. 
Pikiran Priss terfokus ke dalam saat mengingat ke- 
ngerian ibunya, kengerian yang begitu kuat sehingga 
menjadi fobia. Sepanjang ingatan Priss, ibunya terus- 
menerus hidup dalam ketakutan akan dijadikan ta- 
wanan. 

”Aku telah meminta Dare memeriksanya, Priss, 
untuk mengetahui berapa lama pabriknya telah ditu- 
tup... 

” Aku ingat kau bicara dengannya.” 

Trace berdiri dan menjauh. ”Kau cerdas, Priss. 
Kau tahu ke mana semua ini mengarah.” 

Priss mengangguk, tetapi karena membelakanginya, 
Trace tidak melihat. "Ya. Yang kaumaksud adalah 
mungkin—ibuku ditawan di sana. Mungkin di sa- 
nalah Murray membiarkan teman-temannya mele- 
cehkan ibuku. Di sanalah dia mungkin memaksa 
ibuku... untuk berbagi dengan orang lain.” 

”Apa dia pernah memberitahumu?” Trace menjaga 
jarak, tetapi menoleh untuk menatap Priss lagi. "Apa 


414 


dia menceritakan detail-detailnya padamu?” Sebelum 
Priss bisa menjawab, Trace berkata, "Pahamilah, Priss, 
aku berharap dia tidak melakukan itu. Aku berharap 
setengah mati agar ibumu membiarkanmu menjaga 
sedikit saja kepolosanmu, sedikit saja masa kanak-ka- 
nakmu. Detail-detail itu... bukan sesuatu yang layak 
didengar oleh anak kecil.” 

”Aku tahu.” Saat menggigil, Priss baru menyadari 
kepolosan tubuhnya. Ia menyelubungi diri dengan 
selimut. 

“Priss?” 

Priss menunduk, memandangi kedua tangannya. 
Tidak, ibunya tidak menceritakan itu kepadanya. 
Ibunya berpikir bahwa itu terlalu penting. Ibunya 
berpikir bahwa itu demi kebaikan Priss sendiri. 
”Aku—aku ingat ibuku pernah bercerita bahwa dia 
terus dikurung dalam ruangan lembap tak berjendela 
yang... berdinding bata.” 

Sambil berkacak pinggang, Trace menunduk. 
”Sialan.” 

Priss menatap Trace. ”Kaupikir itu tempatnya?” 
Jika benar, ia akan mengobrak-abrik tempat itu. Ia 
akan mengayunkan bola penghancur raksasa ke ge- 
dung itu. Tidak akan ada sebongkah batu bata pun 
lagi yang masih berdiri.... 

”Priss, dengarkan aku. Kau tidak akan melakukan 
apa pun. Kau mengerti?” 

Apakah Trace membaca pikirannya? Mustahil! 
”Kalau begitu, mengapa kau memberitahuku?” 

”Murray melakukan kesepakatan di sana. Dia 


akan mengantar para perempuan ke lokasi itu dan 
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mereka akan dikunci di dalamnya.” Trace kembali 
berpakaian, memakai rompi, senjata, pisau, dan tong- 
katnya. "Aku tak bisa berkonsentrasi membebaskan 
mereka jika ada kemungkinan kau bisa terluka.” 

Dusta. Priss yakin Trace bisa melakukan banyak 
hal secara bersamaan sekaligus. ” Kapan?” 

Ekspresi Trace menjadi kelam bagaikan awan ba- 
dai. "Itu tidak penting, berengsek!” 

Dagu Priss terangkat, "Bagiku, itu penting.” 

”Priss, aku ingin....” Trace menyapukan jemari ke 
rambutnya, kemudian memijat tengkuknya sendiri, 
sebelum berkata kepada Priss. "Aku harus tahu bahwa 
kau tidak akan terancam bahaya.” 

Tanpa menyerah, Priss bangkit dari tempat tidur. 
”Apa yang kaulakukan?” 

Trace mengangkat kedua tangannya. "Aku akan 
memburu para lelaki jahat itu.” 

Pernyataan sederhana bagi tindakan yang menak- 
jubkan. Teringat kepada Helene, Priss bertanya, ”Dan 
para perempuan jahat?” 

“Tentu saja.” 

Apakah Trace pernah menyamar untuk memburu 
perempuan? Sejauh mana Trace berperan untuk men- 
capai tujuan itu? "Pernahkah... kau tahu... pernahkah 
kau terlibat secara... seksual....” 

Nada dan ekspresi Trace melunak. ” Aku sudah ti- 
ga puluh tahun, Priss. Aku pernah beberapa kali ber- 
hubungan. Kau tahu itu.” 

”Bukan itu maksudku.” Tak ada yang pernah ber- 
pikir Trace rahib. Yang sebenarnya ingin Priss ketahui 
adalah apakah dirinya istimewa, tetapi ia tidak tahu 


cara menanyakannya. 
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Trace mengamatinya sejenak, dan seperti biasa, 
Trace mampu memahami pikirannya. ” Ada satu atur- 
an, aku tidak mau terlibat secara emosi bersama siapa 
pun yang berhubungan dengan suatu kasus. Emosi 
bisa mengeruhkan perspektif setiap saat. Itu mem- 
buat seseorang tidak lagi mengetahui apa yang harus 
dilakukan, kapan itu harus dilakukan.” 

Seperti menarik pelatuk. Priss mengangguk, ha- 
rapannya lenyap. "Aku mengerti.” 

”Sungguh?” Trace merapikan rambut Priss yang 
berantakan. "Aku sudah berusaha, Priss, sungguh. 
Tapi, aku tak bisa menjauh darimu.” 

”Benarkah?” 

Trace menggeleng-geleng. “Itu masalahnya.” 

Jadi, Trace menganggapnya masalah. Bukan berarti 
Priss mengharapkan hal lain, mengingat posisi Trace 
yang menyamar, dan bagaimana kemunculannya bi- 
sa menimbulkan pertentangan dengan Murray. ” Aku 
pun tak bisa menjauh darimu.” 

Senyum Trace merekah. "Aku menyadarinya. Dan 
aku senang.” Dia menyentuh rahang Priss dengan te- 
lapak tangan, menekuk jemarinya yang panjang di 
kepala Priss, menyibakkan rambut panjang itu. ”Se- 
karang, kumohon, maukah kau bekerja sama dengan- 
ku, bukannya menentangku?” 

”Ya.” Jelas Priss mau bekerja sama dengan Trace, 
tetapi mungkin caranya tidak seperti yang Trace ha- 
rapkan. Priss melingkarkan kedua lengannya di tubuh 
Trace, dan Trace terasa begitu besar, kuat, dan aman, 
sehingga ia nyaris tak mampu mengucapkan kalimat 
berikutnya. "Kau boleh pergi, Trace. Aku janji, aku 
tak akan menghalangi jalanmu.” 
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Trace memilin rambut Priss dengan tangannya, 
dengan lembut menarik kepala Priss ke belakang dan 
mencium bibir Priss dengan lega. "Jackson akan se- 
gera tiba.” Dia mengecup pelipis Priss, dan Priss me- 
rasakan Trace tersenyum sebelum berkata, ” Kalau kau 
bisa berpakaian, itu akan sangat bagus. Aku lebih su- 
ka dia tidak melihatmu telanjang lagi.” 

Priss memukul perut Trace karena seloroh itu, dan 
meski menggeram, Trace tertawa juga. 

”Itu tidak lucu.” Wajah Priss merah padam saat 
mengingat bagaimana Jackson melihatnya. 

"Percayalah padaku, aku tahu.” Kembali serius, 
Trace membuka selimut dan menatap tubuh Priss. 
”Aku akan jauh lebih gembira jika tidak ada lelaki 
lain yang akan melihatmu seperti ini.” 

Jantung Priss mulai berdegup dua kali lebih ken- 
cang. ” Mengapa?” 

”Karena kau milikku.” Trace menjauhinya. ”Dan 
aku mulai menyadari bahwa aku bajingan yang me- 
lindungi daerah kekuasaannya secara berlebihan.” 

Sambil berkata begitu, Trace keluar lewat pintu. 
Meninggalkan Priss untuk menunggu Jackson, pergi 
untuk menghadapi Murray sendirian.... 

Memercayai Priss akan melakukan semua yang dia 
minta. 

Trace yang malang. Priss mencintainya, sungguh. 
Namun, ia bukan orang yang bisa lari dari tanggung 
jawab, hanya duduk menganggur sementara yang lain 
terancam bahaya, atau rela menerima perintah dari 
siapa pun. 

Bahkan dari lelaki yang sekarang lebih berarti da- 


ripada apa pun di dunia ini. 
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SETELAH mengatur pertemuan dengan Murray di 
kantor, Trace menelepon Dare. 

Dare menjawab dengan, "Ada apa?” 

”Aku mempercepat pekerjaan. Murray harus di- 
lumpuhkan. Lebih cepat lebih baik.” 

”Oke.” Dare terdiam sejenak. "Mengapa rencana 
berubah?” 

”Aku tahu ke mana para perempuan itu akan di- 
bawa. Kesepakatannya bisa terjadi kapan saja. Tidak 
ada alasan untuk menunggu. Aku bisa menggiring 
para pemain utama ke satu jaring, kemudian saat me- 
reka berbicara, kita bisa memburu yang lain.” 

” Jika mereka mau berbicara.” 

”Pasti mau.” Trace akan membuktikannya. 

"Dan perubahan tiba-tiba ini tidak berhubungan 
dengan Priss?” 

Trace mencengkeram kemudi. "Sebenarnya, ini 
sangat berhubungan dengannya.” 

”Sudah kuduga.” 

Trace harus memberitahu kebenaran kepada Dare. 
”Aku tidur dengannya.” 
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"Jadi, kau terbawa perasaan.” Dare kedengaran ti- 
dak yakin. "Kadang-kadang itu terjadi.” 

"Tidak hanya sekali, Dare. Sepanjang malam.” 
Dan itu menakjubkan, luar biasa menakjubkan se- 
hingga Trace tahu, ia tak akan pernah berhenti. Ia tak 
akan pernah melepaskannya. ” Aku yakin sepenuh ha- 
ti, aku akan tidur dengannya lagi.” 

"Jadi seperti itu, hah?” Seperti biasa, Dare tetap 
tenang dalam situasi apa pun. "Jadi, kukira kita harus 
menyingkirkan Priss dari semua ini?” 

Dari bahaya. "Tentu saja.” 

Tanpa ragu, Dare berkata, "Kalau kau bisa meya- 
kinkannya, dia bisa tinggal di sini.” 

”Terima kasih.” Trace tahu Dare akan menawarkan 
itu, tetapi setelah Dare memberi konfirmasi, ia merasa 
tenang. "Aku sudah bicara dengan Priss. Jackson bisa 
mengantarnya ke sana hari ini. Aku ingin dia benar- 
benar jauh dari area.” 

”Hari ini?” Dare ragu-ragu. "Kau yakin, kau tahu 
apa yang kaulakukan, Trace? Bagaimana kau akan 
menjelaskan menghilangnya Priss secara tiba-tiba ke- 
pada Murray? Murray selalu curiga, dia tidak akan 
percaya, satu hari seorang anak perempuan menun- 
jukkan diri, dan besoknya langsung menghilang.” 

Itu hal pertama yang sudah Trace pikirkan. 
”Murray akan percaya Priss pergi setelah Helene 
mencoba menyerangnya.” 

"Hmmm. Dare memikirkan teori itu. "Yeah, itu 
alasan yang cukup bagus. Tuhan pun tahu, Hell cu- 
kup menakutkan untuk membuat kebanyakan orang 
normal kabur.” 
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”Itu harus bisa diterima, karena aku tak akan 
membiarkan dia berdekatan dengan Murray, bahkan 
dalam jarak satu kilometer pun. Tidak pernah lagi.” 

”Apa Priss setuju dengan keputusan ini?” 

Sepertinya tidak, tetapi Priss cukup bertanggung 
jawab, jadi Trace harus percaya bahwa Priss akan 
mengikuti permainan ini. "Dia akan baik-baik saja. 
Aku akan memastikannya.” 

Dare tidak mendesak lagi. "Chris bisa memper- 
siapkan kamar tidur tamu. Jika kau membutuhkan 
hal lain, beritahu aku.” 

Setengah jam kemudian, Trace tiba di kantor. Ia 
berusaha mengabaikan ketidaknyamanan yang meng- 
gelitik, yang meresap ke dalam setiap pori-porinya, 
tetapi nalurinya tidak pernah salah. Ada yang salah: 
ia merasakannya, bahkan di udara yang ia hirup ke 
dalam paru-paru. 

Apakah Murray berniat menyerangnya? Apakah 
dia berjalan memasuki jebakan? Penjaga di pintu ga- 
rasi mobil menyapanya. "Bos menunggumu.” 

Trace memberinya tatapan dingin. "Sejak kapan 
aku perlu pemberitahuan darimu?” 

Lelaki itu, pegawai baru yang tidak terlalu cerdas, 
tergagap. "Aku—aku tak tahu. Hanya mengatakan- 
nya.” 
”Kau pikir aku tak tahu apa yang Murray lakukan 
sepanjang waktu?” 

"Kupikir kau tahu.” 

Memutuskan itu komentar asal, bukan peringat- 
an, Trace melupakannya. "Lain kali, cobalah menu- 
tup mulutmu.” 
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"Ya, Sir.” 

Idiot. Dan di sinilah ia, melampiaskan kekesal- 
annya terhadap seseorang yang, sebenarnya, tidak 
sepadan dengannya. Merasa muak, Trace masuk ke 
lift menuju lantai kantor Murray. Tanpa mengetahui 
reaksi Murray terhadap pengkhianatan Hell, Trace 
merasa gelisah, ingin konfrontasi itu segera berlalu. 

Untuk sekali itu, rasanya menyenangkan karena 
tidak dicegat oleh Helene. Tentu saja, mungkin He- 
lene masih memulihkan diri, belum seratus persen di- 
rinya yang biasa. Trace menduga Helene bisa pulang 
dengan selamat. Bagaikan kucing, Helene Schumer 
selalu bisa mendarat di kaki-kakinya. 

Alice sedang duduk di belakang mejanya saat Tra- 
ce masuk. Rasanya aneh karena Alice selalu ada di 
sana, siang-malam, hari kerja maupun akhir pekan. 
Jika Murray muncul di kantor, Alice juga ada di sana. 

Alice terus menunduk, mengetik di komputer. 
Sambil mengerutkan kening, Trace mendekatinya. 
” Alice.” 

Alice mendongak dan mengalihkan tatapan, tetapi 
tersenyum. ”Mr. Coburn menunggumu.” 

"Terima kasih.” Trace berhenti di samping meja- 
nya. "Kau baik-baik saja?” 

Kilatan ketakutan terlihat di mata cokelatnya 
yang besar, sebelum Alice mengalihkan tatapan. Lagi. 
"Ya, tentu saja.” 

Alice tampak lelah. "Kapan kau libur?” 

Salah memahami keingintahuan Trace, Alice me- 
natap monitor dan kedua tangannya mulai gemetar. 


”Mr. Miller....” 
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”Trace.” 

Alice terbatuk, mengangguk. ”Trace.” Mulutnya 
terbuka dua kali sebelum dia berkata, "Mr. Coburn 
tidak mengizinkan... hubungan pribadi apa pun di 
antara para pegawainya.” 

Itu tidak sepenuhnya benar, tetapi Trace mema- 
hami peringatan Alice. "Aku tidak bermaksud men- 
dekatimu, Alice.” 

Wajah Alice merah padam. "Oh, aku tahu itu. 
Maksudku.... Yah, aku tak bisa....” 

Perasaan sinis dan marah terlihat sejenak. Sehati- 
hati mungkin, Trace bertanya, "Kau tidak bisa apa?” 

Sambil mengepalkan kedua tangannya, Alice ber- 
napas dengan berat—kemudian tersenyum kepada 
Trace, matanya terluka, tetapi penuh tekad. "Maafkan 
aku. Aku tak tahu aku bicara apa. Kau benar. Aku sa- 
lah memahami ketertarikanmu. Maafkan aku.” 

Trace menegakkan tubuh. Ia bisa mengenali tan- 
da-tanda ketakutan dan intimidasi di mana-mana. 
Bagaimana ia bisa melewatkannya dari Alice? Murray 
mempekerjakan banyak orang yang bersih, mereka 
yang sama sekali tidak dia libatkan dalam profesi asli- 
nya yang kotor. 

Ternyata, Alice bukan salah seorang dari mereka. 

"Akulah yang harus minta maaf, Alice.” Trace 
mengangguk dan menuju kantor Murray. Begitu ba- 
nyak alasan untuk membunuh Murray. Dan sebentar 
lagi. 

Trace mengetuk pintu dua kali, lalu masuk. 

Murray duduk di balik mejanya, menghadap jen- 
dela, dan berbicara di telepon. Dia menoleh sekilas 
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saat Trace masuk, melambai kepadanya lalu kembali 
menelepon. "Tidak, berengsek.” Dia terdiam sebelum 
membentak. ” Karena produknya tiba lebih awal.” 

Tepat di depan pintu, Trace menunggu dengan 
kepala tertunduk agar Murray tidak menyadari betapa 
intensnya ia mendengarkan. Mungkin semua ini akan 
berjalan lebih cepat daripada yang ia harapkan. 

"Cukup. Murray menyentakkan kursi, berba- 
lik, dan menghadap meja. “Ini bukan untuk diper- 
debatkan. Kumpulkan uangmu dan datanglah ke 
sana.” Murray mengakhiri pembicaraan dengan mem- 
banting telepon ke meja. 

Seraya menaikkan sebelah alisnya melihat pertun- 
jukan amarah itu, Trace bertanya, "Haruskah aku 
kembali lagi nanti?” 

"Tidak." Murray menggosokkan kedua tangannya 
ke wajah dengan frustrasi. Sedetik kemudian, dia 
mengangkat lagi teleponnya dan, dengan lebih hati- 
hati, meletakkannya di penyangga. "Masuklah. Aku 
butuh minum. Kau mau?” 

Seperti biasa, Trace menolak. "Aku baru mengha- 
biskan sepoci kopi.” 

"Kesiangan?” 

” Sangat.” 

”Mungkin tadi malam purnama atau semacam- 
nya.” Murray menuangkan sejumlah besar wiski ke 
gelas besar. ”Helene juga terlambat hari ini.” 

Juga? "Jadi, dia sudah di sini sekarang?” 

Murray menghabiskan minumannya dan me- 
nuang lagi sebelum duduk kembali di balik meja. 
”Dia menelepon tadi, berkata ada hal yang penting 
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untuk diceritakan padaku.” Dia mengamati Trace. 
"Kau tahu sesuatu tentang ini?” 

Trace berjalan ke samping meja Murray, berhenti 
di jarak yang aman. "Aku ragu Helene akan menceri- 
takan semuanya dengan jujur, tapi sebenarnya, itulah 
yang ingin kubicarakan denganmu.” 

”Helene?” 

”Termasuk.” 

”Hah.” Murray melipat kedua tangan di atas perut 
buncitnya. ” Kau membuatku gelisah.” 

"Tadi malam, dia sangat melanggar batas.” 

Murray mengabaikannya. "Aku memberinya izin 
untuk bermain-main dengan Priscilla.” 

Trace mengertakkan gerahamnya. "Aku tahu, aku 
kan ada di sini.” Dan ia akan membuat bajingan itu 
membayar atas hal itu. “Tapi, maksudku bukan de- 
ngan anak perempuanmu.” Ia terus menahan kontak 
mata dengan Murray. "Dia melanggar batas terhadap 
diriku.” 

”Kau?” Murray mendengus. ” Bagaimana bisa?” 

”Helene ada di hotelku saat aku kembali tadi ma- 
lam, setelah urusan kita.” 

Kerutan menautkan sepasang alis tebal Murray. 
”Tapi, bagaimana dengan Priscilla?” 

”Aku tak tahu. Aku berusaha mencarinya tadi ma- 
lam, kemudian sekali lagi tadi pagi. Tidak beruntung.” 

Murray mencondongkan tubuh ke depan, kedua 
lengannya di meja. "Kau bilang Priscilla menghilang?” 

”Kelihatannya begitu.” 

Dia meneliti wajah Trace. "Dan kau pikir Helene 
melakukan sesuatu pada dirinya?” 
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”Mungkin, atau Helene membuatnya ketakutan.” 

"Kupikir itu mungkin terjadi. Helene bisa sangat... 
bersemangat, kadang-kadang.” Sambil mengusap 
janggutnya, Murray memikirkan itu. Tatapannya me- 
nyambar Trace dengan curiga. "Apa yang kaukatakan 
pada Helene saat kau menemukannya di sana?” 

”Aku menyuruhnya pergi.” 

Dengan nada menyalahkan, Murray berkata, 
”Trace. Ck ck. Kau sangat tidak ramah.” 

”Kau sudah tahu rencanaku, dan itu tidak terma- 
suk umpan bekasmu.” 

”Oh-ho! Jika Helene mendengarmu menyebutnya 
demikian, dia akan mengebirimu.” 

Tidak diragukan lagi, Helene akan berusaha mela- 
kukannya. "Aku ingin mandi cepat-cepat, minum 
sedikit, dan mencari perempuan.” 

”Selain Helene-ku.” 

Trace mengangkat bahu. "Seperti yang kaukata- 
kan, dia milikmu, dan aku tak ingin berbagi.” 

”Lelaki yang benar-benar menghormatiku.” Mu- 
rray menepukkan kedua tangannya ke meja. "Jadi. 
Setelah kau menolaknya, apa yang terjadi?” 

Mengingat itu membuat ketegangan baru menye- 
rang otot-otot Trace. "Perempuan jalang itu menyun- 
tikku dengan obat.” 

Murray tak lagi berpostur rileks. "Bisa diulangi?” 

”Dia menikam bokongku dengan suntikan. Apa 
pun itu, isinya membuatku lemas cukup lama hingga 
dia bisa....” 

Sambil mencondongkan tubuh ke depan, me- 


nanti-nanti, mengerutkan kening dengan muram, 
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Murray mendesak, "Jangan buat aku penasaran, 
berengsek! Hingga dia bisa apa?” 

”Dia mengikatku. Dia mau melampiaskan nafsu- 
nya, tak peduli pendapatku tentang itu.” 

Murray seperti mendidih... kemudian tawanya 
meledak. "Demi Tuhan, Trace, kau kedengaran mirip 
salah satu perawan mungil ceriwis yang kubawa untuk 
dipamerkan!” Murray menepukkan kedua tangannya 
ke meja lagi. " Mengkhawatirkan kehormatanmu, ya?” 

Trace, lelaki dewasa dengan banyak keahlian dan 
telah menempuh kehidupan keras, tidak dapat di- 
bandingkan dengan gadis rapuh tak berdaya yang 
ketakutan. Namun, yeah, itu memberinya sedikit— 
sangat sedikit—pemahaman tentang bagaimana para 
perempuan itu merasa sama sekali tak punya harapan. 

Perbedaannya adalah ia tahu cara meloloskan diri, 
dan ia tahu, ia akan memaksa mereka semua memba- 
yar. Para perempuan yang kehidupannya dirusak oleh 
Murray tidak akan pernah merasakan kepuasan itu. 

Dengan ekspresi dan perasaan muram, Trace ber- 
kata, "Kau menyukai kontrol, Murray. Aku juga. Apa 
pun selain itu, tidak perlu dipermasalahkan lagi.” 

”Benar, benar.” 

Itu tidak sepenuhnya akurat, tetapi cukup men- 
dekati. Trace berbicara dengan licin. "Jika dia bukan 
milikmu, aku akan membunuh Helene karena tin- 
dakannya.” 

Murray melanjutkan dengan gaya penuh canda. 
”Ah, jadi kukira kau membebaskan diri sebelum dia 
bisa... menggarapmu?” 

”Aku terlalu kesal untuk berurusan dengannya, ja- 
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di aku membuat Helene merasakan akibat perbuatan- 
nya sendiri. Secara harfiah.” 

”Sungguh?” Alis Murray terangkat tinggi. "Kau 
menyuntiknya dengan obat?” 

Trace mengangguk dengan tegas. "Kemudian aku 
pergi. Saat aku kembali malam itu, dia sudah pergi.” 

”Tapi dia tidak menyinggung-nyinggung ini.” 
Murray menghela napas sambil berpikir, lalu meng- 
gumam. "Kurasa, apa pun yang ingin dia diskusikan 
denganku tidak ada hubungannya denganmu.” 

”Aku memberitahunya, kau tidak akan menyukai 
itu. Dan aku berkata, aku akan melaporkannya pa- 
damu.” Trace mengangkat bahu. "Kupikir dia tidak 
memercayaiku.” 

”Aku harus bilang, aku terkejut kau tidak ber- 
usaha menutupinya.” Murray memiringkan kepala, 
mengamati Trace. "Tak terpikir olehmu jika aku 
mungkin akan menyalahkanmu?” 

"Tidak, tapi ini tidak penting. Aku tak akan me- 
nyembunyikan sesuatu yang penting darimu.” 

"Menurutmu ini penting?” 

Trace tidak suka dipermainkan. ”Kau sendiri bi- 
lang Helene tidak stabil. Kau yang paling bisa menilai 
betapa tidak stabilnya dia dari laporan-laporan yang 
akan dia sampaikan.” 

"Kau benar.” 

”Aku hanya terkejut kau belum tahu.” Meman- 
cing ego Murray yang sangat tinggi—atau untuk 
memamerkan egonya sendiri—bukanlah sesuatu 
yang menyakitkan. "Akhir-akhir ini, kau menugas- 
kan banyak orang untuk membuntutiku, aku tak 
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tahu harus merasa terhina karena kau kurang memer- 
cayaiku, atau tersanjung karena kau cukup peduli un- 
tuk menyingkirkan anjing-anjing dariku.” 

"Terimalah saranku. Sebaiknya kau tersanjung.” 
Murray menekan interkom. "Alice, katakan pada He- 
lene untuk kemari secepatnya.” 

Jadi Murray tidak membuang-buang waktu lagi 
untuk berurusan dengan Helene. 

”Kau ingin aku tetap di sini?” Trace berharap de- 
mikian. Tak peduli semua apa yang ia rasakan terha- 
dap dinamika hubungan Helene dan Murray, ia ingin 
tetap mengikuti perubahan status apa pun. 

"Karena mengenal Helene, aku mungkin mem- 
butuhkan perlindunganmu.” Murray tersenyum saat 
mengatakannya. 

Karena suasana hati Murray yang naik-turun, Trace 
tidak tahu apakah orang gila itu akan membunuh 
Helene, atau memuji tindakan beraninya. 

Helene menerobos masuk beberapa menit kemu- 
dian, membawa sehelai kertas di tangannya. Terbiasa 
sempurna dari kepala hingga ujung kaki, Helene ter- 
lihat agak berantakan hari ini. Selain rambut yang 
kusam dan mata gelap karena kelelahan, ada beberapa 
kerutan di blus rajut tanpa lengannya, belahan roknya 
tampak miring, dan sepatunya tidak terlalu serasi de- 
ngan paduan lainnya. Dia tampak... lebih seperti pe- 
rempuan kebanyakan, bukannya penikmat keganjilan 
dengan niat jahat. 

Ketika menemukan Trace berdiri di sana, di dekat 
jendela-jendela, dia terdiam. Tatapan khawatirnya 
beralih ke Murray—dan dia tahu, dia baru masuk ke 


sarang singa. 
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Helene tidak bodoh, hanya gila. 

”Ya, Helene,” Murray berkata kepadanya dengan 
sangat apatis. "Kau terlibat masalah.” 

Berusaha mengabaikan kegugupannya, Helene 
melambaikan sehelai kertas. "Ada hal penting yang 
ingin kusampaikan padamu.” 

”Sungguh?” Murray menoleh ke arah Trace. "Dan 
dia terlihat sangat bersemangat untuk menyampai- 
kannya. Kukira kita bisa menunda sedikit pembelaan 
pelanggaran disiplin itu, bukan?” 

Menyembunyikan frustrasinya, Trace menyahut, 
"Tergantung keputusanmu, seperti biasa.” 

Murray bangkit dari kursinya dan mengitari meja. 
Dia bersandar di meja, kedua lengannya bersilang di 
depan dadanya yang gempal. "Baiklah, Helene. Mari 
kita dengarkan. Dan sebaiknya ini kabar baik.” 

Dengan penuh kemenangan, Helene mengulurkan 
kertas itu. "Hasil tes darah sudah datang. Penipu cilik 
itu bukan anak perempuanmu.” 

Trace begitu terkesima sehingga tak tahu bagaima- 
na harus bereaksi. Sepertinya Murray lebih kaget lagi, 
membuktikan bahwa sebelumnya dia percaya bahwa 
Priss memang darah dagingnya. 

Mereka sama-sama tidak meraih kertas itu. 

"Ini benar” Helene mengumumkan. ”Aku ber- 
sumpah.” 

Perlahan, Murray berkata, "Sial. Aku benar-benar 
memercayai aksinya.” 

"Tapi, itu memang aksi.” Seraya membanting ker- 
tas itu di meja Murray, Helene menunjukkan simpati 
palsu. "Dia berusaha memanfaatkanmu, Murray.” 
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Helene mengusap janggut Murray, lalu belakang ke- 
pala Murray. "Dia ingin mengeruk keuntungan dari- 
mu, merebut uang dan harta bendamu. Bukti tidak 
berbohong. Dia tidak punya hubungan apa-apa de- 
nganmu.” 

Murray mengerutkan kening dan mengalihkan 
perhatian, mendorong Helene menjauh dan menatap 
Trace. "Bagaimana menurutmu?” 

Trace berpikir bahwa Priss telah menggali lubang 
yang sangat dalam bagi diri sendiri, dan sekarang, ba- 
gi dirinya juga. "Mungkin kau harus memberi kesem- 
patan bagi Priscilla untuk menjelaskan.” 

Helene meledak. "Mengapakau mendengarkannya? 
Aku punya bukti! Siapa yang peduli pendapatnya?” 

”Aku peduli, jelas.” Murray mendorong Helene 
menjauh dan mengalihkan perhatian kepada Trace. 
”Apa pentingnya itu?” 

”Bisa saja itu kesalahpahaman sungguhan, bukan- 
nya siasat yang disengaja.” Trace membalas tatapan 
Helene. "Dan aku akan memeriksa kembali hasilnya 
sendiri sebelum memercayai kata-katanya tentang hal 
ini.” 

”Bajingan!” Hell menyerbu ke arahnya, tetapi de- 
ngan mudah Trace menyambar lengan wanita itu dan 
menelikungnya kuat-kuat di balik punggung. 

Di dekat telinga Hell, tak peduli Murray menyak- 
sikan, Trace berbisik, "Aku tidak terpengaruh obat 
sekarang, Helene, jadi jangan pikirkan soal itu.” Se- 
mentara Hell meronta dengan kuat, terengah kesa- 
kitan, Trace berbicara kepada Murray. "Pikirkan ini. 
Helene telah membuktikan sendiri bahwa dia tak 


431 


bisa dipercaya. Bukannya mendatangi Priscilla seperti 
yang telah kauizinkan, dia datang padaku. Sekarang 
Priscilla menghilang, dan tiba-tiba Helene mendapat- 
kan hasil ini?” 

Murray mengusap dagunya, menarik-narik jang- 
gutnya sambil berpikir. "Memang ini kelihatannya 
terlalu cepat, ya?” 

Helene terkesiap lagi dan mematung. "Tidak 

Mungkinkah Murray benar-benar menginginkan 
Priss terbukti sebagai anaknya? Namun, sepertinya 
dia hanya tidak siap karena rencana-rencananya—apa 
pun itu—berubah karena kemungkinan kepalsuan. 

Mampukah Priss melakukan kebohongan sebesar 
itu? 

Helene meronta lagi. "Dia bohong!” 

Tak peduli menyakiti Helene, Trace memperkuat 
cengkeramannya. "Tidakkah kau ingin tahu pasti?” 

Dengan mata menyipit, Murray mendekati mere- 
ka. "Kau tahu, aku percaya kau benar, Trace.” 

Suara Murray terdengar begitu tegas. Trace bisa 
menduga sesuatu mungkin akan terjadi pada Helene 
sekarang. Ia melepaskan perempuan itu dan mundur. 

Dengan tergagap, memohon, Helene melemparkan 
diri ke arah Murray. "Kau tak boleh memercayainya, 
Murray. Tak boleh!” Dia mencium wajah dan leher 
gemuk Murray. "Sayang, kau tahu aku tak akan ber- 
bohong padamu.” 

Dengan lembut, Murray menangkup wajah Hele- 
ne dengan dua tangan. "Oh, kupikir kau sangat mam- 
pu melakukan apa pun, sayangku. Sangat mampu. 
Aku percaya, seperti yang Trace sarankan, aku akan 
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memeriksa hasil tesnya sendiri. Tapi, jangan khawatir, 
selama itu dilakukan, kau akan berada... di tempat 
aman.” 

Helene meratap, isyarat ketakutan nyata yang baru 
pertama kali Trace lihat. Dengan mata melebar, detak 
jantung tak beraturan, Helene berbisik, ”Murray....” 

Murray tersenyum kepada Trace. "Panggil ke- 
amanan.” Dia mendorong Helene ke kursi. 

”Baiklah.” Trace menatap iba Helene sekilas, te- 
tapi dia tahu, sebaiknya tidak ikut campur. Dia me- 
langkah keluar pintu. Alice?” 

Terkejut, Alice terlonjak di mejanya dan berbalik 
untuk menatap Trace. 

Trace mengerutkan kening. Wajah Alice pucat, 
ekspresinya khawatir. Alice selalu kaku, tetapi Trace 
belum pernah melihat Alice setertekan ini. Ia merasa 
ingin melindungi Alice. "Tolong panggilkan keaman- 
an kemari, oke?” 

"Keamanan... selain kau?” 

"Petugas keamanan gedung,” Trace menjelaskan. 
Ia berusaha tersenyum, tetapi Alice tidak terpengaruh, 
jadi ia menyerah dan secara halus mendesak agar Alice 
melakukan permintaannya, dengan berkata, "Terima 
kasih.” 

"Oh. Alice terburu-buru memenuhi permintaan 
itu. "Ya, tentu saja. Aku akan memastikan itu dila- 
kukan.” 

Ketika Alice duduk lagi di belakang mejanya, Tra- 
ce menutup pintu. "Dalam perjalanan.” 

” Bagus sekali.” 

Di salah satu kursi tamu berbantalan tebal, Helene 
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duduk mematung, tatapannya menerawang, tidak 
memandang apa pun. Trace jadi penasaran, apa yang 
terjadi dengan Helene tadi malam setelah Jackson 
menurunkannya. 

”Kita harus menemukannya,” Murray bergumam. 

”Menemukan siapa?” 

"Priscilla. Murray merengut sambil menatap Tra- 
ce. "Sekarang juga.” 

Bagaikan menantang kekesalan Murray, telepon 
genggam Trace berdering. Jackson hanya akan meng- 
gunakan telepon genggam pribadi, dan dia tidak 
akan menelepon, dia hanya akan meninggalkan ko- 
de. Sementara Murray menunggu dengan penuh rasa 
ingin tahu, Trace tidak memiliki pilihan selain me- 
ngeluarkan telepon untuk mematikannya. "Maaf." 

Murray memberi isyarat dengan maklum. ”Sila- 
kan.” 

Di lubuk hatinya, Trace tahu, menjawab telepon 
itu pasti bukan ide yang bagus. "Siapa pun itu, dia 
bisa menunggu.” 

"Omong kosong. Itu bisa saja Priscilla.” Murray 
memberi isyarat lagi. "Jawab saja.” 

Tak memiliki pilihan lain, Trace menurut. ”Baik- 
lah.” Tidak yakin permainan baru apa yang Murray 
lakukan, Trace menempelkan telepon ke telinganya. 
”Trace Miller.” 

”Hei, Trace.” 

Priscilla. Tuhan Mahabesar, apa yang dia pikirkan? 
Trace berusaha keras agar ekspresinya tidak dapat di- 
baca. "Ada apa?” 

"Pemilihan waktu yang tidak tepat? Maafkan aku. 
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Tidak ada masalah besar, jadi tak perlu khawatir. Aku 
hanya ingin kau tahu aku ada di sini.” 

Menyadari perhatian Murray yang tak teralihkan, 
Trace bertanya, ”Di sini... di mana? 

” Tepat di luar. Di telepon umum.” 

Sama sekali tak dapat dipercaya. Priss kedengaran 
kontras dan ceria, sementara Trace ingin mencekiknya. 
Dengan rahang mengeras, ia bertanya, "Naik apa?” 

”Taksi. Aku menyelinap keluar sebelum Jackson 
muncul, jadi jika dia menelepon dengan panik, ja- 
ngan khawatir.” 

Trace melirik Murray. "Aku sedang menghadiri 
pertemuan penting.” 

"Oh, dengan Murray? Pasti canggung! Aku hanya 
ingin kau tahu, aku akan masuk.” 

Yang benar saja. Trace mencengkeram telepon le- 
bih erat lagi. ” Negatif.” 

”Positif,” Priss menjawab tanpa memedulikan pe- 
rintah langsung yang baru Trace berikan kepadanya. 
”Ups. Terutama karena parade sudah muncul.” 

Mengapa Trace berpikir bahwa Priss akan berpikir 
dengan jernih? "Katakan padaku di mana kau berada. 
Aku akan datang dan menjemputmu.” 

Kedua alis Murray terangkat. 

"Terlambat. Beberapa kera besar menuju kemari. 
Kupikir aku tak akan bisa mengalahkan mereka, jadi 
kukira aku akan dibawa masuk. Dengan sangat cepat. 
Kau sudah mengatakan sesuatu pada Murray? Ten- 
tang Helene, maksudku.” 

“Ya.” 

”Oh. Baiklah, aku hanya bisa berharap cerita kita 
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cocok—Sialan. Aku harus pergi, Trace. Sampai jum- 
pa. Hampir seperti Priss berpikir lagi, dia menam- 
bahkan, "Muah muah.” Telepon terputus. 

Muah muah? Apakah Priss sudah gila? Apakah 
berada di dekat Murray dan Helene membuat pikir- 
annya kacau? 

Dengan sekujur tubuh yang mulai mati rasa, Tra- 
ce menutup telepon dan memasukkannya ke saku. 

"Siapa itu?” 

Tidak ada gunanya berbohong tentang ini. ”Pris- 
cilla.” 

Helene bertanya, ”Priscilla?” nyaris bersamaan. 

Murray bertanya, "Sungguh? Kupikir dia sudah 
pergi jauh.” 

"Ternyata tidak.” Trace berdiri di dekat pintu. 
”Aku menawarkan diri untuk menjemputnya, tapi 
katanya dia ada di dekat sini dan beberapa kera besar 
sedang menghampirinya. Kera-kera besarmu, kuha- 


rap. 

Murray memperhatikan kukunya. "Sepertinya be- 
gitu. Aku menyuruh anak buahku, jika Priscilla men- 
dekati gedung, atau berada di mana pun di sekitar 
sini, aku ingin dia dibawa ke hadapanku.” 

”Dia berbohong padamu,” Helene berkeras lagi. 

Trace mengabaikan Helene dan berkata, "Kalau 
begitu, kukira dia sedang dalam perjalanan masuk.” 

”Bagus.” Murray menjatuhkan kedua tangannya 
dan duduk lagi di balik meja. "Aku tak sabar ingin... 
menyapanya.” Kemudian, kepada Helene, "Jangan bi- 
cara sepatah kata pun. Kau mengerti?” 

Helene ragu-ragu, tetapi kemudian mengangguk. 
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Beberapa menit kemudian, suara Alice terdengar 
di kantor. "Mr. Coburn, beberapa pengawal pribadi 
Anda membawa Priscilla Patterson untuk menemui 
Anda.” 

Murray memutar bola matanya. "Jangan bodoh 
seperti itu, Alice. Suruh mereka masuk.” 

"Baik, Sir.” 

Untuk pertama kalinya, Trace mendengar Murray 
berbicara kepada Alice dengan nada yang tidak te- 
gas secara profesional. Namun, ia tidak punya wak- 
tu untuk memikirkannya, terutama saat para lelaki 
yang dia hadapi di lapangan parkir apartemen Priss 
memasuki ruangan, menyeret Priss yang terus mem- 
protes dan memberontak. 

Kedua lengan Priss masing-masing dipegangi 
oleh seorang lelaki, dan seorang lagi membuntuti di 
belakang. Dengan memar-memar yang masih terlihat 
dan beberapa plester, mereka menyeringai saat meli- 
hat Trace. 

Priss berusaha menyembunyikan kernyitnya, te- 
tapi mereka menyakitinya, dan Trace tidak bisa me- 
maklumi itu. Trace menatap para lelaki itu, tetapi bi- 
cara kepada Murray, "Kau menyuruh mereka untuk 
memperlakukannya dengan kasar?” 

Dengan geli, Murray menjawab, "Sebenarnya... 
tidak.” Kemudian, dengan nada memperingatkan, 
”Tapi, ini kantorku, Trace, jadi jangan patahkan apa 
pun.” 

"Hanya tulang-tulang.” Dengan telak dan keras, 
pukulan pertamanya menyambar dan mengenai hi- 
dung lelaki yang terdekat dengannya, dengan kekuat- 


an yang bisa menghancurkan sendi. 
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Terkesima, si bodoh itu cepat-cepat melepaskan 
Priss dan mundur sambil berdeguk, ”Arrrr....” 

"Jangan biarkan darah mengotori karpetku,” 
Murray memerintah mereka semua sambil duduk 
bersandar, menikmati pertunjukan itu. 

Sibuk menutupi hidungnya yang berdarah dengan 
kedua tangan, dan berusaha agar tidak pingsan, lelaki 
itu tidak dapat melawan. Dia meninggalkan ruangan 
dan terseok-seok ke meja Alice untuk meminta tisu. 

Priss langsung melesat menjauhi dua lelaki yang 
tersisa. Dari sudut matanya, Trace melihat Priss ber- 
geser lebih mendekati Murray. 

Priss berkata, mungkin dengan sedikit pujian, 
”Trace sangat efisien dalam hal ini.” 

“Memang.” 

Karena tidak nyaman melihat Priss sedekat itu 
dengan Murray, Trace merobohkan lelaki kedua de- 
ngan cepat. Satu tendangan pendek ke sebelah lutut 
yang sudah dibalut perban membuat lelaki itu benar- 
benar keluar dari arena perkelahian, menambah ke- 
untungan bagi Trace, karena tak ada darah tercecer. 
Yang bisa lelaki itu lakukan adalah berguling-guling 
di karpet sambil meratap. 

Satu lagi pukulan di ulu hati, kemudian di rusuk, 
membuat lelaki ketiga roboh. Dia susah payah meng- 
hirup udara, nyaris muntah, tetapi menahannya, ka- 
rena takut menodai karpet Murray. 

”Kerja yang bagus, Trace.” Saat meninggalkan me- 
janya lagi, Murray melambai kepada Trace, kemudian 
berkata pada para anteknya. "Kalian tak henti-henti- 
nya mengecewakanku. Sekarang, keluar.” 
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Sambil bergerak-gerak gelisah, Alice menahan 
pintu agar terbuka lebar. Setelah para lelaki keluar, 
dia bertanya kepada Murray dengan suara pelan, 
” Anda butuh sesuatu lagi?” 

Murray bertanya kepada Priss, "Kopi? Soda?” 
Priss menggeleng. "Tidak, tidak usah. Aku tidak 
ingin menambah kerepotanmu.” 

Helene sepertinya cukup ingin menukas, tetapi 
dia tak bergerak dan tetap diam seperti yang diperin- 
tahkan. 

Trace meraih pegangan pintu. ”Itu saja, Alice. Te- 
rima kasih.” 

Alice memandang ruangan berkeliling, mengang- 
guk, dan pergi. Trace menutup pintu. 

Dengan siaga penuh, Trace bergeser mendekati 
Priss. Jika dibutuhkan, ia bisa melumpuhkan Murray 
dan menghadapi konsekuensi-konsekuensi yang akan 
menjelang. 

Murray tersenyum kepada Priss dengan perhatian 
yang sama dengan yang dia berikan terhadap laporan- 
laporan finansialnya. "Jangan menjulang di dekatnya, 
Trace. Dia akan baik-baik saja.” Murray menaikkan 
sebelah alisnya. "Aku tidak akan memasalahkan sedi- 
kit kekerasan fisik, terutama karena mereka pantas 
menerimanya.” 

”Priscilla,” Trace memperingatkan. Ia ingin mem- 
bungkam Priss. Ia ingin menyambar Priss dan melu- 
pakan apa pun yang ada di dunia ini. 

Dia ingin... mungkin, mengurung Priss. 

Merasa terhibur, Murray tersenyum kepada Priss. 
"Jangan khawatir, Trace. Dia akan baik-baik saja. Bu- 
kankah begitu?” 
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Dengan cukup keras kepala, Priss bersedekap. 
"Jika saja, pada akhirnya, kau mengira aku tak akan 
mengajukan tuntutan terhadap orang-orang tolol 
itu... Aku belum tahu.” 

Tawa Murray membahana. ” Bagus sekali.” 

Trace menebak-nebak kapan temperamen Murray 
yang ceria akan berubah. "Yang jelas, Murray harus 
sangat waspada.” Ia menatap Priss, berharap bisa me- 
nyampaikan pesan. "Jangan desak dia.” 

Sambil tersenyum licik, Murray berkata, ”Dia bisa 
sedikit mendesakku. Aku tak keberatan.” Kemudian, 
tatapannya beralih ke celana dan kaus longgar Priss 
yang santai. "Demi Tuhan, apa yang kaukenakan 
itu?” 

Priss melicinkan kaus dan menggeser-geser kaki- 
nya. "Kau tidak suka pakaianku?” 

"Tidak, aku tidak suka.” Murray menggeleng, me- 
nyandarkan pinggul di meja dan menautkan jemari ta- 
ngannya. "Aku sudah berusaha membelikan beberapa 
pakaian secara khusus untukmu, agar aku tidak perlu 
melihat... kelusuhan di bawah standar ini.” 

Ekspresi Priss langsung berubah drastis. 

Penipu cilik. Trace sama sekali tidak percaya. Apa 
niat Priss sebenarnya? 

”Aku amat sangat menyesal. Sungguh. Aku ingin 
memakainya.” Dengan ekspresi muram, Priss meng- 
gigit bibir bawahnya, kemudian bergerak cepat 
ke arah Murray dengan gerakan berlebihan. ”Oh, 
Murray, aku benci harus memberitahu ini padamu, 
tapi seseorang mendobrak apartemenku tadi malam 
dan merusak segalanya.” 
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Trace menatap Priss dengan takjub. Ya Tuhan, 
Priss pembohong yang hebat. 

”Merusak?” Murray terlihat kaget. 

”Ya. Aku sedang keluar....” 

Dengan cepat menyadari itu, Murray bertanya, 
"Ke mana?” 

Tanpa terlambat sedetik pun, Priss menjawab, "Ke 
penatu. Aku harus mencuci piama, jins, dan beberapa 
pakaian lain.” Menyelipkan drama dalam porsi yang 
sempurna, Priss mengerang. “Dan itu ternyata tin- 
dakan tepat, karena semua pakaianku yang lain 
menghilang!” 

"Menghilang ke mana?” 

”Itu yang kucoba sampaikan padamu. Saat aku 
pergi, seseorang menerobos masuk.” 

Murray menatap Trace, beralih ke Helene, dan 
kembali ke Priss. "Kau yakin?” 

Anggukan cepat membuat rambut indah Priss ber- 
ayun di pundaknya, membuyarkan perhatian Murray. 
”Aku pulang dan semua pakaian baruku yang indah 
sudah sobek, dirusak tanpa bisa diperbaiki lagi.” Priss 
gemetar seolah sangat tertekan. "Oh, Murray, aku tak 
tahu harus melakukan apa!” 

Murray mengamatinya. "Jadi, apa yang kaula- 
kukan?” 

”Aku berusaha menelepon Trace.” Priss melirik 
Trace dengan ekspresi khawatir sekaligus meminta 
maaf. "Tapi dia tidak menjawab.” 

Dengan kedua alis terangkat, Murray menoleh ke 
arah Trace. ” Trace?” 


Trace mengangkat bahu, berusaha mengikuti per- 
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mainan Priss. "Pasti itu setelah Helene muncul. Se- 
tahuku, tidak ada telepon masuk, tapi selama... peris- 
tiwa itu, Helene mengambil teleponku dan memati- 
kannya.” 

Helene hendak mengatakan sesuatu, tetapi 
Murray memberinya tatapan dengan mata menyipit, 
yang segera membungkamnya kembali. 

Priss menatap mereka semua dengan kebingungan 
dan kepedulian yang nyaris terlihat jujur. "Aku tak 
punya nomor teleponmu, Murray. Jadi... aku keluar 
dari sana. Aku takut jika tetap di sana. Aku sangat 
menyesal.” 

"Hmmm. Jadi, di mana kau berada?” 

”Aku berdiam di kedai 24 jam. Tempat itu juga 
cukup menyeramkan, tapi setidaknya aku merasa 
aman.” Priss buru-buru melanjutkan. "Aku sangat 
menyukai pakaian-pakaian itu. Sungguh. Dan aku ta- 
hu, harganya mahal. Kukira—kukira aku bisa bekerja 
untuk mengganti biayanya. Sayangnya, aku tak pu- 
nya simpanan uang yang cukup. Jika punya, aku pasti 
akan menyerahkannya padamu saat ini juga.” 

Akhirnya Murray berhasil menguasai diri. "Omong 
kosong. Pakaian-pakaian itu bisa diganti. Keselamat- 
anmulah yang menjadi perhatianku saat ini.” Dia me- 
natap Trace. "Menurutmu siapa yang mungkin mela- 
kukan ini?” 

Sungguh lelucon. Itu tidak terjadi, dan Trace ben- 
ci harus menyalahkan Helene lagi, karena Helene 
sudah cukup terlibat masalah. Namun, karena Priss 
telah memulai permainan ini, Trace tidak memiliki 
pilihan selain ikut bermain. 
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Ketika ia menatap Helene dengan tajam, Murray 
mengikuti pandangannya dan mendesah. 

”Ya, kukira itu masuk akal.” 

Ekspresi Helene memucat, tetapi dia berusaha 
tetap tenang. Seolah membutuhkan perlindungan, 
Priss menatap Helene dengan ketakutan—dan berge- 
ser mendekat ke arah Murray. Dengan berbisik, dia 
bertanya, "Ada apa dengannya?” 

Trace harus menahan desakan merobohkan Murray 
saat lelaki itu melingkarkan lengan segemuk babinya di 
tubuh Priss. "Dia menyadari bahwa tindakan-tindak- 
annya telah merusak hubungan kita.” 

Dengan ekspresi tak berdosa yang palsu, Priss ter- 
gagap, "Aku... aku tak tahu apa artinya itu.” 

” Artinya, dia tidak lagi berada dalam perlindung- 
anku, dan itu, Nona muda, tempat yang sangat tidak 
aman.” Nyaris dengan penuh kasih sayang, Murray 
memeluk Priss dengan sebelah tangan. "Kau mung- 
kin ingin mengingat itu.” 

Menunda jawaban apa pun dari Priss, Alice me- 
longok ke dalam ruangan. ” Keamanan sudah tiba.” 

”Waktu yang sangat tepat.” 

Priss terkesiap. "Orang-orang yang menangkapku?” 
Dia setengah merunduk di belakang Murray, meng- 
gunakan tubuh lelaki besar itu seperti perisai. 

”Tidak.” Murray terlihat prihatin melihat Priss 
ketakutan, kemudian melunak. "Petugas keamanan 
gedung, bukan pengawal pribadiku.” Dia menepuk 
pipi Priss. "Dan mereka kemari untuk Helene, bukan 
untukmu.” 

Dengan panik, Helene berusaha menerjang. Trace 
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sudah bergerak untuk menghalangi pintu ketika 
Murray menyambar rambut Helene, dengan kejam 
memutarnya, agar perempuan itu tak bisa bergerak. 
Ter kesiap dengan kekagetan yang nyata, Priss berbalik 
dan menjauh. Dan Trace berdiri di sana dengan tak 
berdaya, benci karena Priss menyaksikan kebrutalan 
itu. 

Priss sudah menyaksikan terlalu banyak kebrutalan 
selama masa kecilnya. Trace ingin melindunginya— 
tetapi saat ini, Irace sama sekali tak dapat melakukan 
apa pun. 

”Bukakan pintu,” Murray menyuruh Trace. Ke- 
mudian, kepada Priss, "Jangan pergi ke mana-mana, 
Nona muda. Aku akan segera kembali.” 

Dengan mata membelalak, Priss mengangguk. 

Trace menyingkir saat Murray menyeret Helene 
menuju ruang depan. Priss perempuan tangguh, te- 
tapi setangguh apa pun, Priss memiliki batas-batas 
kekuatan, dan Trace merasa ia sendiri tidak kebal bila 
bereaksi terhadap kesakitan dan ketakutan Priss. 

Melalui pintu yang terbuka, mereka bisa melihat 
Murray berbicara pelan kepada para petugas keaman- 
an, tetapi tak dapat mendengar pembicaraan itu. Se- 
mentara itu, Alice cukup dekat dengan mereka, se- 
hingga wajahnya memucat, kemudian merah padam. 

Sesaat, Trace menduga bahwa Alice mungkin 
akan pingsan. Trace pun ingin melindunginya, teta- 
pi ada Priss yang harus ditangani. Kemudian, Alice 
menegakkan punggungnya, dan Trace tahu, dia akan 
baik-baik saja. 


Untuk sementara. 
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Sementara itu, para petugas keamanan sepertinya 
tidak merasa senang melakukan tugas apa pun yang 
diberikan kepada mereka. Ketika Murray mendorong 
Helene ke arah mereka, mereka menangkapnya de- 
ngan canggung, dan Helene mulai terisak. 

” Astaga,” Priss berbisik. 

Dengan gigi gemeretak dan amarah menggelegak, 
Trace berkata, "Tutup. Mulutmu.” 

Priss menatap Trace, dan menepuk lengannya. 
”Oke.” 

Sekarang Priss menurut? Tanpa ada pilihan lain 
yang tersisa, Irace menyelipkan tangan ke saku dan 
mengirim kode kepada Jackson, sebelum berkata ke- 
pada Priss, "Jika saja kau bisa menunjukkan akal se- 
hatmu sebelum ini.” 

Priss terus menatap Murray di luar ruangan. 
"Maafkan aku, tapi kau tidak bisa tidak melibatkanku 
dalam semua ini.” 

Semoga Tuhan menolong mereka. Kembali ke pe- 
ran yang ditugaskan kepadanya, Trace menoleh dan 
menyambar lengan Priss. Dia mendorong Priss ke 
kursi yang baru Helene tinggalkan, berbicara dengan 
pelan, "Kau harus memercayaiku sekarang.” 

”Aku percaya.” Priss menelan ludah dengan susah 
payah, matanya berbinar, penuh tekad. "Sekarang gi- 
liranmu menunjukkan sedikit kepercayaan padaku.” 


445 


19 


SEJAHAT apa pun Helena, tidak mudah menyak- 
sikannya diseret menjauh. Dan dengan Trace yang 
sangat murka, lebih sulit lagi untuk terus berpura- 
pura, terutama ketika lelaki itu melangkah masuk la- 
gi, seperti tidak baru menyiksa kekasihnya secara fi- 
sik dan emosional. Kengerian pasti merupakan reaksi 
yang cocok, jadi Priss berusaha menampilkannya. 

Dengan tangan membekap mulut, Priss menatap 
Trace, kemudian Murray. ” Apa salah dia?” 

”Dia merusak pakaian-pakaian barumu.” 

"Oh, tapi... Tentu saja, Murray tidak akan ber- 
pura-pura bahwa itu satu-satunya kesalahan Helene, 
kan? "Jika memang benar... mengapa? Mengapa dia 
melakukan tindakan seperti itu?” 

”Cemburu, sudah pasti.” Murray menenggak ha- 
bis minumannya, kemudian berjalan ke arah lemari 
penyimpanan minuman keras untuk menuangkannya 
lagi. 

”"Oh.” Apa yang harus Priss katakan sekarang? 
”Aku benar-benar meragukan itu.” 

Sambil tertawa, Murray bersulang ke arah Trace. 
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"Yah, sungguh, apa pun alasannya, aku tak ingin 
melihatnya disakiti....” 

"Jangan khawatirkan itu, sayangku. Pihak berwe- 
nang akan mengurusnya.” 

Yeah, yang benar saja. "Kau menelepon polisi?” 

”Tentu saja.” Murray tertawa geli sambil menatap 
Priss. "Menurutmu, apa yang akan kulakukan?” 

Menyiksanya? Membunuhnya? Menjualnya ke 
penawar tertinggi, atau membaginya ke rekan-rekan 
sejawat untuk diganggu dan dilecehkan? 

Tanpa mengucapkan satu pun dugaannya, Priss 
menggeleng. "Aku tak tahu. Kau sendiri bilang, kau 
orang berkuasa, dan begitu banyak hal ganjil terjadi 
sejak kedatanganku kemari. Aku tak tahu harus ber- 
pikir bagaimana lagi.” 

”Itu bisa dipahami.” Murray menandaskan mi- 
numannya dan menuang lagi. 

Apakah dia merayakan sesuatu? Mungkin saja. 

Nyaris kepada diri sendiri, Murray berkata, ”Sebe- 
narnya kau menyaksikan terlalu banyak.” 

Wow, itu sama sekali bukan ancaman yang samar. 
Priss bangkit dari kursi. "Mungkin seharusnya aku 
kembali lain waktu.” 

”Tidak.” Cara Murray memamerkan gigi-giginya 
dalam senyum palsu, jelas tidak bermaksud untuk 
menenangkan Priss. Sambil mengitari Priss, dia berbi- 
cara kepada Trace. "Kesepakatan pembelian akan di- 
lakukan hari ini. Aku membutuhkanmu bersamaku.” 

Kesepakatan itu, Priss berharap dan berdoa Murray 
bermaksud mengatakan yang sudah ia duga, karena ia 
sangat ingin semua ini berakhir. 
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Trace sama sekali tak terlihat lega. ” Bagaimana de- 
ngannya?” Dia mengangguk ke arah Priss. 

"Dengan para penjahat yang mengejarnya dari ka- 
nan-kiri, sekarang kita tidak bisa meninggalkannya 
tanpa perlindungan, bukan?” 

Dengan wajah serius dan dingin, Trace tidak me- 
ngatakan apa-apa. 

Murray menepuk pundaknya. ”Aku percaya, kita 
akan membawanya.” 

Takut melihat reaksi Trace, Priss menjaga pan- 
dangannya. Dia tahu, Trace pasti sekarang ingin 
membunuh, tetapi dia memercayai Trace—yeah, dia 
memang memercayai Irace—sanggup menahan diri 
hingga mereka bisa mengakhiri semua ini sesuai ren- 
cana, lebih bagus lagi jika Murray dimusnahkan se- 
lamanya. 

Pura-pura bersemangat, Priss menepukkan ta- 
ngannya. "Ke pertemuan bisnis? Kau serius?” 

Tanpa perubahan ekspresi, Murray menatap Tra- 
ce, kemudian menatap Priss lagi. "Aku selalu bicara 
serius.” 

"Oh, Murray, aku akan sangat suka melihat peker- 
jaanmu dan caramu bekerja. Tapi....” Priss menunduk, 
menatap dirinya sendiri. ”Pakaianku sama sekali tidak 
layak.” 

”Aku akan menyuruh Twyla mengirimkan bebe- 
rapa pakaian. Dia pasti sudah mencatat ukuranmu.” 

Priss terkesiap, ketakjubannya meyakinkan. ”Kau 
bisa melakukan itu?” 

Sebagai jawaban, Murray menekan tombol untuk 
memanggil Alice. Ketika perempuan malang itu ma- 


448 


suk dengan langkah terseret, Murray berkata, ”Pris- 
cilla akan ikut bersamaku dalam pertemuan bisnis 
hari ini.” 

Alice langsung menatap Priss dengan iba. 

"Suruh Twyla mengirimkan sesuatu yang bagus 
untuk Priss kenakan. Katakan padanya, aku membu- 
tuhkannya dalam waktu satu jam.” 

”Ya, Sir.” Alice menunggu untuk disuruh pergi. 

Sambil mengamatinya, Murray mengetukkan je- 
mari segemuk sosisnya ke meja. "Kau tahu, Alice, 
pasti akan menyenangkan kalau kau pun berpakaian 
sedikit lebih pantas. Kau tidak perlu terlihat begitu 
membosankan sepanjang waktu.” 

Alice tampak seperti baru kena pukul. Dengan 
nada lebih malu-malu lagi, dia menjawab, ”Ya, Sir.” 

"Kami akan pergi pukul 14:00.” Ekspresi Murray 
mengisyaratkan hal buruk. "Kosongkan agendaku se- 
hari ini setelah pertemuan itu.” Ketika Alice masih 
ragu-ragu, Murray berkata, "Itu saja.” 

Setelah Alice meninggalkan ruangan, Trace me- 
ngerutkan kening. "Alice ikut juga?” 

"Selalu. Dia yang mencatat keuangan.” 

Wah. Itu sesuatu yang tidak terpikir oleh Priss. 
Tentu saja Alice tidak ikut secara sukarela. Meskipun 
dia tidak bisa menilai dengan baik dalam hal-hal 
seperti ini, tapi—Helene, Priss bisa menerkanya. 
Murray, tentu saja. Namun, Alice tidak. 

Ketika Priss menoleh ke arah Trace, tidak ada eks- 
presi apa pun di wajah lelaki itu. Namun, Priss sudah 
mengenal Trace cukup dekat untuk mengetahui kete- 
gangannya yang makin meningkat. 
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”Ada beberapa acara yang harus kuhadiri juga.” 
Murray berjalan mengitari mereka, berbicara kepada 
Trace, seolah Priss tidak ada di sana. "Bawa dia ke 
ruang rapat. Alice akan membawakan pakaiannya be- 
gitu tiba di sini. Awasi dia saat berganti pakaian. Aku 
tidak ingin kejutan apa pun.” 

"Sementara itu, aku akan mengambilkannya mi- 
numan.” 

”Yeah.” Trace menatap Priss tanpa ketertarikan. 

"Buat dia nyaman.” Murray keluar melewati pintu 
dengan kerutan kening, tanda dia sedang memikirkan 
sesuatu. 

Ketika melewati meja Alice, perempuan itu me- 
lompat untuk mengikuti... nyaris seperti hewan pe- 
liharaan, siap untuk menyenangkan—atau takut me- 
ngecewakan. Ketika keadaan sudah aman, Priss ber- 
kata, "Wow, itu....” 

Trace menyambar lengan Priss, menyuruhnya 
diam. Priss menatap Trace yang menggeleng. 

Disadap? Priss komat-kamit. 

Trace mengangkat bahu, memberitahu Priss bah- 
wa dia tidak yakin. Namun, dia melirik ke arah sistem 
interkom yang Murray gunakan, dan Priss menyadari 
bahwa sistem itu dua arah. 

”Ayolah.” Masih memegangi pergelangan tangan 
Priss, Trace membawanya keluar dari ruangan, me- 
nyusuri koridor, dan memasuki ruangan lain yang 
jauh lebih luas, dibingkai oleh jendela-jendela dari 
lantai hingga langit-langit di kedua sisi dindingnya. 

Sudah merasa terekspos, Priss memeluk tubuhnya 
sendiri. "Aku disuruh berganti pakaian di sini?” 
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Trace terlihat kasar, murka, dan tegas. ”Kau disuruh 
melakukan apa pun yang Murray perintahkan.” 

”Yeah, aku tahu. Tapi....” Priss menggigit bibir, ke- 
mudian mengangguk. "Kau tadi mengatakan sesuatu 
tentang minuman?” 

Mata kiri Trace berkedut sebelum dia berbalik dan 
menghampiri bar yang menempel ke dinding. Dari 
bagian bawah bar, dia mengeluarkan sebotol Coke. 
Dia menjatuhkan es ke dalam gelas dan menuang, 
"Kau sudah makan?” 

"Tidak banyak.” 

Sepertinya, itu makin mengobarkan amarah Trace. 
”Aku tak bisa meninggalkanmu untuk membeli ma- 
kanan sungguhan, jadi pilihanmu hanya kacang, pret- 
zel, atau biskuit crackers keju.” 

Trace memperlakukannya seperti orang asing, dan 
meskipun Priss tahu itu tindakan berjaga-jaga, sia- 
pa tahu Murray mencuri dengar, rasanya tetap me- 
nyakitkan. Priss ingin mengungkapkan kepada Trace 
bahwa ia baik-baik saja, bahwa ia punya rencana, te- 
tapi membicarakan itu akan terlalu berisiko. 

Priss menarik kursi berbantalan di meja rapat 
yang panjang, kemudian duduk. ” Crackers keju saja, 
terima kasih.” Ia meraih kalung rantai panjang di le- 
hernya dan memainkan benda itu. 

Kelihatannya Trace tidak memperhatikan. 

Trace pun tidak menggeledah tasnya. 

Mungkin Trace belum melakukannya, tetapi apa- 
kah dia akan mengenali gantungan kunci berbentuk 
hati di sana? Jika Priss membuka tutup bentuk ha- 
tinya, itu senjata berujung tajam. Dan, bagaimana 
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dengan telepon genggam merah mudanya? Benda 
itu terlihat tidak mencurigakan, tetapi sebenarnya itu 
senjata penyetrum berkekuatan 950.000 volt yang 
disamarkan. Trace mungkin tahu Priss tidak memiliki 
telepon genggam, tetapi bisakah dia mengenali benda 
itu sebagai alat perlindungan bagi Priss? 

Apa pun itu, Priss akan mencekik leher gemuk 
Murray dengan rantai, atau mengirisnya dengan gan- 
tungan kunci, atau memanggangnya dengan senjata 
penyetrum. 

Yang jelas, Priss akan menyakitinya—seperti 
Murray menyakiti ibunya, dan secara otomatis, dirinya 
juga. 

Trace meletakkan soda dan semangkuk crackers 
di hadapan Priss. Dia menatap Priss sejenak, tetapi 
saat Priss mulai makan, dia berjalan ke jendela untuk 
memandang ke luar. Priss menyadari, Trace mema- 
sukkan sebelah tangannya ke saku. 

Mengirimkan kode kepada Jackson? 

Priss berharap begitu. Mungkin mereka bisa 
menggunakan seluruh bantuan yang dapat mereka 
dapatkan. 

Karena selalu makan saat gugup, Priss baru saja 
menghabiskan biskuitnya ketika Alice masuk mem- 
bawa sekantong pakaian. Trace menyambutnya di te- 
ngah ruangan, tetapi Priss mendahului. 

”Alice?” 

Alice terdiam, sikapnya seperti menyembunyikan 
sesuatu, khawatir. 

Priss mengulurkan tangan untuk menggamit ta- 
ngan Alice. "Terima kasih.” 
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Dengan ekspresi terluka, Alice menelan ludah dan 
mengangguk. 

”Terima kasih kembali.” Alice terburu-buru keluar 
dari ruangan, perlahan menutup pintu di belakang- 
nya. 

Priss merasa terusik melihat betapa tertekannya 
Alice. "Dia lebih gugup daripada biasanya.” 

”Dia punya akal yang lebih sehat daripada kau.” 

Priss menatap tajam Trace, tetapi Trace tidak 
mengubah sikap dinginnya. Baiklah. Biarkan Trace 
marah. 

”Di mana aku bisa berganti pakaian?” 

Trace mengangkat sebelah tangan untuk menun- 
juk ruangan besar yang terbuka itu. "Di mana pun 
kau mau, tapi aku akan mengawasimu.” 

Giliran Priss yang merengut. Memang, Trace su- 
dah pernah melihatnya tanpa sehelai benang pun. 
Namun, ini... berbeda. "Sungguh menggelikan.” 

"Kau dengar kata-kata Murray.” Mata cokelat ke- 
emasan Trace berkilat, penuh amarah, dan menye- 
ramkan. 

Ketika Priss mencoba membantahnya, berharap 
Trace menyerah, lelaki itu menggeleng. "Kau hanya 
mempersulit keadaanmu sendiri.” 

Mulut Priss menipis. ”Aku tidak terlalu menyu- 
kaimu saat ini.” 

”Kau bilang begitu seolah aku harus peduli.” 

Ohhh, Berengsek! Oke, jadi Priss tahu, Trace harus 
memainkan perannya, tetapi apakah dia harus terlihat 
begitu serius dan sungguh-sungguh agar terlihat me- 


yakinkan? 
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Priss membalikkan kantong pakaian itu di meja. 
Sehelai gaun, celana dalam mini, dan sepatu berhak 
tinggi yang pasti menyakitkan. Hebat. Luar biasa 
hebat. Berganti pakaian adalah sesuatu yang tidak ia 
duga sebelumnya. 

Priss mengangkat dan memperhatikan gaun itu, 
melihat gaun hitam bertali itu satu ukuran lebih ke- 
cil—artinya, gaun itu akan sangat ketat. Dan ada ja- 
hitan renda di sepanjang sisinya—artinya, sebagian 
besar kulitnya akan terlihat. Dan gaun itu pendek— 
ia tidak akan bisa bergerak tanpa sekilas memperli- 
hatkan celana dalamnya. 

”Bagus,” Trace berkomentar, dengan sengaja 
memprovokasi. 

Priss mengabaikan Trace saat menatap benda ber- 
ikutnya, celana dalam. Ia ingin mengerang. Berwarna 
cerah, begitu tipis, dan dirancang agar pemakainya ti- 
dak nyaman. 

"Tak satu pun yang cocok untuk dikenakan ke 
pertemuan bersama ayahku.” 

” Berhentilah mengulur waktu.” Trace menyentuh 
lengannya. "Aku ingin kau selesai berganti pakaian 
sebelum Murray muncul.” 

Oh, astaga. Bagaimana jika ia masih berganti pa- 
kaian saat Murray masuk? Jika Murray mendengarkan 
mereka sekarang, akankah si berengsek itu sengaja 
muncul pada waktu yang sangat tidak tepat? 

Mungkin saja. 

Dengan ragu-ragu, membelakangi Trace, Priss 
membuka kaus dan branya, dan, sebisa mungkin tan- 
pa suara, memakai gaun itu. Ia melirik Trace, dan 
melihat Trace tersenyum karena kecerdasannya. 
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"Buka juga celana jinsnya.” 

”Memang.” Priss bergerak-gerak dan menggeliat 
tanpa memamerkan terlalu banyak anggota badan, 
dengan menarik gaun itu turun sembari memelorot- 
kan celana jins dan celana dalamnya. 

Trace mengulurkan tangan ke hadapannya, de- 
ngan celana dalam baru tergantung di kelingking. 
”Ini dia, Priscilla.” 

Setelah menyambar celana itu dari Trace, Priss 
mulai membungkuk untuk memakainya, tetapi ia bi- 
sa merasakan Trace tepat berada di belakangnya. Sa- 
ngat dekat. Jika Pris, membungkuk, pasti dia akan 
menabrak Trace. 

Tidak yakin dengan tujuan Trace, Priss memprotes, 
"Kau menyulitkan gerakanku.” 

”Kukira kau sekarang sudah terbiasa.” 

Apakah itu demi kepentingan Murray atau bukan? 
Priss tidak tahu. "Kau penindas.” 

”Hanya melakukan pekerjaanku.” 

Jelas demi kepentingan Murray. Sambil mendesah, 
Priss mengangkat sebelah kakinya—dan merasa kedua 
tangan Trace menyentuh pinggulnya, berpura-pura 
menyeimbangkan tubuhnya. Trace begitu hangat, ke- 
dua tangannya mantap, kenyamanannya tak dapat 
disangkal meskipun mereka terpaksa ikut berperan 
dalam permainan itu. 

Menyembunyikan emosi akan terasa lebih sulit. 

”Trace....” 

Pintu terbuka dan Murray melangkah masuk, ber- 
tanya, "Sudah siap?” 

Tuhan memberkati Trace. Trace berbalik, dan 
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Priss bisa menggunakan tubuh kekarnya sebagai pe- 
lindung, terburu-buru menarik celana dalam itu. Saat 
ia menegakkan tubuh, Trace menyingkir, dan gerakan 
mereka tak mungkin lebih luwes lagi jika mereka me- 
latihnya bersama-sama. 

Melihat Priss sudah berpakaian lengkap, Murray 
tak dapat menyembunyikan kekesalannya. "Di mana 
sepatunya?” 

”Di sini.” Priss duduk—membelakangi kedua le- 
laki ivu—dan mengenakan stiletto ramping berujung 
runcing. Penampilan absurd itu mustahil untuk acara 
sore apa pun, selain mungkin untuk dilucuti atau... 
dipamerkan sebelum dijual. 

Dengan suara parau, Murray berkata, "Coba kita 
lihat penampilanmu.” 

Sambil menarik kerah rendah gaunnya, Priss ber- 
diri lagi. Tanpa bisa menolak, sepenuhnya salah ting- 
kah, ia menampilkan diri di hadapan kedua lelaki itu. 
”Gaunnya terlalu ketat.” 

"Omong kosong.” Murray menjilat bibirnya, ma- 
tanya menyipit, terus menatap payudara Priss, kemu- 
dian sepasang kakinya. ”Kau terlihat cukup manis.” 

Priss tersenyum dengan hati terluka. "Terima ka- 
sih.” Ta menyibukkan diri melipat pakaiannya sendiri 
dan menumpuknya. 

Alice berbicara dari ambang pintu. "Semua sudah 
siap.” 

” Bagus, bagus.” Murray meraih tangan Priss. "Ayo 
kita pergi kalau begitu, bagaimana?” 

Priss tidak ingin menyentuh Murray, tetapi ia 
tidak ingin melepaskan kesempatan itu juga. Me- 
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ninggalkan pakaiannya yang lebih sopan, ia meng- 
angguk. Baiklah.” 

Jemari gemuk Murray yang basah mencengkeram 
jemari Priss terlalu kuat, dan ibu jari Murray terus 
mengelus kulitnya dengan penuh arti. Perut Priss ber- 
golak, dan ia harus berkonsentrasi penuh agar tidak 
bereaksi terhadap perhatian Murray yang menjijikkan. 

Dalam perjalanan turun di lift, Trace berdiri de- 
ngan kedua tangan di belakang, Alice menunduk me- 
natap kakinya, dan Murray bermain-main dengan 
Priss hingga ia ingin menjerit dan menampar bajingan 
itu. 

Dasar mesum. 

Menjijikkan, penyiksa, keji. Dunia tidak akan ke- 
hilangan jika Murray pergi. 

Setelah berada di garasi mobil, akhirnya Murray 
melepaskannya, tetapi siksaan itu belum berakhir. 
Murray berkeras agar Trace mengemudi dan Alice 
duduk di depan. Priss dan Murray menempati kursi 
belakang. 

Dua kali, Murray membiarkan pahanya menyentuh 
paha Priss, dan saat Priss bergerak menjauh, Murray 
menyambar lutut Priss. Priss menunjukkan secara je- 
las bahwa ia sangat panik—seperti perempuan mana 
pun—sehingga akhirnya Murray menyerah. Namun, 
Priss tak dapat mencegah Murray melayangkan tatap- 
an penuh hasrat ke belahan dadanya. Ia merasa ter- 
siksa, dan itu membuatnya membayangkan perasaan 
ibunya saat menjalani peristiwa yang lebih berat, le- 
bih menekan daripada yang seharusnya dialami pe- 
rempuan mana pun. 
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Gelisah ingin menyakiti Murray, Priss menyimpan 
tas tangannya di sisi lain, jauh dari Murray dan ma- 
tanya yang menyelidik. Jika dibutuhkan, Priss bisa 
mengambil senjata-senjatanya dengan cepat, tetapi ia 
tidak ingin melakukan itu sebelum mereka membe- 
baskan korban-korban terakhir Murray. 

Dan Alice. Entah mengapa, meski kemungkinan 
itu sepertinya sulit, Priss juga ingin menolong Alice. 

Murray memulai percakapan tentang kekuasaan 
dan koneksi-koneksinya, yang kedengaran lebih mi- 
rip ancaman terselubung daripada sekadar cerita. Priss 
berpura-pura mendengarkan, tetapi ia terus mencuri 
pandang ke arah Trace. Karena Trace tampak waspada 
dan tegang, tetapi tidak terlalu khawatir, Priss memu- 
tuskan bahwa ia pun tidak perlu khawatir. 

Trace terus-menerus mengamati sekitar. Murray 
mungkin berpikir bahwa ketelitian itu adalah bagian 
dari pengamatan Trace yang biasa, tetapi Priss berta- 
nya-tanya apakah Trace mencari sesuatu yang spesifik. 

Mungkin seperti Jackson. Atau para polisi. 

"Berencana menembak seseorang?” tiba-tiba Trace 
bertanya. 

Priss tidak mengerti hingga ia menyadari bahwa 
Murray mengeluarkan sepucuk pistol dan menyan- 
darkannya di lutut—dengan laras mengarah kepada- 
nya. 

Leher Priss terasa tercekik. 

Dengan senyuman mesumnya yang khas, Murray 


mengangkat bahu. "Hanya jika diperlukan.” 
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Trace membiarkan instingnya mengendalikan. Ia te- 
tap menjaga ketenangan, tak terpengaruh apa pun, 
saat selesai mengemudi menuju pabrik. 

Menghayati perannya, Priss ternganga melihat sen- 
jata itu. "Astaga. Apakah perjalanan ini berbahaya?” 

Bak memercayai aksi Priss, Murray tertawa, ”Ya, 
Nak.” Kemudian, dengan nada yang lebih menekan- 
kan, "Lebih berbahaya untuk beberapa orang daripa- 
da yang lain.” 

”Kalau begitu, aku sangat lega kau telah siaga.” 

”Benarkah?” Murray menyeringai. ” Bagaimana 
denganmu, Trace? Kau senang?” 

Mungkin Murray berniat menyerangnya, atau 
mungkin hanya ingin menyingkirkan Priss. Apa pun 
itu, Trace tidak akan membuat tindakan itu mudah 
dilakukan. ”Itu tidak perlu, karena aku bisa me- 
nangani situasi apa pun, tapi aku memahami kewas- 
padaanmu.” 

Terbukti bahwa dia tidak menganggap Priss se- 
bagai ancaman, Murray memandang ke luar jendela. 
”Ya. Kukira kau mampu.” 

Trace menilai keadaan, dan memutuskan bahwa 
Murray tidak akan menembak Priss di mobilnya sen- 
diri. Terlalu banyak kerumitan yang akan terjadi sete- 
lahnya: bukti DNA, registrasi palsu kendaraan, bah- 
kan upaya membersihkannya. 

Tidak, jika Murray benar-benar merasa curiga dan 
memilih untuk menembak semua orang, dia akan 
memilih Trace terlebih dahulu. Dan mengetahui itu, 
menerimanya—setidaknya untuk sementara—-Priss 
akan cukup aman, membuat Trace bisa terus me- 


mainkan perannya. 
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Di samping Trace, Alice memejamkan mata dan 
mengepalkan kedua tangannya. Dia terlihat siap me- 
ledak kapan pun. Murray telah menindasnya terlalu 
sering, membuatnya rapuh dan tersiksa secara emo- 
sional. Trace ingin menenangkannya, tetapi tidak bi- 
sa. Belum bisa. 

Trace melirik ke arah Priss dan, meski gadis itu 
tersenyum, dia melihat ekspresi tegang di wajah can- 
tiknya. 

Tidak tampak ketakutan atau kepanikan pada diri 
Priss. Ketika kebanyakan perempuan akan hancur, 
Priss bereaksi seperti Irace—dengan amarah yang di- 
ngin. 

Sialan, Trace tidak dapat menahan kekagumannya 
terhadap Priss. Dia sudah terlatih, sementara Priss be- 
lum. 

Namun, dalam situasi ini, ketakutan dan kepa- 
nikan bisa membahayakan Priss. Amarah, di sisi lain, 
mungkin membuat Priss mampu melalui semua ini, 
selama Priss bisa terus bersikap berani. Trace bertaruh 
untuk Priss. Jika beruntung, Priss akan mengikuti 
arahannya, dan mereka akan keluar dari kesulitan ini 
tanpa tergores sedikit pun. 

"Kita akan sampai beberapa menit lagi.” Trace 
memperhatikan area itu lagi. Jackson telah mengirim 
konfirmasi kode dan akan berada di dekat mereka, 
tetapi tidak terlihat. Dan itu bagus. 

Ohio kekurangan pasukan untuk menangani per- 
dagangan manusia, tetapi, untuk mengurangi jumlah 
kejahatan itu, polisi county bekerja sama dengan 
agensi penegak hukum federal, polisi negara bagian 
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dan lokal, serta beberapa organisasi sosial. Melalui 
beberapa kontak politik yang lebih tinggi, Trace 
memiliki koneksi di eksekutif county. Artinya, de- 
ngan koordinasi Jackson terhadap segalanya, orang- 
orang yang tepat akan muncul pada waktu yang tepat 
untuk mengakhiri operasi Murray, mengorek semua 
lembaga yang terlibat, serta menyembunyikan keterli- 
batan Jackson dan Trace dalam semua itu. 

Tidak ada siapa pun di jalan, dan lalu lintas sa- 
ngat sepi saat mereka tiba di pabrik beberapa menit 
kemudian. Kali ini, beberapa mobil sudah diparkir di 
lapangan parkir yang tertutup dan, di samping lan- 
dasan-landasan bongkar-muat barang, ada truk besar 
yang menunggu. 

Trace tahu arti keberadaan truk itu, dan melihat 
wajah Alice, Alice pun tahu. Priss belum menyadari, 
dan Trace berdoa agar Priss tidak sadar. 

”Kau akan keluar duluan, Trace. Ajak Alice bersa- 
mamu. Priscilla dan aku akan mengikuti.” 

Sambil mencari jebakan, Trace membuka sabuk 
pengamannya. Dia menyentuh lengan Alice agar me- 
reka bisa bergerak. ”Siap?” 

Air mata menggenang di mata Alice, tetapi dia 
mengangguk dan keluar dari mobil. 

Di dekat kap mobil, Trace berjalan mendahului 
Alice, siapa tahu ada yang memutuskan untuk me- 
nembak. Mereka menunggu Murray dan Priss berga- 
bung. 

Meskipun tidak terang-terangan, Murray tetap 
mengarahkan senjatanya ke tubuh Priss saat mereka 
keluar dari pintu mobil di sisi Priss. Priss memegang 
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sesuatu di tangannya. Kelihatannya mirip telepon 
genggam berwarna merah muda, tetapi Trace lebih 
tahu. Sialan, jika Priss mencoba apa pun, itu pasti 
akan memicu kerusuhan di sini. 

Saat Murray menarik Priss mendekat dan meng- 
ucapkan sesuatu dengan nada rendah di telinganya, 
Trace berhasil menatap matanya, dan dengan sangat 
samar menggeleng untuk memperingatkan. 

Priss membalasnya dengan kedipan mata. 

Menyaksikan komunikasi itu, Alice bergumam, 
”Oh, Tuhan.” 

”Diam.” Trace maju, tak sabar ingin mengalihkan 
perhatian Murray dari Priss. "Bagaimana jika aku du- 
luan masuk, siapa tahu ini jebakan?” 

Alice menyambar lengan Trace, memprotes tanpa 
suara. 

Tertawa sinis, Murray berkata, "Kupikir tidak. 
Kau akan tetap di sini, di tempat aku bisa terus meli- 
hatmu.” Dia mengarahkan tatapannya ke Priss. ” De- 
mi keselamatan semua orang.” 

Akhirnya, Priss menyadari truk besar yang me- 
nunggu di sana, dan mata hijaunya langsung berki- 
lat marah. Selama sedetik di sana, ia membelalak dan 
tampak siap meledak. Namun, ia menahan emosi itu. 
"Jika ini benar-benar berbahaya, kupikir kau benar. 
Aku lebih suka Trace berada di dekat kita. Dia pe- 
ngawal pribadimu, bukan?” 

Murray tersenyum kepadanya. “Tepat sekali.” Dia 
memberi isyarat dengan senjatanya ke arah pintu di 
dekat truk. 

Saat Trace berjalan di depan, dia percaya Mu- 


462 


rray—yang biasanya sangat cerdik—bisa teperdaya 
bahwa Priss sebodoh itu. 

"Masih belum memerlukan senjatamu?” Murray 
bertanya kepadanya. 

"Belum, belum saatnya.” Trace melirik Murray di 
belakangnya, jawabannya cukup jujur. "Aku bisa ber- 
gerak cepat. Jika perlu menembak, pasti akan akurat.” 

"Luar biasa percaya diri.” Murray terkekeh dan 
mendorong Priss di depannya. ” Kau pernah mengenal 
orang seangkuh itu?” 

Priss terkekeh. "Kukira kau pun sangat yakin ter- 
hadap dirimu sendiri.” 

"Benar. Karena alasan yang bagus.” 

Trace nyaris melewati pintu ketika Dugo, dengan 
pundak dibebat dan kening yang memar parah, mun- 
cul di hadapan mereka. Dia tidak melihat orang lain. 

Alice dan Priss berlindung di belakangnya, tetapi 
Trace bergeming. Belum saatnya. 

"Bagaimana pundakmu, Dugo? Kuharap kau me- 
ngobatinya.” 

Dugo menunjuk Trace dengan jemarinya yang ge- 
muk. "Tutup mulutmu.” 

Trace memandang ke belakang Dugo, ketika Mr. 
Belford sendiri menampakkan diri. Mr. Belford agak 
bungkuk, jelas masih tersiksa rasa sakit. Seraya meng- 
geleng, Trace berkomentar, "Astaga, Bung, kelihatan- 
nya kau harus di rumah saja, berbaring.” 

”Memang,” Belford memprotes. "Tapi rencana te- 
lah berubah.” 

Ah, percakapan telepon yang sempat Trace de- 
ngar. Dia mengangguk. "Dan kau secara bijak me- 
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milih untuk bangkit dan menyeret bokongmu yang 
menyedihkan itu kemari?” 

Kesal mendengar hinaan itu, tetapi tidak mau 
mendesak, Belford mengangkat bahu sekilas. “Bisa 
dibilang begitu, ya.” 

Murray memaksa masuk, mendorong Priss dan 
Alice ke samping. "Truknya datang lebih cepat. Tidak 
ada pilihan.” 

Sambil terpincang-pincang, Belford berjalan un- 
tuk bersandar di dinding. Wajahnya bengkak sangat 
parah sehingga nyaris tak dapat dikenali. Priss, yang 
selalu mengikuti permainan, bertanya, ”Apa yang An- 
da alami? Apa mobil Anda mengalami tabrakan?” 

Alice mengerang. Dia mendekat ke punggung 
Trace, tidak diragukan lagi merasa bahwa Trace bi- 
sa, dan mampu, melindunginya dari Murray. Atau, 
setidaknya, Alice merasa Trace tidak terlalu mengan- 
cam seperti Murray. 

Murray tertawa. Dia menatap Priss, dan tertawa 
lagi, hampir membungkuk karena geli. 

Priss mengerutkan kening dan berkacak pinggang. 
” Apa yang lucu?” 

Masih merasa geli, Murray menyeka matanya. 
"Menurutku, kau sangat berharga, tapi itu tidak ter- 
lalu akurat, bukan?” Tatapannya beralih ke arah Bel- 
ford. "Bagaimana menurutmu?” 

Bajingan itu menegakkan tubuh dengan kesadaran 
baru, kedua matanya yang bengkak menatap Priss. 
Dalam gaun provokatif dan hak sepatu menyiksa itu, 
rambut panjang kemerahan yang tergerai lepas, Priss 
terlihat bagaikan mimpi yang bisa berjalan. 
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Trace yakin, Belford akan tertarik. 

Bungkuk seperti orang tua, Belford menjauhi din- 
ding dan mendekat untuk mengamati Priss dengan 
tatapan bengisnya. ” Bonus?” 

"Ah, tidak. Tidak pernah seperti itu.” Murray 
mencengkeram lengan Priss. "Tapi, aku yakin kita bi- 
sa menyepakati sesuatu.” 

Priss bereaksi seperti perempuan muda mana pun 
yang sedang merasakan bahaya yang mengancam. 
Dengan mata lebar dan tubuh kaku, ia bergerak dari 
Murray sejauh mungkin. Suaranya terdengar cukup 
tinggi saat bertanya, "Apa yang kaubicarakan? Apa 
maksudmu?” 

Murray menyentakkan Priss agar mendekat lagi, 
nyaris membuatnya terjatuh dengan hak sepatu itu. 
”Aku telah memutuskan, Priscilla, bahwa kau harus 
melihat... seluruh bisnisku.” 

”Aku tidak mengerti. Apa hubungannya dengan 
dia?” Priss menunjuk Belford. 

Trace mengamati Priss—dan meskipun takjub, 
dia tahu, Priss tidak benar-benar ketakutan. Lagi-lagi, 
kekaguman hebat menyerangnya. 

Tak dapat dipercaya. 

Ketika Murray membawa Priss menuju landasan 
bongkar-muat barang dan bagian belakang truk be- 
sar, Belford mengikuti, dengan air liur menetes saat 
memperhatikan bokong Priss dalam gaun ketat itu. 

Si idiot tidak tahu bahwa dia tengah menggoda 
nasibnya sendiri. 

”Bergeraklah,” Dugo berkata. 

Mengancam Dugo dengan senyuman sinis, Trace 
berkata, "Kau duluan.” 
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Dia tahu, Dugo tidak ingin begitu, tetapi Dugo 
pun tahu, Trace tidak akan memberi pilihan lain. 
Hingga kedua bos mereka mengatakan sebaliknya, 
Dugo tidak akan mengambil risiko untuk memulai 
konflik. Dugo mengatupkan rahangnya dan menurut. 

Trace berjalan di belakang. Apakah Jackson sudah 
siap di posisinya? Sialan, dia berharap begitu. 

Di belakang trailer yang terkunci, Murray ber- 
henti. “Priscilla, Sayang, aku telah memikirkan ini, 
dan sebelum kita membahas hubungan kita lebih 
jauh, aku memutuskan bahwa akan bijaksana jika aku 
melakukan tes DNA sendiri untuk memastikan bah- 
wa kau benar-benar anak perempuanku.” 

Mendengar itu, Belford langsung terkesima, tidak 
percaya. Dugo nyaris menabraknya. 

”Anak perempuan?” mereka bertanya serempak. 
Tatapan mereka beralih dari Priss ke arah Murray dan 
kembali. 

Priss mengangguk ketakutan. "Aku mengerti. 
Tentu saja, aku akan sangat senang melakukan apa 
pun yang kauinginkan.” 

"Priscilla yang cantik.” Murray menyentuh pipi 
Priss, merapikan rambut yang berantakan. "Jelas aku 
tidak memerlukan kerja samamu, tapi tetap saja, aku 
berterima kasih. Masalahnya, sebelum aku mendapat 
konfirmasi, aku ingin kau... diamankan.” 

Priss ketakutan, ” Diamankan?” 

”Dijaga,” Murray menjelaskan, ketika Priss tahu, 
keselamatannya adalah hal terakhir yang Murray pe- 
dulikan. 


"Oh, tapi...” Priss memandang berkeliling, ke wa- 
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jah-wajah para lelaki itu, termasuk Trace. "Tapi... aku 
tak mengerti.” 

”Aku tak ingin kau bergosip tentangku. Aku tak 
dapat mengambil risiko jika kau bicara dengan orang 
yang salah.” 

"Aku tak akan melakukannya!” 

”Kesabaranku mulai habis. Kau akan melakukan 
perintahku.” 

Murray menjambak rambut Priss dan berbalik 
bersama-sama. Dia berteriak ke si pengemudi truk, 
berkata, "Bukalah trailer-nya.” 

Tidak ada yang terjadi. 

Dengan lebih keras, Murray memerintah, ” Buka 
pintu #railer sialan itu.” 

Tahu akan menyaksikan apa, Trace berjalan ke te- 
pi landasan bongkar-muat dan mengintip. Dia ber- 
siul, dan memasukkan lagi kepalanya ke dalam. ”Ku- 
pikir si pengemudi tidak dapat melakukannya.” 

”Mengapa tidak?” Murray menarik rambut Priss 
agar Priss maju. Priss mengernyit, tetapi tidak kehi- 
langan kendali. 

”Dari tekukan lehernya yang tidak alami, kutebak 
dia sudah tewas.” 

Murray meledak marah. Dengan gigi-gigi terkatup 
rapat, dia melambaikan senjata ke arah Dugo. "Apa 
yang kaulakukan?” 

”Bukan kami!” Belford merah padam karena ma- 
rah. "Kami baru tiba di sini tepat sebelum kalian.” 

Dugo berbalik dengan cepat, meneliti bagian da- 
lam ruangan di sekeliling mereka. Setelah tidak me- 
lihat ancaman lain, dia mengarahkan amarahnya 
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kepada Murray. ”Orangmu sendiri yang tewas. Apa 
yang kaulakukan?” 

Mata Murray berkedut. Dengan suara yang lebih 
mengerikan karena ketenangan di dalamnya, dia me- 
merintah Dugo, "Buka pintunya.” 

Dengan tatapan siaga, Dugo beringsut mendekati 
trailer. Dengan menggunakan lengannya yang tidak 
terluka, dia membuka selot yang berat dan membuka 
pintu pertama. Dengan ragu-ragu, dia mundur lagi. 

Di bagian dalam trailer gelap itu, tubuh-tubuh 
bergerak. 

Sementara Priss berdiri di sana, gemetar, dengan 
amarah yang nyaris tak tertahankan, Alice tampak 
menderita: lima belas perempuan dengan ragu me- 
ngintip ke luar. Mengernyit melihat cahaya, lemah, 
kotor, memar, dan kehilangan orientasi, mereka naik 
dari trailer. Dua perempuan yang lebih muda, bahkan 
mungkin masih di bawah umur, menempel ke para 
perempuan lain yang berusaha melindungi mereka 
dengan sikap protektif. 

Amarah yang panas bergelora di hati Trace. Astaga, 
siapa pun tidak pantas menderita seperti ini.... 

Tiba-tiba saja, dengan sudut matanya, dia melihat 
Dugo menarik senjata. Trace bisa mengatasinya, dia 
sudah siap dan akan menembak roboh Dugo sebelum 
lelaki itu bisa menarik pelatuk senjatanya. 

Namun, untuk pertama kalinya, Priss panik. 

Ia berteriak, "Tidak!” dan pada saat bersamaan, 
mengayunkan sikunya keras-keras ke perut gendut 
Murray. 

Apa ini? Siap bergerak, Trace bertanya-tanya apa- 
kah Priss berpikir ia bisa menahan peluru. 
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Priss berhasil membebaskan diri dari Murray, teta- 
pi juga menarik perhatian Dugo. 

”Jalang tolol!” Murray menyumpah saat merunduk 
di belakang rak kosong dan puing-puing, lalu, meng- 
angkat senjata untuk melindungi dirinya sendiri dari 
apa pun, mulai menembak. 

Trace hanya berpikir ingin melindungi Priss. Dia 
menabrak Priss hingga roboh, berguling untuk men- 
desak Priss ke dinding, dan semoga saja di luar jang- 
kauan peluru. Bahkan meskipun Priss menolak, dia 
terus melindungi Priss dengan tubuhnya sambil me- 
nembak dua kali, satu ke arah Murray agar bajingan 
itu tetap bersembunyi, dan satu lagi ke arah Dugo. 

Dia mengenai Dugo, tetapi tembakannya tidak 
dapat membunuh. 

Sebelum Dugo bisa membidik lagi, sebuah peluru 
menembaknya tepat di dada. Kekuatan tembakan itu 
membuat Dugo tersentak ke dinding bata. Dia mena- 
tap darah di dadanya, kemudian menatap Trace. Dia 
mengumpat dan roboh. 

Para perempuan yang baru dibebaskan, menjerit 
dan berkumpul di dekat belakang trailer. 

Bagi lelaki yang terluka, Belford masih bisa ber- 
gerak cepat. Dia menyambar seorang perempuan 
dan menggunakannya sebagai perisai. Perempuan itu 
menjerit—hingga sepucuk senjata menempel di ba- 
wah dagunya. ” Diam.” 

"Rencana buruk,” Trace berkata padanya. ”Lepas- 
kan dia.” 

Namun, Belford malah menggeram kepada 


Murray. "Apa sebenarnya ini?” 
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Tersembunyi dari pandangan, Murray menjawab, 
”Sudah jelas, aku telah dikhianati, tolol.” Kemudian, 
kepada Belford, dia menyuruh, "Bunuh mereka! Me- 
reka berdua.” 

Karena terkejut, Belford bergeser ke posisi yang 
cukup tepat. 

Trace menembak lututnya, kemudian pundaknya. 
Sambil meraung kesakitan, Belford roboh dan menja- 
tuhkan senjata. Senjata itu bergulir di lantai. 

Sambil terisak, nyaris histeris, perempuan yang ta- 
di dia sandera beringsut mendekati yang lain. 

Murray, si gila, tertawa keras, bahkan saat suara 
langkah mundurnya bergema di seluruh ruangan luas 
itu. 

Sialan. Trace duduk, tetapi tetap menahan Priss di 
bawah tubuhnya sambil memeriksa ruangan. 

Di punggungnya, Priss bertanya, "Apakah Jackson 
yang menembak Dugo?” 

”Yeah.” 

"Kau tidak membunuhnya?” Yang Priss tanyakan 
adalah Belford. 

”Tidak.” Pemukulan yang lalu nyaris membuat Bel- 
ford tak berdaya, tetapi dua tembakan melumpuhkan 
benar-benar merobohkannya. "Kalau tewas, dia tak 
berguna. Kalau hidup, dia bisa membantu menying- 
kirkan tikus-tikus yang lain.” 

Tidak terlalu memedulikan pertumpahan darah, 
Priss berkomentar, ” Oh.” 

"Tetaplah di sini.” Trace meraih dagu Priss, pe- 
gangannya mantap. "Aku serius.” 


”Aku tak akan bergerak sedikit pun.” 
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Trace menatap wajah Priss, dan memutuskan bah- 
wa Priss bersungguh-sungguh. Namun, untuk berja- 
ga-jaga, dia menambahkan, "Jika bergerak, kau tidak 
akan menyukai konsekuensinya.” 

Priss mengabaikan ancaman itu tanpa benar-benar 
peduli. "Pergilah. Aku baik-baik saja.” 

Yeah, tetapi hanya karena Jackson penembak jitu 
yang ulung, dan dia harus memiliki rentang pan- 
dangan yang jelas dari balik jendela. Benak Trace 
masih sibuk memikirkan betapa mudahnya Priss ter- 
luka. Bukankah dia telah memberitahu Priss ratusan 
kali, bahwa dia lebih mampu menangani masalah? 

Tetap saja, Priss menjerumuskan diri ke dalam ba- 
haya. 

Di sekelilingnya, para perempuan yang disiksa, 
meringkuk ketakutan. Mereka menyingkir menjauhi- 
nya, sambil mengamatinya dengan khawatir. Jika saja 
dia memiliki waktu untuk menjelaskan semua kepada 
mereka, dia akan melakukannya. 

Kurang dari setengah menit berlalu, dia sudah 
kembali menghampiri Priss, menyodorkan senjata 
Belford ke tangan Priss. "Kau tahu cara mengguna- 
kannya?” 

”Ya.” Dengan perhatian teralih, Priss memandang 
para perempuan di sekelilingnya, dan niatnya terpan- 
car dari tatapannya. Dengan ringan menggenggam 
senjata di satu tangan dan menawarkan senyum ragu, 
ia berkata kepada para perempuan itu, "Semua akan 
baik-baik saja sekarang. Kami di sini untuk memban- 
tu.” 

Tuhan memberkatinya. Trace tahu, seharusnya 
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dia beranjak, tetapi tak dapat mengalihkan tatapan 
dari Priss. Saat Priss menyeimbangkan diri di sepatu 
berhak tinggi yang menyiksa itu, tonjolan merah ter- 
lihat di tulang pipinya, mungkin akibat Trace men- 
dorongnya ke lantai. Berkat pabrik kotor ini, ada 
kumbang mati di rambut Priss dan sarang laba-laba 
tersangkut di gaunnya. 

Namun, Priss siap mengambil alih kendali. 

”Trace,” ia berbisik dari sisi mulutnya. ” Bergerak- 
lah, oke?” 

”Baik.” Setelah berpikir sejenak, Trace berkata, 
”Bawa mereka dari sini. Jangan biarkan mereka ber- 
pencar, oke?” Trace menunjuk pintu. "Jackson ada di 
sana, jadi pasti cukup aman.” 

"Oke.” Lega mendengar instruksi itu, Priss mulai 
bergerak, tetapi berbalik sambil mengerutkan kening. 
”Ke mana Alice?” 

Sialan. Entah bagaimana, Trace tak tahu ke mana 
Alice pergi. Dia melirik ke arah tubuh Dugo, dan me- 
nyadari, saat mengumpulkan senjata-senjata, senjata 
Dugo menghilang. 

"Kau pengalih perhatian yang hebat, kau tahu 
itu?” Trace harus bergerak—sekarang. "Dengarkan 
aku, Priss. Bawa mereka keluar dari sini, menjauhi 
bangunan, dan jangan percaya siapa pun, kecuali 
Jackson. Kau mengerti?” 

"Ya. 

”Tembaklah jika kau perlu.” Trace menyambar 
tengkuk Priss dan menciumnya keras, tergesa. "Aku 
akan kembali secepat mungkin.” 

”Berhati-hatilah, Trace. Kumohon.” 
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Trace ingin meyakinkan Priss bahwa dia selalu 
berhati-hati, tetapi dia tidak mau kehilangan jejak 
Murray. Dengan senjata di tangan, dia melakukan 
pengejaran. 

Sekali itu, dia harus benar-benar menyingkirkan 
Priss dari pikirannya. 
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JANTUNG Prtiss berdegup kencang karena ngeri me- 
lihat perkembangan situasi. Tanpa memedulikan ke- 
takutannya yang menyiksa, ia memaksa diri untuk 
sabar saat mengeluarkan seorang demi seorang pe- 
rempuan itu ke halaman yang cerah ditimpa sinar 
matahari. "Kumohon, percayalah padaku,” ia berkata 
dengan suara keras kepada mereka. "Aku ingin kalian 
tetap bersama, dan aku ingin kalian menjauh hingga 
jarak yang aman dari bangunan ini.” 

Dalam situasi seperti ini, bisa saja ada peluru me- 
nyasar, dan Priss tidak ingin ada seorang pun perem- 
puan yang tanpa sengaja ada di area. Ia tidak melihat 
Jackson di mana pun, tetapi sama sekali tidak ragu 
bahwa Jackson akan menjaga keselamatan mereka da- 
ri ancaman langsung apa pun. 

Satu-satunya masalah, jika Jackson terus menjaga 
mereka, dia tidak akan bisa menjaga keselamatan 
Trace. 

Dan Trace lebih membutuhkan Jackson daripada 
mereka. 


Trace sendirian bersama lelaki gila, berusaha 
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bermanuver di serangkaian koridor yang gelap dan 
berkelok-kelok, dalam pabrik yang hampir roboh. 
Murray bisa menyembunyikan diri di sudut mana 
pun, kemudian menyerang saat Trace terlihat. 

Tidak, tidak, tidak. 

Hanya segelintir orang yang bisa menyamai ke- 
ahlian Trace; Priss harus terus mengingatkan dirinya 
sendiri. 

Namun, bisakah Trace sekejam dan sedingin Murray? 

Mata Priss terasa panas, tetapi ia tidak menyerah 
terhadap kekhawatirannya. Trace memercayakan sua- 
tu tugas kepadanya, dan ia akan melakukannya sebaik 
mungkin. 

Saat ini, para perempuan itu pasti panik dan emo- 
si mereka sangat terluka sehingga hati Priss terasa 
tercabik-cabik. Usia mereka beragam, dengan reak- 
si-reaksi berbeda, sebagian tampak lebih berani dari- 
pada yang lain, sebagian marah, dan beberapa orang 
menangis. Namun, mereka semua tidak tahu pasti apa 
yang harus dipikirkan tentang penyelamatan mereka. 

Setelah semua orang selamat sampai di luar, Priss 
menudungi mata dan memeriksa area itu. Di kejauh- 
an, ia bisa mendengar sirene-sirene polisi. Syukurlah. 

Seorang perempuan mendekat. Dia menatap sen- 
jata di genggaman Priss. "Kami dibebaskan?” 

"Oh. Air mata terasa makin panas, memaksa 
Priss mengedip-ngedipkan mata cepat. Refleks, Priss 
mengulurkan sebelah tangan untuk menyentuh le- 
ngan perempuan itu—memastikan untuk menyem- 
bunyikan senjata di punggung. Perempuan itu kaku, 
tidak terlalu bisa mendengarkan, tetapi tidak kabur. 
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”Ya, kalian sudah bebas. Maaf, kami tak mampu men- 
jelaskan—dengan segala yang terjadi dan tembak- 
tembakan itu....” 

Perempuan itu mengangguk lelah. "Para lelaki 
yang tertembak—mereka yang bertanggung jawab 
atas... penculikan kami?” 

”Aku yakin mereka adalah pembeli.” 

” Ada yang lolos.” 

Priss mempertimbangkan jawabannya. ”Itu 
Murray Coburn, yang paling bertanggung jawab. Tapi, 
seseorang sedang mengejarnya.” Perut Priss terasa 
kram lagi memikirkan kemungkinan yang dapat ter- 
jadi. "Jangan takut. Kami tak akan membiarkannya 
lolos. Kalian benar-benar aman sekarang. Aku janji.” 

"Terima kasih.” Dengan tangan gemetar, perem- 
puan itu menyibakkan rambut cokelatnya yang kotor 
dari wajah dan memandang berkeliling. "Sekarang 
bagaimana?” 

"Bangunan di seberang jalan itu. Kelihatannya ti- 
dak dipakai.” Semua yang ada di area itu terbengkalai, 
mungkin karena itulah area tersebut sempurna untuk 
perdagangan manusia. "Kalian bisa menunggu di sa- 
na hingga pihak berwenang tiba.” Kemudian, ia akan 
leluasa menyusul Trace. 

”Aku akan mengumpulkan yang lain.” 

Sebelum perempuan itu menjauh, Priss harus 
meyakinkannya. "Kalian harus tahu, seseorang akan 
menjaga kalian. Dia orang baik, aku bersumpah. Dia 
tidak akan membiarkan siapa pun menyakiti kalian.” 

”Si penembak jitu.” 

”Ya.” Jackson sebaiknya efektif dengan bidikannya. 
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"Dia akan terus berada di dekat kalian hingga polisi 
tiba dan mengambil alih kendali.” 

Trace tidak pernah menjelaskan secara gamblang, 
tetapi Priss menduga bahwa dia dan Jackson ingin te- 
tap tak dikenal. Harus terlibat dalam pengadilan, ha- 
nya akan mengekspos mereka. Seefektif apa pekerjaan 
mereka sebagai pahlawan dalam penyamaran jika se- 
mua orang mengenal mereka? 

Sepertinya, Trace berencana mundur sebelum po- 
lisi tiba di lokasi. Meski tidak berharap banyak, Priss 
berharap Trace mengajaknya. Ia tidak senang jika 
harus menjelaskan perannya dalam semua ini, atau 
mengingat-ingat kembali kisah tentang ibunya, atau 
menjelaskan alasannya menyembunyikan senjata. 

Dan sungguh, pasti akan ada mayat yang terting- 
gal—tetapi, hanya orang-orang yang layak mati. 

Sebagai bukti, seseorang mulai terisak pelan. Se- 
orang perempuan lain merangkulnya. Merasa terluka, 
terikat karena pengalaman buruk, mereka berkumpul. 

Seumur hidupnya, Priss belum pernah menyak- 
sikan penderitaan sehebat ini. Penderitaan ibunya 
mungkin dahsyat, tetapi terlupakan seiring waktu. 

Perasaan sakit ini, begitu segar dan baru, nyaris 
tak mampu ia saksikan. 

”Mereka semua akan membayarnya,” Priss berbi- 
sik, nyaris tercekik emosinya sendiri. Dan air mata itu 
menetes, membuat pipinya terasa panas. "Aku ber- 
sumpah, mereka akan membayar.” 

Para perempuan itu sepertinya tidak mendengar. 
Dengan langkah kaku, seorang perempuan mengga- 
mit perempuan lain dan merangkulnya. Dia mulai 
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menggiring mereka menyeberangi jalan, menuju tem- 
pat yang relatif lebih aman. 

Dengan marah, Priss menggosok wajahnya, me- 
nyeka air mata. Nanti, tidak diragukan lagi, ia akan 
menangis hingga matanya bengkak. Namun, saat ini, 
ia harus membantu Trace dan menemukan Alice yang 
malang. 

Ternyata sulit kembali ke pabrik dengan sepatu 
berhak sangat tinggi dan gaun yang terlalu ketat. Ia 
menuju kearah Murray dan Trace menghilang tetapi 
menemukan tangga, reruntuhan bata, dan mesin-me- 
sin yang rusak. 

Lorong-lorong gelap itu sepertinya tak berujung. 
Awalnya, Priss tak peduli akan membuat keributan. 
Namun, saat mendengar sesuatu, suara yang lemah, 
ia berusaha mengendap-endap. 

Dengan dua tangan, ia menggenggam senjatanya 
dalam posisi siap. Keringat yang membuat gatal ber- 
kumpul di tengkuknya, dan paru-parunya terpaksa 
menghirup udara panas yang berdebu. Bagaikan ira- 
ma drum konser yang teratur, degup jantungnya ter- 
dengar di telinga. 

Ia belum pernah menembak siapa pun, tetapi akan 
gembira jika Murray menjadi sasaran pertamanya. 

Mendengar suara lain, suatu ketukan teredam 
yang hampir tak dapat ia kenali, Priss mengendap- 
endap lebih jauh di lorong. Lorong itu terbuka ke 
ruangan luas yang dipenuhi rak-rak berantakan dan 
kotak-kotak kosong. Hanya sedikit cahaya yang bisa 
menembus jendela-jendela yang sudah menghitam, 
membuat segalanya suram dan berbayang. Dengan 
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mata membelalak, Priss melangkah melewati pintu 
dan mendengarkan lagi. 

Suara berikutnya yang ia dengar jelas adalah ge- 
raman. 

Priss terus berjalan menyusuri kegelapan, menuju 
sisi terjauh ruangan, menemukan Trace dan Murray 
sedang bertarung. Murray lebih besar daripada Trace. 
Darah mengucur dari hidung, sudut mulut, dan luka 
di kening Murray. 

Senjata Murray telah jatuh ke lantai, dan saat dia 
bergerak ke arahnya, Trace menendang wajahnya, 
membuatnya tersentak mundur. Murray mendarat 
di setumpuk kotak kayu yang sudah kosong dan me- 
nyerpih. Kotak-kotak itu hancur di sekelilingnya, me- 
nyebabkan suara berderak yang memekakkan telinga. 

Setelah meraih senjatanya sendiri, Trace mulai 
berjalan menghampiri Murray. Dia akan membunuh 
Murray sekarang. 

Rasa asam membara di pangkal tenggorokan Priss. 
Kedua tangannya dingin tetapi basah saat mengangkat 
senjata dan melangkah maju. ”Menjauhlah darinya, 
Trace.” 

Trace membeku, mengumpat pelan—tetapi tak 
bergerak. ”Keluarlah dari sini, Priss.” 

”Aku tak bisa.” 

Tanpa menatapnya, Trace berkata, "Aku tak akan 
membiarkanmu melakukan ini.” 

Priss memahami tindakan Trace. Trace tidak be- 
rani mengalihkan perhatian dari Murray, tetapi seka- 
rang Priss ada di lokasi, merusak rencananya. 

Sayang sekali. Priss sudah lama merencanakannya, 
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bahkan sebelum Trace mengetahui keterlibatan Mu- 
rray. 

”Menyingkirlah.” Priss menelan ludah dengan 
susah payah, berusaha sebaik mungkin melawan ra- 
sa mual yang bergolak. "Aku serius, Trace. Mungkin 
aku bukan penembak terbaik, dan aku tak ingin me- 
lukaimu tanpa sengaja.” 

Trace melebarkan kuda-kudanya. Dengan nada 
dingin dan memerintah, dia berkata, "Letakkan sen- 
jatamu dan pergilah.” 

"Maaf... tidak.” Kedua lutut Priss mulai gemetar. 
Serangan rasa lemah yang aneh menguasainya, mem- 
buat sekujur tubuhnya berguncang. 

Terbaring di lantai, Murray mengamatinya kemu- 
dian tertawa. "Oh, Tuhan, ini seru.” 

"Tutup mulutmu.” Priss maju selangkah lagi... 
dan tersandung. 

Murray berani tersenyum kepadanya. ” Kenapa, 
Priscilla?” 

Priss menggeleng dan Trace, sialan, masih belum 
bergerak. Telapak tangan Priss terasa licin karena keri- 
ngat. Hawa dingin yang mencekam merambati tulang 
belakangnya. Senjata itu mulai terasa terlalu berat. 

Ia harus mengakhiri ini! 

Namun, ia tidak dapat menembak Murray jika 
Trace berdiri di sana. Ia tidak akan pernah membaha- 
yakan Trace. ”Trace,” Priss memohon. 

"Ceritakan padaku,” Murray berkeras. Dia se- 
tengah terduduk, bersandar dengan sebelah lengan. 
”Maksudku, aku tahu mengapa aku ingin menying- 
kirkan Trace. Dia tahu terlalu banyak tentangku hing- 
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ga aku tidak akan melepaskannya, tetapi orang seper- 
tinya tidak akan pernah puas menjadi pelayanku. Ak- 
hirnya, dia pasti akan menantangku.” 

”Tidak.” Trace bergerak sedikit. "Aku tak meng- 
inginkan apa pun darimu, Murray. Sejak aku berte- 
mu denganmu, satu-satunya tujuanku adalah meng- 
hancurkanmu.” 

”Sungguh?” Murray menyeka darah dari mulutnya. 
”Aku selalu berkata kau hebat. Tapi, mengapa kau 
memburuku?” 

” Adikku diculik oleh pedagang manusia.” 

Priss tahu itu benar, tetapi tetap saja, ia terperanjat. 
Mengapa Trace menceritakannya sekarang? Mengapa 
Trace tidak memberi jalan saja kepadanya? 

"Hah? Dengan punggung tangannya, Murray 
menyeka darah dari mata kirinya. "Memangnya aku 
berhubungan dengan hal itu?” 

”Tidak. Semua orang yang berhubungan dengan 
peristiwa penculikan itu sudah tewas.” 

Bagaimana Trace bisa kedengaran begitu tenang, 
begitu tidak terpengaruh? 

"Kalau begitu, mengapa kita semua ada di sini?” 
Murray bertanya. 

Priss berseru, "Karena kau monster!” 

Tak peduli Priss kehilangan kendali, Murray men- 
dengus. "Bisakah kau lebih spesifik?” 

Priss bermaksud berteriak lagi, tetapi kata-kata 
tersekat menjadi gumpalan di kerongkongannya, dan 
hanya bisa keluar sedikit lebih keras daripada bisikan. 
”Kau—kau membunuh ibuku.” 

Murray jelas meremehkan kata-kata itu. "Aku 
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membunuh banyak orang,” dia menukas. "Yang jelas 
saja, aku ingin kau lebih spesifik lagi.” 

Saat Priss terkesiap karena terluka dan mulai me- 
nekan pelatuk, Trace melangkah ke hadapan Murray, 
menghalanginya. Priss memekik dengan frustrasi. 
” Trace!” 

”Aku tak akan membiarkanmu menembaknya, 
Sayang.” 

” Sayang? Apa itu artinya kalian berdua punya hu- 
bungan?” Murray bersandar untuk menatap Trace. 
”Priscilla, kau tidur dengan pengawal pribadi nomor 
satuku?” 

Sepatu bot Trace menempel lagi di dagu Murray. 
Kepala Murray tersentak ke belakang, dan dia terba- 
ring di lantai, murka, menyumpah-nyumpah, dan 
meludahkan darah. ”Keparat.” Dia berkata, nyaris 
dengan nada memuji. "Kau sangat cepat. Aku tak 
menyangka ini.” 

”Kusarankan kau menutup mulutmu.” 

”Atau apa? Kau akan membunuhku?” Murray 
mendengus ke arah mereka berdua. ”Dia yang berniat 
melakukannya.” 

Priss tidak ingin menangis, dia tidak ingin mem- 
berikan kepuasan kepada Murray karena melihat 
bagaimana lelaki itu memengaruhinya. Namun, pe- 
rasaan terluka itu begitu dalam menggerogotinya, 
mencabik-cabik perasaannya. Murray menyebabkan 
begitu banyak kerusakan, menghancurkan sekian ba- 
nyak nyawa, tetapi tetap sama sekali tidak peduli. 

Senjata itu makin berat, kedua lengan Priss mele- 
mas, jantungnya terasa seberat timah. 


”Kupikir kau mematahkan rahangku.” Murray 


482 


berusaha duduk tegak lagi. "Jadi, Priscilla, ibumu 
korban pertamaku?” 

Priss menggeleng. "Aku tak tahu dan aku tak pe- 
duli. Kau harus mati.” 

"Akan kita lihat nanti. Sebelumnya, setidaknya 
katakan padaku, benarkah aku ayahmu?” 

Priss berhasil mengangkat bahu. ”Tak tahu, dan 
tak peduli.” 

"Jadi, Helene benar? Seharusnya aku membunuh- 
nya sebelum kita meninggalkan kantor, bukannya 
menunggu saja.” Rasa terkejut masih menyerang Priss 
saat Murray melanjutkan. ”Kukira sulit menentukan 
siapa donor sperma, saat begitu banyak orang berpar- 
tisipasi.” 

Priss menggigit bibir bawahnya untuk menahan 
reaksi kekanakan terhadap kata-kata Murray yang sa- 
dis; Helene tidak jauh lebih baik daripada Murray, 
dan perempuan itu layak mendapatkan ganjarannya. 

Jadi, mengapa mendengar itu menyebabkan Priss 
begitu tertekan? 

Siap menyelesaikan semua ini, Priss mengangkat 
senjata, tetapi saat ia bergerak, Trace juga bergerak— 
dan Murray mendapatkan ganjaran yang lebih parah 
karena omongan busuknya. 

Priss tak tahu lagi selama apa ia masih bisa berta- 
han. ”Trace, tolong menyingkirlah.” 

”Tak akan.” Tanpa menoleh ke arah Priss, Trace 
terlihat ragu, dan berkata, "Bukan kau yang layak 
melakukan ini, Sayang.” 

"Bukan kau juga!” 


”Tidak.” Alice melangkah maju dari kegelapan. 
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”Membunuhnya akan menjadi kehormatan bagiku.” 
Tidak seperti Priss, Alice tidak goyah. Dia tidak terli- 
hat lemah atau emosional. Dia menodongkan senjata 
lurus-lurus, jarinya menempel di pelatuk, wajahnya 
yang biasa datar sekarang mengeras, penuh tekad. 

”Omong kosong!” Murray berteriak. 

Trace mengumpat—dan mulai mundur ke arah 
Priss. "Alice, kau tak ingin melakukan ini.” 

” Aku bukan dia, Trace. Kau tak bisa menggoyahkan 
tekadku. Aku sudah menunggu kesempatan ini, lama 
sekali. Aku menunggu seseorang sepertimu, seseorang 
yang tidak sepenuhnya jahat. Ini kesempatan pertama 
yang kudapatkan, dan tidak ada yang bisa menghen- 
tikanku.” 

Priss terpana melihat Alice tersenyum, senyum pe- 
nuh harap yang begitu lepas. 

Trace mundur hingga Priss harus berjinjit untuk 
bisa melihat dari balik pundaknya. "Dengar sirene-si- 
rene itu, Alice? Polisi sudah dalam perjalanan kemari. 
Semua sudah usai bagi Murray. Bagaimana jika kau 
memberikan senjata itu padaku, kemudian kita se- 
mua pergi dari sini?” 

”Tidak.” 

"Polisi keparat, Trace?” Murray mencemooh. 
”Sungguh?” Mungkin Murray menyadari bahwa me- 
reka tidak akan mampu menahannya. Dengan ko- 
neksi-koneksinya, dengan pengaruhnya yang sangat 
luas. Entah bagaimana, dia akan berhasil lolos dari 
tuntutan; pasti akan ada kesalahan teknis, orang lain 
yang akan menanggung kesalahannya, atau orang lain 
yang akan dibayar oleh para pengacara busuk. 

Priss menggenggam senjata lebih erat lagi. Ia tidak 
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akan membiarkan itu terjadi. Urusan dengan Murray 
akan berakhir hari ini—di sini, sekarang juga. 

"Kau tidak akan melihat polisi, Murray.” Trace 
menggiring Priss menjauh dari Murray dan Alice. 
"Kau akan tewas sebelum mereka tiba di sini.” 

"Kau akan membiarkan aku menembaknya2?” Priss 
bertanya. 

”Tidak.” Pundak Trace menjadi kaku. "Aku yang 
akan melakukannya.” 

Tatapan Murray berpindah-pindah ke semua yang 
ada di ruangan, dari Priss, ke Trace, dan akhirnya 
Alice, karena perempuan itu membisu sekarang. ”Ba- 
gaimana jika kita sepakat agar tidak ada yang akan 
membunuhku?” 

Beberapa peristiwa terjadi sekaligus. 

Trace berbalik dengan cepat dan menyambar sen- 
jata dari tangan Priss. 

Sebelum Priss bisa memprotes, Murray melompat 
dan berdiri. 

Dan Alice, tanpa ragu, menembak Murray tepat 
di bagian tengah dadanya. Sekali, dua kali, tiga kali. 
Setiap tembakan menyentakkan Murray selangkah ke 
belakang. 

Dengan suara ledakan masih bergema di ruangan 
yang dingin dan gelap itu, Murray tak bergerak la- 
gi. Dengan tatapan kosong dan mulut ternganga, dia 
terhuyung, kemudian roboh ke belakang dan tergele- 
tak di lantai dengan posisi canggung. 

Tewas. 

Seiring darah merah meluas di kemeja Murray 
yang mahal dan menyebar menjadi genangan di ba- 
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wah tubuh kakunya, senyum memudar dari wajah 
Alice. 

Priss menatap pembantaian itu dengan terkejut. 
Semua sudah usai, dan ia sama sekali tidak berperan 
di dalamnya. 

Itu pasti membuatnya kecewa setengah mati, teta- 
pi Alice jatuh berlutut dan isakannya yang pedih dan 
tiba-tiba, bisa menggoyahkan hati yang terdingin. 

Tangan Trace di lengan Priss menegang penuh 
emosi. ”Alice....” 

"Tidak. Tidak, tidak, tidak?” Alice memukulkan 
kepalan tangan ke pahanya sendiri. ”Ini tidak—tidak 
penting. Tidak lagi.” Sambil berkata begitu, dia mu- 
lai mengarahkan senjata ke dirinya sendiri. Priss ter- 
kesiap, dan Trace mulai mendekatinya, tetapi tidak 
akan sempat. Priss menyambar tangan Trace saat itu 
juga, sambil berkata, "Terima kasih, Alice. Semua 
akan baik-baik saja sekarang.” 

Alice terus menempelkan pistol ke pelipisnya. Dia 
menelan ludah dengan susah payah, tersedak air ma- 
tanya sendiri. "Apa katamu? Semua tidak akan baik- 
baik saja.” 

”Pasti membaik.” Priss berusaha keras terdengar 
yakin. ”Trace akan membantumu. Apa pun yang ter- 
jadi...” 

"Dia menculikku.” Alice menatap Priss dengan 
kosong. "Dia mengambilku dari rumahku, dari ke- 
luargaku....” Kata-kata Alice terputus, matanya ba- 
sah karena air mata yang membanjir dan mening- 
galkan jejak di pipinya. "Dia mengancamku, jika 
aku berusaha kabur, dia akan menculik adik perem- 
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puanku juga, lalu dia akan memerkosaku. Dia bi- 
lang, dia tidak ingin melakukannya. Bahkan saat dia 
memaksaku untuk telanjang di dekatnya, dia berkata 
aku membuatnya jijik, tapi dia tetap akan memerko- 
saku jika aku membuat masalah.” 

Bajingan! Priss tidak mau menatap tubuh Murray. 
Kematian Murray terlalu mudah, tetapi dia sudah te- 
was, dan itu yang paling penting. "Dia monster, Ali- 
ce, tapi tidak lagi. Berkat dirimu, dia tidak akan per- 
nah menyakiti siapa pun lagi.” Priss beringsut men- 
dekati Alice. Trace tidak ingin melepaskannya. Trace 
khawatir, tetapi Priss yakin ia harus melakukan ini. 
”Keluargamu pasti ketakutan. Aku tahu, mereka pasti 
akan senang jika bisa bertemu denganmu lagi.” 

”Sudah lebih dari setahun. Mereka tidak tahu apa- 
apa selama setahun. Aku dikurung selama setahun, 
dipaksa membantu bisnisnya. Dipaksa membisu, hi- 
dup di dalam ketakutan dan,” Alice menelan ludah 
dengan suara keras, "tidak ada yang sama lagi. Aku 
bukan orang yang sama.” 

"Tidak apa-apa, Alice.” Priss terus mendekati Alice, 
selangkah demi selangkah. "Kau masih menyayangi 
mereka, dan mereka masih menyayangimu. Mereka 
akan sangat lega jika kau kembali.” 

Alice memejamkan matanya rapat-rapat. "Tidak, 
setelah semua yang kulakukan, semua yang kubiarkan 
terjadi pada para perempuan malang itu....” 

”Kau dipaksa melakukannya.” 

Alice mengangguk perlahan. "Aku tak pernah 
memiliki kesempatan lain, sekali pun tidak. Aku tak 
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dapat mencegah semuanya. Jika saja mereka hanya 
mengalami kehidupan sepertiku....” 

Apa? Jadi dia bersedia tewas? Mungkin. 

”Tapi diperkosa? Dijual?” Alice bergidik. "Mende- 
ngar ancamannya, perlakuannya terhadap sesama ma- 
nusia, itu lebih buruk daripada kematian.” 

Trace meraihnya dalam dua langkah, melepaskan 
senjata dengan lembut dan hati-hati dari tangan Alice. 

Alice tidak melawan. 

Trace berkata kepada Priss. "Kita harus keluar dari 
sini.” 

Sambil mengangguk, Priss berlutut di samping 
Alice, bahu mereka bersentuhan. "Dia memerkosa 
ibuku, kemudian membagi ibuku dengan teman-te- 
mannya. Ibuku berhasil lolos darinya, tapi tidak per- 
nah bisa benar-benar pulih. Aku dulu berpikir dia ju- 
ga merusak kehidupanku.” 

Dengan wajah tertunduk, Alice menelan ludah 
dengan susah payah dan mengangguk, tanda mema- 
hami. 

"Tapi, dia tidak melakukan itu.” Priss meraih ta- 
ngan Alice. "Dia tidak dapat menyakitiku, dan dia 
tak dapat menyakitimu, kecuali kita mengizinkannya. 
Dia membuatmu menjadi korban, Alice, tapi kau ti- 
dak perlu terus menjadi korban. Dan berkat dirimu, 
tidak ada perempuan lain yang akan takut kepadanya.” 

Dengan suara lemah karena ketakutan, Alice ber- 
bisik, "Aku tak tahu harus melakukan apa.” 

Trace berkata, ”Ikutlah denganku. Sekarang.” 

Sikap Trace yang penuh kendali, penuh kepastian, 
sepertinya memulihkan Alice. Dia menarik napas da- 
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lam, menenangkan diri. "Aku selalu memercayaimu, 
Trace. Aku tahu kau berbeda.” 

Meski emosi membebani Priss dengan hebat, ia 
tersenyum. "Aku juga.” Ia berdiri di samping Trace, 
menyentuh bahu lelaki itu. "Murray cukup bodoh, 
kalau dia yakin Trace seperti dirinya.” 

Trace mengulurkan tangan kepada Alice. 

Setelah menarik napas panjang, Alice menyeka 
wajahnya, memandang mayat kaku Murray sekali la- 
gi, dan menerima uluran tangan Trace. 


Setelah cukup jauh dari lokasi, Trace mengantar Alice 
memasuki taksi. Ia membungkuk di pintu belakang, 
berbicara di dekat telinga Alice. "Kau akan lang- 
sung menuju alamat yang kuberikan padamu, Alice, 
mengerti? Ada seseorang di sana yang telah menung- 
gumu. Jika kau memerlukan sesuatu, ada nomor te- 
lepon yang bisa kauhubungi.” 

Alice mengangguk. 

Itu tidak cukup memuaskan Trace. Dia harus ta- 
hu Alice akan baik-baik saja. "Katakan padaku kau 
mengerti.” 

"Aku mengerti.” 

Namun, Alice masih terlihat terlalu mati rasa, dan 
itu mengusik Trace. "Alice?” 

Dengan mata membelalak penuh kesedihan, tetapi 
tidak lagi diwarnai ketakutan, Alice menatap Trace. 
Trace menyentuh pipinya dan tersenyum. ”Aku pun 


selalu tahu kau berbeda.” 


Pujian itu sepertinya bisa mencairkan kekakuan, 
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dan Alice melingkarkan kedua lengannya di tubuh 
Trace, memeluk erat-erat bagaikan tidak ingin me- 
lepaskan pelukan itu lagi. Dengan canggung, Trace 
menepuk punggungnya hingga Alice bisa mengenda- 
likan diri. 

Trace mengangkat dagu Alice. "Maafkan aku, Sa- 
yang, tapi Priss dan aku harus pergi.” 

”Aku tahu.” Alice menyeka pipinya, dan berhasil 
tersenyum meskipun gemetar. "Terima kasih. Untuk 
segalanya.” 

Trace benci harus melepaskan Alice seperti ini. 
"Kau akan menghubungi keluargamu?” 

”Hal pertama yang akan kulakukan, aku janji.” 

Tidak ada lagi yang bisa dia katakan, jadi Trace 
menutup pintu dan mundur. 

Sebelum taksi melaju, Priss menyentuhkan tangan 
ke kaca jendela. Alice menarik napas dalam-dalam... 
dan balas menyentuhkan tangannya ke jendela. 

Kedua perempuan itu tampak hampir meneteskan 
air mata, dan Trace tidak yakin ia mampu menyak- 
sikannya. Ia terus memikirkan niat Murray kepada 
Priss, bagaimana keadaan Priss di tengah peluru-pe- 
luru yang beterbangan. 

Ia terus mengingat Priss berdiri di sana, dengan se- 
pucuk senjata di tangannya, siap membunuh Murray. 

Priss seharusnya tidak boleh berada di sana, dan 
Priss sama sekali tidak layak bertanggung jawab atas 
kematian Murray. 

Saat itu, amarah, ketidaksabaran, dan kasih sayang 
berbaur dan mengalahkan kendali dirinya. Namun, 
sial, ia profesional. Banyak hal yang harus ia lakukan, 
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dan itu perintah bagi mereka. Konsentrasi yang buyar 
karena perasaan-perasaannya, tidak termasuk dalam 
agenda. 

Trace meraih lengan Priss dan menariknya mun- 
dur. 

Taksi melaju dari trotoar. Trace menyentuh pung- 
gung bawah Priss, mendorongnya ke arah mobil. Me- 
reka harus meninggalkan mobil itu, mengganti ken- 
daraan, dan keluar dari kota ini. 

Nanti, Trace akan menghadapi emosi yang mem- 
bombardir itu. 

Saat ini, ia harus fokus terhadap detail-detail, dan 
semoga saja, itu bisa ia selesaikan. 
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KETIKA Trace melaju menjauhi area, emosi yang liar 
menyerang Priss. Emosi itu terasa hebat dan kelam, 
bahkan lebih mengerikan daripada berhadapan de- 
ngan Murray di pabrik terpencil yang berlumut. 

Sekarang, setelah Murray tewas, apa yang akan ia 
lakukan? 

Priss melirik Trace. Apa yang akan mereka lakukan? 

Meski Trace bersikap berhati-hati dengan Alice, 
Priss dapat melihat bahwa perasaan Trace masih sa- 
ngat tegang, bisu, dan berjarak. Mungkin dia mem- 
benci keterlibatan Priss, karena menganggapnya seba- 
gai gangguan. 

Dari seluruh peristiwa yang terjadi, Priss mema- 
hami reaksi Trace. Lelaki itu memiliki rencana jangka 
panjang, dan Priss mengacaukan pekerjaan itu. Trace 
yang malang. Trace sangat metodis, sangat mendetail 
dalam pekerjaannya, begitu cepat bereaksi dalam se- 
tiap situasi, dan berdekatan dengan seseorang seperti 
dirinya pasti merupakan cobaan. 

Apa yang harus ia lakukan? Ketika Priss mengang- 
kat tangan untuk menyibakkan rambut dari wajah, 
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ia menyadari bahwa, karena adrenalin telah terkuras, 
tubuhnya gemetar seperti kucing basah yang kedi- 
nginan. 

Priss juga menyadari betapa sakit kakinya di da- 
lam sepatu hak tinggi yang bodoh itu. Menahan air 
mata yang tidak ada gunanya, ia membungkuk dan 
melepaskan sepatunya. Trace melirik ke arahnya, pa- 
da kakinya yang telanjang, lalu ke tungkainya. Tatap- 
annya menyipit dan bengis. Sudah cukup. 

Priss mengangkat sebelah kakinya, menoleh untuk 
menatap Trace di bangku pengemudi. Posisi baru itu 
menaikkan gaun itu makin tinggi, tetapi Priss tidak 
peduli. "Apa yang akan kita lakukan sekarang?” 

Selain gerakan ototnya sekilas, Trace tidak berge- 
rak. Ia terus menatap lurus ke jalan. "Kita tidak akan 
melakukan apa-apa. Ada beberapa pekerjaan lanjutan 
yang harus kuselesaikan.” 

"Pekerjaan macam apa?” 

”Twyla, Helene, kantor yang mengurusi seluruh 
bisnis itu...” Kedua tangan Trace menguat di kemudi. 
"Dan kau tidak akan ikut campur dalam semua itu.” 

Lelaki yang sungguh menyebalkan. "Aku sama 
sekali tidak memikirkan itu. Yang kuinginkan hanya 
Murray.” 

Rahang Trace terlihat mengeras secara jelas. 

Priss memutar bola matanya. "Bukan itu yang ku- 
maksud sebenarnya.” Mulutnya terasa kering, jadi ia 
membasahi bibir. "Maksudku kita—kau dan aku.” 

Lengan bawah Trace menegang dan buku-buku 


jarinya memutih. 
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Tidak terlalu membantu. Jika Trace makin tegang, 
pada akhirnya ia akan menghancurkan sesuatu. 

"Karena, sepertinya...,” Priss berdeham. Tidak 
ada gunanya ragu-ragu. "Aku benar-benar harus me- 
nemui Liger. Aku sangat merindukannya. Aku ta- 
hu teman-temanmu merawatnya, tapi itu tidak sa- 
ma. Dan aku harus kembali ke toko juga. Aku ha- 
rus memeriksa keadaannya.” Dia mengangkat bahu. 
”Kehidupanku—kehidupanku yang nyata—menung- 
guku.” 

Mengerem di tengah jalan, Trace menoleh dan 
menatapnya. Rambut pirang Trace berantakan, kaus- 
nya kotor. Trace menatapnya dengan mata cokelat 
keemasan yang sangat cemerlang, bagaikan diterangi 
dari belakang. Rahang Trace berkedut. 

Dan, sial, Priss tidak memedulikan itu. Dia tidak 
ingin semua ini berakhir. "Aku ingin bertemu lagi de- 
nganmu.” 

Wajah Trace terlihat lucu saat melongo. ” Apa?” 

Mengapa itu membuat Trace terkejut? "Kau ta- 
hu.” Priss memberi isyarat dengan tangannya. ” Me- 
nemuimu.” Priss sebenarnya ingin mencari kenya- 
manan, tetapi sepertinya Trace sama sekali tidak 
menerima ide itu. “Seperti... berkencan? Aku belum 
pernah berkencan, ingat?” 

Dengan alis bertaut dalam kerutan kening lagi, 
membusungkan dada sedikit, cuping hidung me- 
ngembang, Trace terus menatapnya. Sikap Trace itu 
mulai membuatnya kesal. "Oke, dengar, aku tahu itu 
hampir mustahil, kau dan aku dalam hubungan, tapi 
kau tak perlu bersikap seperti....” 
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Trace mengulurkan tangan dan meraih tengkuk 
Priss, begitu cepat sehingga gadis itu terpekik. Sambil 
membungkuk, Trace mendorongnya ke kursi agar bi- 
sa mencium bibirnya. Bibir Priss terbuka karena ter- 
kejut, dan lidah Trace menyelinap masuk ke segala 
arah, panas, dan jelas terkesan posesif. 

Wow. Itu bukan kenyamanan yang sebenarnya 
Priss inginkan, tetapi cukup. Sambil mengerang lem- 
but, menerima, Priss menyelipkan kedua tangannya 
menaiki dada Trace, dan melingkari leher Trace. 
Mungkin tidak ada siapa pun yang bisa terasa senyata 
ini, seaman ini, seseksi ini, dan... sempurna. Trace 
mendesak Priss ke kursi, ciumannya begitu hebat me- 
nguasai Priss. 

Suara klakson terdengar. 

Dengan enggan, Trace mundur sedikit. Sebelah ta- 
ngannya memegang kemudi, sebelah lagi di tengkuk 
Priss. Tatapannya beralih ke wajah Priss, kemudian ia 
menggeleng. "Kau akan membuatku gila, Priscilla.” 

Trace kembali ke kursinya dan mengemudi lagi. 
Terkejut sekaligus bingung, Priss kembali bersandar 
di kursinya. Perasaan Trace yang mendidih dan men- 
dingin tiba-tiba membuat pikirannya kacau. "Jadi... 
ciuman tersebut. Apa itu berarti kau juga ingin terus 
menemuiku?” 

“Benar.” 

Kelihatannya Trace sama sekali tidak senang me- 
mikirkannya. Setelah beberapa menit membisu, Priss 
berkata, "Aku masih harus menjemput Liger dan me- 
ngunjungi toko untuk memeriksanya.” 

“Kapan?” 
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Priss sebenarnya tidak ingin pergi ke mana pun 
tanpa Trace, tetapi setelah bahaya tak lagi mengancam, 
ia tak tahan lagi berjauhan dengan Liger. Dan sebe- 
narnya, toko itu membutuhkan perhatiannya. Pega- 
wai Priss satu-satunya, Gary, hanya bisa bekerja sen- 
diri. 

Dengan muram, Priss mengakui, "Lebih cepat le- 
bih baik.” 

Trace mengangguk. "Jika aku mengaturnya, ber- 
sediakah kau membiarkan Jackson mengantarmu ke 
rumah Dare, sampai aku bisa menyelesaikan semua- 
nya di sini? Setelah itu, aku akan menemanimu me- 
ngunjungi toko.” 

Trace ingin menemaninya? Priss tidak yakin, apa 
artinya itu. "Kau butuh waktu berapa lama?” 

”Sekitar dua hari.” Trace meliriknya. "Semua su- 
dah berjalan dengan semestinya, jadi tidak akan la- 
ma.” 

Semangatnya terangkat saat Priss memandang ke- 
luar jendela, ke arah pemandangan yang berkelebat. 
” Baiklah.” 

”Kau bersungguh-sungguh sekarang? Aku ingin 
memercayaimu, Priss.” 

Priss pun menginginkan itu. ”Aku janji, aku tidak 
akan pernah menipumu lagi.” 

”Itu suatu awal.” 

Awal apa, sebenarnya? Kebahagiaan? Priss ingin 
bahagia, tetapi Murray telah merusak begitu banyak 
kehidupan sehingga dia tak dapat terlalu memikirkan 
dirinya sendiri saat ini. "Kau benar-benar berpikir, 


Alice akan baik-baik saja?” 


496 


"Ya. Mulut Trace menipis dan ia mengangguk. 
”Aku harus memercayai itu, atau aku akan gila me- 
mikirkan semua yang harus dialami adikku.” 

Jantung Priss berhenti berdetak. ”Adikmu?” 

"Kepercayaan berlangsung dua arah, Sayang.” 

”Apa artinya itu?” 

Terlihat jelas menguatkan diri, Trace menjawab, 
”Nama belakangku Rivers, bukan Miller.” 

Mata Priss membelalak. "Oh, Tuhan, aku benar 
tentang namamu.” 

"Kau memang benar tentang banyak hal.” 

Priss membisikkan nama itu, ”Trace Rivers.” Ba- 
gus. ”Kedengarannya lebih bagus.” 

Trace belum selesai. "Adikku, Alani, pernah dicu- 
lik. Bukan oleh Murray, tapi orang lain sepertinya.” 

Jelas sekali subjek itu berat bagi Trace, dan Priss, 
meski sudah mendengar Trace menceritakan itu ke- 
pada Murray, menyadari bahwa Trace baru saja meng- 
ambil langkah besar untuk memercayainya. Itu hal 
yang rapuh, begitu menakjubkan, sehingga ia ingin 
melemparkan diri ke arah Trace. 

”Dan kau bertekad membasmi para pelaku perda- 
gangan manusia sejak saat itu?” 

"Semacam itu.” 

Pengaruh persoalan itu secara pribadi mungkin 
membuat Trace terpicu, tetapi Priss tahu, Trace tidak 
akan pernah menutup mata terhadap ketidakadilan 
atau kekejaman. Menjaga nada suaranya tetap lembut, 
dia bertanya, ” Berapa lama mereka menculiknya?” 

”Hanya beberapa hari. Tapi mereka membawanya 
menyeberangi perbatasan selatan, menuju Tijuana.” 
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Trace meregangkan kedua tangan yang memegang ke- 
mudi. "Aku tak bisa menyelamatkannya. Dia diculik 
oleh orang-orang yang mengenalku.” 

Mengetahui bahwa itu siksaan berat bagi Trace, 
Priss menutup mulutnya. "Jadi, kalau kau pergi, itu 
akan lebih membahayakan adikmu?” 

Tak berdaya, Trace mencengkeram kemudi, seakan 
ingin mematahkannya menjadi dua. "Aku masih ma- 
rah kalau memikirkannya.” 

Karena Trace lelaki yang selalu siap mengenda- 
likan situasi, tetapi ketika orang yang paling ia sa- 
yangi membutuhkannya, ia terpaksa duduk dan me- 
mercayakan penyelamatan sang adik kepada orang 
lain. "Bagaimana kau bisa menyelamatkannya?” 

”Dare yang pergi, dan aku....” Ia menghirup napas 
dengan marah. "Aku menunggu kabar.” 

Priss menyentuh paha Trace. "Aku yakin Dare... 
mampu?” 

Itu membuat Trace tertawa, tetapi lebih karena 
ironi, bukan geli. "Yeah, dia mampu.” 

“Bagus.” 

Trace menatap Priss, kemudian menggeleng. ”Da- 
re membunuh semua bajingan itu, membebaskan pa- 
ra perempuan, dan pulang bukan hanya membawa 
Alani, tapi satu lagi kejutan.” 

”Apa maksudmu?” 

Seulas senyum tulus mengangkat sudut-sudut 
mulut Trace. "Di sanalah dia bertemu Molly.” 

Tangan Priss terasa lemas dan mulutnya ternganga. 
”Maksudmu...?” 

”Dare menemukan Molly di Tijuana, ketika dia 
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menyelamatkan adikku. Molly juga diculik, dan Dare 
membawa mereka berdua kembali menyeberangi per- 
batasan.” 

Semua itu akhirnya terhubung, setelah Priss me- 
ngetahuinya sekarang. Dia ingat bagaimana para lelaki 
itu melindungi Molly, bagaimana kepedulian mereka, 
saat Priss bercerita tentang Murray kepadanya. ”Ku- 
pikir ada sesuatu tentang Molly....” 

”Dia perempuan kuat.” 

”Dan adikmu?” Priss menyentuh Trace lagi, otot- 
otot bisepnya, kemudian bahunya, dan dia ingin terus 
menyentuh Trace, di mana-mana. "Dia kuat juga?” 

"Ya Tuhan, kuharap begitu. Kelihatannya dia 
baik-baik saja.” 

Priss tidak mendesak lagi, kemudian Trace me- 
ngeluarkan telepon genggamnya. ”Itu mengingatkan- 
ku, aku harus menelepon Jackson sekarang, setelah 
kita aman. Hanya sebentar, oke?” 

Sambil mengangguk, Priss kembali ke kursinya. 
Dia menghela napas dan meluruskan kedua kakinya. 
Tiba-tiba saja dia menguap. ”Bicaralah selama yang 
kaubutuhkan. Aku tidak keberatan.” 


Trace sangat terkesan melihat kedamaian ganjil yang 
menguasai Priss saat ini. Priss menghadapi semua de- 
ngan lebih tangguh daripada perempuan mana pun. 
Namun, Priss memang tidak seperti perempuan mana 
pun yang pernah ia kenal. 
Jackson menjawab pada dering kedua. "Ada apa?” 
”Hanya mengecek.” Trace mengamati jalan, tetapi 
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ia mencuri pandang ke arah Priss. Postur rileks dan 
napas teratur Priss sama sekali tidak menunjukkan 
tanda-tanda tertekan. Mengagumkan. "Pihak berwe- 
nang sudah menangani semuanya?” 

”Seperti profesional. Mereka mungkin tidak me- 
miliki satuan tugas yang sesuai, tapi mereka mengua- 
sai pekerjaan mereka. Semua berjalan lancar.” 

Trace memang sudah menduganya, tetapi ia ingin 
mendengar bagaimana Jackson menangani semuanya. 
”Bisa kaujelaskan?” 

"Beberapa opsir perempuan datang ke lokasi. 
Mereka membawa van yang polos, bukan van polisi 
biasa, makanan, selimut, minuman.... Itu hal terbaik 
yang bisa diharapkan siapa pun.” 

Trace merasa lega karena mengetahui departemen 
itu menunjukkan sensitivitas. "Dan kantornya?” 

”Kantornya langsung ditutup. Semua orang di- 
tangkap.” Buru-buru menambahkan, Jackson ber- 
tanya, "Kau tahu, Murray mengikat dan membung- 
kam mulut Helene, lalu mencekokinya dengan ra- 
muan-ramuan psikotropika Helene sendiri? Ada yang 
bilang Helene benar-benar tak sadarkan diri.” 

Trace tahu bahwa Murray berencana membunuh 
Helene, tetapi tidak sedetail itu. "Dia akan baik-baik 
saja?” 

"Jika kehidupan di balik jeruji adalah definisimu 
tentang baik-baik saja.” Jackson mendecak, tanda 
tidak sabar. "Jadi. Jika hanya itu yang kauinginkan....” 

Trace mengerutkan kening. "Ada masalah?” 


”Tidak. Tak ada masalah.” 
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Jawaban singkat itu tidak meyakinkan Trace. ”Ka- 
lau begitu, mengapa kau memburu-buruku?” 

"Kau menginginkan hal lain?” 

"Tidak, berengsek.” Priss menatap Trace dengan 
alis terangkat, agar Trace memelankan suaranya. ”Ta- 
pi, kecuali kau harus pergi ke suatu tempat....” 

Jackson mengembuskan napas sebal, kemudian 
mengakui, "Aku sedang berbicara dengan adikmu di 
saluran satunya.” 

Demi semua.... ” Alani?” 

"Kau punya adik perempuan lain yang tidak ku- 
kenal?” 

Lain kali, kalau bertemu dengan Jackson, Trace 
mungkin harus menggebuknya keras-keras. ” Mengapa 
kau bicara dengan Alani?” 

"Ingat, aku pernah memberitahumu bahwa aku 
ingin menyewanya untuk memperbaiki tempatku.” 

Trace ingat dan saat itu ia pun tidak menyukainya. 
”Kau bilang itu tidak mungkin.” 

”Aku tahu, tapi aku merasa tidak enak karena ma- 
sih ada ganjalan di antara kami.” 

”Ganjalan?” 

"Yeah, ganjalan.” Kekesalan terdengar dalam nada 
suara Jackson. "Dan asal kau tahu, Trace, ini sama se- 
kali bukan urusanmu.” 

Trace mendengus, berniat memberikan peringatan 
yang sangat keras kepada Jackson, tetapi pada saat 
terakhir, ia memandang Priss, dan berubah pikiran. 
Dengan lebih lunak, ia bertanya, "Apakah kau sedang 
mendekati adikku?” 


"Mungkin saja.” 
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Semoga Tuhan menolongnya. ”Dan dia mengizin- 
kannya?” 

”Dia tidak menjauhiku, jika itu yang kau maksud.” 
Sedikit lebih frustrasi, Jackson menambahkan, "Aku 
tak percaya kau menginterogasiku setelah kau mem- 
biarkannya terlibat dengan orang keuangan idiot itu.” 

Trace pun tidak terlalu menyukainya. ” Mendeko- 
rasi adalah pekerjaannya, Jackson.” 

"Yeah, tapi percayalah, lelaki itu mendekati 
Alani.” Kemudian, dengan nada hampir marah, dia 
menambahkan, "Untungnya, Alani menolak mentah- 
mentah.” 

Trace tidak dapat memercayai kekesalan Jackson. 
"Bagaimana kau bisa tahu semua ini?” 

Ada keraguan yang panjang, kemudian dengan 
ketus, "Aku terus memperhatikannya, oke?” 

Tidak bisa dipercaya. "Apa Alani tahu kau mema- 
ta-matainya?” 

"Tidak, dan tak perlu sedramatis itu.” 

”Aku tidak dramatis.” Trace mendengar Priss ter- 
tawa geli. Trace menatapnya dengan galak, tetapi 
Priss pura-pura bersiul. 

"Dengar, aku mengawasinya demi kebaikannya 
sendiri. Kita sama-sama tahu dia agak mudah keta- 
kutan beberapa saat setelah kejadian itu, tapi tetap 
bertekad untuk mandiri.” 

Bagi Trace, kedengarannya Jackson sangat tertarik 
terhadap adik perempuannya. "Kau berusaha mem- 
buat kata-katamu terdengar mulia,” Trace menuduh. 
”Akui saja kau menginginkannya.” 


"Tentu saja. Aku tidak buta.” 
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Tak dapat dipercaya. Trace menegakkan tubuh. 
"Jackson... 

Jackson menertawakannya. "Dengar, Trace, aku 
memahami kekhawatiranmu sebagai kakak, sungguh. 
Tapi kau tahu, aku bukan idiot. Aku sangat memaha- 
mi pengalaman buruk Alani, dan aku tak akan mela- 
kukan apa pun yang bisa membuatnya tertekan.” 

"Kau membuatnya menunggu? Sekarang?” 

”Ya.” 

"Dia bersedia bicara denganmu?” 

"Jika tidak mau, dia akan menutup telepon, bu- 
kan?” 

Menarik. Sejauh yang Trace ketahui, Alani tidak 
pernah tertarik pada lelaki mana pun, tetapi meng- 
apa Alani mau melayani Jackson? Dengan kesal, ia 
berkata, "Baiklah. Tapi, Jackson, jika dia menyuruh- 
mu menjauh....” 

”Aku akan menjauhinya. Sekarang, sudah dulu, 
oke? Aku tidak suka membuat perempuan menung- 
gu.” Jackson memutuskan sambungan telepon. 

Tak tahu bagaimana harus bersikap terhadap se- 
mua itu, Trace menjatuhkan telepon genggamnya ke 
kursi di antara dirinya dan Priss. Ia menatap lurus ke 
depan, pikirannya kacau. 

"Jadi, Jackson dengan adikmu, hah?” 

Ia bisa mengetahui Priss tersenyum, bahkan sebe- 
lum menoleh. Bagaimana Priss bisa tersenyum saat 
ini, ia tak tahu. Trace mengangkat bahu. "Mungkin.” 

”Aku sudah mengatakannya, bukan?” 

Menggoda juga? Trace meraih tangan Priss, dan 
menemukan jemarinya sedingin es. Hari itu hangat, 
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jadi Trace tahu Priss sebenarnya terpengaruh, sama 
sekali tidak seperti yang dia tampilkan. Trace memu- 
tuskan untuk mengalihkan perhatiannya. "Apa yang 
akan kaulakukan dengan mainan-mainanmu?” 

” Mainan?” 

Trace mengangguk ke arah tas tangan Priss. ”Sen- 
jata penyetrum berbentuk ponsel, gantungan kunci 
berkawat.” 

"Oh, itu.” Priss melirik Trace. "Aku sudah men- 
duga, kau tidak akan teperdaya.” 

"Kau masih membawanya?” 

Priss menyandarkan kepala ke kursi. "Karena aku 
tidak punya kesempatan untuk menggunakannya... 
yeah.” 

”Aku akan mengambilnya darimu.” 

” Kenapa?” 

Karena Trace tidak ingin Priss menyimpan benda- 
benda yang mengingatkannya akan hari itu. 

Dan Trace pun tidak ingin Priss berkeliaran de- 
ngan senjata-senjata mainan berbahaya. 

Jika Priss membutuhkan perlindungan, ia yang 
akan melindungi. Namun, saat itu bukan waktu yang 
tepat untuk mengungkapkannya kepada Priss. 

”Sebaiknya benda-benda itu dihancurkan daripada 
seseorang nanti menemukannya, dan mungkin akan 
mengaitkanmu dengan kejadian tadi.” 

Tangan Priss mencengkeram tangan Trace, dan ia 
berkata lemah, "Dan kematian-kematian tadi.” 

Trace mengecup buku-buku jari Priss. "Tepat se- 
kali.” 


Priss mengangguk, tanda setuju. "Jadi... Alani.” 
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Dia menoleh ke arah Trace lagi. "Kalian berdua de- 
kat?” 

"Sangat. Kami selalu dekat, tapi terutama setelah 
kematian orangtua kami. Dia lebih muda delapan ta- 
hun dariku, jadi bisa dibilang akulah orangtua peng- 
ganti, selain abang.” 

"Delapan tahun lebih muda, jadi umurnya...” 

”Dia baru saja berulang tahun ke-23.” Terlalu 
muda bagi Jackson. Kecuali... kecuali Jackson satu- 
satunya lelaki yang Alani inginkan. 

”Aku tahu pikiranmu,” Priss berkata kepadanya. 
"Tapi, Alani tidak jauh lebih muda dariku. Sama se- 
kali bukan anak-anak lagi.” 

”Memang.” Kehilangan orangtua telah memaksa 
Alani tumbuh dewasa dengan cepat. "Dia meneng- 
gelamkan diri dalam pekerjaannya. Setelah peristiwa 
itu, penculikan, maksudku, aku ingin dia menikmati 
waktu bersantai, tapi dia berkata, dia harus tetap si- 
buk.” 

”Itulah yang ingin kulakukan juga.” 

Tidak. Priss akan memburu orang yang bertang- 
gung jawab. Trace bersyukur karena Alani memiliki 
akal sehat untuk membiarkan dia yang melakukan 
penumpasan orang-orang jahat itu. 

”Dia dekorator interior atau semacam itu, bukan?” 

”Ya.” Trace menyapukan ibu jarinya ke buku-bu- 
ku jari Priss. Selain dengan Dare, ia tidak pernah 
membicarakan Alani dengan siapa pun lagi. Namun, 
berbicara dengan Priss rasanya tepat. "Aku men- 
dukungnya secara finansial dan membantunya men- 
dapatkan modal, agar dia punya bisnis desainnya 
sendiri. Dia bisa menentukan jam kerja sendiri, tapi 
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bukannya bersantai, dia bekerja lebih dari lima puluh 
jam seminggu.” 

Itu membuat Priss geli. "Jadi, meski kau kaya, dan 
meski kau mungkin berusaha sebaik mungkin untuk 
memanjakannya, dia masih memiliki etos kerja yang 
hebat.” 

Dalam hati, Trace merasa bangga. "Aku berusaha 
memberinya segala kemudahan, yeah. Tapi, dia tetap 
bersahaja.” Tetap sangat manis dan mandiri. 

Seperti Priss. Priss tidak pernah memiliki siapa pun 
yang bisa memanjakannya, tetapi itu akan berubah se- 
karang. Ketakutan ibunya telah membuatnya tumbuh 
dengan tidak wajar, begitu membatasi dirinya. Trace 
bertekad membuat Priss bisa mencicipi semua yang 
tidak pernah dia dapatkan, dan lebih banyak lagi. 

Dia ingin mengambil cuti sebentar. Kecuali jika 
Dare atau Jackson membutuhkannya, dia akan bebas 
untuk mencurahkan banyak perhatian kepada Priss. 
Keputusan itu penting baginya, sepenting bagi Priss. 
Bahkan di tengah kekacauan, dia menginginkan Priss. 
Mungkin jika memiliki waktu yang cukup untuk ber- 
dua saja, akhirnya ia akan mampu meredakan has- 
ratnya yang begitu menggebu. 

Namun, mungkin tidak. Dan sebenarnya, ia mu- 
lai menyukai bagaimana Priss memengaruhi perasa- 


annya. 


Setelah menurunkan Priss untuk ”mengunjungi 
Molly dan Dare” tadi pagi, Trace pergi sendirian. Ia 
tidak menyebutkan secara spesifik ke mana tujuannya, 
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atau kapan ia kembali, tetapi ia sudah pergi selama 
beberapa jam. 

Dare sedang bekerja di halaman, dan Molly men- 
dapatkan telepon dari agennya, jadi Priss memutuskan 
untuk berenang di danau. Chris dan Matt sudah ada 
di sana, dan hewan-hewan itu—termasuk Liger— 
bergabung bersama mereka. Dengan matahari yang 
begitu terik dan langit yang begitu biru, berenang 
mungkin bisa menenangkan kegundahannya. 

Bukan berarti Priss membutuhkan perhatian tan- 
pa henti dari Trace, tetapi dia benci karena Trace me- 
nutup-nutupi kepergiannya hari ini. 

Sudah dua bulan ini, mereka bersama menghabis- 
kan hari-hari yang lebih menyenangkan. Trace mem- 
bangunkannya dengan kecupan, memeluknya saat 
tidur, dan di antara waktu-waktu itu, kadang mereka 
bercinta atau Trace membawanya dari satu petua- 
langan ke petualangan lainnya. 

Priss bahagia. Lebih bahagia daripada yang dia 
perkirakan, dan setiap menitnya, dia makin mencintai 
Trace. 

Seharusnya, dia mengkhawatirkan toko karena di- 
tinggalkannya terlalu lama. Namun, sudah dua kali 
dia dan Trace berkunjung ke sana untuk memeriksa 
keadaan, dan mengejutkan, Gary menjalankannya 
dengan sangat baik. Setelah tanggung jawab jatuh 
ke pundaknya, Gary maju dan terbukti lebih mem- 
perhatikan detail daripada Priss sendiri. Dalam setiap 
kunjungan, Priss melihat bahwa toko itu ditata dengan 
baik, stoknya teratur, seluruh pekerjaan dengan kom- 
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puter selalu dikerjakan tepat waktu, dan bahkan tak 
ada setitik pun debu menodai penampilan toko itu. 

Menyenangkan karena tidak perlu memikirkan 
toko itu. 

Sebenarnya, Priss tidak perlu terlalu memikirkan 
banyak hal. Mungkin itu bagian dari masalahnya. Se- 
lama ini dia fokus pada cara menemui Murray, bagai- 
mana memaksa Murray membayar tindakannya, dan 
sekarang... dia tidak tahu harus melakukan apa. 

Sialan. Ke mana Trace pergi dan mengapa Trace 
masih belum bisa memercayainya? 

Ketika Priss berjalan menuju dermaga yang ha- 
ngat oleh sinar matahari, anjing-anjing mendongak 
menatapnya, dan Liger bangkit. Liger hampir selalu 
membuntuti anjing-anjing itu ke mana pun mereka 
pergi, tetapi dia membatasi diri untuk tidak masuk ke 
air. Liger akan berjalan di sepanjang tepian danau, di 
atas dinding pembatas dari batu, dan ikan-ikan mem- 
buatnya kagum. Namun, dia hampir selalu berjemur 
sendiri. Sekarang, saat Priss tersenyum kepadanya, dia 
bangkit untuk menyelinap dan mengitari sepasang 
kaki telanjang Priss. 

"Bahkan kau lebih dimanjakan dibandingkan aku, 
ya?” 

Liger menyapukan gigi-giginya ke lutut Priss, 
memberikan ngeong manisnya, kemudian terbaring 
menelentang lagi, meregangkan tubuh, dan meme- 
jamkan mata. 

Matt muncul di ujung dermaga. "Dia benar-benar 
menjadi penguasa tempat ini.” 

”Aku bisa melihatnya.” Liger mendapatkan perha- 
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tian dari semua orang, duduk di mana pun dia ingin, 
tidur saat merasa mengantuk, dan menikmati per- 
mainan dengan Sargie dan Tai. Sementara Priss dan 
Trace bepergian, Chris berkeras ingin mengurus si 
kucing. Liger tidak membutuhkan pengawasan tanpa 
henti, tetapi Chris telah merasa dekat dengannya, dan 
sebaliknya. 

Setelah Liger berbaring, Priss membuka jubah 
mandinya. 

Matt bersiul. "Baju renang yang indah.” 

Priss menatap dirinya sendiri. Baju renang itu 
cukup sederhana, berwarna cokelat kekuningan tan- 
pa hiasan, bukan bikini berukuran mungil, tetapi 
tidak terlalu tertutup juga. Warnanya hampir sama 
dengan warna kulitnya, jadi tidak bertabrakan, tetapi 
bahannya cukup tebal untuk menyembunyikan se- 
mua organ pribadinya. "Ini baju renang pertama yang 
kumiliki. Apakah kelihatan bagus?” 

Chris berenang menuju dermaga juga. Sambil 
bersedekap di ujung dermaga, dia memperhatikan 
Priss. ” Trace belum melihatnya, ya?” 

Priss menggeleng dan berusaha tidak terdengar 
merajuk saat berkata, "Dia sedang keluar, entah un- 
tuk apa.” Priss mengibaskan tangan. "Aku tak tahu ke 
mana, dan kapan dia akan kembali.” 

Matt menenggelamkan kepalanya, kemudian 
muncul lagi untuk menarik napas. Rambutnya yang 
dicat mencuat berantakan dan basah, tetapi seperti 
biasa, dia tampak menarik. "Aku terkejut ada yang bi- 
sa memisahkan kalian berdua.” Dia menyeka air dari 
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wajahnya. "Sudah berapa lama? Dua bulan bersama, 
bukan? Selama itu, kalian tak pernah terpisahkan.” 

Priss menjatuhkan handuk dan jubah mandinya 
di atas kursi, berpura-pura kesal. "Kenapa kau ada di 
sini lagi?” 

Matt tersenyum angkuh dengan dramatis. ” Molly 
sangat menyukai pekerjaanku terhadap rambutmu, 
jadi aku pun menata rambutnya sekarang. Dare bah- 
kan telah menambahkan salon di ruang bawah tanah 
untukku. Itu memudahkan pekerjaanku dan Molly 
tidak perlu berdesakan di antara kerumunan dan 
orang-orang yang tidak kompeten di kota.” 

Priss berani bertaruh, Dare senang mengetahui 
Molly aman di sini. Mereka semua memercayai Matt, 
sejauh ini, dan pekerjaan Matt memang mengagum- 
kan. 

Chris masih bergelantungan di ujung dermaga, 
terlihat sangat serius. "Jadi.” Dia menciprati Priss de- 
ngan air dari cidukan tangannya. "Apa tepatnya yang 
kaulakukan di sini?” 

”Aku bersiap untuk berenang bersama kalian.” 

"Tidak, maksudku dengan Trace.” Chris melirik 
bukit di belakang Priss yang mengarah ke rumah, ke- 
mudian kembali menoleh. ”Jika baju renang itu ber- 
tujuan untuk mendorongnya melakukan sesuatu, ku- 
kira itu akan berhasil.” 

Priss ragu ada orang atau apa pun yang bisa men- 
dorong Trace ke suatu tempat, jika Trace tidak berniat. 
”Aku butuh baju renang, jadi aku membelinya.” Ia 
duduk di ujung dermaga, di sebelah Chris, membiar- 
kan kedua kakinya tergantung dan tercelup ke air. 
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”Dan kenapa kau selalu menampakkan emosi keka- 
nakan yang konyol terhadap semua tindakanku?” 

Chris menggeleng-geleng. "Hanya bertanya-ta- 
nya, mengapa kau belum menyatakan perasaanmu 
terhadap Trace.” 

"Bagaimana kau tahu aku belum melakukannya?” 

Matt tertawa. "Ekspresi tidak puasmu yang me- 
nyeramkan?” 

Chris hanya menatap Priss, menunggu. 

Baiklah, mengapa tidak jujur saja? "Aku tak tahu 
bagaimana perasaannya. Itu alasanku.” 

”Itu sangat bodoh.” Chris mencipratinya lagi, kali 
ini lebih keras, sehingga air memercik ke muka Priss. 
”Siapa bilang kaum lelaki harus menyatakan perasaan 
lebih dahulu?” 

Emosi Priss terpancing. "Aku telah menyatakan 
banyak perasaanku kepadanya! Aku bercerita tentang 
ibuku, jauh sebelum dia memberitahu apa pun ke- 
padaku. Kau tahu, berapa lama yang dia butuhkan 
untuk akhirnya mengakui....” 

Matt bersenandung, "La, la, la...” dan dengan 
cerdik menenggelamkan kembali kepalanya ke dalam 
air. 

”...bahwa dia sedang menyamar?” 

”Kau tahu alasannya,” Chris berkata. 

Priss merasa kesal karena lupa harus berhati-hati. 
Matt memang teman yang disenangi dan dipercaya, 
tetapi dia tidak terlibat dalam pekerjaan ini, dan 
seharusnya Priss sadar tak boleh menyinggung apa 
pun. "Pada awalnya, memang.” 

"Dan sekarang?” 
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"Sekarang, aku tidak perlu pengakuannya.” Priss 
memandang ke seberang air. "Aku sudah mengeta- 
huinya.” 

”Jadi, apa masalahnya?” 

”Dia pergi lagi hari ini, penuh rahasia, dan masih 
tidak cukup memercayaiku untuk mengatakan ke 
mana tujuannya.” 

Matt muncul lagi di permukaan. ”Maaf.” Dia ter- 
engah. "Tak bisa menahan napasku lebih lama lagi.” 

"Tidak masalah,” sahut Priss. Mungkin ia akan 
menemui Chris nanti dan lebih banyak bicara dengan- 
nya, tetapi untuk saat ini, ia akan sedikit berahasia. 
"Percakapan sudah selesai. Aku siap berenang.” 

Chris memiringkan kepala untuk mengamati 
Priss. "Kau memerah.” 

”Aku tidak malu dengan semua ini.” 

Chris memutar bola matanya. "Maksudku karena 
terbakar matahari. Kau butuh tabir surya jika ingin 
turun ke danau. Air memantulkan segalanya, dan kau 
berkulit pucat.” 

”Oh.” Priss memandang bahunya dengan enggan. 
Memang, bahunya sudah berwarna merah muda. 

Matt berenang menuju tangga dan naik. Seperti 
Sargie dan Tai, dia mengguncang sisa air di tubuhnya, 
hingga menciprati Priss. "Aku akan melakukan itu.” 

Priss menatapnya. “Itu?” 

”Mengoleskan tabir surya di tubuhmu.” Matt me- 
neteskan air di samping Priss saat mengulurkan ta- 
ngan. ”Berdirilah.” 

Setelah Priss menyambut tangannya, Matt mena- 
rik Priss hingga berdiri. Setelah meraih satu tube besar 


512 


tabir surya, Matt memenuhi telapak tangannya. Saat 
mengoleskan tabir surya ke pundak dan punggung 
Priss, dia berkata, "Kau tahu, meski kita selalu ber- 
canda, aku menyukaimu, Priss. Kau orang baik.” 

”Sama.” Apa maksud Matt berkata begitu? 

” Aku tidak senang melihatmu tidak gembira.” Se- 
belum Priss bisa mengungkapkan keberatan, Matt su- 
dah melanjutkan. "Aku tahu. Kau dan Trace punya 
hubungan yang menyenangkan. Kau menikmati se- 
tiap saatnya. Kau /uar biasa bahagia.” 

Priss mengerutkan kening. "Aku tak pernah sedra- 
matis itu.” Namun, penggambaran itu kedengarannya 
tepat bagi Priss. 

Matt memegangi pundak Priss dan tersenyum 
kepadanya. Sikapnya seperti sikap kakak, dan Priss 
menyukainya. Sebelumnya, tak pernah terpikir oleh- 
nya untuk berteman dengan siapa pun, tetapi seka- 
rang ia tahu, meski hubungannya dengan Trace tidak 
berjalan lancar pun, ia akan terus berhubungan de- 
ngan orang-orang ini. Ia sangat menyukai mereka se- 
mua. Terutama Matt. 

Hingga Matt berkata, "Sudah waktunya untuk bi- 
cara, hon. Katakan pada Trace sedalam apa perasaan- 
mu. Kau akan merasa lebih baik setelahnya.” 

Sambil menaiki tangga, Chris berkata, "Lebih baik 
segera, daripada menunda.” Dia mengangguk ke arah 
sisi bukit di belakang mereka. "Karena Trace sedang 
berjalan kemari, dan kelihatannya dia tidak senang.” 

Baik Priss maupun Matt menoleh ke belakang, 
Priss dengan penuh semangat, sementara Matt de- 
ngan perasaan ngeri. 
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Mengenakan celana jins dan kaus seputih salju, 
Trace berjalan menuruni bukit. 

Priss menudungi mata agar bisa melihat Trace le- 
bih jelas. Ketika Trace pergi, penuh rahasia dengan 
misinya, Priss setengah bertanya-tanya, apakah Trace 
akan kembali sebelum makan malam. 

Trace mengenakan kacamata berlensa reflektif, jadi 
Priss tidak dapat melihat matanya, tetapi sikapnya se- 
cara keseluruhan—langkah berat, pundak kaku, ra- 
hang tegang—mengungkapkan kekesalan. 

Segera setelah Trace cukup dekat, Priss berseru, 
” Ada apa?” 

Tanpa menjawab, Trace terus berjalan ke dermaga. 
Dia tidak berhenti sebelum berdiri tepat di hadapan... 
Matt. 

Sambil mundur hingga tepi dermaga, Matt me- 
nyapa, ”Eh.... Halo?” 

Trace tidak mengatakan apa pun, hanya mendo- 
rong Matt ke dalam air. 

Dengan kedua lengan dan kaki mengepak-nge- 
pak, Matt menghantam permukaan air dengan sangat 
keras. 

Terpana, Priss mendorong bahu Trace. ”Ada apa, 
Trace? Kenapa kau melakukan itu?” 

Trace melepaskan kacamatanya dan menatap 
Priss, sekujur tubuh Priss, dari rambut, tubuh, dan 
terus turun hingga jemari Priss yang telanjang. 

Setelah menggerak-gerakkan rahang sejenak, dia 
berkata, ”Jika kau membutuhkan olesan tabir surya, 
mintalah padaku.” 

Mulut Priss ternganga. Sungguh menyebalkan! 
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Trace meninggalkannya di rumah Dare, pergi tanpa 
memberitahu apa pun kepadanya, kemudian bersikap 
kasar untuk memprotes ketika seorang teman berusaha 
mencegahnya terbakar sinar matahari. "Mungkin aku 
akan melakukannya, kalau kau ada di sini!” 

”Aku ada di sini sekarang.” 

Emosi Priss menggelegak. "Memang.” Dengan se- 
nyum penuh arti, Priss menempelkan kedua tangan 
ke dada Trace. Kaus Trace basah oleh keringat, bahan 
katunnya begitu lembut sehingga ia bisa merasakan 
setiap otot di baliknya. "Dan kau kelihatan agak... ke- 
panasan.” 

Mata indah Trace berubah gelap, dan dia memba- 
las pegangan Priss. 

”Sedikit berendam akan mendinginkanmu.” Priss 
mendorong Trace sekuat tenaga. Dengan kaget, masih 
berpakaian lengkap, Trace terjatuh ke belakang dari 
tepi dermaga. 

Priss menangkap sekelebat ekspresi tidak percaya 
yang sangat langka di wajah Trace sebelum lelaki itu 
tercebur ke air. 

Merasa senang melihat keributan itu, anjing-an- 
jing melompat ke air, menyusul Trace. Liger hanya 
bangkit sedikit untuk menghindari cipratan air. 

Chris menaiki tangga. "Jadi, itu permainan baru- 
nya, hah?” Dia tertawa sambil meraih Priss ke dalam 
gendongannya. 

”Chris!” Priss mencengkeram pundaknya. ”Tu- 
runkan aku!” 

"Sepertinya tidak, Manis.” Tepat saat Trace mun- 
cul lagi di permukaan, Chris melompat bersama 
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Priss. Mereka tercebur di antara anjing-anjing yang 
berenang. 

Sambil menyemburkan air, rambut menempel ke 
wajah dan kulit merinding karena kejutan air dingin, 
Priss mengumpat. Trace sudah melangkah ke tempat 
yang lebih dangkal di sisi dermaga. Rambut pirangnya 
menempel ke kepala dan kausnya melekat ke tubuh. 

”Tunggu!” Priss berteriak memanggilnya. 

Trace masih terendam sedalam pinggang saat me- 
noleh untuk memelototi Priss. 

Dengan menendang dan menepis, Priss berenang 
dengan gaya anjing ke arah Trace, mencengkeram 
pundaknya, dan melingkarkan kaki ke pinggangnya. 
"Oh, tidak, jangan!” 

Terkejut, Trace memegangi bokong Priss dan ber- 
usaha menyeimbangkan pijakannya ke dasar danau 
yang lembek dan berlumpur. "Apa-apaan ini!” Kemu- 
dian lebih rendah, "Kau terlihat telanjang dalam baju 
renang ini.” 

Matt dan Chris menganggap itu lucu. 

Priss menatap wajah tampan Trace, wajah yang ia 
cintai, dan mencium Trace. Dengan keras. 

Selama sedetik, Trace mengizinkan serangan sen- 
sual itu. Dia bahkan balas mencium. Kemudian, Trace 
menjauhkan diri dari Priss. ” Kau merusak pakaianku, 
berengsek.” 

"Hanya karena kau cemburu buta.” 

Dengan ekspresi suram, Trace memelototi Matt. 

Chris mulai bersenandung, tetapi Matt yang ma- 
lang berkata, ”Yeah,” dan mengangkat bahu. ”Jika 
kaupikirkan, kau akan setuju bahwa kau memang 
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cemburu buta—dan kita sama-sama tahu, itu tidak 
beralasan.” 

Trace mulai melangkah menuju Matt, masih de- 
ngan Priss memeluk tubuhnya, dan Priss menyembur, 
”Aku mencintaimu, Trace.” 

Itu efektif untuk menghentikan langkah Trace. 
Kedua tangannya menegang di punggung Priss. 
” Apa?” 

”Aku mencintaimu.” Kemudian, Priss menunjuk 
ke arah Chris, dan ke arah Matt menghilang. ” Mere- 
ka menyuruhku untuk menyatakannya, jadi aku me- 
lakukan ini. Dan kalau kau menolakku, aku bersum- 
pah akan menenggelamkan mereka berdua.” 

Dengan sangat perlahan, ekspresi Trace berubah 
dari panas karena marah menjadi panas akibat hal 
lain. "Katakan lagi.” 

”Kenapa?” Priss menatapnya sambil cemberut dan 
menantang. "Kenapa kau tidak mengatakan sesuatu 
terlebih dulu?” 

”Baiklah.” Sambil mengelus punggung Priss, ke 
arah pundak, dan rambutnya yang basah, Trace men- 
ciumnya. "Kau membuatku gila, Priscilla.” Trace me- 
noleh dan mencium Priss lagi, kali ini lebih lama. 
"Kau juga membuatku panas setengah mati.” 

”Aku mencintaimu,” Priss mengingatkannya, ber- 
harap bisa mendorong Trace memberikan pernyataan 
yang lebih jelas. 

Ciuman Trace berikutnya cukup lama untuk me- 
redakan dinginnya danau, dan Priss begitu tenggelam 
dalam ciuman itu sehingga nyaris lupa ingin mende- 
ngarkan sesuatu. 
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Tetapi, Chris tidak. Dari dermaga, dia berkata, 
"Kalau kau mau membuatnya terus menunggu seperti 
ini, seseorang harus menyelesaikan olesan tabir surya 
di tubuhnya.” 

Trace bergerak cepat, menyambar pergelangan ka- 
ki Chris, tetapi Chris melompat ke belakang, keluar 
dari jangkauan. 

Priss, merasa sangat terpengaruh oleh ciuman itu, 
mengendus leher Trace dan membelai pundaknya. 
Trace beraroma harum, bahkan terasa lebih menye- 
nangkan. "Jangan jadi pengintip, Chris, pergilah.” 

Bergabung bersama Chris di dermaga, Matt ber- 
tanya, "Apa itu berarti aku bisa tetap di sini?” 

Trace melompat maju lagi, dan Matt melompat 
mundur begitu cepat, sampai jatuh terduduk. "Aku 
pergi, aku pergi!” 

Untuk menarik perhatian Trace lagi, Priss meng- 
gigitnya. Bukan gigitan keras, tetapi meninggalkan 
kesan dengan gigi yang tajam di area sensitif, tempat 
pertemuan leher dan bahu Trace. 

Trace bergidik. "Aku juga mencintaimu.” 

Priss menjilat bekas gigitan itu. "Aku senang se- 
kali.” 

Trace membetulkan posisi Priss dan berjalan me- 
nuju dinding penahan dari batu yang dibangun di 
sepanjang garis pantai. Dia mendudukkan Priss di 
sebongkah batu yang mulus, menatap Priss dalam ba- 
lutan baju renang, dan menggeleng. "Seharusnya ile- 
gal bagi seorang perempuan untuk terlihat secantik 
dirimu.” 


”Sungguh?” Priss memperhatikan dirinya sendiri 
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lagi, tetapi tidak melihat apa pun yang spektakuler. 
”Aku senang kau menyukainya.” 

”Aku sangat menyukainya. Aku mencintaimu.” 
Trace merogoh sakunya. “Saat pergi hari ini, aku 
mengambil ini.” 

Tak bisa berkata-kata, Priss mengamati saat Trace 
membuka kotak perhiasan yang sekarang basah. 
Di dalamnya, terlindung beledu dengan aman, ada 
cincin pertunangan dengan berlian yang indah. Jan- 
tung Priss nyaris terhenti. 

”Aku ingin ini jadi kejutan.” 

Tak ada kata-kata. Mata Priss tiba-tiba panas dan 
kerongkongannya sesak. 

Trace meraih tangan Priss dan menyelipkan cincin 
itu ke jarinya. Cincin itu pas dengan sempurna, teta- 
pi, semua yang Trace lakukan selalu dia lakukan de- 
ngan sempurna. 

”Priss?” Dengan menggunakan tepi kepalan ta- 
ngannya, Trace mengangkat dagu Priss. "Kita sudah 
pergi ke bioskop dan teater, mengunjungi kedai-kedai 
kecil dan restoran-restoran mahal. Aku sudah meng- 
ajakmu berdansa dan mendaki, ke taman ria dan ke- 
bun binatang.” 

Terdengar seperti katak yang tersedak, Priss ber- 
kata, "Semua hal yang tak pernah bisa kulakukan saat 
tumbuh dewasa.” 

”Tapi masih banyak lagi, Sayang.” Trace menyi- 
bakkan seuntai rambut basah dari wajah Priss, ke 
belakang bahunya. "Aku berusaha memberimu waktu 
untuk menikmati itu semua.” 


”Tidak!” Priss tidak ingin Trace membatalkan 
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niatnya. "Aku tak ingin waktu lagi. Sungguh, aku tak 
ingin.” 

Masih dengan perhatian penuh, Matt dan Chris 
terkikik geli. Trace hanya tersenyum kepadanya. 

Priss mengepalkan tangannya dan menggenggam 
cincin itu erat-erat. "Yang kubutuhkan, yang ku- 
inginkan, hanya kau.” 

"Senang mendengar itu, karena aku bukan pria 
yang sangat sabar. Astaga, kupikir aku tahu, kau 
satu-satunya perempuan untukku saat kau pertama 
muncul di kantor Murray.” Trace mengecup ujung 
hidung Priss, bibirnya, dagunya. "Kau luar biasa 
konyol, dan sangat keras kepala, sehingga membuat- 
ku ketakutan setengah mati.” 

"Kau menggeledahku,” Priss mengingatkan Trace. 
"Tapi itu pengalaman pertama juga bagiku.” 

”Aku masih mengingatnya.” Trace mencium Priss 
makin dalam, dan mengakhirinya dengan erangan. 
”Setiap hari, sejak saat itu, aku makin mengingin- 
kanmu. Bahkan saat kau membuatku khawatir, atau 
berbohong padaku, membuatku gila, aku menga- 
gumimu karena itu semua.” 

Priss mengangguk. Oke.” 

Kali ini, Trace tertawa keras. 

”Ayolah,” Matt berkata. "Jangan segampangan 
itu, Priss. Biarkan dia melakukannya dengan benar.” 

Priss merengut sambil menatapnya, tetapi Trace 
memalingkan wajahnya lagi. ”Pekerjaanku tidak akan 
berubah, Sayang—dan tidak, Matt, kau tak perlu 


pergi.” 
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Matt, yang sudah akan beranjak, sekarang terpana. 
”Kau yakin.” 

”Priss tahu apa yang kubicarakan.” Dan sambil 
berkata begitu, Trace mengabaikan Matt. ”Kadang- 
kadang, aku harus pergi, dan kadang-kadang kau 
akan takut memikirkanku.” 

"Oh, Trace.” Priss mengerjapkan mata dengan ce- 
pat, bersyukur karena mereka masih berada di danau, 
dan karena basah kuyup sehabis tercebur, itu mem- 
bantu menyembunyikan air mata yang konyol. "Aku 
akan melakukan itu, tak peduli kita bersama atau ti- 
dak.” 

Trace menempelkan keningnya ke kening Priss. 
”Aku menyukai rumahku, Priss. Lokasinya aman, ja- 
di aku lebih suka jika tidak perlu pindah.” 

Priss tertawa meskipun emosinya terasa menggan- 
jal. Rumah Trace berjarak sekitar setengah jam dari 
rumah Dare, berukuran hampir sama tetapi dengan 
gaya berbeda, dan bagian belakangnya juga mengha- 
dap danau besar. Priss menduga kedua pria itu me- 
manfaatkan danau sebagai penghalang alamiah yang 
mencegah mata penasaran. 

”Liger akan membutuhkan beberapa benda,” Priss 
mengingatkan, memikirkan kotak kucingnya. ”Dan 
bulunya rontok banyak saat musim panas.” 

Trace menatap kucing besar itu. Dengan tubuh 
teregang dalam posisi telentang, kedua kaki terbuka, 
Liger terlihat tenang. Ketika menyadari bahwa Trace 
memperhatikannya, Liger mengangkat kepala dan 
bersuara, ”Miawww...,” dengan suaranya yang manis, 
membuat Trace tertawa. 
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"Kalian berdua sudah sepaket, dan Liger sudah 
menjadi temanku. Seperti Dare, aku pun senang 
hewan peliharaan, jadi jangan khawatirkan itu.” 

"Bagus. Karena aku menyukai rumahmu juga, se- 
tidaknya, dari apa yang bisa kulihat.” Mereka hanya 
berada di sana selama sehari. Dan hampir sepanjang 
hari mereka berada di kamar tidur Trace, di tempat 
tidur yang besar. Keesokan paginya, Trace mener- 
bangkan Priss ke New York, dan dari sana menuju 
Las Vegas. "Aku sangat menyukai semua tempat yang 
kita kunjungi dan seluruh kesenangan yang kita ala- 
mi, tapi aku tak keberatan sedikit menetap juga.” 

Berada di satu tempat bersama Trace, melakukan 
rutinitas bersamanya—membangun kehidupan bersa- 
manya—sangat menggoda bagi Priss. 

"Bagaimana dengan tokomu?” Dan sebelum 
membiarkan Priss menjawab, Trace berkata, "Aku ti- 
dak suka kau berjauhan dariku, Priss, dan tidak, itu 
tak ada hubungannya dengan jenis tokomu.” 

"Omong kosong.” Priss masih mengingat keti- 
daknyamanan Trace saat dia menunjukkan tokonya, 
dengan Gary yang membuntuti terus. Trace berusaha 
menyembunyikan ketidaksukaan itu di balik pujian- 
pujian tentang kemampuan manajemennya, tetapi 
Priss tahu, Trace benci memikirkannya bekerja di sa- 
na. 

”Itu lebih karena lokasinya terlalu jauh, dan tidak 
terlalu aman....” 

”Gary bisa membelinya dariku. Lagi pula, dia me- 


mang menginginkannya.” 
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Trace terdiam di tengah kalimat. "Kau tidak apa- 
apa?” 

"Tidak memiliki toko peralatan dewasa?” Priss 
mengangkat bahu. Ia lebih senang jika itu terjadi. 
"Toko itu tidak memiliki nilai sentimental apa pun, 
percayalah. Kupikir toko itu selalu bisa ditutup.” 

Trace mengelus pipi Priss dengan ibu jarinya. “Itu 
kemerdekaanmu.” 

Dan caranya untuk bersembunyi dari Murray 
sembari merencanakan pembalasan dendamnya. Priss 
menggeleng. "Aku masih menginginkan kemerdekaan, 
jadi aku akan mencari kerja.” Ia berharap bisa mene- 
mukan cara untuk membantu pekerjaan Trace. Bu- 
kan dengan menemani Trace, tetapi ia tahu, Trace 
tidak akan menyetujuinya. Namun, mungkin ia bisa 
melakukan semacam pencarian dengan komputer, 
memeriksa fakta-fakta dan sejarah. Sekarang, setelah 
mencicipi kepuasan bisa menolong orang lain, Priss 
makin menginginkannya. 

Priss ingin membuat perubahan, sama seperti 
yang Trace inginkan. Namun, ia akan membahas 
masalah itu nanti. "Aku bukan orang yang terbiasa 
menganggur.” 

”Serius? Aku tidak pernah bisa menebaknya.” 

Godaan Trace tidak mengusik Priss, terutama saat 
ia menatap cincinnya lagi. Berlian-berlian yang lebih 
kecil mengelilingi batu mulia berpotongan princess 
yang mengesankan, membuatnya berkilauan terang di 
bawah sinar matahari. ”Cincinnya sangat sempurna.” 

"Jika tidak, kita bisa menukarnya....” 
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Priss menggenggam cincin itu di dadanya. "Tidak 
akan pernah.” 

Trace menyeringai lambat, seksi. "Jadi, Priscilla 
Patterson, karena kau menyetujui pekerjaanku, ru- 
mahku, teman-temanku, dan cincinku, maukah kau 
mencoba satu lagi pengalaman baru—dan menikah 
denganku?” 

Kegembiraan menggelegak, tetapi Priss belum 
ingin berteriak. "Saat kalian pergi,” dia melirik Matt, 
"bekerja, maukah kau setidaknya memberitahu apa 
yang sedang terjadi?” 

”Ya. Sebisa mungkin.” 

"Maukah kau jujur jika ada pekerjaan itu melibat- 
kan bahaya?” 

” Aku akan bicara jujur padamu tentang segalanya.” 
”Oke.” Dia menatap Trace sekilas, dan mengernyit 
ngeri. "Kau menginginkan pernikahan besar-besaran?” 

Trace mengerutkan kening mendengar pertanyaan 
bertubi-tubi itu. "Aku menginginkan apa pun yang 
kauinginkan.” 

Itu pun nyaris membuat Priss menangis. ”Satu 
lagi pengalaman pertama,” ia berbisik, karena sebe- 
lumnya, yang diinginkannya tidak pernah terlalu 
penting. Ia terus menyapukan kedua tangan ke dada 
Trace, seperti biasa, selalu mengagumi fisik Trace. 
"Kau harus mengikuti kontes kaus basah. Kau pasti 
menang.” 

Chris mendengus, tetapi Matt setuju. 

Priss mengabaikannya. ” Kalau kau yakin itu tidak 
masalah bagimu, aku tidak menyukai ide pernikahan 


yang terlalu mewah.” 
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Trace menarik Priss dari tubir batu dan memeluk- 
nya. "Pesta kecil tidak masalah bagiku. Hanya keluar- 
ga dan teman-teman?” 

”Baiklah.” Priss menoleh ke arah Matt. "Aku akan 
mengundangnya. Semua undangan lain akan datang 
dari pihakmu.” 

”Aku?” Matt tersekat. "Maksudku, aku merasa 
terhormat, tapi....” 

Senyum ganjil Trace menenangkan Matt. 

”Yah, aku tersanjung.” Matt menyentuh dada de- 
ngan tangannya. ” Terima kasih, Priscilla.” 

Priss menyeringai menatapnya. "Lagi pula, aku 
membutuhkanmu untuk menata rambutku.” 

Chris bangkit dari tempat duduknya. Bak Pied 
Piper, anjing-anjing dan kucing langsung meng- 
ikuti. ”Kukira aku harus memberitahu Dare untuk 
memikirkan sesuatu yang menyenangkan untuk ma- 
kan malam. Tapi, itu jika kalian ingin merayakannya 
dengan teman-teman.” 

Teman-teman. Berkat Trace, Priss memiliki te- 
man-teman sekarang. "Maukah kau mengundang 
adik Trace agar aku bisa bertemu dengannya?” 

"Dia akan mengulitiku jika aku tidak mengun- 
dangnya.” Chris berkata kepada Priss. 

”Dan Jackson?” Priss bertanya. 

"Mengapa tidak?” Trace memberinya kecupan 
menggoda, kemudian berbicara dengan suara lebih 
rendah, agar hanya Priss yang bisa mendengarnya, 
”Aku pun ingin melihat mereka berdua bersama-sa- 
ma, agar bisa memperkirakan situasinya sendiri.” 

Trace sangat mengagumkan sehingga Priss merasa 
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melambung. "Saat aku mengikuti latihan bela diri, 
saat aku menghabiskan begitu banyak malam memi- 
kirkan cara menghadapi Murray, semua yang kucapai, 
tidak pernah—tak pernah sekali pun—aku menduga 
akan bertemu seseorang sepertimu.” 

"Seseorang yang kaucintai.” 

ei 

Trace menunggu hingga Chris dan Matt sudah 
cukup jauh. "Kau benar-benar berpikir bisa meng- 
alihkan seluruh energimu yang mengagumkan itu, 
setelah Murray tiada sekarang?” 

”Untuk mencintaimu? Untuk sebahagia ini?” Priss 
bersandar ke tubuh Trace untuk memberi kecupan. 
“Tentu saja.” 

Dengan mata berkilat, Trace membopong Priss 
dan berjalan menuju bagian yang lebih dalam. Celana 
jinsnya terseret dan kausnya menempel ke tubuh. 

Kebingungan, Priss bertanya, "Apa yang akan 
kaulakukan?” Trace berjalan ke bawah dermaga, di 
belakang tangga. Dengan suara yang lebih dalam se- 
karang, dia menjawab, "Bercinta di dalam air.” 

Priss terkesiap. "Saat tengah hari?” 

”Mereka senang menggoda, dan Tuhan pun tahu, 
mereka bisa menyebalkan—terutama Matt—tapi aku 
berjanji padamu, tidak akan ada yang melihat.” Trace 
mendorong Priss ke arah tangga. "Dan sekarang, ka- 
rena kau telah menerima pinanganku, aku membu- 
tuhkanmu.” 

Priss menatap papan-papan kayu di atas kepa- 
lanya, yang hanya bisa ditembus oleh larik-larik tipis 
sinar matahari. Udara hangat, airnya dingin. Ia me- 
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rasakan kedua kaki Trace yang terbungkus celana jins 
di kakinya, kedua tangan Trace menyelinap ke bagian 
bawah dan belakang baju renangnya. 

Dan Priss melihat cinta di mata Trace. 

"Oke, kalau begitu.” Setelah seumur hidup meng- 
inginkan kematian Murray, Priss merasa khawatir ia 
akan tersesat karena keinginan menuntut balas. Na- 
mun, ia malah mendapatkan jauh lebih banyak. ”Pe- 
ngalaman pertama lagi bagiku, dan berkat dirimu, 
pengalaman-pengalaman itu makin menyenangkan.” 

”Selama sisa usia kita.” 

Sekarang, bersama Trace, ide itu mengandung janji 
dan kesungguhan. Ibunya tidak pernah menemukan 
kedamaian, tetapi Priss mengalaminya. Ia hanya ber- 
harap semua orang bisa menemukan kebahagiaan 


yang sama. 
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EPILOG 


JACKSON berdiri sambil membisu saat Alani masuk 
ke rumah. Tidak seperti para perempuan lainnya, dia 
tidak mengenakan baju renang. Sayang sekali. Jackson 
pasti senang jika melihat Alani berpakaian renang. 
Semua orang merayakan pertunangan Trace dengan 
meriah, dan Alani sepertinya terpikat oleh Priss—te- 
tapi, memang, siapa yang tidak akan tertarik? Priss 
lucu, cerdas, manis, dan—beruntungnya Trace—ber- 
payudara besar. 

Tidak menyadari kehadiran Jackson, Alani ber- 
henti untuk memandang ke luar dari balik pintu- 
pintu patio. Alani terlihat... menderita. Mungkin ia 
ingin berbaur, tetapi tidak bisa. 

Dalam banyak hal, meski pernah diculik oleh para 
pedagang manusia, atau mungkin karena itu, Alani 
masih polos. Sebentar lagi berulang tahun ke-23, ia 
bersikap seperti jauh lebih tua. 

Seperti perawan tua. 

Setiap malam, dalam mimpinya, bayangan-ba- 
yangan itu memanaskan ranjangnya. Di sini, pada 
kenyataannya, Alani selalu menghindar. Ia menghin- 


529 


dari keterlibatan apa pun. Namun, Jackson pasti akan 
membuat Alani melupakan itu. Entah bagaimana. 

Tiba-tiba, Priss masuk, rambut basahnya licin me- 
nempel ke punggung, butir-butir air menetes di an- 
tara payudaranya. Dia langsung melihat Jackson dan, 
setelah tersenyum kepada keduanya, bertanya, ” Ke- 
napa kalian tidak ikut berenang?” 

Alani langsung berbalik untuk menatap Jackson 
sambil membelalak. 

Senyuman penuh arti Jackson memberitahu Alani 
bahwa dia pun berpikir begitu. "Aku baru akan 
mengajak Alani.” 

Priss tertawa. "Kau masih berpakaian lengkap.” 

”Aku bisa membuka baju cukup cepat.” Jackson 
menatap Alani. "Bagaimana denganmu?” 

Bibir Alani terbuka. "Tidak, aku... tidak bawa ba- 
ju renang.” 

”Sayang sekali. Mungkin kita bisa berenang di ce- 
ruk dan berenang tanpa busana di area pribadi?” 

Sambil menunjuk Jackson, Priss menegur, ”Ber- 
sikap sopanlah, dasar kurang ajar!” Kemudian kepada 
Alani, "Hati-hati dengan yang satu itu.” 

Masih mengawasi Jackson, Alani mengangguk. 

Priss bertolak pinggang dan memikirkan situasi 
itu. ”Molly mungkin punya baju renang cadangan. 
Sebenarnya aku ingin menawarkan pinjaman, tapi ini 
satu-satunya baju renang yang kumiliki.” 

”Baju itu bagus juga untukmu.” Jackson berkata 
kepada Priss. 

"Ha. Trace tidak menyukainya.” 

"Karena kau kelihatan telanjang,” Jackson berkata. 
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Priss langsung merah padam. Matanya menyipit. 
"Kalau kau menyebut-nyebut itu lagi, aku akan me- 
lemparmu ke danau dan menenggelamkanmu.” 

Jackson berpura-pura menekan tombol di bibir- 
nya, tetapi tak dapat menahan seringainya. 

Karena ia tidak bodoh, Priss menatap mereka ber- 
dua, menggeleng-geleng, dan berkata, "Yah, aku akan 
turun lagi. Aku akan memberitahu yang lain, kalian 
akan segera bergabung.” Dengan lambaian tangan tak 
peduli, Priss keluar lagi melewati pintu. 

Jackson mendekati Alani. Alani mundur. 

Jadi, Jackson berhenti. "Ada apa?” 

"Mengapa Priss tersipu?” Alisnya berkerut. "Ada 
apa di antara kalian berdua?” 

"Tidak ada apa-apa.” Jackson tidak senang men- 
dengar tuduhan samar Alani. "Kau pikir aku akan 
merendahkan milik abangmu?” 

” Miliknya?” 

”Nah, jangan kesal seperti itu. Kau tahu maksud- 
ku.” Jackson berusaha menyelamatkan diri dengan ce- 
pat. "Dia dan Priss berhubungan. Aku memahaminya. 
Aku tidak akan melakukan apa pun yang tak pantas 
kepadanya. Bukan berarti dia mau....” 

"Jadi, kau pernah mencobanya?” 

"Tidak? 

"Kalau begitu, mengapa dia merah padam?” 

Jackson memijat tengkuknya. "Dia masih malu 
karena aku melihatnya—ada kerumitan....” 

Alani bersedekap. 

Persetan akan hal itu. Jackson mendekat dan jika 
Alani tidak menyukainya, sayang sekali. Namun, kali 
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ini Alani tidak mundur. Ia hanya menatap Jackson 
dengan tatapan menantang. "Dengar, Priss merah pa- 
dam karena aku harus membawanya keluar dari ka- 
mar mandi dan mengangkatnya keluar dari jendela 
sempit.” 

Mulut Alani ternganga. 

"Dia tak mengenakan apa-apa, dan semoga kau 
percaya, kami berdua merasa canggung.” Jackson me- 
mikirkan itu, dan tak dapat menahan seringai lagi. 
”Mungkin lebih canggung baginya, tapi itu pun tidak 
kuduga.” 

Alani terus menatapnya dengan kaget. "Tak bisa 
dipercaya.” 

"Memang benar.” Trace masih tampak muak setiap 
kali berbicara dengan Jackson. "Mungkin abangmu 
butuh waktu agak lama untuk melupakannya. Mak- 
sudku, aku melihat bagian-bagian yang mungkin be- 
lum pernah dia lihat. Maksudku, tentang Priss. Kau 
tahu, karena mereka belum mengenal selama itu. Aku 
yakin akhirnya....” 

Rahang Alani yang ternganga terkatup. "Ya Tuhan, 
kau blakblakan sekali!” 

Bagaimana Alani bisa menyimpulkan itu? "Aku 
berusaha jujur padamu!” 

Mendorong Jackson dari hadapannya, Alani ber- 
kata, "Yah, sejak saat ini, tak usah repot-repot.” 

Sialan. Jackson mengamati punggung Alani yang 
ramping saat gadis itu keluar lewat pintu. Rasa frus- 
trasi membuatnya tak dapat bertindak apa-apa. 

Dalam beberapa langkah lebar, dia mengikuti 
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Alani keluar. Alani belum jauh, dan dengan mudah 
Jackson bisa menyusul. Tunggu.” 

Alani tertegun di tengah langkahnya, dan perlahan 
berbalik untuk menatap Jackson. 

Trace, yang selalu waspada terhadap segala hal 
yang berkaitan dengan adiknya, memandang dari 
dermaga. 

Sejauh yang Jackson tahu, sikap protektif Trace 
yang berlebihan tidak akan membantu Alani sedikit 
pun. 

” Ada apa?” 

Astaga, Alani memang cantik. Angin sepoi mener- 
pa rambut pirangnya, matanya yang cokelat keemasan 
berkilauan di bawah sinar matahari, dipayungi oleh 
bulu mata panjang yang lentik. Alani tidak memiliki 
bentuk tubuh berlekuk seperti Molly dan Priss, tetapi 
tubuh rampingnya yang jenjang mengobarkan gairah 
Jackson. 

”Aku akan keluar.” 

Alani menatap Jackson dan, dengan sedikit berbi- 
sik, bertanya, "Kau akan pergi?” 

”Yeah.” Jackson mendekat. Trace bisa ikut campur 
setiap saat. "Masalahnya, Alani, aku tak bisa berde- 
katan denganmu tanpa menginginkanmu. Sangat. 
Teramat sangat.” 

”Oh.” 

”Jika itu kasar, yah, kalau begitu, biarlah, aku me- 
mang kasar. Aku tahu kita akan bersenang-senang di 
tempat tidur, tapi karena kau belum siap untuk itu, 
yah... aku berjanji pada Trace tidak akan memaksa- 
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mu. 
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Leher Alani menjadi tegang. "Ya Tuhan. Kau 
mendiskusikan ini dengan abangku?” 

”Tidak!” Jackson menepis udara dan suaranya 
merendah. ”Saat... #alau.... aku berhasil bercinta de- 
nganmu, percayalah padaku, itu akan jadi rahasia di 
antara kita saja. Tak mungkin aku akan mendisku- 
sikannya dengan orang lain.” 

Wajah Alani jadi semerah wajah Priss tadi. 

”Trace dan aku berbicara tentang kau yang mung- 
kin mau mendekorasi rumahku, itu saja.” 

"Oh. Dengan wajah masih panas, Alani berkata, 
”Aku.... 

”Yeah, lupakan saja. Itu tak perlu kaulakukan lagi. 
Seperti yang kukatakan, aku hanya ingin berdekatan 
denganmu, dan kau tidak terlalu merespons. Jadi, itu 
cukup.” 

Alani mengedip-ngedipkan mata dengan cepat. 

”Tapi, jika kau berubah pikiran, yang perlu kau- 
lakukan hanya memberitahuku.” Jackson mengulur- 
kan tangan dan menyentuh pipi Alani. Kulit Alani 
lembut dan hangat, dan dia ingin merasakan seluruh 
bagian lain. 

Dengan seluruh bagian tubuhnya sendiri. Telan- 
jang. Panas. Penuh hasrat.... 

Astaga, dia tak tahan lagi. "Aku bisa berjanji pa- 
damu, jika kau bersedia, kau tak akan menyesalinya.” 

Alani menelan ludah, menjilat bibir, dan ternyata 
matanya tidak bersinar galak. Dia pun mengingin- 
kan Jackson. Jackson harus memercayai itu. Namun, 
Trace sudah mulai mendaki bukit, sementara yang 
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lain menatap mereka, dan hal terakhir yang Jackson 
inginkan adalah membuat Alani tidak nyaman. 

"Sampaikan pada yang lain, aku pamit. Buatlah 
alasan kepergianku sesukamu.” Sambil berbicara be- 
gitu, dia meninggalkan Alani berdiri di sana, mena- 
tapnya saat dia berjalan menjauh. 

Semoga saja, Alani akan segera mengontaknya. 

Jackson tidak yakin dia mampu menghadapinya 
jika Alani tidak melakukan itu. 
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